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iSjij dalam bentuk mashdar maknanya adalah telah menjadi 
seorang suami. Sedangkan bentuk dan Ji*J' artinya adalah 
percampuran suami istri, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits 
Rasulullah S AW, ketika beliau berpidato pada hari-hari tasyriq, 

• J 1 **.) --r’r 5, J 

“Ini adalah hari-hari dibolehkan makan, minum, dan bercampur 
(berhubungan intim).”™ Seperti yang telah kami sampaikan 
sebelumnya 

Kedua : Firman Allah SWT, “Berhak merujuknya” Yakni 

meminta istrinya untuk kembali kepadanya Bentuk rujuk itu ada dua macam, 
yang pertama adalah rujuk dalam masa iddah seperti yang diterangkan dalam 
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 254 . Dan yang kedua adalah rujuk 
sesudah masa iddah seperti yang dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan 
dariMa’qil 255 . 


U} HR. Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah (2/4*4), dari riwayat Ath-Thabrani, Ad- 
Daraquthni, dan Ibnu Abu Syaibah. 

Hadits dari Ibnu Umar ini diriwayatkan oleh Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah (3/ 
220 ). 

255 Hadits dari Ma’qil ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 
Tafsir (3/106). 



Jika demikian adanya, maka pada firman ini terdapat dalil untuk 
menspesifikasikan masa iddah yang dimaksudkan. Karena, pada firman Allah 
SWT yang menyebutkan: “Wanita- 

wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru ” 
Firman ini menggunakan bentuk umum, yakni untuk semua wanita yang 
diceraikan, entah itu talak pertama, atau talak kedua, ataupun talak terakhir. 
Kemudian lanjutan dari ayat ini lah yang menjelaskan talak mana yang 
dimaksudkan, yaitu pada firman-Nya: £&**#&■* 

ijiiji "Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa 
menanti itu jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah Pada 
firman inilah kita dapat mengetahui masa iddah mana yang dimaksudkan 
pada awal ayat tadi, yaitu masa iddah wanita yang diceraikan talak satu dan 
talak dua saja. 

Para ulama pun sepakat apabila seorang suami yang merdeka 
(bukan hamba sahaya) menceraikan istrinya yang merdeka pula talak 
satu atau talak dua, dan istri tersebut telah dicampurinya, maka suami tadi 
berhak untuk merujuk istrinya selama masa iddahnya belum habis, meskipun 
istrinya enggan dirujuk kembali. 

Apabila suami tadi tidak merujuk istrinya hingga masa iddahnya 
selesai, maka istrinya itu lebih berhak atas dirinya sendiri, karena ia telah 
menjadi orang asing bagi suaminya. Wanita yang telah habis masa iddahnya 
ini tidak boleh dirujuk kembali, kecuali dengan khitbah baru atau pernikahan 
baru yang disetujui oleh walinya dan disaksikan pula oleh paling sedikit dua 
orang saksi. Ini merupakan ijma ulama. 

Al Mahlab mengatakan: Setiap laki-laki yang ingin merujuk istrinya yang 
sedang menjalani masa iddah, maka tidak diharuskan baginya memenuhi syarat 
hukum nikah selain dua orang saksi untuk mempersaksikan niat rujuknya Ini 
juga merupakan ijma dari para ulama Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
J^4 'p* c fj* o*jbU 

“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 


Surah Al Bagarah 




dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu .” (Qs. Ath-Thalaaq 
(65J:2). Persaksian dua orang saksi yang disebutkan pada ayat ini hanyalah 
untuk rujuk saja, dan sedangkan dalam pernikahan ataupun perceraian tidak 
disebutkan. 

Ibnu Al Mundzir membantahnya: Cukuplah kiranya finnan-firman Allah 
SWT yang kami sebutkan, beserta ijma para ulama, mengenai pendapat yang 
diunggulkan dalam masalah ini. Wallahua’lam. 


Ketiga : Para ulama berbeda pendapat mengenai bagaimana seharusnya 
kondisi rujuk seorang suami dalam masa iddah istrinya. Imam Malik 
berpendapat: Apabila suami tersebut mencampuri istrinya yang sedang 



istrinya, namun ia terlupa untuk mempersaksikan niatnya tersebut, jika demikian 
maka ia dianggap telah merujuk istrinya. 


Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ishak, ia berdalil dengan 
sabda Rasulullah S AW, 

•tSy C» j£>J '■vlj J£■*! 

Sesungguhnya setiap perbuatan itu (tergantung) pada niatnya. 
Dan sesungguhnya setiap orang itu akan diganjar sesuai dengan 
apa yang diniatkannya. ” 256 

Apabila suami tersebut mencampuri istrinya namun tidak dengan niat 
untuk meru juknya, maka imam Malik berpendapat bahwa hitungan masa iddah 
istri yang dicampurinya itu harus dimulai dari awal lagi, dan suami tersebut 
juga tidak diperbolehkan untuk mencampuri istrinya hingga wanita yang 
diceraikannya itu dapat membersihkan rahimnya dari air dosa suaminya. 

Ibnu Al Qasim berpendapat: Wanita itu harus menyelesaikan masa 
iddabnya, namun ia tidak diperbolehkan untuk menikah terlebih dahulu, tidak 
dengan suaminya yang terdahulu atau yang lainnya, sebelum ia yakin bahwa 

256 Kami telah menyebutkan periwayatan hadhs ini sebelumnya. 


rahimnya telah terbebas dari kandungan. Jika pernikahan itu terjadi (dengan 

Sedangkan kalangan ulama lainnya berpendapat bahwa dengan 
mencampuri istrinya berarti suami tersebut telah merujuk istrinya. Begitulah 
yang disampaikan oleh Sa’ id bin Al Musayyab, Hasan Al Bashri, Ibnu Srrin, 
Az-Zuhri, Atha', Thawus, dan Ats-Tsauri. Ats-Tsauri menambahkan: rujuk 
tersebut tetap harus dipersaksikan. Pendapat ini juga diikuti oleh para ulama 
madzhab Hanafi, serta Al Auza’i dan Ibnu Abi Laila. Pendapat ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Al Mundzir. 


Abu Umar menegaskan: Dengan mencampurinya berarti suami tersebut 
telah merujuk istrinya, apapun maksudnya, entah ia berniat untuk rujuk ataupun 



Malik, yang diikuti pula oleh Al-Laits. 

Pengaturan seperti ini sebenarnya diambil dari hukum khiyar yang 
disepakati oleh para ulama, yakni bahwa seseorang yang menjual wanita hamba 
sahayanya kepada orang lain secara khiyar (hak memilih antara jadi atau 
tidak) masih dibolehkan baginya untuk bercampur dengan hamba sahaya itu 
selama masa khiyar, dan penjual tersebut juga diperbolehkan untuk merujuk 
(meminta kembali) dan membatalkan j ual beli itu dengan mencampuri hamba 


sahayanya. Wallahu a’lam. 

Keempat : Para ulama berpendapat bahwa suami yang mengecup atau 
mencumbu istrinya yang sedang menjalani masa iddah, dan ia berniat untuk 
merujuk istrinya, maka dengan cumbuan atau kecupan itu ia telah dianggap 
merujuk istrinya. Akan tetapi disunnahkan baginya untuk mempersaksikan 
rujuknya itu sebelum ia bercampur dengan istrinya, atau mengecup, atau 
mencumbunya 

Namun apabila ia mengecup atau mencumbu istrinya dan tidak 
bermaksud untuk merujuk istrinya, maka ia telah melakukan perbuatan dosa, 
akan tetapi ia tidak dianggap telah merujuk istrinya 

Berbeda dengan pendapat dari Abu Hanifah dan para pengikutnya, 



syahwat, maka ia dianggap merujuk istrinya. Pendapat ini juga diikuti oleh 
Ats-Tsauri, ia menambahkan: setelah itu suami tersebut harus mempersaksikan 
rujuknya. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa perbuatan itu 
tidak membuat seorang suami secara otomatis telah merujuk istrinya. Ini 
adalah pendapat dari imam Malik, imam Syafi’i, Ishak, Abu Ubaid, dan Abu 
Tsaur. 

Semua pendapat para ulama ini disampaikan oleh Ibnu Al Mundzir, ia 
menuliskan dalam kitabnya al-muntatjo'. Para ulama sepakat bahwa rujuk 
yang dilakukan dengan ucapan itu sah. Sedangkan apabila rujuk itu dilakukan 
dengan perbuatan, contohnya dengan mencampuri istrinya atau menciumnya, 
Al Qadhi Abu Muhammad mengatakan bahwa rujuk tersebut sah, baik itu 
dengan mencampuri istrinya ataupun dengan percumbuan lainnya. Ibnu Al 
Mawwaz menambahkan: Juga dengan rabaan yang dilakukan dengan syahwat. 



adalah rujuk. 


Berbeda dengan pendapat imam Syafi’i bahwa rujuk itu tidak sah kecuali 
dengan ucapan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari 
Abu Tsaur, Jabir bin Zaid, dan Abu Qilabah. 

Kelima : imam Syafi’i berpendapat, apabila seorang suami mencampuri 
istrinya yang sedang menjalani masa iddahnya, baik ia berniat untuk rujuk 
ataupun tidak, maka suami tersebut tidak dianggap telah merujuk istrinya. 
Sementara istri yang dicampurinya itu berhak untuk diberikan mahrul mitsl 
(mahar rata-rata atau standar). 


Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa istri tersebut tidak berhak 



tidak perlu untuk memberikan mahar lagi. Apalagijika mahar standar tersebut 
lebih besar dari maharnya terdahulu. 


Abu Umar mengatakan: Saya tidak pemah mendengar ada ulama yang 
mengatakan bahwa suami yang mencampuri istrinya pada masa iddah 
diharuskan untuk membayar mahar standar, kecuali imam Syafi’i. Namun 
pendapat imam Syafi’i ini tidak kuat, karena wanita yang menjalani masa 
iddah masih dianggap sebagai istri yang sah dari suami yang menceraikannya. 
Istri tersebut masih berhak menerima warisan dari suaminya itu apabila ia 
meninggal dunia, dan begitu pula sebaliknya. Bagaimana mungkin seorang 
suami harus memberikan mahar standar kepada seorang wanita yang 
dicampurinya, padahal wanita tersebut masih dianggap istrinya terhadap 
sebagian besar hukumnya. 

Hanya saja, syubhat (kesamaran) pada pendapat imam Syafi’i ini sangat 
kuat, karena wanita tersebut diharamkan bagi suaminya kecuali ia telah 
merujuknya. Sementara para ulama sepakat bahwa wanita yang dicampuri 
secara syubhat, maka wanita tersebut berhak diberikan mahar standar. 
Cukuplah kiranya kesepakatan ulama ini!. 

Keenam : Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum 
bepergian seorang suami bersama istrinya yang sedang menjalani masa iddah, 
apakah dibolehkan? 

Imam Syafi’i dan imam Malik berpendapat bahwa suami tersebut tidak 
diperbolehkan bepergian bersama istri yang diceraikannya sebelum ia 
merujuknya. Pendapat ini diamini oleh imam Abu Hanifah dan para ulama 
mengikut madzhabnya, kecuali Zafar. Karena Hasan bin Ziyad menyebutkan 
sebuah riwayat dari Zafar yang mengatakan bahwa suami tersebut 
diperbolehkan bepergian bersama istrinya, walaupun suami tersebut belum 
merujuknya kembali. Namun pada pernyataan lainnya yang diriwayatkan oleh 
Amru bin Khalid, ia berpendapat bahwa suami tersebut tidak boleh bepergian 
kecuali ia telah merujuk istrinya. 

Ketujuh : Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum hidup 
bersama, apakah diperbolehkan bagi seorang suami yang belum merujuk 
istrinya yang notabene masih menjalankan masa iddah setelah diceraikannya 
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itu, untuk hidup bersama-sama dengan istrinya dan melihat auratnya? Apakah 
istri tersebut boleh mempercantik diri untuk suaminya? 

Imam Malik berpendapat: Suami tersebut tidak boleh berkhalwat 
bersama istrinya yang telah diceraikannya itu, dan ia juga tidak diperbolehkan 
untuk masuk ke dalam ruangan dimana istrinya berada tanpa seizinnya, dan ia 
juga tidak boleh melihat ke arah istrinya kecuali istrinya itu mengenakan pakaian 
(baca: menutup aurat), dan ia juga tidak boleh melihat rambut istrinya, ia juga 
tidak boleh tidur didalam satu rumah bersama istrinya. Namun, boleh makan 
bersama istrinya itu apabila ada orang lain yang juga ikut makan bersama 
mereka. 

Akan tetapi Ibnu Al Qasim membantahnya: Sebenarnya imam Malik 
telah menarik semua pendapatnya tadi, dan hanya mengatakan bahwa suami 
tersebut hanya tidak boleh bercampur dengan istri yang telah diceraikannya 
itu, dan tidak boleh melihat rambutnya. 

Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat Abu Harulah dan 
para pengikutnya, mereka mengatakan bahwa istri tersebut boleh berhias untuk 
suaminya, ia j uga boleh menggunakan wewangian, ataupun memakai perhiasan 
agar terlihat cantik oleh suaminya. 


Sebuah riwayat dari Sa’id bin Al Musayyab menyebutkan: Apabila 
seorang suami menceraikan istrinya, talak satu, maka ia harus meminta izin 



berada. Istri tersebut dibolehkan mengenakan pakaian dan perhiasan apa 
saja sesukanya untuk mempercantik diri dihadapan suaminya. Apabila mereka 
hanya memiliki satu tempat tinggal saja, maka yang harus mereka lakukan 
hanyalah memasang penutup atau batas pemisah yang dapat memisahkan 
mereka, dan suami tersebut harus memberi salam terlebih dahulu jika ia ingin 
memasuki rumah tersebut. 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Qatadah, namun ia 
mengatakan: cukuplah kiranya jika suami tersebut hendak memasuki 
rumahnya, dengan berdehem atau membunyikan langkah kakinya. 



Sedangkan imam Syafi’i berpendapat: Wanita yang ditalak oleh 
suaminya, baik talak satu atau dua, maka wanita tersebut diharamkan bagi 
suaminya, sama seperti wanita asing lainnya, sampai suami itu merujuk istrinya 
kembali. Ia (suami) tidak boleh merujuk istrinya kecuali dengan perkataan, 
seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. 

Kedelapan : Para ulama sepakat bahwa apabila seorang suami yang 
menceraikan istrinya berkata (rujuk) kepada istrinya itu setelah masa iddahnya 
berlalu, ‘ aku telah merujukmu saat kamu masih menjalankan masa iddahmu’. 
Namun perkataan dari suaminya ini ditentang oleh si istn, maka yang diterima 
adalah perkataan si istri jika ia bersedia untuk disumpah. Sementara suami 
juga tidak berhak untuk mengatakan hal itu terhadap istri yang telah 
diceraikannya. 

Hanya saja, imam Abu Hanifah tidak sependapat, karena ia tidak setuju 
jika dalam pernikahan atau rujuk ada pengambilan sumpah. Namun dua 
sahabat setianya berbeda pendapat dengannya, mereka mengatakan seperti 
apa yang dikatakan oleh ulama lain. 


Ln.6iw.jU6-i.t~v - j -O-1- ~ 

wanita hamba sahaya, jika tuan dan hamba sahayanya berbeda dalam hal 
rujuk, dimana setelah selesainya masa iddah si suami mengaku telah 
merujuk istrinya itu pada masa iddah, namun istrinya mengingkari pengakuan 
tersebut, maka yang lebih diunggulkan adalah perkataan dan wanita 
hamba sahaya yang menjadi istrinya itu, walaupun tuannya telah menuduhnya 
berdusta. Ini adalah pendapat Syafi’i, Abu Tsaur, dan Abu Hanifoh. Sedangkan 
Ya’qub dan Muhammad berpendapat, perkataan yang dapat lebih 
diterima adalah perkataan suaminya, karena ia lebih berhak atas hamba 


sahayanya. 

Kesembilan: Makna dari lafazh i J\ (kembali/rujuk) sendiri yang 
disebutkan pada ayat ini menunjukkan bahwa ikatan suami istri itu sebelumnya 
telah diputuskan. Hanya, para ulama madzhab kami (Maliki) berpendapat 
bahwa dua tahap perceraian yang membolehkan mereka rujuk pada masa 
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kkiah adalah tahap diharamkannya percampuran suami istri. Dengan demikian, 

lafazh 'i jlt digunakan untuk mengembalikan mereka kepada penghalalan 
bercampur. 

Sedangkan ulama lainnya, semisal Al-Laits bin Sa’ad, Abu Hanifah, 
dan ulama lainnya yang sependapat dengan mereka mengatakan bahwa dua 
tahap perceraian yang diperbolehkan untuk rujuk pada masa iddah adalah 
masa yang masih dihalalkan bagi mereka untuk bercampur. Karena, faedah 
pembagian hukum talak menjadi tiga bagi para suami yang ingin bercerai adalah 
untuk mengurangi setiap tahapan yang dimilikinya, sedangkan hukum 
pernikahan tetap masih ada dan tidak ada satu pun yang hilang. 

Lalu mereka melanjutkan: Walaupun hukum pernikahan ini tetap ada, 
namun istri yang diceraikan itu tengah beijalan pada lajur pemutusan hubungan 
masa iddah itu hingga berakhirnya masa iddah. Oleh karena itu, rujuk adalah 
menjemput kembali istri yang berada ditengah perjalanannya sebelum ia 
sampai di titik terakhir. 

Namun makna rujuk seperti ini adalah makna kiasan, sedangkan 
makna rujuk yang kami sampaikan sebelumnya adalah makna hakikat Oleh 
karena itu, menurut kami, seorang wanita yang tengah menjalani masa iddah 
memiliki penghalang yang nyata, yaitu tidak diperbolehkannya mereka 
bercampur. Dan makna kembali pun menjadi makna hakikat, karena setelah 
mereka rujuk dan kembali, maka mereka dibolehkan lagi bercampur. Wallahu 
a’lam. 

Kesepuluh : Sedangkan untuk lafazh (lebih berhak), lafazh ini 
disebutkan karena ada dua hak yang saling bersinggungan, dan salah satu 
dari keduanya diun ggulkan . Yakni, pada masa iddah, hak suami atas istrinya 
lebih diun ggulkan dari hak istri atas dirinya sendiri. Setelah masa iddah itu 
selesai, barulah seorang istri akan memiliki hak penuh atas dirinya sendiri 
untuk berbuat dan memutuskan sesuatu. 

Makna yang sama juga disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW, 


•&> ijd 

“Seorang wanita yang tidak bersuami (janda), lebih berhak atas' 
dirinya sendiri daripada walinya. ” 257 Seperti riwayat yang telah kami 
sebutkan sebeliannya. 


Kesebelas'. Seorang suami sangat disarankan segera merujuk istrinya 
apabila ia berniat merujuknya. Saran ini dianjurkan apabila ia bermaksud 
membenahi kondisi rumah tangganya dan kehidupan bersama istrinya, 



suami tersebut bermaksud untuk menyakiti istrinya, dengan cara 
memperpanjang masa tunggu istrinya dan pada saat terakhir ikatan tersebut 
akan resmi diputuskan lalu tiba-tiba ia mengajukan rujuknya, maka hal ini 
diharamkan baginya Karena Allah SWT berfirman; IjisisJ 0.'r9 cr*J^-A 
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena 
dengan demikian kamu menganiaya mereka (Qs. Al Baqarah (2]:231) 


Akan tetapi, apabila ada yang melakukan hal itu, maka rujuknya tetap 



dan menzhalimi dirinya sendiri. 


Adapun mengenai firman yang menyebutkan: 

iSilj %Z-jS p “Dan para wanita mempunyai 

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma ’ruf. 
Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” Untuk potongan 
terakhir dari ayat ini terdapat tiga masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, cAi **■ Danpara 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma ’ruf” Yakni para istri memiliki hak yang serupa dengan hak 
yang dimiliki oleh para suami, begitu juga dengan kewajiban-kewajiban yang 


U7 Kami telah menyebutkan periwayatan hadits ini sebelumnya. 
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harus dilakukan oleh keduanya. 

Karena ayal inilah Ibnu Abbas pernah mengatakan: Aku selalu menghias 
diri (terlihat rapi) untuk istriku, sebagaimana ia juga selalu menghias dirinya 
untukku. Karena aku sangat senang untuk menerima hakku atasnya, maka 
begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu aku akan selalu melakukan semua 
kewajibanku atasnya, agar istriku pun dapat berbuat yang sama. Karena Allah 
SWT berfirman: & “Dan para wanita mempunyai 

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma ’ruf.” 
Yakni menghias diri dengan sesuatu yang tidak d ih a ramk an dan tidak 
berlebih-lebihan. 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan: makna firman ini 
adalah, para istri memiliki hak ditemani dan diperlakukan dengan cara yang 
baik oleh suami-suami mereka, sebagai balasan dari ketaatan yang diwajibkan 
atas mereka kepada suami-suami mereka. 

Ada juga yang menafsirkan: Mereka berhak tidak disakiti sebagaimana 
mereka juga berkewajiban tidak menyakiti. Penafsiran ini disampaikan oleh 
Ath-Thabari. 

Lalu Ibnu Zaid menafciikan: Hendaknya mereka bertakwa kepada Allah 
atas apa yang mereka lakukan kepada suami-suami mereka, sebagaimana 
suami-suami mereka juga berkewajiban memperlakukan istrinya atas dasar 
ketakwaan kepada Allah SWT. 

Namun, semua makna ini hampir serupa. Firman diatasjuga mencakup 
seluruh hak dan kewajiban dalam berumah tangga. 

Kedua: Para ulama menjabarkan kembali ucapan Ibnu Abbas diatas, 
yang menyatakan: “Aku selalu menghias diri”, mereka mengatakan: Adapun 
berhias bagi laki-laki tergantung dengan kondisi dan keadaan mereka masing- 
masing, karena kondisi mereka berbeda-beda sesuai dengan kecocokan dan 
kesesuaiannya sendiri. Mungkin ada hiasan yang sesuai untuk masa tertentu 
dan tidak cocok untuk masa yang lain, atau hiasan yang sesuai untuk para 
pemuda, atau ada juga hiasan yang hanya cocok untuk orang yang sudah 


dewasa dan tidak cocok bagi para pemuda. 

Bukankah sering kita lihat bahwa orang dewasa lebih pantas jika bulu 
di bawah hidungnya (kumis) dicukur, sedangkan jika bulu tersebut dicukur 
oleh para pemuda maka tumbuhnya akan terlihat buruk dan tidak disukai. 
Karena biasanya para pemuda itu belum ditumbuhi dengan bulu lainnya, yakni 
bulu dibawah janggut (jenggot) dan bulu disisi pipi (bewok). Oleh karena itu 
apabila mereka mencukur bulu dibawah hidungnya (kumis) saat mulai tumbuh, 
maka pertumbuhan bulu yang lainnya akan terlihat buruk. Akan tetapi jika 
jenggot dan bewoknya telah lebat maka dengan mencukur kumis akan terlihat 
lebih rupawan. 

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda, 

^ i Jj tj$ 

“Aku diperintahkan oleh Tuhan-ku untuk melebatkan jenggotku 

dan mencukur kumisku.” 2 ** 

Begitu pula dengan masalah berpakaian dan bercelak, semuanya 
tergantung dengan kondisi dan keadaan yang disesuaikan, agar hiasan itu 
menggembirakan hati istrinya apabila ia melihatnya, dan istri merasa cukup 
dengan keberadaan suaminya di rumah. 

Adapun mengenai wewangian, bersiwak (menggosok gigi), penyisiran 
dan pelebatan rambut, menghilangkan kotoran-kotoran yang melekat di tubuh, 
membersihkan badan (mandi), dan memotong kuku, semua hal ini harus 
dilakukan oleh kaum laki-laki secara keseluruhan. Begitu juga dengan 
menghitamkan rambut bagi para orang tua yang beruban, atau cincin dan jam 


*** Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan 
tentang berpakaian (4/39), dengan lafazh: vjijiJ' “ Biarkanlah 

(peliharalah) jenggotmu dan cukurlah (tipis) kumismu.” Dan hadits dengan makna 
yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Thaharah, bab: 
Perkara-Perkara Fitrah (1/222), dengan lafazh: vjljlll Ijk-t “ Cukurlah 

kumismu dan biarkanlah (peliharalah) jenggotmu.” 
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tangan bagi para pemuda atau bisa juga orang tua, itu semua adalah hiasan 
dan perhiasan bagi kaum laki-laki (yang insyaAllahYaral akan bahas hal ini 
pada pembahasan tafsir surah An-Nahl). 

Kemudian juga, para suami harus dapat mengetahui saat-saat dimana 
para istri membutuhkan mereka, dengan memenuhi kebutuhan mereka itulah 
maka para istri tidak perlu melihat pria lain, karena suami mereka telah sangat 
mencukupinya. Apabila seorang suami menyadari bahwa ia tidak mampu lagi 
memberikan hak istrinya diatas tempat tidur, maka sebaiknya ia mencari 
ramuan atau obat-obatan yang dapat menyembuhkannya atau memperkuat 
syahwatnya, agar istri mereka pun dapat merasa kecukupan. 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Akan tetapi para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya .” 
Maksudnya adalah kedudukannya. Sementara kata pada ayat ini 
maknanya adalah tingkatan, karena diambil dari kata yakni sesuatu yang 

dapat ditaiki satu persatu. 

Sedangkan kata adalah bentuk jamak dari yang makna 

awalnya adalah kekuatan, seperti sebuah istilah yang menyebutkan 

1» J*-j' yang maknanya orang yang paling kuat diantara mereka. Atau 
seperti ungkapan yang mengatakan J*- j [y'J yang maknanya kuda yang 
kuat Ada juga sebuah anggota tubuh yang diambil dari kata ini, yaitu Jrj 
(kaki), alasannya adalah karena anggota tubuh ini sangat kuat untuk digunakan 
berjalan atau yang lainnya. 

Oleh karena itu, penambahan tingkatan pada seorang laki-laki terhadap 


membayar diyat, mewarisi, ataupun berjihad. 

Hamid berpendapat bahwa makna kata pada ayat ini adalah 
jenggot (yakni laki-laki diberi kelebihan atas wanita berupa jenggot). Namun, 
walaupun riwayat ini benar darinya, tetap saja pendapat ini sangat lemah sekali, 
dan lafazh pada ayat diatas pun tidak menunjukkan arti ini ataupun makna 







yang tersirat darinya. 

Ibnul Arabi menegaskan 259 : Betapa lebih baik bagi seorang hamba untuk 
menahan diri dari sesuatu yang tidak diketahuinya, apalagi mengenai firman 
Allah SWT!. Seorang yang tidak terlalu pintar pun pasti mengetahui kelebihan 
kaum laki-laki terhadap kaum wanita, walaupun pengetahuannya itu hanya 
sebatas penciptaan wanita yang diambil dari bagian tubuh laki-laki. Terlebih 
jika seseorang mengetahui lebih banyak lagi, seperti misalnya kaum laki-laki 
memiliki hak untuk melarang istrinya berbuat sesuatu kecuali dengan seizinnya. 


seorang istri j ug a tidak diperbolehkan untuk berhaj i kecuali bersamanya. 

Ada pula yang mengatakan bahwa kata pada ayat ini maknanya 

adalah mahar. Pendapat ini disampaikan oleh Asy-Sya’bi. Ada pula yang 
mengartikan kata ini dengan makna pembolehan bagi seorang suami untuk 
memberikan hukuman dengan maksud mendidik. 

Namun intinya, kata pada ayat ini menunjukkan bahwa kaum 

pria itu memiliki satu kelebihan di atas kaum wanita, dan tersirat bahwa 
kewajiban seorang istri atas suaminya lebih beihak untuk diberikan danpada 
menuntut hak dari suaminya. Karena sebab inilah Rasulullah SAW pernah 
bersabda. 


“Kalau saja aku diperbolehkan untuk memerintahkan seseorang 
bersujud kepada selain Allah, maka akan aku perintahkan seorang 
istri untuk bersujud kepada suaminya." 260 


*»LHi.AhkamAlQur'an{\/m ). 

260 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami 
atas istrinya. Namun pada riwayat ini terdapat perawi Ali bin Zaid, dan ia adalah seorang 
perawi yang lemah. Akan tetapi hadits ini memiliki banyak sanad lainnya, diantaranya 
dari Thaliq bin Ali yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan juga dari 
Ummu Salamah yang diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Lih. Sunan 
Ibnu Majah (1/590). 


Ibnu Abbas menafsirkan: kata %.'£ pada ayat ini mengisyaratkan 
sebuah anjuran suami untuk mempergauli istrinya dengan baik dan memperluas 
bagi mereka dalam masalah keuangan dan akhlak, artinya, alangkah lebih 
baik jika seorang suami lebih mengalah dan menahan din dari harta yang 
diusahakannya Lalu Ibnu Athiyah mengomentarinya: penafsiran ini sungguh 
sangat baik. 



tangga. Dimana seorang suami berhak untuk mengajukan perceraian tanpa 
seizin istrinya. Dan kewaj iban seorang istri untuk memenuhi panggilan suaminya 
di atas tempat tidur, sedangkan s uami tidak berkewajiban untuk memenuhi 
panggilan istrinya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna ini diambil dari sabda Rasulullah 

SAW, 

- ♦ i 

•cr* 

‘Wanita manapun yang menolak ajakan suaminya ke atas tempat 
tidur (maksudnya untuk berhubungan intim), maka para malaikat 
akan melaknatnya hingga pagi hari.” 2 *' 

Adapun untuk penafsiran kata adalah: Kekuasaan yang sangat 


kokoh, yang tidak akan dapat diganggu gugat oleh si apapun. Untuk penafsiran 



benar. 


241 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Apabila Seorang Istri 
Berniat untuk Memisahkan Dirinya dari Tempat Tidur Suaminya (3/260), dengan sedikit 
perbedaan lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Pernikahan, bab: Hukum Penolakan Seorang Istri dari Tempat Tidur Suaminya 
(baca: berhubungan intim)(2/1059), dengan sedikit perbedaan lafazhnya. Dan 
diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak 
Seorang Suami atas Istrinya (2/244). HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami atas Istrinya (2/149-150). 




Firman Allah, 

^ !l —•}* o'v'dJUf 

ifi ijii- I .jjj lili-jl'S?) l^i. W 

iuL-il 0a?- $ hj ii- U-ij Vt JkA=? b}i 

ijJti- iiuti^j Lijiiij Sii ^>1 ijJ*- «ilt 

©bj3&ff 

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma 'ru/atau menceraikan dengan cara yang baik. 
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah 
orang-orang yang zhalim. "(Qs. Al Baqarah[2]:229). 

Firman Allah, 2 lU^l> Talak 

(yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik ’ 

Dalam firman Allah ini terdapat tu juh masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah: o&j&lt "Talak (yang dapat dirujuki) 
dua kali” Firman Allah ini menunjukkan bahwa talak pada masyarakat jahiliyah 
saat itu tidak memiliki bilangan tertentu. Saat itu yang ada hanyalah ukuran 
masa iddahyang telah menjadi maklum. Inilah yang terjadi pada masa awal 
Islam apa yang disebut dengan barhah/burhah » seseorang yang menalak 
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istrinya sekehendak hati, lantas ketika masa iddah akan berakhir dia 
merujuknya kembali. Suatu ketika di j aman Nabi SAW seseorang berkata 
kepada istrinya, “Aku tidak akan diam dan membiarkanmu lepas?”, sang istri 
lantas bertanya, “Bagaimana maksudmu?”, dia menjawab, “Aku akan 
menalakmu dan ketika kamu akan melewati masa iddah, aku akan merujukmu 
kembali.” Mendengar pernyataan sang suami, wanita tersebut segera mengadu 
kepada Aisyah RA yang kemudian diadukan kepada Rasulullah SAW, maka 
Allah SWT menurunkan ayat ini 243 sebagai penjelasan tentang jumlah bilangan 
talak, dimana seseorang memungkinkan untuk rujuk kembali tanpa perlu mahar 
dan wali lagi. Ayat ini sekaligus menghapus apa yang telah menjadi kebiasaan 
mereka selama ini. Makna tersebut dikatakan oleh Urwah bin Az-Zubair, 
Qatadah, Ibnu Zaid, dan lainnya. Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
lainnya berkata, “Maksud dari ayat di atas adalah pengetahuan tentang sunah 
talak, bahwa barangsiapa telah menalak dua kali, maka hendaknya dia 
bertakwa kepada Allah pada yang ketiga kalinya, apakah meninggalkannya 
dengan memenuhi segala hak tanpa berbuat zhalim, atau dengan rujuk kembali 
dan memperlakukannya dengan baik. Dua makna inilah yang terkandung pada 
ayat tersebut. 

Kedua: Yang dimaksud dengan talak ialah lepasnya suatu ikatan yang 
dibuat antara kedua pasangan dengan lafazh-Lafazh khusus. Dari ayat ini dan 
juga ayat lain menunjukkan bahwa talak dibolehkan, juga dan sabda Rasulullah 
SAW di dalam hadits Ibnu Jabir yang berbunyi , 44 Terserah apabila seseorang 
menginginkan rujuk atau talak ,rM Rasulullah SAW sendiri pernah menalak 
Hafshah meski kemudian rujuk kembali. Hal tersebut diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah 265 . Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang menalak istrinya dalam 

keadaan suci belum tersentuh oleh dirinya berarti dia telah menalak secara 
sunah. Sedangkan masa iddah sebagaimana yang Allah SWT perintahkan, 


242 Ukuran tahun atau suatu masa yang panjang, lihat, Mukhtar Ash-Shihhah, hal. 50. 

243 Lihat, Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi, hal. 55. 

164 Hadits IbnuUmar, hai. 115. 

245 HR. Ibnu Majah di dalam Sunannya 1/65 Nomor 2016. 





suami diperbolehkan melakukan rajuk apabila istri telah dicampurinya sebelum 
melewati masa iddah. Jika sang istn telah melewati masa iddah, maka suami 
harus memulai akad baru jika ingin rujuk. Al Qur' an, As-Sunnah, dan ijma 
umat menunjukkan bahwa talak diperbolehkan. Ibnu Al Mundzir berkata, 
‘Tidak ada dalil yang melarangnya.” 

Ketiga : Ad-Daraquthni meriwayatkan bahwa Abu Abbas Muhammad 
bin Musa bin Ali Ad-Dulabi dan Ya’kub bin Ibrahim, berkata: Al Hasan bin 
Arfah menceritakan kepada kami bahwa Ismail bin Iyyasy bin Hamid bin 
Malik Al-Lakhami dari Makhul dari Mu’ adz bin Jabal, dia berkata, “Rasulullah 
SAW suatu kali bericata kepadaku, ‘Wahai Mu’adz ketahuilah bahwa Allah 
SWT tidak menciptakan sesuatu di muka bumi ini yang lebih Dia cintai daripada 
memerdekakan hamba sahaya, dan Allah SWT tidak menciptakan sesuatu di 
muka bumi ini yang lebih Dia benci dari pada talak. Jika seseorang mengatakan 
kepada budaknya, “Kamu merdeka”, dengan kehendak Allah dia telah 
merdeka tanpa terkecuali, dan jika seseorang mengatakan kepada istrinya, 
“Kamu talak”, dengan kehendak Allah (insyaAllah) baginya pengecualian dan 
tidak ada talak atas hal itu.”" 6 

Muhammad bin Musa bin Ali menceritakan kepada kami, Hamid bin 
Ar-Rabi’ Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ismail bin ‘Iyasy 


bin Harun bericata kepadaku: “Hadits apapun jika diriwayatkan oleh Hamid 
bin Malik Al-Lakhami maka itu telah dikenal!” Saya katakan, “Dia adalah 


kakek saya!” Yazid berkata, “Kamu telah membanggakanku, sekarang itu 
telah menjadi hadits!” Ibnu Al Mundzir, “Di antara mereka yang berpendapat 
tentang adanya pengecualian di dalam talak adalah Thawus, Hammad, Asy- 
Syafi’i, AbuTsaur, dan Ashaab Ar-Ra’yi (kelompok yang mengedepankan 
logika). Tidak ada pengecualian di dalam talak menurut pendapat Malik dan 


Al Auza’i, yaitu pendapat Al Hasan dan Qatadah khusus dalam hal talak, dia 


bericata, “Pada pendapat pertama terdapat banyak pendapat.” 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu’ 4/35. 





Keempat. Finnan Allah: 5 ) 1 -^$ “Setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara yang ma ’ruf. ” Finnan Allah ini adalah mubtada', sedangkan 
khabarnya adalah lafazh amtsal atau ahsan. Adalah sah bila finnan Allah ini 
berada pada posisi rafa ’ karena menjadi khabar dari mubtada 'yang dibuang, 
yakni fa ’alaikum imsaak bi ma ’ruufin, atau fa al waajib ‘alaikum imsaak 
bimaayu ’rafu annahu alhaq. Dimungkinkan di selain Al Qur’an mengatakan, 
“fa imsaakari ” sebagi bentuk mashdar. Makna adalah tidak 

menzhalimi sedikitpun dari haknya, dan tidak menyakitinya dengan perkataan. 
Al imsaak merupakan lawan dari al ithlaaq. At-Tasriih berarti melepaskan 
sesuatu, di antaranya adalah tasriih asy-sya ‘r artinya, melepas atau mengurai 
rambut untuk memisahkan sebagian dari sebagian yang lain 267 . Saraha al 
maasyiyah (melepas hewan ternak). At-Tasriih merupakan lafazh yang 
memiliki dua kemungkinan makna: 

Pertama, seseorang yang meninggalkannya (istri) sampai masa iddah 
dari talak kedua berakhir sehingga sang wanita dikatakan memiliki hak penuh 
atas dirinya sendiri, ini pendapat As-Suddi dan Adh-Dhahhak. 

Kedua, seseorang yang menalak ketiga kali dan melepaskannya. Ini 
pendapat Mujahid, Atha', dan lainnya. Inilah pendapat yang paling ashah 
(benar) dilihat dari tiga segi: 

1. Apa yang diriwayatkan Ad-Daraquthni 26 * dari Anas bahwa seseorang 

berkata: wahai Rasulullah, Allah SWT berfirman, • ‘'Talak 

(yang dapat dirujuki) dua kali mengapa menjadi tiga kali? Nabi 
menjawab, ‘ Setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma ’rufatau menceraikan dengan cara yang 
baik’— di dalam riwayat—itulah yang ketiga.” Riwayat ini disebutkan 
oleh Ibnu Al Mundzir. 

2. Lafazh tasriih merupakan lafazh talak, bukankah kita maklum bahwa 


247 Lihat Lisan Al 'Arab (entri: saraha). 

3H HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu’, dari Mu’adz bin 
Jaba!4/35. 



lafazh tersebut dapat dibaca “in ‘azamuas-siraah.” 2 ** 

3. Seseorang yang telah melakukan sesuatu menunjukkan bahwa 
pekerjaan tersebut benar-benar telah terulang atas talak kedua, 
sementara dalam at-tarki (meninggalkan) tidak menunjukkan 
peristiwa yang benar-benar menggambarkan kejadian tersebut. Abu 
Umar berkata, “Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dalam firman 
Allah Ta’ala: $ "...Atau menceraikan dengan cara 

yang baik”, adalah talak ketiga setelah talak yang kedua. Saya 
sependapat dengan hal tersebut dimana firman Allah Ta’ala: 

“Kemudian jika si 

suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan 
itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain." Mereka (para ulama) sepakat bahwa barangsiapa menalak 
istrinya satu atau dua talak maka baginya dimungkinkan untuk rujuk 
kembali, tetapi barangsiapa menalak tiga kali, maka tidak lagi halal 
baginya hingga si istri menikah dengan lelaki yang lain. Hal ini termasuk 
dari ayat-ayat muhkamat yang tidak diperselisihkan pentakwilannya. 
Telah diriwayatkan dari beberapa riwayat kuat (akhbaar ‘ uduul ) 
seperti: Sa’id bin Nasr menceritakan kepada kami, dia berkata: Qasim bin 
Ashbagh menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Wadhdhah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Sumai’ dari Abi Ruzain, dia berkala: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, dia berkata: Wahai Rasulullah apakah engkau tahu firman 
Allah: pAty ilLCj» "Talak (yang dapat 

dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf 
atau menceraikan dengan cara yang baik”. Manakah yang ketiga? 
Rasulullah SAW lantas menjawab, £Lr~’ “Setelah 


m Bacaan (qira‘ah) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah di dalam Tafsirnya 2/270 yaitu 
bacaan Syadzah. 
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itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf atau menceraikan dengan 
cara yang baik’' 279 , Hadits riwayat Ats-Tsauri dan lainnya dari Ismail bin 
Sumai’dari Abi Ruzainyang serupa. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Al Kiya 271 Ath-Thabari pernah 
menyebutkan tentang riwayat ini, dia berkata, “Riwayat tersebut lemah dilihat 
dari segi periwayatan.” Dia menguatkan pendapat Adh-Dhahhak dan As- 
Suddi, bahwa talak ketiga tersurat dalam konteks pembicaraan (masaaq al- 
khithaab ) di dalam firman-Nya: aju^ ^ Si oji 

/ajii- "Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak 

yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain .” Talak ketiga terkandung di dalam ayat ini 
sebagai penjelasan akan keharaman kecuali setelah menikah dengan lelaki 
yang lain Maka, firman Allah: 3* "...Atau menceraikan dengan 

cara yang baik ”, semestinya diarahkan kepada maksud baru yaitu penjelasan 
tentang talak kedua setelah menjalani masa iddah. Ayat tersebut dimaksudkan 
sebagai penjelasan tentang jumlah talak yang mengarah kepada pengharaman 
sekaligus menasakh (menghapus) apa yang selama ini dibolehkan di mana 
talak dilakukan tanpa batas. Sebab, apabila yang dimaksud dalam firman- 
Nya: "...Atau menceraikan dengan cara yang baik ”, 

adalah talak ketiga, mengapa mesti ada penjelasan tentang keharaman talak 
ketiga, jika terbatas pada ayat tersebut mengapa mesti ada penjelasan 
teijadinya talak ba'in ( al bainuunah al muharrimah) atas wanita kecuali 
setelah menikah dengan lelaki lain. Sesungguhnya petunjuk keharaman ada 
dalam firman-Nya: Ujfi- fe-jj lf>- J** -mI Vi 
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talakyang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain ”, maka seharusnya makna dari firman-Nya: £4/'“ 3 3 1 

"...Atau menceraikan dengan cara yang baik”, bukan talak ketiga. 


m HR. Ad-Daraquthni dari Anas RA 4/4 Pembahasan tentang Talak 
m Silakan merujuk karyanya Ahkam Al Qur'an. 




Seandainya firman-Nya: 3* “..Atau menceraikan dengan 

cara yang baik", dimaknai sebagai talak ketiga, tentu ayat berikutnya: 
i^slu ^ “Kemudian jika si suami menalaknya ”, dimaknai sebagai talak 
keempat, karena huruf fa' di sini sebagai At-Ta ’qiib yang menunjukkan 
kepada talak berikut dari talak yang telah disebutkan sebelumnya. Dari sini 
dapat dikatakan bahwa firman-Nya: C*/'*' 3 menceraikan 

dengan cara yang baik, ” diartikan dengan meninggalkannya sampai melewati 


masaiddah. 

Kelima: imam Al Bukhari membahas ayat ini dengan membuat bab 
orang-orang yang membolehkai^talak tiga berdasarkan kepada firman-Nya: 

^3 o© “ Talak (y° n & dapatdiru J' uki ) 

dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik." Ini merupakan isyarat bahwa bilangan 
ini sesungguhnya adalah keleluasaan bagi mereka, dan barangsiapa yang 
mempersempitnya maka menjadi tanggung jawabnya. 

Para ulama kita (madzhab Maliki) berkata, “Para Imam fatwa sepakat 
tentang jatuhnya talak tiga dalam satu kalimat.” Itu pendapat jumhur salaf. 
Thawus dan sebagian ahlu zhahir (kelompok tekstual) berpendapat beda, 
bahwa talak tiga kali dalam satu kalimat jatuh satu kali. Hal ini diriwayatkan 
dari Muhammad bin Ishak dan Al Hujjaj bin Arthah, dikatakan dan keduanya, 
“Hal itu bukan sesuatu yang semestinya.” Ini pendapat yang berlawanan 
(qaulun mugaatil). Diceritakan dari Daud bahwa dia berkata, ‘Tidak terjadi.” 


Imam bahwa itu mesti terjadi tiga kali, tidak ada beda apakah terjadi tiga kali 
dalam satu kalimat atau terpisah-pisah dalam beberapa kalimat Mereka yang 


berpendapat bahwa hal itu tidak mengakibatkan suatu agapun 
beralasan dengan firman-Nya: ^ '■* 

“Wanita-wanitayang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali guru ' ”, ayat ini berlaku untuk semua wanita yang ditalak kecuali yang 
dikhususkan dimana penjelasannya telah disebutkan di atas. Dia berkata, 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali ", dan yang ketiga adalah. 
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“...Selelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara yang ma ’rufatau menceraikan dengan cara yang baik." Baiangsiapa 



hal itu tidak disebutkan di dalam Al Qur'an. 



berdalil dengan tigahadits: Pertama , hadits IbnuAbbas 272 dan riwayat Thawus 
dan Abi Ash-Shahba‘ dan Ikrimah. Kedua , hadits Ibnu Umar 273 atas 
periwayatan dari yang meriwayatkan bahwa suatu ketika dinnya menalak 
istrinya tiga kali danNabi SAW, menyuruhnya untuk merujuk istrinya dengan 
menghitungnya talak satu kali. Ketiga, ketika Rukanah 274 menalak istrinya 
tiga kali. Nabi SAW lantas menyuruhnya untuk merujuk istrinya. Adanya rujuk 
di sini mengindikasikan terjadinya talak tiga sekaligus ini dinilai satu kali (talak 
satu). 

Tenggapan terhadap beberapa hadits yang disebutkan Ath-Thahawi 
adalah, bahwa Sa’id bin Jubair, Mujahid, Atha',Amru bin Dinar, Malik binAl 
Huwairits, Muhammad bin Iyyas binAl Bukair, dan Nu’man bin Abu Iyyasy, 
mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa barangsiapa menalak istrinya 



ditalak ba‘in, di mana diharamkan baginya menikahinya kembali kecuali setelah 
menikah dengan suami yang lain. 


Apa yang diriwayatkan oleh para Imam 275 dari IbnuAbbas yang sepakat 
dengan jamaah, yang menunjukkan tentang kelemahan riwayat Thawus dan 
lainnya. IbnuAbbas tidak bermaksud berbeda dengan para sahabat melalui 
pendapatnya sendiri. 


272 Hadits Ibnu Abbas RA akan disebutkan nanti. 

273 Hadits Ibnu Umar RA Muttafaq ‘Alaih, takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
Lihat, Subul As-Salam, 3/1076,1077, Nail AIA uthar, 5/221. 

274 Hadits Rukanah diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i, Abu Daud, dan Ad-Daraquthni. Dia 
berkata. Abu Daud berkata, “Hadits ini hasan shahih " Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahmad. Silakan merujuk kitab Subul As-Salam 3/1085, dan Nail Al A uthar 6/226, 
227. 

275 Silakan merujuk kitab Nail AIA uthar karya Asy-Syaukani 6/231,232. 



Ibnu Abdil Ban berkata, “Riwayat Thawua adalah lemah dan salah, 
tidak ada seorangpun dari para fuqahadi d a erah manaptm, di Hijaz, Syam. 
Irak, di Barat maupun di Timur yang meriwayatkan demikian.” 

Dikatakan bahwa Abu Ash-Shahba‘ tidak mengetahui kemuliaan 
(mawali) Ibnu Abbas. Qadhi Abu Al WalidAi Baji berkata,“Ada.beberapa 
riwayat dari Ibnu Thawus tentang hal itu yang shahih, ada beberapa orang 
yang meriwayatkan darinya, di antaranya: Ma’mar, Ibnu Juraij dan lainnya. 
Ibnu Thawus adalah seorang imam.” 

Hadits tersebut adalah riwayat Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Talak pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 
beberapa tahun pada masa kekhalifahan Umar bin Khaththab adalah talak 
tiga yang dijatuhkan sekaligus dinilai satu kali (talak satu). Umar RA berkata, 
‘Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa terhadap suatu perkara yang 
sebenarnya harus ada kesabaran, sekiranya kita memberlakukannya kepada 
mereka maka hal itupun akan berlaku’ ,” 276 

Makna dari hadits tersebut bahwa mereka memberlakukan satu talak 
terhadap masyarakat yang melakukan talak tiga sekaligus. Ini menunjukkan 
keshahihan penafsiran (takwil), dimana Umar mengatakan bahwa orang-orang 
telah terburu-buru terhadap perkara yang semestinya mereka bisa lebih 
bersabar. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: “Apa yang ditakwilkan Al Baji telah 
disebutkan maknanya oleh Al Kiya Ath-Thabari tentang beberapa ulama 
hadits, maksudnya bahwa mereka memberlakukan satu talak terhadap orang- 
orang yang melakukan tiga kali talak sekaligus. Dengan kata lain mereka tidak 
memberlakukan talak yang diucapkan pada setiap suci (guru') sebagai satu 
kali talak, akan tetapi mereka memberlakukan satu talak mencakup seluruh 
masa iddah, hingga jelas dan selesai masa idelah.” 


w HR. Ahmad dan Muslim. Silakan merujuk kitab Nail Al Aulhar 6/230, Subul As - 
Salam 3/1081. Hadits tersebut juga diriwayatkan yang lain. 



Al Qadhi Abu HamidAbdulWahhab berkata, “Artinya bahwa dahulu, 
orang-orang hanya memberlakukan satu talak atas talak tiga sekaligus. 
Kemudian kondisinya berubah di masa Umar, orang-orang memberlakukan 
talak tiga terhadap talak tiga yang dilakukan sekaligus.” 

Al Qadhi berkata, “Ini seperti perkataan seorang perawi bahwa orang- 
orang pada masa Umar terburu-buru menjatuhkan talak tiga, maka Umarpun 
memberlakukannya atas mereka.” Maksudnya Umar memberlakukan hukum 
tersebut atas mereka. 

Sementara hadits Ibnu Umar bahwa Ad-Daraquthni meriwayatkan dari 
Ahmad bin Shabih dari Tharifbin Nashih dari Mu’awiyah bin Ammar Ad- 
Duhni dari Abu Az-Zubair, bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang seseorang yang menalak istrinya tiga kali ketika haid, dia 
menjawab, ‘Apakah kamu mengetahui wahai Ibnu Umar?’Aku menjawab, 
‘ Ya’, dia berkata, “Pada masa Rasulullah S AW aku menalak istriku tiga kali 
ketika dia sedang haid, Rasulullah SAW lantas mengembalikannya kepada 
sunnah (memerintahkan agar merujuknya).” 277 

Ad-Daraquthni berkata, “Mereka semua dari kelompok Syiah, yang 
jelas Ibnu Umar menalak istrinya satu kali ketika haid.” 27 * Ubaidillah berkata, 
“Dia menalak istrinya satu kali ketika haid padahal itu menyalahi sunnah.” Hal 
ini juga dikatakan oleh Shalih bin Kaisan, Musa bin Uqbah, Ismail bin Umayyah, 
Laits bin Sa’ad, Ibnu Abi Dzi’b, Ibnu Juraij, Jabir, Ismail bin Ibrahim bin 
Uqbah dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar menalak satu kali. Demikian pula yang 
dikatakan Az-Zuhri dari S alim dari bapaknya, Yunus bin Jubair, Asy-Sya’bi, 
dan Hasan. Sedangkan hadits Rukanah dikatakan bahwa itu termasuk hadits 
mudhtharib munqathi ’ (rancu dan terputus sanadnya), tidak bersandar pada 
hal yang bisa dijadikan hujjah. Diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Ibnu 
Juraij dari sebagian bani Abu Rafi’, tidak ada seorangpun dari mereka yang 
menggunakannya sebagai hujjah. 


277 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak 4/7. 
27 ‘ Silakan merujuk Sunan Ad-Daraquthni 4/7. 


Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata: bahwa Rukanah binAbdu 
Yazid menalak istrinya tiga kali maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
“Rujuklah dia” 279 . 


Dia juga meriwayatkan dari jalur Nafi’ bin Ajir bahwa Rukanah bin 
Abdu Yazid menalak istrinya sama sekali (a/ battah ), Rasulullah SAW 
kemudian memintanya bersumpah perihal yang dimaksud dengan hal itu? 



maka beliau mengembalikan istrinya kepadanya. Pada riwayat ini terdapat 
kerancuan tentang nama dan perbuatan, dan riwayat seperti ini tidak layak 
dijadikan hujjah. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini telah diriwayatkan dari jalur 
periwayatan Ad-Daraquthni 2 * 0 dalam sunannya, dia berkata dalam 
sebagiannya, “Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada kami, 
Abu Daud As-Sajistani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amru bin As- 
Sarah, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalabi dan lainnya menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan 
kepada kami, pamanku Muhammad bin Ali bin Syafi’ menceritakan kepadaku 
dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib dari Nafi’ bin Ajir bin Abdu Yazid, bahwa 
Rukanah bin Abdu Yazid menalak istrinya Suhaimah Al Mazniyyah putus sama 
sekali (a/ battah), maka dia mengabarkan perihal itu kepada Nabi SAW, 
beliau menjawab, “Demi Allah aku tidak menginginkannya kecuali 
satu kali", Rasulullah SAW meyakinkan, “Demi Allah kamu tidak 
menginginkannya kecuali hanya satu kali? ” dia menjawab. Demi Allah 
aku tidak menginginkannya kecuali hanya satu kak”, Rasulullah SAW kemudian 
mengembalikan istrinya kepadanya 

Pada masa Umar bin Khaththab dia menalak istrinya kembali, dan 
menalak ketiga kalinya pada masa Utsman. Abu Daud berkata, “Hadits ini 


279 HR. Abu Daud pada pembahasan Thalak, Bab: Tatak putus sama sekali 2/263, dia 
merujuk apa yang dikatakan dalam sanad hadits dalam Nail Al Authar 6/227. 

380 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak 4/33. 
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shahih Yang dapat dibenarkan dari hadits Rukanah adalah bahwa dirinya 
menalak istrinya sama sekali (al battah), bukan tiga kali dan para ulama 
berselisih pendapat tentang hal ini yang mana akan dijelaskan nanti, sehingga 
tidak bisa dijadikan dalil ( hujjah ), segala puji bagi Allah ( alhamduHllah ) dan 
Allah Maha Mengetahui (wattahu a ’lam). 

Abu Umar berkata, “Riwayat Asy-Syafi’i atas hadits Rukanah dari 
pamannya lebih sempurna, dia telah memberi tambahan yang tidak 
bertentangan dengan yang prinsip (al ushuul ), maka riwayat tersebut 
semestinya diterima karena kualitas (kredibilats/tsiqah) perawinya. Asy-Syafi’i, 
pamannya, kakeknya ahlul bait, mereka semua dari keluarga bani Abdul 
Muthallib bin Abdul Manaf, mereka lebih mengetahui akan kisah yang 
dijabarkan kepada mereka.” 

Pasal: Ahmad bin Muhammad bin Mughits Ath-Thalithali menyebutkan 
permasalahan ini di dalam surat-suratnya (watsaa 'iq), dia berkata, “Talak 
teibagi menjadi dua; talak sunah dan talak bid’ah. Talak sunah adalah talak 
yang dilakukan sesuai dengan apa yang dianjurkan syariat, sementara talak 
bid’ah kebalikannya, yaitu seseorang yang menalak istri ketika sedang haid, 
nifas, atau tiga talak yang dilakukan dengan sekali ucapan. Setelah para ulama 
sepakat bahwa dia (sang suami) berati menjatuhkan talak, mereka kemudian 
saling berbeda pendapat tentang berapa talak yang seharusnya jatuh. Ali bin 
Abi Thalib dan Ibnu Mas’ud berkata, “Semestinya jatuh satu talak”, Ibnu 
Abbas juga mengatakan demikian, dia berkata, “Perkataannya tiga kali tidak 
berarti baginya karena dirinya tidak menalak tiga kali, akan tetapi 
diperbolehkan mengatakannya dalam tiga kali apabila dia ingin menegaskan 
tentang apa yang telah berlalu, maka perkataannya, “Saya menalak tiga kali”, 
hanya sebagai pemberitahuan akan tiga tindakannya yang dilakukan dalam 
tiga waktu, seperti seseorang berkata, “Kemarin saya membaca surat ini tiga 
kali”, adalah hal yang dapat dibenarkan meskipun dia membacanya satu kali. 
Dia berkata: Saya telah membacanya tiga kali berarti dia telah berdusta, 
demikian pula jika dia bersumpah demi Allah tiga kali mengulang berarti dia 
telah melakukan tiga sumpah, sedangkan apabila dia bersumpah dan berkata. 



“Saya bersumpah demi Allah” sebanyak tiga kali, maka bisa dikatakan satu 
kali sumpah, begitu halnya dengan talak. 

Zubair bin Awwam dan Abdurrahman bin Auf juga berpendapat 
demikian, kami meriwayatkan itu semua dari Ibnu Wadhdhah. Pendapat ini 
juga dikatakan mereka dari para syaikh Cordova, Ibnu Zinba\ Syaikh Huda, 
Muhammad bin Taqi bin Mukhallad, Muhammad bin Abdul Salam Al Husni, 
mutiara dan fakih pada masanya, Asbagh bin Al Habbab, dan sekelompok 
orang selain mereka. Di antara hujjah Ibnu Abbas, bahwa Allah SWT 
membedakan di dalam kitab-Nya lafazh talak, Allah berfirman, 

"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali ” bahwa Dia menghendaki sebagian 
besar talak yang teijadi setelah rujuk dengan cara yang makruf adalah rujuk 
ketika masa iddah, dan makna firman-Nya, “-. atau 

menceraikan dengan cara yang baik ”, bahwa Dia menghendaki ketika 
meninggalkan istrinya tidak merujuk sampai istri melewati masa iddah dimana 
di dalamanya ada kebaikan baginya (istri) jika antara keduanya teijadi 
penyesalan. Allah SWT berfirman, f^.1 viU’i ui* V 

‘ Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1), Dia menghendaki adanya 
penyesalan berpisah dan tumbuh keinginan untuk rujuk, talak tiga tidak memiliki 
kebaikan karena menghiraukan banyak pilihan ( al manduuhah) yang telah 
Allah luaskan dan peringatkan tentang itu. Allah SWT menyebut talak secara 



Hal seperti ini kadang dikiaskan dengan masalah (konteks) yang tidak sesuai 
dari yang ada (yang tercatat /al mudawwanah). Di dalam Al Isyra/karya 
ibnuAlMundzir: Sa’idbin Jubair,Thawus, Abu Sya’sya’, Atha, danAmru 
bin Dinar, mereka berkata, “Barangsiapa menalak gadis (bikr) tiga kali, maka 
jatuh satu kali.” 

Saya (Al Qurthnbi) katakan: Mungkin mereka berdalih dengan 
berkata, “Bagi yang tidak dicampuri tidak ada iddah.” Apabila seseorang 
berkata, “Kamu telah ditalak tiga” maka telah ba'in (jatuh talak tiga, dan 

tidak halal bagi suami untuk menikah lagi denganistrinya hingga si istri menikah 
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dengan orang lain, lalu ia bercerai) seperti perkataannya, “Kamu telah ditalak” 
diulang tiga kali, maka telah ba 'in tanpa faktor apa pun, karena perkataan, 
“Kamu telah ditalak” merupakan ucapan yang berdiri sendiri. Oleh sebab itu 
semestinya tidak dikatakan ba' in kepada yang tidak dicampuri, pada dasarnya 
dia berkata, “Kamu telah ditalak.” 

Keenam : Asy-Syafi’i berdalih dengan finnan-Nya, ’J 

"...atau menceraikan dengan cara yang baik ”, dan firman-Nya, 

. ceraikanlah mereka ’ bahwa lafazh ini termasuk lafazh talak 
yang sharih (terang atau jelas). Para ulama berbeda pendapat tentang makna 
ini, Al Qadhi Abu Muhammad berpendapat bahwa lafazh shariih ialah yang 
mengandung lafazh talak dengan bentuk apapun seperti dengan berkata, 
“Kamu telah talak”, atau “Kamu telah menjadi wanita yang ditalak”, atau 
“Aku telah menalakmu”, “Semestinya baginya talak”, dan lain sebagainya dari 
berbagai bentuk lafazh talak yang disebut kinayah. Hal ini juga dikatakan Abu 
Hanifah. 

Al Qadhi Abu Al Hasan berkata, “Ada banyak lafazh talak sharih, 
sebagian lebih jelas dari yang lain: Ath-Thalaq (cerai), Ash-Shirah (lepas), 
Al Firaq (pisah), Al Haram (haram), Al Khalyah (menyendiri), Al 
Barriyyah (bebas)" 

Asy-Syafi’i berkata, “Ada tiga lafazh sharih, yaitu lafazh yang terdapat 
di dalam Al Qur'an berupa lafazh Ath-Talaq, As-Sirah, dan Al Firaq, Allah 
Ta’ala berfirman, jl “...atau lepaskanlah mereka dengan 

baik ", firman Allah, fHf** ’J “■ ■ ■ atau menceraikan dengan cara 

yang baik ”, dan firman-Nya, "...Maka hendaklah kamu 

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar)" 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Apabila hal ini disepakati, maka ada 
dua jenis lafazh, yaitu shariih (jelas) dan kinayah (sindiran). Lafazh shariih 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, sedang kinayah selain lafazh 
tersebut Perbedaan antara keduanya bahwa lafazh shariih tidak membutuhkan 





adanya niat, tetapi cukup dengan lafazh jatuhnya talak, sedangkan iafazh 
kinayah membutuhkan adanya niat. Dalih bagi yang mengatakan bahwa lafazh 
al haraam, al Khulyah, al barriyyah termasuk lafazh shariiih talak karena 
lafazh-Iafazh tersebut banyak digunakan dalam talak sehingga telah banyak 
diketahui, maka menjadi jelas dalam menjatuhkan talak, seperti orang yang 
buang air besar dikatakan dengan (/// muthma ‘inni min al ardh), kemudian 
menggunakan istilah dalam bentuk majas bagi yang ingin ke belakang. Lafazh 
seperti ini seakan lebih jelas dan lebih populer dari asalnya, demikian halnya 
dengan permasalahan kita, Umar bin Abdul Aziz berkata, “Seandainya talak 
itu ada seribu, tidak bakal ada yang lebih membekas dari al battah sesuatupun, 
barangsiapa mengatakan al battah , maka dia telah melemparkan pada tujuan 
yang terjauh.” Diriwayatkan oleh Malik. 2 * 1 

Ad-Daraquthni telah meriwayatkan dari Ali, dia berkata, “Al Khalyah, 
Al Barriyyah, Al Battah, Al Baa'in, dan Al Haraam adalah lafazh talak 
tiga, istri tidak dihalalkan baginya (suami) hingga dia (sitri) menikah dengan 
suami lain. Terdapat riwayat dari Nabi SAW bahwa-/ Battah talak tiga, dari 
jalur periwayatan yang dha’if. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 2 * 2 . Akan ada 
penjelasan tentang riwayat tersebut pada firman-Nya, ijj* 

“...janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan", dengan 
kehendak Allah Ta ’ala. 

Ketujuh : Para ulama tidak berbeda pendapat tentang seseorang yang 
berkata kepada istrinya, “Aku telah menalakmu”, bahwa itu termasuk dari 
lafazh shariih baik yang telah dicampuri ataupun belum. Barangsiapa berkata 
kepada istrinya, “Kamu telah ditalak” maka jatuh satu talak kecuali apabila 
dia berniat lebih dari itu. Jika berniat dua atau tiga kali maka jatuhlah apa yang 
diniatkan, namun bila tidak berniat maka jatuh satu talak yang boleh rujuk. 
Bila dia berkata, ‘ 'Kamu telah ditalak”, kemudian berkata, “Aku ingin mengikat” 
maka ucapannya tidak berlaku dan mesti terjadi talak, kecuali apabila terdapat 


2.1 HR. Malik dalam pembahasan tentang Thalak, Bab: Talak Al Battah. 

2.2 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Thalak, dari Ali RA 4/20. 
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hal-hal yang menunjukkan kebenarannya. 

Barangsiapa berkata, “Kamu telah ditalak satu, aku tidak akan 
merujukmu”, maka perkataannya, “Aku tidak akan merujukmu” dianggap 
batal, dan baginya rujuk oleh ucapannya satu talak, sebab talak satu tidak 
akan menjadi talak tiga. Apabila berniat tiga dengan ucapannya, “Aku tidak 
akan merujukmu”, maka jatuh tiga talak, menurut pendapat Malik. 

Mereka berselisih tentang orang yang berkata kepada istrinya, “Aku 
telah memisahkanmu” atau “Aku telah menceraikanmu”, atau “Kamu bebas” 

(anti khalyah), atau “Barriyyah”, atau “Baa' m”, atau “Aku telah melepas tali 
ikatanmu”, atau “Kamu haram bagiku”, atau ‘Temuilah keluargamu”, atau 
“Aku telah menyerahkanmu ke keluargamu”, atau “Aku telah membukakan 
jalanmu”, atau “Tidak ada jalan bagiku atasmu”, Abu Hanifah dan Abu Yusuf 
berkata, “Itu termasuk talak bain.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Apabila seseorang 
berkata kepada istrinya, ‘Kamu terbebas dari urusanmu' atau ‘Bagimu 
urusanmu', atau ‘Temuilah keluargamu’, maka penerimaannya satu kali bain.” 

Diriwayatkan dari Malik, siapa saja yang berkata kepada istrinya, “Aku 
telah memisahkanmu”, “Aku telah membebaskanmu”, adalah termasuk dari 
lafazh talak shariih, seperti ucapannya, “Kamu telah ditalak.” 

Diriwayatkan darinya bahwa itu termasuk lafazh kinayah (sindiran) 
yang dikembalikan kepada niat pengucapnya. Ditanyakan tentang maksud 
dari bilangan, baik bagi yang telah dicampuri ataupun yang tidak. Ibnu Al 
Mawwaz berkata, “Yang paling ashah (benar) dari dua ucapannya bagi yang 
tidak dicampuri bahwa lafazh tersebut jatuh satu kali kecuali apabila berniat 
lebih dari itu”, pendapat ini juga dikatakan Ibnu Al Qasim dan Ibnu Abdul 
Hakim. 

Abu Yusuf berkata, “Lafazh tersebut jatuh tiga kali, dan yang setara 
“Aku melepasmu”, atau “Aku tidak memiliki atasmu” Menurut pendapat Malik 
semua lafazh kinayah akan jatuh tiga pada wanita yang telah dicampuri tanpa 
ada niat dari pengucapnya, dan dengan ada niat bagi yang tidak dicampuri. 




Apabila bersumpah dan mengatakan bahwa yang diinginkan hanya satu talak 
maka akan dianggap hanya ucapan di mulut belaka, karena dia tidak akan 
melepas wanita yang telah dicampuri, tidak melakukan ba'irt dan 
membebaskannya kecuali tiga talak, dan bagi yang tidak dicampuri dia akan 
melepas, membebaskan dan memba' innya satu talak. 

Diriwayatkan dari Malik dan sekelompok dari sahabatnya, yaitu 
pendapat sekelompok dari penduduk Madinah mereka mengatakan, dengan 
begitu dirinya telah berniat dengan semua lafazh-lafazh tersebut, dan sudah 
semestinya harus ada niat dalam talak. 

Telah diriwayatkan darinya, khusus pada al battah dari semua lafazh 
fdnayah bahwa tidak ada niat di dalamnya, tidak pada wanita yang dicampuri 
atau selamnya. 

Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan para sahabatnya berkata, “Harus ada 
niat pada semua lafazh tersebut, jika berniat tiga maka akan jatuh tiga, jika 
berniat satu maka akan jatuh satu ba'in (boleh rujuk), dia (istri) lebih berhak 
atas dirinya, apabila berniat dua kali maka jatuh satu.” 

Zafar berkata, “Jika berniat dua maka jatuh dua.” Asy-Syafi’i berkata, 
“Dia (suami) dengan semua lalazh itu tidak menalak sampai dia berkata, ‘ Yang 
saya maksud dari ucapan saya adalah talak maka itulah yang berlaku dari 
yang diniatkan,’ apabila berniat kurang dari tiga, berlaku rujuk, apabila dia 
menalak satu ba 'in berlaku rujuk.” 

Ishak berkata, “Setiap ucapan yang mengandung makna talak maka 
dia telah berniat talak.” Abu Tsaur berkata, “Itu termasuk talak rujuk dan 
tidak perlu ditanyakan tentang niatnya.” Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia 
berpendapat tidak ada talak ba 'in kecuali dalam khulu’ atau sumpah Ha 
itulah yang terjaga. Pendapat ini juga dikatakan Abu Ubaid. Al Bukhari telah 
menjelaskan dalam Bab Apabila seseorang berkata, ‘Aku melepasmu’ atau 
‘Aku membebaskanmu’, atau ‘Al Barriyaah, atau ‘Al Khalyah’ atau apapun 
yang berkenaan dengan talak maka berlaku apa yang diniatkan. 

Pernyataan ini merupakan isyarat atas pendapat orang-orang Kufah, 
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Asy-Syafi' i, dan Ishak tentang perkataannya, “atau apapun yang berkenaan 
dengan talak”, alasannya bahwa setiap perkataan memiliki kemungkinan talak 
atau bukan talak, maka tidak bisa menvonis talak kecuali jika pengucapnya 
mengatakan bahwa yang dimaksud dari ucapannya adalah talak maka itulah 
keputusannya. 

Tidak boleh ada pembatalan nikah karena mereka telah sepakat tentang 
keabsahannya dengan yakin. Abu Umar berkata, “Malik m emilik i pendapat 
yang berbeda-beda tentang makna ucapan seseorang kepada istrinya, ‘7 tadiF 
(beriddahlah), atau “Aku telah melepasmu”, atau “Aku telah melepas 
ikatanmu.” Di satu kesempatan dia mengatakan, “Jika tidak ada niat padanya 
maka jatuh tiga” Pada kesempatan lain dia mengatakan, “Pada semua lafazh 
ada niat, baik bagi (istri) yang dicampuri atau yang belum pendapat ini yang 
lebih kuat 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jumhur tidak berpendapat demikian, 
dan tidak diriwayatkan dari Malik bahwa dengan lafazh-lafazh ini berarti dia 
telah berniat dan menghukuminya sesuai dengan niat itu, inilah yang shahih. 
Dimana telah kami sebutkan dalilnya (alasan). Terdapat hadits shahih yang 
diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Majah, Ad-Daraputhni 2 * 3 , dan lainnya dari Yazid 
bin Rukanah: bahwa Rukanah bin Abdu Yazid menalak al battah istrinya 
Suhaimah, hal itu disampaikan kepada Nabi S AW, beliau bertanya, "Demi 
Allah apakah kamu hanya menghendaki satu kali? ” Rukanah menjawab, 
“Demi Allah aku tidak menghendaki kecuali hanya satu”, maka Rasulullah 
S AW mengembalikan istrinya kepadanya 

Ibnu Majah berkata 214 : Saya mendengar Abu Al HasanAth-Thanaqasi 
berkata, “Begitu mulia hadits ini!” Malik mengatakan tentang seseorang yang 
berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti bangkai, darah, dan daging 
babi”, berarti dia telah melakukan al battah (talak sama sekali) meski tanpa 


WJ Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 

114 Silakan merujuk Sunan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Talak Baab A / 
Battah 1/661 nomor 2051. 





niat, dan tidak halal baginya kecuali jika si istri telah menikah dengan suami 
lain. Sementara menurut pendapat Asy-Syafi’ i, “Jika menginginkan talak maka 
jatuh talak, juga tidak menghendaki bilangan talak. Jika tidak menghendaki 
talak maka tidak berlaku sesuatupun setelah dia bersumpah.” 

Abu Umar berkata, “Masalah ini (di atas) pada dasarnya adala h semua 
lafazh kinayah talak, apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda,—kepada wanita yang baru dinikahi, ketika dia mengatakan 'aku 
berlindung kepada Allah dari kamu', sabdanya, ‘ Kamu telah meminta 
perlindungan kepada Dzat Pelindung (Allah), maka temuilah 
keluargamu™ 5 . Maka itu termasuk talak. 

Ka’ab bin Malik berkata kepada istrinya ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengasingkan istrinya, ‘Temuilah keluargamu”, itu bukan 
talak. Berarti bahwa lafazh ini bergantung kepada niat, dan lafazh tersebut 
tidak diputuskan kecuali dengan apa yang diniatkan pengucapnya. Demikian 
halnya dengan semua lafazh kinayah yang memiliki kem ungkinan berpisah 
dan tidak. Wallahu a ’lam. Sedang lafazh-lafazh yang bukan termasuk lafazh 
talak dan tidak dikinayahkan dengan perpisahan, mayoritas ulama mengatakan 
tidak terjadi sesuatupun dari talak meskipun pengucap bermaksud begitu. 
Malik berkata, “Segala hal yang menghendaki talak dengan menggunakan 
lafazh apapun, maka terjadilah talak, sampai dengan ucapan, “Makanlah, 
minumlah, berdirilah, dan duduklah.” Tidak ada yang mengikuti pendapat Malik 
kecuali para pengikutnya 
Firman Allah, 

i* 

bji i&T SjAi *$i liti-o 1 V] o* 
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us HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ThaJak, Bab: SiapaMenalak dan Apakah 
Seseorang akan Mendapati istrinya Tertalak? 3/269, dan Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang Thalak, Bab: Mut’ah Talak 1/657 nomor 2037, dan Ahmad dalam Musnad3/49S. 
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"...Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 
Telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zhalim. ” 

Dalam firman Allah ini terdapat lima belas masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala , ll* of j 

l£i, "...Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu 

dari yang Telah kamu berikan kepada mereka ”, berada pada status 
rafa ’ dengan . Ayat tersebut ditujukan kepada para suami, larangan bagi 

mereka mengambil sesuatu dari istri-istri mereka dalam kemadhafatan atau 
kesulitan (almadhaarah), inilahkhuluk yang tidak dibenarkan kecuali apabila 
kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh sang suami. Pengkhususan 
penyebutan larangan para suami untuk mendatangi istri-istri mereka, karena 
secara ‘urf (kebiasaan) umumnya suami ketika terjadi perselisihan 
(percekcokan) akan meminta apa yang telah dikeluarkan dari tangannya untuk 
istrinya, berupa harta maupun peralatan, karena itu disebutkan pengkhususan 
ini. Dikatakan bahwa sesungguhnya firman Allah SWT, ^ merupakan 

pemisah antara dua hal yang berlawanan antara finnan-Nya, jdWf 

"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali" dan finnan-Nya, 
"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua) ” 

Kedua: Jumhur ulama sepakat bahwa mengambil harta tebusan (fidyah) 
talak dibolehkan. Mereka juga sepakat bahwa haram hukumnya mengambil 
harta istri kecuali jika dia berbuat nusyuz (durhaka) dan adanya hubungan 
yang buruk sebelumnya. 

IbnuAl Mundzir menceritakan dari An-Nu’man, dia berkata, “Apabila 
terjadi kezhaliman dan nusyuz dari pihak suami, kemudian istri melakukan 



khulu’ (minta diceraikan dengan pengembalian mahar atau penggantinyakepada 
suami) terhadapnya, maka hal itu dibolehkan namun suami berdosa, yang 
sebenarnya tidak dihalalkan berbuat demikian. Tapi istri tidak boleh dipaksa 
untuk mengembalikan apa yang telah dia ambil.” 

Ilmu Al Mundzir berkata, “Perkataannya bertentangan dengan apa yang 
jelas dari ayat Al Qur'an dan hadits Nabi SAW. Juga bertentangan dengan 
ijma’ mayoritas ulama. Saya tidak bisa membayangkan jika dikatakan kepada 
seseorang: ‘Bersungguh-sungguhlah kamu dalam mencari kesalahan, dan tidak 
akan ditemukan perkara yang lebih besar dari apa yang dikatakan Al Qur' an 
berupa larangan terhadap sesuatu kemudian dihadapkan pada sesuatu yang 
bertentangan dengan nash’. Maka dia berkata, ‘Bahkan dibolehkan melakukan 
itu. Namun tidak dibolehkan memaksa mengembalikan apa yang telah diambil 
istrinya’.” 

Abu Al Hasan Ibnu Baththal, “Ilmu Al Qasim meriwayatkan dari Malik 
serupa dengan itu, perkataan ini bertentangan dengan zhahir Al Qur'an, dan 
bertentangan dengan hadits istri Tsabit, yang akan disebutkan nanti. 

Ketiga: Firman Allah SWT, £\ SjjlJ- •Sfij&fc-oW) “...kecuali 

kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah." Dalam ayat ini Allah SWT melarang suami mengambil harta kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
larangan ini dikuatkan dengan ancaman bagi yang melampaui batas. 
Maksudnya hendaknya keduanya menyangka dirinya tidak sanggup memenuhi 
hak pernikahan sesuai dengan apa yang telah diwajibkan kepadanya 
disebabkan oleh kebencian yang mereka yakini, maka tidak dilarang bagi istri 
untuk membayar tebusan dan tidak ada larangan bagi suami untuk 
mengambilnya. Khithab (pesan) ayat ini ditujukan pada keduanya. Dhamir 
pada berlaku untuk keduanya, dan maf’uul bih. Sementara 

c-A* adalah kata kerja yang membutuhkan satu maf’uul bih (muta’addi), 
kemudian dikatakan, kekhawatiran ini bermakna pengetahuan, maksudnya 
keduanya mengetahui tidak dapat memenuhi hukum-hukum Allah yang 
termasuk di antara kekhawatiran yang sebenarnya adalah kehati-hatian dari 
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terjerumus ke dalam yang makruh, itu lebih dekat dengan makna sangkaan 
(zhan), lalu dikatakan, Istitsna' munqathi\ maksudnya tetapi 

jika perbuatan nusyuz datang dari pihak istri maka tidak ada dosa bagi kalian 
untuk mengambil fidyah. 

Hamzah membaca 286 Dengan mendhammahya' atas subjek 

(faa 'H) yang tidak disebutkan (illa anyukhaafaa). Subjek yang dihilangkan 
adalah para orang tua dan hakim. Ini pendapat Abu Ubaid. Dia berkata, 
“Karena firman Allah Ta 'ala: “jika kamu khawatir ”, dia berkata, 

“Kekhawatiran tersebut bagi selain kedua pasangan suami istri, karena jika 
ditujukan kepada mereka tentu kalimatnya akan berbunyi: ^ Pernyataan 
ini hujjah bagi yang menjadikan khulu’ sebagai otoritas pemerintah. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat tersebut adalah pendapat 
Sa’id bin Jubair, Hasan, dan Ibnu Sirin. Syu’bah berkata, ‘Saya bertanya 
kepada Qatadah: “Dari siapa Al Hasan mengatakan khulu' sebagai otoritas 
pemerintah ( sulthaan)T Dia menjawab, “Dari Ziyad, dia seorang gubernur 
pada masa Umar dan Ali.” 

An-Nuhas berkata, “Sudah ma’ruf bahwa itu berasal dari Ziyad. 
Pendapat seperti ini tidak bisa diterima karena suami apabila mengkhulu’ 
istrinya maka teijadi atas kerelaan kedua pihak, bukan atas paksaan 
pemerintah. Udak bisa diterima pendapat yang mengatakan: ‘Ini adalah 
otoritas pemerintah.’ Ziyad menentang dan menolak pendapat Abu Ubaid. 
Sementara saya (Al Qurthubi) tidak melihat dalam pendapatnya ini sesuatu 
yang lebih jauh dari pernyataan ini. Karena hal itu tidak dikehendaki secara 
i’rab, lafazh, tidak pula makna. 

Dalam i’rab, Abdullah bin Mas’ud membaca: illa an yakhaafa, 
takhaafu. Ini istilah dalam bahasa arab jika dikembalikan kepada sesuatu 


2M Yaitu bacaan Al A’masy, Ibnu Watsab, dan Al A’raj, yaitu termasuk di antara qira ‘at 
sab ‘ah. Sementara yang lainnya membaca dengan menfathah huruf ya\ Lihat Ma 'ani 
Al Qur'an karyaAn-Nuhas 1/202, dan Tafsir Ibnu Athiyyah 2/279, dan An-Nasyr dalam 
QiraatAl ‘Usyrllin. 



yang tidak disebutkan subjeknya {faa ’U), dikatakan: illa anyukhaaf. Sedang 
lafazh, apabila lafazh maka harus dikatakan fain khiifa, tapi jika dengan 
lafazh: f**? bfi maka harus dikatakan: illaanyakhaafu, 

Sedang maknanya akan semakin jauh dikatakan, tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali selain kalian khawatir. Sebab All ah SWT tidak berfirman, 
Tidak halal bagi kamu mengambil baginya (suami) darinya (istri) sebagai 
tebusan, jika dikatakan demikian maka khulu’ merupakan otoritas 
pemerintah. 

Ath-Thahawi berkata, “Telah dibenarkan apa yang diriwayatkan dari 
Umar, Utsman, dan Ibnu Umar tentang kebolehannya tanpa otoritas pemerintah 
seperti halnya dibolehkan talak dan menikah tanpa otoritas pemerintah, 
maka demikian pula dengan khulu’. Ini pendapat jumhur ulama” 

Keempat : Firman Allah, *3l ol* “Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah." Yaitu tidak dapat menjalankan, £[ Yaitu apa-apa yang 
diwajibkan atas keduanya berupa pergaulan yang baik, dan hubungan yang 
bagus. Khithab ditujukan kepada para hakim dan para mediator untuk perkara 
seperti ini j ika selain hakim. Prilaku tidak menjalankan hukum-hukum Allah 
merupakan sikap istri yang tidak mengindahkan hak-hak suami, dan sikap 
tidak taat kepadanya. Ini dikatakan oleh Ibnu Abbas, Malik binAnas, dan 
Jumhur Fuqaha. 

Al Hasan bin Abi Al Hasan dan kelompok yang bersamanya, “Jika istri 
mengatakan: ‘aku tidak akan patuhi perintahmu, dan aku tidak akan mandi 
jinabah, dan aku tidak akan berbuat baik kepadamu sedikitpun’, maka 
dihalalkan khulu’.” Asy-Sya’bi berkata, ijli- ilji •$! “...tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah ”, tidak dapat patuh kepada Aliah, 
oleh karena kebencian menjadikannya tidak patuh. Atha' bin Abi Rabah 
berkata, “Dihalalkan khulu’ dan mengabil harta tebusan apabila istri berkata 
kepada suaminya: ‘Aku membencimu dan tidak mencintaimu,’ dan kata-kata 
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semacamnya, maka, NJ .Maka tidakada dosa 

atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya. ” Al Bukhari 2 * 7 meriwayatkan dari hadits Ayyub dari Dcrimah dari 
IbnuAbbas bahwa istri Qais bin Tsabit datang menghadap Rasulullah SAW, 
dia berkata, “Wahai Rasulullah, Tsabit bin Qais, aku tidak mencelanya karena 
akhlak atau agamanya, tetapi aku tidak tahan lagi bersamanya!” Rasulullah 
berkata, “Apakah kamu mau mengembalikan kebun miliknya?" dia 
menjawab, “Ya.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 2 ** dari Qatadah dari Dcrimah dari Ibnu 
Abbas bahwa Jamilah binti Salul datang menghadap Nabi SAW dan berkata, 
“Demi Allah aku tidak mencela Tsabit karena agama atau akhlaknya, tetapi 
aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam, aku tidak tahan hidup bersamanya 
karena aku benci dengannya!” Rasulullah SAW lalu bertanya, “ Apakah kamu 
mau mengembalikan kebun miliknya ?” Dia menjawab, “Ya”, maka 
Rasulullah SAW meminta suaminya untuk mengambil kebun milikinya, dan 
tidak lebih. 

Ada yang mengatakan bahwa sang istri mencintainya dengan amat 
sangat, maka ia membencinnya dengan amat sangat pula, maka Rasulullah 
SAW memisahkan keduanya dengan cara khulu’, itulah khulu’ pertama yang 
terjadi dalam Islam. 

Dcrimah 2 * 9 meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang 
pertama kali melakukan khulu’ dalam Islam adalah saudara perempuan 
Abdullah bin Ubai, dia datang menghadap Nabi SAW dan berkata, ‘ Wahai 
Rasulullah aku wajahku dan wajahnya tidak akan pernah bersatu selamanya, 
aku pun membuka bagian satir dan melihatnya bersedia menerima iddah, 
karena dia seorang yang sangat hitam, berperawakan pendek sekali dan 
berwajah buruk!.’ Beliau bertanya, “ Apakah kamu mau mengembalikan 

2,7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak, bab: Khulu’ 3/273. 

m HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Thalak, Bab yang Dikhulu’ (Suami) 
Boleh Mengambil Apa yang Telah Diberikannya. 1/663 nomor 2056. 

249 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 1/403. 




kebun miliknyaV dia menjawab, “YaJika dia mau maka aku lebihkan", 
maka Rasulullah memisahkan keduanya 


Dari hadits inilah peristiwa khulu’ berasal, sebagaimana menurut 
pendapat jumhur fuqaha Malik berkata, “Aku senantiasa mendengar hadits 
tersebut dari para ulama dimana hal itu telah kami sepakati bersama, yaitu 



melakukan perbuatan buruk kepadanya, sedang sang istri ingin berpisah 
dengannya maka dihalalkan baginya mengambil tebusan dari istrinya, 
sebagaimana yang dilakukanNabi S AW terhadap istri Tsabit bin Qais. Namun 
jika suami berbuat nusyuz dengan menyakiti dan menganiaya istrinya, maka 
apa yang diambil suami harus dikembalikan kepada istrinya. 

Uqbah bin Abi Ash-Shahba‘, “Saya bertanya kepada Bakar bin 
AbduIIahAl Muzani tentang seseorang yang istrinya meminta khulu’ kepadanya, 
dia menjawab, “’Tidak di h alal k an baginya (suami) mengambil apapun darinya 
(istri).” Saya lalu berkata, “Lantas dimana firman Allah SWT di dalam kitab- 
Nya, ^ oaiT U-i Sjui- "jika kamu 

khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. ”, dia menjawab, “Telah 
dinasakh”, saya tanyakan, “Manakah ayat yang menasakh?” dia menjawab, 
“Di dalam surat An-Nisa’, 

aL» Kjgjj j 'Jisji ojj 

“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang 
kamu Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? (Qs. 
An-Nisaa' [4J: 20).” 
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An-Nuhas berkata, “Pendapat ini tidak benar, telah keluar dari ijma 
karena kesalahan-kesalahannya, kedua ayat tersebut tidak saling berkaitan 
sehingga tidak terjadi nasakh. Sebab, firman-Nya, { SA» r i>jJ. Ayat ini bukan 
dalam konteks ayat tersebut, karena dikatakan bahwa apabila keduanya 
merasa khawatir, suami di sini tidak masuk dalam ayat, 0|$ 

d Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri 
yang lain', karena ayat tersebut hanya ditujukan kepada suami saja.” 


Ath-Thabari berkata, “Ayat tersebut termasuk ayat muhkamah, maka 
tidak ada artinya pendapat Bakar bahwa jika sang istri hendak memberikan. 
Nabi S AW telah membolehkan Tsabit mengambil apa yang telah diberikan 
kepada istrinya seperti yang telah lalu.” 

Kelima-. Ayat ini dipegang oleh mereka yang berpendapat bahwa khulu’ 
dilakukan hanya ketika terjadi perselisihan dan pertikaian, itu adalah syarat 
khulu’. Hal tersebut dikuatkan dengan apa yang diriwayatkan Abu Daud dari 
Aisyah bahwa Habibah binti Sahal, istri Tsabit bin Qais bin Syamas, dia 
memukulnya hingga nughudh 290 (pundaknya) patah, maka dia menghadap 
Rasulullah S AW setelah Subuh untuk mengadu kepadanya. 


l _y aju . I jLi* ujIj p-L-j 
tjli Wll 

<1 p 4&1 ^JDl Jlii .Iajl* 'JZjuSs*- 

.I4JjUj Cj 

Nabi SAW lantas memanggil Tsabit dan berkata, “ Ambillah sebagian 
hartanya lalu ceraikan dia ”, dia bertanya, “Mungkinkah itu wahai 
Rasulullah?” beliau menjawab, “Ifo”, dia berkata, “Sesungguhnya aku 


*** Nughdh: Pundak yang bisa digerakan ke atas dan ke bawab. Ada yang mengatakan: 
Atas pergelangan tulang rawan pundak. Ada yang mengatakan: Dua tulang yang 
bergerak dari pangkal pundak, yang bergerak ketika seseorang berjalan. Silakan merujuk 
Lisan Arab hal. 4489. 



telah memberinya dua kebun dan ada padanya”. Nabi SAW berkata, 
“Ambillah keduanya dan ceraikan dia. ” Dia lalu mengambil hartanya 
dan menceraikannya 291 . 

Menurut pendapat Jumhur Fuqaha khulu’ dibolehkan tanpa ada 
pengaduan perselisihan, sebagaimana yang ditunjukkan hadits Al Bukhari dan 
lainnya Sedang ayat tersebut tidak ada hujjah di dalamnya, sebab Allah SWT 
tidak menyebutnya sebagai suatu syarat, tetapi menyebutnya sebagai kondisi 
umum terjadinya khulu’, maka pendapat tersebut telah keluar dari yang umum. 
Adapun yang menggugurkan halangan dan mesti diketahui adalah firman- 
Nya, £ 5 ^ *** yj* o* 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati. Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. ’’(Qs. An-Nisaa'[4J: 4). 

Keenam : Firman Allah SWT yang berbunyi, oasil 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh istri untuk menebus dirinya. ” Menunjukkan tentang kebolehan khulu’ 
dengan tebusan yang lebih besar dari yang telah diberikannya. Para ulama 
berbeda pendapat tentang hal ini. Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, para 
sahabat mereka, dan Abu Tsaur berkata, “Dibolehkan menebus sesuai 
dengan kerelaan keduanya, lebih kecil dari yang telah diberikannya 
ataupun lebih besar. Ini diriwayatkan Utsman bin Affan, Ibnu Umar, 
Qubaishah, dan An-Nakha’i. Qubaishah berhujjah dengan firman-Nya, 
yS “Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. ” Malik 
berkata, “Prilaku tersebut bukan termasuk akhlak mulia dan saya tidak melihat 
seorang ulama pun yang membencinya.” 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abi Sa’id Al Khudri, dia berkata, 

W1 HR-Abu Daud dalam pembahasan tentang Thaiak, Bab: Khulu’2/269 nomor 2228. 
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“Saudara perempuanku menikah dengan seseorang dari kaum Anshar, dia 
menikahinya dengan mahar sebuah kebun, ketika terjadi percekcokan, hal itu 
diadukan kepada Rasulullah SAW, beliau lantas berkata, ‘ Apakah kamu 
mau mengembalikan kebunnya dan dia akan menalakmuT ’ Dia 
menjawab, “Yadan akan saya lebihkan” Nabi berkata, “Silakankembalikan 
kebunnya dan lebihkan."” 1 

‘ Dalam hadits Ibnu Abbas berbunyi, “Jika kamu menghendaki lebihkan 
dan dia tidak menolaknya” 293 . 

Sekelompok ulama berpendapat, “Suami tidak dibolehkan mengambil 
darinya (istri) melebihi dari apa yang diberikannya. Seperti juga dikatakan 
Thawus, Atha', dan Al Auza’i.” Al Auza’i berkata, “Para hakim tidak 
dibolehkan mengambil kecuali apa yang telah diberikan kepadanya (istri).” 
Pendapat ini juga dikatakan Ahmad dan Ishak. Mereka berhujjah dengan 
riwayat Ibnu Juraij: Abu Az-Zubair mengabaikan kepadaku bahwa Tsabit 
bin Qais bin Syamas beristri dengan putri Abdullah bin Ubai bin Salul, dia 
memberinya sebuah kebun. Sang istri membencinya. Nabi SAW kemudian 
berkata, “ Sedang kelebihannya tidak dibolehkan , tetapi hanya kebunnya", 
sang istri berkata, “Ya”, maka dia memberikan kepadanya dan legalah hatinya. 
Ketika berita itu sampai ke Tsabit bin Qais, dia berkata, “Telahku terima 
keputusan Rasulullah SAW.” Abu Az-Zubair mendengar riwayat ini lebih dari 
satu orang. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 294 , dari Atha' secara mursal bahwa 
Nabi SAW bersabda, 

. 'j* V 

“Tidak boleh seorangpun mengambil dari istri yang khulu 'melebihi 

apa yang telah diberikannya.” 295 

192 HR. Ad-Daraquthni dari Abi Sa’ id A l Khudri RA 3/254. 

292 Hadits Ibnu Abbas RA, telah disebutkan di atas. 

194 HR. Ad-Daraquthni dari Atha’ 3/321. 

195 HR. Ad-Daraquthni dari Atha' di tempat yang telah disebutkan sebelumnya. 


Ketujuh : Menurut pendapat Malik RA khulu’ dengan tebusan berupa 
buah yang belum terlihat, atau dengan unta yang tersesat atau dengan hamba 
sahaya yang melarikan diri, atau dengan janin yang masih di kandung ibunya 
atau dengan hal-hal sejenisnya yang bersifat gharar (penipuan) dibolehkan. 
Berbeda halnya dengan jual beli dan nikah. Bagi suami itulah yang didapatkan, 
apabila barang-barang tersebut selamat maka itu yang dia terima dan jika 
tidak maka dia tidak mendapat apapun dan perceraian tetap berlaku. * 

Asy-Syafi’i berkata, “Khulu’ seperti ini dibolehkan dan bagi suami mahar 
(tebusan) yang serupa dengan itu.” Ibnu Khuwaizimandad menceritakan hal 
tersebut dan Malik, dia berkata, “Karena apabila akad peng gantian menjamin 
ganti yang rusak maka dikembalikan kepada kewajiban penggantian yang 
serupa dengan itu.” 

Abu Tsaur berkata, “Khulu’ seperti itu dianggap batal (tidak sah).” 
Ashab Ra'yi (kelompok rasionalis) berkata, “Khulu’ seperti itu dibolehkan, 
bagi suami apa yang di dalam perut budak perempuan ( al amah), dan jika 
tidak ada anak maka dia tidak mendapat sesuatupun.” 

Dia berkata di dalam Al Mabsuuth dari Ibnu Al Qasim, “Dibolehkan 
khulu’ dengan buah yang dihasilkan pohon kurma yang setahun dan apa 
yang dilahirkan dombanya yang setahun”, pendapat ini berbeda dengan 
pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i. Hujjah yang digunakan pendapat 
Malik dan Ibnu Al Qasim adalah keumuman firman Aliah SWT, 
^ Kgi £-U>- Sfi “Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya ." 

Secara Qiyas, baginya apa yang dimilikinya dari hibah dan wasiat, maka 
boleh dijadikan pengganti dalam khulu’ sebagaimana telah diketahui, karena 
khulu’ itu bentuk lain dari talak. Talak pada dasarnya tidak menggunakan 
pengganti (tebusan), jika dibolehkan tanpa sesuatu apapun tentunya dengan 
tebusan yang rusak lebih utama. Karena kondisi terburuk yang dikeluarkan 
seperti yang tidak dibicarakan. Ketika pernikahan yang merupakan akad 
penghalalan tidak bisa dirusak oleh adanya tebusan yang rusak, maka talak 
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yang merupakan pelepasan akad lebih utama untuk tidak bisa dirusak oleh 
pengganti yang rusak. 

Kedelapan: Apabila sang istri melakukan khulu’ dengan tebusan berupa 
menyusui anaknya selama dua tahun maka hal tersebut dibolehkan. Tentang 
khulu’ dengan memberi nafkah anak setelah dua tahun selama waktu tertentu, 
maka ada dua pendapat: Pertama, dibolehkan, yaitu pendapat Al Makhzumi, 
dan pendapat yang dipilih oleh Sahnun. Kedua, tidak dibolehkan, diriwayatkan 
Ibnu Al Qasim dari Malik, jika disyaratkan oleh suami maka tidak sah terhadap 
istri. 

Abu Umar berkata, “Yang berpendapat boleh khulu’ dengan pengganti 
berupa unta yang tersesat, atau dengan hamba sahaya yang melarikan diri, 
atau dengan sesuatu yang semisalnya yang bersifat gharar (penipuan) maka 
seharusnya membolehkan tebusan seperti ini.” 

Yang lain berpendapat, “Malik tidak melarang khulu’ dengan memberi 
nafkah lebih dari dua tahun karena gharar, dia melarang karena itu adalah 
hak yang dikhususkan kepada bapaknya dalam kondisi ba gaimanap un dan 
tidak semestinya dia melimpahkannya kepada yang lain. Perbedaan antara 
yang ini dengan memberi nafkah selama dua tahun adalah bahwa pemberian 
nafkah tersebut berupa menyusui yang mesti dilakukan seorang ibu ketika 
dalam pernikahan dan setelah talak jika sang bapak menemui kesulitan, maka 
pemberian nafkah tersebut bisa dilimpahkan kepada sang ibu karena 
dialah yang menempati posisi tersebut, dan Malik berpendapat dalam 
kitab Al Mabsuth atas pendapat ini dengan firman Allah SWT, 
^ j!f S\jtPara ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 233) 

Imam Malik berpendapat dalamkitab^/ Mabsuth atas perkataan ini 
dengan firman Allah Ta 'ala: Sljf 'JA JJL tf 

^ “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan." 



(Qs. Al Baqarah [2]: 233). 

Kesembilan : Apabila terjadi Khulu ’ —menurut pendapat yang 
membolehkan dengan memberikan nafkah kepada bayinya, lalu bayi tersebut 
meninggal sebelum selesai waktu yang dijanjikan— apakah sang suami boleh 
meminta kembali nafkah yang tersisa kepada istrinya? 

Ibnu Al Mawwaz meriwayatkan dari Imam Malik, “Tidak ada 
kewajiban lain atas istrinya”. Abu Al Faraj pun meriwayatkan darinya, ‘boleh 
memintanya lagi kepada istri’ karena itu merupakan hak yang ditetapkan 
kepada istrinya dengan khulu maka tidak gugur dengan kematian seorang 
Bayi sebagaimana dia melakukan khulu ’ dengan harta yang tergantung kepada 
istrinya. 

Pendapat pertama menyebutkan bahwa hal tersebut tidak disyaratkan 
kepada dirinya sendiri apabila bukan harta miliknya, akan tetapi disyaratkan 
dengan mencukupi kebutuhan anaknya, jika anak tersebut meninggal maka 
dia tidak boleh kembali meminta sesuatu apapun kepada istrinya. Sebagaimana 
seorang laki-laki melakukan kebajikan dengan menginfakkan hartanya kepada 
seorang bayi selama satu tahun, kemudian bayi tersebut meninggal, maka dia 
pun tidak mengembalikan sesuatu yang tersisa kepada istrinya, karena hal itu 
dilakukannya untuk kebajikan dalam menanggung keperluannya. 

Imam Malik berkata, “Saya belum pernah melihat seseorang mengikuti 
pendapat seperti ini, apabila dia mengikutinya maka dalam hal tersebut ada 
pendapat lain. Sementara para ulama sepakat, apabila istri (yang khulu’) 
meninggal maka nafkah anak diambil dari harta istri, hal itu merupakan hak 
yang ditetapkan sebelum istri meninggal dunia, dengan demikian kematian 
istri tidak menggugurkan penggantiannya atas khulu’. 

Kesepuluh : Barangsiapa mensyaratkan nafkah kehamilan kepada 
istrinya dalam perkara khulu ’, sementara istri tidak memiliki harta maka suami 
wajib memberikan nafkahnya, dan jika kondisi keuangan istri memungkinkan 
maka sang suami boleh meminta penggantian atas ia nafkah selama itu. 

Imam Malik berpendapat, yang benar adalah seorang suami bertanggung 
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j awab atas nafkah anaknya meskipun nafkah itu disyaratkan kepada ibunya 
apabila sang istri tidak memiliki harta untuk menafkahinya. 

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang masalah khulu 
apakah khulu ’ itu talak atau fasakh? Diriwayatkan dari Utsman, Ali, Ibnu 
Mas’ud dan sekelompok Tabi’in, mereka berpendapat: itu adalah talak, 
seperti yang dikatakan oleh Imam Malik, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Abu Hanifeh 
dan pengikut-pengikutnya, serta Imam Asy-Syafi’i pada salah satu dari dua 
Qaul-nya. 

Siapa yang berniat khulu’ dengan maksud dua atau tiga talak maka hal 
itu berlaku konsekwensinya menurut pendapat Imam Malik. 

Ahli Ra’yi berpendapat jika seorang suami berniat dengan khulu ’ itu 
adalah tiga talak maka jatuhlah tiga talak, dan apabila berniat dengan khulu ’ 
itu adalah dua tdlak maka itu seperti jatuh satu talak ba 'in karena merupakan 
satu kalimat. 

Imam Asy-Syafi’i bericala pada salah satu dari dua Qaul-nya: jika berniat 
dengan khulu’ itu adalah talak dan menyebutkannya maka jatuhlah talak, apabila 
tidak berniat talak dan tidak menyebutkannya maka perceraian tidak terjadi, 
seperti dikatakan dalam Qaul Qadim-nyz, dan perkataannya yang pertama 
lebih saya (Al Qurthubi) sukai. 

Al Muzani berkata: pendapat itu paling shahih menurut mereka. Abu 
Tsaur berkata: apabila tidak menyebutkan talak maka khulu 'adalah perpisahan 
bukan talak, dan apabila menyebutkan dengan satu talak maka jatuh talaknya, 
dan suami memiliki hak untuk merujuk kembali selama istri dalam masa 
iddah. 

Di antara ulama yang berpendapat bahwa khulu ’ adalah fasakh dan 
bukan merupakan talak kecuali dengan berniat adalah Ibnu Abbas, Thawus, 
Ikrimah, Ishak dan Ahmad mereka menggunakan hadits 296 dari Ibnu Uyainah 
dari Amru dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa Ibrahim bin Sa’ad bin Abi 


1 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 1/405. 


Waqqas bertanya kepada-: Seorang laki-laki menalak istrinya dengan dua 
talak kemudian istri melakukan khulu’ kepada suaminya, apakah suami boleh 
menikahinya? Dia menjawab: ya, suami boleh menikahinya, karena khulu ’ 
bukan merupakan talak. 

Sebagaimana Allah SWT menyebutkan talak pada awal dan akhir 
ayat-Nya, sementara perkara khulu' yang terdapat pada kedua ayatnya 
menjelaskan khulu’ bukan sesuatu yang lain. Kemudian dia berkata: 
p^kc*/** “Talak (yang dapat dirujuki) 

dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik." (Qs. Al Baqarah [2]: 229), lalu 
membaca: ->«££ (j*- Jj ‘ii I4IU» oji “ Kemudian jika 

si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan itu 
tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 230), mereka berkata: hal itu karena jika khulu ’ merupakan 
satu talak tentu setelah menyebut dua kali talak, maka akan menjadi talak 
yang ketiga, dan firman Allah SWT tersebut 1 jalL “ kemudian jika si 
suami menalaknya (sesudah talak yang kedua”, setelah itu akan 
menunjukkan talak yang keempat, dan adanya keharaman tersebut bergantung 
dengan adanya empat kali talak. 

Mereka juga menggunakan dalil seperti yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, Abu Daud dan Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas: bahwasannya istri 
Tsabit bin Qaisy melakukan khulu ’pada suaminya dimasa Rasulullah S AW, 
kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk ber -iddah satu kali 
haidh 297 . At-Tirmidzi berkata: hadits hasangharib. 

Dari Ar-Rubiy binti Mu’awwadz Ibnu Afra bahwa dia melakukan 
khulu ’dimasa Rasulullah SAW kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya 
untuk bcr-iddah satu kali haidh 29 *- 


™ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu’ 2/269, At-Tirmidzi 
dalam Talak 3/482, Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya 3/255 dan 256,4/46. 

** HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu’ 3/482. 
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At-Tirmidzi berkata: hadits Ar-Rubiy yang shahih adalah bahwa 
dia diperintahkan untuk bet-iddah satu kali haidh, mereka berkata: hal 
ini menunjukkan bahwa khulu ’ adalah fasakh (pembatalan akad) 
bukan talak, hal itu sebagaimana Allah SWT berfirman: 

“ Wanita-wanita yang ditalak 
handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'" (Qs. Al Baqarah 
[2J :228), meskipun wanita yang ditalak ini tidak terbatas dengan satu kali 
suci. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menalak istrinya 
dengan dua kali talak kemudian dia meng-khulu’-nya kemudian ing in 
menikahinya kembali maka boleh, seba gaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas: —-jika belum menikah dengan laki-laki lain, karena s uami menalak 
dua kali istrinya sedangkan khulu ’ adalah sia-sia/batal. 

Barang siapa yang menjadikan khulu ’ sebagai talak, dia beikata: tidak 
dibolehkan untuk merujuknya sampai wanita tersebut menikah dengan laki- 
laki lain, karena dengan khulu’ itu telah menjadi tiga kali talak, ini pendapat 
yang paling shahih insya Allah. 

Qadhi Ismail bin Ishak berkata: bagaimanakah pendapat yang boleh 
bagi seorang laki-laki ketika istrinya berkata kepadanya, ‘talaklah aku karena 
harta’ kemudian suami menalaknya, hal tersebut bukan merupakan talak, tetapi 
bila perkara talak diserahkan pada sang istri dengan tidak ada sesuatu, 
kemudian dia menalak dirinya sendiri maka jatuhlah talaknya. Dia berkata 
adapun firman Allah Ta ’ala: >’*}£ oji 

“Kemudianjika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 230). Ayat ini mengikut pada firman Allah 
Ta 'ala: “ Talak (yang dapat dirujuki) dua kalC\ karena firman 

Allah Ta 'ala: "atau menceraikan dengan cara yang 

baik, " maksudnya adalah talak, jika khulu’ mengikut pada dua kali talak, 
maka khulu’ tidak dibolehkan sama sekali kecuali setelah talak dua kali, tidak 
seorangpun yang mengatakan pendapat ini. Ulama lainnya mengatakan: apa 


yang mereka ta’wilkan pada ayal tersebut adalah keliru, karena firman Allah 
Ta ’ala: o “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali ”, menunjukkan 
adanya dua hukum jatuh pada keduanya yang berbeda dengan khulu’ dimana 
ditetapkan pula rujuknya berdasarkan firman Allah Ta 'ala: 

“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf, ” kemudian 
disebutkan hukum keduanya jika merupakan khulu’ maka khulu’ 
dikembalikan kepada dua hal yang telah tersebut diatas. Jadi maksud tersebut 
adalah penjelasan antara talak muthlak dan talak ganti rugi, dan talak ketiganya 
bisa berupa talak ganti rugi ataupun talak tanpa ganti rugi, dan talak ini dapat 
memutuskan kehalalan kecuali setelah sang istri menikah dengan suami yang 
lain 

Saya (Al Qurtbubi) katakan: Ini jawaban tentang ayat tersebut, 
adapun mengenai haditsnya, Abu Daud berkata: ketika menyebutkan hadits 
IbnuAbbas mengenai haidh, hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazak dari 
Ma’ mar dari Amru bin Muslim dari Daimah dari Nabi SAW dengan mursal. 

Al Qa’nabi menceritakan kepada kami dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu 
Umar dia berkata: iddahnya wanita yang dikhulu’ seperti iddahnya wanita 
yang ditalak 299 . Abu Daud berkata: kami mengamalkan hal ini. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Itu adalah madzhab Malik, Asy-Syafi’i, 
Ahmad, Ishak, Ats-Tsauri dan ahli K ulah. 

At-Tirmidzi berkata 500 : mayoritas ulama dari sahabat Nabi SAW dan 
lainnya bahwa iddahnya wanita yang dikhulu’ sepati iddahnya wanita yang 
ditalak yaitu tiga kali haidh. 

Saya (Al Qnrthubi) katakan: Hadits IbnuAbbas dalam masalah haidh 
dengan keasingannya —sebagaimana yang disebutkan oleh At-Tirmidzi—, 


*** HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu’ 2/269, dan ungkapan: 
“Abu Daud berkata, kami mengamalkan hal ini,” tidak terdapat dalam Sunan Abu Daud, 
dan nash yang diriwayatkan dari Ibnu Umar “Iddah wanita yang dikhulu’ dengan satu 
kali haidh”. 

Lih. Sunan At-Tirmidzi 3/483. 
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dan mursal-nya —sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Daud— 30 ada 
yang mengatakan mengenainya: Bahwa Nabi SAW menjadikan iddahnya 
dengan satu setengah kali haidh. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits Ma’mardari Amru bin 
Muslim dari Ikrimah dari IbnuAbbas: bahwa istri Tsabit bin Qais telah dikhulu’ 
oleh suaminya, kemudian Nabi SAW menjadikan iddahnya satu setengah kali 
haidh 302 . 

Sementara perawi dari Ma’mar dalam perkara satu setengah kali haidh 
adalah perawi dari Ibnu Abbas dalam perkara satu kali haidh, yaitu Hisyam 
bin YusufAbuAbdunahman Ash-Shan’ ani Al Yamani: Al Bukhari meriwayatkan 
darinya satu kali. Hadits ini mudhtharib dari segi sanad dan matan, maka 
gugur untuk dijadikan dalil yang menyebutkan bahwa khulu ’ adalah fasakh. 

Tentang hal iddahnya wanita yang ditalak adalah satu kali haidh, maka 
tetap firman Allah SWT: “Wanita- 

wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru \ ” (Qs. Al Baqarah [2] :228). Merupakan dalil untuk setiap wanita 
yang ditalak, kecuali apa yang dikhususkan dari hal tersebut sebagaimana 
yang telah dijelaskan terdahulu. 

At-Tiimidzi berkata 303 : Sebagian sahabat Nabi SAW berkata: iddahnya 
wanita yang dikhulu’ adalah satu kali haidh. Ishak berkata: jika seseorang 
berpendapat dengan pendapat ini, maka pendapat itu adalah yang paling kuat, 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Utsman bin Affan dan Ibnu Umar berpendapat 
bahwa iddahnya adalah satu kali haidh,” pendapat ini juga diusung oleh Ibnu 
Utsman dan Ishak. 

Ali bin Abi Thalib berpendapat bahwa iddahnya seperti iddah wanita 
yang ditalak. Saya sependapat degan Utsman dan Ibnu Umar. Sementara 
hadits Ali tidak kuat. 


Lih. Sunan Abu Daud2J269. 

■ Lih. Sunan Ad-Daraquthni 3/255,256. 
1 Lih. Sunan At-Tirmidzi 3/483. 



Saya (Al Qurthubi) katakan: Telah kami sebutkan dari Ibnu Umar 
bahwasannva dia berkata: iddahnya wanita yang dikhulu’ seperti iddahnya 
wanita yang ditalak, ini shahih. 

Kedua belas : Pendapat Malik berbeda-beda mengenai orang yang 
sengaja menjatuhkan khulu’ tanpa ganti rugi. Abdul Wahab berkata, “Hal itu 
termasuk khulu' menurut Malik, dan talaknya termasuk talak ba 'in." 

Ada yang mengatakan darinya (Malik), “Tidak termasuk talak ba 'in 
kecuali dengan adanya ganti rugi. Pendapat ini diusung oleh Asyhab dan Asy- 
Syafi’i. Karena hal itu merupakan talak yang tidak disertai dengan ganti rugi 
dan mencakup jumlah yang termasuk talak raj’i, sebagaimana kiranya dengan 
mengucapkan la&zh talak. 

Ibnu Abdil Barr berkata: menurutku ini pendapat yang paling s hahih 
dan menurut pendapat ahli ilmu dalam pandangannya. Alasan yang pertama 
bahwa tidak tercapainya ganti rugi dalam perkara khulu’ tidak mengeluarkan 
dari esensinya. 

Ketiga belas : Wanita yang dikhulu’ (Al Mukhtali’ah) adalah wanita 
yang melepaskan semua yang pernah diberikan suami kepadanya. Sedangkan 
wanita yang menebus dirinya ( al muftadiyah) adalah wanita yang menebus 
dengan sebagian dan mengambil sebagiannya. Sementara maksud wanita al 
mubaari ‘ah (bebas) adalah wanita yang dibebaskan oleh suaminya sebelum 
suami menggaulinya, sebagaimana kamu berkata, “Sungguh aku telah 
membebaskanmu maka bebaskanlah aku,” ini pendapat Malik. 

Isa bin Dinar meriwayatkan dari Malik: al mubaari ‘ah adalah wanita 
yang tidak mengambil dan tidak diberi sesuatupun. Sementara Mukhtali 'ah 
adalah wanita yang memberi sesuatu atas apa yang diberikan kepadanya dan 
menambahnya dari hartanya. Adapun wanita al muftadiyah adalah wanita 
yang menebus dengan sebagian harta yang diberikan kepadanya dan 
menyimpan sebagian harta yang lain. Semuanya terjadi sebelum dan sesudah 
digauli. Apabila sebelum digauli maka tidak ada iddah didalamnya. Sedangkan 
al mushalahah seperti halnya al mubaari ‘ah. 
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Al Qadhi Abu Muhammad dan yang lainnya beikata: keempat lafazh 
ini kembali pada satu maksud atau arti meskipun berbeda sifat-sifatnya dari 
sisi kejadiannya, seperti talak ba ‘in, baik yang disebut ataupun yang tidak 
disebutkannya, yang tidak ada rujuk baginya pada masa iddah. Bagi suami 
boleh menikahi istrinya ketika iddah, atau setelahnya atas ridha istri dengan 
wali (akad baru) dan mahar, atau sebelum istri menikah dengan lelaki lain dan 
sesudahnya. 



rugi diberikan istri agar ia bisa memiliki dirinya, meskipun talak khulu’nya 
talak raj ’ i yang tidak dapat menguasai dirinya, maka segalanya bertumpu pada 
suami baik pengganti maupun yang digantinya 

Keempat belas: Hal ini dengan akad mutlak telah terlaksana Adapun 
jika istri memberikan ganti rugi dan syarat rujuk, maka dalam hal ini ada dua 
riwayat yang diriwayatkan dari Ibnu Wahab, dari Ibnu Malik: pertama, 
menetapkannya, sebagaimana pendapat Sahnun. Kedua: menafikannya. 


Sahnun berpendapat, bahwa pada riwayat pertama keduanya (Ibnu 



beberapa talak, hal ini dibolehkan. Sedangkan pada riwayat kedua, hal tersebut 
adalah syarat dalam akad yang dapat menghalangi maksud dari pernikahan 
yang belum pasti. Sebagaimana bila disyaratkan dalam akad nikah ‘saya tidak 
akan menggaulinya’. 

Kelima belas : Finnan Allah Ta 'ala: & -jjI &L "Itulah 

hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya .” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 229). Tatkala Allah SWT menjelaskan tentang hukum-hukum 
nikah dan perceraian, Allah SWT berfirman: yang diperintahkan 

untuk melaksanakannya, sebagaimana Allah SWT menjelaskan haramnya 
puasa pada ayat lain, Allah SWT berfirman: U yjL SU ilL "Itulah 

larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya .” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 187). Allah SWT membagi istilah hudud menjadi dua bagian: hudud 
dengan perintah untuk melaksanakan, dan hududhaaagan untuk meninggalkan. 


kemudian Allah SWT menjelaskan dengan firman-Nya: 

O“Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah 
mereka Itulah orang-orang yang zhalim”. 

Firman Allah, 

Oji ^ ^ jji 

ilAljj ahl l ■»,«&.) <jl Lxl» oj L*->- [/-j £)! 

— - J,*- u v *-t * * > 

(qjp 

“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), 

Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum- 

hukum AUah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
Mengetahui ” (Qs.Al Baqarah [2]: 230). 

FinnanAllah Ta’ala, Hrjj £5^ I 41 II» oj* 

“Kemudianjika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain.” 

Dalam finnan Allah ini terdapat sebelas masalah: 

Pertama: Sebagian ulama Khurasan pengikut madzhab Hanafi 
beihujjah dengan ayat ini, bahwa wanita yang dikhulif menjadi tertalak, mereka 
mengatakan bahwa Allah SWT mensyariatkan talak sharih ini setelah 
mendapatkan manfaat dengan talak, karena fa ‘ disini adalah huruf ta ’qib, 
maka jauh untuk kembali pada firman Allah Ta 'ala: jS&ii “Talak (yang 

dapat dirujuki) dua kali.” (Qs. Al Baqarah [2]: 229), karena yang membuat 
cacat sebuah perkataan menghalangi adanya firman Allah Ta 'ala oti) 
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“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), ” 
pada firman Allah Ta 'ala otfj» “Talak (yang dapat dirujuki) dua 

kali ” (Qs. Al Baqarah [2]: 229), tetapi yang lebih dekat kembalinya adalah 
kepada hal berikutnya, sebagaimana dalam istitsna '/pengecualian, dan tidak 
kembali pada yang mendahuluinya kecuali dengan adanya dalil, sebagaimana 
firman Allah SWT ^ J» jgJ! ^ 

“anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang Telah 
kamu campuri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 23). Maka ini menjadi terbatas pada 
berikutnya tanpa kembali kepada yang mendahuluinya sehingga tidak 
disyaratkan bercampur pada ibu-ibu istri (mertua). 

Para ulama berbeda pendapat tentang talak sesudah khulu’ pada masa 
iddah, sebagian ulama berpendapat: Pendapat pertama, apabila seorang 
suami meng-khulu’ istrinya kemudian dia menalaknya, maka talak itu berlaku 
meskipun dia dalam masa iddah. Begitu juga seperti dikatakan oleh Sa’id bin 
Al Musayyab, Syureikh, Thawus, An-Nakha’ i, Az-Zuhri, Al Hakam,Hamad, 
Ats-Tsauri dan Ahli Ra’yi. 

Pendapat kedua: talak tersebut tidak berlaku, ini adalah pendapat 
Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, Ikrimah, Hasan, Jabir bin Zaid, Asy-Syafi ’i, 
Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur, itu pula pendapat Malik, tetapi Malik berkata, 
“Apabila istri menebus pada suami untuk menalaknya tiga kali berturut-turut 
dengan tertib ketika menalaknya, maka talaknya itu berlaku, meskipun diselahi 
diamnya istri maka tidak masalah, karena ketertiban ucapan atas sebagian 
uacapan yang lain saling berhubungan, yang menghasilkan satu hukum, 
demikian pula apabila istitsna '/pengecualian bersambung dengan sumpah 
kepada Allah, maka akan berpengaruh dan menetapkan hukum pengecualian, 
namun apabila terpisah maka tidak ada hubungan dengan perkataan yang 
telah lewat. 

Kedua : Maksud dari firman Allah Ta 'ala: i jslu ^ “Kemudianjika 
si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua)”, adalah talak ketiga. 

^4 «lr? & y* “Maka perempuan itu tidak lagi 

halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” Hal ini telah 


disepakati, tidak ada perselisihan 

Para ulama berbeda pendapat tentang standar pernikahan, dan apa 
yang membolehkan kehalalannya. Sa’id Ibnu Musayyab dan yang sepakat 
dengannya berpendapat bahwa akad saja sudah mencukupi. Al Hasan bin 
Abu Al Hasan berpendapat tidak cukup sekedar jima’ (bersetubuh) saja akan 
tetapi sampai ejakulasi. Jumhur ulama dan semua ahli fiqih berpendapat bahwa 
jima’ telah cukup dalam hal tersebut, yaitu bertemunya dua alat yang dikhitan 
yang mewaj ibkan had (dalam kasus perzinaan) dan mandi, merusak ibadah 
puasa dan haji dan muhshan-nya suami-istri dan mewajibkan mahar penuh. ; 

Ibnu Al Arabi 304 berkata: saya tidak pernah menemukan permasalahan J 

fikih yang lebih sulit dari ini, hal itu karena dalam usul fikih dikatakan bahwa i 

apakah suatu hukum memiliki hubungan dengan permulaan atau akhiran nama- ' 

nama? Apabila kita mengatakan bahwa hukum berhubungan dengan permulaan 
nama-nama, maka wajib bagi kita mengatakan sebagaimana pendapat Sa’id 
bin Al Musayyab. Sementara apabila kita mengatakan bahwa hukum 
berhubungan dengan akhiran nama-nama, maka wajib mensyaratkan adanya 
‘ejakulasi’ dengan bagian kepala dzakar masuk ke dalam vagina, hal itu 
merupakan puncak dari merasakan madu wanita sebagaimana yang dikatakan 
oleh Hasan. 

Ibnu Al Mundzir berkata: arti dari merasakan madu yaitu senggama, 
demikian pula sebagaimana dikatakan oleh segolongan ulama kecuali Sa’id 
bin Al Musayyab berpendapat, adapun orang-orang mengatakan bahwa istri 
tersebut tidak halal bagi suami pertama sampai suami kedua menggaulinya. 
Sementara Sa’id mengatakan, apabila menikah dengan pernikahan yang sah 
yang tidak sekedar menginginkan kehalalannya saja maka tidak masalah bagi 
suami pertama untuk menikahinya. 

Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang menyepakati pendapat 
ini kecuali sekelompok Khawarij, sedangkan Sunnah telah cukup menjelaskan. 


y ‘*'m\.AhkamAlQur'an\ba\iMAidbi, 1/198. 
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Saya (Al Qurthubi) katakan: Sa’id bin Jubair telah berpendapat 
dengan pendapat Sa’id bin Al Musayyab, hal ini disebutkan oleh An-Nuhas 
dalam Ma ’ani Al Qur 'an. 305 

An-Nuhas berkata, “Para ulama mengatakan bahwa nikah disini adalah 
bermakna jima’/senggama, karena firman Allah SWT: “Dengan 

suami yang lain." Didahulukannya istilah az-zaw/rya/r/perkawinan 
menandakan bahwa nikah adalah j ima’/senggama, kecuali pendapat Sa’ id 
bin Jubair dimana dia berkata: Nikah disini adalah pernikahan yang shahih 
(secara akad). 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Saya menyangka keduanya belum 
sampai mengena kepada maksud dari hadits madu atau belum sah menurut 
pendapat keduanya tetapi keduanya mengambil zhahirAl Qur'an saja yaitu 
firman Allah SWT: “Hingga dia kawin dengan suami 

yang lain." Wallahu A’lam. 

Para Imam meriwayatkan dan lafazhnya dari Ad-Daraquthni dari Aisyah 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

<S J»J lij 

i j t 

.Ks>X-0 J 

“Apabila seorang laki-laki menalak istrinya tiga kali maka 
tidak halal baginya sampai istri menikah dengan laki-laki lain 
dan masing-maisng keduanya saling merasakan madu 
pasangannya . J06 ” 

Sebagian ulama Hanafiyah berkata: Barangsiapa berakad dengan 
mengikut pendapat Sa’id bin Al Musayyab maka seorang Qadhi (hakim) harus 


305 Lih. Ma’aani al-Qur’an al-Karim, 1/206. 

306 Hadits dengan lafazh ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Aisyah RA 4/33, dan 
dengan lafazh lain yang diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). Lihat 
Subulus As-Salam 3/1005,1006. 



memba t a lk annya, karena pendapat ini keluar dari kesepakatan para ulama. 
Ulama-ulama kam i (Maliki) berkata; memahami sabda Rasulullah S AW bahwa 
“Sampai masing-masing keduanya merasakan madu pasangannya ” 


kedua pendapat menurut kami, yang jika suami melakukan senggama pada 
istrinya yang dalam keadaan tertidur atau tertutup matanya maka tidak halal 
bagi yang menalaknya (suami pertama), karena istri tidak dapat merasakan 


Ketiga , An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah dia berkata: 

i» aJLp <0)1 <0)1 J y* j 

.J js ij 

“Rasulullah SAW melaknat wanita yang membuat tato, wanita 
yang minta dibuatkan tato, wanita yang menyambung rambutnya 
dengan rambut orang lain, dan wanita yang meminta 
disambungkan rambutnya dengan rambut orang lain, pemakan 
riba dan yang memberi makan dengan hasil riba, muhallil (laki- 
laki yang menikahi wanita yang ditalak tiga untuk menghalalkan 
suaminya yang pertama) dan muhallal lahu (orang yang meminta 
agar orang lain menjadi muhalil). 307 ” 

Sementara At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud dia 
berkata: "Rasulullah SAW melaknat muhallil dan muhallal lahu " 10S , dia 
berkata: hadits ini hasanshahih. Hadits ini diriwayatkan dari Nabi SAW dari 
berbagai sisi, dan diamalkan oleh para AhluI ilmi dari para sahabat Nabi SAW, 
diantaranya Umar bin Khaththab, Utsman bin Aflan, Abdullah bin Umar dan 
lainnya, juga termasuk pendapatnya para ahli fikih dari Tabi’in, dengan ini 


HR. An-Nasa' i dalam pembahasan tentang Talak, bab: Menghalalkan yang Ditalak 
Tiga dan yang Terkandung di Dalamnya Secara Berlebihan, 6/149. 

*" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Tentang Muhallil dan 
Muhallal lahu 3/428, no.l 120, menurutnya, hadits ini hasanshahih. 




Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi’i, Malik, Ahmad, dan Ishak dan Al 
Jarud mendengar dan menyebutkan dari Waqi’ bahwa dia berkata dengan 
pendapat ini. Menurutnya: sebaiknya pendapat ashab ra’yi dalam bab ini 
dibuang. 


Sufyan berkata: Apabila seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang 



suami pertamanya) kemudian dia (suami kedua) justru ingin menikahinya 
secara sah, maka tidak halal baginya (suami pertama) sampai dia (suami kedua) 
menikahinya dengan akad nikah yang baru. 


Abu Umar bin Abdul Barr berkata: ulama berbeda pendapat dalam 
masalah nikah muhallil, Malik berkata: muhallil tidak bertanggung jawab 
atas pernikahannya sampai dia melakukan akad pernikahan baru, apabila 
terjadi pernikahan maka sang istri mendapat mahar standar, dan tidak halal 
menikah dengan suami pertamanya, baik keduanya (Muhalil dan Muhalal lah) 
mengetahui atau pun tidak mengetahui ketika menikah untuk menghalalkannya. 
Pendapat ini juga diamini oleh Ats-Tsauri dan Al Auza’i. 

Dalam hal ini ada pendapat kedua yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri 
mengenai nikah khiyar dan muhallil bahwa per nikahan itu sah, sementara 
syarat adalah bathil. —Ini juga menurut Ibnu Abi Laila, begitu pula dalam 
nikah mut’ah. 

Diriwayatkan dari Al Auza’i dalam masalah nikah muhallil: menurutnya, 
apa yang dilakukannya tercela meskipun nikahnya sah. 

Sementara Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad berkata: 
pernikahannya sah jika sudah menggauli wanita, dan dia (muhalil) boleh untuk 
melanjutkan pernikahannya jika dia menghendaki. 

Suatu ketika Abu Hanifah dan pengikutnya berkata, “Tidak halal bagi 
suami pertama jika dia (suami kedua) menikahi istrinya untuk 
menghalalkannya,” dan pada waktu yang lain mereka berkata, “Halal baginya 
(suami pertama) dengan nikah seperti ini apabila dia (suami kedua) menggauli 
dan menalak istrinya.” Mereka tidak berselisih pendapat dalam hal bahwa 


pernikahan suami (pertama) ini sah. 

Ada juga pendapat yang ketiga, yaitu pendapat Asy-Syafi’i, apabila 
suami berkata, 'saya mengawinimu untuk menghalalkanmu(kembali kepada 
suami pertama) kemudian tidak ada pernikahan diantara kita setelah itu,’ hal 
seperti ini merupakan salah satu bentuk pe mikahap mut’ah. Nikah ini fasid 
(rusak) dan batal, meskipun terjadi senggama dalam pernikahan ini tidak bisa 
menjadi halal. 

Apabila menikahinya dengan pernikahan secara muthlak yang tidak 
memakai syarat dan juga tidak mensyaratkan pe nghalalanny a, menurut Asy- 
Syafi’i dalam hal ini ada dua pendapat dalam qaul qadim : Pertama, 
sebagaimana pendapat Malik. Kedua, sebagaimana pendapat Abu Hanifah. 
Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapatnya dalam qauljadidymg 
ditulis di Mesir, bahwa nikahnya adalah sah apabila tidak memakai syarat, 
sebagaimana pendapat Daud. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Al Mawardi mengisahkan dari Asy- 
Syafi’i bahwa apabila disyaratkan kehalalan sebelum akad maka nikahnya 
sah dan halal bagi suami yang pertama, karena syaratnya dalam akad 
membatalkan nikah yang menyebabkan tidak halal untuk suami pertama. 
Menurutnya: ini merupakan pendapat Asy-Syafi’i. 

Hasan dan Ibrahim berkata: seandainya salah satu dari tiga pihak (istri, 
suami pertama dan suami kedua) ini berkeinginan penghalalan maka nikahnya 
menjadi rusak. 

Salim dan Qasim berkata: tidak mengapa menikahinya untuk 
menghalalkannya apabila pihak suami-istri tidak mengetahuinya, dalam hal ini 
suami kedua mendapatkan ganjaran. Sebagaimana dikatakan oleh Rabi’ah 
dan Yahya bin Sa’id, juga seperti dikatakan oleh Daud bin Ali apabila tidak 
disyaratkan pada waktu akad. 

Keempat, inti permasalahan pernikahan tahlil (untuk pe nghalalan, agar 
suami pertama boleh menikah lagi dengan istrinya yang ditalak tiga) menurut 
ulama kami adalah ada pada suami yang ingin menikah, baik ia mensyaratkan 



'atau pun mpniatkannya (penghalalan), ketika salah satu dari dua hal ini terjadi 
maka rusaklah pernikahannya, dan persenggamaannya tidak menghalalakan 
untuk suami pertama, baik suami (pertama) yang menalaknya mengetahui atau 
tidak dalam hal ini sama. 

Dikatakan; sebaiknya jika dia (suami pertama) mengetahui bahwa yang 
menikahi istrinya yang dicerai untuk penghalalan maka dia menganjurkan agar 
menikahinya untuk menjauhkan (suami pertama) dari merujuknya. 

Malik tidak mengahalalkan pernikahan kecuali pernikahan yang didasari 
atas keinginan atau suka terhadap istrinya, bukan dimaksudkan tahlil 
(penghalalan), jika demikian maka senggama yang dilakukannya adalah 
senggama yang mubah yang tidak dalam keadaan diam atau diharamkan, 
juga tidak dalam keadaan haid, dan suami merupakan orang dewasa yang 
muslim. 

Asy-Syafi’i berpendapat, apabila terjadi perkawinan yang sah dimana 
kepala dzakar tak terlihat dan masuk kedalam vagina maka keduanya telah 
merasakan madu, baik perkawinan (baca: senggama) tersebut dengan kekuatan 
atau pun kelemahan, baik dimasukan oleh tangan suami atau pun dengan tangan 
istrinya, baik dari kalangan anak-anak, remaja ataupun majbub (kemaluan 
yang terpotong namun masih ada sedikit sisa) maka tetap keadaannya 
sebagaimana yang tidak terlihat impoten, baik yang terjadi oleh suami dalam 
keadaan haram atau dalam keadaan diam. 

Ini semua-menurut pandangan Syafi’i- adalah pendapat Abu Hanifeh 
dan pengikut-pengikutnya, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Hasan bin Shalih dan 
pendapat sebagian pengikut Malik. 

Kelima : Ibnu Habib berpendapat apabila dia menikahinya dan 
mengaguminya maka boleh memilikinya, dan apabila tidak, maka dia telah 
menahannya dalam menghalalkannya dengan upah maka hal ini tidak 
dibolehkan. Ketika pernikahannya tercampur dengan niat menghalalkan, maka 
penikahan ini tidak akan menghalalkan bagi suami yang pertama untuk merujuk 
istrinya. 




Keenam : Seorang tuan yang menggauli budak perempuannya yang 
telah ditalak suaminya sama sekali (talak tiga) tidak menghalalkan untuk 
suami pertamanya (merujuknya). 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib yang merupakan 
perkataan Ubaidah, Masmq, Asy-Sya’bi, Ibrahim, Jabir bin Zaid, Sulaiman 
bin Yasar, Hamad bin Abi Sulaiman dan Abu Zinadjuga sekelompok ahli fikih 
Al Amshar (beberapa negeri). 

Sementara riwayat dari Utsman, Zaid bin Tsabit dan Zubair 
pendapatnya berbeda. Menurut mereka: menghalalkan untuk s uami kedua, 
jika tuannya melakukannya bukan untuk menipunya dan bukan untuk 
penghalalan, kemudian istri kembali pada suaminya dengan khitbah dan 
mahar. 

Pendapat y ang pertama lebih shahih sebagaimana firman Allah SWT: 

“Hingga dia kawin dengan suami yang lain. ” 
Sementara sang tuan hanyalah pemilik kuasa atas budak, hal ini jelas. 

Ketujuh : Dalam Al Muwaththa' Imam Malik, beliau dikabarkan 
bahwa Sa’id bin Al Musayyab dan Sulaiman bin Yasar pernah ditanya tentang 
seorang yang menikahkan budak laki-lakinya dengan budak wanitanya, 
kemudian budak laki-laki menalak istrinya sama sekali (talak tiga), kemudian 
tuannya menghadiahkan budak perempuannya kepada budak laki-laki 
tersebut, lalu apakah halal wanita itu menjadi milik budak laki-lakinya? 
Keduanya menjawab: tidak halal baginya sampai dia menikah dengan laki- 
laki lain 309 . 

Kedelapan : Diriwayatkan dari Malik bahwa dia bertanya kepada Ibnu 
Syihab tentang seseorang yang memiliki budak wanita yang dibelinya dan 
ditalak satu, dia berkata: boleh baginya untuk menikahi budak perempuannya 
selama talaknya bukan talak tiga, dan apabila talaknya tiga, maka tidak halal 


** HR. Malik dalam Nikah, bab tentang seorang laki-laki yang memiliki budak wanita 
kemudian men talaknya, 2/537. 


Surah Al Baqarah 




baginya atas budak perempuannya sampai dia menikah dengan laki-laki lain. 

Abu Umar berkata: sebagaimana pendapat sekelompok ulama dan imam 
fatwa; Malik, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, Ahmad, Ishak 
dan Abu Tsaur. Sedangkan Ibnu Abbas, Atha', Thawus dan Hasan, mereka 
berkata: jika membeli budak wanitanya yang ditalak tiga, maka boleh 
baginya atas budak wanita berdasarkan keumuman firman Allah SWT: 

o5i. U jl "Atau budak-budak yang kamu miliki. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 3) 

Abu Umar berkata: pendapat ini adalah salah, karena firman Allah SWT: 

Cji “Atau budak-budak yang kamu miliki. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 3), tidak membolehkan menikahi ibu-ibu kandung dan saudara- 
saudara perempuan juga semua perempuan yang muhrim. 

Kesembilan : Jika seorang muslim menalak istrinya yang dzimmi (kafir 
yang dilindungi) dengan tiga talak, kemudian laki-laki dzimmi menikahinya 
dan menggaulinya kemudian dia menalaknya, sebagian kelompok ulama 
berpendapat, laki-laki dzimmi itu pernah menjadi suaminya dan istri boleh 
rujuk kepada suami pertama, demikian dikatakan oleh Hasan, Az-Zuhri, Sufyan 
Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Abu Ubaid dan pengikut ahli ra’yi. 

Ibnu Al Mundzir berkata, begitulah yang kami katakan karena Allah 
SWT berfirman: fc-jJ “Hingga dia kawin dengan suami 

yang lain” Begitu pula jika yang menikahinya adalah orang Nashrani. Namun 
Malik dan Rabi’ah berpendapat tidak boleh. 

Kesepuluh: Nikah yangjfcritf tidak menghalalkan bagi istri yang ditalak 
tiga rujuk kepada suaminya yang pertama, menurut pendapat jumhur ulama, 
Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Auza’i, ahli ra’yi, Ahmad, Ishak dan Abu Ubaid, 
mereka semua berkata: tidak halal bagi suami pertama kecuali dengan nikah 
yang shahih, yang menurut hukum dia dinilai sebagai suami. 

Ibnu Al Mundzir berkata: bukan sebagai suami, karena hukum-hukum 
suami dalam perkara zhihar, ‘ila dan li ’an belum tetap antara keduanya. 
Para ulama yang membela hal tersebut sepakat bahwa seorang wanita apabila 




berkata kepada suami pertamanya: ‘aku telah menikah dan telah bercampur 
dengan suamiku dan memberinya mahar,’ maka wanita itu halal untuk suami 
pertamanya. 

Asy-Syafi’i berkala: yang lebih baik adalah hendaknya tidak boleh jika 
dikhawatirkan wanita itu mendustainya. 

Kesebelas: Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dalam masalah 
ini sebuah penegasan yang jelas, dia mengatakan, “Tidaklah muhalil 
dan muhalal lah didatangkan kepadaku kecuali aku akan merajam 
keduanya.” 31 ® 

Ibnu Umar berkata, “Pernikahan tahlil adalah perzinaan ” 

Abu Umar berkata, “Perkataan Umar ini mengandung kemungkinan 
penegasan yang kuat saja, hal itu karena sudah shahih dan meletakkan had 
kepada orang yang melakukan jima’ dengan haram yang tidak diketahui 
keharamannya dan ketidaktahuan yang udzur, mena’wilkan hal ini lebih utama 
dari yang tersebut, dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa hal itu tidak 
ada rajam atasnya. 

Firman Allah, 

l^le (£*- & A 
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“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talakyang kedua). Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya. Maka 
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 
kepada kaum yang (mau) Mengetahui. ” 


310 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/413. 


Surah Al Baqarah 




Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT i|»*u " Kemudian jika si suami 
menalaknya (sesudah Talak yang kedua)” Maksudnya suami kedua. 
U-^lc. Si “maka tidak ada dosa bagi keduanya. ” artinya istri dan 
suami pertama. Hal ini dikatakan oleh Ibnu Abbas tanpa ada perbedaan 
pendapat 

Ibnu Al Mundzir berkata: Para ulama sepakat bahwa seorang laki-laki 
merdeka apabila menalak tiga istrinya kemudian istri selesai masa iddahnya 
dan menikah dengan laki-laki lain lalu mencampurinya, kemudian 
menceraikannya dan selesai masa iddahnya, kemudian istri menikah dengan 
suami pertamanya, maka suami memiliki tiga kali talak terhadap istrinya. 

Tapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang laki-laki yang 
menalak istrinya satu atau dua kali talak, kemudian istri menikah dengan laki- 
laki lain, (alu cerai, kemudian sang istri kembali kepada suami pertamanya; 
sekelompok ulama berpendapat: tetap terhitung talak dua sebagaimana yang 
dilakukan suami. 

Demikian juga yang dikatakan oleh para tokoh sahabat Rasulullah SAW, 
seperti Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, Imran bin 
Hushain dan Abu Hurairah. Hal itu diriwayatkan dari Zaid binTsabit, Mu’adz 
bin Jabal, AbdulIah bin Amm binAsh. Dengan ini pula Ubaidah As-Salmani, 
Sa’id bin Al Musayyab, HasanAl Bashri, Malik, Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Abi 
Laili, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, Abu ‘Ubaid, Abu Tsaur, Muhammad bin 
H asan dan Ibnu Nashr berpendapat. 

Adapun pendapat kedua: yaitu bahwa pernikahan itu adalah hal yang 
baru dan talak juga hal baru (artinya, talaknya suami yang dahulu tidak berlaku 
lagi), ini pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Pendapat ini dikuti oleh Atha', 
An-Nakha’i, Syuraih, Nu’man dan Ya’kub. 

Sementara Abu Bakar bin Abi Syaibah menyebutkan: Abu Mu’awiyah 
dan Waqi’ menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Ibrahim dia berkata: 
suatu ketika pengikut Abdullah berkata: apakah pernikahan istri dengan suami 





lain dapat menggugurkan talak tiga suami pertama, sementara talak satu dan 
talak dua tidak dapat menggugurkan? 

Dia melanjutkan: Hafsh menceritakan kepada kami dari Hujjaj, dari 
Thalhah, dari Ibrahim bahwa pengikut-pengikut Abdullah pernah berkata: 
pernikahannya dengan suami lain menggugurkan talak satu dan dua 
sebagaimana menggugurkan talak tiga kali. 

Kecuali Ubaidah, dia berkata: istri tetap berlaku sesuai dengan talak 
yang dilakukan suami pertamanya, seperti disebutkan oleh Abu Umar. 

Ibnu Al Mundzir berkata: saya setuju dengan pendapat pertama. 

Adapun pendapat ketiga yaitu: jika suami yang terakhir mencampurinya 
maka talaknya menjadi baru dan nikahnya menjadi baru pula, dan apabila 
tidak mencampurinya maka berlaku sisa talaknya Ini pendapat Ibrahim An- 
Nakha’i. 

Kedua: Firman Allah SWT $i\ Sj il 0 ij jt TU» "Jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah," adalah 
syarat. 

Thawus berpendapat, bahwa maksudnya adalah jika masing-masing 
keduanya menyangka dapat berlaku baik pada pasangannya. 

Ada yang mengatakan, bahwa hukum-hukum Allah adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya, maksudnya adalah jika suami istri mengetahui bahwa 
antara mereka terdapat is Wa/t/kebaikan dengan pernikahan kedua, dan kapan 
saja suami mengetahui dan menyadari bahwa dia tidak mampu menafkahi 
istrinya atau memberikan maharnya atau sesuatu dari hak-hak istri yang waj ib 
diberikannya, maka suami tersebut tidak boleh menikahinya sampai dia 
menjelaskan kepada istrinya, atau pun menyadari akan kemampuan dirinya 
untuk menunaikan hak-hak istrinya. 

Demikian pula halnya apabila terdapat satu sebab pada dirinya yang 
dapat menghalanginya untuk bersenang-senang/istf/nta ’ (hubungan intim) maka 
dia harus menjelaskannya, agar istri tidak kecewa kepada dirinya, demikian 
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harta dan usaha yang sebenarnya dia berdusta. 



kelemahan pada dirinya dalam menunaikan hak-hak suaminya, atau pun 
memiliki suatu sebab yang dapat menghalanginya bersenang-senang/isrinrfa 
seperti gila, penyakit kusta (lepra), atau pun penyakit di kemaluannya, maka 
tidak boleh dia mengecewakan suaminya, dan harus menjelaskan kepada 



barang yang harus menjelaskan cacat-cacat yang terdapat pada barang 
dagangannya. 


Jika salah satu dari kedua suami istri ini menemukan cacat pada 
pasangannya, maka dia berhak menolaknya. Jika cacat ini ada pada pihak 
suami maka istri berhak mendapatkan mahar atau nafkah jika suami pernah 
mencampurinya, dan apabila belum mencampurinya maka istn mendapatkan 
setengah mahar tersebut. 

Sedangkan jika cacat itu terdapat pada pihak istri, maka suami boleh 
menolak pernikahan ini dan mengambil apa yang telah diberikan kepada istri 
dari maharnya, seperti diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah menikahi 
seorang wanita dari Bani Bayadhah, kemudian Nabi SAW menemukan 
dibagian badan sekitar pinggul pada wanita ini semacam penyakit kusta, Nabi 
SAW menolaknya dan bersabda, “Kamu telah berdusta kepadaku . 311 " 

Perbedaan riwayat dari Malik tentang wanita yang 'Iniyyin (frigit) 
apabila dia menyerahkan diri kemudian antara keduanya teijadi perceraian 
sebab frigit tersebut Terkadang Malik bependapat baginya seluruh mahar. 
Pada kesempatan lain dia berkata, baginya setengah mahar. Hal ini 
mengingatkanku pada perbedaan pendapat: berdasarkan apa mahar itu 
didapat, apakah dengan menyerahkan diri atau dengan sebab hubungan intim? 


311 HR. AbuNu’aim dalam Ath-Thibb, juga Al Baihaqi dari hadits IbnuUmar. Ibnu Hajar 
berkata, didalamnya terdapat banyak idhtirab (kerancuan) yang diriwayatkan oleh Jamil 
bin Zaid. Lih. TalkhisAl Habir, 3/177. 




Dalam hal ini ada dua pendapat 

Ketiga: Ibnu Khuwaizimiridad berkata: Para sahabat kami berbeda 
pendapat tentang apakah seorang istri wajib berkhidmah (melayani)? Sebagian 
pengikut kami berpendapat bahwa seorang istri tidak wajib berkhidmah. 
Karena akad nikah hanya mencakup istimta ’/bersenang-senang, bukan untuk 
berkhidmah. 

Tidakkah Anda ketahui bahwa akad nikah bukanlah akad sewa juga 
bukan sebagai pemilikan budak, tetapi merupakan akad untuk istimta V 
bersenang-senang. Maka selayaknya akad itu adalah akad istimta ’ dan bukan 
yang lain, sehingga tidak boleh menuntut lebih dari pada itu. hal ini seperti 
dijelaskan dalam firman Allah SWT: i 

"Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari- 
cari jalan untuk menyusahkannya. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]:34). 

Namun sebagian sahabat kami berpendapat bahwa istri hendaknya 
melakukan khidmah (pelayanan). Jika istri adalah seorang yang terpandang 
karena orangtuanya atau kekayaannya, maka dia harus mengatur rumah dan 
memerintah pembantu. Jika istri seorang yang kondisinya menengah, maka 
dia harus menggelar tikar dan melakukan tugas-tugas yang lainnya. Tapi jika 
kondisinya kurang dari itu, maka harus mengurus rumah, memasak dan 
mencuci. 

Jika sang istri adalah perempuan Kurdi, Dailam, Jabal di daerahnya, 
maka dia harus melakukan tugas-tugas yang biasa dikerjakan oleh 
kalangan perempuan mereka, itu disebabkan Allah berfirman, 
"Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma ’ruf. " (Qs. Al 
Baqarah [2]: 228). Sementara kebiasaan kaum muslim telah berlaku di negeri 
mereka, baik dulu maupun sekarang, sesuai dengan apa yang kami katakan. 
Tidakkah engkau tahu bahwa para istri Nabi dan para sahabat pun dituntut 
untuk menggiling tepung, membuat roti, memasak, menggelar tikar, 
menghidangkan makanan, dan melakukan tugas-tugas lainnya. 
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Kami tidak pernah mengetahui seorang wanita pun yang menolak untuk 
melakukannya. Dan tidak ada dasar yang membolehkan mereka untuk 
melakukan hal itu. Sebaliknya, mereka memukul istn mereka jika melalaikan 
tugas tersebut dan menuntut istri-istri mereka untuk memberikan pelayanan. 
Jika hal itu b ukanlah sebuah hak, maka mereka tidak akan menuntut hal itu 


dari istri-istri mereka. 

Keempat. Firman Allah Ta’ala , Oj&iS& ^ 

"Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
Mengetahui .” Hududullah adalah sesuatu yang terlarang untuk 


yang keji. Makna ahadat al mar'atu min az-ziinah adalah seorang 
perempuan tidak mau bersolek. Sedangkan makna rajulun mahduudun 
adalah seorang lekali yang terhalang dan kebaikan. Semua itu telah dijelaskan 
di atas secara lengkap. Dalam hal ini, Allah berfirman, kepada 

kaum yang (mau) Mengetahui, " sebab orang-orang yang tidak tahu, apabila 


tidak akan dapat menjaganya Sedangkan orang yang tahu akan memelihara 
dan menjaganya Oleh karena itulah Allah menujukan khithab (pesan) dalam 
ayat .ini kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan, dan tidak 
menunjukkannya kepada orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan. 


Firman Allah: 


^ j&U» ^{3 


4&I \yu\j (j* <-lp' 

5 <> 


“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat 
demikian, maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, 
dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al hikmah (As Sunnah). Allah 
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya 
itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 231) 
Dalam ayat ini dibahas enam masalah: 

Pertama. Firman Allah, "Lalu mereka mendekati akhir 

iddahnya. ” Makna balaghna adalah mendekati. Karena jika setelah masa 
idahnya berakhir maka tidak ada pilihan lagi untuk merujukinya. Ayat 
selanjutnya menunjukkan arti pelarangan. 

Kedua. Firman Allah, jzJJH “Maka rujukilah mereka 

dengan cara yang ma 'ruf.' ’ Maksudnya, adalah memenuhi apa yang menjadi 
haknya istri atas suami. Karena itu sekelompok ulama berkata, “Di antara 
cara yang baik adalah, jika suami tidak memiliki sesuatu untuk menafkahi 
istrinya maka ia boleh menceraikannya. Jika dia tidak menceraikannya maka 
berarti dia telah keluar dari batasan cara yang baik. Jika demikian kondisinya 
maka hakim harus memisahkan mereka berdua, demi menghindari bahaya 
yang akan terjadi pada istri jika dia masih tetap hidup bersama suaminya, 
karena kelaparan tidak bisa ditunda pemenuhannya.” 

Pendapat ini diamini oleh Malik, Asy-syafi’i, Ahmad, Ishak, AbuTsaur, 
Abu Ubaid, Yahya Al Qaththan, dan Abdurrahman bin Mahdi. Sementara 
dari kalangan sahabat yang berpendapat demikian adalah, Umar, Ali dan Abu 
Hurairah. Adapun dari kalangan tabi ’ in adalah Sa’id bin Al Musayyab, dia 
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berkata: hal itu sesuai Sunnah, yang diriwayatkan Abu Hurairah dari Nabi 
SAW. 

Sementara sekelompok ulama lain berpendapat, tidak boleh dipisahkan 
keduanya, si istri harus tetap bersabar bersama suaminya, walaupun tanggunan 
nafkah tetap berada di tangan suami menurut keputusan hakim. Pendapat ini 
dikatakan oleh Atha' danAz-zuhri. Orang-orang kufah dan Ats-Tsauri juga 
mengikuti pendapat tersebut 

Mereka beralasan dengan firman Allah, «jj sjis- j3 
pLZ* “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan.” (Qs. Al Bqarah [2]: 280), dan firman 
Allah, jSL. UySJfy “ Dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kamu." (Qs. An-Nuur [24]: 32). Allah menganjurkan 
untuk menikahi orang fakir, maka kefakiran tidak boleh dijadikan sebab 
pemisahan mereka berdua. Selain itu pernikahan keduanya telah berlangsung 
sah menurut ijma, maka tidak boleh memisahkan keduanya kecuali dengan 
ijma yang sama, atau dengan Sunnah dari Rasulullah SAW serta yang tidak 
bertentangan dengan Sunnah. 

Adapun dalil pendapat pertama adalah sabda Rasulullah SAW yang 
terdapat dalam shahihAl Bukhari, 

“Seorang istri (boleh) berkata (kepada suaminya), 'kamu beri 

makan aku atau kamu ceraikan aku’.” 312 


Nash ini masih diperselisishkan. Pemisahan karena kesulitan ekonomi 
menurut kami (ulama Maliki) adalah talak raj’i (yang boleh rujuk tanpa akad 
dan mahar baru). Berbeda dengan Asy-Syafi’i yang berpendapat talak ba‘in. 


1,1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, bab: Waj ibnya Menafkahi Istri 
dan Keluarga. 3/286. 




talak tidak akan sempurna, bukan pula karena ada ganti dan bahaya bagi 
suami yang bisa menjadi talak raj’i. Masalahnya sama dengan talak orang 
yang melakukan Da' (bersumpah tidak akan menyetubuhi istrinya). 

Ketiga : Firman Allah SWT, ,y »$ "Atau ceraikanlah 

mereka dengan cara yang ma 'ruf (pula)," maksudnya ceraikanlah mereka 
(para istri). Adapun ayat, i \j JsmS IjIJy» £•> /Lj “Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi kemudharatan, ” telah dibahas sebelumnya. 

Malik meriwayatkan dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili: bahwa seorang 
pria mencerai istrinya, kemudian merujukinya, namun ia tidak 
membutuhkannya dan tidak ingin menyentuhnya, agar hal itu seperti iddah 
yang panjang baginya dan untuk membahayakan istrinya. Allah berfirman, 
,'CSi ,Jjfc JaiiU;i -yji J.' s % "Janganlah kamu 

rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, Karena dengan demikian 
kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, Maka 
sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. ” Dengan ayat 
ini berarti Allah menasehati mereka (para suami istri). 

Az-Zujaj berkata: firman Allah, . i'lzy ik Isi “Maka sungguh ia 
Telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri .” Maksudnya, melemparkan 
dirinya pada siksa, karena melakukan hal yang dilarang Allah berarti ia 
menceburkan diri pada siksa Allah. Khabar ini sesuai dengan khabar yang 
diturunkan mengenai perilaku orang-orang jahliyah yang meninggalkan talak 
dan rujuk, sebagaimana yang telah dibahas dalam firman Allah, <jl£» JdiJT 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali." (Qs. Al Baqarah [2]: 229). 

Dua ayat diatas mengabarkan kepada kita bahwa kedua ayat ini turun 
dalam satu makna yang berdekatan, yaitu penahan dan perujukkan suami 
terhadap istrinya bertujuan memberikan bahaya terhadap para istri. Dan ini 
sangat jelas. 

Keempat: Firman Allah, ijj* "Janganlah kamu 

jadikan hukum-hukum Allah permainan Artinya janganlah kalian 
mempermainkan hukum-hukum Allah, karena permainan dani permainan akan 
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hukum Allah maka ia harus menanggung konsekwensinya. 

Abu Darda‘ berkata: pada zaman jahiliyah seorang suami mencerai 
istrinya dengan mengatakan, “Aku hanya mencerainya secara main-main atau 
bercanda,” begitupula dalam membebaskan budak dan pernikahan, ia 
mengatakan, “Sesungguhnya aku main-main atau bercanda,” maka turunlah 
ayat ini. 

Rasulllah S AW bersabda, “ Mengenai orang yang menceraikan, atau 
membebasan (budak), atau menikah, lalu ia menyangka bahwa ia main- 
main atau bercanda, maka itu dianggap serius.”* 13 

Ma’mar berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Amru, 
dari Al Hasan, dari Abu Darda 1 , dia menyebutkan riwayat yang semakna di 


Sementara dalam Al Muwaththa ', imam Malik dikabarkan, bahwa 
ada seorang pria berkata kepada Ibnu Abbas, “Aku telah mencerai istriku 
seratus kali, bagaimana menurutmu?” Ibnu Abbas menjawab. Kamu telah 
menceraikannya tiga talak, sementara sembilan puluh tujuhnya engkau 
mempermainkan ayat-ayat Allah 314 .” 

Ad-Daraquthni meriwayatkan Isma’il bin UmayahAl Qursy dan Ali, 
dia berkata: 

Jlij tLwaii J J 4* 

S$jl 'Js> ’J> - CJj I jji & 'J - l'j’j* f 1 ^ : 

.ojs- ^ y* ^ i&'jt 

“Rasulullah S AW pernah mendengar seorang suami yang mencerai 

istrinya secara mutlak (al battah ), maka beliau marah, lalu bersabda, 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya secara maknanya, dari riwayat Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mardawaih, 1/281. 

,M HR. Malik dalam pembahasan Talak, bab: Al Battah. 


‘Kalian menjadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan —atau 
agama Allah sebagai canda dan permainan —, orang yang 
mencerai secara al battah (mutlak) maka kami berlakukan talak 
tiga, tidak halal baginya (suami) hingga si istri menikah dengan 
suami yang lairi’” 3is 

Ismail bin Umayyah adalah orang Kufah yang dinilai dha ’r/haditsnya. 
Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa seorang suami mencerai istrinya dan 
berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan mewarisimu dan tidak akan 
meninggalkanmu’, si istri bertanya, ‘bagaimana itu’, suami menjawab, ‘jika 
masa iddahmu hampir selesai maka aku akan merujukmu’. Maka turunlah 
firman Allah, tli* Ji ijJUoS Vj 'Janganlah kamu jadikan hukum- 
hukum Allah permainan 

Ulama kami (Maliki) berkata: semua ungkapan di atas tercakup dalam 
makna ayat ini, karena kepada orang yang menghina ayat-ayat Allah dikatakan, 
“Dia menjadikan ayat-ayat Allah permainan”. Hal ini juga dikatakan untuk 
orang yang kafir dengan ayat-ayat Allah. Juga dikatakan untuk orang yang 
menyingkirkan dan tidak mengambil ayat-ayat Allah, malah mengambil hukum 
yang lain. Dengan demikian semua ungkapan ini tercakup dalam firman Allah 
ini. Ayat-ayat Alah adalah, dalil-dalil, perintah dan larangan-Nya. 

Kelima : Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bahwa 
orang yang menalak istrinya dengan bercanda atau main-main maka talaknya 
terjadi. Mereka berbeda pendapat dalam masalah lainnya, yang akan dijelaskan 
nanti dalam tafsir surah At-Taubah (Bara' ah) insyaallah. 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW 
bersabda, 

“ Tiga perkara yang seriusnya dianggap serius, dan bercandanya 


315 HR. Ad-Daraquthni dari Ali. 4/20. 
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dianggap serius adalah nikah, talak dan rujuk. 3 **” 

Diriwayatkan dari Ali Bin Abu Thalib, Ibnu Mas’ud, dan Abu Darda‘, 
semuanya berkata, “Tiga perkara yang tidak boleh main-main, dan yang 
bermain-main dengan tiga perkara ini dianggap serius, yaitu; nikah, talak dan 
membebaskan budak.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna ayat adalah, janganlah kalian 
meninggalkan perintah-perintah Allah, maka kalian termasuk orang-orang 
mempermainkan ayat-ayat Allah. Termasuk juga orang melakukan istighfar 
(mohon Ampun kepada Allah) namun masih tetap melakukan perbuatan dosa, 
begitupula semua hal yang semakna dengan perbuatan ini. 


Keenam. ijj&fj “Dan ingatlah nikmat Allah 

padamu .” Maksudnya dengan nikmat Islam dan penjelasan hukum-hukum. 
Sementara, U5C>Jlj adalah Sunnah yang dijelaskan melalui lisan Nabi SAW 
mengenai maksud Allah dalam masalah yang belum ditetapan dalam Kitab- 
Nya. Kata -o berarti menakut-nakuti kalian. Adapun firman Allah, 

“ffc JSo b' ^ '* J&s “Dan bertakwalah kepada Allah serta 

Ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu." 
Penggalan ayat ini telah di bahas sebelumnya. 


ly’‘y |44f 'y^'S 'ij 

’i Jsiij ’p&i 'J &' 3 
l©b>^k 

Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis iddahnya, maka 


w HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak secara Main-main, 2/259. At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang Talak, menurutnya hadits ini, hasan gharib, 3/481. 


janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui ” (Qs. Al Baqarah [2]: 232) 

Dalam ayat ini terdapat empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, ytf “Makajanganlah kamu 

(para wali) menghalangi mereka”. Diriwayatkan bahwa Ma’qil bin Yasar 
memiliki seorang saudari yang sebelumnya adalah istri Abui Baddah 317 . Abui 
Baddah telah menceraikannya dan meninggalkannya sampai habis masa 
iddahnya. Kemudian Abui Baddah menyesal dan sekarang meminangnya. 
Saudari Ma’qil menerima pinangan itu, namun saudaranya (yakni Ma’qil) tidak 
mau menikahkannya. Saudaranya berkata, “Wajahku dan wajahmu menjadi 
haram jika kamu menikah dengan Abui Baddah.” Lalu ayat inipun turun. 

Muqatil berkata, “Rasulullah SAW memanggil Ma’qil, lalu beliau 
bersabda, ‘Jika kamu orang yang beriman maka janganlah kamu melarang 
saudarimu untuk menikah dengan Abui Baddah.’Ma’qil berkata, ‘Aku beriman 
kepada Allah. ’ Lalu dia pun menikahkan saudarinya dengan Abui Baddah.’’ 

Al Bukhari meriwayatkan dari H asan, bahwa saudari Ma’qil bin Yasar 
diceraikan oleh suaminya sampai masa iddahnya berakhir. Lalu Abui Baddah 
meminangnya kembali, namun Ma’qil menolak menerimanya. Maka turunlah 
ayat,. jf o*$ “Maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya .” Riwayat ini 
juga disampaikan oleh Ad-Daraquthni dari Hasan, dia berkata, “Ma’qil bin 
Yasar menceritakan kepadaku, dia berkata, ‘Aku memiliki seorang saudari. 
Dia menyerahkan urusan perkawinannya kepadaku. Sebelumnya aku sering 
menolak pinangan orang-orang yang meminangnya. Lalu, seorang anak laki- 


5,7 Abui Baddah bin Ashim Al Anshari, seperti yang termaktub dalam Al Ishabah, 4/17. 
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laki pamanku datang dan meminangnya. Maka aku pun menikahkannya 
dengan laki-laki itu. 


Setelah sekian lama mereka hidup bersama, akhirnya suaminya 
menceraikannya dengan talak raj’i (talak satu atau dua), lalu suaminya itu 



meminangnya seperti orang-orang yang pemah meminangnya. Aku pun 
berkata, ‘ Aku telah menolak pinangan orang lain dan rela menikahkannya 
denganmu- Tetapi kemudian kamu menceraikannya dengan talak yang kamu 
dapat kembali kepadanya, lalu kamu meninggalkannya sampai berakhir masa 
iddahnya. Ketika dia menyerahkan urusan perkawinannya kepadaku, kamu 
kembali dalang meminangnya bersama para peminang lainnya! Aku tidak akan 
menikahkanmu dengannya selama-lamanya!’ 

Maka Allah SWT menurunkan -atau dia berkata, ‘Maka turunlah- 
ayat, &SA i li)3 Apabila 

kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya.’ Akupun segera menebus sumpahku dan kumkahkan saudariku 
dengan anak laki-laki pamanku tersebut’.” 

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, “Mendengar mantan 
suaminya hendak meminangnya kembali, Ma’qil marah dan berkata, 
‘Dia menin ggal kannya saat dia dapat kembali kepadanya. Kemudian 
sekarang dia in gin meminangnya!’ Maka Allah SWT menurunkan ayat 


Lalu Rasulullah SAW memanggil Ma’qil dan membacakan ayat ini. 
Diapun segera melepaskan pingitannya terhadap saudarinya dan tunduk 
kepada perintah Allah SWT.” ,M 


Ada yang mengatakan bahwa Ma’qil adalah Ibnu Sinan. An-Nuhhas 


J'» Hadits dari Hasan diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir, 
3/106, dan dalam pembahasan tentang Tatak, 3/283, dan Ad-Daraquthni, 3/224. 



berkata 51 ’ “Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dalam buku-bukunya 
dari Ma’qil bin Yasar atau Sinan 520 .” Sementara Ath-Thahawi menegaskan 
bahwa dia adalah Ma’qil bin Sinari. 

Kedua: Berdasarkan riwayat di atas maka ayat ini mengandung dalil 
bahwa tidak boleh nikah (tidak sah pernikahan) tanpa wali. Sebab, saudari 
Ma’qil adalah seorang janda. Seandainya perkara pernikahannya terserah 
kepadanya, bukan walinya, tentu dia dapat menikahkan dirinya sendiri dan 
tidak membutuhkan kepada walinya, yaitu Ma’qil. 

Dengan demikian firman Allah SWT, <( y»VU “Maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka, ” dalam ayat ini ditujukan kepada 
para wali dan merupakan dalil bahwa perkara perkawinan diserahkan kepada 
para wali, di samping adanya persetuj uan dari mempelai wanita. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT itu ditujukan kepada 
para suami. Sebab rujuk sangat merugikan dan dapat menjadi penghalang 
pinangan nikah orang lain dengan bertambah lamanya masa iddah. 

Ayat ini dijadikan dalil oleh para sahabat Abu Hanifah bahwa seorang 
wanita boleh menikahkan dirinya sendiri. Mereka berkata, “Sebab Allah SWT 
menyandarkan semua itu kepada wanita, sebagaimana Allah SWT berfirman, 
AjS- yS "Maka perempuan itu tidak halal 

lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. ” (Qs. Al Baqarah 


3,9 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karyanya, 1/212. 

Z 2 ® Jumhur ahli tafsir berpendapat bahwa Ma’qil itu adalah Ibnu Yasar, seperti yang 
disebutkan oleh Imam Al Bukhari dan lainnya. Hafizh Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa 
ayat ini turun tentang Ma’qil bin Yasar Al Muzani dan saudarinya. Al Bukhari berkata 
dalam kitab shahihnya ketika memaparkan tentang Tafsir ayat ini, “Ubaidullah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dan seterusnya, Ma'qil bin Yasar menceritakan kepadaku, 
dia berkata, ‘Aku memiliki seorang saudari. Dia menyerahkan urusan perkawinannya 
kepadaku (a/ hadits ).” Seperti ini pula yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari beberapa jalur 
periwayatan, dari Hasan, dari Ma’qil bin Yasar. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa seluruh pendapat setuju bahwa Ma’qil itu adalah Ma’qil bin Yasar. Silakan lihat: 
Tafsir Ibnu Katsir, 1/415. 
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[2]: 230). Allah SWT tidak menyebutkan wali. Pembahasan tentang hal ini 
sudah dipaparkan secara lengkap dan pendapat yang paling benar adalah 
apa yang telah kami sebutkan di atas berdasarkan sebab turunnya ayat ini. 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Lalu habis tidaknya.” 

Maksudnya, habis masa iddah, sebab awal nikah hanya dapat dilakukan 
setelah berakhir masa iddah. 


£artinya tahbisuuhunna (kalianmenghalangi mereka). Khalil 
berkata, “Dajjaajah mu ’dhil artinya ayam betina itu menahan telurnya.” 321 
Ada juga yang mengatakan bahwa al ‘adhl artinya at-tadhyiiq wa al-man ’u 



Dikatakan, “Aradtu amran fa 'adhaltanii 'anhu ” yakni mana ’tanii ‘anhu 
wa dhayyaqta ‘alayya (Aku menginginkan suatu perkara, namun kamu 
mencegahku darinya dan mempersulitku). A ’dhala al amru, dikatakan apabila 
suatu perkara sulit kamu pecahkan. Contoh lain dalam ungkapan orang-orang 
Arab, “Innahu la 'udhlatun minal ‘udhV ’ artinya apabila seseorang tidak 
sanggup lagi mengatasi suatu perkara. 


Al Azhari berkata, “Asal al ‘adhl adalah dari perkataan orang-orang 
Arab, ’Adhalat an-naaqah, dikatakan apabila seekor unta melahirkan 
anaknya namun tidak mudah keluarnya, dan ‘ad h alat ad-dajjaajah, dikatakan 



sebuah hadits dari Mu’awiyah RA, disebutkan, "Mu ’dhalah wa laa abaa 
hasan ’, artinya masalah ini sangat sulit dan tak ada jalan keluarnya.” 


Thawus berkata, “Laqad waradat ‘udhlu aqdhiyah maa qaama 
bihaa illaa ibnu * Abbaas (Sungguh ada sebuah perkara yang amat sulit, 
tidak ada yang dapat menanganinya kecuali Ibnu Abbas RA). Setiap kesulitan 
dalam bahasa orang-orang Arab disebut mu ’dhil. Contohnya terdapat dalam 
perkataan Asy-Syafi’i dalam bait syairnya. 


m Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karya An-Nuhhas, 1/213. Dia meriwayatkan perkataan ini 
dari Khalil. Lih. Al-Lisan wa Ash-Shihah, materi ‘adhala. 


Apabila kesulitan-kesulitan menghalangiku 
aku dapat mengungkap hakikat-hakikatnya dengan renungan 
Dikatakan juga, “ A ’dhala al amru ”, apabila suatu perkara semakin 
besar. Daa 'un udhaal, artinya sakit parah lagi sulit sembuh, bahkan para 
dokter pun sudah menyerah. Adhala julaanun ayyamahu artinya seseorang 
menahan janda yang berada di bawah kekuasaannya. Bentuk mudhari 'nya 
adalah ya ’dhulu dan ya ’dhilu, yakni ada dua bahasa. 

Keempat. Firman Allah SWT, olf J, ^ ip* itU’i. Allah SWT 
tidak berfirman, “Dzaalikum”, sebab lafazh itu juga dapat berarti jamak. Jika 
disebutkan dzaalikum maka boleh juga. Seperti firman Allah SWT, 
2)Tj 'J3 '0 “Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 

Allah mengetahuf', yakni apa yang baik bagi kalian, b'f M sedang 

kamu tidak mengetahuf', yang demikian itu. 


Firman Allah: 

^ o' -5'j* A £ CJ&** 

ja} 'j V 1 $»- «J 

jjLioj iSljl 0}i 

o' j^j' b]3 ' 4 

OjJ^ju Cc.^uil o' IjJWjm&I "b p~ w 4,.L< ) 

"Para /6« hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 



penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya 
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah (2): 233) 

Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, adalah mubtada', 

j berada di posisi khabar, sedangkan o&L ?1 adalah zharf 

zaman (petunjuk masa/waktu). 

Setelah Allah SWT menyebutkan tentang pernikahan dan perceraian, 
Dia pun menyebutkan tentang anak, sebab terkadang suami istri berpisah 
setelah mereka memiliki anak. Dengan demikian ayat ini berbicara tentang 
wanita-wanita yang diceraikan dan telah memiliki anak dari suami-suami mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi, Adh-Dhahhak dan lainnya. 

Maksud ayat: Merekalah (para ibu) yang lebih berhak menyusui anak- 
anak mereka daripada wanita-wanita lain, sebab mereka lebih sayang dan 
lebih lembut terhadap anak-anak kandung mereka. Selain itu, menyapih anak 
yang masih bayi dapat membahayakan bayi dan ibu. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa walaupun anak sudah disapih, tetap 
saja ibu yang lebih berhak mengasuhnya karena kasih sayang yang dimiliki 
oleh seorang ibu. Akan tetapi hak untuk mengasuh ini apabila istri (ibu anak. 



Sesuai dengan ketentuan ini maka cukup sulit untuk me m a h a m i firman 

Allah SWT, iifjj 4 }J jfi jij "Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 
ma ‘ruf ” sebab istri yang telah dicerai tidak berhak mendapatkan pakaian 
apabila bukan diceraikan dengan talak raj ’i. Dia hanya berhak mendapatkan 
upah. Kecuali perintah dalam ayat itu diartikan sebagai bentuk akhlak mulia. 
Maka dikatakan, “Lebih baik besaran upah tidak kurang dari jumlah biaya 
pangan dan sandangnya.” 

Ada j uga yang mengatakan bahwa ayat di atas bersilat umum, mencakup 
semua istri-istri yang tidak diceraikan dan yang telah diceraikan suami yang 
memiliki anak. 

Namun yang jelas, ayat ini berbicara tentang istri-istri yang masih terikat 
nikah, sebab merekalah yang berhak mendapatkan nafkah dan pakaian. Istri 
berhak mendapatkan nafkah dan pakaian, baik dia telah menyusui maupun 
belum pernah menyusui. Nafkah dan pakaian adalah imbalan tamkiin (suami 
dapat menggauli istri). Apabila istri sibuk dengan menyusui maka tamkiin 
pun terganggu. Mungkin akan muncul sangkaan bahwa kewajiban nafkah 
atas suami menjadi gugur. Nah, dengan ayat inilah sangkaan itu dibantah. 
Tepatnya dengan firman Allah SWT, /4 jJij “ Dan kewajiban ayah j' 
yakni suami, o&jj “ memberi makan dan pakaian kepada para 

ibu" yakni pada masa istri menyusui, sebab menyusui adalah kesibukan untuk 
kebaikan suami. Hal ini sama dengan seandainya istri melakukan suatu 
perjalanan demi keperluan suami dan atas izinnya, maka sesungguhnya 
kewajiban nafkah tidak gugur. 

Kedua: Firman Allah SWT, “ hendaklah menyusukan," adalah 

bentuk berita, namun maknanya adalah perintah wajib bagi sebagian ibu, dan 
perintah sunnah bagi sebagian ibu lainnya. Akan ada penjelasannya lebih lanjut 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk berita tentang 
pensyariatan, seperti yang telah dipaparkan. 

Ketiga : Para ulama berbeda pendapat apakah menyusui itu hak istri 
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seandainya Allah SWT ingin menegaskan bahwa menyusui adalah kewajiban 
istri, tentu. Dia berfirman, “Wa ‘ala al waalidaat radhaa ’u aulaadihinna ” 
(dan para ibu wajib menyusui anak-anaknya), sebagaimana firman Allah SWT, 
jpj “Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian 'kepada para ibu dengan cara yang ma ruf. ,y Akan 
tetapi, menyusui adalah kewajiban istri dalam kehidupan berumah tangga dan 



seperti sebuah syarat. Kecuali jika istri tersebut dari kalangan bangsawan 



menyusui dan ini pun menjadi seperti sebuah syarat Namun atas istri seperti 
ini menyusui adalah wajib, jika tidak ada seorangpunyang menerima anaknya 
dan mau menyusuinya, karena hanya dia yang dapat melakukannya. 


Jika ayah meninggal dunia dan tidak ada sedikit pun harta untuk bayinya 
maka menurut madzhab Imam Malik, seperti yang termaktub dalam Al 
Mudawwanah 522 , bahwa menyusui wajib bagi ibu dan tidak wajib memberi 
nafkah. Sementara dalam kitab Ibnul Jallab disebutkan bahwa biaya menyusui 
ditanggung oleh Baitul Mal. Abdul Wahhab berkata, “Bayi itu termasuk 
golongan orang-orang fakir kaum muslim.” 

Sedangkan istri yang diceraikan dengan talak ba‘in (talak tiga) maka 
tidak ada kewajiban menyusui atasnya. Menyusui adalah kewajiban suami, 
kecuali jika istri tersebut menginginkannya dan dia berhak mendapatkan upah 
standar. Hal ini apabila suami (ayah bayi) adalah orang kaya. Jika dia adalah 
orang yang tidak punya harta maka istri pun tidak harus menyusuinya, kecuali 
jika tidak ada seorangpun yang mau menerima bayi tersebut. Jika demikian 
maka istri (ibu bayi) boleh dipaksa untuk menyusui. Setiap ibu yang harus 
menyusui, jika mengalami suatu yang menghalanginya dari menyusui maka 
menyusui menjadi kewajiban ayah. 

Diriwayatkan dari Malik bahwa apabila ayah tidak memiliki harta dan 


: Lih. Al Mudawwanah, 2/416. 



tidak ada sedikitpim harta milik bayi maka menyusui menjadi kewajiban ibu. 
Jika ibu tidak memiliki ASI namun dia memiliki harta maka biaya menyusui 
menjadi tanggung jawabnya. 

Asy-Syafi’i berkata, “Tidak wajib menyusui kecuali atas ayah atau 
kakek dan seterusnya.” Nanti akan dicantumkan pendapat para ulama tentang 
hal ini pada penjelasan firman Allah SWT, «HJ'i J4 • 

Dikatakan, “ Radhi'a yardha’u radhaa’ah dan radhaa’an, juga 
radha 'ayardha ’u ridhaa ’an dan radhaa 'ah. Isim fa’itnya (bentuk kata untuk 
pelaku) adalah raadhi ’ untuk dua bentuk kata di atas. Sedangkan ar- 
radhaa 'ah (bila hanya dengan harakat fathah pada huruf ra') maka artinya 
adalah al-lu 'm (buruk) ” 

Keempat. FirmanAllah SWT, artinya sanataini (dua tahun). 

Diambil dari haala asy-syai ’u, artinya apabila sesuatu itu telah pindah. Haul 
artinya pindah dari waktu pertama ke waktu kedua. Ada yang mengatakan 
bahwa tahun disebut haul, karena biasanya ada beberapa perkara pada tahun 
itu yang pindah ke tahun berikutnya. 

diiringi dengan lafazh yang berarti sempurna ini, karena terkadang 
ada orang yang berkata, “ Aqamiu ‘inda fulaan haulain ”, padahal yang dia 
maksudkan adalah satu tahun dan beberapa bulan di tahun kedua. Allah SWT 
berfirman, j Barangsiapa yang ingin cepat berangkat 

(dari Mina) sesudah dua hari. " (Qs. Al Baqarah [2j: 203). Maksudnya 
adalah satu hari dan beberapa jam di hari kedua. 

FirmanAllah SWT, o' 'W cM “ Yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan.’' Merupakan dalil bahwa menyusui selama 
dua tahun itu tidak waj ib, sebab boleh menyapih sebelum dua tahun. Ayat ini 
memuat batas maksimal menyusui untuk menghentikan pertentangan antara 
suami istri seputar masa menyusui. Dengan demikian, suami tidak wajib 
memberi upah lebih dari dua tahun. 

Jika ayah ingin menyapih sebelum batas maksimal ini namun ibu tidak 
setuju maka ayah tidak boleh menyuruh ibu menyapih. Menyusui lebih atau 


* 
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kedua orang tua setuju. 


Mujahid dan Ibnu Muhaishin membaca /i man araada cm tatimma 
ar-radhaa ’atu yakni dengan huruf t a' dan rafa’ (harakat dhammah) pada 
huruf ta' marbuthah karena berada pada posisi fa’il. 

Sementara Abu Hai wah, Ibnu Abi Ablah, JarudbinAbi Sabrah membaca 
dengan huruf ra‘ berharakat kasrah, yakni ar-ridhaa ’ah. 323 Ini memang 
terdapat dalam bahasa Arab, seperti hadhaarah dan hidhaarah. 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa dia membaca ar-radh 'ah 32 *, pola 
fa ’lah dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa dia membaca cm 
yakmula ar-radhaa 'ah. 325 An-Nuhhas berkata 326 , “Para ulama Bashrah tidak 
mengenal kata ar-radhaa 'ah kecuali dengan huruf ra' berharakat fathah dan 
tidak mengenal kata ar-ridhaa ’ kecuali dengan huruf ra ' berharakat kasrah 
seperti al qitaal. Namun para ulama Kufah mengatakan dengan huruf ra ' 
berharakat kasrah pada ar-ridhaa 'ah, yakni berhuruf ta' marbuthah dan 
dengan huruf ra' berharakat fathah pada ar-radhaa yakni tanpa berhuruf 
ta' marbuthah. 

Kelima. Malik —semoga Allah SWT merahmatinya—, para 
pengikutnya dan sejumlah ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa 
menyusui yang menyebabkan seseorang haram menikah karena sesusu tersebut 
dan diperlakukan seperti hubungan senasab adalah apabila penyusuan itu terjadi 
dalam kurun waktu dua tahun, karena dengan berakhirnya masa dua tahun 
maka penyusuan telah sempurna. Penyusuan yang terjadi setelah dua tahun 
tidak lagi menjadi pertimbangan. 

Demikian yang dikatakan Malik dalam Al Muwaththa -nyadan seperti 

525 Qira‘at dengan huruf ra' berharakat kasrah adalah qira ‘at yang tidak mutawatir. 
Ibnu Athiyah menyebutkan qira 'at ini dalam tafsirnya, 2/293. 
iU Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. Qira‘at ini tidak mutawatir. 
523 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. Qira‘al ini tidak mutawatir. 
m Lih. I 'rab Al Qur 'an, karya An-Nuhhas, 1/316. 



ini pula yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdul Hakam dan Malik. 
Seperti ini pula yang dikatakan oleh Umar RA dan Ibnu Abbas RA. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA seperti ini pula. Demikian pula yang 
dikatakan oleh Az-Zuhri, Qatadah, Asy-Sya’bi, Sufyan Ats-Tsauri, Al Auza’i, 
Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, Abu Yusuf, Muhammad danAbuTsaur. 

Namun Ibnu Abdil Hakam juga meriwayatkan dari Malik: Dua tahun 
dan beberapa hari. Abdul Malik berkata, “Seperti satu bulan dan 
seumpamanya.” 

Ibnu Al Qasim juga meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, 
“Penyusuan dua tahun dan dua bulan setelah dua tahun.” Walid bin Muslim 
meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, “Penyusuan setelah dua tahun 
lebih satu, dua atau tiga bulan masih termasuk dari dua tahun. Sedangkan 
penyusuan lebih dari itu adalah sia-sia (tidak menjadi pertimbangan).” 
Diriwayatkan dari Nu’ man, bahwa dia berkata, “Penyusuan setelah dua tahun 



menikah karena sesusu tersebut 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, berdasarkan 
firman AUahSWT, oS, “Para ibu hendaklah 

menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh. Ayat ini 



dua tahun. 


Sufyan meriwayatkan, dari Amru bin Dinar, dan Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

‘Tidak ada penyusuan (yang membuat seseorang menjadi mahram 
sesusuan) kecuali penyusuan yang terjadi dalam kurun waktu dua 
tahun'. ” V7 

™ HR. Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas RA, 4/174. Silakan lihat: Nashb Ar-Rayah, V 
2lZdanNaiIAIAuthar,6/3l5. 
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Ad-Daraquthni berkata, ‘Tidak ada yang menyebutkan sanad hadits 
ini dari Ibnu Uyainah selain Haitsam bin Janiil. Dia orang yang Isigah lagi 
hafizh.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Riwayat ini dan ayat di atas maknanya 
menafikan penyusuan orang dewasa dan tidak ada hukum haram baginya. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Aisyah RA. Seperti ini pula yang dikatakan 
oleh Laits bin Sa’ad, selain ulama-ulama lainnya. Diriwayatkan dari Abu Musa 
AlAsy’ari RA, bahwa dia berpendapat berlakunya penyusuan orang dewasa, 
namun setelah itu diriwayatkan bahwa dia menarik pendapatnya tersebut. 
Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam pemaparan surah An-Nisaa‘, insya 
Allah SWT. 


Keenam: Jumhur ahli tafsir berkata, “Sesungguhnya kurun waktu dua 
tahun ini adalah untuk setiap anak. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
dia berkata, ‘Kurun waktu dua tahun penyusuan pada anak itu bila dia berada 
di dalam perut selama enam bulan. Jika dia berada di dalam perut selama 
tujuh bulan maka kurun waktu penyusuan yang karenanya dia memiliki 
hubungan sesusu adalah dua puluh tiga bulan. Jika dia berada di dalam perut 
selama delapan bulan maka kurun waktu penyusuan yang karenanya dia 
me miliki hubungan sesusu adalah dua pul,uh dua bulan. Jika dia berada di 
dalam perut selama sembilan bulan maka kurun waktu penyusuan yang 
karenanya dia memiliki hubungan sesusu adalah dua puluh satu bulan. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, \'j£. "Mengandungnya 


sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan. " (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15). 


Ketujuh : Firman Allah SWT, ijyfi Jpj “Dan kewajiban ayah. ” 

Maksudnya kewajiban atas ayah. Bentuk berikut boleh digunakan dalam 
bahasa Arab: “Wa ‘ala al mauluud lahum ”, seperti firman Allah SWT, 
“Dan di antara mereka ada orang-orang yang 
mendengarkanmu. ” (Qs. Yuunus [10]: 42). Sebab, maknanya adalah wa 
‘alalladzii waladun lahu (dan atas orang yang memiliki anak). Selain itu, 
lafazh alladzii mengungkapkan tunggal dan jamak. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, O&JJ “ Memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu.” Maksud a r-rizqu dalam masalah ini adalah 
makanan yang cukup. Dalam ayat ini mengandung dalil kewajiban ayah 
memberi nafkah kepada anak karena kelemahan dan ketidak berdayaannya. 
Allah SWT menyebut rezeki itu untuk ibu, karenamakanan dapat sampai 
kepada anak dengan perantara ibu, yakni lewat ASI-nya. Allah SWT juga 
berfirman, 1 ojj "Danjika mereka (istri-istri yang 
sudah ditalak) itu sedang hamil maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6). Sebab, makanan tidak akan sampai 
kepada anak kecuali dengan sebab mereka. 

Para ulama sepakat bahwa ayah wajib memberi nalkah kepada anak- 
anaknya yang masih kecil yang tidak memiliki harta. Hind binti Utbah RA 
pernah berkata kepada Rasulullah SAW, 

C VJ f/j ijff* £ lr$J ^ 

ph y y*) 

“Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang amat kikir. 
Dia tidak pernah memberi nafkah yang cukup untukku juga anakku. 
Oleh karena itu aku terpaksa mengambil sebagian dari hartanya 
tanpa sepengetahuannya. Apakah boleh aku melakukan hal itu? 
Maka beliau menjawab, “Ambillah apa yang cukup untukmu dan 
anakmu dengan ma’ruf (sewajarnya).’™ 

Al Kiswah artinya pakaian. Sedangkan firman Allah SWT, 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, bab: Apabila Suami Tidak 
Memberi Nafkah maka Isteri Boleh Mengambil Apa yang Cukup untuknya dan Anaknya 
tanpa Sepengetahuan Suami, 3/289, Muslim dalam pembahasan tentang Keputusan- 
keputusan Rasulullah SAW, bab: Kisah Hind, 3/1338, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang Jual Beli, An-Nasa' i dalam pembahasan tentang Para Hakim, Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang Perniagaan, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang fitkah. 
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artinya dengan sewajarnya menurut pandangan agama tanpa berlebihan. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa memberi nafkah sesuai 
dengan kemampuan suami tanpa ada batasan jumlah mud dan lainnya. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, Ljiij 'J "Seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya ”. Akan ada 
penjelasan lebih lanjut dalam pembahasan surah Ath-Thalaaq, insya Allah. 
Ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini sebagai berikut: “Istri tidak 
dibebani untuk bersabar dalam menerima upah yang minim dan suami tidak 
dibebani untuk mengeluarkan nafkah di luar batas kewajaran, akan tetapi dia 
harus memperhatikan nilai-nilai kesederhanaan. 

Kesembilan: Dalam ayat ini mengandung dalil yang mendukung Malik 
yang mengatakan bahwa pengasuhan anak adalah hak ibu. Untuk anak laki- 
laki sampai berusia baligh dan untuk anak perempuan sampai menikah. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Hanifah. 

Asy-Syafi’i berkata, “Apabila anak laki-laki mencapai usia delapan 
tahun, yakni sampai usia tamyiiz (dapat membedakan antara yang baik dan 
buruk), maka dia disuruh untuk memilih ikut ayah atau ibu. Sebab, pada saat 
itu, semangatnya untuk mempelajari Al Qur'an, sastra dan ibadah sudah 
muncul. Hal ini terjadi pada anak laki-laki dan anak perempuan.” 

An-Nasa'idan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa 
ada seorang perempuan datang menemui Nabi S AW. Perempuan itu berkata 
kepada beliau, “Suamiku ingin pergi dengan membawa anakku.” Maka Nabi 
SAW bersabda kepada anak mereka, "Ini ayahmu dan ini ibumu, pilih di 
antara mereka yang kamu sukai ." Lalu anak itu memegang tangan ibunya. 329 

Dalam kitab Abu Daud, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Seorang perempuan datang menemui Rasulullah SAW saat aku 
duduk di sisi beliau. Perempuan itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
suamiku ingin pergi dengan membawa anakku, padahal dialah yang 

329 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Talak, bab: Salah Satu Orangtua Muslim 
dan Hak Anak untuk Memilih, 6/185-186. 



mengambilkan air minum untukku dari sumur Abi Inabah 330 . Dia sangat 
berguna bagiku.’ Maka Rasulullah S AW bersabda, ‘ Berikan kesempatan 
kepada anak kalian untuk memilih. ’ Suami perempuan itu pun berkata, 
* Siapa yang mengaku lebih baik danku dalam mengurus anakku! ’ Lalu Nabi 
SAW bersabda (kepada anak mereka-pen/)» 'Ini ayahmu dan ini ibumu. 
Pegang tangan salah seorang dari mereka yang kamu mau. ’ Maka anak 
mereka memegang tangan ibunya Perempuan itu pun segera membawa pergi 
anaknya.” 331 

Dalil kami bahwa pengasuhan anak adalah hak ibu, yaitu riwayat Abu 
Daud dari Al Auza’i, dia berkata, “Amru bin Syu’aib menceritakan kepadaku, 
dari ayahnya, dari kakeknya, Abdul!ah bin Amru, bahwa seorang perempuan 


datang menemui Nabi SAW. Perempuan itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya bagi anakku ini, perutku pemah menjadi tempat tinggalnya, 
payudaraku pemah menjadi tempat minumnya, pangkuanku pemah menjadi 
tempat tidurnya. Sesungguhnya ayahnya telah menceraikanku dan sekarang 
ingin merampasnya dariku.' Maka Rasulullah SAW bersabda, Kamu lebih 


berhak atasnya selama kamu tidak menikah’." in 

IbnuAl Mundzir berkata, “Ahli ilmu dari kalangan perawi hadits sepakat 
bahwa apabila suami istri berpisah dan mereka memiliki anak maka ibu lebih 


berhak atas anak tersebut, selama ibu tidak menikah.” Abu Umar juga berkata, 


“Aku tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di antara ulama salaf tentang 
perempuan yang ditalak bahwa selama dia belum menikah lagi maka dialah 
yang lebih berhak atas anaknya dari pada suaminya (ayah si anak), jika anak 
itu masih kecil, belum dapat membedakan apa-apa, dan jika dia (istri yang 


»° Sumur yang terkenal di Madinah Al Munawwarah sebagai tempat Rasulullah SAW 
mengajak para sahabat beliau untuk berangkat ke Badar. Silakan lihat An-Nihayah, 3/ 
306. 

n ' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang Lebih Berhak 
dengan Anak, 2/283-284, no. 2277. 

332 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang Lebih Berhak 
dengan Anak, 2/283, no. 2276. 
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ditalak) memiliki kemampuan juga kecukupan, tidak memiliki sifat atau sikap 
buruk dan selalu menjaga diri. 

Namun mereka berbeda pendapat seputar hak anak untuk memilih 
antara ayah atau ibu apabila anak sudah berakal dan dapat membedakan 
yang baik dan buruk, serta siapa yang lebih berhak atasnya? 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Nabi SAW pernah memutuskan putri 
Hamzah untuk seorang bibi beliau tanpa meminta anak untuk memilih.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Zaid bin Haritsah 
pergi ke Makkah. Setibanya di Makkah, dia berniat membawa putri Hamzah. 
Maka Ja’ far berkata, ‘ Aku yang mengambilnya. Aku yang lebih berhak atasnya. 
Dia adalah putri pamanku dan bibinya ada bersamaku. Sementara bibi sama 
dengan ibu.’ 

Lalu Ali berkata, ‘Akulah yang lebih berhak atasnya. Dia adalah putri 
pamanku dan putri Rasulullah SAW yang lebih berhak atas putri Hamzah itu 
ada bersamaku.’ 

Kemudian Zaid berkata, ‘Akulah yang lebih berhak atasnya. Aku 
sengaja pergi ke Makkah, melakukan perjalanan dan telah berniat untuk 
membawanya.’ 

Tak lama kemudian Rasulullah SAW keluar, lalu beliau menyebutkan 
sebuah hadits. Beliau bersabda, 'Untuk anakperempuan ini, aku putuskan 
dia untuk Ja ’far yang bersamanya ada bibi anak perempuan ini. 
Sesungguhnya bibi sama dengan ibu ’. ” 333 

Kesepuluh : Kaut Al Mundzir berkata, “Ahli ilmu dari kalangan perawi 
hadits sepakat bahwa itu tidak memiliki hak atas anak apabila dia telah menikah 
lagi.” 

Saya (Al Qurthnbi) katakan: Seperti inilah yang dikatakan Ibnu Al 
Mundzir dalami/ Asyraaf karyanya. 


333 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Siapa yang Lebih Berhak 
atas Anak, 2/284, no. 2278. 



Qadhi Abdul Wahhab menyebutkan dalam SyarhAr-Risalah , karyanya 

dari Hasan, bahwa tidak hilang hak ibu untuk mengasuh anak karena menikah 

lagi. 

Sementara Malik, Asy-Syafi 'i,Nu’mandanAbuTsaur sepakat bahwa 
nenek, yakni ibu dari ibu lebih berhak mengasuh anak (maksudnya, setelah 
ibu menikah lagi).Namun mereka betbeda pendapat apabila ibutidak memiliki 
ibu lagi dan hanya nenek, yakni ibu dari ayah saja yang masih ada. Menurut 
Malik, bibi (saudari ibu) lebih berhak dari nenek, yakni ibu dari ayah. 
Sedangkan menurut Asy-Syafi'i dan Nu’man, ibu dari ayah itu lebih berhak 
dari bibi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayah lebih berhak atas anaknya 
dari nenek, yakni ibu dari ayah. Abu Umar berkata, “Pendapat seperti ini, 
menurutku, apabila ayah tidak memiliki istri baru. Setelah ayah, yang lebih 
berhak atas anak adalah saudarinya (kakak perempuan), kemudian bibinya 
dari pihak ayah. Hal seperti ini apabila masing-masing dari mereka dapat 
dipercaya mengasuh anak dan memiliki kemampuan juga kecukupan. Jika 
tidak demikian maka tidak ada hak baginya dalam pengasuhan anak. 
Sesungguhnya pengasuhan anak hanya boleh diserahkan kepada orang yang 
dapat mengurus anak dan mampu memberikan yang terbark bagt anak dalam 
pemeliharaan dan pendidikannya Inilah syarat yang harus dipenuhi menurut 
orang yang berpendapat bahwa pengasuhan anak adalah hak anak." 

Pendapat seperti ini juga pernah diriwayatkan dan Malik dan seperti 
ini pula yang dikatakan oleh sekelompok sahabat Malik. 

Malik dan para sahabatnya ini juga tidak membenarkan pengasuhan 
anak diserahkan kepada orang yang fasik, lemah dan tidak mampu mengurus 
anak karena sakit atau sudah lanjut usia 

Ibnu Habib menyebutkan dari Mufhanif dan IbnuMajsiyun. dari Malik 
bahwa pemeliharaan adalah hak ibu, kemudian nenek, yakni ibu dari ibu. 
kemudian bibi dari pihak ibu (saudari ibu), kemudian nenek, yakni ibu dan 
ayah, kemudian saudari anak (kakak perempuan), kemudian bibi dari pihak 


ayah (saudari ayah), kemudian anak perempuan saudara anak (anak 
perempuan [keponakan] dari kakak laki-laki), kemudian ayah. 

Nenek, yakni ibu dari ayah lebih berhak dari saudari. Saudari lebih 
berhak dari bibi dari pihak ayah (saudari ayah). Bibi dari pihak ayah lebih 
berhak dari yang lainnya. Yang lebih berhak dari seluruh laki-laki atas 
pengasuhan adalah para wali. Sedangkan anak perempuan bibi dari pihak 
ibu, anak perempuan bibi dari pihak ayah dan anak perempuan saudari anak 
(sepupu) tidak memiliki hak pengasuhan sedikitpun. 

Apabila pengasuh dapat dipercaya tidak akan menyia-nyiakan anak 
dan tidak akan merusak perilaku anak maka dia dapat mengasuh sampai 
anak mencapai usia baligh. Namun ada juga yang mengatakan, sampai tumbuh 
gigi depan dan sampai anak asuhnya menikah. 

Lain halnya jika ayah ingin pindah daerah (yang letaknya melebihi batas 
boleh melakukan shalat musafir/qashar) dan menetap di daerah baru tersebut 
maka dialah yang lebih berhak atas anaknya dari ibu dan yang lainnya, jika 
ibu tidak ingin pindah daerah juga. Jika ayah ingin pergi untuk berniaga saja 
maka tidak ada hak bagi ayah atas pengasuhan anaknya. 

Begitu juga para wali anak yang merupakan harapan anak, apabila 
mereka pindah daerah untuk menetap di daerah baru tersebut. 

Ibu tidak boleh memindahkan anaknya dari tempat tinggal ayah kecuali 
kurang dari jarak yang boleh melakukan shalat qashar (shalat musafir). 

Seandainya ayah mensyaratkan kepada ibu, ketika ayah pindah dari 
negeri ibu bahwa dia tidak akan meninggalkan anaknya bersama ibu kecuali 
ibu dapat memberi nafkah anak dan biaya hidupnya beberapa tahun yang 
dimaksudkan ayah, jika ibu dapat memenuhi syarat itu maka ayah wajib 
menunaikanjanjinya. 

Jika ibu meninggal dunia maka ahli warisnya tidak harus mengeluarkan 
apa yang telah disiapkan ibu untuk nafkah dan biaya hidup anaknya tersebut 
dari harta warisannya. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah utang 
dan pelunasannya diambil dari harta warisannya. Namun pendapat yang lebih 



benar adalah pendapat yang pertama, insya Allah. Sama seperti 
seandainya anak meninggal dunia atau sama seperti seandainya ayah 
menjanj ikan kepada ibu untuk memberi nafkah selama mengandung dan 
menyusui, lalu ibu membebaskan ayah dari janji itu maka janji itu tidak dapat 
dituntut sedikitpua 



darinya sampai suami barunya menggaulinya. Ini menurut Malik. Sementara 
Asy-Syafi’i berkata, “Apabila ibu menikah lagi maka haknya atas anak sudah 
hilang.” 


Jika suami barunya menceraikannya maka dia tidak dapat kembali 



mazhabnya, menurut kami. 


Qadhi Isma’il dan Ibnu Khuwaizimandadjuga menyebutkan dari Malik, 
bahwa pendapat Malik berbeda dalam hal ini. Terkadang dia berkata, Hak 
asuh dikembalikan kepada ibu tersebut,” dan terkadang dia berkata, “Hak 
asuh tidak dapat dikembalikan lagi kepadanya.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Jika ibu keluar dari negeri yang anaknya 
menetap, kemudian dia kembali maka dia tetap yang lebih berhak atas 
anaknya, menurut pendapat Asy-Syafi’i, Abu Tsaur dan ashhab ra'yi 
(kelompok ulama yang lebih mendahulukan logika). Begitu juga seandainya 
ibu menikah lagi, kemudian cerai atau suaminya meninggal dunia maka dia 



Saya (Al Qurthubi) katakan: Seperti itu juga yang dikatakan oleh 
Qadhi Abu Muhammad Abdul Wahhab. Menurutnya, apabila suami 
menceraikan ibu atau suaminya meninggal dunia maka dia harus mengambil 
anaknya, karena tidak ada lagi alasan yang membolehkannya untuk 
meninggalkan anaknya. 

Kedua belas : Apabila seorang perempuan tidak mau mengurus anaknya 


lalu setelah itu dia ingin mengambil anaknya maka harus dipertimbangkan 


dahulu. Jika dahulu dia meninggalkannya karena ada suatu alasan maka dia 
boleh mengambil anaknya. Namun jika dahulu dia meninggalkannya karena 
menolak dan tidak suka terhadap anaknya maka dia tidak boleh mengambil 
anaknya. 

Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat seputar suami istri yang 
berpisah sebab talak, sementara istri tersebut seorang dzimmiyah (orang kafir 
yang berada di negara Islam dan tunduk dengan peraturan negara Islam 
tersebut). 

Sekelompok ulama berkata, “Tidak ada perbedaan antara dzimmiyah 
dan muslimah. Istri atau ibu yang lebih berhak atas anaknya.” Ini adalah 
pendapat Abu Tsaur, ashhab ra 'yi dan Ibnu Al Qasim, sahabat Malik. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Kami pernah meriwayatkan sebuah hadits 
marfu’ yang sesuai dengan pendapat ini, namun dalam sanadnya ada perawi 
yang perlu dikomentari.” 

Pendapat lain seputar masalah ini adalah pendapat bahwa anak bersama 
yang beragama Islam di antara suami dan istri. Ini adalah pendapat Malik, 
Sawwar dan Abdullah bin H asan. Ada yang meriwayatkan bahwa ini juga 
adalah pendapat Asy-Syafi’i. 

Para ulama juga berbeda pendapat seputar suami istri yang berpisah 
sedangkan salah seorang dari mereka berstatus merdeka dan satunya lagi 
berstatus budak. 

Sekelompok ulama berkata, “Yang berstatus merdeka lebih berhak ” 
Ini adalah pendapat Atha', Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i dan ashhab ra'yi. 
Sementara Malik berkata tentang ayah, apabila dia berstatus merdeka 
sementara ibu berstatus budak, “Maka ibu yang lebih berhak atas anak. Kecuali 
ibu akan dijual, maka hak asuh pindah kepada ayah. Dialah yang lebih berhak 
atas anak.” 

Keempat belas: Firman Allah SWT, Yj iJi'j ji'i 
<-#«»ijj S*l AjJj* “Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya. ” Maksudnya, ibu tidak 



boleh enggan untuk menyusui anaknya karena ingin menyusahkan ayahnya 
atau menuntut lebih dari upah standarnya dan ayah tidak boleh menghalangi 
ibu untuk menyusui anaknya, padahal ibu sendiri menginginkannya Ini adalah 
pendapat jumhur ahli tafsir. 

Nafi’, Asbim, Hamzah dan Al Kisa‘ i membaca tudhaarra, yakni dengan 
huruf m ' yang bertasydid berharakat fathah. Posisinya adalah/azom, karena 
dalam konteks nahi (larangan). Asalnya adalah laa ludhaarar. Huruf r a 
pertama dimasukkan ke dalam huruf ra ' kedua, lalu huruf ra ' kedua diberi 
harakat fathah karena bertemu dua harakat sukun. Demikianlah yang harus 
dilakukan pada/i'//-/i V mudhaafQuiz kerja yang salah satu hurufitya 
bertasydid) apabila sebelum huruf bertasydid huiufitya berharakat fethah atau 
hunt&ya adalah huruf alif. Misal lain: ‘Adhdhayaa rajulu (gigitlah, hai laki- 
laki) atau: Dhaarrafulaanan yaa rajulu (celakai fitlan itu, hai laki-laki). 

Maksud ayat: Jangan kamu rampas anak dan ibu apabila ibu ingin 
menyusuinya dan anak sendiri menginginkan ibunya. 

Sementara Abu Amru,IbnuKatsir dan Aban. dari Ashim dan sejumlah 
ulama membaca r udhaarru, yakni dengan huruf ra' bertasydid berharakat 
rafa' (dhammah)™, sebagai ‘athaf (berhubungan) dengan firman Allah SWT, 
udSi 'i "Seseorang tidak dibebani.” Walaupun bentuk kalimatnya 
adalah khabar (berita), namun bermakna amr (perintah). 

Yunus meriwayatkan dari Hasan, dia berkata, “Ibu tidak boleh membuat 
suaminya menderita dengan berkata, ‘ Aku tidak mau menyusui anak,’ dan 
suami tidak boleh membuat istri menderita dengan merampas anak darinya, 
padahal dia berkata, ‘Aku akan menyusuinya’.’’ 


“ Qira‘at ini termasuk salah satu qira 'a: tujuh yang mutasvatir. seperti yang tersebut 
dalam Al lqna ', 2/608. Qira’at ini cocok dengan bentuk sebelumnya, yakni firman Allah 
SWT, 

Kedua kalimat ini sama pada posisi rafa’, sekalipun berbeda pada makna. Sebab, lafazh 
dan makna 'j adalah khabar (berita), sedangkan lafazh JUo Y adalah 

khabar namun maknanya adalah amr (perintah). 
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Kesimpulannya, diprediksikan bahwa asalnya adalah tudhaarir, yakni 
dengan huruf r a 4 pertama berharakat kasrah. Hal ini diriwayatkan oleh Aban 
dari Ashim, dan merupakan bahasa penduduk Hijaz, dan j 0)5 adalah fa’ilnya 
(subjek). Tetapi diprediksikan juga bahwa asalnya adalah tudhaarar, dan 
54 I 5 adalah maful (objek) yang fa‘ilnya (subjek) tidak disebutkan. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA, bahwa dia membaca 
tudhaarar, yakni dengan dua huruf ra‘, dan huruf ra 4 pertama berharakat 
fethah. 

Sementara Abu Ja’far bin Qa’qa’ membaca tudhaar , m yakni dengan 
huruf ra 4 berharakat sukun dan tanpa tasydid. Begitu juga pada firman Allah 
SWT, laa tudhaar kaatibun. Namun ini jauh sekali dari kebenaran, sebab 
apabila dua huruf yang sama bertemu, sedangkan kedua huruf itu adalah huruf 
asli maka boleh membuang harakat salah satu dari keduanya, untuk 
memudahkan bacaan, bisa dengan cara idgham dan bisa juga dengan izhar. 
Ada juga yang meriwayatkan tentangnya, dengan cara diberi harakat sukun 
dan tasydid. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Hasan, laa tudhaarir,™ yakni 
dengan huruf ra 4 pertama berharakat kasrah. 

Kelima belas: Firman Allah SWT, iU'i JL JZj 44 dan 

warispun berkewajiban demikian ,” adalah athaf (berhubungan) dengan 
finnan-Nya, Jj sjyfi Jpj "Dan kewajiban ayah.” Para ulama berbeda 
pendapat seputar ta'wil firman-nya ini. Qatadah, As-Suddi, Hasan dan Umar 
bin Khaththab RA berkata, “Maksudnya adalah ahli waris anak seandainya 
dia meninggal dunia” 


335 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/295. Qira‘at ini bukan 
qira ‘at mutawatir. 

334 Qira‘at Abu Ja’far ini termasuk qira 'at sepuluh yang mutawatir, seperti yang tersebut 
dalam Taqrib An-Nasyr, hlm. 96. 

337 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/295. Qira‘at ini bukan 
qira ‘at mutawatir. 



Sebagian ulama lagi berkata, “Ahli waris anak yang laki-laki saja yang 
harus mengeluarkan biaya untuk penyusuannya, sebagaimana yang harus 
dilakukan ayah jika dia masih hidup.” Seperti inilah yang dikatakan oleh 
Mujahid danAtha'. 

Qatadah dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah ahli waris anak dari 
laki-laki dan perempuan. Mereka harus mengeluarkan biaya untuk 
penyusuannya sekadar warisan mereka darinya.” Demikian pula yang 
dikatakan oleh Ahmad dan Ishak. 


Qadhi Abu Ishak Isma’il bin Ishak berkata dalam Ma 'aniAl Qur 'an, 
karyanya, “Abu Hanifah berkata, ‘Nafkah anak yang masih kecil dan 



dan merupakan mahramnya (orang yang haram dinikahinya). 


Misalnya, seseorang memelihara anak kecil laki-laki saudarinya yang 
membutuhkan dan anak kecil laki-laki pamannya yang membutuhkan, dan 
laki-laki itu adalah ahli waris anak kecil ini. Maka, nafkah wajib atasnya untuk 
anak kecil laki-laki saudarinya, walaupun dia tidak dapat mewaris harta dan 
anak kecil ini dan tidak ada kewajiban memberi nafkah atasnya untuk anak 
kecil laki-laki pamannya, walaupun dia dapat mewaris harta dan anak kecil 
ini’” 

Lalu Abu Ishak berkata, “Mereka mengatakan suatu perkataan yang 
tidak ada dasarnya dalam kitab Allah SWT dan kami tidak tahu ada satu 
orang pun yang pernah mengatakannya.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Hanifah dan dua sahabatnya, 
bahwa mereka berkata, “Ahli waris yang harus mengeluarkan biaya penyusuan 
adalah ahli waris yang memiliki hubungan rahim dan mahram. Jika anak laki- 



dan mahram maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasnya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ashabah ayah 
yang wajib mengeluarkan nafkah dan memberi pakaian. 


Surah Al Bagarah 



Ad-Dhahhak berkata, “Jika ayah si anak kecil (baca: bayi) meninggal 
dunia dan anak kecil itu me milik i harta maka biaya penyusuannya diambil dan 
hartanya tersebut. Jika anak kecil itu tidak memiliki harta maka biaya 
penyusuannya diambil dari harta ashabah. Jika ashabah tidak memiliki harta 
maka ibu boleh dipaksa untuk menyusui.” 

Qubaishah bin Dzu‘aib, Adh-Dhahhak dan Basyir bin Nashr, Qadhi 
Umar bin Abdul Aziz berkata, “Ahli waris itu adalah anak itu sendiri.” Mereka 
menta‘wilkan firman Allah SWT, j*i, “ dan warispun 

berkewajiban" yang dilahirkan seperti kewajiban atas ayah. Maksudnya, 
dia wajib mengeluarkan biaya untuk penyusuan dirinya dari hartanya sendiri, 
apabila dia mendapat warisan dari ayahnya. 

Sufyan berkata, (ahli waris) di sini adalah yang masih hidup 

dari kedua orangtua anak setelah salah satu dari mereka meninggal dunia. 
Jika ayah meninggal dunia maka ibu wajib mencukupi kebutuhan anak apabila 
anak tidak memiliki harta dan ashabah wajib ikut serta dalam membiayai 
penyusuan anak sekadar bagiannya dari harta warisan.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Seandainya anak yatim (anak kecil 
yang ayahnya telah meninggal dunia) adalah orang fakir yang tidak memiliki 
harta maka imam (penguasa) wajib mengurusnya dengan biaya dari baitul 
maal. Jika imam tidak melakukannya maka wajib atas kaum muslim lainnya, 
dari yang lebih dekat dengannya dan seterusnya. Ibu lebih dekat dengannya, 
maka dialah yang wajib menyusui dan mengurusnya. 

Menyusui bagi para istri adalah wajib sedangkan memberi 
nafkah bagi mereka adalah sunah. Dasarnya adalah firman Allah SWT, 
cih jlfj “Para ibu hendaklah menyusukan 

anak-anaknya selama dua tahun penuh" Sedangkan kewajiban para suami 
adalah mengurus para istri. Apabila hak para istri tidak terpenuhi karena 
kematian suami atau suami adalah orang fakir maka kewajiban menyusui tetap 
berlaku atas para istri. Tidakkah Anda perhatikan bahwa iddah wajib atas 
para istri dan nafkah juga tempat tinggal adalah kewajiban para suami. Walaupun 



nafkah tidak mereka dapatkan, namun idelah tetap berlaku atas mereka. 

Dalam AlAsadiyah, Abdurrahman bin Qasim meriwayatkan dari Malik 
bin Anas —semoga Allah merahmatinya—, bahwa dia berkata, “Seseorang 
tidak wajib memberi nafkah kepada saudara, kerabat dan orang yang memiliki 
hubungan rahim dengannya.” Dia berkata lagi, “Firman Allah SWT, 
vid'S 34 Jfi-j "dan warispun berkewajiban demikian sudah 
dinasakh.” 

An-Nuhhas berkata 33 ®, “Ini adalah ucapan Malik. Dia tidak 
menyebutkan naasikh- nya (yang menghapus), begitu juga Abdurrahman bin 
Qasim. Aku juga tidak mengetahui ada seorang dari para sahabat mereka 
yang menjelaskannya. Sepertinya yang menjadi naasikh itu menurutnya, — 
wallaahu a 'lam —adalah ketika Allah SWT mewajibkan nafkah satu tahun 
dan tempat tinggal untuk istri yang suaminya meninggal dunia dari harta suami 
yang telah meninggal dunia tersebut, kemudian Dia menasakh hukum itu dan 
mengangkatnya maka Dia juga menasakhnya dari harta ahli waris.” 

Saya (Al Qurtfcubi) katakan: Berdasarkan hal ini maka nafkah atas 
anak kecil adalah dari hartanya sendiri, tidak ada kewajiban sedikitpun atas 
ahli waris, seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut. 

Ibnu Al Arabi berkata 339 , “Firman Allah, eU’i 34 ‘dan 

warispun berkewajiban demikian,' Ibnu Al Qasim mengatakan dari Malik, 
bahwa ayat ini telah dinasakh. Ini merupakan perkataan yang mengejutkan 
hati orang-orang yang lupa dan membingungkan orang-orang yang kurang 
wawasan. Padahal perkara ini sangat sederhana. 

Para ulama terdahulu, baik dari kalangan ahli fikih maupun ahli tafsir 
biasa menamakan takhshiish (pengkhususan) dengan nasakh, sebab 
takhshiish adalah menjelaskan sebagian dari apa yang disebutkan secara 
umum, agar simpel. Ungkapan ini biasa terlintas dalam ucapan mereka, hingga 
orang-orang setelah mereka cukup kebingungan karenanya. 

5M Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh, karya An-Nuhhas, hlm. 85. 

”* Lih. Ahkam Al Qur'an, 1/205. 


Surah Al Baqarah 




Kesimpulannya bahwa firman Allah SWT, Jfo'dan 

warispun berkewajiban demikian' adalah isyarat kepada apa yang 
sebelumnya. Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa isyarat itu kepada 
kewajiban memberi nalkah dan keharaman menimbulkan kesengsaraan. Di 
antara ulama yang mengatakan hal ini adalah Abu Hanifah, dan kalangan ahli 
fikih, Qatadah, Hasan dan Umar RA, dari ulama salaf. 

Namun ada lagi sekelompok ulama yang mengatakan bahwa firman 
Allah SWT, ilJ'S 'JL Jij 'dan warispun berkewajiban demikian’ 

tidak kembali kepada semua yang disebutkan sebelumnya, namun hanya 
kembali kepada keharaman menimbulkan kesengsaraan. Maka makna ayat 
sebagai berikut: Dan atas ahli waris haram menimbulkan kesengsaraan atau 
memudharatkan ibu seperti haram menimbulkan kesengsaraan atau 
memudharatkan ayah. Inilah hukum asalnya. Barangsiapa yang menyangka 
bahwa athaf (hubungan) dalam ayat ini kembali kepada seluruh yang 
disebutkan di atas maka dia harus mendatangkan dalil.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Ibnu Al Arabi, ‘Inilah hukum 
asalnya,’ maksudnya adalah kembalinya dhamir (kata ganti) kepada apa yang 
terdekat yang telah disebutkan. Ini benar sekali. Sebab, seandainya yang 
dimaksudkan adalah seluruhnya, yakni menyusui, memberi nafkah dan tidak 
menimbulkan kesengsaraan, tentu akan dikatakan: wa ‘alal waaritsi mitslu 
haa'ulaa'i (dan warispun berkewajiban seperti mereka). Karena tidak 
dikatakan demikian maka jelaslah bahwa kalimat ini adalah ‘athaf (terhubung) 
kepada larangan menimbulkan kesengsaraan. Demikianlah ta'wil para ahli 
tafsir umumnya, menurut riwayat Qadhi Abdul Wahhab. 

Makna ayat adalah ibu tidak boleh menyengsarakan anaknya apabila 
ayah mau memberikan upah standar, dengan tidak menyusuinya, dan tidak 
boleh menyengsarakan ayah, apabila ibu telah menerima untuk menyusui 
anaknya dengan upah standar, sebab ibu lebih lembut juga lebih sayang 
terhadap anak dan ASI-nya lebih baik bagi anak daripada ASI perempuan 
lain. 






IbnuAthiyah berkata 140 , “Malik—semoga Allah SWT merahmatinya— 
, seluruh sahabatnya, Asy- Sya’ bi, Az-Zuhri, Adh-Dhahhak dan sejumlah ulama 
lainnya mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, iU'S 'JL “ demikian ” 
adalah jangan menyengsarakan. Sedangkan nafkah dan pakaian, maka tidak 
wajib sedikitpun.” 

rbnu Al Qasim meriwayatkan 141 dari Malik, bahwa ayat ini mengandung 
bahwa rezeki (nafkah) dan pakaian adalah kewajiban ahli waris. Kemudian 
hal ini dinasakh dengan ijma ulama bahwa tidak boleh menyengsarakan ahli 
waris. Yang diperdebatkan adalah apakah ahli waris merasa sengsara dengan 
memberi nafkah dan pakaian atau tidak? 

Yahya bin Ya’mar membaca wa 'alal waratsah, yakni dengan bentuk 
jamak, karena menunjukkan keumuman. 

Jika ada yang berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, "Allah tidak 
akan menerima sedekah (kepada orang lain) sementara orang yang 
memiliki hubungan rahim dengannya sedang membutuhkan. ” M2 

Jawab: Orang yang memiliki hubungan rahim di sini adalah umum, baik 
mahram maupun bukan mahram. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa menyalurkan sedekah kepada 
orang yang memiliki hubungan rahim itu lebih utama, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, "Berikan sedekah itu kepada kerabat dekat. ” M3 Kerabat 
dekat dalam hadits ini diartikan dengan kerabat yang memiliki hubungan rahim, 
baik mahram maupun bukan mahram, dan tidak ada dasar apapun atas 

340 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/297. 

341 Atsar (perkataan ulama) ini disebutkan oleh Abu Hayyah dalam Al BahrAl Muhith, 
2/217. 

342 Makna hadits ini adalah shahih, namun aku tidak menemukan ada hadits lain yang 
lafazhnya sama dengan lafazh hadits ini. 

343 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, Bab: Keutamaan Sedekah dan 
Memberi Nafkah kepada Kerabat Dekat, 2/694, dengan konteks, "Berikan sedekah itu 
kepada kerabat dekatmu." Sedangkan pada Al Bukhari dengan konteks, " Berikan 
sedekah itu kepada kerabat dekatmu yang fakir." Silakan lihat: Al Jami'Al Kabir, 1/ 
190. 


Surah Al 3aqarah 





pembatasan yang orang-orang lontarkan. Wallaahu a 'lam. 

An-Nuhhas berkata, “Perkataan orang yang mengatakan bahwa 
maksud firman Allah SWT, JL j ‘ dan warispun 

berkewajiban demikian’ adalah jangan dibuat sengsara, merupakan 
perkataan yang bagus, sebab harta orang lain itu terlarang. Tidak boleh 
mengeluarkan atau mengambil sedikitpun dari harta mereka kecuali 
berdasarkan dalil yang pasti. 

Sedangkan dalih perkataan orang yang mengatakan bahwa maksud 
ahli waris itu itu para ahli waris ayah adalah karena nalkah merupakan kewajiban 
ayah. Maka para ahli waris ayahlah yang lebih utama daripada para ahli waris 
anak. 

Adapun orang-orang yang berkata bahwa maksud ahli waris itu adalah 
ahli waris anak, berdalih bahwa sebagaimana mereka berhak mewarisi hartanya 
maka merekapun harus mengurusnya.’’ 

An-Nuhhas berkata lagi, “Muhammad bin Jarir memilih pendapat orang 
yang mengatakan bahwa ahli waris di sini adalah anak laki-laki. Sekalipun 
pendapat ini tidak populer, namun pengambilan dalilnya benar dan 
argumentasinya jelas, sebab hartanya lebih utama. Para ulama fikih, kecuali 
sedikit di antara mereka, sepakat bahwa seandainya seseorang memiliki anak 
kecil dan anak kecil ini memiliki harta, maka walaupun ayahnya orang kaya, 
ayahnya tidak wajib memberi nafkah juga mengeluarkan biaya penyusuan. 
Nafkah dan biaya penyusuan dikeluarkan dari harta anak itu sendiri.” 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana dengan firman Allah SWT, 
1 Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ru/7 

Jawab: Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini untuk mu'annats 
(perempuan). Selain itu, sesungguhnya ijma ulama menjadi pembatas dan 
penjelas maksud ayat. Orang muslim tidak boleh keluar dari ijma ulama. 

Sedangkan orang yang mengatakan bahwa kewajiban itu atas siapa 
saja yang masih hidup dari ayah dan ibu, maka argumentasinya adalah ibu 



tidak boleh menyia-nyiakan anaknya, sementara orang yang menafkahi anak 
dan ibu telah meninggal dunia. 

Al Bukhari membuat sebuah bab dalam kitabnya sebagai bantahan 
terhadap pendapat ini, yakni bab Jpj 'dan warispun 

berkewajiban demikian j dan apakah istri juga berkewajiban? 

Dalam bab ini dia menyebutkan hadits Ummu Salamah dan Hind. 
Ringkasan hadits itu bahwa Ummu Salamah memelihara beberapa anak dari 
Abu Salamah dan mereka tidak memiliki harta. Ummu Salamah bertanya 
kepada Nabi SAW, maka beliau memberitahukan bahwa dia mendapatkan 
pahala karena menafkahi anak-anaknya. 544 

Hadits ini menunjukkan bahwa nafkah anak-anaknya tidak wajib 
atasnya. Seandainya wajib atasnya, tentu dia tidak akan mengatakan kepada 
Nabi SAW, “Dan aku bukan ahli waris mereka.” 

Sedangkan dalam hadits Hind 345 , Nabi SAW memutuskan untuknya 
agar mengambil nafkah baginya dan anak-anaknya dari harta ayah mereka 
dan tidak mewajibkan atasnya untuk memberi nafkah, sebagaimana beliau 
mewajibkan memberi nafkah atas ayah. 

Al Bukhari mengambil dalil dari riwayat ini bahwa para ibu tidak wajib 
memberi nafkah kepada anak-anak selama para ayah masih hidup, begitu 
juga jika para ayah telah meninggal dunia. 

Adapun orang yang mengatakan bahwa nafkah dan pakaian adalah 
kewajiban setiap orang yang memiliki hubungan rahim dan mahramnya, 
argumentasinya bahwa laki-laki wajib memberi nafkah kepada setiap orang 
yang memiliki hubungan rahim dan mahramnya, apabila fakir. 

An-Nuhhas berkata, “Pendapat ini telah dinyatakan bahwa ia tidak 
berdasarkan kitab Allah, ijmajuga Sunnahyang shahih. Dalam Al Qur'an, 
Allah SWT berfirman. 


344 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Nafkah, 3/289. 

345 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 



jlU’S L Jpj ‘dan warispun berkewajiban demikian Jika 
ahli waris wajib memberi nafkah dan pakaian maka sungguh mereka telah 
menyalahi hal itu. Mereka berkata, ‘Apabila ayah meninggalkan pamannya 
(anak kecil) dari pihak ibu (saudara ibu) dan anak laki-laki pamannya dari 
pihak ayah (saudara ayah) maka nafkah atas anak kecil ini adalah kewajiban 



laki pamannya dari pihak ayah.’ 


Ini jelas menyalahi nashAl Qur 'an, sebab paman dari pihak ibu tidak 
dapat mewarisi apabila bersama anak laki-laki paman dari pihak ayah, menurut 



wajib atas setiap orang yang memiliki hubungan rahim dengannya dan 
mahramnya maka sebagian besar ulama tidak membenarkannya. 


Keenam belas: Firman Allah SWT, liljf oji “ Apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)". Dhamir (kata ganti) pada 
iSljl “keduanya ingin”, adalah untuk kedua orangtua. 

Makna V adalah menyapih atau menghentikan penyusuan. 
Maksudnya, tidak lagi memberi makan dengan ASI dan menggantinya dengan 
makanan yang lain. 

Alfishaal dan alfashl: alfithaam. Asal maknanya adalah at-tajriiq 
(memisahkan). Yakni, memisahkan antara bayi dan puting payudara ibu. Dan 
kata ini pula, bayi yang disapih disebut fashiil, sebab dia dipisahkan dari 
ibunya. 346 

Firman Allah SWT, y*»'y o* “dengan kerelaan keduanya", 
menyapihnya sebelum dua tahun, bli “ maka tidak ada dosa 

atas keduanya” yakni dalam penyapihannya. Sebab, setelah Allah SWT 
menyebutkan jangka penyusuan itu dua tahun. Dia menjelaskan bahwa 
penyapihan yang disepakati oleh ayah dan ibu adalah dibenarkan, walaupun 


1 Lih. Ash-Shihah, 5/1791. 


tujuannya hanya agar mereka memberi nafkah kurang dari jangka waktu 
tersebut, tanpa menimbulkan mudharat pada anak. Dengan penjelasan 
tersebut, penyapihan ini adalah boleh. 

Qatadah berkata, “Pada mulanya, penyusuan wajib selama dua tahun 
dan haram menyapih sebelum jangka waktu tersebut. Kemudian hukum ini 
diringankan dan penghentian penyusuan boleh dilakukan kurang dari dua tahun, 
berdasarkan firman Allah SWT, iSl 'J\ '^'Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun)'." 

Dalam ayat ini juga mengandung dalil boleh berijtihad dalam hukum. 
Hal ini berdasarkan kebolehan dari Allah SWT bagi orangtua untuk 
bermusyawarah dalam hal-hal yang membawa kebaikan bagi anak, sekalipun 
berdasarkan perkiraan mereka saja dan bukan berdasarkan hakikat atau 
keyakinan. 

Al-Tasyaawur (musyawarah) adalah mengeluarkan (mencari) pendapat 
yang terbaik, lafazh ini sama dengan al-musyaawarah dan al-masyuurah, 
seperti al-ma ’uunah. Contoh dalam bentuk: Syartu al ‘asal, istakhrajtuhu, 
artinya aku mengeluarkan madu. Syurtu ad-daabbah dan syawwartuhaa: 
ajraituhaa, artinya, aku memacu binatang tunggangan. Digunakan kata ini, 
karena maksudnya adalah membuat lari binatang tunggangan itu. Asy-Syiwaar 
artinya perabot rumah. Digunakan kata ini, karena perabot rumah itu nampak 
bagi siapa saja yang melihat. Asy-Syaarah artinya penampilan seseorang. Al 
Isyaarah artinya mengeluarkan apa yang ada dalam diri Anda dan 
menampakkannya. 347 

Ketujuh belas: Firman Allah SWT, o' ojj 

"Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain" maksudnya, 
menyusukan anak-anak kalian kepada perempuan bukan ibu kandung. 
Demikian yang dikatakan oleh Zujaj. 


Lih. Ash-Shihah, 2/704 dan 705. 



An-Nuhhas berkata 34 *, “Perkiraan dalam bahasa Arab: A n 
tastardhi ’uu ajnabiyatan li auiaadikum. (Meminta perempuan asing [bukan 
ibu kandung] untuk menyusui anak-anak kalian). Sama seperti firman Allah 
SWT, J 1 Dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain. ’ (Qs. Al-Muthaffifiin [8 3]: 3). Maksudnya, kaaluu lahum 
au wazanuu lahum. Diketahui huruf lam (lahum) dihilangkan, karena kedua 
, kata kerja itu adalah kata kerja muta ’addi yang membutuhkan dua maf’ul 
(objek) yang salah satunya dengan huruf.” 

Sibawaih menyebutkan sebuah bait syair, 

Amartuka al khaira faf’al maa umirta bihi 
* Faqad taraktuka dzaa maalin wa dzaa nasyabin 549 
(Aku perintahkan kamu akan kebaikan [untuk melakukan kebaikan], 
maka lakukan apa yang kamu diperintahkan dengannya 
* Sungguh aku tinggalkan kamu dalam keadaan memiliki harta dan 
tanggung jawab) 

Tidak boleh diucapkan da ’autu zaidan, yakni da ’autu lizaidin, karena 
dapat menimbulkan kerancuan. Maka, jenis kata keija seperti di atas (kata 
kerja yang membutuhkan dua maful) hanya ditetapkan berdasarkan as-simaa' 
(pengunaan bahasa yang biasa didengar). 

Saya (Al Qurttaubi) katakan: Dalam ayat ini pula mengandung dalil 
kebolehan mencari perempuan yang mau menyusui orang lain, apabila ayah 
dan ibu sepakat akan hal ini. 

Ikrimah berkata tentang firman Allah SWT, 54 I 3 “Janganlah 

seorang ibu menderita kesengsaraan ”. Maksud i o) 5 adalah perempuan 


341 Lih. 1’rabAI Qur'an, 1/317. Konteks aslinya sebagai berikut: “Perkiraan dalam 
bahasa Arab: An tastardhi ’uu ajnabiyatan li auiaadikum. Diketahui huruf lam 
dihilangkan, karena kata kerja ini membutuhkan dua maf’ul (objek) yang salah satunya 
dengan huruf.” 

u * Bait syair ini milik Amru bin Ma’dikarib, seperti yang termaktub dalam kumpulan 
syairnya, hlm. 35. Sibawaih mencantumkan syair ini dalam kitabnya, 1/17. 



yang menyusui anak orang lain. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Athiyah. 350 Dasarnya, bahwa setiap ibu harus menyusui anaknya sebagaimana 
yang diberitahukan Allah SWT. Dia memerintahkan para istri untuk menyusui 
anak-anak mereka dan mewajibkan atas para suami memberi nafkah dan 
pakaian kepada mereka selama hubungan perkawinan masih teijalin. 

Seandainya penyusuan adalah kewajiban ayah, tentu Dia akan 
menyebutkan hal ini bersama dengan ke waj iban memberi nafkah dan pakaian 
yang Dia sebutkan. 

Namun Malik—semoga AllahSWT merahmatinya—, berbeda dengan 
para ahli fikih lainnya. Dia mengecualikan istri yang berasal dari keturunan 
terhormat. Dia berkata, “Perempuan ini tidak harus menyusui.” Artinya, Malik 
mengeluarkan perempuan ini dari konteks ayat dan mengkhususkanya dengan 
salah satu dasar dari dasar-dasar fikih, yaitu al ‘amal bil 'dadah (berdasarkan 
dengan kebiasaan). Dalam masalah ini, hanya dia yang memahami dasar ini. 

Sebenarnya kebiasaan ini adalah kebiasaan sejak masa jahiliyah (masa 
sebelum Islam datang). Setelah datang Islam, kebiasaan ini tidak dirubah. 
Para orang kaya dan keturunan terhormat terus memberikan kelapangan 
kepada para ibu dengan menyerahkan bayi-bayi mereka kepada para 
perempuan yang mau menyusui bayi-bayi mereka. Kebiasaan ini terus berlanjut 
sampai ke masa Malik. Maka diapun memutuskan seperti itu. Bahkan 
kebiasaan ini sampai ke masa kami sekarang, maka kamipun menetapkannya. 

Kedelapan belas: Firman Allah SWT, lij “Apabila kamu 
memberikan ”, maksud kamu di sini adalah para ayah. Artinya, kalian 
serahkan upah kepada perempuan yang mau menyusui anak orang lain. 
Demikian yang dikatakan oleh Sufyan. 

Mujahid berkata, “Artinya, kalian serahkan kepada para ibu upah 
mereka, senilai biaya yang telah mereka keluarkan selama menyusui sampai 
waktu hendak menyusukan anak kepada perempuan lain.” 


350 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/295. 


Surah Al Baqarah 



Enam dari tujuh ahli qira‘at membaca maa aataitum, yang berarti apa 
yang telah kalian berikan. Sementara Ibnu Katsir membaca 351 maa ataitum, 
yang berarti apa yang kalian lakukan. 

Qatadah dan Az-Zuhri berkata, “Maknanya: Apa yang kalian lakukan, 
yaitu hendak menyusukan anak kepada orang lain. Jadi, maksud ayat adalah 
masing-masing dari orangtua menerima dan setuju. Menyusukan anak kepada 
orang lain itu harus atas kesepakatan kedua orangtua, tujuan baik dan 
menginginkan kebaikan.” 

Berdasarkan pendapat ini maka dengan firman Allah SWT, jJuJl. 
'kamu memberikan ’, termasuklah laki-laki dan perempuan. Sedangkan 
berdasarkan dua pendapat sebelumnya, firman Allah SWT ini hanya untuk 
laki-laki. 

Abu Ali berkata, “Makna firman Allah SWT ini adalah apabila kalian 
telah menyerahkan apa yang kalian berikan, yakni uangnya atau 
memberikannya MwflTw/dihilangkan dan diganti dengan dhamir (kata ganti). 
Maka perkiraannya adalah maa aataitumuuhu. Kemudian dhamir 
dihilangkan dari shilah .” 

Atas dasar takwil ini maka firman Allah SWT ini ditujukan untuk laki- 
laki, sebab mereka yang memberikan upah penyusuan. 

Abu Ali berkata lagi, “Bisa jadi £ pada adalah mashdariyah. 

Artinya, apabila kalian bersedia memberikan. Sedangkan maknanya sama 
seperti yang pertama, akan tetapi tidak memerlukan kepada sifat karena 
mudhaf dihilangkan, kemudian dhamir yang dihilangkan. 


551 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/299 dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr, 2/218. Qira‘at ini termasuk qira'at tujuh yang mutawalir sebagaimana 
yang termaktub dalam AIIqna 2/609 dan Taqrib An-Nasyr, hlm. 96. 



Firman Allah: 

0^4« jj 1 ojj4j ^4? jyits 

Cr*4-’ 6^ 1 ^* 

0 ^ -*- *' ^ 4llTj L; 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari Kemudian apabila 
telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 
yang patut Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. ” 

(Qs. Al Baqarah (2): 234) 

Dalam ayat ini terdapat dua puluh lima masalah: 

Pertama. Firman Allah SWT, “ Orang-orang 

yang meninggal dunia di antaramu". Setelah Allah SWT menyebutkan 
tentang iddah talak (iddah istri yang ditalak suami), lalu Dia menyebutkan 
tentang penyusuan maka Diapun juga menyebutkan tentang iddah wafat (iddah 
istri yang suaminya meninggal dunia). Tujuannya adalah agar tidak ada 
sangkaan bahwa iddah wafat sama seperti iddah talak. 

“orang-orang", maksudnya adalah suami-suami yang meninggal 
dunia di antara kalian, maksudnya meninggalkan istri-istri. 

Artinya, suami-suami yang meninggal dunia di antara kalian dan memiliki istri- 
istri. Maka, istri-istri itu ‘Y hendaklah para istri itu) menangguhkan". 

Zujaj telah menyebutkan makna kata ini dan makna ini dipilih oleh para ulama. 

Menghilangkan mubtada ‘ dalam percakapan itu sering dilakukan. 
Seperti juga dalam firman Allah SWT, jUll 
“Katakanlah , ‘Apakah akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk 
daripada itu, yaitu neraka?'." (Qs. Al Hajj [22]: 72). Susunan kata 
sebenarnya adalah huwa an-naar. 


t 4 * t 

Jr»\ 



Abu Ali Al Farisi bertata, “Peiidraaii susunannya adalah sebagai berikut: 

ojfe’ '»M (Orang-orang yang meninggal 
dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-istri [hendaklah para istri itu] 
menangguhkan setelah mereka). Sama seperti ucapan Anda, 'As-Samnu 
manawaani bi dirhamin, maksudnya adalah manawaani minhu bi dirhamin 
(mentega itu, sebagiannya seharga satu dirharn)” 

Ada juga yang mengatakan bahwa perkiraan susunannya adalah sebagai 
benkut: oj»# (S'*™-® 1 ™ yang meninggal dunia 

di antaramu dengan meninggalkan istri-istri [hendaklah para istri itu] 
menangguhkan.) Lalu kalimat ini diungkapkan dengan sangat ringkas. 

Al Mahdawi meriwayatkan dari Sibawaih, bahwa makna ayat adalah 
sebagai berikut: J* ^ J (Dan apa yang dibacakan kepada 

kalian ialah orang-orang yang meninggal dunia [dan seterusnya]). 

Sebagian ahli Nahwu Kufah berkata, “Khabar j* JJ1 dihilangkan. 
Tujuannya adalah —penekanan pada—berita tentang istri-istri mereka yang 
meninggal dunia bahwa mereka harus menangguhkan diri (beriddah).” Artinya 
lafazh ini bermakna memberitahukan tentang pensyariatan, selain penekanan 



Kedua : Ayat ini berbicara tentang iddah istri yang suaminya meninggal 
dunia. Zhahir ayat bersifat umum, namun maknanya khusus. 


Al Mahdawi meriwayatkan dari beberapa ulama, bahwa ayat ini 
mencakup istri yang hamil, namun kemudian dinasakh 352 dengan firman Allah 


552 Dalam ayat ini tidak ada yang dinasakh, sebab ayat dalam surah Al Baqarah ini 
mencakup istri yang hamil dan yang tidak hamil. Artinya, setiap istri yang suaminya 
meninggal dunia harus beriddah selama empat bulan sepuluh hari, baik hamil maupun 
tidak. Lalu datang ayat yang terdapat dalam surah Ath-Thalaq, yaitu firman Allah SWT, 
^ ff». r. p.\ "Dan perempuan-perempuan yang hamil, 

waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya .” (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 4). Dia menjelaskan bahwa iddah istri yang hamil adalah sampai dia 
melahirkan kandungannya. Dengan demikian, jika istri yang suaminya meninggal dunia 
sedang hamil maka dia harus beriddah sampai dia melahirkan kandungannya. Jika dia 


SWT, *jQr- “Dan perempuan-perempuan 

yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4) 

Sementara sebagian besar ulama berpendapat^ bahwa ayat dalam 
surah Ath-Thalaaq ini adalah penasakh 353 ayat^ 

jrlSH-zs* j] “Dan orang-orang yang 

akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 
lamanya dengan tidak disuruh pindah (Qs. Al Baqarah (2]: 240). Sebab, 
orang-orang pada masa awal Islam, apabila seseorang meninggal dunia dan 
meninggalkan seorang istri yang sedang hamil, maka dia berwasiat untuk istrinya 
ini bahwa istrinya ini mendapat nafkah selama setahun dan tempat tinggal, 
selama istrinya ini tidak keluar dari rumah itu (maksudnya, tidak tinggal di 
rumah itu) dan menikah. Kemudian hukum ini dinasakh dengan iddah selama 
empat bulan sepuluh hari dan dengan hak waris. 


melahirkan kandungannya beberapa saat setelah suaminya meninggal dunia maka dia 
berhak untuk menikah lagi, sebab iddahnya telah berakhir. 

Kesimpulannya bahwa ayat dalam surah Ath-Thalaaq adalah khusus untuk istri yang 
hamil dan mengkhususkan keumuman yang terdapat pada ayat dalam surah Al Baqarah. 
Ayat dalam surah Aih-Thalaaq itu menjadikan hukum yang terdapat pada ayat dalam 
surah Al 3aqarah hanya untuk istri yang suaminya meninggal dunia dan tidak dalam 
keadaan hamil. ,44 

™ Yang^benar adalah tidak ada nasakh, sebab ayat, OjtjZi 

lA*J yt“l “ Orang-orang yang meninggal dunia di 

antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari," memberitahukan tentang Jtewajibgn 
istri yang suaminya meninggal durua.^edangkaiyiyat, 0^*3 

<^3^*dj **r°3 **"!3J* “Dan orang-orang yang akan 

meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk 
istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh 
pindah (darirumahnya)." (Qs. Al Baqarah [2]: 240), memberitahukan tentang hak istri 
tersebut. Artinya, istri yang suaminya meninggal dunia wajib beriddah selama empat 
bulan sepuluh hari dan dia berhak tinggal di rumah suaminya selama satu tahun, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh ayat kedua ini. Dengan demikian dua ayat ini tidak 
bertolak belakang dan dapat disatukan. Tidak ada lagi alasan untuk mengatakan nasakh. 




Sekelompok ulama berkata, “Tidak ada nasakh dalam hal ini, namun 



raka’at dari empat raka’at menjadi dua raka’at tidak disebut nasakh.” 


Pendapat ini jelas salah, sebab jika hukum istri yang suaminya meninggal 
dunia itu adalah harus beriddah selama satu tahun selama tidak keluar rumah, 
lalu jika dia hendak keluar rumah maka tidak boleh dicegah, kemudian hukum 
ini dihilangkan dan dia harus beriddah selama empat bulan sepuluhhan, inilah 
yang disebut nasakh. Sedangkan shalat musafir yang mereka contohkan, sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan hal ini. 

Aisyah RA pernah berkata, “Shalat diwajibkan dua raka’at-dua raka’at. 
Lalu, (jumlah raka’at itu) ditambah pada shalat hadir (pada saat tidak 
bepergian) dan (jumlah raka’at itu) ditetapkan pada shalat musafir.” Akan 
ada penjelasannya lebih lanjut. 

Ketiga: Iddah istri yang suaminya meninggal dunia dan dia sedang hamil 
adalah sampai dia melahirkan kandungannya, menurut jumhur ulama, namun 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RAdan IbnuAbbas RA, bahwa iddahnya 
adalah sampai berakhir masa yang paling lama dari keduanya, masa kehamilan 
atau masa empat bulan sepuluh hari. Pendapat ini dipilih oleh Sahnun, salah 
seorang ulama kami. Akan tetapi ada yang meriwayatkan dari IbnuAbbas 
RA, bahwa dia menarik pendapatnya ini. 

Dasar pendapat yang diriwayatkan dari Ali RA dan Ibnu Abbas RA itu 
adalah mengumpulkan antara firman Allah SWT, Ojjjiy oyMj 

“Orang-orang yang meninggal 
dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklahpara istri 
itu) menangguhkan dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari, ” dan 
firman AJlah SWT, o‘“Danperempuan- 

perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4). Apabila istri yang 
suaminya meninggal dunia dan dia sedang hamil beriddah dengan masa yang 
paling lama maka berarti dia telah menerapkan apa yang terkandung dalam 


dua ayat tersebut. Jika dia beriddah sampai melahirkan kandungannya, berarti 
dia tidak menerapkan ayat iddah wafat Mengompromikan lebih baik daripada 
mengambil yang lebih kuat sesuai dengan kesepakatan ahli ushul. 

Pertimbangan ini sangat bagus, akan tetapi ada hadits yang 
menentangnya, yaitu hadits Subai’ah As-Salamiyah. Beberapa malam setelah 
kemalian suaminya, Subai’ah nifas (melahirkan). Lalu dia menceritakan hal ini 
kepada Rasulullah SAW. Maka, beliau mempersilakannya untuk menikah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya. 354 

Hadits ini menjelaskan bahwa firman Allah SWT, jUf-V'O'Jj'j 

“Z>an perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya .” (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 4), adalah umum, mencakup istri yang ditalak dan istri yang 
suaminya meninggal dunia, sedangkan firman Allah SWT yang menyebutkan 
iddah wafat hanya khusus bagi istri yang tidak hamil dari kedua istri tersebut. 

Keterangan ini diperkuat dengan perkataan Ibnu Mas’ud RA, “Ayat 
An-Nisa 'a Al Qushraa 355 turun setelah ayat tentang iddah wafat.” 

Ulama kami berkata, “Dari konteks perkataan Ibnu Mas’ud RA ini 
disimpulkan bahwa ayat An-Nisaa'Al Qushraa adalahpenasakh ayat tentang 
iddah wafat. Akan tetapi bukan demikian maksudnya — wallaahu a ’lam — 
namun maksudnya ialah ayat An-Nisaa 'Al Qushraa ini adalah pengkhusus 



beberapa hal yang terkandung di dalamnya. 


Cerita Subai’ah juga terjadi setelah turunnya ayat tentang iddah wafat, 
sebab itu terjadi setelah haji wada’ dan suaminya, Sa’ad bin Khaulah dari 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir, /204 dan dalam pembahasan 
tentang Talak, bab: Firman Allah SWT, ol “Dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4), 3/281, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Talak, bab: Berakhirnya Masa Iddah Isteri yang Suaminya 
Meninggal Dunia dan lainnya dengan Melahirkan Kandungan,/1122, no. 1484. 

5,5 Maksudnya adalah surah Ath-Thalaaq. 



Bani Amir bin Lu‘ai, yang ikut dalam perang Badar meninggal dunia di Makkah 
pada saat Subai’ah hamil. Rasulullah S AW turut berduka atas kematiannya. 

Setengah bulan setelah kematian suaminya, Subai’ah melahirkan 
kandungannya. Menurut Al Bukhari 3S6 , empat puluh malam. 

Muslim meriwayatkan 357 , dari hadits Umarbin Abdullah bin Arqam, 
bahwa Subai’ah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang apa yang 
dialaminya. Subai’ah berkata, “Maka beliau memutuskan bahwa aku telah 
halal sejak aku melahirkan kandunganku dan beliau mempersilakanku untuk 
menikah jikaaku menginginkannya.” 

Ibnu Syihab berkata, “Menurutku, tidak mengapa istri seperti Subai’ah 
ini untuk menikah lagi sejak dia melahirkan kandungannya, sekalipun darah 
nifasnya belum berhenti. Akan tetapi suaminya tidak dapat menggaulinya 
sampai dia suci. Ini juga pendapat jumhur ulama dan para imam ahli fikih.” 

Hasan, Asy-Sya’bi, An-Nakha’ i dan Hammad berkata, “Perempuan 
yang sedang nifas tidak boleh dinikahkan selama darah nifasnya belum 
berhenti.” Artinya, mereka menetapkan dua syarat: melahirkan kandungan 
dan suci dari darah nifas. Namun hadits di atas menentang mereka dan tidak 
ada dasar bagi mereka pada perkataan: “Ketika suci (ta ’alat) dari nifasnya, 
diapun mempersiapkan diri untuk pinangan,’ ’ sebagaimana yang terdapat dalam 
Shahiih Muslim 358 dan Abu Daud. Sebab, sekalipun asal makna ta 'allat 
adalah suci dari darah nifas —seperti yang dikatakan oleh Khalil—, namun 
maksudnya di sini adalah bebas dari rasa sakit nifas. 

Sekalipun maknanya adalah seperti yang dikatakan oleh Khalil, tetap 
tidak ada dasar akan hal itu. Karena yang bisa dijadikan dasar adalah sabda 
Rasulullah SAW kepada Subai’ah, "Kamu telah halal sejak kamu 
melahirkan." 


354 Lih. Shahih Al Bukhari, 3/204. 

337 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Taiak, 2/1122. 

351 Uh. Muslim, /1122, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Iddah 
Istri yang Hamil, 2/293, no. 2306, “Makna ta 'allat adalah thaharat (telah suci)” 



Rasulullah S AW menetapkan statusnya menjadi halal sejak melahirkan 
kandungan, bahkan beliau menegaskan ketetapan tersebut dengan 
mempersilakannya menikah apabila dia menghendaki. Beliau juga tidak 
bersabda, “Apabila darahmu berhenti”, atau, “Apabila kamu telah suci.” 
Dengan demikian, benarlah apa yang dikatakan oleh jumhur ulama. 

Keempat: Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama bahwa 
masa iddah setiap istri hamil yang ditalak, baik yang suaminya dapat rujuk 
kepadanya maupun tidak, baik statusnya merdeka maupun budak, budak 
mudabbirah m atau budak mukaatabah 360 adalah sampai dia melahirkan 
kandungannya. 

Namun para ulama berbeda pendapat pada masa iddah istri hamil yang 
suaminya meninggal dunia, seperti yang telah dipaparkan terdahulu. 

Para ulama juga sepakat, tanpa ada perbedaan pendapat di antara 
mereka bahwa seandainya seseorang meninggal dunia dan meninggalkan 
seorang istri yang sedang hamil, lalu berakhir masa empat bulan sepuluh hari 
maka istrinya ini tidak halal sampai dia melahirkan kandungannya. 

Dengan demikian dapat dipastikan bahwa yang dimaksudkan pada masa 
iddah perempuan hamil yang suaminya meninggal dunia adalah sampai 
melahirkan kandungan. 

Kelima: Firman Allah SWT, At-Tarabbush artinya tidak 

terburu-buru menikah dan bersabar untuk tidak menikah, serta tidak pindah 
dari rumah suami, yakni tidak tidur malam di tempat tinggal lain. 

Dalam ayat ini, Allah SWT tidak menyebut tempat tinggal milik suami 
yang telah meninggal dunia dalam kitab-Nya seperti Dia menyebutkannya 
dalam ayat tentang istri yang ditalak dengan firman-Nya, 

“Tempatkanlah mereka (para istri) " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6). Maka 


359 Dijanjikan merdeka oleh tuannya apabila tuannya meninggal dunia. 

360 Dijanj ikan merdeka apabila dia dapat membayar sejumlah uang secara kredit kepada 
tuannya. 


Sunrtah yang menjelaskan semua itu. 

Hadits-hadits dari Nabi SAW menunjukkan bahwa at-tarabbush dalam 
masalah kematian suami adalah al ihdaad, yaitu tidak memakai perhiasan, 
memakai pakaian berwarna menarik, memakai minyak wangi dan 
seumpamanya. Seperti inilah pendapat jumhur ulama. 

Sementara Hasan bin Abi Hasan berkata, “Sedikitpun bukan ihdaad , 
akan tetapi menahan diri dan bersabar untuk tidak menikah. Dia boleh berhias 
diri dan memakai minyak wangi.” 361 

Pendapat ini lemah, sebab menyalahi Sunnah, sebagaimana yang akan 
kami jelaskan nanti, insya Allah. 

Dalam sebuah riwayat. Nabi SAW pernah bersabda kepada Furai’ah 
binti Malik bin Sinan yang suaminya meninggal dunia, “Diamlah kamu di 
dalam rumahmu sampai jatuh tempo. ” Furai’ah berkata, “Maka, akupun 
beriddah selama empat bulan sepuluh hari.” 36 * Ini adalah hadits tsabit (kuat) 
yang diriwayatkan oleh Malik, dari Sa’idbin Ishak bin Ka’ab bin Ajarah. 

Selain Malik, yang meriwayatkan hadits ini dari Sa’id bin Ishak bin 
Ka’ab bin Ajrah adalah Ats-Tsauri, Wahib bin Khalid, Hammad bin Zaid, Isa 
bin Yunus, Ibnu Uyainah, Qaththan, Syu’bah dan banyak lagi ulama lainnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Syihab, namun jalur 
periwayatan di atas sudah cukup untuk Anda. Al Baji berkata, ‘‘Tidak ada 
yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Syihab selain Malik.” 

Hadits ini dipegang oleh Utsman bin Affan RA. Bahkan Abu Umar 
pernah mengatakan bahwa Utsman pernah memutuskan masalah iddah istri 
yang suaminya meninggal dunia dengan hadits ini. 

Hadits ini sangat dikenal lagi populer di kalangan para ulama Hijaz dan 


561 Perkataan Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/301. Lalu Ibnu 
Athiyah berkata tentang pendapat ini, “Sesungguhnya pendapat ini lemah.” 

** HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tinggalnya Istri yang Suaminya 
Meninggal Dunia di Rumahnya Sampai Dia Halal, 2/592. 


Irak, di mana hadits ini menyatakan bahwa istri yang suaminya meninggal 
dunia harus beriddah di rumahnya dan tidak boleh keluar (pindah) darinya. 
Inilah pendapat seluruh ahli fikih di kota-kota di negara Hijaz, Syam, Irak dan 
Mesir. 

Sementara Daud berpendapat bahwa istri yang suaminya meninggal 
dunia tidak wajib beriddah di dalam rumahnya. Dia boleh beriddah di mana 
saja, sebab wajib berada di tempattinggal suami hanya disebutkan pada istri- 
istri yang ditalak. 

Di antara dalihnya juga, bahwa masalah ini adalah masalah khilaf. 
Mereka berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh seorang perempuan yang tidak 
dikenal berilmu. Mewajibkan diam di tempat tinggal berarti mewajibkan 
sebuah hukum, sementara hukum-hukum tidak diwajibkan kecuali berdasarkan 
nash kitab Allah, Sunnah atau ijma’.” 

Abu Umar menjawab, “Sudah ada Sunnah yang menerangkan akan 
hal ini, alhamdulillah. Sedangkan ijma’, tidak perlu lagi dengan sebab adanya 
Sunnah. Sebab, apabila teijadi perbedaan pendapat dalam suatu masalah 
maka pendapat yang terkuat adalah yang sesuai dengan Sunnah. Wa bilaahi 
at-taufiiq 

Diriwayatkan dari Ali RA, Ibnu Mas’ud RA, Jabir RAdan Aisyah RA 
seperti perkataan Daud, dan seperti ini pula yang dikatakan oleh Jabir bin 
Zaid, Atha' dan HasanAl Bashri. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Allah SWT hanya berfirman, 
‘Menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari. ’ Dia tidak berfirman, ‘Beriddah di rumah-rumah 
mereka.’Artinya, silakan dia beriddah di mana saja’.” . 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abdurrazzaq menyebutkan, dia 
berkata, “Ma’ mar menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dia berkata, 4 Aisyah RA pergi bersama saudarinya, Ummu Kultsum RA 
—ketika suaminya, Thalhah bin Ubaidillah RA tewas- ke Makkah untuk 
melaksanakan umrah. Aisyah RA memfatwakan bahwa istri yang suaminya 





meninggal dunia boleh keluar (bepergian) dalam masa iddahnya.” 361 

Abdurrazzaq berkata, “Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, bahwa dia mendengar Qasim bin Muhammad berkata, 
‘Orang-orang tidak setuju atas sikap Aisyah RA itu.” 

Abdurrazzaq berkata lagi, “Dan Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dia berkata, ‘Orang-orang yang suka memutuskan hukum 
dengan hukum yang ringan menjadikan perkataan Aisyah RA ini sebagai dasar 
dalam masalah istri yang suaminya meninggal dunia, sementara orang-orang 
yang suka bersikap wara’ (hati-hati) dan bersikap tegas menjadikan sikap 
Umar RA sebagai dasar dalam masalah ini.” 

Dalam Al Muwaththa' disebutkan 164 , bahwa Umar bin Khaththab RA 
memulangkan para istri yang suaminya meninggal dunia dari Baida‘. Dia 
melarang mereka untuk ikut melaksanakan haji. Ini adalah ijtihad Umar RA. 
Dia melihat bahwa beriddahnya istri tersebut di dalam rumah suaminya yang 
telah meninggal dunia adalah suatu keharusan baginya, dan inilah yang 
terkandung di dalam Al Qur'an dan Sunnah. Maka, istri yang suaminya 
meninggal dunia itu tidak boleh meninggalkan rumah, baik untuk melaksanakan 
haji maupun umrah sampai berakhir masa iddahnya. Akan tetapi Malik berkala, 
‘Perempuan ini harus dipulangkan selama belum berihram’.” 

Keenanr. Apabila suami memiliki hak mengawasi rumah maka istri wajib 
beriddah di rumah tersebut. Demikian pendapat sebagian besar ahli fikih, 
seperti Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, Ahmad dan lain-lain. Hal ini 
berdasarkan hadits Furai’ah. 

Apakah boleh menjual rumah, apabila rumah tersebut milik suami yang 
meninggal dunia dan karena hal ini diinginkan oleh para ahli waris? 


343 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zad Al Ma’ad, 5/6SI. Kedua 
muhaqqiq kitab ini berkata, “Riwayat ini disampaikan oleh Abdurrazzaq, 12054, dan 
sanadnya shahih .” 

364 HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tinggalnya Isteri yang Suaminya 
Meninggal Dunia di Rumahnya Sampai Dia Halal, 2/592. 



Menurut jumhur sahabat kami (madzhab Maliki), hal itu adalah boleh 
dan disyaratkan istri masih dapat beriddah di rumah tersebut. Ibnu Al Qasim 
berkata, “Karena istri lebih berhak tinggal di sana daripada orang yang berutang 
(membeli rumah tersebut secara kredit).” 

Muhammad bin Hakam berkata, “Penjualan itu tidak sah, sebab 
terkadang istri akan ragu-ragu, maka bertambah panjang iddahnya.” 

Alasan Ibnu Al Qasim ialah kebanyakannya tidak ada keraguan. 
Keraguan itu jarang sekali dan itu tidak berpengaruh hingga akad jual beli 
menjadi tidak sah. 

Jika penjualan terjadi dengan syarat ini, lalu istri ragu-ragu maka Malik 
berkata dalam suratnya kepada Muhammad, “Istri lebih berhak untuk tinggal 
di rumah itu sampai hilang keraguannya, dan menurut kami, pembeli boleh 
memilih untuk membatalkan pembelian atau meneruskannya, sebab jual beli 
itu terjadi pada masa iddah.” 

Jika penjualan disetujui dengan syarat bila sudah hilang keraguan maka 
penjualan itu tidak sah. Sahnun berkata, “Tidak ada alasan bagi pembeli, 
sekalipun keraguan terus berlangsung sampai lima tahun, sebab jual beli itu 
terjadi pada masa iddah, dan iddah bisa jadi berlangsung selama lima tahun. 
Seperti inilah yang diriwayatkan oleh Abu Zaid dari IbnuAl Qasim.” 

Ketujuh : Jika suami yang meninggal dunia hanya memiliki hak 
tinggal, tidak memiliki hak pengawasan terhadap rumah maka istri yang 
suaminya meninggal dunia tersebut tetap berhak tinggal di rumah itu selama 
masa iddah. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan Asy- 
Syafi’i. 

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah S AW kepada Furai’ah - 
sudah diketahui bahwa suaminya tidak memiliki hak mengawasi rumah-, 
“Diamlah kamu di dalam rumahmu sampai jatuh tempo. ” Tidak ada 
yang mengatakan bahwa rumah itu milik istri, hingga beliau bersabda 
kepadanya, “Diamlah kamu di dalam rumahmu. ” Sebab, Ma’mar 
meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa Furai’ah bercerita kepada Nabi SAW 


ftSC'rafrSTBagarah 


bahwa suaminya telah terbunuh dan ia meninggalkan Furai’ahdi sebuah rumah 
yang bukan milik Furai’ah. 

Dari segi makna hadits, menurut kami bahwa suaminya meninggalkan 
sebuah rumah yang dia berhak tinggal di sana dengan hak penuh, tanpa ada 
kewajiban lain atasnya. Dengan demikian, istri harus beriddah di rumah 
tersebut. Asalnya adalah apabila suami memiliki hak pengawasan. 

Kedelapan . Hukum seperti itu apabila suami telah membayar sewa. 
Sedangkan apabila suami belum membayar sewa maka pendapat yang terdapat 
dalam Al Mudawwanah menyebutkan bahwa tidak ada tempat bagi istri 
pada harta mayit, sekalipun mayit adalah orang kaya. Sebab, haknya 
tergantung dengan tempat tinggal yang dimiliki suami dengan kepemilikan 
sempurna. Selama suami belum melunasi gantinya (uang harga rumah) maka 
dia belum memiliki rumah dengan kepemilikan sempurna. Yang dimilikinya 
hanya apa yang boleh dipergunakannya, dan tidak ada hak istri pada semua 
itu kecuali warisan, bukan tempat tinggal tersebut, sebab warisan adalah harta 
dan bukan tempat tinggal. 

Muhammad meriwayatkan dari Malik, bahwa uang sewa adalah 
kewajiban mayit pada hartanya 

Kesembilan: Sabda Rasulullah SAW kepada Furai’ah, “ Diamlah 
kamu di dalam rumahmu sampai jatuh tempo ”, bisa berarti bahwa beliau 
memerintahkan seperti itu karena suaminya telah membayar sewa rumah, atau 
dia dipersilakan tinggal di sana sampai meninggal dunia, atau bisa juga pemilik 
rumah membolehkan istri beriddah di sana dengan sewa atau tanpa sewa, 
atau alasan lain yang membuat beliau berpendapat bahwa tinggal di ramah itu 
adalah keharusan bagi istri sampai habis masa iddahnya. 

Kesepuluh : Para ulama berbeda pendapat tentang istri yang mendengar 
kematian suaminya saat berada di rumah bukan rumah suaminya. 

Menurut Malik bin Anas, istri tersebut diperintahkan untuk segera pulang 
ke rumah dan tempat tinggal suami. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar 
bin Abdul Ariz. 



Sementara Sa’id bin Musayyab dan An-Nakha’i berkata, “Dia harus 
beriddah di tempat dia mendengar berita kematian suaminya. Dia tidak boleh 
meninggalkan tempat itu sampai habis masa iddahnya.” 

IbnuAl Mundzir berkata, “Pendapat Malik adalah yang benar. Kecuali, 
jika suami yang memindahkannya ke suatu tempat, maka istri harus beriddah 
di tempat tersebut” 

Kesebelas: Istri boleh keluar rumah untuk memenuhi kebutuhannya 
sejak aktivitas masyarakat telah ramai di pagi hari sampai aktivitas mereka 
sepi di malam hari. Dia tidak boleh bermalam kecuali di rumah suami. 

Dalam riwayat Al Bukhari* 5 dan Muslim, dari UmmuAthiyah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 

^ V' 'Sj* ij* oS/ 

% ^ VJ \ i' 

. jUbf bLS ja iXj O j. lij V' 1 —\> 

"Janganlah seorang istri berduka atas kematian seseorang lebih 
dari tiga hari, kecuali atas kematian suami, yaitu empat bulan 
sepuluh hari Dia tidak boleh memakai baju yang berwarna kecuali 
baju ashab 366 , tidak boleh memakai celak dan tidak boleh memakai 
minyak wangi kecuali apabila dia telah suci (dari haid) maka dia 


365 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Talak, bab: Istri yang Suaminya 
Meninggal Dunia Berduka Selama Empat Bulan Sepuluh Hari, 3/283, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Talak, bab: Wajib Berduka pada Iddah Wafat 2/1127, no. 938. 

344 ‘Ashb nama jenis kain dari Yaman yang pembuatannya dengan cara benang- 
benang dikumpulkan, lalu diikat, kemudian diberi warna, lalu ditenun. Warna kain itupun 
menjadi bervariasi, karena warna putih yang masih ada pada bagian benang-benang 
tersebut akibat tidak terkena pewarna. Ada juga yang mengatakan bahwa ‘ashab adalah 
nama jenis kain yang bermotif garis-garis. Al- 'Ashb: al-Jatl (penganyaman) dan al- 
'ashaab adalah kain yang telah ditenun. Yang dilarang bagi istri yang sedang beriddah 
adalah memakai kain yang diberi warna setelah ditenun. Silakan lihat: An-Nihayah, 3/ 
245. 


Surah Al Baq; 



boleh memakai sedikit 367 qusth atau azhfaar. ” 

Dalam hadits Unimu Habibah 36 *, Rasulullah SAW bersabda, 

'Sj> oj ^ -ib Si 

^ £j) LS^ 

“ Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah 
dan hari kiamat untuk berduka atas kematian seseorang lebih dari 
tiga hari, kecuali atas kematian suami, yaitu selama empat bulan 
sepuluh hari.” 

Al Ihdaad (berduka cita) adalah meninggalkan semua perhiasan, baik 
pakaian, wangi-wangian, perhiasan, celak dan pacar selama dalam masa iddah. 
Sebab, perhiasan dapat menarik perhatian laki-laki lain. Oleh karena itu 
memakai perhiasan dilarang demi menutup jalan tersebut dan melindungi dan 
hal-hal yang diharamkan Allah. Namun memakai minyak rambut, baik dengan 
minyak sayur atau minyak wijen tidaklah mengapa. 

Dikatakan, “Imra 'atun haadun wa muhiddun .” Al Ashmu’ i berkata, 
“Kami tidak pernah mengetahui ada bentuk haddat .” Fa’il (subyek) laayahillu 
(tidak halal) dalam hadits di atas adalah masdar yang dapat dibuat dari kata 
tuhiddu bersama an. Seakan-akan dikatakan, “ Al-Ihdaad .” 

Kedua belas : Sifat iman yang disebutkan Rasulullah SAW pada 
perempuan (istri) menunjukkan kebenaran salah satu pendapat pada mazhab 
kami tentang istri dari ahli kitab yang suaminya meninggal dunia bahwa tidak 


567 Nubdzah maksudnya menggunakan sepotong kapas atau seumpamanya. Qusth 
adalah nama jenis wangi-wangian. Ada yang mengatakan, itu adalah dahan kayu. Qusth 
sangat dikenal dalam dunia obat-obatan. Baunya wangi dan sering dijadikan sebagai 
wewangian yang dibakar untuk para perempuan nifas dan anak-anak. Azhfaar adalah 
nama jenis wangi-wangian. Tidak ada bentuk tunggal untuk kata ini. Namun ada yang 
mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah zhufr. Ada yang mengatakan bahwa 
azhfaar atau zhufr ini termasuk wangi-wangian yang berwarna hitam. Potongan dari 
wangi-wangian ini sangat mirip dengan kuku. Silakan lihat: An-Nihayah, 3/158 dan 4/60. 

341 HR. Al Bukhari dan Muslim. Silakan lihat: Al-Lu‘lu' waAIMarjan, 1/393. 



ada ihdaad atasnya. Ini adalah pendapat Ibnu Kinanah dan Ibnu Nafi’. 
Pendapat ini juga diriwayatkan oleh para pengikut Malik. Seperti ini juga 
yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan Ibnu Al Mundzir. 


Sementara Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik bahwa istri dari 
ahli kitab wajib b&c-ihdaad (berduka cita) seperti perempuan muslim. Seperti 
ini juga yang dikatakan oleh Laits, Asy-Syafi’i, Abu Tsaur dan mayoritas ulama 
kami, sebab ihdaad adalah salah satu hukum dari hukum-hukum iddah. Istri 
dari ahli kitab wajib menjalankan hukum-hukum tersebut sebagaimana istri 
yang muslim, seperti menetapi tempat tinggal suami dan beriddah. 

Ketiga belas : Dalam sabda Rasulullah SAW, “Lebih dari tiga hari, 
kecuali atas kematian suami ” terdapat dalil keharaman ihdaad perempuan- 
perempuan muslim atas kematian selain suami mereka lebih dan tiga han dan 
kebolehan ihdaad atas kematian mereka (selain suami) selama tiga hari, dimulai 
dari malam kematian sampai akhir malam ketiga. 


Jika teman dekat seorang perempuan meninggal dunia di ujung hari 
atau malam maka hitungannya dimulai dari malam yang akan datang. 

Keempat belas : Secara hukum keumumannya, hadits ini mencakup 
seluruh istri yang suaminya meninggal dunia. Artinya, termasuk juga para 
budak, orang-orang merdeka, dewasa dan kanak-kanak. Inilah pendapat 
jumhur ulama. 

Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak ada ihdaad atas 
budak dan istri yang masih kanak-kanak. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Qadhi Abui Walid Al Baji dari Abu Hanifah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Budak yang menjadi istri termasuk dalam 
kelompok istri-istri dan dalam keumuman hukum dalam hadits-hadits. Ini adalah 
pendapat Malik, Asy-Syafi’i, Abu Tsaur dan ashhaab ar-ra 'yi. Aku tidak 

mengetahui ada khilaf tentang hal ini dan aku tidak mengetahui mereka berbeda 

pendapat tentang ihdaad atas ibu anak, apabila tuannya meninggal dunia, 
padahal dia bukan istri, sementara hadits-hadits berbicara tentang para istri.” 
Al Baji berkata, “Apabila istri yang masih kanak-kanak termasuk orang 


Surah Al Baqarah 



yang dapat memahami perintah dan larangan dan dapat menjalani apa yang 
ditetapkan atasnya maka diapun diperintahkan untuk ber -ihdaad. 

Jika dia tidak memahami sedikitpun dari semua itu karena kekanak- 
kanakannya, maka Ibnu Muzain meriwayatkan dari Isa, bahwa keluarganya 
harus menjauhkannya dari apa yang dijauhi oleh istri yang sudah tua. Hal ini 
harus baginya 

Dalil kewajiban ihdaad atas istri yang masih kanak-kanak adalah riwayat 
yang menyebutkan bahwa Nabi S AW pernah ditanya oleh seorang perempuan 
tentang anak perempuannya yang suaminya telah meninggal dunia. Anak 
perempuannya itu mengaku sakit mata, apakah dia boleh memakaikan celak 
pada matanya? Maka Rasulullah SAW menjawab. Tidak.’ Dua atau tiga kali 
perempuan itu bertanya dan setiap kali itu pula beliau menjawab. Tidak’, 
dan beliau tidak menanyakan tentang usianya. 369 

Seandainya hukum berbeda dengan sebab kanak-kanak dan dewasa, 
tentu beliau akan menanyakan tentang usia anak perempuan tersebut, hingga 
hukum menjadi jelas, sementara menunda penjelasan dalam masalah seperti 
ini tidak dibolehkaa Selain itu, setiap istri yang hams beriddah karena kematian 
suami, harus pula ber -ihdaad seperti istri yang sudah berusia dewasa.” 

Kelima belas. Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku tidak mengetahui ada 
perbedaan pendapat bahwa memakai pacar (hena) termasuk dalam kategori 
perhiasan yang dilarang. Mereka juga sepakat bahwa tidak boleh memakai 
baju yang diberi pewarna dan berwarna kuning, kecuali baju yang diberi warna 
hitam. Baju ini dibolehkan oleh Urwah bin Zubair, Malik dan Asy-Syafi’i, 
sementara Az-Zuhri menganggap memakainya adalah makruh.” 

Az-Zuhri juga berkata, ‘Tidak boleh memakai baju ashb (jenis pakaian 


“♦ HR. Malik dalam pembahasan tentang Talak, bab: Riwayat tentang Berduka Cita 
(Ihdaad), 2/597, Al Bukhari, semakna dengan konteks di atas, dalam pembahasan tentang 
Talak, bab: Celak bagi Isteri yang sedang ber -ihdaad, 3/284, Muslim, semakna dengan 
konteks di atas, dalam pembahasan tentang Talak, bab: Kewaj iban Ihdaad Dalam Masa 
Iddah Wafat, 2/1124, dan selain mereka. 


dari Yaman, yang wolnya dikumpulkan lalu disepuh kemudian ditenun).” Ini 
jelas menyalahi hadits. Dalam Al Mudawwcmah, Malik berkata, “Tidak boleh 
memakai baju ‘ashb (jenis pakaian dari Yaman) yang tipis.” Namun dia 
membolehkan baju ‘ashb yang tebal. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Sebab, yang tipis sama dengan pakaian yang 
diberi warna. Dia juga boleh memakai baju tipis dan tebal yang terbuat dan 
sutera, linen dan katun.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Semua ulama yang pernah kudengar dan 
kuhafal kata-katanya memberikan keringanan memakai pakaian putih.” 

Qadhi Iyadh berkata, “Asy-Syafi’i berpendapat bahwa setiap pakaian 
yang diberi pewarna adalah perhiasan. Perempuan yang ber-ihdaad tidak 
boleh menyentuhnya, baik pakaian itu tipis maupun tebal.” Sama seperti 
perkataan Asy-Syafi’i ini, Qadhi Abdul Wahhab berkata, “Setiap warna yang 
dijadikan perhiasan oleh para istri untuk para suami, hendaklah dijauhi oleh 
perempuan yang sedang ber -ihdaad” 


Namun sebagian guru kami di masa-masa sekarang melarang pakaian 



mewah berwarna hitam. 


Ibnul Mawwaz meriwayatkan dari Malik, “Perempuan itu tidak boleh 
memakai perhiasan sekalipun terbuat dari besi.” 

Kesimpulannya, setiap barang yang dipakai oleh perempuan sebagai 
perhiasan dan mempercantik diri tidak boleh dipakai oleh istri yang ber- 
ihdaad. 

Para sahabat kami tidak menyebutkan batu permata, batu yakut dan 
batu zamrud, akan tetapi semua itu termasuk dalam makna perhiasan. Wallahu 


a’lam. 


Keenam belas: Para ulama sepakat akan kewajiban ihdaad atas istri 



tidak wajib. Dia berdalih dengan riwayat dari Abdullah bin Syaddad bin Had, 


Surah A! Baqarah 


dari Asma' binti Umais RA, dia berkata, “Ketika Ja’farbinAbi Thalib gugur, 
Rasulullah S AW bersabda kepadaku, 

C* 

‘Pakailah pakaian duka selama tiga hari, setelah itu silakan 
lakukan apa yang kamu mau ” J70 

Ibnu Al Mundzir berkata, 4 ‘Hasan Al Bashri, salah seorang ulama tidak 


berpendapat wajib ihdaad. Dia berkata, istri yang ditalak dengan talak tiga 



dan melakukan apa saja yang mereka inginkan.’ Padahal ada beberapa riwayat 
yang kuat dari Nabi SAW yang mewajibkan ihdaad. Tidak ada seorangpun 
yang mendengar riwayat tersebut kecuali menerima. 


Mungkin Hasan tidak pernah mendengarnya atau pernah mendengarnya, 
namun dia takwi Ikan berdasarkan cerita Asma' binti Umais RA, bahwa dia 
meminta izin kepada Nabi SAW untuk ber -ihdaad atas kematian Ja’far, 
suaminya. Maka beliau mengizinkannya selama tiga hari. Setelah tiga hari 
berlalu, beliau mengirim seseorang untuk menyampaikan pesan beliau 
kepadanya: “Bersucilah kamu dan silakan pakai celak.” 371 

Ibnu Al Mundzir berkata lagi, “Para ulama menolak hadits ini dijadikan 
dasar pendapatnya dengan beberapa alasan. Ahmad bin Hanbal sendiri 
berkata, ‘Hadits yang statusnya termasuk hadits syaadz ini tidak dapat 
dijadikan pegangan.’ Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ishak.” 


370 HR. Ibnu Hibban dan lainnya, sebagaimana yang disebutkan oleh Hafizh Ibnu 
Hajar dalam TalkhishAt Habir, 3/239. Dari konteksnya, seperti yang dikatakan oleh Al 
Iraqi dalam penjelasan kitab At-Tirmidzi, dapat disimpulkan bahwa ihdaad tidak waj ib 
atas istri yang suaminya meninggal dunia setelah hari ketiga dari kematian suaminya. 
Asma' binti Umais adalah istri Ja’far, sebagaimana kesepakatan para ulama, dan dia 
adalah ibu dari anak-anaknya. Jawaban atas dalih ini bahwa status hadits itu adalah 
syaadz atau menyalahi hadits-hadits shahih. Sementara Ath-Thahawi menjawab bahwa 
hadits itu telah dinasakh. Silakan lihat: Nail Al A uthar, 6/294. 

3,1 Ibnu Al Arabi —semoga Allah merahmatinya— menghukumkan hadits ini dengan 
hadits batil. Silakan lihat: Ahkam AlQur'an, 1/209. 


Ketujuh belas: Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat bahwa tidak ada 
ihdaad atas istri yang ditalak, baik dengan talak raj ’i maupun dengan talak 
ba‘in satu atau lebih. Seperti ini juga pendapat Rabi’ah dan Atha'. 

Sementara para ulama Kufah: Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ats- 
Tsauri, Hasan bin Hay, Abu Tsaur dan Abu Ubaid berpendapat bahwa istri 
yang ditalak tiga wajib bei-ihdaad. Seperti ini pula pendapat Sa’id bin 
Musayyab, Sulaiman binYasar, Ibnu Sirin dan Hakam bin Uyainah. Hakam 
berkata, Ihdaad atas perempuan ini lebih ditekankan dan lebih baik daripada 
atas istri yang suaminya meninggal dunia. Dari segi makna, keduanya berada 
dalam masa iddah yang dengannya garis keturunan dapat terpelihara.” 

Akan tetapi Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishak berkata, “Sebagai sikap 
hati-hati, istri yang ditalak harus menghindari memakai perhiasan.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Dalam sabda Rasulullah S AW, 1 Tidak halal 
bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari kiamat 
untuk berduka atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali atas 
kemaiian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari, ’ terdapat dalil 
bahwa tidak ada ihdaad atas istri yang ditalak tiga, sedangkan suami yang 
menalaknya masih hidup.” 

Kedelapan belas: Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang 
menalak istrinya dengan talak yang dia dapat kembali kepada istrinya tersebut, 
kemudian dia meninggal dunia sebelum habis masa iddah maka istrinya tersebut 
wajib beriddah dengan iddah wafat dan berhak mewaris. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang iddah istri yang ditalak 
dengan talak tiga saat suami yang menalaknya dalam keadaan sakit. 

Sekelompok ulama berkata, “Istri tersebut wajib beriddah dengan iddah 
talak.” Ini adalah pendapat Malik, Asy-Syafi’i, Ya’qub, Abu Ubaid dan Abu 
Tsaur. 

IbnuAl Mundzir berkata, “Seperti ini juga pendapat kami. Sebab, Allah 
SWT telah menjadikan aqraa' (suci dari haid) sebagai iddah para istri yang 
ditalak. Selain itu, para ulama sepakat bahwa apabila istri yang ditalak dengan 
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talak tiga meninggal dunia maka suami yang menalaknya tidak bahak mewarisi 
harta warisannya, sebab dia bukan istrinya lagi. Jika dia bukan istrinya lagi 
maka suami itupun bukan suaminya lagi.” 

Ats-Tsauri berkata, “Dia harus beriddah dengan iddah yang jangka 
waktunya paling lama.” Nu’man dan Muhammad beikata, “Dia wajib beriddah 
selama empat bulan sepuluh hari. Dalam tempo itu, tiga kali haid pun 
terlaksanakan.” 

Kesembilan belas : Para ulama berbeda pendapat tentang istri yang 
mendengar kematian atau talak suaminya. Sekelompok ulama berkata, “Iddah 
talak dan wafat dimulai dari hari suami menalak atau suami meninggal dunia.” 
Ini adalah pendapat Ibnu Umar RA, Ibnu Mas’ud RAdan Ibnu Abbas RA, 
Seperti ini juga pendapat Masruq, Atha' dan sekelompok ulama dari kalangan 
tabi’in. Seperti ini juga pendapat Malik, Asy-Syafi’i,Ahmad, Ishak, Abu Ubaid, 
Ats-Tsauri, Abu Tsaur, ashhab ra 'yi dan Ibnu Mundzir. 

Pendapat lain tentang masalah ini adalah iddah istri tersebut dimulai 
dari hari dia mendengar kematian atau talak suaminya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ali RA, dan seperti inilah pendapat Hasan Al Bashri, 
Qatadah, Atha' Al Khurasani dan Julas bin Amru. 

Sa’id bin Musayyab dan Umar bin Abdul Aziz berkata, “Jika ada bukti 
maka iddahnya dimulai dari hari kematian atau talak suami. Jika tidak ada 
bukti maka iddahnya dimulai dari hari dia mendengar berita.” 

Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, sebab Allah SWT 
menggantungkan iddah dengan wafat atau talak. Selain itu, seandainya istri 
mengetahui kematian suami, lalu dia tidak ber-ihdaad maka iddahnya tetap 
habis -bila sudah habis masanya-. Selanjutnya, apabila istri tidak bet-ihdaad 
karena dia tidak tahu tentang kematian suaminya maka tentunya hal ini lebih 

ri ngan lagi. 

Tidakkah Anda perhatikan bahwa istri yang masih kanak-kanak tetap 
berakhir masa iddahnya—bila sudah habis masa iddahnya— dan tidak ada 
kewajiban ihdaad atasnya. 


Para ulama juga sepakat bahwa seandainya istri yang sedang hamil 
tidak mengetahui talak atau kematian suami, kemudian dia melahirkan 
kandungannya maka iddahnya telah berakhir. Tidak ada bedanya antara 
masalah ini dan masalah yang diperdebatkan di atas. 

Dalih orang yang mengatakan bahwa iddah dimulai dari hari dia 
mendengar berita adalah karena iddah merupakan ibadah dengan meninggalkan 
perhiasan, dan ibadah tidak sah kecuali dengan kesengajaan dan niat, 
sedangkan kesengajaan tidak akan ada kecuali setelah mengetahui. Wallaahu 
a ’lam. 

Kedua puluh : Iddah wafat harus dijalani oleh istri yang berstatus 
merdeka, istri yang berstatus budak, istri yang masih kanak-kanak, istri yang 
sudah tua, istri yang belum mencapai masa haid, istri yang masih haid, istri 
yang sudah tidak haid lagi dan istri dari ahli kitab, baik sudah digauli suami 
maupun belum, apabila tidak dalam keadaan hamil. 

Iddah mereka kecuali istri yang berstatus budak adalah empat 
bulan sepuluh hari, berdasarkan keumuman firman Allah SWT, 

j£.\ iijji "(hendaklah para istri itu) 

menangguhkan dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari ." 
Sedangkan iddah istri yang berstatus budak yang suaminya meninggal dunia 
adalah dua bulan lima malam. 

Ibnu Al Arabj berkata 372 , “Iddah istri yang berstatus budak adalah 
setengah iddah istri yang berstatus merdeka, sebagaimana ijma ulama. Namun 
ada yang meriwayatkan dari Al Asham, bahwa dia menyamakan antara istri 
yang berstatus merdeka dan yang berstatus budak dalam masalah ini. Karena 
ketubannya, dia tidak pernah mendengar ijma ulama tentang masalah ini.” 

Al Baji berkata, “Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat 
dalam masalah ini kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Sirin, akan 
tetapi tidak pasti darinya, bahwa dia berkata, ‘Iddah istri yang berstatus budak 


312 Lih. Ahkam Al Qur'an, 1/210-211. 


Surah A! Baqarah 



adalah iddah istri yang berstatus merdeka’ 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Secara logika, pendapat Al Asham 
adalah benar, sebab ayat-ayat tentang iddah wafat dan iddah talak, dengan 
beberapa bulan dan beberapa kali haid adalah umum, termasuk di dalamnya 
istri yang berstatus budak dan istri yang berstatus merdeka. 

Menurut pandangan logika ini, iddah istri yang berstatus merdeka dan 
istri yang berstatus budak adalah sama, sebab keumuman tidak memisahkan 
antara yang berstatus merdeka dan yang berstatus budak dalam masalah ini. 
Sebagaimana orang yang berstatus budak dan orang yang berstatus merdeka 
sama dalam nikah, maka begitu juga dalam iddah. Wallaahu a ’lam. 

Ibnu Al Arabi berkata 373 , “Diriwayatkan dari Malik, bahwa istri dari 
ahli kitab beriddah dengan tiga kali haid, sebab dengan iddah itu rahimnya 
dapat dipastikan bersih. 

Ini sangat tidak benar, sebab dia mengeluarkan istri dari ahli kitab dari 
keumuman ayat wafat, padahal dari sinilah hukum untuknya dan 
memasukkannya dalam keumuman ayat talak, padahal tidak dari sini hukum 
untuknya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Inilah dasar apa yang tersebut dalam 
Al Mudawwanah: Tidak ada iddah atas istri dari ahli kitab, jika dia belum 
digauli. Sebab, sudah dipastikan kebersihan rahimnya. 

Dengan demikian, dia boleh menikah dengan laki-laki muslim atau lainnya 
sesaat setelah kematian suaminya. Karena, apabila dia tidak wajib beriddah 
karena kematian suami dan tidak perlu lagi membuktikan kebersihan rahimnya 
maka dia halal untuk menikah lagi. 

Kedua puluh satu : Para ulama berbeda pendapat tentang iddah 
Ummul Walad (budak wanita yang digauli oleh tuannya, lalu melahirkan anak) 
apabila tuannya meninggal dunia. Sekelompok ulama berkata, “Iddahnya 
adalah empat bulan sepuluh hari.” Ini adalah pendapat sekelompok ulama 


Uh. Ahkam Al Qur'an, 1/210-211. 


dari kalangan tabi’in seperti Sa’ id, Az-Zuhri, HasanAI Bashri dan lain-lain. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Auza’i dan Ishak. 

Abu Daud 314 dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Qubaishah bin 
Dzu‘aib, dari Amru bin Ash RA, dia berkata, “Jangan kalian menyamarkan 
atas kami SunnahNabi kami SAW. Iddah istri yang suaminya meninggal dunia 
adalah empat bulan sepuluh hari. Maksudnya, pada Ummul Walad (budak 
wanita yang digauli oleh tuannya, lalu melahirkan anak)” Ini adalah redaksi 
Abu Daud. 


Ad-Daraquthni berkata, “Riwayat ini mauguf, dan inilah yang benar.” 

Sebenarnya, riwayat ini adalah mursal, sebab Qubaishah tidak pernah 
mendengar dari Amru RA. Ibnu Al Mundzir berkata, “Hadits ini dianggap 
dha ’if oleh Ahmad dan Abu Ubaid.” 

Diriwayatkan dari Ali RA dan Ibnu Mas’ud RA bahwa iddahnya adalah 
tiga kali haid. Ini juga merupakan pendapat Atha‘, Ibrahim An-Nakha’ i, Sufyan 
Ats-Tsauri dan ashhab ra'yi. Mereka berkata, “Karena itu adalah iddah 
yang diwajibkan dalam keadaan merdeka Maka wajib beriddah dengan iddah 
yang sempurna yang asalnya adalah iddah orang yang merdeka.” 


Malik, Asy-Syafi’ i, Ahmad dan Abu Tsaur berkata, “Iddahnya adalah 
haid.” Seperti ini juga pendapat Ibnu Umar RA. 

Diriwayatkan dari Thawus bahwa iddahnya adalah setengah iddah istri 
yang merdeka yang suaminya meninggal dunia. Seperti inilah yang dikatakan 
olehQatadah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Berdasarkan perkataan Ibnu Umar aku 
berkata, sebab itu adalah yang paling sedikit dari jumlah iddah yang dikatakan, 
sementara tidak ada Sunnah yang dapat diikuti juga ijma ulama yang dapat 
dipegang.” 

Perbedaan para ulama dalam iddahnya di waktu pemerdekaan sama 


”* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Tentang Iddah Ummul Walad, 
2/294, no. 2308, dan Ad-Daraquthni dalam Sunannya, 3/309. 
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seperti perbedaan mereka pada waktu meninggal suaminya. Namun Al Auza’i 
menjadikan iddahnya pada waktu pemerdekaan tiga kali haid. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang paling benar dari 
pendapat-pendapat di atas adalah pendapat Malik, sebab Allah SWT telah 
berfirman, ^ o -i il klhj “ Wanita-wanita yang 

ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 228). Disyaratkan dalam menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru \ bahwa itu karena talak. Artinya, tidak boleh karena yang lain. Allah 
SWT jupi berfirman, 'e-’jd 1 

l^lpj yjil “ Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 

dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari. ” Kewajiban ini digantungkan 
dengan status perempuan yang menangguhkan dirinya itu sebagai istri. Nah, 
ini menunjukkan bahwa budak berbeda. 

Selain itu, budak ini digauli dengan sebab milkilyamiin (kepemilikan 
budak), maka bukti kebersihan rahimnya adalah dengan haid saja, yang 
merupakan hukum asal bagi budak. 

Kedua puluh dua : Apabila hal di atas sudah ditetapkan, maka apakah 
iddah Ummul Walad (budak yang digauli oleh tuannya, lalu melahirkan anak) 
hanya sebagai pembuktian kebersihan rahim atau memang sebagai iddah? 

Menurut Abu Muhammad dalam kitab Al Ma ’unah-nya: haid itu 
sebagai pembuktian kebersihan rahimnya, bukan sebagai iddah. Sedangkan 
dalam Al Mudawwanah disebutkan bahwa Ummul Walad wajib beriddah 
dan iddahnya adalah haid, tiga kali haid seperti istri yang berstatus merdeka. 

Sebab perbedaan ini adalah apabila kita mengatakan bahwa itu adalah 
iddah maka Malik berkata, “Aku tidak suka menjanjikan seseorang yang 
akan menikahinya sampai dia benar-benar haid.” Ibnu Al Qasim berkata, 
“Aku mendengar dari Malik, bahwa dia berkata, ‘Dia tidak boleh melewati 
malam kecuali di rumahnya. ’ Artinya, Malik menetapkan masa pembuktian 
kebersihan rahim Ummul Walad itu sama hukumnya dengan iddah.” 



Kedua puluh tiga : P&ra>uiama sepakat bahwa nafkah istri yang ditalak 
dengan talak tiga atau istny&ng ditalak dengan talak yang suaminya masih 
berhak kembali kepadanya, yang sedang hamil adalah wajib. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, 0)5. 

“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6) 

Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang nafkah istri hamil yang 
suaminya meninggal dunia. Sekelompok ulama berkata, “Tidak ada nafkah 
untuknya.” Demikian yang dikatakan oleh Jabir bin Abdullah RA, IbnuAbbas 
RA, Sa’id bin Musayyab, Atha', Hasan, Ikrimah, Abdul Malik bin Ya’la, 
Yahya Al Anshari, Rabi’ah, Malik, Ahmad dan Ishak. Pendapat ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari ashhab ra'yi. 

Ada pendapat kedua tentang masalah ini, yaitu dia berhak mendapatkan 
nafkah dari seluruh harta. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali RA dan Abdullah. 
Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ibnu Umar, Syuraih, Ibnu Sirin, Asy- 
Sya’bi, Abui Aliyah, An-Nakha’i, Julas bin Amrn, Hammadbin Abi Sulaiman, 
AyyubAs-Sakhtiyani, Sufyan Ats-Tsauri dan Abu Ubaid. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku berpendapat seperti pendapat pertama, 
sebab mereka sepakat bahwa nafkah setiap orang yang harus dinafkahi suami 
saat dia masih hidup, seperti anak-anaknya yang masih kecil, istrinya dan 
kedua orangtuanya, tidak wajib lagi (dengan sebab kematiannya). Begitu juga 
nafkah istrinya yang hamil.” 

Qadhi Abu Muhammad berkata, “Sebab nafkah hamil bukan utang 


kematiannya. Dalilnya, nafkah dapat gugur dengan sebab ketidakmampuan 
suami. Maka, gugur dengan sebab meninggal dunia lebih utama dan lebih laik 
lagi.” 

Kedua puluh empat. Firman Allah SWT, “ Empat 

bulan sepuluh hari." Para ulama berbeda pendapat seputar empat bulan 


Surah Al Baqarah 



sepuluh hari yang dijadikan Allah sebagai masa iddah istri yang suaminya 
meninggal dunia. Apakah membutuhkan adanya haid atau tidak? 

Sebagian ulama berkata, “Tidak dapat dinyatakan bersih—rahim— 
perempuan yang pernah digauli kecuali dengan haid yang datang dalam tempo 
empat bulan sepuluh hari. Jika tidak maka dia diragukan.” 

Ulama lain berkata, “Tidak ada kewajiban-menangguhkan diri- lebih 
dari empat bulan sepuluh hari, kecuali jika dia meragukan dirinya dengan 
keraguan yang nyata. Karena, kebiasaannya pada kaum perempuan selama 
tempo ini pasti datang haid, kecuali j ika perempuan itu adalah orang yang 
tidak haid atau orang yang mengetahui dirinya atau diberitahu bahwa haidnya 
tidak akan datang kecuali lebih dari tempo tersebut.” 

Kedua puluh lima: Firman Allah SWT, “sepuluh”. Waki’ 
meriwayatkan dai Abu Ja’far Ar-Razi, dari Rabi’ bin Anas, dari Abui Aliyah, 
bahwa dia pernah ditanya, “Kenapa sepuluh ditambahkan pada empat bulan?” 
Dia menjawab, “Sebab ruh ditiupkan pada waktu itu.” Akan ada penjelasan 
lebih lanjut tentang hal ini dalam pembahasan surah Al Hajj, insya Allah. 

Al Aslimu’i berkata, “Sesungguhnya janin setiap ibu yang mengandung 
dapat bergerak pada masa pertengahan kehamilan. Dalam bahasa Arab, ibu 
yang merasakan gerakan janinnya disebut murkidhun .” Ulama lain berkata, 
“Ibu merasakan gerakan janinnya, maka dia disebut murkidhatun." Lalu 
ulama ini mengucapkan sebuah syair, 

Wa murkidhatun shariihiyyun abuuhaa 
Tuhaanu lahaa al-ghulaamatu wal ghulaamu * 75 
{Induk betina itu merasakan gerakan janinnya dan shariih adalah 

m Bait syair ini adalah milik Aus bin Ghalfa‘ Al Hujaimi, sebagaimana yang termaktub 
dalam Al-Lisan, materi sharaha. Sebelum bait syair itu yaitu, 

A ’aana ‘ala marasil harb za'fun 
Mudhaa’afatun lahaa halqu tv‘amin 

(Semangat perang semakin bertambah dengan terjadinya pembunuhan bertubi- 
tubi. Banyak tenggorongan yang menjadi dua ) 




induk jantannya 

Karenanya, anak perempuan dan laki-laki pun bergembira ) 


Al Khaththabi berkata, “Firman Allah SWT, “sepuluh” 
maksudnya—namun Allah yang lebih tahu—adalah sepuluh siang dan malam.” 
Al Mubarrad berkata, “Al 'Asyr di-mu 'annats-kzn, karena yang 
dimaksudkan adalah al muddah (tempo). Maknanya, asyra madadin. Setiap 
tempo atau hari terdiri dari siang dan malam. Malam dan siang adalah tempo 
atau hari yang sudah dimaklumi.” 

Namun ada juga yang mengatakan bahwa tidak dikatakan 'asyrah, 
karena mengikuti kepada hukum al-layaalii (malam-malam). Sebab, malam 
lebih dahulu dari siang. Begitu juga hari-hari lainnya. 


j^ipj lebih ringan dalam lafazh. Al-layaalii mengalahkan al ayyaam 
(siang hari), apabila tergabung dalam tanggalan, karena awal bulan diketahui 
dengan tibanya malam ketika terbit bulan. Maka, ketika awal bulan adalah 
malam maka dimenangkanlah malam. Anda berkata, “ Shumnaa khamsan 
min asy-syahr. (Kami puasa lima dalam sebulan) Malam dimenangkan (oleh 
karena itu, ungkapannya adalah khamsan, maksudnya khamsa layaalii, 
bukan khamsatayaumin), sekalipun puasa dilakukan pada siang hari. 


Malik, Asy-Syafi’i dan ulama Kufah berpendapat bahwa masuknya 
adalah malam dan siang. Ibnu Al Mundzir berkata, “Berdasarkan pendapat 
ini maka seandainya seseorang melaksanakan akad nikah dengan istri yang 
suaminya meninggal dunia, dan telah berlalu empat bulan sepuluh malam maka 
akad nikah itu batal, sampai berlalu hari kesepuluh.” 


Sebagian ahli fikih berpendapat bahwa apabila sudah berlalu empat 
bulan sepuluh malam maka dia halal untuk dinikahi. Sebab, ahli fikih ini melihat 
iddah itu tidak jelas, maka dimenangkan bentuk mu ‘annats dan ditakwilkan 
malam. Seperti inilah pendapat Al Auza’i dari kalangan ahli fikih dan Abu 


Shariih adalah kudajantan Arab yang sudah dikenal. Bait syair ini disebutkan oleh An- 
Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur'an, 1/223. 





Bakar Al Asham dari kalangan ahli kalam. Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA 
bahwa dia membaca, ^ • 

FirmanAllah, 

oJj^S ll; 'iitj “Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada 
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 234) 

Dalam ayat ini terdapat tiga masalah: 

Pertama. Allah SWT menyandarkan masa iddah kepada istri-istri, 
sebab masa iddah itu ditetapkan dan dibuat dalam masalah mereka. Ini adalah 
ungkapan tentang habisnya masa iddah. 

Kedua: Firman Allah SWT, ^ 0 ^ ^ “ maka tiada dosa 

bagimu ,” ditujukan kepada seluruh manusia. Penyamaran hukum ini adalah 
mengatakannya hanya ditujukan kepada para hakim dan para wali. 

Firman Allah SWT, ^ “ membiarkan mereka berbuat ”, 

maksudnya adalah menikah dan lebih ringan dari menikah seperti berhias dan 
melepaskan pakaian duka cita. Firman Allah SWT, “ menurut 

yang patut " maksudnya adalah sesuai dengan apa yang dibenarkan agama, 
seperti memilih sosok suami dan menentukan besaran maskawin sebelum 
melangsungkan akad, sebab itu adalah hak para wali seperti yang pernah 
dijelaskan. 

j Ketiga : Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa para wali berhak melarang 
mereka dari mempertontonkan hiasan juga kecantikan dan bersolek selama 
masa iddah. 


Dalam ayat ini juga terdapat bantahan atas pendapat Ishak. Dia 



status talaknya menjadi ba ‘in dan tidak ada lagi hak suami pertama untuk 
kembali kepadanya. Namun istri ini tidak halal untuk menikah hingga dia mandi. 


Diriwayatkan dari Syuraik bahwa suaminya masih dapat kembali selama 




dia belum mandi, sekalipun dua puluh tahun sudah berlalu. 

Allah SWT berfirman, iSji 

< * 4 —a^l “Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
Maksud ( * r £U -1 (sampai tempo mereka) di sini adalah habis masa iddah 

dengan keluarnya darah haid ketiga. Di sini Allah SWT tidak menyebutkan 
mandi. Oleh karena itu, apabila iddahnya telah habis maka dia halal untuk 
dinikahi dan tidak ada dosa pada perbuatan mereka itu. Adapun hadits dari 
Ibnu Abbas RA, seandainya shahih maka diartikan bahwa itu disunnahkan. 
Wallaahu a 'lam. 


gLJl (J* <-<> LLji c- 

1/^ ^ ^5o! aul ^ 

l$>- ^\ £rz * S \ %Xa£- \ 0 * 

ojjC jvJJu <d)i (ji 

ai>T o* 


“Z)an tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu 
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, 
sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada- 
Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
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Penyantun. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 235) 

Dalam fiiroan Allah SWT, 

%\ ^ 4 » 1 jl ,UXlT ^ ^ fSCU ^CL»- 

U j£Jl \J JS o' lr- <j*y**r 'j 3 *$ O^J 0&X •**- 

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin 
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada 
mereka) perkataan yang ma'ruf." 

Dalam penggalan ayat ini terdapat sembilan masalah: 


Pertama. Firman Allah SWT, *fe, maksudnya wa laa itsma (tidak 

ada dosa). Al-Junaah adalah al-itsm. Inilah makna yang paling benar menurut 



makna yang paling benar menurut bahasa. Syammakh berkata dalam bait 
syairnya. 


Idzaata’luubi raakibihaa khaliijan * Tadzkuru maa ladaihi minal junaah 
(Apabila kamu akan menaklukkan teluk * Kamu akan teringat 
perkara sulit dalam penaklukannya ) 

Firman Allah SWT, U*J "dengan sindiran:' Firman Allah 

SWT ini ditujukan kepada seluruh manusia Namun yang dimaksudkan untuk 
hukum ini adalah seorang laki-laki yang berniat menikahi perempuan yang 
masih dalam iddah. Maksud ayat: Tidak ada dosa atas kalian dalam meminang 



At-Ta’riidh adalah lawan at-tashriih (terang-terangan). Artinya, 
memahamkan suatu makna yang masih memiliki kemungkinan lain. Kata itu 
diambil dari ‘urdh asy-syai 'i, yakni jaanibahu (sisinya). Seakan-akan dia 
hanya memantau sesuatu dan tidak menampakkan keinginannya pada 



sesuatu tersebut. 

Ada yang mengatakan bahwa kata itu dari ‘arradhtu ar-rajula, artinya 
aku memberi sebuah hadiah kepada seorang laki-laki. Dalam sebuah hadits 376 
disebutkan bahwa ada serombongan kaum muslim memberi hadiah (di sini 
diungkapkan dengan ‘aradhuu) berupa beberapa baju putih kepada Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar. 

Maka, al mu ’arridh bil kalaam (orang yang mengutarakan kata-kata) 
mencoba menyampaikan suatu perkataan yang maknanya dapat dipahami 
kepada lawan bicaranya. 

Kedua: Ibnu Athiyah berkata 377 , ‘Tara ulama sepakat bahwa berbicara 
dengan perempuan yang sedang menj alani iddah dengan pembicaraan yang 
mengandung perkawinan atau saran adalah tidak boleh. Para ulama juga 
sepakat bahwa berbicara dengannya dengan pembicaraan cabul, persetubuhan 
atau rayuan untuk itu adalah tidak boleh, dan apa saja yang seumpamanya. 
Adapun selain itu, maka boleh-boleh saja.” 

Di antara contoh sindiran yang paling dekat kepada terang-terangan 
adalah sabda Rasulullah SAW kepada Fathimah binti Qais, 

“Tinggallah kamu di rumah Ummu Syarik dan jangan kamu 

mendahuiuiku dengan dirimu. " m (Maksudnya, mendahului beliau 

dengan menikah dengan orang lain) 


176 Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah, 3/215. Dia berkata, 
“ ’Aradhtu ar-rajula, artinya apabila aku memberi hadiah kepada seseorang. Bentuk 
lain, al- ‘araadhah, artinya hadiah orang yang datang dari bepergian.” 

377 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/304. 

m HR. Muslim semakna dengan hadits di atas dalam pembahasan tentang Talak, Bab: 
Tidak Ada Nalkah untuk Istri yang Ditalak dengan Talak Tiga, 2/1115-1116, dan Abu 
Daud dalam pembahasan tentang Talak, Bab: Tentang Nalkah Istri yang Ditalak dengan 
Talak Tiga, 2/286-287. 
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Tidak boleh meminang istri yang ditalak dengan talak raj’i secara 
sindiran, sebab dia masih dalam status istri yang sah. Sedangkan istri yang 
dalam iddah talak ba‘in (talak tiga) maka pendapat yang benar adalah boleh 
meminangnya dengan sindiran. Wallaahu a ’lam. 

Seputar tafsir at-ta'riidh , banyak lafazh-lafazh yang diriwayatkan. 
Namun keseluruhannya kembali kepada dua bagian berikut: 

1. Seseorang mengatakan tentang istri tersebut kepada walinya. Diabeikata 
kepada walinya, ‘ ‘Jangan kamu mendahuluiku dengannya.’' (Maksudnya, 
menikahkannya dengan orang lain -penj) 

2. Mengisyaratkan pernikahan kepadanya tanpa perantara. Dia berkata 
kepada istri tersebut, “Aku ingin menikah,” “Kamu cantik,” atau 
“Sesungguhnya kamu adalah perempuan yang shalih. Allah SWT pasti 
akan mendatangkan kebaikan kepadamu. Aku simpati kepadaku, dan 
siapa yang tidak simpati kepadamu! Sesungguhnya banyak yang naksir 
kepa dam u dan aku membutuhkan perempuan. Jika Allah SWT 
menetapkan suatu perkara pasti akan teijadi.” 

Ini adalah contoh yang dikemukakan oleh Malik dan IbnuSyihab. Ibnu 
Abbas RA berkata, “Tidak mengapa seseorang berkata, ‘Jangan kamu 
mendahuluiku dengan dirimu ’ Tidak mengapa juga dia memberi hadiah kepada 
perempuan tersebut, atau membantu pekerjaannya selama masa iddah, jika 
pekeijaan perempuan tersebut memang menjadi urusannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibrahim. 

Boleh juga seseorang memuji dirinya sendiri dan menyebutkan 
keinginannya untuk menikah secara sindiran. Hal ini pernah dilakukan oleh 
Abu Ja’far, Muhammad bin Ali bin Husain. Sakinah binti Hanzhalah berkata, 
“Muhammad bin Ali meminta izin untuk bertemu denganku, sementara masa 
iddahku karena kematian suamiku belum berakhir. 

Akupun berkata kepadanya, ‘ Semoga Allah mengampunimu, hai Abu 
Ja’far! Sesungguhnya kamu adalah seseorang yang menjadi panutan. Kamu 
meminangku dalam masa iddahku! ’ 





Dia menjawab, ‘Sesungguhnya aku hanya ingin memberitahukan 
kepadamu akan kedekatan garis keturunanku dengan Rasulullah SAW dan 
dengan Ali RA. Rasulullah SAW sendiri pemah menemui Ummu Salamah 
saat dia masih berduka atas kematianAbu Salamah. Beliau bersabda, ‘Kamu 
sudah tahu bahwa aku adalah utusan Allah, orang pilihan-Nya dan 
kedudukanku dalam kaumku. ’ Sebenarnya itu adalah pinangan.” Riwayat 
ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni. 3T9 

Memberi hadiah kepada istri yang masih menjalani iddah adalah boleh. 
Perbuatan ini termasuk sindiran. Demikian yang dikatakan oleh Sahnun dan 
sejumlah besar ulama. Ibrahim juga mengatakan seperti ini. 

Sementara Mujahid menganggap makruh perkataan seseorang kepada 
perempuan tersebut, “Jangan kamu mendahuluiku dengan dirimu”, dan dia 
menganggap hal itu sebagai janji secara sembunyi-sembunyi. 

Qadhi Abu Muhammad bin Athiyah berkata 3 * 0 , “Menurutku, dia 
mentakwilkan sabda Rasulullah SAW kepada Fathimah itu dengan takwil 
bahwa beliau memintanya untuk tidak memberikan pendapat apapun tentang 
siapa yang pantas menikahinya, bukan menginginkannya untuk diri beliau. 
Jika tidak demikian maka pendapat Mujahid itu menyalahi sabda Rasulullah 
SAW.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, 31$^ ^ “meminang wanita- 

wanita itu." Al Khithbah, yakni dengan huruf kha berharakat kasrah adalah 
perbuatan al khaathib (peminang), seperti perkataan, keinginan dan bersikap 
manis dengan perbuatan atau perkataan. Dikatakan, “Khathabahaa 
yakhthubuhaa khathban dan khithbatan .” Rajulun khaththaab , artinya 
sering meminang. Contoh lain adalah perkataan penyair berikut: 

Barraha bil ‘ainaini khaththaabul kutsab 
Yaguulu innii khaathibun wa qad kadzab 


1 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, 3/224. 
1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/305. 


Innamaa yakhthubu ‘ussan 3 *' min halab 
{Sangat mengecewakan sekali orang yang bertamu hanya untuk 
tujuan makan 

dia berkala, “Sesungguhnya aku ingin meminang”, padahal dia berbohong 

Sebenarnya dia meminang mangkuk besar berisi makanan ) 

Al Khathiib sama dengan al khaathib. Al Khiththiibaa sama dengan 
al khithbah. Adi bin Zaid menyebutkan kisah Jadzimah Al Abrasy dalam 
meminang Zuba‘ dalam bait syairnya, 

Li khiththiibaa allatii ghadarat wa khaanat 
* Wa hunna dzawaatu ghaa ‘ilatin luhiinaa }S2 
{Pinangan yang perempuannya lari dan khianat 
* Dan para perempuan itu memiliki dendam kesumat ) 

Al Khithbu artinya laki-laki yang meminang seorang perempuan, dan 
ada juga yang berkata, “ Hiya khithbahu wa khithbatahu, artinya dia adalah 
perempuan tunangan laki-laki itu dan perempuan yang dipinangnya”. 5 * 3 Pola 
al khithbah adalah fi ’lah , sama seperti jilsah dan qi 'dah. 

Sedangkan al khuthbah, yakni dengan huruf kha ‘ berharakat dhammah 
adalah perkataan yang disampaikan dalam nikah dan lainnya. An-Nuhhas 
berkata, li Al-Khuthbah adalah perkataan yang ada awal dan akhirnya. Begitu 
juga bila dengan pola fa 'lah {khathbah), sama seperti al aklah dan adh- 
dhaghthah. 


Ml Al Kutsab adalah bentuk jamak dari kutsbah yang berarti sedikit air atau susu. Al 
'Uss adalah mangkuk besar. Maksud bait syair itu adalah bahwa ada seseorang yang 
datang dengan alasan ingin meminang, namun sebenarnya dia hanya ingin dijamu 
dengan berbagai macam makanan. Ibnu Al Arabi berkata, “Dikatakan untuk seseorang 
yang datang hanya karena ingin memakan jamuan dengan dalih ingin meminang, 
‘Innaahuu la yakhthubu kutsbah.' (Sesungguhnya dia meminang jamuan).” Silakan 
lihat: Al-Lisan, materi katsaba dan 'assaa. 

30 Lih’ Ash-Shihah, 1/121, dan Al-Lisan, materi khathaba. 

5,5 Lihat kedua referensi di atas. 





Keempat. Firman Allah SWT, -j j&JsJ jl “atau kamu 

menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu,' 1 '' 
maknanya, kalian tutupi dan kalian sembunyikan keinginan menikah dengannya 
sampai berakhir masa iddahnya. 

Al Iknaan : as-sitru wal ikhfaa ' (tutup dan sembunyikan). Dikatakan, 
“ Kanantuhu dan aknantuhu ,” maknanya sama. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kanantuhu artinya shuntuhu (aku pelihara dia), hingga tidak terkena 
penyakit, sekalipun tidak tertutup. Bentuk lain seperti biidhun maknuun (telur 
yang terpelihara) dan durrun maknuun (mutiara yang terpelihara). 

Aknantuhu artinya asrartuhu wasatartuhu (aku rahasiakan dan aku 
tutupi). 3 ® 4 Ada juga yang mengatakan kanantu asy-syai ‘a, apabila sesuatu 
aku tutup dengan baju, rumah, tanah dan seumpamanya. 

Aknantu al amra fii nafsii (aku sembunyikan suatu perkara dalam 
diriku). Tidak pernah didengar dari orang Arab, “ Kanantuhu fii nafsii." 
Dikatakan, " Akanna al baitu al insaana ” (rumah itu menutupi seorang 
manusia), dan seumpamanya. 

Allah SWT membolehkan ungkapan keinginan orang yang ingin 
menikahi perempuan yang masih dalam iddah secara sindiran dan ditutup- 
tutupi. Namun Dia melarang dari menjanjikan akan menikahinya, yang mana 
itu termasuk ungkapan terang-terangan untuk menikahinya. Allah SWT 
membolehkan secara sindiran karena Dia tahu keinginan jiwa dan 
ketam akannya, juga kelemahan manusia dalam menguasai keinginan tersebut. 

Kelima : Mazhab Syafi’iyah menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa 
ta ’riidh (melakukan sindiran) tidak dijatuhi hukuman. Mereka berkata, “Ketika 
Allah SWT tidak menganggap ungkapan sindiran dalam masalah nikah sebagai 
dosa maka hal ini menunjukkan bahwa menuduh secara sindiran tidak dijatuhi 

}M Dalam As-Shihhah , 6/2188 termaktub al kannu: as-sutrah (tutupan). Bentuk 
jamaknya adalah aknaan dan al akinnah yang berarti beberapa tutupan. Al Kisa‘i 
berkata, “ Kanantu asy-syai'a, artinya aku tutupi dan aku pelihara dari sinar matahari. 
Aknantuhu fii nafsii artinya aku rahasiakan." Abu Zaid berkata, “Kanantuhu dan 
aknantuhu bisa maknanya dalam tutupan dan bisa juga dalam diri ” 
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hukuman, sebab Allah SWT tidak menj adikan sindiran dalam masalah nikah 
sama seperti terang-terangan.” 

Kami berkata, “Ini salah, sebab Allah SWT tidak mengizinkan terang- 
terangan untuk menikahi dalam pinangan namun hanya mengizinkan sindiran 
yang darinya keinginan untuk menikahi dapat dipahami. Nah, ini menunjukkan 
bahwa dari sindiran, tuduhan pun dapat dipahami, sedangkan harga diri wajib 
dipelihara. Oleh karena itu orang yang menuduh secara sindiran wajib dijatuhi 



terang-terangan. 

Keenam : Firman Allah SWT, ^ “ Allah 

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka," maksudnya, 
baik secara rahasia atau secara terang-terangan, dalam diri kalian dan dengan 
lisan kalian. Maka, Allah SWT memberikan keringanan pada sindiran, tidak 
pada terang-terangan. Menurut Hasan, maknanya adalah kalian akan 
meminang mereka. 1 * 5 

Ketujuh Fiiman Allah SWT, Ij, 'S m “dalampada 

itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 

Ms Atsar (perkataan sahabat atau salafush shalih) ini disebutkan oleh Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith , 2/226, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz , dari 
Hasan, 3/206. 

J» hndraak ini adalah kalimat sisipan dari kalimat sebelumnya, yaitu firman Allah 
SWT, fffjffi--'- “kamu akan menyebut-nyebut mereka". Menyebut-nyebut bisa 
terjadi dengan berbagai cara, maka disisipkanlah bentuk menyebut-nyebut yang 
dilarang. Seandainya Dia tidak menyisipkan kalimat ini, tentu bentuk tersebut akan 
dianggap dibolehkan, karena termasuk dalam bentuk mutlak menyebut-nyebut yang 
diberitahukan Allah SWT pasti terjadi. Az-Zamakhsyari berkata, “Jika kamu bertanya, 
‘Mana kalimat yang mengharuskan ada sisipan dengan firman Allah SWT. 

(janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan merekajV Aku jawab, ‘Kalimat 
yang mengharuskan ada sisipan itu dihilangkan, berdasarkan petunjuk Soli 
(kamu akan menyebut-nyebut mereka) atasnya. Perkiraan kalimat lengkapnya: Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, maka silakan sebut mereka, 
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia. 
Silakan lihat Al Bahr Al Muhith, 2/226. 


rahasia ” maksudnya, 'alaa sirrin (secara rahasia). Huruf jarr, ‘ala 
dihilangkan karena kata kerja sebelumnya termasuk kata keija yang 
membutuhkan dua maf’ul (objek) yang salah satunya berhuruf/mr. 

Para ulama berbeda pendapat seputar makna firman Allah SWT, L. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah nikah. Maksudnya, janganlah 
seorang laki-laki berkata kepada perempuan yang masih dalam iddah, 
“Menikahlah denganku.” Akan tetapi dia harus mengungkapkannya secara 
sindiran, jika dia mau. Dia tidak boleh mengadakan peijanjian dengan 
perempuan itu, bahwa dia tidak akan menikah dengan orang lain, secara 
rahasia dan sembunyi-sembunyi. Demikian pendapat Ibnu Abbas RA, Ibnu 
Jubair, Malik dan para sahabatnya, Asy-Sya’bi, Mujahid, Ikrimah, As-Suddi 
dan jumhur ulama. Berdasarkan takwil ini, posisi adalah nashab, karena 
sebagai hal. Artinya, keadaan kalian sembunyi-sembunyi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa as-sirr itu maknanya adalah 
az-zinaa. Maksudnya, janganlah kalian berjanji melakukan zina dalam masa 
iddah, kemudian menikah setelah habis masa iddah tersebut. Makna seperti 
ini dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Abu Maj laz Lahiq bin Humaid, Hasan bin 
Abu Al Hasan, Qatadah, An-Nakha’ i dan Adh-Dhahhak. 

Menurut mereka, as-sirr dalam ayat ini adalah az-zinaa. Artinya, 
janganlah kalian membuat janji zina dengan mereka. Makna ini juga dipilih 
olehAth-Thabari. 

Contoh lain adalah perkataan A’sya dalam bait syairnya. 

Fa laa taqrabanna jaaratan inna sirrahaa 
* 'alaika haraamun, fankiha au ta 'abbadaa 
(Maka janganlah kamu mendekati perempuan tetangga, 
sesungguhnya zina dengannya 
* haram atas kamu. Maka nikahi dia atau jauhi dia) 

Hathi‘ah berkata dalam bait syairnya, 

Wayahrumu sirru jaaratihim ‘alaihim 
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* waya'kulu jaaruhum anfal qishaa’ iS7 
{Dan haram berzina dengan perempuan tetangga mereka atas mereka 

* dan haram tetangga mereka memakan semua jamuan) 

Ada juga yang mengatakan bahwa as-sirr artinya al-j imaa Artinya, 
jangan kalian ceritakan diri kalian sering j ima’ kepada mereka, agar mendorong 
mereka untuk menikah, sebab menyebut j ima’ kepada selain pasangannya 
yang sah adalah perbuatan cabul. Ini adalah perkataan Asy-Syafi’i. 

Imru'ul Qais berkata dalam bait syairnya, 

Allaa za ’amta bisabaasatil yaum annanii 
* kabirtu wa allaa yuhsinu as-sirra amtsaalii m 
{Jangan kamu kira, karena lanjut usia bahwa aku * sudah tua dan 
jangan kamu kira, orang-orang sepertiku tidak piawai lagi berjima') 

Ru'bah berkata dalam bait syairnya. 

Fa kaffa 'an israarihaa ba ’dal ’asqi 3 * 9 

Maksudnya, dia berhenti menjima’nya setelah begitu gemar 
melakukannya. 

Terkadang as-sirr bermakna akad nikah, baik secara sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan. A’sya berkata dalam bait syairnya. 

Fa lanyathlubuu sirrahaa lil ghinaa 
* wa lan yusallimuuhaa li izhaadihaa 

Maksudnya, mereka tidak meminta laki-laki menikahi perempuan itu 
karena banyak hartanya dan tidak menyerahkannya kepada laki-laki yang 


w’ Syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, 328, Al Kamil, 428, Al-Lisan, materi 
anafa, Tafsir Ath-Thabari, 2/300, dan Tafsir Ibnu Athiyah, 2/307. 

3 “ Syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, 1 54, Al Khazanah, 1/31, dan MajazAl 
Quran, 1/76. 

s*» Bait syair ini termaktub dalam kumpulan syairnya, Al-Lisan, dan At-Taj, materi 
sarara. 



menginginkannya karena sedikit hartanya. 

Ibnu Zaid berkata, “Makna firman Allah SWT, \% ^ 

“Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia ,” adalah: Jangan kamu menikahi mereka dan kamu 
sembunyikan pernikahan itu. Lalu, apabila masa iddah perempuan itu sudah 
habis, maka kalian menampakkannya dan menggauli mereka.” 

Pendapat ini sama dengan pendapat pertama. Dengan demikian, Ibnu 
Zaid berpendapat sama dengan pendapat pertama. Bedanya, dia tidak 
menyebut akad nikah ini dengan membuat janji. Namun Makki dan Ats-Tsa’labi 
menceritakan dari Ibnu Zaid, bahwa dia berkata, “Ayat ini dinasakh dengan 
firman Allah SWT, ‘Dan janganlah kamu 

ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah' 

Kedelapan : Qadhi Abu Muhammad bin Athiyah 390 berkata, “Para 
ulama sepakat bahwa makruh perempuan mengadakan janji kawin pada saat 
dia masih dalam iddah, makruh bagi seorang ayah mengadakan janji kawin 
untuk anak perempuannya yang perawan, dan makruh bagi tuan mengadakan 
janji kawin untuk budaknya.” 

Ibnu Al Mawaz berkata, “Adapun wali yang tidak berhak untuk 
memaksa maka akupun menyatakan bahwa dia makruh mengadakan janji 
kawin. Namun j ika dia tetap melakukannya, aku tidak menghukumkan bahwa 
pernikahan harus difasakh (dibatalkan).” 

Malik —semoga Allah SWT merahmatinya— berkata seputar orang 
yang mengadakan janji kawin dengan perempuan yang masih dalam masa 
iddah, kemudian dia menikahinya setelah habis masa iddah, “Aku lebih suka 
mereka dipisahkan, baik dia sudah menggaulinya maupun belum digaulinya, 
dan teihitung satu kali talak. Lalu, apabila dia telah halal (habis iddah talaknya), 
silakan dia melamar seperti para pelamar lainnya.” Ini adalah riwayat Ibnu 
Wahb. 


590 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/309. 
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Sementara Asyhab meriwayatkan dari Malik, bahwa dia memisahkan 
mereka karena mereka wajib dipisahkan. Pendapat seperti ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Harits dari Ibnu Majisyun. Namun dia juga 
menambahkan bahwa pengharaman (maksudnya, mereka haram berkumpul 
kembali) adalah selama-lamanya. 

Asy-Syafi’ i berkata, “Jika laki-laki meminang secara terang-terangan 
dan perempuan menerima secara terang-terangan, namun laki-laki itu tidak 
melaksanakan akad nikah sampai berakhir masa iddah maka pernikahan tetap 
boleh dilakukan, sedangkan perbuatan terang-terangan mereka itu hukumnya 
makruh. Sebab, pernikahan terjadi setelah pinangan.” Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. 

Kesembilan: Firman Allah SWT, J % "kecuali 

sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma 'ruf " adalah 
istitsnaa' munqathi ' (pengecualian terputus) yang maknanya adalah laakin 
(tetapi). Sama seperti firman Allah SWT, ■$) “ Kecuali karena tersalah 

(tidak sengaja)." (Qs. An-Nisaa [4]: 92). Maksudnya, tetapi karena 
tersalah. 

Al qaul al ma ’ruuf (perkataan yang ma‘ruf) adalah perkataan yang 
dibolehkan, seperti sindiran. Adh-Dhahhak menyebutkan bahwa perkataan 
yang ma’ruf itu adalah seperti seseorang berkata kepada perempuan yang 
masih menjalani masa iddah, “Kuatkan dirimu, sebab aku mempunyai hasrat 
terhadapmu.” Lalu perempuan itu menjawab, “Akupun demikian.” Ini mirip 
dengan mengadakan janji. 

Firman Allah, £4* Is 9 " IvJ* 3 V* “Dan 

janganlah kamu ber 'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 
habis 'iddahnya. ” 

Dalam ayat ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu 

ber 'azam (bertetap hati)." Sudah dipaparkan tentang makna al- ‘azmu ini. 
Dikatakan, “ ’Azama asy-syai ’u wa ‘azama ‘alaihf \ Maknanya di sini 


adalah: Wa laa ta ’zimuu ‘alaa uqdatin nikaah. Sudah terbukti bahwa Al 
Qur'an adalah perkataan yang paling fasih. Apa yang tennaktub di dalamnya 
tidak ada yang dapat melawannya dan tidak ada yang meragukan kebenaran 
juga kefasihannya- Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, jjjjf iojj 
“Danjika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak," (Qs. Al Baqarah 
[2]: 227), dan di sini Dia berfirman, £^=4*' «J-** irJ* 3 ^3 "Danjanganlah 
kamu ber 'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah." Maknanya, laa 
ta ’zimuu ‘alaa uqdatin nikaah fii zamaanil ‘iddah (janganlah kamu 
ber'azam [bertetap hati] atas beraqad nikah di dalam masa iddah). Kemudian 
‘alaa dihilangkan menjadi seperti di atas. 

Sibawaih meriwayatkan, dharaba fulaanun azh-zhahra wal bathna, 
(fulan memukul punggung dan perut) maksudnya, ‘alaa (di atas). Sibawaih 
berkata, “ Hadzaf (menghilangkan lafazh) pada hal-hal ini tidak dapat 
dikiyaskan.” 

An-Nuhhas berkata,“Boleh £^=4^Irj* 3 V3 'Danjanganlah 
kamu ber 'azam (bertetap hati) untuk beraqadnikah,' sebab makna \**>3 
dan ta'qiduu adalah satu. Adajuga yang mengatakan ta ’zumuu, yakni dengan 
huruf zay berharakat dhammah.” 

Kedua: Firman Allah SWT, mU- 1 maksudnya 

sempurna masa iddah. Arti al kitaab di sini adalah balas waktu yang ditetapkan 
dan digariskan. Dinamakan kitaab, sebab ditetapkan dan diwajibkan oleh 
kitab Allah SWT, sebagaimana Allah SWT berfirman, &\ 4-^ 
‘‘Sebagai ketetapan-Nya atas kamu," (Qs. An-Nisaa' [4]: 24), juga 
sebagaimana Allah SWT berfirman, J* Jp T oj 

tlsT “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. ” (Qs. An-Nisaa' [4J: 103). 

Al Kitaab: al fardh. Maka, maksud ayat adalah hingga kewajiban 
sampai pada batasnya. Allah SWT berfirman, ft^jT 
“Diwajibkan atas kamu berpuasa. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 183), maksudnya 
adalah furidha (diwajibkan). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa dalam ayat di atas ada yang 
dihilangkan, yakni hattaa yablugha fardhul kitaabi ajalahu (hingga 
kewajiban Kitab sampai pada batasnya). 

Berdasarkan takwil ini, makna al kitaab adalah Al Qur an. Namun 
menurut keterangan pertama, tidak ada yang dihilangkan, dan inilah yang lebih 
kuat. Wallaahu a ’lam. 

Ketiga: Allah SWT mengharamkan akad nikah di dalam masa iddah 
dengan firman-Nya, W/ 3 " Dan 

janganlah kamu ber 'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 
habis 'iddahnya. ” Ayat ini termasuk ayat al muhkam al mujamma ’ ‘alaa 
ta'wiilih, yakni ayat yang sudah jelas hukumnya dan takwilnya sudah 
disepakati, yaitu sampai pada batasnya itu adalah berakhirnya masa iddah. 

Namun Allah SWT membolehkan sindiran nikah di dalam masa iddah 
dengan firman-Nya, jUltf 4^ (jt ^ ^ ^ an 

tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat tentang kebolehan sindiran 
kawin tersebut. Akan tetapi mereka hanya berbeda pendapat pada konteks- 
konteks sindiran yang dibolehkan seperti yang telah dipaparkan terdahulu. 


Mereka juga berbeda pendapat tentang orang yang meminang seorang 

berakhir masa iddah. Hal-hal ini telah dipaparkan pada penjelasan ayat 
sebelumnya 


kawin di dalam masa iddah, lalu melangsungkan akad nikah setelah 


Mereka juga berbeda pendapat tentang seseorang yang telah ber'azam 
(bertetap hati) untuk berakad nikah di dalam masa iddah, dan dia memang 
melakukannya, laluhakim menfasakh nikahnya sebelum teijadijima’, yakni 
sebagai berikut: 

Keempat: Menurut pendapat Umar bin Khaththab RA dan sejumlah 
ulama bahwa hal itu tidak membuatnya haram menikahi perempuan itu lagi 
selama-lamanya Dia dapat kembali meminangnya seperti para peminang 


lainnya. Pendapat ini juga dikatakan oleh Malik dan Ilmu Al Qasim dalam Al- 
Mudawwanah, pada bab terakhir sebelum masalah batas waktu orang hilang. 

Sementara Ibnul Jallab menceritakan dari Malik sebuah riwayat yang 
menyebutkan bahwa keharaman itu adalah selama-lamanya, sekalipun 
pernikahan itu difasakh sebelum terjadi j ima’. Alasannya, karena itu adalah 
nikah di dalam masa iddah, maka keharamannya wajib selama-lamanya. 
Hukum asalnya adalah apabila telah terjadi jima’. 

Sedangkan jika akad nikah dilaksanakan di dalam masa iddah dan 
suami menggaulinya setelah berakhir masa iddah maka sebagai berikut: 

Kelima : Sejumlah ulama berkata, “Itu sama dengan menggauli di dalam 
masa iddah. Selama-lamanya mereka haram kembali bersama.” Sementara 
sejumlah ulama lainnya berkata, “Keharaman tidak selama-lamanya.” 

Malik berkata, “Keharaman selama-lamanya.” Murrah berkata, 
“Keharaman seperti itu tidak berdasarkan dalil yang jelas.” Dua pendapat ini 
termaktub dalam Al Mudawwanah pada pembahasan tentang talak sunah. 

Sedangkan jika suami menggauli di dalam masa iddah maka sebagai 
berikut: 

Keenam : Malik, Laits dan Al Auza’i berkata, “Keduanya harus 
dipisahkan dan perempuan tersebut haram baginya selama-lamanya.” Malik 
dan Laits berkata, “Bahkan tidak dengan dibeli menjadi budak.” Sementara 
mereka membolehkan menikah dengan laki-laki yang berzina dengan 
perempuan tersebut. Mereka berdalih dengan perkataan Umar bin Khaththab 
RA bahwa keduanya tidak dapat bersatu selama-lamanya 391 

Sa’ id berkata, “Dan perempuan itu berhak mendapatkan maskawinnya, 
karena laki-laki itu telah menggaulinya.” Demikian yang disebutkan Malik 

3,1 Umar RA memutuskan seperti ini karena mempertimbangkan al-mashaalih al- 
mursalah (kemaslahatan yang sejalan dengan maksud syar’i, tetapi tidak ada nash 
secara khusus yang memerintahkan dan melarangnya. Ed), hingga orang-orang tidak 
berani menyalahi syariat Allah SWT. 

m HR. Malik dalam pembahasan tentangNikah, bab: Nikah yang Tidak Dibolehkan, 2/ 

536. 
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dalam Al Muwaththa '-nya. 392 


Di sisi lain, At-Tsauri, para ulama Kufah dan Asy-Syafi’i berkata. 



keduanya hanya difasakh, kemudian perempuan tersebut beriddah, dan setelah 
habis masa iddahnya, mantan pasangannya boleh meminang seperti para 
peminang lainnya. 395 


Mereka berdalih dengan ijma para ulama bahwa seandainya si laki- 
laki berzina dengan perempuan tersebut maka dia tidak haram untuk 
menikahinya. Nah, begitu juga dengan menj ima’nya pada masa iddahnya. 

Mereka mengatakan bahwa ini adalah pendapat Ali RA, seperti yang 
dikatakan oleh AbduiTazzaq. Ada juga yang meriwayatkan seperti ini dari 
lbnu Mas’ud RA, juga dari Hasan. 

Abdurrazzaq juga menyebutkan, dari Ats-Tsauri, dan Asy’ats, dan Asy- 
Sya’bi, dari Masruq, bahwa UmarRA menarik pendapatnya dan menjadikan 
keduanya dapat bersatu kembali. 

Qadhi Abui Walid Al Baji dalam Al Muntaqa menyebutkan bahwa 
apabila orang yang menikahi perempuan yang masih menjalani masa iddah 
menggauli perempuan tersebut maka pasti dia melakukannya di dalam masa 
iddah atau setelah masa iddah berakhir. Jika dia menggauli perempuan tersebut 
di dalam masa iddah maka pendapat paling populer dari mazhab ini adalah 



oleh Ahmad bin Hanbal. 


Syaikh Abu Al Qasim meriwayatkan dalam Tafri ’-nya bahwa dalam 
kasus perempuan yang dinikahi seseorang di dalam masa iddah talak atau 
wafat, sedang seseorang tersebut mengetahui akan keharamannya terdapat 
dua riwayat (pendapat): 

Pertama, keharaman bagi seseorang tersebut untuk menikahi 

}OT Mereka memutuskan seperti ini karena berpegang pada prinsip al baraa'ah al- 
ashliyah (berdasarkan hukum asalnya seseorang itu terbebas dari segala tuduhan, atau 
dipraduga tak bersalah. Ed). 


perempuan itu kembali adalah selama-lamanya, seperti yang telah kami 
paparkan. 

Kedua, seseorang tersebut sama dengan berzina, wajib dijatuhi 
hukuman dan anak yang lahir tidak dinisbatkan kepadanya, namun dia boleh 
menikahi perempuan itu kembali apabila telah berakhir masa iddahnya. 
Pendapat ini juga dikatakan oleh Asy-Syafi’i danAbuHanifah. 

Dasar riwayat pertama, riwayat yang populer adalah keputusan Umar 
RA dan dia berlakukan di masyarakat. Keputusan-keputusan Umar RA 
beijalan mulus, menyebar dan diterapkan di berbagai kota. Tidak ada 
seorangpun yang menyalahinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa itu 
adalah ijma\ 

Qadhi Abu Muhammad berkata, “Sungguh keputusan seperti ini juga 
pernah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA. Tidak ada seorangpun yang 
menyalahi mereka, padahal keputusan itu sangat populer dan tersebar. Ini 
sama hukumnya dengan ijmaV’ 

Dasar riwayat kedua adalah j ima’ ini adalah jima’ terlarang, maka 
keharamannya tidak selama-lamanya. Sama seperti jika perempuan itu 
menikahkan dirinya sendiri, menikah dengan cara nikah mut’ah atau berzina. 

Qadhi Abu Al Hasan berkata, “Sesungguhnya mazhab Malik yang 
populer seputar kasus ini adalah lemah dari segi logika. Wallaahu a ’lam.” 

Abu Umar 394 menyebutkan sebuah riwayat, dia berkata, “Abdul Warits 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Isma’il, dari Nu’aim bin Hammad, dari 
Ibnu Al Mubarak, dari Asy’ats, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dia berkata, 
‘Umar bin Khaththab RA mendengar bahwa ada seorang perempuan dari 
Quraisy dinikahi oleh seorang laki-laki dari Tsaqif d a l am masa iddahnya. 

Maka Umar RA mengirim seseorang untuk menjemput mereka, lalu 

394 Dia adalah Abu Umar bin Abdil Barr An-Namiri, guru besar para ulama Andalusia 
dan orang yang paling hafal hadits di kota itu. Perkataan Abu Umar ini disebutkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/323. 
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dia memisahkan dan menghukum mereka. Kemudian UmarRA berkata kepada 
si laki-laki, ‘Kamu tidak boleh menikah dengannya selama-lamanya.’ Lalu 
I Jmar memasukkan maskawin si perempuan ke baitul mal. 

Keputusan ini tersebar di masyarakat, hingga sampai ke telinga Ali RA. 
Ali RA pun berkata, ‘Semoga Allah SWT merahmati AmirulMu'minin! Apa 
hubungannya maskawin dan baitul mal! Ini adalah kebodohan. Imam harus 
mengembalikan mereka kepada Sunnah. ’ 

Ada yang bertanya, ‘Pendapatmu sendiri bagaimana tentang mereka?’ 
Ali RA menjawab, ‘Perempuan itu berhak mendapatkan maskawin karena 
laki-laki itu telah menggaulinya dan mereka harus dipisahkan, namun tidak 
ada hukuman cambuk atas mereka Perempuan itu harus menyempurnakan 
masa iddahnya karena pisah dengan suami pertama, kemudian dia beriddah 
karena pisah dengan suami kedua dengan iddah yang sempurna, yaitu tiga 
kali quru Kemudian laki-laki itu boleh menikahinya kembali jika dia mau. ’ 
Pendapat Ali RA ini sampai kepada Umar RA, maka diapun berkata 
dalam khutbahnya di hadapan orang-orang. Dia berkata, ‘Wahai manusia, 
kembalikan kebodohan kepada Sunnah’ ” 395 

Al Kiya Ath-Thabari berkata 396 , “Tidak ada perbedaan pendapat di 
antara para ahli fikih bahwa siapa yang melakukan akad nikah dengan seorang 
perempuan yang masih menjalani masa iddah maka pernikahannya faasid 
(tidak sah). Dalam kesepakatan Umar RA dan Ali RA meniadakan hukuman 
terhadap kedua pasangan terdapat petunj uk bahwa pernikahan yang faasid 
itu tidak mewajibkan seseorang mendapat hukuman. Namun, bila karena tidak 
tahu dengan keharamannyalah yang disepakati itu, sedangkan bila sudah tahu 
maka masih dipertentangkan. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang apakah perempuan itu 
beriddah karena pisah dari suami pertama dan kedua sekaligus? Ini adalah 
masalah dua iddah. Jawabannya sebagai berikut: 

395 Riwayat ini disebutkan oleh Jashshash daiam Ahkam Al Qur'an, karyanya, 2/133. 

396 Lih. Ahkam AlQur'an, karyanya, 1/199. 



Ketujuh : Para ulama Madinah meriwayatkan dari Malik, bahwa 
perempuan itu harus menyempurnakan masa iddahnya karena pisah dengan 
suami pertama, lalu kembali beriddah karena pisah dengan suami kedua. Ini 
juga merupakan pendapat Laits, H asan bin Hay, Asy-Syafi’i, Ahmad dan 
Ishak, juga diriwayatkan dari Ali RA seperti yang telah kami sebutkan, dan 
dari Umar RA seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut nanti. 

Sementara Muhammad bin Qasim dan Ibnu Wahb meriwayatkan dari 
Malik, bahwa iddahnya karena pisah dengan suami kedua - sudah dihitung 
sejak hari perpisahan mereka, baik dengan masa iddah sampai melahirkan, 
masa iddah tiga kali guru ‘ atau masa iddah empat bulan sepuluh han. Pendapat 
ini sama dengan pendapat Ats-Tsauri, Al Auza’i dan Abu Hanifah. 

Dalih mereka adalah ijma’ bahwa suami pertama tidak menikahinya di 
dalam masa iddah karena pisah dengan suami pertama. Ini menunjukkan bahwa 
perempuan itu berada dalam iddah karena pisah dengan suami kedua. Jika 
tidak demikian maka berarti suami pertama menikahinya dalam iddah karena 
pisah dengannya. 


Para ulama yang berpendapat dengan pendapat pertama menjawab. 



masa iddahnya karena dia harus menjalani iddah karena pisah dengan suami 
kedua. Kedua iddah itu merupakan hak kedua suami yang wajib dijalaninya 
seperti hak-hak manusia lainnya. Yang satu tidak boleh masuk ke dalam yang 
lainnya.” 

Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Musayyab dan 
dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Thulaihah Al Asadiyah adalah istri Rasyid 
Ats-Tsaqafi. Dia menalak Thulaihah, lalu Thulaihah menikah di dalam masa 
iddahnya. 

Maka Umar bin Khaththab RA memukulnya dan memukul suaminya 
yang kedua dengan pengocok telur beberapa kali, lalu dia memisahkan 
mereka. Kemudian Umar bin Khaththab RA berkata, “Perempuan mana saj a 397 

m Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir daiam tafsirnya, 1/423. 
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yang menikah di dalam masa iddahnya, jika suami yang menikahinya belum 
menggaulinya maka keduanya harus dipisahkan, kemudian perempuan itu 
beriddah dengan sisa iddahnya karena pisah dengan suami pertama dan 
suaminya yang kedua —yang sudah dipisahkan— boleh memirangkan kembali 
seperti para peminang lainnya. 

Jika suami yang menikahinya sudah menggaulinya maka keduanya harus 
dipisahkan, kemudian perempuan itu beriddah dengan sisa iddahnya karena 
pisah dengan suami pertama, kemudian beriddah kembali dengan iddah karena 
pisah dengan suami kedua, dan mereka tidak dapat bersatu lagi selama- 
lamanya.” 

Malik berkata, “Sa’id bin Musayyab berkata, ‘Dan dia berhak 
mendapatkan maskawinnya karena suaminya telah menggaulinya’.” Abu Umar 
berkata, “Thulaihah ini adalah Thulaihah binti Ubaidullah, saudari Thalhah bin 
UbaidullahAt-Taimi. Di beberapa salinan^!/ Muwaththa ' dari riwayat Yahya, 
disebutkan Thulaihah Al Asadiyah. Itu salah dan ketidaktahuan. Aku tidak 
mengetahui ada yang mengatakan seperti itu.” 

Kedelapan: Perkataannya, “Maka Umar bin Khaththab RA 
memukulnya dan memukul suaminya yang kedua dengan pengocok telur 
beberapa kali”, maksudnya sebagai sanksi karena melanggar larangan, yaitu 
nikah di dalam masa iddah. 

Az-Zuhri berkata, “Aku tidak tahu sampai berapa kali pukulan itu.” 
Dia berkata lagi, “Abdul Malik memukul pasangan yang melanggar larangan 
ini, masing-masing empat puluh kali. Lalu Qubaishah bin Dzu'aib bertanya 
tentang hal ini. MakaAbdul Malik menjawab, ‘Jika kalian ingin meringankan, 
silakan kalian memukul sebanyak dua puluh kali!’.” 

Ibmi Habib berkata tentang perempuan yang menikah di dalam masa 
iddah, lalu disentuh oleh suami, dicium, digauli, dilirik atau dipandang dengan 
penuh nafsu, “Kedua suami istri ini wajib dijatuhi hukuman, begitu juga wali, 
para saksi dan siapa saja yang tahu bahwa perempuan itu masih dalam iddah. 
Siapa yang tidak tahu maka tidak ada hukuman atasnya.” 





Ibnu AL Mawaz berkata, “Kedua suami istri itu dijatuhi hukuman 
cambuk, jika keduanya sengaja.” Dengan demikian, maksud perkataan Ibnu 
Habib di atas adalah atas orang yang mengetahui bahwa perempuan itu masih 
dalam iddah. 

Barangkali mereka tidak tahu akan keharaman menikah di dalam masa 
iddah dan tidak sengaja melanggar larangan maka mereka hanya dijatuhi 
hukuman ringan. Inilah alasan UmarRA memukul perempuan dan suaminya 
dengan pengocok telur beberapa kali. Hukuman dan pelajaran dijatuhkan 
sesuai dengan keadaan orang yang bersalah. 

Sedangkan perkataan Ibnu Al Mawaz diartikan bahwa pasangan itu 
mengetahui keharaman menikah di dalam masa iddah dan sengaja melanggar 


Syaikh Abu Al Qasim berkata, “Sesungguhnya kedua riwayat ini adalah 
dua riwayat tentang kesengajaan. Salah satunya dijatuhi hukuman cambuk 
dan satunya lagi hanya disanksi dan tidak dijatuhi hukuman cambuk. 

Kesembilan: Firman Allah SWT, U 

“Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya ” Ini adalah peringatan terakhir 



Firman Allah: 


j y' • ( » ' , i f * 


p C y*- ^ 

lju£. /oj JJ JjiijT j ’aj'di £->1' J*’ 

© J* U»- 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka 
dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu 
berikan suatu mut ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang 
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mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut Yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 236) 

Dalam ayat ini terdapat sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, iLlpT oj “Tidak 

ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istrimu. ” Ini adalah ayat tentang hukum-hukum istri yang ditalak. 
Disebutkan bahwa tidak ada dosa karena menalak istri sebelum digauli, baik 
sudah menentukan mahar maupun belum. 

Manakala Rasulullah S AW melarang dari kawin hanya untuk tujuan 
melampiaskan hawa nafsu dan memerintahkan kawin untuk tujuan menjaga 
diri dan mencari pahala dari Allah SWT, juga dengan niat hidup bersama 
selama-lamanya, terlintaslah di dalam hati kaum muslim bahwa siapa yang 
menalak istrinya sebelum digauli maka sungguh dia telah teijerumus ke dalam 
salah satu bentuk pernikahan yang tidak disukai tersebut. 

Maka, turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa hal itu tidak mengapa, 
asal niat dan tujuan sebelum menikah adalah baik. 

Sekelompok ulama berkata, “Makna ayat £-U?-'J adalah tidak 

ada kewajiban menyerahkan mahar seluruhnya, akan tetapi kalian hanya wajib 
menyerahkan setengah mahar, jika kalian telah menentukannya, dan mut 'ah 
(pemberian), jika kalian belum menentukannya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika masalah mahar telah 
dikukuhkan dalam syariat maka muncul prasangka bahwa maskawin itu harus 
ada, baik disebutkan nilainya maupun mahar standar. Maka dinyatakan tidak 
berdosa suami yang menalak yang tidak menyerahkan mahar, jika dalam 
pernikahan tidak ada mahar. 

Sekelompok ulama lain berkata, maknanya: Tidak 

mengapa kalian mengucapkan talak kepada istri yang belum digauli pada waktu 
haid, berbeda dengan istri yang sudah digauli, sebab istri yang belum digauli 



tidak ada iddah atasnya.” 

Kedua: Istri yang ditalak itu ada empat: 

1. Istri yang ditalak dan telah digauh juga telah ditentukan maharnya. Hukum 
tentang perempuan ini telah Allah SWT sebutkan sebelum ayat ini. Tidak 

boleh diambil kembali sedikitpun dari maharnya dan iddahnya adalah 
tiga kali quru‘. 

2. Istri yang ditalak dan belum ditentukan maharnya juga belum digauli. 
Ayat inilah yang berbicara tentang perempuan ini. Tidak ada mahar 
yang harus diserahkan kepadanya, namun Allah SWT memerintahkan 
untuk memberinya sebuah mut’ah. Dalam surah Al Ahzaab, Allah SWT 


maka tidak ada iddah atasnya. 39 * Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 


Perempuan ini akan dibicarakan setelah ayat ini, yakni firman Allah 
SWT, 0 I Ojj “Jika 

kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya." (Qs. Al Baqarah [2J: 237) 

Istri yang ditalak dan sudah digauli namun belum ditentukan 
maharnya. Allah menyebutkan dalam firman-Nya, ^ ^ w- »T Ui 
\ ^ “Maka istri-istri yang telah kamu ni'mati 

(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 
(dengansempurna)" (Qs.An-Nisaa' [4]:24), 


Yaitu dalam firman Allah SWT, 

«Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 
yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya." (Qs. Al Ahzaab (33): 49) 
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Pada ayat ini (Qs. Al Baqarah [2]: 236) dan ayat setelahnya, Allah 
SWT menyebutkan tentang istri yang ditalak dan belum digauli juga belum 
ditentukan maharnya dan istri yang ditalak dan belum digauli tetapi sudah 
ditentukan maharnya. Untuk perempuan yang pertama Allah SWT menetapkan 
mut’ ah (hadiah atau pemberian cuma-cuma) dan untuk perempuan yang kedua 
Allah SWT menetapkan setengah mahar, karena itu adalah hak istri apabila 


memberikan mahar wajib. 

Ketiga: Setelah membagi keadaan istri yang ditalak menjadi dua bagian, 
yaitu istri yang ditalak dan telah ditentukan maharnya dan istri yang ditalak 
dan belum ditentukan maharnya maka Allah SWT pun menunjukkan bahwa 
nikah tafwiidh itu adalah boleh. 

Nikah tafwiidh adalah setiap nikah yang dilaksanakan tanpa menyebut 
mahar. Tidak ada perbedaan pendapat tentang kebolehan nikah tafwiidh ini. 
Namun dengan syarat, setelah akad harus ditentukan mahar. Jika telah 
ditentukan maka itu termasuk dalam akad dan hukumnya adalah boleh. Jika 
mahar belum ditentukan dan terjadi talak maka tidak ada mahar yang wajib 
dibayar suami, menurut ijma’ ulama. Demikian yang dikatakan oleh Qadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi. 

Sementara Al Mahdawi meriwayatkan, dari Hammad bin Abi Sulaiman, 
bahwa apabila suami menalak istri yang belum digauli dan belum ditentukan 
maharnya maka suami boleh dipaksa untuk menyerahkan setengah mahar 
standar. 

Jika mahar ditentukan setelah akad nikah dan sebelum jatuh talak 
maka menurut Abu Hanifah bahwa suami tidak harus menyerahkan setengah 
mahar karena talak, sebab mahar tidak wajib dengan sebab akad. Pendapat 
ini menyalahi konteks firman Allah SWT, 0 ^ J-k cjt 

Jij "Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 



maharnya juga menyalahi qiyas. Sebab, penentuan mahar setelah akad 
digabungkan dengan akad. Maka, suami wajib menyerahkan setengah mahar 
dengan sebab talak. Dasarnya, kewajiban yang berbarengan dengan akad. 

Keempat. Jika suami meninggal dunia sebelum penentuan mahar maka 
At-Tirmidzi menyebutkan 399 dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa Ibnu Mas’ud RA 
pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah dengan seorang 
perempuan. Laki-laki ini belum menentukan mahar untuk istrinyajuga belum 



Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Perempuan itu berhak mendapatkan 
mahar standar kaum perempuan di daerahnya, tidak boleh lebih rendah dan 
tidak boleh lebih tinggi, wajib beriddah dan berhak mendapatkan warisan.” 

Tiba-tiba Ma’qil bin Sinan Al Asyja’i berdiri dan berkata, “Rasulullah 
SAW pernah memutuskan seperti apa yang kamu putuskan ini dalam masalah 
Barwa’ binti Wasyiq, salah seorang perempuan dari daerah kami.” Maka 
Ibnu Mas’ud RA pun gembira karenanya. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Mas’ud RA ini adalah hadits hasan 
shahih. Diriwayatkan darinya tidak dari satu jalur periwayatan saja. Hadits ini 
diterapkan oleh sebagian ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan 
lainnya. Seperti itu pula yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak. 

Sebagian ahli ilmu lainnya, seperti Ali bin Abi Thalib RA, Zaid bin Tsabit 
RA, IbnuAbbas RAdan Ibnu UmarRAberkata, ‘Apabilaseorang laki-laki 
menikahi seorang perempuan dan dia belum menggaulinya juga menentukan 
maharnya sampai meninggal dunia maka -menurut mereka- perempuan itu 
berhak mendapatkan warisan, namun tidak berhak mendapatkan mahar, dan 
dia wajib beriddah.’ Ini juga merupakan pendapat Asy-Syafi’i. 

Asy-Syafi' i juga berkata, ‘ Seandainya benar kisah tentang Barwa’ binti 


w HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Riwayat Tentang Seorang 
Laki-laki yang menikahi Seorang Perempuan, lalu dia Meninggal dunia sebelum 
Menentukan Mahar untuk Istrinya, 3/450-451, no. 1145. At-Tirmidzi berkata tentang 
hadits ini, “Hadits Ibnu Mas’ud RA adalah hadits hasan shahih .” 
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Qasyiq, tentu apa yang diriwayatkan dari Rasulullah S AW itulah yang dapat 
dijadikan dalil.’ Lalu, ada yang meriwayatkan dari Asy-Syafi’i, bahwa dia 
menarik kembali pendapatnya itu ketika berada di Mesir dan berpendapat 
seperti apa yang terdapat dalam kisah Barwa’ binti Qasyiq.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama berbeda pendapat dalam 
menguatkan hadits Barwa’. Qadhi Abu Muhammad, Abdul Wahhab dalam 
Syarh Risalah IbniAbi Zaid berkata, “Hadits Barwa’ binti Qasyiq ditolak 
oleh para hafizh hadits dan para imam ahli ilmu.” Al Waqidi berkata, “Hadits 
ini tersiar di Madinah, namun tidak ada seorangpun dari kalangan ulama yang 
menerimanya.” 

Sementara At-Tirmidzi menganggapnya shahih seperti yang telah kami 
sebutkan. IbnuAl Mundzir juga menganggap demikian. Dia berkata, “Sungguh 
kuat seperti perkataan Abdullah bin Mas’ud RA dari Rasulullah SAW. Seperti 
itu pulalah yang kami katakan.” Lalu, Ibnul Mundzir menyebutkan bahwa ini 
juga adalah pendapat Abu Tsaur dan Ashhab Ra'yi. Dia juga menyebutkan 
dari Az-Zuhri, Al Auza’i, Malik dan Asy-Syafi’i seperti perkataan Ali, Zaid, 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar-semoga Allah SWT meridhai mereka-. 

Dalam masalah ini ada pendapat yang ketiga, yaitu tidak ada warisan 
sampai ada mahar. Demikian yang dikatakan oleh Masruq. 

Saya (Al Qurtbubi) katakan: Di antara argumentasi pendapat Malik 
adalah perceraian itu adalah perceraian dalam suatu pernikahan sebelum 
penentuan mahar, maka tidak ada kewaj iban mahar dalam masalah seperti 
ini. Asalnya adalah talak. Akan tetapi apabila hadits itu shahih maka qiyas 
yang menyalahinya adalah salah. Namun Abu Muhammad, Abdul Hamid 
pernah meriwayatkan dari ulama mazhab ini pendapat yang sesuai dengan 
hadits itu, segala puji hanya bagi Allah SWT. 

Abu Umar berkata, “Hadits Barwa’ diriwayatkan oleh Aburrazzaq, 
dari Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Ibnu Mas’ud 
RA, al-hadiits. Dalam riwayat ini disebutkan: Maka Ma’qil bin Sinan berdiri. 

Namun Ibnu Mahdi meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Firas, dari Asy- 



Sya’bi, dari Masruq, dari Abdullah: Maka Ma’qil bin Yasar berkata. Yang 
benar menurutku adalah perkataan orang yang berkata, ‘Ma’qil bin Sinan,’ 
bukan Ma’qil bin Yasar, sebab Ma’qil bin Yasar adalah laki-laki yang berasal 
dari Mazinah, sedangkan hadits ini adalah tentang perempuan yang berasal 
dari Asyja’, bukan dari Mazinah. Sepati ini pula yang diriwayatkan oleh Daud, 
dari Asy-Sya’bi, dari Alqamah. Dalam riwayatnya ini disebutkan: Maka berdiri 
seseorang dari Asyja’. Selain itu, Ma’qil bin Sinan tewas pada perang Hurrah. 
Dalam bait syair tentang perang ini, terdapat pernyataan bahwa Ma’qil bin 
Sinan adalah orang Asyja’. Seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 
Lihatlah orang-orang Anshar menangisi orang-orang istimewa 
mereka dan Asyja ’ menangisi Ma ’qil bin Sinan 

Kelima : Firman Allah SWT, jJ U. Maa bermakna alladzii 

(yang). Maksudnya, jika kalian menceraikan istri-istri yang belum kalian gauli. 

, dibaca dengan huruf ta‘ berharakat fathah, dari bentuk/z ’il tsulatsi 
(kata keija yang terdiri dari tiga huruf-pen/). Ini adalah qira‘at Nafi’, Ibnu 
Katsir, Abu Amr, Ashim dan Ibnu Amir. Sementara Hamzah dan Al Kisa‘ i 
membaca tumaassuuhunna 400 , dari pola al mufaa 'alah (saling melakukan). 
Sebab, jima’ hanya bisa terjadi dengan adanya dua orang. 

Tetapi terkadang di dalam bab mufaa 'alah adafaa 'ala (saling berbuat) 
yang bermakna fa 'al (berbuat). Misalnya, thaaraqat an-na 'lu (sandal itu 
berbunyi) dan ‘Aaaqabat al-lishshu (pencuri itu tersiksa). 

Dalam masalah ini, qira‘at pertama bermakna al mufaa 'alah 
berdasarkan makna yang tersirat dari kata al massu. Hal ini dikuatkan oleh 
Abu Ali, sebab fi’il-fi’il yang bermakna saling berbuat ini memang berbentuk 
fi ’il tsulatsi. Misal lainnya adalah nakaha (menikah), safada (berhubungan 
intim) 401 , qara ‘a (menggertakkan gigi), dafatha 402 , dharaba al-fahlu (unta 

wo Qira'at Hamzah dan Al Kisa'i, tumaassuuhunna, yakni dengan huruf alif dan huruf 
la ‘ berharakat dhammah adalah termasuk qira‘at tujuh yang mutawatir, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al lqna 2/609, dan Taqrib An-Nasyr, hal. 97. 

401 Biasanya kata ini digunakan pada burung. Silakan Lih. Asas Al Balaghah, 1/442. 

401 Sama dengan safada. Ada yang mengatakan, bentuk kata yang benar adalah 
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jantan beradu). Dua qira‘at itu (tamassuuhunna dan tumaassuuhuma) 
adalah bagus. 

J dalam \y*> ada yang mengatakan bermakna wau. Maksudnya, 

j Sebagaimana Allah SWT berfirman, 

Ulifc jJ» J. J, "Betapa banyaknya 

negeri yang telah Kami binasakan, maka aatanglah siksaan Kami 
(menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam hari, atau 
di waktu mereka beristirahat di tengah hari." (Qs. Al A’raaf [7]: 4). 
Maksudnya, dan di waktu mereka beristirahat di tengah hari. 

Allah SWT juga berfirman, ^ j <■!»_>> jl «Jdl i3U Jj iuiljfj “Dan 
Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. ” (Qs. Ash-Shaaffaat 
[37]: 147). Maksudnya, dan lebih. 

Allah SWT juga berfirman, USI; ^ "Dan janganlah 

kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. ” 
(Qs. Al Insaan [76]: 24). Maksudnya, wa kafuuran. 

Allah SWT juga berfirman, oi- I jl ^L. 'Jp ’J £& ojj 

-W& 1 £ “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali 
dari tempat buang air." (Qs. An-Nisaa' [4]: 43). Maksudnya, Dan jika 
salah seorang dari kalian kembali dari tempat buang air, dan kalian sakit atau 
sedang dalam musafir. 

Allah SWT juga berfirman, U *3j 

JalsM "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau 
yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. ” (Qs. 
Al An’aam [6]: 146). 

Selain itu, setelah ayat ini Allah SWT meng- ’athafAtanrtya dengan firman 
yang menyatakan bahwa mahar telah ditentukan untuk istri. Allah SWT 
berfirman, oij <J JJ ^ jitill* ojj "Jika 

kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 


dzagatha. 



padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya .” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 237) 

Seandainya ayat pertama (Al Baqarah [2]: 236) menjelaskan tentang 
talak istri yang sudah ditentukan maharnya sebelum digauli niscaya tidak akan 
diulang pada ayat berikutnya. 

Keenam: Firman Allah SWT, Maksudnya, berikan kepada 

mereka suatu mut’ah. Menurut Ibnu Umar RA, Ali bin Abi Thalib RA, H asan 
bin AbU Hasan, Sa’idbin Jubair, Abu Qilabah, Az-Zuhri, Qatadahdan Adh- 
Dhahhak bin Muzahim, perintah ini adalah perintah wajib. Sementara menurut 
Abu Ubaid, Malik bin Anas dan para sahabatnya, Qadhi Syuraih dan lainnya, 
perintah ini adalah perintah sunah. 

Kelompok pertama mendasarkan pendapat mereka dengan makna 
perintah, sedangkan kelompok kedua mendasarkan pendapat mereka dengan 
firman Allah SWT, "Tang demikian itu merupakan 

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan ", dan firman Allah 
SWT, A Jp Ui- "Sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang 

yang takwa'." (Qs. Al Baqarah [2]: 241). Seandainya wajib, niscaya Dia 
akan menyebutkannya secara umum, yakni untuk seluruh makhluk. 

Pendapat yang pertama adalah yang paling kuat, sebab keumuman 
perintah memberi suatu mut’ah yang terdapat dalam firman Allah SWT, 
dan penekanan perintah memberi suatu mut’ah kepada mereka 
dengan lam at-tamliik {lam yang bermakna untuk/milik-pew/) dalam firman 
Allah SWT, “ Kepada wanita-wanita yang diceraikan 

(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut ‘ah," (Qs. Al Baqarah [2]: 241, 
lebih menunjukkan bahwa perintah itu adalah perintah wajib daripada 
menunjukkan bahwa penntah itu adalah perintah sunah. 

Sedangkan firman Allah SWT, j* li>- adalah ungkapan 

penguat kewajibannya. Sebab, setiap orang wajib takut kepada Allah SWT 
agar tidak menyekutukan-Nya dan maksiat kepada-Nya. Allah SWT 
berfirman dalam Al Qur'an, ^2» "Petunjuk bagi mereka yang 
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bertakwa. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 2) 

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang adh-dhamiir al 
muttashil (maksudnya hunna [mereka perempuan]) yang ada dalam firman 
Allah SWT, y&'y Siapa yang dimaksudkan dengan hunna di sana? 

Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir bin Zaid, Hasan, Asy-Syafi’i, Ahmad, 
Atha’, Ishak dan Ashhab Ra ‘yi menjawab, “Mut’ ah wajib diberikan kepada 
istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum ditetapkan maharnya, dan sunnah 
diberikan kepada selain mereka.” 

Malik dan para sahabatnya menjawab, “Mut’ah (pemberian) sunah 
diberikan kepada setiap istri yang ditalak, sekalipun telah digauli. Kecuali istri 
yang belum digauli dan telah ditetapkan maharnya, maka baginya cukup mahar 
yang telah ditetapkan tersebut dan tidak ada mut’ah baginya.” 

Abu Tsaur berkata, “Istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum 
ditetapkan maharnya berhak mendapatkan mut’ah dan juga setiap istri yang 
ditalak. Namun para ahli ilmu sepakat bahwa istri yang belum ditetapkan 
maharnya dan belum digauli tidak ada baginya kecuali mut’ah.” 

Az-Zuhri berkata, “Qadhi (hakim) berhak memutuskan apa yang 
didapatkan istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum ditetapkan 
maharnya.” Sedangkan jumhur ulama berkata, “Qadhi tidak berhak 
memutuskan apa yang didapatkannya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Kesepakatan para ahli ilmu di atas hanya 
pada istri yang berstatus merdeka. Sedangkan istri yang berstatus budak, 
apabila ditalak oleh suaminya sebelum ditentukan maharnya dan sebelum 
digauli maka menurut jumhur ulama, dia berhak mendapatkan mut’ah. 

Al Auza’i dan Ats-Tsauri berkata, “Tidak ada mut’ah bagi istri yang 
berstatus budak, sebab dia adalah milik tuannya dan tuannya tidak dituntut 
untuk mengeluarkan harta karena menyakiti budaknya dengan talak.” 

Sedangkan dalam mazhab Malik, Ibnu Sya’ban berkata, “Mut’ah 
(hadiah atau pemberian cuma-cuma karena suami sendiri yang menginginkan 




talak. Oleh karena itu, tidak ada mut’ah karena perceraian khulu\ perceraian 


setelah digauli, sebab istrilah yang memilih talak.” 

At-Tirmidzi, Atha' dan An-Nakha’i berkata, “Istri yang bercerai dengan 
perceraian khulu’ berhak mendapatkan mut’ah.” 

Ashhaabur ra\ jn berkata, “Istri yang bercerai dengan perceraian saling 
laknat berhak mendapatkan mut’ah.” 

Ibnu Al Qasim berkata, “Tidak ada mut’ah pada pernikahan yang 

difasakh.” 

Ibnu Al Mawaz berkata, “Tidak ada mut’ah pada pernikahan yang 
difasakh setelah sah akad nikah, seperti salah seorang dari suami istri adalah 
milik pasangannya.” 

Ibnu Al Qasim berkata, “Dasarnya (maksudnya, pendapatnya) di atas 
adalah firman Allah SWT, “Kepada wanita- 

wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut ah 
menurut yang ma 'ruf. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 241). Hukum ini khusus dengan 
talak tanpa fasakh. 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa istri yang disuruh memilih 
berhak mendapatkan mut’ah, berbeda dengan istri yang berstatus budak yang 
dimerdekakan saat statusnya masih sebagai istri seorang budak laki-laki, lalu 
dia memilih dirinya sendiri. Istri seperti ini tidak ada mut’ah untuknya. 
Sedangkan istri yang berstatus merdeka yang disuruh memilih, dimiliki atau 
dimadu dengan seorang budak perempuan, lalu dia memilih dirinya sendiri 
maka dia berhak mendapatkan mut’ ah, sebab suamilah yang menjadi penyebab 
perceraian. 

Kedelapan : Malik berkata, “Menurut kami, tidak ada batas minimal 
dan batas maksimal mut’ah.” Sebenarnya, para ulama berbeda pendapat 
tentang hai ini. 

Ibnu Umar RA berkata, “Batas minimal mut’ah adalah tiga puluh dirham 



atau senilai dengannya.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Batas maksimal mut’ah adalah seorang 
pelayan, kemudian sebuah pakaian, kemudian senilai nafkah.” 

Menurut Atha', batas pertengahan mut’ah adalah sebuah baju, khimar 
(penutup kepala) dan selimut. Namun menurut Abu Hanifah, ini adalah batas 
mmimalrrya. 

Ibnu Muhairiz berkata, “Atas orang yang memiliki pekeijaan 
(maksudnya, yang hasilnya untuk dirinya sendiri) adalah tiga dinar dan atas 
budak laki-laki adalah mut’ah.” 

Hasan berkata, “Seseorang memberi mut’ah sesuai dengan 
kemampuannya. Orang ini dengan seorang pelayan, orang ini dengan 
beberapa buah baju, orang ini dengan sebuah baju dan orang ini dengan 
senilai nafkah.” Seperti ini pula yang dikatakan oleh Malik bin Anas dan 
inilah yang dimaksudkan Al Qur'an. Sebab, Allah SWT tidak menyebutkan 
nilainya dan tidak menyebutkan batasnya. Dia hanya berfirman, 
/•joiyjillT J* “Orang yang mampu menurut 

kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya 
(pula). ” (Qs. Al Baqarah [2]: 236) 

Hasan bin Ali RA 403 memberi mut’ah berupa dua puluh ribu dan madu 
sepenuh tempat air dari kulit. Sedangkan Syuraih memberi mut’ah berupa 
lima ratus didiam. 

Ada juga yang mengatakan bahwa status istri juga harus 
dipertimbangkan. Demikian yang dikatakan oleh sebagian ulama dalam mazhab 
Syafi’iyah. 

Mereka berkata, “Jika kita hanya mempertimbangkan keadaan laki- 
laki maka tidak terlepas dari kondisi berikut, seandainya dia menikah dengan 
dua perempuan, yang satu dari keturunan mulia sedangkan yang lainnya tidak. 


405 Atsar-atsar yang dicantumkan di sini telah disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
tafsirnya, 2/319-320, dan Abu Hayyan dalam AlBahr Al Muhith, 2/233. 



kemudian dia menceraikan keduanya sebelum digauli dan sebelum ditentukan 
mahar mereka, maka keduanya mendapatkan mut’ah yang sama. Istri yang 
bukan dari keturunan mulia mendapatkan seperti apa yang didapatkan oleh 
istri dari keturunan mulia. Ini jelas menyalahi firman Allah SWT, 

‘ Yaitu pemberian menurut yang patut.' (Qs. Al Baqarah 

[2]: 236) 

Selain itu, apabila orang kaya raya menikah dengan seorang 
perempuan yang bukan dari keturunan mulia, maka dia memberi mahar 
standarnya. Lalu, apabila dia menalak istrinya sebelum digauli dan sebelum 
ditentukan maharnya maka dia harus memberikan mut’ah sekedar keadaannya 
dan mahar standar istrinya. Maka, besar mut’ahpun menjadi lebih besar 
beberapa kali lipat dari mahar standarnya. Artinya, sebelum digauli dia 
mendapatkan beberapa kali lipat dari mahar standar yang didapatkannya 
setelah digauli.” 

Ashhaabur ra‘yi dan lainnya berkata, “Mut’ah istri yang ditalak sebelum 
digauli dan sebelum ditentukan maharnya adalah setengah mahar standar, tidak 
ada yang lain. Sebab mahar standar berhak didapatkannya dengan sebab 
akad nikah dan mut’ah adalah sebagian mahar standar. Maka, dia wajib 
mendapatkan seperti suami wajib memberikan setengah mahar yang 
disebutkan apabila suami menjatuhkan talak sebelum digauli.” 

Pendapat ini dibantah oleh firman Allah SWT, Jfj J* 

/sjjijuijT “Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang 
yang miskin menurut kemampuannya (pula). ” Ayat ini merupakan dalil 
tidak adanya pembatasan. Allah SWT Maha Mengetahui dengan hakikat 
segala perkara. 

Ats-Tsa’labi menyebutkan sebuah hadits, dia berkata, 
“;LlpT oj *§ dan seterusnya turun pada seorang laki-laki 

Anshar. Dia menikahi seorang perempuan dari Bani Hanifah dan dia belum 
menentukan mahar untuk istrinya tersebut. Kemudian dia menalak istrinya 
sebelum menggaulinya. Maka, turunlah ayat ini. Nabi SAW pun bersabda, 


‘Beri dia suatu mut ’ah, sekalipun berupa kopiah kamu 5,404 

Ad-Daraquthni meriwayatkan 405 dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata, 
“ Aisyah Al-Khats’amiyah adalah istri Hasan bin Ali bin AH Thalib RA. Ketika 
Ali RAmeninggal dunia dan Hasan dibai’at sebagai khalifah, Aisyah berkata, 
‘ Selamat atas kekhalifahan, wahai Amirul Mu' minin! ’ 

Hasan berkata, ‘Ali terbunuh dan kamu menampakkan kegembiraan! 
Pergi kamu. Kamu ditalak dengan talak tiga’ 

Suwaid bin Ghaflah berkata lagi, “Maka, Aisyah pun menutupi dirinya 
dengan baju panjangnya dan duduk (maksudnya, tidak meninggalkan rumah) 
sampai habis masa iddahnya. 

Lalu, Hasan mengirimkan uang sejumlah sepuluh ribu sebagai mut’ah 
kepadanya, juga sisa maharnya. Maka, Aisyah berkata, ‘Barang yang sedikit 
dari kekasih yang telah meninggalkan diriku. ’ 

Ketika perkataan Aisyah ini sampai ke telinga Hasan, diapun menangis 
dan berkata, ‘Seandainya aku tidak mendengar dari kakekku -atau: Ayahku 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar kakekku- bersabda, 'Laki- 
laki mana saja yang menjatuhkan talak kepada istrinya dengan talak 
tiga di waktu kapanpun atau dengan talak tiga —setiap kali— ketika 
quru ' maka istrinya tersebut tidak halal baginya sampai istrinya tersebut 
menikah lagi dengan laki-laki lain j niscaya aku pasti akan rujuk dengan 
Aisyah’.” 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa seorang utusan memberitahukan 
kepada Hasan perkataan Aisyah tersebut, maka dia menangis dan berkata, 
“Seandainya aku tidak menjatuhkan talak ba' in kepadanya, niscaya aku pasti 


404 Hadits ini diriwayatkan dengan konteks: “Beri dia mut 'ah, sekalipun berupa satu 
sha" HR. Khathib dalam At-Taariikh, dari Jabir RA. Sebagaimana juga diriwayatkan 
dengan konteks: “ Beri dia mut ’ah. Mut ’ah harus berupa barang dagangan, sekalipun 
setengah sha 'kurma. ” HR. Al-Baihaqi dalam As-Sunan, dari Jabir RA. Kedua riwayat 
ini hasan. Silakan Lih. ShahihAlJami’Ash-Shaghir, 5/194. 

405 HR. Ad-Daraquthni dari Suwaid bin Ghaflah, 4/30, dalam pembahasan tentang Talak. 




akan rujuk dengannya. Akan tetapi aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, * Laki-laki mana saja yang menjatuhkan talak tiga kepada 
istrinya, setiap kali suci satu kali talak, setiap awal bulan satu kali talak 
atau dia menjatuhkan talak dengan talak tiga sekaligus maka istrinya 
tidak halal baginya sampai istrinya menikah dengan orang lain'.”* 06 

Kesembilan : Barangsiapa yang tidak tahu tentang mut’ah sampai berlal u 
beberapa tahun maka hendaklah dia menyerahkan mut’ah itu kepada mantan 
istrinya, sekalipun mantan istrinya tersebut telah menikah lagi, dan kepada 
ahli warisnya jika telah meninggal dunia. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Mawaz dari Ibnu Al Qasim. 

Ashbagh berkata, “Tidak ada kewajiban apapun atas suami tersebut, 
jika mantan istrinya telah meninggal dunia. Sebab, mut’ah merupakan hiburan 
bagi istri karena telah ditalak, dan hal ini tidak ada artinya lagi karena dia telah 
meninggal dunia. 

Alasan pendapat pertama adalah karena mut’ah merupakan hak istri 
atas suami dan hak ini pindah kepada ahli waris istri setelah istri meninggal 
dunia seperti hak-hak lainnya. Pendapat ini sepertinya menyatakan bahwa 
dalam mazhabnya, mut’ah itu wajib.” Wallaahu a ’lam. 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, J* 

“Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), ” adalah dalil kewajiban mut’ah. Jumhur 
ahli qira'at membaca £-? A ', yakni dengan huruf wau berharakat sukun dan 
huruf sin berharakat kasrah. Artinya, orang yang mempunyai kemampuan. 
Dikatakan, “Fulaanun yunfiqu 'ala qadrihf', maksudnya, 'alawus’ihi. 
Artinya, fiilan itu berinfak sesuai dengan kemampuannya. 

Sementara Abu Hai wah 407 membaca dengan huruf wau berharakat 


406 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak, 4/31. 

407 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah, 2/320 dan Abu Hayyan dalami/ BahrAl 
Muhith, 2/233. Abu Hayyan berkata, “Keduanya adalah bahasa yang fasih, diriwayatkan 
oleh Abu Zaid, Akhfasy dan lainnya. Maknanya adalah apa yang sanggup dilakukan 


Surah Al Baqarah 





fathah dan huruf siri bertasydid dan berharakat fathah, yakni al-muwassa 

Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Amru dan Ashim dalam riwayat Abu Bakar 
membaca qadruhu, yakni dengan huruf dai berharakat sukun di dua tempat 
(yang pertama dan yang kedua -penj). 

Sementara Ibnu Amir, Hamzah, Al Kisa'i dan Ashim dalam riwayat 
Hafsh membaca qadaruhu, yakni dengan huruf dai berharakat fathah di dua 
tempat. 4 ®* Demikian j uga yang diceritakan oleh Abu Zaid. Dia berkata, “Khudz 
qadra kadza wa qadara kadza Maknanya sama, yakni ambillah sekadar 
inL 

Boleh juga dibaca firman Allah SWT, Ujoi* cJCi "Maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya. ” (Qs. Ar-Ra’d 
[13 ]: 17). Allah SWT berfirman, &>- "Dan mereka 

tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." (Qs. 
Az-Zumar [39]: 67). Seandainya huruf dai diberi harakat maka tentu saja 
boleh. 

artinya orang yang memiliki sedikit harta nashab, karena 
masdar. Maksudnya, matti’uuhunna mataa’an. maksudnya, 

dengan wajar menurut syariat. 

Kesebelas: Firman Allah SWT, \ jp Ui- "Yang demikian 
itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan .” 
Maksudnya, hal itu harus mereka lakukan sebagai sebuah kewajiban. 
Dikatakan, “Haqaqtu ‘alaihil qadha' wa ahqaqtu, maksudnya aujabtu. ” 
(Aku wajibkan atasnya melaksanakan keputusan) 

Dalam ayat ini terdapat dalil kewajiban mut’ah, di samping makna 
perintah memberi mut’ah itu sendiri. Sebab, firman Allah SWT, Lai- adalah 


oleh suami. Mayoritas imam dalam bidang bahasa Arab menyatakan bahwa kedua 
lafazh ini bermakna sama.” 

404 Kedua qira‘at ini, yakni qira‘at dengan huruf dai berharakat sukun dan berharakat 
fathah termasuk qira‘at tujuh yang mutawatir, seperti yang termaktub dalam Allqna ’, 2/ 
608, dan Taqrib An-Nasyr, hal. 97. 




penguat bagi kewajiban. 

Makna ji. dan A&LLlT Jp adalah ‘ala/ mu 'minim (atas 

orang-orang yang beriman), sebab tidak ada seorangpun yang berkata, “Aku 
bukan orang yang berbuat kebajikan, juga bukan orang yang bertakwa.” 
Seluruh manusia pun diperintahkan untuk menjadi orang yang berbuat 
kebaj ikan dan bertakwa. Mereka harus berbuat kebajikan dengan menunaikan 
segala kewajiban yang ditetapkan Allah S WT dan menjauhi segala maksiat 
kepada-Nya, hingga mereka tidak masuk ke dalam neraka. Maka, seluruh 
makhluk waj ib menjadi orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa. 

adalah sifat bagi firman Allah SWT, atau nashab karena 

masdar. Bentuk ini lebih mengukuhkan perintah. Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah: 


3J-&P h Jlaj o' f-**,/ l'* vJLyaii 

Oj y b . a , I I ij-^5 )|j Ijjbu £)lj ^ISCLll 

U_> aJ)l 


“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur 
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu mema'afkan atau 
dima'ajkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan 
pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah 
kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 237) 

Dalam ayat ini terdapat delapan masalah: 





Pertama: Para ulama berbeda pendapat seputar ayat ini. Satu 
kelompok ulama, di antara mereka adalah Malik, dia berkata, “Sesungguhnya 
ayat ini mengeluarkan istri yang ditalak setelah ditentukan maharnya dari hukum 
berhak mendapat mut’ah, ketika dia termasuk dalam keumuman firman Allah 
SWT, “Dan hendaklah kamu berikansuatu mut'ah (pemberian) 

kepada mereka .” (Qs Al Baqarah[2]: 236) 

Ibnu Al Musayyab berkata, “Ayat ini menasakh ayat yang terdapat 
dalam surah Al Ahzaab 409 , karena ayat itu mengandung kewajiban memberi 
mut’ah kepada setiap istri yang ditalak dan belum digauli.” Sementara Qaladah 
berkata, “Ayat ini menasakh ayat sebelumnya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Sa’id bin Al Musayyab dan 
Qatadah perlu dikoreksi, sebab syarat-syarat nasakh tidak terpenuhi, 
sedangkan penggabungan memungkinkan saja. 

Dalam Al Mudawwanah, Ibnu Al Qasim berkata, “Mut’ah untuk setiap 
istri yang ditalak, berdasarkan firman Allah SWT, ^ ajs- 
Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 
suaminya) mut 'ah menurut yang ma 'ruf. ’ (Qs. Al Baqarah [2): 241). Juga 
untuk istri yang belum digauli, berdasarkan ayat yang terdapat dalam surah Al 
Ahzaab. Lalu Allah SWT mengecualikan istri yang ditalak dan telah ditentukan 
maharnya namun belum digauli dengan ayat ini dan Dia menetapkan untuknya 
setengah dari mahar yang telah ditentukan.” 

Kelompok ulama lainnya, 410 di antara mereka adalah Abu Tsaur berkata, 
“Mut’ah untuk setiap istri yang ditalak secara umum. Sedangkan ayat ini hanya 


409 Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang 
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah 
mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49). 

410 Di antara mereka adalah Sa’ id bin Jubair, Abui ‘ Aliyah dan Hasan Al Bashri. Pendapat 
ini juga merupakan salah satu pendapat Imam Asy-Syafi’i —semoga Allah SWT 
merahmatinya—. Sebagian ulama mazhab Syafi’iyah menjadikan pendapat Asy-Syafi’i 
ini sebagai pendapat baru dan shahih. Silakan lih. Tafsir Ibnu Katsir, 1/424. 





menjelaskan bahwa istri yang ditalak dan telah ditentukan maharnya berhak 
mengambil setengah dari mahar yang telah ditentukan untuknya. Ayat ini tidak 
bermaksud menggugurkan mut’ah untuknya, tetapi justeru menegaskan bahwa 
dia mendapatkan mut’ ah dan setengah mahar yang telah ditentukan.” 

Kedua : Firman Allah SWT, Jsiji £ fhUn-A. Maksudnya, yang wajib 
diberikan adalah setengah mahar yang telah ditentukan. Artinya, setengah untuk 
suami dan setengah untuk istri. Setengah adalah satu bagian dari dua bagian. 
Dikatakan, Nashafal maa ‘u al qadahq. Artinya, air sampai setengah 
mangkuk. Dikatakan juga, “ Nashafal izaaru as-saaqa.” Artinya, sarung 
sampai setengah betis. Ringkasnya, setiap sesuatu yang mencapai setengah 
sesuatu yang lain maka berarti sesuatu tersebut terbagi menjadi dua bagian 
yang sama. 411 

Jumhur ahli qira‘at membaca dengan rafa’ (huruf fa‘ 

berharakat dhammah-pen/), namun ada sekelompok ahli qira‘at membaca 
dengan nashab (huruf fa ' berharakat fathah). 412 Maknanya: Maka 
serahkanlah setengah. 

Sementara Ali bin Abi Thalib RA dan Zaid bin Tsabit RA membaca 
i (fa nushfu ), 4U yakni dengan huruf nun berharakat dhammah di 
seluruh tempat dalam Al Qur an. Bentuk seperti ini ada dalam bahasa Arab. 

Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Al Ashmu’i, yakni qira‘at dari 
Abu Amru bin Ala‘. Dikatakan, “ Nishfu , nushfu dan nashiif ” Ketiga bentuk 
ini ada dalam bahasa Arab. Dalam hadits disebutkan. 


X* ^of ^ 


“Seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 


4,1 Lih. Lisan Al 'Arab, hal. 4443. 

4,1 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al BahrAl Muhilh, 2/235, dan ini 
bukan qira‘at yang mutawatir. 

413 Qira‘at ini juga disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith, 2/235, dan 
ini bukan qira‘at yang mutawatir. 



gunung Uhud, niscaya tetap tidak akan dapat menyamai satu mud 
yang mereka infakkan, bahkan tidak setengahnya 
An-Nashiif}uga bermakna al-qinaa ’ (topeng). 

Ketiga : Apabila suami telah memberikan mahar kepada istri, kemudian 
suami menalak istri sebelum digauli dan mahar itu berkembang di tangan istri 
maka Malik berkata, “Setiap barang dagangan yang diberikan sebagai mahar 
kepada istri atau budak maka keuntungan dari perkembangan kedua barang 
dagangan tersebut milik suami dan istri, kerugiannya dibagi sama di antara 
mereka dan kebangkrutan ditanggung mereka dan tidak ada sedikitpun yang 
harus diganti oleh istri. 

Jika suami memberi mahar kepada istri berupa emas atau perak, lalu 
dengan barang ini istri membeli seorang budak atau sebuah rumah, atau dengan 
sebagian barang ini istri membeli minyak wangi, perabot rumah tangga atau 
lainnya yang dipergunakannya untuk keperluannya berada bersama suami 
maka semua itu sama seperti seandainya suami memberi mahar dengan barang- 
barang itu kepada istri. Bagus dan rusaknya dibagi sama antara mereka. 

Jika suami menalak istri sebelum digauli maka tidak ada yang berhak 
diambil istri kecuali setengah mahar dan istri tidak wajib menyerahkan kepada 
suami setengah dari mahar yang dia terima. 

Jika istri membeli sesuatu yang khusus untuk suami dengan seluruh mahar 
atau sebagian dari mahar maka istri wajib mengganti setengah dari mahar 
yang telah dia terima. 

Begitu juga seandainya istri membeli seorang budak atau sebuah rumah 
dengan uang seribu yang diberikan suami sebagai mahar, kemudian suami 
menalaknya sebelum digauli maka istri wajib mengembalikan setengah dari 
seribu. 

Keempat. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa siapa yang menggauli 

4,4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Haram Memaki 
Sahabat Rasulullah SAW, 4/1967, no. 2540. Hadits ini tennaktub dalam Al-Lu ‘lu 'waAl 
Marjan, dari Abu Sa’id Al Khudri RA, 2/324. 




istrinya, kemudian dia meninggal dunia dan dia telah menentukan mahar untuk 
istrinya maka istrinya mendapatkan mahar yang ditentukan tersebut secara 
sempurna dan harta warisan, serta waj ib beriddah. 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah 
berdua-duaan dengan istrinya namun belum menggauli istrinya sampai dia 
menceraikan istrinya. 

Menurut para ulama Kufah dan Malik, suami wajib memberikan 
seluruh mahar dan istri wajib beriddah. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu 
Mas’ud RA 415 , dia berkata, “Para khalifah yang mendapat petunjuk 
memutuskan pada kasus orang yang mengunci pintu atau mengulurkan tirai 
(berdua-duaan dengan istrinya), bahwa istrinya berhak mendapatkan warisan 
dan wajib beriddah” Riwayat ini diriwayatkan secara martil’, diceritakan oleh 
Ad-Daraquthni. Akan ada keterangan lebih lanjut dalam penjelasan surah 
An-Nisaa'. 

Sementara Asy-Syafi’ i tidak mewajibkan mahar keseluruhan dan tidak 
ada iddah jika tidak teijadijima’, berdasarkan konteks ayat Al Qur'an. Syuraih 
berkata, “Aku tidak mendengar Allah SWT menyebutkan pintu dan tirai dalam 
kitab-Nya. Apabila suami mengaku bahwa dia tidak menyentuh istrinya maka 
istri berhak mendapatkan setengah mahar.” Ini juga adalah mazhab Ibnu Abbas 
RA. 


Nanti akan dipaparkan pendapat para ulama kami dalam masalah ini 
dalam penjelasan surah An-Nisaa', insya Allah, yakni pada penjelasan firman 
Allah SWT, JJ “Padahal sebagian kamu telah 

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 21) 


Kelima : Firman Allah SWT, Jali i$-ill Vyfcu jl o' 

£lCJ1 “Kecuali jika istri-istrimu itu mema 'ajkan atau dima 'afkan oleh 
orang yang memegang ikatan nikah. ” 


4,5 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, 3/207. 



J adalah istitsnaa' munqathi’ (pengecualian tidak 
berhubungan), karena kerelaan istri untuk tidak mengambil setengah mahar 
bukan termasuk bentuk mengambil. 

artinya yatrukna wa yashfahna (meninggalkan dan 
memaafkan). Polanya adalah yaf’alna. Maksud ayat: Kecuali mereka 
meninggalkan setengah mahar yang wajib mereka dapatkan dari suami. Huruf 
nun pada tidak dihilangkan bersama an, karena jamak mu‘annats 

(bentuk jamak perempuan) pada fi’il mudhari ‘ (present tense [kata kerja 
bentuk sekarang]) tidak berubah, baik pada saat rafa’, nashab maupun jazam. 
Huruf nun itu adalah dhamiir (kata ganti), bukan tanda i ’ rab. Oleh karena 
itu, huruf nun itu tidak dapat dihilangkan. Sebab, jika dihilangkan niscaya 
kata kerja untuk jamak mu'annats itu mirip dengan kata kerja mufrad 
mudzakkar (bentuk tunggal laki-laki). 

Istri-istri yang memaafkan dalam ayat ini adalah setiap istri yang berhak 
melakukan apa saja terhadap diri mereka. Allah SWT men gizinkan mereka 
untuk menggugurkan setengah mahar itu setelah setengah mahar tersebut wajib 
mereka terima, sebab Allah SWT menjadikan setengah mahar tersebut adalah 
mumi milik mereka. Maka, mereka dapat memperlakukannya semau mereka, 
diambil atau tidak, namun dengan syarat apabila mereka berhak melakukan 
apa saja terhadap diri mereka, baligh dan berakal. 

IbnuAbbas RA, sekelompok ulama fikih dan sekelompok ulama dari 
kalangan tabi’in berkata, “Gadis perawan yang tidak memiliki wali boleh 
memaafkan.” Pendapat ini diceritakan oleh Sahnun dalam Al Mudawwanah, 
dari selain IbnuAl Qasim, setelah dia menyebutkan kepada IbnuAl Qasim 
bahwa kerelaan gadis perawan ini untuk tidak mengambil setengah mahar 
adalah tidak boleh. 

Sedangkan gadis perawan yang berada dalam pemeliharaan ayah atau 
seorang yang di wasiati ayahnya maka dia tidak boleh memaafkan. Tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. Wallctahu a 'lam. 

Keenam: Firman Allah SWT, <j jff jf “ atau dima 'ajkan 




oleh orang yang memegang ,” di- 'athaf -kan kepada (masih berhubungan 
dengan) kata keija yang mabni (kata keija yang bentuknya tidak dapat 
berubah) pertama, yakni , , sedangkan kata keija di sini, yakni 

adalah mu ’arrab (kata keija yang bentuknya dapat berubah). 

H asan membaca jlv. 'J ,, yakni dengan huruf wau berharakat sukun, 
seakan-akan dia menganggap berat pengucapan harakat fathah pada huruf 
wau. 

Para ulama berbeda pendapat seputar maksud firman Allah SWT, 
soii j*. Ad-Daraquthni meriwayatkan 416 dari Jubair 

bin Muth’im, bahwa dia menikah dengan orang perempuan dari Bani Nashr. 
Lalu, dia menalak istrinya ini sebelum digauli dan mengirimkan seluruh 
mahar kepada istrinya tersebut Jubair bin Muth’im berkata, “Aku lebih berhak 
memaafkan daripada dia. Allah SWT berfirman, <^o)l 

soli. ^ 4 . 4 , ‘Kecuali jika istri-istrimu itu mema 'afkan atau 
dima 'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah' Akulah yang lebih 
memaafkan daripada dia.” 

Maksudnya, Jubair bin Muth’im menta‘wilkan firman Allah SWT, 
£-5 XjT jaip jjl 1 y&i J bahwa itu adalah 

dirinya sendiri (suami), pada setiap keadaan, sebelum dan setelah talak. 
Maksud aiap adalah uqdatu nikaahihi (ikatan nikahnya). Sebab, 
ketika aliflam masuk maka huruf ha ‘ dihilangkan, seperti firman Allah SWT, 
LJT oli "Maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal 

(nya ).” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 41). Maksudnya, ma'waahu (tempat 
tinggalnya). 

Nabighah berkata dalam bait syairnya, 

j i {f p*jrf «dii pJ 

Mereka memiliki tanda yang tidak diberikan Allah kepada orang lain 


4,< HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, bab: Mahar, 3/279. 
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* berupa sifat dermawan, dan akal-akal tidak jauh*' 1 

Maksudnya adalah ahlaamihim. Seperti ini juga firman Allah SWT, 
£■(£111 «iai, maksudnya adalah uqdah nikaahihi (ikatan nikahnya). Ad- 
Daraquthni meriwayatkan secara marfu ' dari hadits Qutaibah bin Sa’id: Ibnu 
Lahi’ah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Wali (yang 
memegang) ikatan nikah adalah suami ’ .” 418 Dia juga menyebutkan sanad 
hadits ini dari Ali RA, Ibnu Abbas RA, Sa’id bin Al Musayyab dan Syuraih. 

Ad-Daraquthni berkata, “Seperti itu yang dikatakan oleh Nafi’ bin Jubair, 
Muhammad bin Ka’ab, Thawus, Mujahid, Asy-Sya’bi dan Sa’id bin Jubair.” 
Selain Ad-Daraquthni menambahkan, “Mujahid dan Ats-Tsauri.” Pendapat 
ini pula yang dipilih oleh Abu Hanifah dan inilah yang benar sebagai pendapat 
Asy-Syafi’i. Mereka semua tidak melihat wali mempunyai hak atas mahar 
istri, berdasarkan ijma’ ulama bahwa seandainya wali membebaskan suami 
dari mahar sebelum talak maka hal ini tidak boleh, begitu juga setelah talak. 

Mereka juga sepakat bahwa wali tidak berhak memberikan sedikitpun 
dari harta istri, dan mahar adalah harta istri. 

Mereka juga sepakat bahwa ada di antara para wali yang maaf mereka 
tidak berlaku, yaitu anak-anak paman dari pihak ayah yang laki-laki dan anak- 
anak saudara yang laki-laki. Begitu juga ayah. Wallaahu a ’lam. 

Ada juga yang berpendapat bahwa £^1' ^ <^Ali “atau 

dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah." Itu adalah wali. 
Ad-Daraquthni menyebutkan 419 pendapat ini juga dari Ibnu Abbas RA. Ad- 
Daraquthni juga berkata, “Ini juga merupakan pendapat Ibrahim, Alqamah 


4,7 Bait syair ini dikatakan oleh Nabighah untuk memuji Amru bin Harits Al Ashghar, 
salah seorang penguasa Bani Ghassan, di Syam. Maksud bait syair ini adalah mereka 
dermawan dan memiliki akal yang cerdas. Silakan Lih. Al Muntakhab min Adabil ‘Arab, 
4/31. 

411 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Nikah, dari Amru bin Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, 3/279. 

4,9 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentangNikah, 3/281. 


dan Hasan.” Selain Ad-Daraquthni menambahkan, “Dan Ikrimah, Thawus, 
Atha', Abu Zinad, Zaid bin Aslam, Rabi’ah, Muhammad bin Ka’ ab, Ibnu 
Syihab, Aswad bin Yazid, Asy-Sya’bi, Qatadah, Malik, Asy-Syafi’i dalam 
pendapat qadiim (pendapat beliau saat berada di Irak).” 

Boleh bagi ayah memaafkan setengah mahar anak perempuannya yang 
perawan, apabila ditalak, sudah pernah haid maupun belum. Isa bin Dinar 
berkata, “Perawan ini tidak berhak menuntut sedikitpun dari maharnya 
terhadap ayahnya.” 

Dalil bahwa maksud £ i^ull “ atau dima 'afkan oleh 

orang yang memegang ikatan nikah,” yaitu wali ialah firman Allah SWT di 
awal ayat, o)> 

"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan itu.” 

Allah SWT menyebut para suami dan berfirman kepada mereka 
dengan firman ini. Kemudian Dia berfirman lagi, o*'f} "Kecuali 

jika istri-istrimu itu mema'afkan.” Dia menyebut para istri, 
SuJp ail (jj$\ jf “ Atau dima'afkan oleh orang yang 

memegang ikatan nikah ", ini yang ketiga. Maka, tidak mungkin maksudnya 
adalah suami yang sudah disebutkan sebelumnya, kecuali seandainya tidak 
ada orang lain selainnya. Sementara selain suami ada wali, maka dialah yang 
dimaksudkan. 

Semakna dengan hal ini pernah dikatakan oleh Makki dan pemahjuga 
disebutkan oleh Ibnu Al Arabi. 420 Selain itu, sesungguhnya Allah SWT 
berfirman, o* 'J) “ kecuali jika istri-istrimu itu mema'afkan. ” 

P adahal sudah dimaklumi bahwa tidak semua istri boleh memaafkan. Istri 
yang masih kanak-kanak dan istri yang masih di bawah perwalian tidak 


410 Lih. Ahkam Al Qur'an, karyanya, 1/221. 
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memiliki kewenangan untuk memaafkan. 

Oleh karena itu, Allah SWT pun menjelaskan dua orang yang dapat 
memaafkan, dia berfirman, < Vj “ kecuali jika istri-istrimu itu 

mema 'ajkan, ” maksudnya, para istri yang memang berhak dan memiliki 
kewenangan untuk memaafkan, ^tSCpT saip <^o!l 1^*5 J “Atau 

dima 'ajkan oleh orang yang memegang ikatan nikah,” yaitu wali, karena 
perkara ini diserahkan kepadanya 

Seperti ini pula yang diriwayatkan dari Ibnu Wahb, Asyhab, IbnuAbdil 
Hakam dan Ibnu Al Qasim, dari Malik, bahwa oaii ^ jjf 

“orang yang memegang ikatan nikah” itu adalah ayah terhadap anak 
perempuannya yang masih perawan dan tuan terhadap budak perempuannya 
Sesungguhnya wali boleh memaafkan jika dia termasuk orang yang berakal 
dan wali tidak boleh memaafkan jika dia termasuk orang yang bodoh. 

Jika ada yang berkata, “Kami tidak setuju bahwa maksud 
^l&lT suit jjl 'orang yang memegang ikatan nikah,’ adalah 

wali, justru dia adalah suami. Nama ini lebih laik untuk suami, sebab dia 
lebih memegang akad daripada wali, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Jawab: Sesungguhnya kami tidak setuju bahwa suami lebih memegang 
akad daripada ayah terhadap anak perempuannya yang masih perawan, tetapi 
justru hanya ayah perawan itu yang memegang akad, tidak suami. Sebab, 
yang menjadi objek akad adalah gadis perawan itu dan suami tidak memiliki 
wewenang untuk melaksanakan akad, justru ayah yang memiliki wewenang 
tersebut. 

Syuraih membolehkan saudara memaafkan setengah mahar. Ikrimah 
juga berkata, “Orang yang memiliki wewenang untuk melaksanakan akad 
nikah di antara suami dan istri boleh memaafkan setengah mahar, baik dia 
adalah paman dari pihak ayah, ayah atau saudara, sekalipun istri tidak 
suka.” 

Abu Nahik dan Asy-Sya’bi membaca jf. yakni dengan huruf wau 



berharakat sukun, karena menyamakan dengan alif. 421 Contoh lain adalah 
perkataan seorang penyair dalam bait syairnya, 422 

Fa maa sawwadatnii ‘aamirun ‘anwaratsati 
* abii, allaah an asmuu bi ummin wa laa abin. 

(Amir tidak akan dapat membuatku merasa mulia, karena warisan 
* ayahku. Ya Allah! Aku tidak mau mulia dengan sebab ibu dan juga 
tidak dengan sebab ayah) 

Ketujuh : Firman Allah SWT, j_ -n / >'ja Jlj “ Dan 
pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa ,” mubdata' dan khabar. 
Asal adalah (ta’juwuu), lalu huruf wau pertama diberi harakat 

sukun, karena harakat itu berat saat diucapkan, kemudian huruf wau pertama 
itu dihilangkan karena bertemu dua harakat sukun. 

Firman Allah SWT ini ditujukan kepada kaum laki-laki dan kaum 
perempuan, menurut pendapat Ibnu Abbas RA, namun bentuk lafazhnya untuk 
kaum laki-laki. 

Huruf lam pada bermakna ilaa (kepada). Artinya, aqrabu 

ilaa at-taqwa. 

Jumhurahli qira‘at membaca , yakni dengan huruf ta, hurufbertitik 

dua di atas. Sedangkan Abu Nahik dan Asy-Sya’bi membaca V^bJ 

, yakni dengan huruf ya, hurufbertitik dua di bawah. Sebab, 
dhamir di dalam kata kerja ini kembali kepada uli I. 

Saya (Al Qurthttbi) katakan: Tidak boleh dibaca yakni 

dengan huruf ta, sebab kata kerja ini untuk kaum perempuan. 

Jumhurahli qira‘at membaca 'jy, yakni dengan huruf wau 

berharakat dhammah, sementara Yahya bin Ya’mar membacanya dengan 


421 Perkataan ini adalah perkataan Al Mahdawi, seperti yang disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam tafsirnya, 2/326. 

422 Amir di sini adalah Amir bin Thufail. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al MuharrirAl Wajiz, 2/326, dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith, 2/237. 
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harakat kasrah. Adapun Ali, Mujahid, Abu Haiwah dan Ibnu Abi ‘ Ablah 
membaca J (wa laatanaasawulfadhla).* 23 Ini adalah qira‘at 

yang maknanya tidak berubah, sebab nisyaan (lupa) adalah tempat tanaasii 
(pura-pura lupa) dan tidak ada nisyaan kecuali karena tasybiih. 41 * 

Mujahid berkata, “ Al-FahdI adalah suami menyerahkan seluruh mahar 
atau istri tidak mengambil setengah mahar yang menjadi haknya.” 425 

Kedelapan : Firman Allah SWT, OjLiS 

“Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan ,” 
adalah bentuk berita yang di dalamnya mengandung janji baik bagi orang 
yang berbuat baik dan janji buruk bagi orang yang tidak berbuat baik. 
Maksudnya, maaf kalian dan tuntutan kalian tidak ada yang tersembunyi dari 
Allah SWT. 

Firman Allah: 

Cft**i* *k I jJ 

"Peliharatah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 

Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu 
(Qs. Al Baqarah [2]: 238) 

Dalam ayat ini terdapat delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, "Peliharalah," ditujukan kepada 

seluruh umat. Ayat ini memerintahkan agar senantiasa mendirikan shalat di 
dalam waktunya dan dengan syarat-syaratnya. Al Muhaafazhah artinya 
senantiasa di atas sesuatu dan menekuninya 


m Qira*at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/327, dan ini bukan 
qira‘at yang mutawatir. 

424 Ini adalah konteks perkataan Ibnu Athiyah -semoga Allah SWT merahmatinya-, 
seperti yang termaktub dalam sumber di atas. Maksud tasybiih di sini adalah 
menyerupakan aManaasii (pura-pura lupa) dengan nisyaan (lupa), karena masing- 
masing kata bermaksud at-tarku (melepaskan diri). 

425 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/327. 



adalah bentuk mu 'annats dari al ausath. Wasthu asy-syai 'i 
adalah yang paling baik dan paling adil dari sesuatu. Contoh lain adalah finnan 
Allah SWT, dU'J&j “Dan demikian (pula) Kami telah 

menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 143). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Seorang Arab pedesaan pemah memuji Nabi S AW dengan bait syair 
berikut, 

Yaa awsathan naas tharaa fii mafaakhirihim 
* wa akraman naas umman barratan wa aban 
(Wahai manusia adil dan pilihan, yang melebihi kebanggaan mereka 
* dan wahai manusia paling mulia, dari ibu yang penuh kebaktian dan 
begitu juga ayahnya) 

Wasatha (bentuk madhi- nya atau kata keija bentuk lampau [past 
tense]) fulaanun al~qauma, yasithuhum (bentuk mudhari 'nya [present 
tense), artinya fulan itu berada di tengah-tengah kaum. 

Shalat al wusthaa disebutkan terpisah, padahal sudah termasuk 
dalam keumuman shalat, karena untuk menekankan kemuliaan shalat 
al jvusthaa tersebut. Contoh J ain adalah firman Allah SWT, 
Cr? “Dan (ingatlah) ketika Kami 

mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh. ” 
(Qs.AlAhzaab [33]: 7), juga firman Allah SWT, Uyi “Di 

dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma serta 
delima. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 68) 

Abu Ja’far Al Wasithi membaca sjiSjTj, 426 yakni dengan 

nashab pada ash-shalaata, karena berada pada posisi maf'ul. Artinya, wa 
iljamuu ash-shalaata al wusthaa (tetapilah shalat al wusthaa). Seperti ini 
juga qira'at Al Hihvani. 


425 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/328, dan ini bukan 
qira‘at yang mutawatir. 
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Sementara Qalun dari Nafi’ membaca al-wushthaa, yakni dengan huruf 
shad sebelum huruf tha ‘, 427 sebab dua huruf ini (siri dan shad) dari makhraj 
huruf yang berdekatan. Keduanya ada dalam bahasa Arab, seperti ash- 
shiraath (bisa dibacajdan seumpamanya. 

Kedua: Para ulama berbeda pendapat seputar maksud shalat al 
wusthaa. Ada sepuluh pendapat seputar masalah ini: 

Pendapat pertama: Shalat al wusthaa itu adalah shalat Zhuhur. Sebab, 
shalat ini terletak di pertengahan siang, berdasarkan pendapat yang paling 
kuat dari dua pendapat, bahwa siang itu dimulai dari terbitnya fajar, seperti 
yang sudah dijelaskan. 

Sesungguhnya kita memulai shalat dalam satu hari dengan shalat Zhuhur 
karena shalat Zhuhur adalah shalat pertama yang dilakukan di masa Islam. 

Di antara sahabat Rasulullah SAW yang berpendapat seperti ini adalah 
Zaid bin Tsabit RA, Abu Sa’id Al Khudri RA, Abdullah bin Umar RA dan 
AisyahRA. 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa shalat Zhuhur adalah shalat al 
wusthaa ialah apa yang dikatakan oleh Aisyah dan Hafshah ketika keduanya 
mendiktekan Al Qur'an, jJviWK*') tj&lTj Jp 

" ‘Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa ’ dan 
shalat Ashar.” Yakni dengan menyebutkan huruf wau yang berarti ‘dan’. 

Diriwayatkan bahwa shalat Zhuhur adalah shalat yang paling sulit bagi 
kaum muslim, sebab waktu shalat ini terletak pada waktu tengah hari, saat 
sinar matahari begitu menyengat, sementara mereka sudah kelelahan karena 
bekeija. 

Abu Daud meriwayatkan 42 * dari Zaid RA, dia berkata. 


427 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/328, dan ini bukan 
qira'at yang mutawatir. 

i2t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Waktu Shalat Ashar, 1/112, 



- __ __ • i t', * *, ' * t , ' ' 

pJjj J )* 9 *#' <}y t j 

4llp <Ull 4&1 J y* j W>l»w^f ^lp Xi>( 0*>*w3 ^Caj 

olkLallj v _ j 1p IcJjii <X^» p-£*J 

. i ysyS^> 0»jjwj l jsyC*? t$ii d\: Ji>j 

“Rasul ullah S AW menunaikan shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, 
dan tidak ada shalat yang ditunaikan yang lebih berat bagi sahabat 
Rasulullah SAW daripada shalat Zhuhur. Maka turunlah ayat, 
‘Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa ’.” Zaid berkata lagi, “Sesungguhnya sebelum shalat Zhuhur 
ada dua shalat dan sesudahnya ada dua shalat” 

Malik meriwayatkan 429 dalam Al Muwaththa ‘nya dan Abu Daud Ath- 
Thayalisi dalam Musnadnyz, dari Zaid bin Tsabh RA, dia berkata, 

S*£U5l 

“Shalat al wusthaa itu adalah shalat Zhuhur.” 

Ath-Thayalisi menambahkan, “Rasulullah SAW menu n a ik a nn ya pada 
waktu tengah hari.” 

Pendapat kedua: Shalat al wusthaa adalah shalat Ashar. Sebab, 
sebelumnya ada dua shalat yang ditunaikan pada waktu siang dan sesudahnya 
ada dua shalat yang ditunaikan pada waktu malam. 

An-Nuhhas berkata, 430 “Argumentasi yang paling bagus dari argumentasi 
di atas adalah shalat Ashar dikatakan shalat al wusthaa karena shalat Ashar 
terletak di antara dua shalat. Salah satunya adalah shalat yang pertama kali 


429 HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Berjama’ah, bab: Shalat Ai Wusthaa, 
1/139. 

450 Lih. I‘rabAIQur'an, karyaAn-Nuhhas, 1/321. 



Di antara sahabat Rasulullah S AW yang berpendapat bahwa shalat 
Ashar ialah shalat al wusthaa adalah Ali bin Abi Thalib RA, IbnuAbbas RA, 
Ibnu Umar RA, Abu Hurairah RA dan Abu Sa’id Al Khudri RA. Pendapat ini 
dipilih oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya dandikatakanolehAsy-Syafi’i 
juga mayoritas ahli atsar. 

Pendapat ini juga dipegang oleh Abdul Malik bin Habib dan dipilih oleh 
Ibnu Al Arabi dalam kitabnya, juga oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya. 431 Dia 
berkata, “Inilah pendapat jumhur ulama dan seperti inilah pendapatku.” 

Mereka mendasarkan pendapat ini dengan beberapa hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Hadits yang paling jelas «Halah hadits 
dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Shalat al 
wusthaa adalah shalat Ashar' ,’ M32 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. Kami telah 
menjelaskan masalah ini dengan panjang lebar dalami/ QabasfiiSyarhAl 
Muwaththa' Malik bin Anas. 

Pendapat ketiga: Shalat al wusthaa adalah shalat Maghrib. Demikian 
yang dikatakan oleh Qubaishah bin Abi Dzu‘aib bersama beberapa ulama 
lainnya. 

Dasar mereka adalah karena jumlah raka’at shalat Maghrib adalah 
pertengahan, tidak sedikit dan tidak banyak, tidak dikurangi pada shalat 
musafir, Rasulullah SAW tidak pernah menundanya dan tidak pernah 
menyegerakannya, dan karena setelahnya ada dua shalat dengan bacaan 
nyaring dan sebelumnya ada dua shalat dengan bacaan pelan. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


431 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/330. 

4,2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Dalil bagi Orang yang 
Mengatakan Bahwa Shalat ,4/ Wusthaa adalah Shalat Ashar, 1/437-438, dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafcir, 5/217-218, no. 2983. At-Tirmidzi berkata tentang hadits 
ini, “Ini adalah hadits hasan shahih .” 



“Sesungguhnya shalat yang paling utama di sisi Allah adalah shalat 
Maghrib. Dia tidak menguranginya untuk orang yang musafir dan tidak 
pula untuk orang yang mukim. Dengan shalat Maghrib, Allah buka shalat 
malam dan dengan shalat Maghrib, Allah tutup shalat siang. Maka 
barangsiapa yang menunaikan shalat Maghrib, lalu shalat dua raka'at 
selelahnya niscaya Allah bangunkan untuknya sebuah istana di dalam 
surga, dan barangsiapa shalat empat raka ’at setelahnya niscaya Allah 
ampuni dosa-dosanya selama dua puluh tahun —atau beliau bersabda, 
‘Empat puluh tahun ’ M33 


Pendapat keempat: Shalat al wusthaa adalah shalat Isya 434 , sebab 
shalat Isya terletak di antara dua shalat yang tidak dapat diqashar dan 



Ini sangat sulit, maka perlu adanya penekanan agar shalat tersebut dipelihara. 


Pendapat kelima: Shalat al wusthaa adalah shalat Subuh. Sebab, 
sebelumnya ada dua shalat malam yang bacaannya nyaring dan setelahnya 
ada dua shalat siang yang bacaannya pelan. Selain itu, sebab saat waktu shalat 
Subuh tiba, orang-orang masih tidur. Bangun untuk menunaikannya sangat 

sulit, baik di musim dingin karena udara dingin maiqxm di musim panas karena 

malam menjadi pendek. 

Di antara sahabat Rasulullah SAW yang berpendapat bahwa shalat 
Subuh adalah shalat al wusthaa ialah Ali bin Abi Thalib RA dan Abdullah bin 
Abbas RA, seperti yang termaktub dalam Al Muwaththa ‘ dan diriwayatkan 
oleh At-Tinnidzi 435 dari Ibnu Umar RA dan Ibnu Abbas RA. 


«j Hadits: "Shalat yang paling utama di sisi Allah adalah shalat Maghrib. 
Barangsiapa yang shalat dua raka 'at setelahnya niscaya Allah bangunkan untuknya 
sebuah rumah di dalam surga yang dapat dia masuki pagi dan sore ", disebutkan oleh 
As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dai am .4 M usafA, dari Aisyah RA. Silakan Lih.^4/ 
Jam i 'Al Kabir, l/l 168. 

pendapat yang menyatakan bahwa shalat al wusthaa adalah shalat Isya disebutkan 
oleh Ibnu Abdil Barr —semoga Allah SWT raerahmatinya— dalam Syarh Bab Jami 'Al 
Wuqut wa Ghairihi. 

<« HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Beijama’ah, bab: Shalat Al Wusthaa, 


Surah Al Baqarah 


Pendapat ini juga diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dan inilah 
pendapat Malik dan para sahabatnya. Pendapat ini pula yang dipegang oleh 
Asy-Syafi’i menurut penuturan Al Qusyairi. 

Namun riwayat yang benar dari Ali RA, bahwa shalat al wusthaa adalah 
shalat Ashar. Ini diriwayatkan dari Ali RA melalui jalur yang sudah dikenal 
danshahih. 

Mereka yang berpendapat bahwa shalat Subuh adalah shalat al 
wusthaa berdalih dengan firman Allah SWT, «i ^ “ Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu maksudnya berdoa qunut 
pada shalat tersebut, sedangkan tidak ada shalat wajib yang ada doa qunut 
kecuali shalat Subuh. 

Abu Raja* berkata, “Ibnu Abbas shalat Subuh bersama kami (menjadi 
imam kami) di Bashrah. Dia berdoa qunut pada shalat itu sebelum ruku’ sambil 
mengangkat kedua tangannya. Selesai shalat, dia berkata, ‘Inilah shalat al 
wusthaa yang diperintahkan Allah SWT kepada kita agar kita 
melaksanakannya dengan khusyu’.” 

Anas RA berkata, “Nabi SAW berdoa qunut pada shalat Subuh setelah 
ruku’.” Akan ada pembahasan lebih lanjut tentang hukum qunut dan pendapat 
ulama seputar qunut dalam surah Aali ‘Imraan, yakni pada penjelasan firman 
Aliah SWT, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu 

dalam urusan mereka itu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 128) 

Pendapat keenam: Shalat al wusthaa adalah shalat Jum’at, sebab hanya 
shalat ini yang wajib dilaksanakan secara berjama’ah dan ada khutbah. Selain 
itu, hari Jum’at dijadikan sebagai hari raya. Demikian yang disebutkan oleh 
Ibnu Habib 436 dan Makki. 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda 
kepada suatu kaum yang tidak ikut menunaikan shalat Jum’at, 


1/139, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Bab-bab Shalat, 1/342. 
454 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/332. 



kJ* i i 5^ a i j 'y& oJLli luJ 

“Sungguh aku berkeinginan untuk menyuruh seseorang shalat 
bersama orang-orang, kemudian aku sendiri membakar rumah 
orang-orang yang tidak ikut menunaikan shalat Jum ’at. ” 437 
Pendapat ketujuh: Shalat al wusthaa adalah shalat Subuh dan shalat 
Ashar. Demikian yang dikatakan oleh Syaikh Abu Bakar Al Abhari. Dia 
berdalih dengan sabda Rasulullah S AW, “Malaikat malam dan malaikat 
siang bergantian turun atas kalian .. (al-hadiits).”* n Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah RA. 

Jarir bin Abdullah meriwayatkan, dia berkata, “Kami pernah duduk di 
sisi Rasulullah SAW. Tiba-tiba beliau memandang kepada bulan malam 
purnama, lalu beliau bersabda, 

^ H lii j j j CS j ‘Sij S/y- c.( 
JJj j P tjfii v j' jli 

jj aio jij» t» p jy 

■ J* j£> 

‘Ketahuilah bahwa kalian akan melihat Tuhan kalian seperti kalian 
melihat bulan ini. Kalian tidak mengeluh dan samar dalam melihat- 
Nya. Maka jika kalian mampu, janganlah kalian meninggalkan 
shalat sebelum terbit matahari dan shalat sebelum tenggelam 


457 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Keutamaan Shalat Beijama’ah 
dan Kecaman Terhadap Orang yang Tidak Ikut Shalat Berjama’ah, 1/452, no. 652. 

4M HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: Keutamaan 
Shalat Ashar, 1/105, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masj id, 1 /439, no. 632. 

4W HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, 1/439. 





matahari Maksudnya adalah shalat Ashar dan shalat Subuh. 
Kemudian Jarir membaca firman Allah SWT, “ Dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya .” (Qs. Thaahaa [20]: 130) 

Imarah bin Ru'aibah meriwayatkan, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah S AW bersabda, 

'fij 'ifi j 

‘Tidak ada seorangpun yang shalat sebelum terbit matahari dan 
sebelum tenggelamnya masuk neraka V’ 440 Maksudnya, shalat Subuh 
dan shalat Ashar. 

Diriwayatkan dari Imarah juga, Rasulullah SAW bersabda, 

&JI j-* 'd’ 

"Barangsiapa yang menunaikan dua shalat dingin (Shubuh Dan 
Ashar) niscaya masuk surga. ” 44 ‘ Semua hadits ini terdapat dalam 
Shahih Muslim dan lainnya. Dinamakan dua shalat dingin, karena 
keduanya dilaksanakan pada dua waktu dingin. 

Pendapat kedelapan: Shalat al wusthaa adalah shalat Isya dan shalat 
Subuh. Abu Darda‘ RA berkata dalam sakit parahnya, “Dengarkanlah dan 
sampaikanlah kepada orang lain, ‘Peliharalah dua shalat ini —yakni 
dilaksanakan secara berjama’ah—, shalat Isya dan shalat Subuh. Seandainya 
kalian mengetahui apa yang ada di dalam dua shalat itu niscaya kalian akan 


440 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Keutamaan Shalat Subuh dan 
Shalat Ashar, juga Keutamaan Memelihara Kedua Shalat itu, 4401, dan Abu Daud dalam 
pembahasan tentang Shalat, 1/116, namun ada sedikit perbedaan lafazh. 

441 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: Waktu Shalat 
Isya Sampai Tengah Malam, 1/109, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, 1/ 
440, no. 635. 



mendatangi keduanya sekalipun dengan beijalan menggunakan lengan dan 
lutut kalian’Demikian yang dikatakan oleh Umar RA dan Utsman RA. 

Para imam juga meriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
bersabda, 

“Seandainya mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Isya 
dan shalat Subuh niscaya mereka akan mendatangi keduanya 
sekalipun dengan merangkak ." 

Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya dua shalat itu adalah shalat 
yang paling berat bagi orang-orang munafik. “ U1 

Bahkan, beliau menjadikan pahala orang yang shalat Subuh be^ama’ah 
seperti pahala menghidupkan sepanjang malam dan pahala orang yang shalat 
Isya berjama’ah seperti pahala orang yang menghidupkan setengah malam. 
Demikian yang disebutkan oleh Malik 443 secara mauquf atas (sanadnya hanya 
sampai) Utsman RA, namun Muslim meriwayatkannya secara marfu’, juga 
Abu Daud danAt-Tirmidzi, dari Utsman RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berabda, 

JjLp ill) yJtiaj fC» aJ OUT &CS? ^ l y 

.sjil) {CiS' i) k&'CSr- ^ 

‘Barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya secara berjama ’ah 
maka dia mendapatkan —pahala— menghidupkan setengah 
malam, dan barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya dan 
shalat Subuh secara berjama’ah maka dia mendapatkan — 
pahala — seperti menghidupkan sepanjang malam h” 444 

442 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adzan, bab: Senang Mengumandangkan 
Adzan, 1/115, dan Muslim dalam pembahasan tentang Shalat, 1/325, no. 437. 

442 HR. Malik dalam pembahasan tentang Shalat Berjama’ah, 1/132. 

444 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Keutamaan Shalat Berjama’ah, 


Surah Al Baqarah 


Konteks ini berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Malik dan 
Muslim. 

Pendapat kesembilan: Shalat al wusthaa adalah seluruh shalat lima 
waktu. Demikian yang dikatakan oleh Mu’adz bin Jabal RA. Sebab, firman 
Allah SWT, csfcaii jp i “Peliharalah segala shalat (mu)” mencakup 
yang wajib dan yang sunnah, kemudian yang wajib disebut secara khusus. 

Pendapat kesepuluh: Shalat al wusthaa itu tidak tertentu. Demikian 
yang dikatakan oleh Nafi’ dari Ibnu UmarRA. Seperti ini juga yang di k ata k a n 
oleh Rabi’ bin Khaitsam. Allah SWT menyembunyikan shalat al wusthaa 
dalam shalat lima waktu sebagaimana Dia menyembunyikan malam kemuliaan 
(lailatul qadr ) dalam bulan Ramadhan, menyembunyikan waktu pengabulan 
doa (waktu mustajab) dalam hari Jum’at dan menyembunyikan waktu 
pengabulan doa di malam hari, agar manusia menghidupkan sepanjang malam 
dalam kegelapan dengan munajat kepada Tuhan Yang Maha Mengetahui segala 
yang tersembunyi. 

Di antara dalil yang menunjukkan kebenaran pendapat 
bahwa shalat al wusthaa itu tidak tertentu adalah riwayat Muslim dalam 
Shahih-nya di akhir bab, dari Barra bin Azib RA, dia berkata, “Ayat ini, 
ibC*) jp I (Peliharalah segala shalat (mu), dan 
shalat Ashar) telah turun. Kami membacanya beberapa lama. Kemudian 
Allah SWT menasakhnya. Dia menurunkan fiiman-Nya, o’jlSJI ijjali*- 

itjj&JTj ‘ ‘Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa Lalu ada seorang laki-laki bertanya, ‘Kalau begitu, shalat al 
wusthaa adalah shalat Ashar?’ Barra' menjawab, ‘Sungguh aku telah 
memberitahukan kepadamu bagaimana ayat itu turun dan bagaimana Allah 
SWT menasakhnya’.” 443 Wallaahu a ’lam. 


1/152, no. 555, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Riwayat tentang 
Keutamaan Shalat Isya dan Shalat Subuh secara Berjama’ah, 1 /433. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits Utsman RA ini adalah hadits hasan shahih.” 

445 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masj id, bab: Dalil Orang yang Mengatakan 
bahwa Shalat Al Wusthaa adalah shalat Ashar, 1/438, no. 630. 



Berdasarkan riwayat ini, bahwa setelah ditentukan, penentuan itu 
dinasakah dan menjadi tidak jelas. Maka, tidak ada lagi penentuan. Waltaahu 
a ’lam. 

Pendapat inilah yang dipilih oleh Muslim, sebab dia mencan tumk a n nya 
di akhir bab. Pendapat ini juga dikatakan olehbegitubanyakulamamuta‘akhirm 
(ulama masa kini). Pendapat inilah yang benar, insya Allah, karena begitu 
banyak dalil yang bertolakbelakang dan tidak adanya penetapan dalil mana 
yang terkuat 

Maka, tidak ada lagi yang bisa dilakukan kecuali memelihara seluruh 
shalat dan menunaikannya di dalam waktunya. Wallaahu a ’lam. 

Ketiga : Perbedaan pendapat seputar shalat al wusthaa ini menunjukkan 
ketidakbenaran orang yang menetapkan yang tersebut dalam 

hadits Abu Yunus Maula Aisyah RA, ketika Aisyah RA menyuruh Abu Yunus 
menulis sebuah mushhaf Al Qur an untuknya. 

Para ulama kami berkata, “Sebenarnya bacaan seperti J* 

(Peliharalah segala shalat (mu), dan peliharalah 
shalat Ashar) adalah seperti tafsir dari Nabi SAW. Hal ini ditunjukkan oleh 
hadits Amru bin Rafi’, dia berkata, ‘Hafshah RA menyuruhku untuk menulis 
sebuah mushhaf untuknya, .(dan seterusnya).’ Dalam riwayat ini disebutkan: 
Lalu dia mendiktekan kepadaku, c/jlUJT «J* 1*1“^ 

'Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) 
shalat Al Wushtaa —yaitu Ashar— Berdirilah karena Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu, ’ dan dia berkata, ‘Seperti inilah aku mendengar 
Rasulullah SAW membacanya.’ 

Maka, perkataaan Hafshah ^ (yaitu Ashar) adalah bukti bahwa 
Rasulullah SAW menafsirkan shalat al wusthaa dari kalam Allah SWT dengan 
sabda beliau, ‘.r"*’ i^j’-” 446 

Nafi’ meriwayatkan dari Hafshah RA, “Dan shalat Ashar,” sebagaimana 


444 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/432. 


Surah Al Baqarah 



dia meriwayatkan dari Aisyah RA dan juga dari Hafchah RA, “Shalat Ashar,” 
tanpa huruf wau (tanpa dan). 

Abu Bakar Ibnul Anbari berkata, “Perbedaan pada kata tambahan ini 
(maksudnya, kata dan -penj) menunjukkan ketidakbenarannya dan 
menunjukkan kebenaran apa yang terdapat dalam al-imaam, mushhaf seluruh 
kaum m uslim 

Argumentasi lain adalah barangsiapa yang berkata, ‘ Shalat al wusthaa 
dan shalat Ashar,’ berarti dia menjadikan shalat al wusthaa bukan shalat 
Ashar. Jika demikian, berarti dia menolak hadits Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Abdullah RA, dia berkata, ‘Orang-orang musyrik pada 
peristiwa perang sekutu (yaumul ahzaab) menyibukkan Rasulullah SAW dari 
shalat al wusthaa hingga sinar matahari berwarna kekuningan. Rasulullah 
SAW pun bersabda, djUi 

‘Mereka menyibukkan kita dari shalat al wusthaa. Allah SWT pasti 
memenuhi perut dan kubur mereka dengan api'.”** 1 

Keempat: Dalam firman Allah SWT, terdapat dalil 

bahwa shalat witir itu tidak wajib, sebab kaum muslim telah menyepakati 
jumlah shalat yang diwajibkan, yaitu kurang dari tujuh dan lebih dari tiga. 
Tidak ada di antara tiga dan tujuh angka ganjil kecuali lima, sedangkan angka 
genap tidak ada pertengahan baginya. Maka dapat disimpulkan bahwa shalat 
yang diwajibkan itu adalah lima. Dalam hadits tentang isra' disebutkan: 

“Shalat wajib itu ada lima, namun (pahalanya) sama dengan lima puluh. 

Keputusain-Ku tidak dapat diganti.” 44 * 

Kelima: Firman Allah SWT, J* “Berdirilah karena 

447 HR. Al Bukjiari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/107, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Masjid, 1/437. 

448 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/148-149, no. 163, dan diriwayatkan 
juga oleh para imam lainnya. 



Allah dengan khusyu” maksudnya dalam shalat kalian. Para ulama berbeda 
pendapat tentang makna firman Allah SWT, Asy-Sya’bi berkata, 
“Thaa 'i ’iin. (taat) Demikian juga yang dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Atha' 
dan Sa’id bin Jubair.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Setiap lafazh qunuut dalam Al Qur'an 
bermakna taat. Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Sa’id RA dari Nabi 
SAW. Pemeluk setiap agama sekarang, mereka berdiri dengan maksiat, maka 
dikatakan kepada umat ini, ‘Berdirilah karena Allah dengan taat’ 

Mujahid berkata, “Makna qaanitiin adalah khaasyi ’iin . Al-Qunuut 
adalah ruku’ yang lama, khusyu’, menundukkan pandangan dan merendahkan 
diri.” 

Rabi’ berkata, “Al Qunuut adalah berdiri yang lama. Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Umar RA, lalu dia membaca firman Allah SWT, 
JJT > $ ‘(Apakah kamu hai orang musyrik 

yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri.'" (Qs. Az-Zumar [39]: 9). 

Rasulullah SAW juga pernah bersabda, 

O yi) I J Jiaif 

'Shalat yang paling utama adalah yang lama berdirinya 

(qunutnya). U49 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 

Seorang penyair pernah berkata dalam bait syairnya, 

Qaanitan lillaahiyad'uu rabbahu 
* wa ‘ala ‘amdin minan naasi i tazala 
(Dia berdiri karena Allah, berdoa kepada Tuhannya 
* dan dengan sengaja mengasingkan diri dari manusia). ” 


*** HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Shalat yang Paling 
Utama adalah yang Dilakukan dengan Berdiri yang Lama, 1/520. 


Surah Al Bagarah 




Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, artinya daa ’iin (berdoa). 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Rasulullah SAWberqunut selama sebulan, 
memohon kepada Allah untuk —kehancuran— Ra’l dan Dzakwan.” 450 

Suatu kaum berkata, “Qanata maknanya da ’aa (berdoa).” Suatu kaum 
lainnya berkata, “Maknanya adalah berdiri lama.” 

Sementara As-Suddi berkata, maknanya saakttiin (diam). 
Dalilnya, ayat ini turun pada larangan berbicara dalam shalat yang sebelumnya 
dibolehkan di awal masa Islam.” Inilah pendapat yang benar berdasarkan 
riwayat Muslim dan lainnya dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Kami 
memberi salam kepada Rasulullah S AW saat beliau sedang shalat, maka beliau 
menjawab salam kami. Ketika kami pulang dari negeri Najasyi, kami tetap 
memberi salam kepada beliau-saat beliau sedang shalat-, namun kali ini beliau 
tidak menjawab salam kami. 

Kamipun berkata, ‘ Wahai Rasulullah, dahulu kami memberi salam 
kepada engkau, maka engkau menjawab salam kami?’ Rasulullah SAW 
menjawab, 

OOii SO&JI j 01 

‘Sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan '.” 451 

Zaid bin Arqam RA meriwayatkan, dia berkata, “Dahulu kami berbicara 
dalam shalat. Seseorang dapat berbicara dengan temannya yang berada di 
sampingnya saat sedang shalat. Hingga turun ayat, & t £ j$j. 4n Maka, 


450 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Witir, bab: Qunut Sebelum Ruku dan 
Sesudah Ruku, 1/178, dan Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Sunnah 
Berqunut dalam Semua Shalat, Apabila Kaum Muslimin Tertimpa Musibah, 1/466-467. 

4,1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perbuatan dalam Shalat, Bab: Tidak 
Boleh Menjawab Salam saat Sedang Shalat, 1/210, Muslim dalam pembahasan tentang 
Masjid, bab: Haram Berbicara dalam Shalat dan Penghapusan Hukum Kebolehannya, 1/ 
382, dan selain mereka. 

452 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/435, dan dia berkata, "Riwayat 
ini disampaikan olehjama’ah, kecuali Ibnu Majah.” 



kami diperintahkan untuk diam dan dilarang untuk berbicara.” 



ad-dawaam ‘ala asy-syai 'i (menetapi sesuatu). Karena asal al-qunuut dalam 
bahasa adalah menetapi sesuatu maka boleh menamakan orang yang menetapi 
ketaatan dengan qaanit. Begitu juga orang yang berdiri lama, membaca (surah) 
dengan lama dan berdoa lama dalam shalat, atau orang yang khusyu’ dan 
diamnya lama. Semua orang ini adalah orang-orang yang melakukan qunuut. 

Keenam. Abu Umar berkata, “Kaum muslim sepakat bahwa berbicara 
dengan sengaja di dalam shalat, apabila orang yang shalat itu sadar bahwa dia 
sedang dalam shalat dan bicaranya itu bukan untuk kebaikan shalatnya, adalah 
membatalkan shalat 


Namun ada riwayat yang disampaikan dari Al Auza’i bahwa dia berkata. 



penting seperti itu maka shalatnya tidak batal.’ 


Ini adalah pendapat yang lemah, berdasarkan firman Allah SWT, 
)jZ Jj ‘Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. ’ 
Zaid bin Arqam RA berkata, ‘Dahulu kami berbicara dalam shalat. Hingga 
turun ayat, 'Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) 

dengan khusyu ’ Ibnu Mas’ud RA berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah membuat keputusan baru, bahwa 
kalian tidak boleh berbicara dalam shalat. ’ 4ii 


Kejadian penting bukanlah yang mewajibkan seseorang menghentikan 
shalat dan karenanya dilarang mengulang shalat. Maka, barangsiapa yang 



seperti menyelamatkan jiwa dan harta, atau merupakan jalan untuk 
menyel amatkan jiwa dan harta maka dia boleh menghentikan shalatnya dan 
kemudian mengulangnya kembali. Inilah yang benar dalam masalah ini, insya 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/294, dari Abdullah bin 
Mas’ud RA, dengan redaksi: "Sesungguhnya di antara yang baru diputuskan Allah 
adalah kalian tidak boleh berbicara dalam shalat. ” 


Surah Al Baqarah 



Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat seputar berbicara dalam shalat 
karena lupa. Menurut mazhab Malik, Asy-Syafi’i dan sahabat-sahabat kedua 
imam ini bahwa berbicara dalam shalat karena lupa tidaklah membatalkan 
shalat 

Namun Malik juga mengatakan bahwa shalat tidak batal karena sengaja 
berbicara dalam shalat, jika pembicaraan itu masih terkait dengan shalat dan 
untuk memperbaiki shalat. Ini juga adalah pendapat Rabi’ dan IbnuAl Qasim. 

Sahnun meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim, dari Malik, dia berkata, 
“Seandainya suatu kaum melakukan shalat secara beijama’ah, pada raka’at 
kedua imam salam karena lupa, maka para makmumpun bertasbih, namun 
imam tidak mengerti. Lalu, ada seorang laki-laki dari para makmum yang 
shalat di belakang imam itu berkata, ‘Shalatmu belum selesai, maka 
sempurnakanlah shalatmu. ’ Lalu, imam itu menoleh kepada para makmum 
dan bertanya, ‘Apakah benar yang dikatakan oleh laki-laki ini?’ Mereka 
menjawab, ‘Benar’, maka imam itu boleh melanjutkan shalat bersama mereka 
sebanyak raka’at yang tertinggal dan para makmum, baik yang berbicara 
maupun yang tidak berbicara boleh shalat bersamanya sebanyak raka’at yang 
tertinggal. Tidak ada kewajiban apapun atas mereka. Perbuatan mereka itu 
sama seperti apa yang dilakukan Nabi S AW pada peristiwa Dzul Yadain 

Ini juga merupakan perkataan Ibnu Al Qasim dalam kitabnya yang 
bernama/1 /Mudawwanah dan riwayatnya dari Malik. Inilah pendapat yang 
terpopuler dalam madzhab Malik 

Bahkan, Isma’il bin Ishak memegang teguh pendapat ini dan 
menjadikannya sebagai bantahan terhadap Muhammad bin H asan. Tetapi 


454 Dzul Yadain adalah Khaibaq As-Sulami. Dia bergelas demikian karena memiliki dua 
tangan yang panjang. Silakan lih. Allsti 'ab bi HamisyAl Ishabah, i/450. HR. Al Bukhari 
dalam pembahasan tentang Lupa, 1/212-213, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
Masjid, bab: Lupa dalam Shalat dan Sujud Karena Lupa, 1/403. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh para imam lainnya. 



Harits bin Miskin berkata, “Seluruh sahabat Malik berbeda dengan Malik 
dalam masalah Dzul Yadain kecuali Ibnu Al Qasim. Dalam masalah ini, dia 
berkata seperti perkataan Malik. Sementara yang lain, tidak mengikutinya 
dan berkata, ‘Hal itu terjadi pada masa awal Islam. Sedangkan sekarang, 
orang-orang sudah memahami shalat mereka. Siapa yang berbicara dalam 
shalat maka dia harus mengulang kembali shalat tersebut. 

Demikianlah pendapat para ulama Irak seperti Abu Hanifah dan para 
sahabatnya dan Ats-Tsauri. Mereka berpendapat bahwa berbicara dalam 
shalat membatalkan shalat, bagaimanapun keadaannya, baik lupa maupun 
sengaja, karena memperbaiki shalat maupun alasan lain. 

Demikian juga pendapat Ibrahim An-Nakha’i, Atha', Hasan, Hammad 
bin Abi Sulaiman dan Qatadah. 

Para sahabat Abu Hanifah menegaskan bahwa hadits Abu Hurairah 
RA tentang Dzul Yadain itu mansuukh (telah dinasakh) dengan hadits Ibnu 
Mas’ud RA dan Zaid bin Arqam RA. Mereka berkata, “Sekalipun Abu 
Hurairah RA terkebelakang masuk Islam, namun dia menyebutkan hadits 
tentang Dzul Yadain itu secara mursal (ada perawi di atasnya yang tidak 
disebutkannya dalam sanad), sebagaimana dia juga menyebutkan secara mursal 
hadits: 

‘Barangsiapa yang mendapati fajar dalam keadaan junub maka 

tidak ada puasa baginya’.” 4 ” 


455 HR. Muslim dari Abu Hurairah RA dengan konteks: "Barangsiapayang mendapati 
fajar dalam keadaan junub maka tidak ada puasa. " Abu Hurairah RA berkata, “Aku 
mendengar hadits ini dari Fadhl. Aku tidak mendengarnya langsung dari Rasulullah 
SAW.” 2/780. HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang puasa, 1/543. Hafizh Ibnu 
Hajar berkata, “Hadits ini adalah hadits muttafaq ‘alaih dari hadits Abu Hurairah RA. 
Dalam penjelasan hadits ini juga disebutkan kisah Abu Hurairah RA yang menarik 
kembali ucapannya setelah mendengar hadits Ummu Salamah RA dan Aisyah RA.” 
Silakan Lih. TalkhishAl Habir, 2/202. 


Mereka juga berkata, “Abu Hurairah RA sering melakukan israal (tidak 
menyebutkan perawi di atasnya dalam sanad).” 

Ali bin Ziyad berkata, “Abu Qurrah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, ‘Aku mendengar Malik berkata, ‘Disunnahkan, apabila seseorang 
berbicara dalam shalat, agar dia mengulang kembali shalat tersebut.’ Dia 
berkata lagi, ‘Malik berkata kepada kami, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW 
dan para sahabat yang bersama beliau pada saat itu berbicara, karena para 
sahabat mengira bahwa shalat dipendekkan. Sedangkan sekarang, siapapun 
tidak boleh lagi berbicara’.” 

Sahnun meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim tentang seseorang yang 
melakukan shalat sendirian. Menurutnya, dia telah melakukan shalat sebanyak 
empat raka’at. Lalu ada seorang laki-laki yang berada di sampingnya berkata, 
“Kamu baru shalat sebanyak tiga raka’at” Maka seseorang tersebut menoleh 
kepada seorang laki-laki lain dan bertanya, “Apakah benar yang dikatakan 
oleh orang ini?” Dia menjawab, “Benar.” Ibnu Al Qasim berkata, “Shalat 
seseorang ini batal. Dia tidak boleh berbicara dan tidak boleh menoleh ke 
mana-mana.” 

Abu Umar berkata, “Dalam masalah ini, mereka membedakan antara 
imam bersama para makmumnya dan orang yang shalat sendirian. Mereka 
membolehkan berbicara dalam shalat bagi imam dan para makmumnya dan 
tidak membolehkan berbicara bagi orang yang shalat sendirian. 

Mereka salah menafsirkan jawaban Ibnu Al Qasim tentang masalah 
berbicara dalam shalat bagi orang yang shalat sendirian dan bagi imam bersama 
para makmumnya, hingga bertentangan dengan pendapatnya yang 
mengamalkan hadits Dzul Yadain, sebagaimana pendapat Malik pun berbeda 
dalam masalah ini.” 

Asy-Syafi’i dan para sahabatnya berkata, “Barangsiapa yang sengaja 
berbicara sedangkan dia tahu bahwa dia belum selesai shalat dan masih dalam 
shalat maka shalatnya batal. Namun jika dia berbicara karena lupa atau 
berbicara sedangkan dia mengira bahwa dia tidak lagi di dalam shalat karena 


iir At Qurthubi 



Pendapat Ahmad dalam masalah ini masih dipertentangkan. Atsram 
menyebutkan dari Ahmad, bahwa dia berkata, “Pembicaraan yang dilakukan 


shalatnya. Namun jika dia berbicara bukan karena alasan tersebut maka 
batallah shalatnya.” Ini juga merupakan pendapat Malik yang terpopuler. 

Sedangkan Al Kharqi menyebutkan dari Ahmad, bahwa mazhab Ahmad 
tentang orang yang berbicara secara sengaja atau lupa adalah batal shalat 
kerenanya, kecuali imam. Apabila imam berbicara demi kebaikan shalatnya 
maka shalatnya tidak batal. 


Sahnun, salah seorang sahabat Malik mengecualikan orang yang salam 
setelah melakukan shalat dua raka’at pada shalat empat raka’at, lalu dia 
berbicara, bahwa shalatnya tidak batal. Jika tidak demikian maka shalatnya 
batal. 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat Malik yang 
terpopuler, berdasarkan hadits dan menafsirkannya seperti asal hukum secara 
keseluruhan, yakni mencakup semua keadaan dan umum, serta menolak 
anggapan bahwa perbuatan Nabi S AW itu adalah khushuushiyah (khusus 
dilakukan oleh Nabi S AW -penf), sebab tidak ada dalil akan hal itu. 

Jika ada yang berkata: Berbicara dan lupa itu memang terjadi dalam 
shalat, dan Rasulullah S AW telah bersabda kepada mereka, 

"Tasbih bagi kaum laki-laki dan tepuk tangan bagi kaum 

perempuan."* 56 


*» HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Tasbih Bagi Kaum Laki-Laki 
dan Tepuk Tangan Bagi Kaum Perempuan, Apabila Mereka Menyadari Suatu Kekeliruan 
dalam Shalat, 1/318. Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan oleh Al Bukhan 
dalam pembahasan tentang Lupa, 1/214. Silakan lihat AlJami 'Al Kabir ,2/S. 



Namun kenapa mereka tidak bertasbih? 

Jawab: Mungkin waktu itu beliau belum memerintahkan mereka. 
Sekalipun sudah beliau perintahkan dan mereka tidak bertasbih, hal itu karena 
mereka mengira bahwa shalat dipendekkan. Perkiraan mereka ini tertuang 
dalam hadits: “Dengan segera orang-orang berkata, ‘Apakah shalat telah 
dipendekkan?’.” Karena perkiraan inilah mereka harus berbicara. Wallaahu 
a ’lam. 

Para ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat di atas berkata, 
“Perkataan Abu Hurairah RA: ‘Rasulullah SAW shalat bersama kami,’ bisa 
jadi maksudnya bahwa beliau shalat dengan kaum muslim, sementara dia 
tidak termasuk dari kaum muslim. Sebagaimana diriwayatkan dari Nazal 
bin Sabrah 457 , dia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 
‘Sesungguhnya dahulu kami dan kalian mengaku sebagai Bani Abdi 
Manaf. Sekarang, kalian adalah Bani Abdillah dan kami adalah Bani 
Abdillah. * 451 Ketika itu, beliau bersabda demikian kepada kaum beliau.” 

Perkataan para ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat di atas 
ini sangat jauh dari kebenaran. Sebab, tidak mungkin Abu Hurairah RA berkata, 
“Beliau shalat bersama kami”, sementara dia saat itu adalah orang kafir, bukan 
ahli shalat. Hal ini sama dengan bohong. Sedangkan dalam cerita Nazal, saat 
itu Nazal termasuk dari kaum muslim dan mendengar apa yang disabdakan 
oleh Rasulullah SAW. 

Adapun pernyataan mazhab Hanafiyah bahwa hadits itu telah dinasakh 
dan hadits itu mur sal, para ulama kami dan lainnya membantah pernyataan 


457 Nazal bin Sabrah disebutkan oleh Muslim dan Ibnu Sa’ad dalam kelompok tabi’in 
tingkat pertama. Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka menyebutkan bahwa dia melihat 
Nabi SAW, namun aku tidak mengetahui riwayat miliknya kecuali dari Ali RA dan Ibnu 
Mas’ud RA.” Penulis At-Tahdzib berkata, “Statusnya sebagai sahabat Nabi SAW masih 
dipertentangkan.” Al Mizzi berkata, “Dia termasuk sahabat Nabi SAW.” Silakan lih. Al 
Ishabah, 3/583. 

458 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Al Ishabah dengan sedikit perbedaan. 
Silakan lih. Al Ishabah, 3/584. 



tersebut Terutama Hafizh Abu Umar bin Abdul Barra' dalam kitabnya yang 
berjudul At-Tamhiid. Dia menyebutkan bahwa Abu Hurairah RA berislam 



Dia bersahabat dengan Rasulullah S AW selama empat tahun dan menyaksikan 
kisah Dzul Yadain. Kisah ini bukan teijadi sebelum Badar, sebagaimana yang 
mereka katakan. Dzul Yadain sendiri tewas pada perang Badar. 


Diajuga berkata, “Kehadiran Abu Hurairah RA pada peristiwa Dzul 
Yadain disebutkan dalam riwayat para hafizh yang tsiqah, bukan kelalaian 
dari orang yang lalai” 


Kedelapan: Al Qunuut artinya al giyaam (berdiri), namun ini hanya 



Anbari. 


Para ulama umat sepakat bahwa berdiri di dalam shalat itu wajib atas 
setiap orang yang sehat dan mampu melakukannya, baik shalat secara 
sendirian maupun imam. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
dijadikannya imam adalah untuk diikuti. Maka apabila imam shalat 
berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri. ' M59 Hadits ini diriwayatkan 


oleh para imam dan merupakan penjelasan bagi firman Allah SWT, 

Namun mereka berbeda pendapat seputar makmun yang sehat tetapi 
shalat dengan duduk di belakang imam yang sakit dan tidak dapat berdiri. 

Sekelompok ulama, bahkan mayoritas ulama membolehkan hal 
tersebut, berdasarkan sabda Rasulullah SAW tentang imam, “Dan apabila 
imam shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk. ” 460 Inilah pendapat yang benar dalam masalah ini seperti yang baru 


Sementara sekelompok ulama lainnya membolehkan shalat dengan 


«* Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 



berdiri di belakang imam yang shalat dengan duduk karena sakit, sebab masing- 
masing melaksanakan kewajiban sesuai dengan kemampuannya, demi 
menauladani Rasulullah S AW ketika beliau shalat dalam keadaan sakit parah 
dengan duduk, sedangkan Abu Bakar yang berada di sisi beliau melakukan 
shalat mengikuti beliau dengan berdiri, begitu juga para sahabat lainnya. Beliau 
tidak mengisyaratkan kepada Abu Bakar dan kepada para sahabat lainnya 
untuk duduk. Beliau menyempurnakan shalat bersama mereka dengan duduk, 
sedangkan mereka dengan berdiri. 

Sakit parah beliau tersebut terjadi setelah beliau teijatuh dari kuda. 
Maka dapat disimpulkan bahwa perbuatan beliau yang terakhir ini adalah 
penasakh pernyataan beliau yang pertama 

Abu Umar berkata, “Di antara ulama yang berpendapat demikian dan 
berdalih dengan dalil ini adalah Asy-Syafi’i dan Daud bin Ali. Pendapat ini 
juga pernah diriwayatkan oleh Walid bin Muslim dari Malik, dia berkata, 
‘Aku berpendapat bahwa seseorang harus berdiri di sisinya (imam yang sakit 
dan tidak dapat berdiri) untuk memberitahukan gerakan imam kepada para 
makmum.’ Ini riwayat yang sangat aneh dari Malik. 

Pendapat seperti ini dikatakan oleh sejumlah ulama Madinah dan lainnya. 
Inilah pendapat yang benar, insya Allah, sebab seperti inilah shalat terakhir 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 

Sementara pendapat yang terpopuler dari Malik adalah tidak boleh 
seseorang yang shalat dengan duduk mengimami para makmum yang shalat 
dengan berdiri. Jika seseorang yang shalat dengan duduk mengimami para 
makmum yang shalat dengan berdiri maka batallah shalatnya, dan shalat 
mereka. Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tidak boleh seorangptm 
selelahku mengimami shalat dalam keadaan duduk. ’ WI 

Malik berkata, ‘Jika imam sakit (hingga terpaksa shalat dengan duduk) 


441 Hadits ini dha ’if. HR. Al Baihaqi dan Ad-Daraquthni dari Jabir Al Ju’fi, dari Asy- 
Sya’bi, dari Nabi SAW. Jabir adalah orang yang sangat dha’if, di samping haditsnya ini 
mursal. Silakan Lih. Subul As-Salam, 2/418. 




maka shalat imam sah, sedangkan shalat para makmum tidak sah.’ Malik 
berkata lagi, ‘Barangsiapa yang shalat dengan duduk bukan karena sakit maka 
dia harus mengulang shalat tersebut.’ Ini adalah riwayat Abu Mush’ab dalam 
Mukhtashar-nya dari Malik. 

Berdasarkan pendapat ini maka orang yang shalat dengan duduk wajib 
mengulang shalat dengan segera atau nanti. Namun diriwayatkan juga dan 
Malik dalam masalah ini, bahwa wajib mengulang kembali shalat dengan 
segera, tidak boleh nanti.” 

Pendapat Muhammad bin H asan dalam masalah ini sama seperti 
pendapat Malik yang terpopuler. Dia juga berdalih dengan hadits yang 
disebutkan oleh Abu Mush’ab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni, dari Jabir, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Tidak boleh seorangpun setelakku mengimami shalat dalam 
keadaan duduk V’ 462 

Ad-Daraquthni berkata, ‘Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali 
Jabir Al Ju’fi, dari Asy-Sya’bi. Jabir adalah matrukul hadits (orang yang 
haditsnya tidak dipandang), mursal (orang yang tidak menyebutkan perawi 
di atasnya) lagi tidak dapat dijadikan pegangan.” Abu Umar berkata, “Riwayat 
bersanad Jabir Al Ju’fi tidak dapat dijadikan pegangan sedikitpun, apalagi 
riwayat mursal yang disebutkannya?!” 

Muhammad bin Hasan berkata, “Apabila imam yang sakit shalat dengan 
duduk m engimami para makmum yang sehat dan yang sakit juga shalat dengan 
duduk maka shalat imam dan shalat para makmum yang tidak dapat berdiri 
adalah sah lagi boleh, sedangkan shalat para makmum yang shalat dengan 
berdiri adalah baial.”Tetapi menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf, shalatnya 
dan shalat mereka semua adalah boleh (sah). 

Kemudian mereka (Muhamamd bin Hasan, Abu Hanifah dan Abu 
Yusuf) berkata, “Seandainya imam itu mengimami suatu kaum yang dapat 


462 HR. Ad-Daraquthni, 1/398. 
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melakukan ruku’ dan sujud dengan sempurna maka shalat mereka adalah 
tidak sah, sedangkan shalat imam itu adalah sah.” Tetapi Zafar berkata, “Shalat 
mereka juga sah, sebab mereka melakukan shalat sesuai dengan kewajiban 
mereka dan imam shalat sesuai dengan kewajibannya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Asy-Syafi’i.” 

Saya (Al Qurthnbi) katakan: Apa yang disebutkan oleh Abu Umar 
dan ulama lainnya sebelum dan sesudahnya, bahwa seperti itulah shalat terakhir 
yang dilakukan oleh Rasulullah S AW (maksudnya, imam shalat dengan duduk 
sedangkan para makmum shalat dengan berdiri), sungguh aku melihat ada 
orang yang menentangnya, yaitu dari orang yang mengumpulkan jalur-jalur 
periwayatan hadits dalam bab ini. 

Kami akan mencantumkan apa yang disebutkan orang tersebut secara 
ringkas, hingga pembaca dapat melihat yang benar, insya Allah. 

Dalil kebenaran pendapat bahwa shalat makmum yang sehat dengan 
duduk di belakang imam yang sakit adalah boleh, disebutkan oleh Abu Hatim 
Muhammad bin Hibban Al Bisti dalam Al MusnadAsh-Shahih, karyanya, 
dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersama para sahabat 
beliau. Beliau bertanya, "Bukankah kalian tahu bahwa aku adalah utusan 
Allah kepada kalian? ” Mereka menjawab, “Tentu. Kami bersaksi bahwa 
engkau adalah utusan Allah.” Beliau bertanya lagi, "Bukankah kalian tahu 
bahwa barangsiapa yang taat kepadaku maka sungguh dia taat kepada 
Allah dan di antara bukti taat kepada Allah adalah taat kepadaku? ’’ 

Mereka menjawab, “Tentu. Kami bersaksi bahwa barangsiapa yang 
taat kepada engkau maka sungguh dia taat kepada Allah dan di antara bukti 
taat kepada Allah adalah taat kepada engkau.” Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya di antara bukti taat kepada Allah adalah kalian taat 
kepadaku dan di antara bukti taat kepadaku adalah kalian taat kepada 
para pemimpin kalian. Oleh karena itu, jika mereka shalat dengan duduk 
maka shalatlah kalian dengan duduk. ” 463 


HR. Abu Ya’la dalam Musnadnyz, dan Ibnu Asakir. Para perawi hadits ini adalah 




Dalam sanad hadits ini ada Uqbah binAbi Shahba 1 , seorang yang tsiqah. 
Demikian yang dikatakan oleh Yahya bin Ma’in. 

AbuHatim berkata, “Dalam riwayat ini terdapat penjelasan bahwa shalat 
makmum dengan duduk, apabila imam mereka shalat dengan duduk termasuk 
bukti taat kepada Allah SWT yang diperintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya. Menurutku, kebolehan shalat seperti ini merupakan salah satu perkara 
yang disepakati. Sebab, ada empat orang sahabat Rasulullah SAW yang 
menlatwakan seperti ini, yaitu Jabir bin Abdullah RA, Abu Hurairah RA, Usaid 
bin Hudhair RA dan Qais bin Qahd RA, dan tidak ada seorangpun sahabat 
yang menyaksikan turunnya wahyu, berlindung dari perbuatan menyelewengkan 
dan mengganti yang menyalahi empat sahabat Rasulullah SAW ini, baik dengan 
sanad yang muttashil (sanad yang sampai kepada Rasulullah SAW -penj) 
maupun dengan sanad yang munqathi' (sanad yang tidak sampai kepada 
Rasulullah SAW). 

Seakan-akan para sahabat menyepakati bahwa apabila imam shalat 
dengan duduk maka para makmumpun harus shalat dengan duduk. 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Jabir bin Zaid, Al Auza’i, Malik bin 
Anas,Ahmad bin Hambal, Ishak bin Ibrahim, Abu Ayyub Sulaiman bin Daud 
Al-Hasyimi, Abu Khaitsamah, Ibnu Abi Syaibah, Muhammad bin Isma’ il dan 
para ahli hadits yang mengikuti mereka seperti Muhammad bin Nashr, 
Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah. 

Sunnah ini diriwayatkan dari A l Mushthafa SAW oleh Anas bin Malik 
RA, Aisyah RA, Abu Hurairah RA, Jabir bin Abdullah RA, Abdullah bin 
U mar bin Khaththab RA dan Abu U mamah Al Bahili RA. 

Se dangkan orang pertama dari umat ini yang membatalkan shalat 
makmum dengan duduk apabila imamnya shalat dengan duduk adalah 
Mughirah bin Maqsam, sahabat An-Nakha’i. Pendapat Mughirah ini diambil 
oleh Hammad binAbi Sulaiman, kemudian dia mengambil dari Hammad Abu 


orang-orang tsiqah. Silakan lih. Kara Al ‘Ummal , 5/782, no. 14374. 
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Hanifah, lalu para sahabatnya mengikuti pendapatnya ini. 

Dalil utama yang mereka jadikan dasar adalah riwayat Jabir Al Ju’fi, 
dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak boleh 
seorangpun selelahku mengimami shalat dalam keadaan duduk 

Padahaf walaupun haditsim adalah shahih, namun hadits ini diriwayatkan 
secara mursal, sedangkan hadits yang diriwayatkan secara mursal dan hadits 
yang tidak pernah diriwayatkan adalah sama hukumnya menurut kami. 

Selain itu. Abu Hanifah pemah berkata, “Aku tidak melihat di antara 
orang-orang yang pemah kutemui yang lebih utama dari Atha' dan yang paling 
pembohong dari Jabir Al Ju’fi. Aku tidak pemah menyampaikan kepadanya 
sebuah pendapat kecuali dia menyebutkan sebuah hadits seputar pendapatku 
itu. Dia mengaku memiliki beribu-ribu hadits dari Rasulullah SAW yang tidak 
pemah disabdakan beliau (maksudnya, hadits palsu).” 

Abu Hanifah sendiri menganggap Jabir Al Ju’fi ini sebagai orang yang 
cacat dan suka berbohong. Berbeda dengan pernyataan orang yang mengaku 
bermazhab dengannya. 464 

Abu Hatim berkata, “Riwayat tentang shalat Nabi SAW di saat sakit 
disebutkan secara mujmalah (global) .dan mukhtasharah (ringkas), namun 
ada sebagian riwayat yang disebutkan secara terperinci dan jelas. 

Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Nabi SAW datang, lalu beliau 
duduk di samping Abu Bakar. Maka, Abu Bakar mengikuti Nabi SAW dan 
orang-orang mengikuti Abu Bakar. 

Dalam riwayat lain lagi disebutkan bahwa Nabi SAW duduk di sebelah 
kiri Abu Bakar. Ini adalah penjelasan dari riwayat di atas. Dalam riwayat ini 


464 Jabir bin Yazid Al Ju’fi adalah seorang alim yang terkenal. Dia dianggap tsiqah oleh 
Syu’bah, Ats-Tsauri dan lainnya. Namun Abu Daud berkata, “Menurutku, dia tidak 
kuat.” An-Nasa' i berkata, “Dia orang yang had itsnya tidak dipandang, bahkan sebagian 
ulama menganggapnya suka berbohong.” Ibnu Ma’in berkata, “Haditsnya tidak boleh 
ditulis. Dia meninggal dunia pada tahun 128 H.” Silakan Lih. Al Mughnifi Adh-Dhu ’afa \ 
karya Adz-Dzahabi, 1/193. 



juga disebutkan bahwa Nabi SAW shalat bersama orang-orang dengan duduk 
dan Abu Bakar shalat dengan berdiri.” 

Abu Hatim berkata lagi, “Aisyah RA menceritakan tentang shalat 
ini hanya sampai di sini, sedangkan akhir kisah pada kisah Jabir bin Abdullah 
RA adalah sebagai berikut: Nabi SAW memerintahkan mereka untuk duduk 
pada shalat ini sebagaimana beliau juga memerintahkan mereka untuk duduk 
ketika beliau shalat bersama mereka dalam sakit beliau akibat teijatuh dari 
kuda. 

Muhammad bin Hasan bin Qutaibah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, ‘‘Yazid bin Mauhib memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
‘Laits bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dari Abu Zubair, dari Jabir RA, dia 
berkata, ‘Rasulullah SAW jatuh sakit. Maka kami shalat di belakang beliau, 
sedang beliau shalat dengan duduk dan Abu Bakar yang memperdengarkan 
takbir beliau kepada para makmum. _ 

Tiba-tiba beliau menoleh kepada kami dan melihat kami shalat dengan 
berdiri. Maka beliau mengisyaratkan kepada kami. Kamipun segera duduk. 
Maka kami shalat dengan duduk mengikuti shalat beliau. 

Setelah salam, beliau bersabda, ‘Kalian hampir berbuat seperti 
perbuatan orang-orang Persia dan Romawi yang berdiri untuk para raja 
mereka, sedang para raja itu duduk. Maka jangan kalian lakukan lagi. 
Ikutilah imam kalian. Jika dia shalat dengan berdiri maka shalatlah 
kalian dengan berdiri dan jika dia shalat dengan duduk maka shalatlah 
kalian dengan duduk' .” 465 

Abu Hatim berkata lagi, “Dalam riwayat yang jelas ini terdapat 
keterangan bahwa ketika Nabi SAW duduk di sebelah kiri Abu Bakar RA 
dan Abu Bakar RA pindah ke posisi makmum, mengikuti shalat beliau dan 
bertakbir untuk memperdengarkan takbir beliau kepada para makmum agar 
mereka dapat mengikuti shalat beliau, ketika itu beliau memerintahkan mereka 


445 HR. Abu Daud secara makna dalam pembahasan tentang Shalat, 1/164. 


Surah Al Baqarah 



untuk duduk saat melihat mereka berdiri. Setelah selesai shalat, beliau juga 
memerintahkan mereka untuk duduk apabila imam mereka shalat dengan 
duduk. 

Jabir bin Abdullah RA menyaksikan shalat Rasulullah S AW ketika beliau 
teijatuh dari kuda dan tubuh beliau bagian kanan 466 terinjak oleh kuda. Peristiwa 
terjatuhnya Rasulullah SAW dari kuda ini terjadi pada bulan Dzul Hijjah di 
akhir tahun kelima hijriah. 

Jabir RA juga menyaksikan shalat beliau dalam sakit beliau di hari lain, 
maka diapun menyampaikan berita sesuai dengan konteksnya. 

Tidakkah pembaca lihat Jabir RA menyebutkan dalam peristiwa shalat 
ini, ‘Abu Bakar mengeraskan suaranya dengan takbir agar orang-orang dapat 
mengikutinya,’ dan shalat yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam rumah 
beliau ketika beliau teijatuh dari kuda, di mana Abu Bakar tidak perlu 
mengeraskan suara dengan takbir untuk memperdengarkannya kepada orang- 
orang karena kamar Aisyah RA sendiri kecil. 

Sesungguhnya Abu Bakar mengeraskan suara dengan takbir di 
masjid yang besar, tempat Rasulullah SAW melakukan shalat pada waktu 
sakit beliau. 

Jika yang kami sebutkan itu benar maka tidak boleh kita menjadikan 
sebagian riwayat-riwayat ini sebagai penasakh sebagian yang lain. 

Shalat ini adalah shalat yang beliau keluar untuk melakukannya dengan 
dipapah oleh dua orang laki-laki. Dalam shalat itu beliau menjadi imam. Beliau 
shalat bersama mereka dengan duduk dan memerintahkan mereka agar duduk 
pula. 

Sedangkan shalat yang beliau lakukan di akhir hidup beliau adalah shalat 
yang beliau keluar untuk melakukannya dengan diapit oleh Barirah RA dan 

446 Dalam Shahih Al Bukhari dari Anas RA disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
menunggangi seekor kuda. Tiba-tiba kuda itu melemparkan beliau, lalu menginjak bagian 
kanan tubuh beliau (al hadits). Silakan lih. Shahih Al Bukhari dalam pembahasan 
tentangAdzan, 1/127. 




Tsaubah RA. Dalam shalat ini beliau menjadi makmum. Beliau shalat dengan 
duduk di belakang Abu Bakar. Hal ini diriwayatkan oleh Anas bin Malik RA, 
dia berkata, ‘Shalat terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama 
kaum muslimin adalah shalat yang beliau lakukan dalam keadaan duduk di 
belakang Abu Bakar. Beliau shalat dua kali shalat di dalam masjid secara 
berjama’ah, bukan satu kali shalat.’ 

Sementara dalam riwayat Ubaidullah bin Abdullah, dari Aisyah RA 
disebutkan bahwa Nabi SAW keluar menuju shalat dengan dipapah oleh dua 
orang laki-laki. Maksudnya, Abbas RA dan Ali RA. 

Sedangkan dalam riwayat Masruq, dari Aisyah RA disebutkan: 
‘Kemudian Nabi SAW merasa tubuh beliau agak ringan, maka beliau keluar 
dengan diapit oleh Barirah RA dan Tsaubah RA. Sesungguhnya aku dapat 
melihat kedua sandal beliau berjalan di pasir dan aku dapat melihat kedua 
telapak kaki beliau ( alhadits ).’ Riwayat ini menunjukkan bahwa shalat itu 
dua kali, bukan satu kali shalat.” 

Abu Hatim berkata lagi, ‘‘Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, ‘Muhammad bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Badai bin Muhabbar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, ‘Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Abi Aisyah, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Aisyah RA, bahwa Abu 
Bakar RA shalat dengan orang-orang, sedang Rasulullah SAW dalam shaf di 
belakang Abu Bakar RA’ .”* 7 

Abu Hatim berkata lagi, “Syu’bah bin Hajjaj menyalahi Za'idah bin 
O ndam ah dalam matan riwayat ini dari Musa bin Abi Aisyah. Syu’bah 
menjadikan Nabi SAW sebagai makmum dan beliau shalat dengan duduk 
sementara para makmum lainnya shalat dengan berdiri. 

Sedangkan Za‘ idah bin Qudamah menjadikan Nabi SAW sebagai imam 
dan beliau shalat dengan duduk sementara orang-orang shalat dengan berdiri. 


467 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Shalat, 2/196. 
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Kedua orang ini teliti dan hafizh. Lantas bagaimana bisa salah satu dari 
dua riwayat yang lahirnya bertolak belakang dalam menceritakan satu 
perbuatan menjadi penasakh bagi perkara yang mutlak dan terdahulu?! 

Barangsiapa yang menjadikan salah satu dari dua riwayat sebagai 
penasakh bagi perkara Nabi S AW yang telah terdahulu dan meninggalkan 
riwayat lain tanpa dalil yang dapat dipastikan kebenarannya maka berarti dia 
membenarkan bagi lawannya untuk mengambil riwayat yang ditinggalkan dan 
meninggalkan riwayat yang diambil. 

Bandingan kasus seperti ini adalah riwayat Ibnu Abbas RA, bahwa 
Nabi SAW menikah dengan Maimunah RA, sedang beliau dalam keadaan 
muhrim , 468 dan riwayat Abu Rafi’, bahwa Nabi SAW menikah dengan 
Maimunah RA, sedang mereka berdua dalam keadaan halal . 469 

Secara zhahimya, kedua riwayat ini bertolak belakang dalam 
menceritakan satu perbuatan, walaupun menurut kami tidak bertolak belakang. 
Satu kelompok dari ulama ahli hadits menyatakan bahwa kedua riwayat tentang 
pernikahan Maimunah RA itu bertolak belakang. Lalu mereka mengambil 
riwayat Utsman bin Affan RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘Orang yang 
sedang ihram tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan .’ 470 

Mereka mengambil riwayat Utsman RA ini, sebab riwayat ini cocok 
dengan salah satu riwayat tentang pernikahan Maimunah RA dan meninggalkan 
riwayat Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW menikah dengan Maimunah RA 
saat beliau dalam keadaan ihram. 

Barangsiapa yang melakukan ini maka dia tentu mengatakan bahwa 
perbedaan dua riwayat dalam menceritakan shalat Nabi SAW saat sakit beliau 


464 Hadits ini adalah hadits multafaq ‘alaih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang Nikah, bab: Nikah Orang yang Sedang Ihram, dan Muslim dalam 
pembahasan Nikah, bab: Pengharaman Nikah Orang yang Sedang Berihram dan 
Pemakruhan Pinangannya. 

U9 HR. Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al Mansukh. 

4,0 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Nikah, 1/590, dan Ad-Daraquthni, 3/260. 





seperti yang kami paparkan di atas dapat diterima. Namun dia wajib 
mengambil riwayat yang menyebutkan perintah shalat dengan duduk bagi para 
makmuri apabila imam mereka shalat dengan duduk, sebab riwayat ini cocok 
dengan salah satu riwayat seputar shalat Nabi SAW saat sakit beliau dan 
meninggalkan riwayat yang berbeda dengan kedua riwayat yang cocok 
tersebut, sebagaimana yang dilakukan pada kasus dua riwayat yang berbeda 
seputar pernikahan Maimunah RA.” 

Abu Hatim berkata lagi, “Sebagian ulama Irak yang sependapat dengan 
madzhab para ulama Irak mengatakan bahwa sabda Rasulullah SAW, ‘Dan 
apabila imam shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan 
duduk, ’ 471 maksudnya adalah apabila imam bertasyahhud (membaca 
tasyahhud) dalam keadaan duduk maka bertasyahhudlah kalian dalam keadaan 
duduk. 

Jika demikian, berarti makna riwayat tersebut telah diselewengkan dari 
makna umumnya tanpa dalil yang dapat dibenarkan.” 


Firman Allah: 

i C 


“ Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, 
maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 239) 

Dalam ayat ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, oji, berasal dari kata al-khaf 


4,1 Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 
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yang berarti al faza ' (takut). } maksudnya, Jb shalluu rijaatan (maka 

shalatlah sambil berjalan), adalah di- ‘athaf-kan kepada 

(dihubungkan dengan) sebelumnya. 

Ar-Rijaal adalah bentuk jamak dari raajil atau rajul. Berasal dari 
bahasa Arab: Rajila al-insaanuyarjalu rajalan, apabila kendaraan tidak 
ada, lalu seseorang itu beijalan dengan kedua kakinya. Bentuk/aa 'itaiya 
(bentuk pelaku) adalah rajil, raajil dan rajul, m bahasa penduduk Hijaz. 
Mereka berkata, “Masyaa julaamm ila baitillaah haafiyan rajulan .” (Fulan 
itu beijalan menuju Baitullah dengan beijalan kaki tanpa alas kaki) Demikian 
yang diceritakan oleh Ath-Thabari dan lainnya. 473 

Bentuk jamaknya yang lain adalah rajlaan, rajiil, ra/7,_juga dijamakkan 
dengan rijaal, rajlaa, rujjaal, rajjaalah, rujaalaa, rujlaan, rijlah, rijalah, 
arjilah, araajil dan araajiil. Ar-Rajul, nama jenis (jenis laki-laki) juga 
dijamakkan dengan rijaal. 


Kedua: Setelah Allah SWT memerintahkan berdiri dalam shalat dengan 
keadaan qunut, yakni tenang, diam dan anggota tubuh tidak bergerak-gerak. 



pun menyebutkan keadaan takut yang kadang-kadang terjadi. 


Dia juga menjelaskan bahwa ibadah shalat ini tidak boleh ditinggalkan 
oleh hamba dalam keadaan apapun dan memberikan keringanan bagi hamba- 
Nya dengan membolehkan shalat sambil beijalan di atas kaki, juga 
membolehkan shalat sambil berkendaraan di atas kuda, unta dan lain-lain, 
dengan cara mengisyaratkan kepala ke mana saja. 


m Raghib Al Ashbahani berkata dalam AlMufradaat, hal. 190, “Diambil dari kata ar- 
rijlu (kaki): rajil dan raajil. Artinya, orang yang berjalan dengan kaki, dan rajul baina 
ar-rujulah (pejalan kaki di antara para pejalan kaki). Bentuk jamak ar-raajil adalah 
rajjaalah , rafi dan rijaal. Dikatakan, ‘ Rajulu raajil”, artinya orang yang kuat berjalan 
kaki. Bentuk jamaknya adalah rijaal seperti dalam firman Allah SWT, bl4j jf 
juga rajiil dan rujulah. 

475 Lih. Al Bahr Al Mu hit h, 2/243, dan tafsir Ibnu Athiyah, 2/335. 



Inilah pendapat para ulama. Shalat ini adalah shalat sendirian yang 
dilakukan seseorang saat takut akan keselamatan dirinya karena dalam situasi 
perang, takut terhadap binatang buas yang mengejarnya, takut terhadap musuh 
yang mengikutinya atau takut terhadap banj ir yang dapat menghanyutkannya. 

Kesimpulannya, setiap perkara yang membuat seseorang takut akan 
keselamatan dirinya maka dia boleh mengamalkan apa yang disebutkan dalam 
ayat ini. 

Ketiga . Para ulama sepakat bahwa keringanan ini dapat dilakukan oleh 
seseorang yang berjalan ke mana saja, yang menurutnya dapat menyelamatkan 
dirinya. 

Keempat. Para ulama berbeda pendapat tentang keadaan takut yang 
membolehkan sesemang melakukan shalat sambil beijalan dan berkendaraan. 

Asy-Syafi’i berkata, “Keadaan takut yang membolehkan shalat seperti 
itu adalah adanya penguasaan musuh atas kaum muslimin. Mereka dan kaum 
muslimin dapat saling melihat, sedang kaum muslimin tidak berada dalam 
benteng hingga kaum muslimin dapat dengan mudah terkena senjata, bahkan 
musuh dapat mendekati kaum muslim lalu menikam atau memukul. Atau, ada 
orang yang terpercaya memberitahukan bahwa musuh sudah dekat dan sedang 
bergerak untuk melakukan penyerangan. 

Jika bukan seperti dua keadaan ini maka seseorang tidak boleh 
melakukan shalat A>rau/(shalat dalam keadaan takut atau genting). 

Jika kaum muslim shalat Mau/karena berita orang yang terpercaya 
tersebut, kemudian musuh pergi maka mereka tidak wajib mengulang shalat” 
Namun ada juga yang mengatakan bahwa mereka wajib mengulang shalat. 
Ini adalah pendapat Abu Hanifah. 

Abu Umar berkata, “Keadaan takut yang karenanya boleh melakukan 
shalat sambil beijalan atau berkendaraan, menghadap kiblat atau tidak 
menghadap kiblat adalah keadaan amat sangat takut. Keadaan yang disebutkan 
dalam berbagai atsar bukanlah keadaan amat sangat takut dan shalat yang 
disebutkan dalam berbagai atsar adalah shalat khauf secara beijama’ah. Shalat 


A/iau/beijama’ ah ini tidak dibicarakan dalam ayat ini. Pembicaraannya akan 
dipaparkan dalam surah An-Nisaa', insya Allah.” 

Sementara itu, Malik membedakan antara takut terhadap musuh yang 
akan membunuh dan takut terhadap binatang buas, unta ngamuk, banjir atau 
apa yang biasanya dapat membinasakan. Dia menganggap sunah mengulang 
shalat dengan segera, jika keadaan sudah aman, bagi orang yang takut bukan 
terhadap musuh. Namun mayoritas ahli fikih di berbagai kota menyatakan 
bahwa semua keadaan itu sama. 

Kelima : Abu Hanifah berkata, “Sesungguhnya perang itu membatalkan 
shalat,” namun hadits Ibnu Umar membantahnya. Bahkan zhahir ayat di atas 
merupakan bantahan terkuat atasnya. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang 
masalah ini dalam penjelasan surah An-Nisaa', insya Allah. 

Asy-Syafi’i berkata, “Tatkala Allah SWT memberikan keringanan 
dengan membolehkan meninggalkan sebagian syarat maka ini menunjukkan 
bahwa peperangan dalam shalat tidak membatalkan shalat Wallaahu a ’lam." 

Keenam: Tidak ada pengurangan dalam jumlah raka’at pada shalat 
khaufkurang dari jumlah raka’at shalat musafir. Ini menurut Malik, Asy- 
Syafi’i dan sejumlah ulama 

Sedangkan Hasan bin Abil Hasan, Qatadah dan lainnya beikata, “Orang 
yang takut itu shalat satu raka’at dengan isyarat.” 

Muslim meriwayatkan 474 , dari Bukair bin Akhnas, dari Mujahid, dari 
IbnuAbbas RA, dia berkata, “Allah SWT mewajibkan shalat melalui lisan 
Rasulullah SAW pada waktu tidak bepergian sebanyak empat raka’at, pada 
waktu bepergian sebanyak dua raka’at dan pada waktu takut sebanyak satu 
raka’at.” 

IbnuAbdil Barr beikata, “Hanya Bukair bin Akhnas yang meriwayatkan 
ini. Riwayat ini tidak dapat dijadikan pegangan. Apalagi shalat adalah ibadah 


474 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat musafir, bab: Shalat Musafir dan 
Qashar Shalat Musafir, 1/479, no. 687. 



yang lebih utama untuk dikerjakan dengan hati-hati. Barangsiapa yang shalat 
dua raka’at pada waktu takut dan pada waktu bepergian berarti dia keluar 
dari perselisihan (sesuatu yang masih diragukan) kepada keyakinan (sesuatu 
yang sudah diyakini).” 

Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, “Orang yang takut akan kematian 
dalam peperangan dan dalam keadaan lainnya boleh shalat satu raka’at. Jika 
dia tidak mampu maka hendaklah dia bertakbir dua kali.” 

Ishak bin Rahawaih berkata, “Jika dia tidak sanggup kecuali hanya 
satu kali takbir maka itupun sudah cukup. Demikian yang disebutkan oleh 
Ibnul Mundzir.” 

Firman Allah SWT, Uc 'Sii Taji “ Kemudian 

apabila kamu lelah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu maksudnya, kembalilah kepada 
menyempurnakan rukun-rukun yang diperintahkan kepada kalian. 

Mujahid berkata, maksudnya, kalian keluar dari negeri safar 
(daerah yang mana seseorang berstatus musafir-pen/) ke kampung 
halaman.” 475 Namun pendapat ini dibantah oleh Ath-Thabari. 476 

Sekelompok ulama berkata, “Maksud adalah hilang kondisi takut 

kalian yang memaksa harus shalat seperti itu.” 

Ketujuh: Para ulama juga berbeda pendapat seputar shalat orang yang 
takut apabila dia sudah merasa aman. 

Malik berkata, “Jika dia shalat satu rakaat dalam keadaan aman, 


<75 Atsai ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam AI-MuharrirAl Wajiz, 2/339, dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 2/244. 

476 Ath-Thabari berkata, “Sesungguhnya dalam ayat ini tidak disebutkan karena safar 
(bepergian). Seandainya disebutkan karena safar, tentu akan difirmankan , 4 Fa idzaa 
aqamtum\ (apabilakalian beradadi kampung halaman) ganti dari firman-Nya, liji. 

Selain itu. pada waktu bepergian, seseorang waj ib menunaikan shalat secara sempurna, 
yakni dengan ruku’, sujud dan berdiri. Mujahid —semoga Allah SWT merahmatinya— 
terlalu jauh memutar makna ini ” 
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kemudian dia merasa takut maka dia boleh segera mengendarai kendaraannya 
dan melanjutkan shalatnya. Begitu juga jika dia shalat satu rakaat sambil 
berkendaraan dalam keadaan takut, kemudian dia merasa aman maka dia 
harus turun dan melanjutkan shalatnya.” Ini juga merupakan salah satu 
dari dua pendapat Asy-Syafi’i dan pendapat ini juga dikatakan oleh Al 
Muzani. 

Abu Hanifah berkata, “Apabila seseorang memulai shalat dalam keadaan 
aman, kemudian dia merasa takut maka dia boleh segera pergi dan tidak 
perlu melanjutkan shalatnya. Namun jika dia shalat dalam keadaan takut 
kemudian dia merasa aman maka dia harus melanjutkan shalatnya.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Orang yang turun dari kendaraannya —setelah 
merasa aman— harus melanjutkan shalatnya, sedangkan orang menaiki 
kendaraan —karena merasa takut— tidak perlu melanjutkan shalatnya.” 

Abu Yusuf berkata, “Tidak perlu melanjutkan shalat dalam keadaan 
apapun.” 

Kedelapan-. Firman Allah SWT, “Maka sebutlah Allah 

(shalatlah)." Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah bersyukurlah 
kepada Allah alas nikmal-Nya ini, yakni Dia mengajarkan kepada kalian shalat 
tersebut yang dengannya kalian dapat menunaikan shalat-shalat yang 
diwajibkan. Ini merupakan sesuatu yang belum pernah kalian ketahui 
sebelumnya. 

Huruf kaf dalam firman Allah SWT, UT maknanya adalah sebagai 
rasa syukur. Seperti pembaca berkata, “If'al bii kamaafa’altu bika kadzaa 
mukaafa'atan wa syukran. ” (Lakukan kepadaku seperti apa yang telah 
kulakukan kepadamu sebagai balas jasa dan rasa syukur [terima kasih]). £ 
dalam firman Allah SWT, jiJL» berada pada posisi maf’ul (penderita) 

( t - £a L4. 1 p. 

Kesembilan: Para ulama kami —semoga rahmat Allah SWT tercurah 
kepada mereka— berkata, “Asal makna shalat adalah doa, dan doa sangat 
dianjurkan pada saat merasa takut. Oleh karena itu, shalat tidak digugurkan 



karena merasa takut Apabila shalat tidak digugurkan karena merasa takut 
maka tentu lebih laik lagi tidak digugurkan karena sakit atau seumpamanya. 

Allah SWT memerintahkan untuk memelihara shalat dalam setiap 
keadaan, sehat atau sakit, tidak bepergian atau bepergian, kuat atau lemah 
dan merasa takut atau aman. Shalat tidak digugurkan dari kewajiban orang 
mukallaf karena keadaan apapun dan tidak ada sesuatupun yang menjadikan 
shalat tidak wajib dilaksanakan. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang 
hukum orang sakit di akhir penjelasan ayat-ayat surah Aali ‘Imraan, insya 
Allah. 

Maksud dari semua itu adalah agar shalat dapat dilakukan sedapat 
mungkin dan tidak digugurkan karena keadaan apapun. Bahkan sekalipun 
hanya dapat dilakukan dengan isyarat mata, maka shalat tetap harus 
dilaksanakan. Karena inilah shalat berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain. 
Semua ibadah, selain shalat, dapat digugurkan karena uzur dan mendapat 
keringanan karena memang ada keringanan baginya.” 

Ibnu Al Arabi berkata 477 , “Oleh karena itu, para ulama kami berkata, 
‘Shalat adalah masalah terbesar. Sesungguhnya orang yang meninggalkan 
shalat boleh dibunuh, sebab shalat itu sama dengan keimanan yang tidak dapat 
digugurkan karena keadaan apapun.’ Mereka juga berkata tentang shalat, 
‘ Shalat adalah salah satu pilar Islam yang tidak boleh diganti dengan badan 
juga dengan harta. Maka, orang yang meninggalkannya boleh dibunuh. Pilar 
Islam sebelum shalat adalah mengucap dua kalimat syahadat ’ Akan dipaparkan 
pendapat para ulama seputar orang yang meninggalkan shalat dalam penjelasan 
ayat-ayat surah Al Baraa’ah (surah At-Taubah), insya Allah. 

Firman Allah: 


, * - .y. 


477 Lih. Ahkam Al Qur 'cm, karya Ibnu Al Arabi, 1/228. 


Surah Al Baqarah 
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, 
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak 
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap 
diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 240) 

Dalam ayat ini terdapat empat masalah: 

Pertama. Firman Allah SWT, t-’jjf oyjfj 

“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri. ” Sej umlah ahli tafsir mengatakan seputar ta’wil ayat ini 
bahwa istri yang suaminya meninggal dunia harus tinggal di rumah suami yang 
meninggal dunia itu selama satu tahun dan dia berhak mendapatkan nafkah 
dari harta suami selama dia tidak meninggalkan rumah tersebut 

Jika dia meninggalkan rumah tersebut maka ahli waris suami tidak 
berdosa bila tidak lagi memberi nafkah kepadanya. 

Kemudian jangka waktu satu tahun ini dinasakh dengan empat bulan 
sepuluh hari dan nafkah dinasakh dengan bagian seperempat dan seperdelapan 
yang tersebut dalam surah An-Nisaa'. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA, Qatadah, Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid dan Rabi’. 471 

Sementara ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai tempat 
tinggal istri yang suaminya meninggal dunia 

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Zubair, dia berkata, “Aku bertanya 

47 * Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajtz, 2/340, dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 2/245. 



kepada Utsman RA, ‘Ayat yang terdapat dalam surah Al Baqaxah, yaitu 

plAjjS* Jj ^-ii 1 &$$ 

‘Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya)) telah dinasakh oleh ayat lain. Tetapi kenapa kamu masih 
menulisnya atau tidak me ninggalkanny a?’ 

Utsman RA menjawab, ‘Hai anak saudaraku, aku tidak akan merubah 
ayat itu sedikitpun dari tempatnya’.” 479 

Ath-Thabari berkata, “Diriwayatkan dari Mujahid bahwa ayat ini sudah 
ditetapkan, tidak ada nasakh padanya. Iddah telah ditetapkan selama empat 
bulan sepuluh hari, kemudian Allah SWT menjadikan untuk mereka wasiat 
dari suami, berupa tempat tinggal selama tujuh bulan dua puluh malam 
(maksudnya, istri boleh tinggal di rumah suami lebih dari masa iddah tersebut, 
maksimal selama tujuh bulan dua puluh hari, hingga jumlahnya menjadi 
satu tahun). Jika istri mau, dia boleh tinggal di tempat tinggal tersebut dan 
jika istri mau, dia boleh keluar (bila masa iddahnya tersebut telah 
berakhir). 

Inilah makna firman Allah SWT, C • 
p ‘'Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika 

mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu' 

Ibnu Athiyah berkata 4 * 0 , “Hukum ayat ini telah dihilangkan dengan 
adanya nasakh yang disepakati, berbeda dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Ath-Thabari dan Mujahid —semoga Allah SWT merahmad mereka—. 
Ini merupakan kritikan terhadap Ath-Thabari. ” 

Qadhi Iyadh berkata, “Ijma’ ulama 4 * 1 telah memutuskan bahwa jangka 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/106-107. 

*** Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/341. 

441 Pendapat yang kupegang adalah pendapat yang menyatakan tidak adanya nasakh, 
sebab ayat ini memberitahukan tentang hak isteri, sedangkan ayat yang lain 


Surah Al Baqarah 


empat bulan sepuluh hari.” 

Ulama lain berkata, “Makna firman Allah SWT, 1*^.3 adalah wasiat 
dari Allah SWT yang berisi ke wajibkan atas kaum perempuan setelah suami 
meninggal dunia untuk menetapi rumah selama satu tahun. Kemudian hukum 
ini dinasakh.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Apa yang dikatakan oleh Ath-Thabari 
dari Mujahid itu adalah shahih dan kuat Al Bukhari meriwayatkan, dia berkata, 
“Ishak menceritakan kepada kami, dia beikata, ‘Rauh menceritakan kepada 
kami, dia berkata, ‘Syibl menceritakan kepada kami, dari Ibni Abi Najih, 
dari Mujahid tentang firman Allah SWT, tr 3J* Ojj-Vi Qt$i 

'Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri ,’ dia berkata, ‘Iddah ini (maksudnya, empat bulan sepuluh 
hari) wajib dijalani oleh istri di rumah keluarga suaminya . 4 * 2 Lalu Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, 

j) bx>±u CA& 

cr; c j 

‘Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada 
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka 
berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. ‘ 

Allah SWT menjadikan untuknya jangka waktu tambahan hingga 
jumlahnya menjadi satu tahun, yaitu tujuh bulan dua puluh malam sebagai 
wasiat suami Jika dia mau, dia boleh tinggal di rumah suami sebagai wasiat 

memberitahukan tentang kewajiban isteri. Maka tidak ada pertentangan, hingga memaksa 
kita untuk mengatakan adanya nasakh. 

412 HR. A J Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir, 3/107. 



suami untuknya dan jika dia mau, dia boleh mening galkan runjah suami 
tersebut- Inilah makna firman Allah SWT, Oj* j>* 

‘Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapijika 
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu'." 

Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang pertama, berdasarkan 
sabda Rasulullah S AW, 

<A-iMadl Ajj jf C*jl 


“Sesungguhnya iddah istri yang suaminya meninggal dunia adalah 
empat bulan sepuluh hari. Dahulu, salah seorang dari kaum 
perempuan di masa jahiliah dilempar dengan kotoran hewan di 
awal tahun."** 3 

Ini adalah pemberitahuan dari Rasulullah SAW tentang keadaan istri 
yang suaminya meninggal dunia sebelum datang syariat Islam. Ketika Islam 
datang, Allah SWT memerintahkan para istri yang suaminya meninggal dunia 
untuk menetapi rumah suami selama satu tahun. Kemudian hukum itu dinasakh 
dengan empat bulan sepuluh hari. 

Hal ini, di samping disebutkan secara jelas dalam Sunnah walaupun 
diriwayatkan dengan secara ahad (riwayat yang hanya diriwayatkan oleh 
satu orang), adalah ijma’ (kesepakatan) dari ulama kaum muslim, tidak 
ada perbedaan pendapat padanya. Demikian yang dikatakan oleh Abu 
Umar. 


Bahkan Abu Umar mengatakan bahwa seluruh ayat tersebut jlinasakh. 
Maka, firman Allah SWT, 'r f < = => ^ jyl'j 


HR. Para imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak, 3/284, Muslim dalam 
pembahasan tentang Thalak, 2/1126, dan para imam lainnya dalam pembahasan tentang 
Thalak. 




J> l * uu orang-orang yang akan meninggal dunia 
di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri- 
istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak 
disuruh pindah (dan rumahnya), 'telah dinasakh seluruhnya, menurut jumhur 
ulama. 


Kemudian, pendapat yang menyatakan nasakh wasiat dengan kewajiban 



asing lagi tidak dapat dipegang yang datang dari IbnuAbi Najih, dari Mujahid 
adalah tidak dapat diikuti. y . 


Apalagi menurut sepengetahuanku (Al Qurthubi) tidak ada seorangpun 
dan ulama kaum muslim, baik dari kalangan sahabat, tabi’in dan ulama setelah 
mereka yang mengatakan bahwa iddah istri yang suaminya meninggal dunia 
itu lebih dari empat bulan sepuluh hari. 

Perlu diketahui juga bahwa Ibnu Juraij pernah meriwayatkan dari 
Mujahid seperti apa yang dipegang oleh jumhur ulama. Maka jadilah iddah 
empat bulan sepuluh hari bagi istri yang suaminya meninggal dunia sebagai 
hukum ijma’, yakni hukum yang disepakati oleh para ulama dan hilanglah 
sudah perselisihan. Hanya karena Allah SWT kita semua mendapatkan taufik. 

Kedua: Firman Allah SWT, Nafi’, Ibnu Katsir, Al Kisa‘i dan 

Ashim dalam riwayat Abu Bakar membacanya washiyyatun, yakni dengan 
rafa’ karena berada pada posisi mubtada' . 4M Sedangkan khabarnya adalah 
firman Allah SWT, Bisa jadi juga maknanya, 'alaihim washiyyatun 

(para suami wajib berwasiat) dan firman Allah SWT, adalah sifat. 

Ath-Thabari berkata, “Sebagian ahli ilmu nahwu berkata, ‘Maknanya, 
kutibat ‘alaihim washiyyatun (ditetapkan atas para suami berwasiat) dan 
firman Allah SWT, adalah sifat” Ath-Thabari berkata lagi, “Seperti 

itulah qira'at Abdullah bin Mas’ud RA.” 


w Qira‘at ini termasuk salah satuqira'at tujuh yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam AlIqna ’, 2/609, dan Taqrib An-Nasyr, hal. 97. 



Sementara Abu Amru dan Ibnu Amir membaca washiyyatan, yakni 
dengan nashab, karena berada pada posisi maf’ul (objek) bagi y? ’il (kata 
keija) yang dihilangkan. Perkiraannya,^/ yuushuu washiyyatan (maka 
hendaklah mereka berwasiat sebuah wasiat). Kemudian, bukan maksudnya 
mayit dapat berwasiat, tetapi maksudnya adalah apabila mereka mendekati 
kematian. Sedangkan pada qira‘at ini adalah sifat 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat adalah awshallaahu 
washiyyatan (Allah SWT memerintahkan dengan sebuah perintah). 

Firman Allah SWT, &£ maksudnya, berilah mereka kesenangan 
(berupa nafkah). Atau maksudnya, Allah SWT menjadikan wasiat itu untuk 
mereka sebagai kesenangan, berdasarkan petunjuk pembicaraan. 

Nashabnya liisi boleh dikatakan karena berada pada posisi haal 
(menunjukkan keadaan atau kondisi) atau karena masdar yang 
berfungsi seperti fi’il, yaitu washiyyatan. Sama seperti firman Allah SWT, 
“Atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim. "(Qs. Al-Balad[90]: \A-\S).AlMataa’ 
di sini artinya adalah nalkah satu tahun. 

Ketiga: Firman Allah SWT, maksudnya, para wali mayit 

dan para ahli waris rumah tidak boleh mengeluarkan istri mayit adalah 
nashab karena masdar, menurut Akhfasy. Seakan-akan dikatakan, “Laa 
ikhraajan (tidak dikeluarkan)” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ia nashab karena sifat al-mataa ’ 
( tl.-l ) Ada lagi yang mengatakan bahwa ia nashab karena berada pada posisi 
haal orang-orang yang berwasiat. Artinya, beri mereka nafkah, tanpa 
mengeluarkan mereka. Ada lagi yang mengatakan bahwa ia nashab karena 
huruf khafadh (huruf yang membual suatu isim harus dikhafadhkan-pen/) 
yang dihilangkan, yaitu min. Sebelumnya, min ghairi ikhraaj. 

Keempat. Firman Allah SWT, bji dan seterusnya Maksudnya, 

mereka keluar karena keinginan mereka sendiri sebelum sampai satu tahun. 
• # “maka tidak ada dosa bagimu maksudnya, tidak 


berdosa atas wali, hakim atau lainnya, sebab tidak wajib atas istri yang 
suaminya meninggal dunia tinggal di rumah suami selama satu tahun. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya, tidak ada dosa dalam 
menghentikan memberi nafkah kepada istri tersebut, atau tidak ada dosa atas 
istri dalam menginginkan untuk menikah lagi. Sebab, kewajiban kalian, wahai 
para ahli waris, untuk menjaga sudah berakhir. Kemudian, istri tersebut tidak 
boleh menikah sebelum berakhir masa iddah. 

Atau maksudnya, tidak ada dosa dalam menikahi istri tersebut setelah 
habis masa iddahnya. Sebab, Allah SWT berfirman, yijyi ( j>, yang 
maksudnya adalah sesuai dengan syariat. 

Firman Allah SWT, 2 jTj “Dan Allah Maha Perkasa ” adalah 

sifat Allah SWT yang mengandung makna ancaman bagi orang yang melanggar 
batas dalam kasus ini, hingga dia membuat perempuan tersebut terpaksa 
pergi dari rumah suami, padahal perempuan itu tidak menginginkannya. {£=*>- 
“Maha Bijaksana maksudnya. Maha Memutuskan segala perkara hamba- 
hamba-Nya yang Dia kehendaki. 

Firman Allah: 

ijs- la>- 

0 ’ i a!uT 

“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 
suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban 
bagi orang-orang yang takwa. Demikianlah AUah menerangkan 
kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya) supaya kamu 
memahaminya. ”(Qs. Al Baqarah [2]: 241-242) 

Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini. Abu Tsaur berkata, 
“Ayat ini adalah ayat muhkamah (yang sudah jelas maksudnya). Mut’ah 
adalah untuk setiap istri yang ditalak.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh 




Az-Zuhri. Dia berkata, “Bahkan budak perempuan yang ditalak oleh 
suaminya.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair. Dia berkala, “Setiap 
istri yang ditalak berhak mendapatkan mut’ah.” Ini juga merupakan salah 
satu dari dua pendapat Asy-Syafi’i. 4,5 

Malik berkata, “Setiap istri yang ditalak, dengan talak dua atau talak 
satu, sudah digauli suami atau belum, sudah ditentukan maharnya atau belum 
berhak mendapatkan mut’ah. Kecuali istri yang ditalak sebelum digauli dan 
maharnya telah ditentukan, maka istri ini cukup mendapatkan setengah mahar 
tersebut. Jika maharnya belum ditentukan maka dia berhak mendapatkan 
mut’ah yang jumlahnya kurang dari mahar standar atau lebih. Jumlah atau nilai 
mut’ah tidak ada batasnya.” Demikian yang diceritakan oleh Ilmu Al Qasim 
dari Malik. 

Ibnu Al Qasim berkata dalam Irkhaa ' As-Sutuur min Al 
Mudawwanah, “Dengan ayat ini, Allah SWT menjadikan mut’ah untuk setiap 
istri yang ditalak. Kemudian, dalam ayat lain Dia mengecualikan istri yang 
ditalak dan sudah ditentukan maharnya, namun belum digauli. Istri seperti ini 
tidak mendapatkan mut’ah.” 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat kedua itu menasakh ayal mut’ah ini. 
Ibnu Athiyah berkata 4 * 6 , “Ibnu Al Qasim mengelak dari mengatakan nasakh 
kepada pengecualian, padahal pengecualian tidak tepat dalam masalah ini. 
Justeru itu adalah nasakh yang sebenarnya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Zaid bin Aslam. Jika Ibnu Al Qasim konsisten bahwa firman Allah SWT, 

‘Kepada wanita-wanita yang diceraikan,' itu mencakup setiap 
istri yang ditalak maka dia pasti mengatakan nasakh.” 

Atha' bin Abi Rabbah dan lainnya berkata, “Ayat ini berbicara tentang 
parajanda yang telah digauli, sebab sebelumnya dalam ayat lain telah disebutkan 


1 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/342. 
1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/342. 



mut’ah untuk para janda yang belum digauli.” 4 * 7 

Ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa istri yang ditalak 
sebelum digauli namun telah ditentukan maharnya tidak termasuk dalam 
keumuman ayat ini. Pendapat ini muncul karena firman Allah SWT, 
pl ojj “Jika kamu menceraikan istri-istrimu 

sebelum kamu bercampur dengan mereka, ” (Qs. Al Baqarah [2]: 237), 
khusus untuk istri yang ditalak sebelum digauli namun telah ditentukan 
maharnya 

Apabila dikatakan bahwa sesungguhnya keumuman ayat ini (Al Baqarah 
ayat 241) mencakup istri seperti itu, maka disebutlah nasakh, bukan takhshiish 
(pengkhususan). 

Sementara itu, menurut pendapat Asy-Syafi’i lainnya bahwa tidak ada 
mut’ah kecuali bagi istri yang ditalak sebelum digauli dan ditentukan maharnya, 
sebab istri yang berhak atas maharnya sekalipun sedikit tidak lagi membutuhkan 
kepada mut’ah. Sedangkan firman Allah SWT tentang istri-istri Nabi SAW, 
“Maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut ‘ah, ” 
(Qs. Al-Ahzaab [33]: 28), diartikan bahwa itu adalah perbuatan baik (suka 
rela) dari^Nabi SAW, bukan kewajiban. Begitupun firman Allah SWT, 
k j \ZS iJs- ’j» j&J Ui "Maka sekali-kali tidak wajib atas 

mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Maka 
berilah mereka mut'ah” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49), diartikan bukan 
kewajiban juga. 

Asy-Syafi’i berkata, “Istri yang telah ditentukan maharnya, apabila 
ditalak sebelum digauli maka tidak ada mut’ah baginya, sebab dia berhak 
mengambil setengah mahar, dan istri yang sudah digauli, apabila ditalak maka 
dia berhak mendapatkan mut’ah, sebab mahar didapatkannya karena suami 
telah menggaulinya, sedangkan mut’ah berhak didapatkannya karena suami 
telah menyia-nyiakan akad.” 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnul Athiyah dalam tafsirnya. 



Menurut Asy-Syafi’i, raut’ah berhak didapatkan istri yang melakukan 
khulu’ dan istri yang bercerai dengan suaminya secara saling rela. 

Namun para sahabat Malik berkata, “Bagaimana bisa istri yang 
membayar tebusan berhak mendapatkan mut’ah, sedangkan dia yang 
memberi?! Bagaimana bisa dia mengambil mut’ah?! Tidak ada mut’ah bagi 
istri yang memilih berpisah, baik dengan cara khulu’, membayar tebusan, 
saling rela, damai atau mulaa ’anah (saling laknat), dan tidak ada mut’ah bagi 
istri yang berstatus budak yang telah dimerdekakan dan memilih beipisah, 
baik telah digauli maupun belum, baik maharnya telah ditentukan maupun 
belum.” Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Firman Allah r 

Jui cSyJij+B- <j>y\ cn !>?->*• oyJ' j) 'y fJ' 

J&jj g. hT p \pr 

© 'j 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka, ‘Matilah 
kamu, ’ kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya 
Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. ” (Qs. Al Baqarah (2): 243) 

Dalam ayat ini terdapat enam masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, jjjjt “ Apakah kamu tidak 
memperhatikan”, 'j (memperhatikan atau melihat) di sini termasuk fi ’il qalbi, 
yakni penglihatan hati. Maksudnya adalah apakah kamu tidak mengetahui. 488 
Menurut Sibawaih, maknanya adalah perhatikan perkara orang-orang... dan 


4,1 Lih. AI-Muharrir Al Wajiz, 2/334. 
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seterusnya. Fi ’il qalbi ini tidak membutuhkan kepada dua maf’ul. 

AbuAbdirrahman As-Suiami membaca 'y Jjf {alam tar), yakni dengan 
huruf ra ‘ berharakat sukun. Hurufhamzah sesudah hurufra‘ dihilangkan tanpa 
memindahkannya kepada huruf sebelumnya. Asalnya adalah alam tar 'a. 

Kisah mereka adalah sebagai berikut: 

Mereka adalah sebuah kaum dari Bani Isra‘il yang dilanda wabah. 
Mereka tinggal di sebuah perkampungan yang bernama Dawardan. 489 Mereka 
keluar dari perkampungan itu untuk menyelamatkan diri dan tinggal di sebuah 
lembah. Lalu Allah SWT mematikan mereka. 

Menurut Ibnu Abbas RA, jumlah mereka adalah empat ribu orang. 
Mereka keluar dari kampung halaman mereka demi menyelamatkan diri dari 
wabah tha’un. Mereka berkata, “Kita akan pergi ke sebuah daerah yang 
tidak ada kematian di sana.” Maka Allah SWT mematikan mereka. Suatu 
ketika, seorang Nabi Allah melewati mereka. Nabi itupun berdoa kepada 
Allah SWT agar mereka dihidupkan kembali. Maka Allah SWT menghidupkan 
mereka kembali. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka mati selama delapan hari. 490 Ada 
juga yang mengatakan bahwa mereka mati selama tujuh hari. Wallaahu a ’lam. 

Hasan mengatakan bahwa Allah SWT mematikan mereka sebelum ajal 
mereka sebagai hukuman bagi mereka. Kemudian Allah SWT membangkitkan 
mereka kembali sampai tiba ajal mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT melakukan hal itu terhadap 
mereka untuk memperlihatkan mu’jizat salah satu nabi mereka. Ada y ang 
mengatakan bahwa nabi mereka itu bernama Syam’un. 

Naqqasy menceritakan bahwa mereka lari dari wabah demam. Ada 


4,9 Nama sebuah perkampungan di pinggiran sebelah timur Wasith, sekitar satu farsakh 
dari kota ini. Silakan lih. Mu'jam Al Buldart, karya Yaqut, 2/434. 

490 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/245, juga 
disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam ZadAlMasir, 1/288. 


juga yang mengatakan bahwa mereka lari dari jihad, ketika Allah SWT 
memerintahkan mereka untuk beijihad lewat lisan Nabi Hizqil AS. Mereka 
takut mati terbunuh dalam jihad. Merekapun keluar dari kampung halaman 
untuk melarikan diri dari perintah tersebut. Maka, Allah SWT mematikan 
mereka agar mereka tahu bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari kematian. Kemudian Allah SWT menghidupkan 
mereka dan memerintahkan mereka untuk beijihad dengan firman-Nya, 
Jo-l 4 “Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah. ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 244). Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Ibnu Athiyah berkata 491 , “Semua kisah di atas memiliki sanad-sanad 
yang lemah. Maksud ayat sebenarnya adalah Allah SWT memberitahukan 
kepada Nabi-Nya, Muhammad S AW dalam bentuk peringatan dan renungan 
tentang suatu umat manusia yang keluar dari negeri mereka karena takut 
terhadap kematian. Maka Allah SWT mematikan mereka, kemudian 
menghidupkan mereka, agar mereka dan orang-orang yang hidup setelah 
mereka mengetahui bahwa kematian itu ada di tangan Allah SWT, bukan di 
tangan selain-Nya. 

Oleh karena itu tidak ada artinya takut mati dan tipuan agar terhindar 
dari kematian. 

Allah SWT meletakkan ayat ini persis sebelum ayat perintah jihad 
kepada orang-orang yang beriman dari umat Muhammad SAW. Inilah 
pendapat Ath-Thabari dan inilah zhahir lafazh ayat” 

Firman Allah SWT, 6 u sedang mereka beribu-ribu .” Jumhur 
ulama berkata, adalah bentuk jamak dari alf” Sebagian dari mereka 

berkata, “Mereka beijumlah enam ratus ribu orang.” Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka berjumlah delapan puluh ribu orang. 

Menurut IbnuAbbas RAjumlah mereka adalah empat puluh ribu orang, 


4,1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/345. Perkataan Ibnu Athiyah ini adalah benar dan inilah 
yang menenangkan hati. 
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menurut Abu Malik jumlah mereka adalah tiga puluh ribu orang, 
sedangkan menurut As-Suddi jumlah mereka adalah tiga puluh tujuh ribu 
orang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka berjumlah tujuh puluh ribu 
orang. Demikian yang dikatakan Atha' bin Abi Rabbah. 

Ada riwayat lain dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka berjumlah empat 
puluh delapan ribu or ang, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Ilmu 
Abbas RA. Ada lagi riwayat lain dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka berjumlah 
delapan ribu orang. Ada juga riwayat dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka 
berjumlah empat ribu orang. Ada juga yang mengatakan bahwa jumlah mereka 
adalah tiga ribu orang. 

Yang benar adalah jumlah mereka lebih dari sepuluh ribu orang, 
berdasarkan firman Allah SWT, \ Ini adalah bentuk jamak 
katsrah. Tidak dikatakan pada jumlah sepuluh ribu ke bawah 

Ibnu Zaid berkata tentang lafazh “Sesungguhnya maksudnya 
adalah: ‘Dan mereka bersatu.’ Artinya, mereka bukan keluar karena 
perpecahan kaum mereka juga bukan kerena fitnah yang terjadi di antara 
mereka. Sesungguhnya mereka bersatu. Lalu sekelompok orang ini 
memisahkan diri dan keluar dari kampung halaman untuk melarikan diri dari 
kematian dan mengharapkan terus hidup, menurut mereka. Maka Allah SWT 
mematikan mereka di tempat yang menurut mereka aman.” 

Berdasarkan pendapat ini, adalah jamak aalif (orang yang 
bersatu), seperti jaalis (orang yang duduk), jamaknya adalah/w/wus. 

Ibnu Al Arabi berkata, 493 “Allah SWT mematikan mereka beberapa 
waktu sebagai hukuman bagi mereka, kemudian Allah SWT menghidupkan 
mereka. Kematian hukuman, setelahnya adalah kehidupan, sedangkan 
kematian ajal tidak ada kehidupan setelahnya.” 


1 Lih. Tafsir Ath-Thabari, 2/590, dan Tafsir Ibnu Athiyah, 2/346. 
L\b.AhkamAlQur 'an, karya Ibnu Al Arabi, 1/228. 




Mujahid berkata, “Sesungguhnya setelah dihidupkan, mereka pulang 
menemui kaum mereka. Mereka sadar bahwa mereka telah mati, bahkan 
roman kematian nampak jelas di wajah mereka. Selain itu, tidak ada 
seorangpun di antara mereka yang memakai baju kecuali menjadi kafan yang 
kotor, sampai mereka mati karena telah tiba ajal mereka yang telah ditetapkan 
untuk mereka.” 

Ibnu J urai j meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa bau kematian 
masih tercium pada keturunan Bani Israil itu sampai sekarang. Ada yang 
meriwayatkan bahwa mereka adalah beberapa kabilah Irak. Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka dihidupkan setelah mereka membusuk. Bau itulah 
yang masih tercium pada keturunan mereka sampai sekarang. 

Kedua. FirmanAllah SWT, Maknanya, karena takut mati. 

Ia adalah nashab, karena berada pada posisi maf’ul lahu. Sedangkan 
adalah perintah kejadian. Tidak mungkin difirmankan, “ Nuuduu .” (Serulah) 
Tetapi difirmankan kepada mereka, “i '\£ ” 

Ada yang menceritakan bahwa dua malaikat berteriak kepada mereka, 
“Matilah kalian.” Maka merekapun mati. Dengan demikian, makna ayat adalah 
Allah SWT berfirman kepada mereka dengan perantara dua malaikat tersebut, 
Wallaahu a ‘lam. 

Ketiga : Pendapat yang paling benar, paling jelas dan paling populer 
adalah mereka keluar dari kampung halaman mereka karena me larikan diri 
dari wabah. Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkata, 
“Mereka pergi demi melarikan diri dari tha’un. Maka mereka mati. Lalu seorang 

4M Bisa juga tidak ada di sana firman apapun. Ungkapan itu hanya menunjukkan 
bahwa mereka mati seperti matinya seorang manusia dengan perintah dan kehendak 
Allah SWT. Kematian yang aneh. Seakan-akan mereka diperintahkan dengan sesuatu, 
maka merekapun melaksanakannya tanpa ada keengganan sedikitpun dan tanpa terhenti 
sedetikpun. Sama seperti firman Allah SWT, J? £5 l£i» iljflSj 

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: ‘‘Jadilah!’’ maka terjadilah ia." (Qs. Yaasiin [36]: 82) Dalam 
ungkapan seperti ayat di atas ada kata yang dihilangkan, yaitu fa maatuu (maka 
marekapun mati). Silakan lih. Al Bahr Al Muhith, 1/250, dan AlKasysyaf, 1/147. 
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nabi berdoa kepada Allah SWT agar menghidupkan mereka kembali, 
hingga mereka dapat menyembah Allah SWT. Allah SWT pun menghidupkan 
mereka. 

Amr bin Dinar berkata tentang ayat ini, “Tha’un melanda kampung 
halaman mereka. Maka sejumlah orang pergi meninggalkan kampung halaman 
itu, sementara sejumlah orang lainnya tetap tinggal di sana. Orang-orang yang 
keluar dari kampung halaman itu lebih banyak dari orang-orang yang tetap 
tinggal di sana.” 

Dia juga berkata, “Orang-orang yang pergi meninggalkan kampung 
halaman selamat dan orang-orang yang tetap tinggal di sana meninggal dunia. 
Ketika wabah kembali melanda perkampungan itu, hampir seluruh 
penduduknya pergi melarikan diri, kecuali hanya segelintir orang. Maka Allah 
SWT mematikan mereka dan binatang-binatang mereka. Kemudian Allah 
SWT menghidupkan mereka, lalu mereka kembali ke kampung halaman 
mereka, dan saat itu keturunan mereka telah beranak-pinak.” 

H asan berkata, “Mereka keluar dari kampung halaman mereka karena 
takut terhadap tha’un. Maka Allah SWT mematikan mereka dan binatang- 
binatang mereka dalam sekejap. Mereka berjumlah empat puluh ribu orang.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada beberapa hukum yang dapat 
disimpulkan dalam ayat ini. Para imam meriwayatkan, namun konteksnya milik 
Al Bukhari 495 , dari hadits Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa dia 
mendengar Usamah bin Zaid RA menceritakan kepada Sa’ad RA bahwa 
Rasulullah S AW menyebutkan tentang penyakit. Beliau bersabda, 

XJu |*-j V ^ j'*J 


455 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Usaha untuk Mengelak, bab: Larangan 
Melarikan Diri dari Tha’un, 4/206, Muslim dalam pembahasan tentang Salam, bab: Tha’un, 
Meramal Keberuntungan, Perdukunan dan Seumpamanya, 4/1734, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang Jenazah, Malik dalam pembahasan tentang Kota Madinah, dan 
Ahmad dalam Al Musnad, 1/182. 




J'j i4 & J*^- ^ 

.<-• 1 jly ^ jS*j y& I^j joj <_/»jL OIS” 

‘7/u adalah hukuman atau azab yang dengannya Allah SWT 
menyiksa sebagian umat, kemudian sebagian darinya masih tersisa. 
Terkadang ia pergi dan terkadang ia datang. Maka, barangsiapa 
mendengar ada penyakit di sebuah daerah maka janganlah dia 
datang ke daerah itu dan barangsiapa yang berada di sebuah 
daerah yang dilanda penyakit maka janganlah dia keluar karena 
melarikan diri darinya." 

Abu Isa At-Tirmidzi meriwayatkan 496 , dia berkata, “Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid memberitahukan kepada kami, 
dari Amru bin Dinar, dari Amir bin Sa’ad, dari Usamah bin Zaid RA, bahwa 
Nabi SAW menyebutkan tentang tha’un. Beliau bersabda, 

£»j ^ j y. o' j* 'y‘J j' y j y 
'b J*% cf 'j <&> yy 'b r' 1 } yj. 

‘Sisa hukuman atau adzab yang Dia kirimkan kepada suatu kaum 
dari Bani Israil. Apabila tha ’un melanda suatu daerah sedangkan 
kalian berada di sana maka janganlah kalian keluar dari daerah 
tersebut, dan apabila tha ’un melanda suatu daerah sedangkah 
kalian tidak berada di sana maka janganlah kalian masuk ke 
daerah tersebut' At-Tumidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits h asan 
shahih .” 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: Riwayat tentang Larangan 
Melarikan Diri dari Tha’un, 3/378, no. 1056. At-Tirmidzi beikata tentang hadits ini, “Hadits 
ini adalah hadits hasan shahih 
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Berdasarkan kandungan hadits-hadits ini, Umar dan para sahabat 
—semoga Allah SWT meridhai mereka— bersikap, ketika mereka kembali 
dari Sarqh 497 setelah Abdurrahman bin Auf RA mengabarkan kepadanya 
tentang wabah tha’un, seperti yang termaktub dalami /Muwaththa M98 dan 
lainnya. 

Suatu kaum menganggap makruh melarikan diri karena wabah dan tanah 
tidak subur. Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa dia berkata, “Melarikan 
diri dari wabah sama dengan melarikan diri dari medan perang.” 

Kisah kepergian Umar RA bersama Abu Ubaidah RA menuju Syam 
sudah sangat dikenal. Dalam kisah ini disebutkan bahwa Umar RA kembali 
ke Madinah. 

Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits Sa’ad terdapat petunjuk bahwa 
seseorang harus menjaga diri dari segala yang tidak diinginkan sebelum 
teijadinya dan menjauhi segala yang mengkhawatirkan sebelum datang 
serangannya. Dia juga harus bersabar dan tidak gelisah setelah teijadinya. 
Sebab, Rasulullah S AW melarang orang yang berada di luar daerah wabah 
untuk masuk ke daerah tersebut dan melarang orang yang berada di dalam 
daerah wabah untuk keluar dari daerah tersebut untuk melarikan diri.” 

Begitu juga seharusnya sikap terhadap segala bencana. Menyikapinya 
sama seperti menyikapi tha’un. Makna ini sama seperti makna sabda Rasulullah 
SAW, 

.1 lili <uil*Jl AUl \j)u*J c-lai I y *, ' .? 

“Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan mintalah 


w Nama sebuah perkambungan di lembah Tabuk, perkampungan terakhir Hijaz pertama. 
Di Sargh ini, Umar bin Khaththab RA bertemu dengan seseorang yang memberitahukan 
bahwa tha’ un sedang melanda Syam. Maka diapun kembali ke Madinah. Akibat penyakit 
tersebut, Tsabit bin Abduliah bin Zubair bin Awwam yang berada di sana menjadi 
korban. Silakan (ih. Mu'jam Al Buldan , karya Yaqut Al Hamawi, 3/239. 
s9t HR. Malik dalam Al Jami ’ min Al Muwaththa ‘, 2/896. 



keselamatan kepada Allah. Namun apabila kalian bertemu mereka 

maka bersabarlah kalian. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Inilah yang benar dalam masalah ini 
dan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW juga sikap para sahabat beliau 
yang penuh kebaktian juga kemuliaan —semoga Allah SWT meridhai 
mereka—. 

Umar RA menyampaikan aigumentasinya kepada Abu Ubdaidah RA, 
ketika Abu Ubaidah beikata kepadanya, “Apakah ini melarikan diri dari takdir 
Allah?!” Umar RA menjawab, “Seandainya bukan kamu yang m engatakann ya, 
wahai Abu Ubaidah! Benar, kita lari dari takdir Allah kepada takdir Allah 
(yang lain).” 

Maksudnya, tidak ada jalan untuk melarikan diri bagi manusia dari apa 
yang telah ditakdirkan Aliah SWT, baik atau buruk. Akan tetapi, Allah SWT 
memerintahkan kepada kita agar menjaga diri dari segala yang 
mengkhawatirkan dan segala yang membinasakan, juga memerintahkan 
kepada kita agar berusaha sekuat tenaga untuk melindungi diri dari segala 
yang tidak diinginkan. 

Kemudian Umar RA berkata lagi kepada Abu Ubdaidah RA, “Apa 
pendapatmu, seandainya kamu memiliki seekor unta, lalu kamu berada di 
sebuah lembah yang memiliki dua sisi. Satu sisi penuh ditumbuhi rumput- 
rumputan dan satu sisi lainnya gersang. Bukankah jika kamu memilih sisi yang 
subur, kamu memilihnya karena takdir Allah dan jika kamu memilih sisi yang 
gersang, kamu memilihnya karena takdir Allah?!” Selanjutnya, Umar RA 


4n HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Janganlah Kalian Berharap 
Bertemu Musuh, 2/173-174, Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, Bab: Larangan 
Berharap Bertemu Musuh dan Perintah Sabar ketika Bertemu Musuh, 3/1362, no. 1741 
dan 1742, Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, dan Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentang Perjalanan. 

540 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Kedokteran, bab: Riwayat Seputar Tha’un, 
Muslim dalam pembahasan tentang Salam, bab: Tha’un, Meramal Keberuntungan, 
Perdukunan dan Seumpamanya, 4/1734, dan Malik dalam AlJami’, bab: Riwayat tentang 
Tha’un, 2/894-*96. 
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kembali ke Madinah. 500 


Al Kiya Ath-Thabari berkata 501 , “Kami tidak menemukan ada 
perbedaan pendapat bahwa apabila orang-orang kafir atau para penyamun 
menyerang sebuah negara yang lemah dan tidak memiliki kemampuan untuk 
melawan para penyerang maka para penduduk negara tersebut boleh 
menyingkir dari hadapan mereka, sekalipun ajal yang sudah ditetapkan tidak 
akan bertambah dan tidak akan berkurang.” 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya larangan melarikan diri 
dari tha’un itu ditetapkan karena barangkali penduduk daerah yang dilanda 
wabah tersebut sudah terkena wabah tersebut, karena mereka ikut andil dalam 
merebaknya wabah penyakit. Maka tidak ada gunanya untuk lari. Bahkan 
mereka akan tambah sengsara akibat perjalanan, maka rasa sakit dan bahaya 
pun bertambah. Mereka bisa saja binasa di tengah jalan dan dilemparkan di 
sembarang tempat 

Oleh karena itu ada sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa tidak 
ada seorangpun yang lari dari wabah penyakit yang dapat selamat. Demikian 
yang diceritakan oleh Ibnul Mada‘ini. 

Cukup sebagai nasehat dalam hal ini firman Allah SWT, oyjl jj 'y JUI 

"Apakah kamu 

tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman 
mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka 
Allah berfirman kepada mereka, ‘Matilah kamu 

Barangkali juga jika dia melarikan diri dan selamat, dia akan berkata, 
“Sesungguhnya aku dapat selamat karena aku keluar dari daerah tersebut,” 
maka i’tikadnya menjadi rusak. 

Kesimpulannya, melarikan diri dari wabah itu dilarang, berdasarkan 
pemaparan kami di atas dan karena hal itu dapat mengosongkan daerah yang 
pasti sebagian penduduknya adalah orang-orang lemah dan tidak mampu untuk 


301 Lih .AhkamAl Qur'att, karyanya, 1/220. 





meninggalkan daerah tersebut. Merekapun merasa tersakiti dengan 
kekosongan daerah dari orang-orang kaya yang merupakan tulang punggung 
daerah dan penolong orang-orang yang lemah. 

Apabila wabah melanda suatu daerah maka tidak boleh seorangpun 
datang ke daerah tersebut, demi menjaga diri dan menghindari tempat-tempat 
berbahaya dan menolak was-was yang biasa mengganggu jiwa manusia, di 
samping masuk ke daerah tersebut berarti masuk dalam kebinasaan. 

Hal itu tidak boleh dilakukan menurut hukum Allah SWT, sebab 
memelihara diri dari segala yang dibenci adalah wajib. Dikhawatirkan juga 
i’tikadnya akan rusak, dengan perkataannya, “Seandainya aku tidak masuk 
ke tempat ini, tentu aku akan baik-baik saja.” 

Inilah faidah larangan memasuki daerah yang dilanda tha’un atau keluar 
darinya. Wallaahua'lam. 

Ibnu Mas’ud RA pernah berkata, “Tha’un adalah fitnah bagi orang 
yang tidak lari dan orang yang lari. Orang yang lari akan berkata, ‘Dengan 
pelarianku ini, aku pasti selamat.’ Sedangkan orang yang tidak lari akan 
berkata, ‘Akutetap di sini, maka akupun pasti mati’.” 

Malik pemah mengatakan ungkapan yang mirip dengan itu, ketika dia 
ditanya tentang larangan memandang orang yang mengindap penyakit kusta. 
Malik berkata, “Tidaklah riwayat yang kudengar menganggapnya makruh dan 
tidaklah riwayat yang kulihat melarangnya kecuali karena khawatir pandangan 
itu akan mengganggunya atau membuatnya khawatir penyakit itu akan 
menimpa pada dirinya. Nabi S AW pemah bersabda tentang wabah, 

\jaJJu (j ISI 

41* Ijl^i I j» r j3* J 

‘Apabila kalian mendengar wabah melanda suatu daerah maka 
janganlah kalian mendatangi daerah tersebut dan apabila wabah 

melanda suatu daerah sedang kalian berada di daerah tersebut 
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makajanganlah kalian keluar karena melarikan diri darinya'." m 
Malik juga pernah ditanya tentang negeri yang dilanda kematian atau 
penyakit biasa, apakah dimakruhkan keluar darinya? Malik menjawab, 
“Menurutku tidak mengapa keluar atau tinggal di sana.” 

Keempat. Dalam sabda Rasulullah SAW, 

aia Ijly t y* 'j* 'gij li' 

“Apabila wabah melanda suatu daerah sedangkan kalian berada 
di sana maka janganlah kalian keluar karena melarikan diri 
darinya, ” terdapat dalil bahwa boleh keluar dari daerah tha’un jika 
bukan karena melarikan diri dan jika dia berkeyakinan bahwa apa yang 
menimpanya tidak akan luput darinya. 

Begitu juga hukum orang yang masuk ke daerah tersebut, jika dia 
meyakini bahwa masuknya ke daerah tersebut tidak membuat teijadinya suatu 
takdir lain yang tidak Allah takdirkan untuknya. 

Jika demikian maka dia boleh masuk ke daerah tersebut dan keluar 
darinya dengan syarat yang telah kami sebutkan di atas. Wallaahu a ’lam. 

Kelima : Tentang keutamaan sabar menghadapi tha’ un dan keterangan 
seputar tha’un. 

Pola Thaa ’uun adalah faa ’uul, berasal dari kata aih-tha ‘n (penusukan 
atau penikaman). Namun ketika dirubah dari asalnya, kata ini digunakan untuk 
menunjukkan makna kematian masai akibat wabah. Demikian yang dikatakan 
olehAlJauhari. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kebinasaan umatku adalah dengan tha ’n (mati karena dibunuh) dan 
thaa ’uun (mati karena wabah pes). ” Aisyah RA berkata, “Kami sudah 


502 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Kedokteran, bab: Riwayat tentang Tha’un, 
4/65, dan dalam pembahasan tentang Para Nabi, 2/262, dan Muslim dalam pembahasan 
tentang Salam, 4/1737, no. 2218. 




tahu apa maksud tha ’n, lalu apa maksud thaa ’uunT Rasulullah S AW 
bersabda, “ Wabah penyakit seperti wabah penyakit pada unta yang keluar 
bagian bawah perut yang halus lagi lunak dan Quga dari) ketiak. ” m 

Para ulama berkata, “Wabah ini dikirim oleh Allah SWT sebagai siksaan 
dan hukuman bagi hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki yang maksiat dan 
sebagai penebus dosa mereka. Terkadang Allah SWT men girimny a sebagai 
kesaksian dan rahmat bagi orang-orang shalih. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Mu’adz tentang tha’un Amwas 504 , ‘Sesungguhnya ia adalah kesaksian 
dan rahmat bagi kalian dan doa Nabi kalian. Ya Allah, berikan kepada Mu’adz 
dan keluarganya bagian mereka dari rahmat-Mu.’ Mu’adz terkena tha’un di 
telapak tangannya-semoga Allah SWT meridhainya-.” 

Abu Qilabah berkata, “Aku sudah mengerti kesaksian dan rahmat, tetapi 
aku belum tahu apa doa Nabi kalian?” Akupun menanyakannya. Maka 
dijawab, ‘Rasulullah SAW berdoa agar Allah SWT menjadikan kebinasaan 
umat beliau dengan sebab tha ’n (dibunuh) dan tha’un (penyakit pes) setelah 
beliau berdoa agar tidak menjadikan kebinasaan umat beliau (akibat 
perselisihan-pen/) di antara mereka, namun doa ini tidak dikabulkan. Akhirnya 
beliaupun berdoa dengan doa di atas’.” 505 

Diriwayatkan dari JabirRAdan lainnya, dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda, 

• Jl 'j* jUMS' 0^UaJl ^ jUil 

503 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani dari 
Abu Musa RA. Dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan karena tidak diketahuinya 
salah seorang perawinya. As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dari riwayat Ath- 
Thabrani dari Ibnu Umar RA. Silakan lih. Al Jami 'Al Kabir wa Hamisyihi, 2/3571. 

504 Bisa juga Imwas. Nama sebuah perkampungan di Palestina dekat Baitul Maqdis. A) 
Mahlabi berkata, “Perkampungan Amwas terletak enam mil dari Ramallah ke arah Baitul 
Maqdis. Dari situlah asal tha’un di masa pemerintahan Umar bin Khaththab RA. 
Kemudian menyebar di negeri Syam. Korban akibat tha’un yang teijadi pada tahun 18 H 
ini tidak terhitung banyaknya, terdiri dari para sahabat dan lainnya. Silakan lih. Mu’jam 
AlBuldan, karya Al Hamawi, 4/177. 

505 HR. Ahmad dalam Musnadnyz, 3/427 dan 4/238 dan 417. 






"Orang yang lari dari tha ’un seperti orang yang lari dari serunya 
peperangan, dan orang yang sabar menghadapi tha’un sama 
seperti orang yang sabar saat serunya peperangan. " S06 
Dalam riwayat Al Bukhari 507 dari Yahya bin Ya’mar, dari Aisyah RA, 
bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang tha’un (wabah pes). Rasulullah SAW 
mengabarkan kepadanya, 

cju/jlil JjI *iju> \i\js* 

Ajf 1 ji\^> {j* ^ 

jL» il jlS* &\ <_ £ 

"Bahwa dahulu ia (tha ’un) adalah azab yang dikirim Allah SWT 
kepada orang yang Dia kehendaki. Dia menjadikannya sebagai 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Maka, tidak ada seorang 
hambapun yang mengalami tha ’un, lalu dia tetap tinggal di 
kampung halamannya dengan sabar juga meyakini bahwa tidak 
akan menimpanya kecuali apa yang telah Allah tetapkan baginya 
kecuali baginya seperti pahala orang yang mati syahid. ” 

Ini adalah tafeir dari sabda Rasulullah SAW, 

.UfrA d)j O^UaJl 

“ Tha’un adalah kesaksian (syahid) dan orang yang meninggal 
karena dibunuh adalah syahid. " 50 * 

506 HR. As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Abd bin Humaid dan Ibnu Khuzaimah, dari 
Jabir RA. Silakan lih. AlJami 'Al Kabir, 2/518. Hadits ini juga terdapat dalam AlJami' 
Ash-Shaghir, no. 5972, dengan kode shahih. 

507 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kedokteran, bab: Pahala Orang yang 
Sabar dalam Menghadapi Tha’un, 4/15-16. 

** HR. Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Malik dan Ibnu Khuzaimah dari Anas RA, dengan 
konteks: "Tha 'un adalah kesaksian bagi setiap orang muslim." Silakan lih. Al Jami ’ 
Al Kabir, 2/419 dan AlJami ’Ash-Shaghir , no. 5329. 





Maksudnya, orang yang sabar dalam menghadirnya, meniarap pahala 
kepada Allah dan yakin bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang 
telah Allah tetapkan atasnya. 

Oleh karena itu, Mu’adz RA berharap meninggal dunia karena wabah, 
karena dia tahu bahwa orang yang meninggal dunia pada saat itu adalah syahid. 

Adapun orang yang takut karena tha’un, membencinya dan lari darinya, 
maka ia tidak termasuk dalam makna hadits. Wallaahu a ’lam. 

Keenam: Abu Umar berkata, “Aku tidak pernah mendengar cerita 
bahwa ada seorang yang berilmu melarikan diri dari tha’un kecuali cerita yang 
disebutkan oleh Ibnu Al Mada'ini bahwa Ali bin Zaid bin Jud’an melarikan 
diri dari tha’un ke Sayyalah. 509 

Sudah menjadi kebiasaannya setiap Jum’at, Ali bin Zaid bin Jud’an 
melaksanakan shalat Jum’at di Sayyalah Selesai melaksanakan shalat Jum’at, 
diapun kembali ke kampung halamannya. Apabila dia pergi untuk 
melaksanakan shalat Jum’at, orang-orang sering meneriakinya, ‘Dia lari dari 
tha’un!’Ali bin Zaid bin Jud’an meninggal dunia di Sayyalah.” 

Abu Umar berkata lagi, “Amru bin Ubaid dan Ribath bin Muhammad 
melarikan diri dari tha’un ke Rabathiyah. Maka Ibrahim bin Ali Al Fuqaimi 
berkata tentang hal itu dalam bait syairnya. 

Ketika kematian menghasut setiap pendusta * aku dapat bersabar, 
namun Ribath dan Amr tidak dapat sabar. ” 

Abu Hatim menyebutkan dari Al Ashmu’i, dia berkata, “Ada salah 
seorang dari Bashrah melarikan diri dari tha’un. Dia mengendarai himar 
(keledai) miliknya dengan membawa serta keluarganya menuju Safawan. 510 


^ Nama sebuah daerah yang dilalui oleh setiap orang yang ingin menunaikan ibadah 
haji. Ada juga yang mengatakan bahwa ia merupakan marhalah (fase) pertama bagi 
penduduk Madinah yang ingin ke Makkah. Ibnu Al Kalbi berkata, “Tubba’ lewat di 
daerah ini sekembalinya dari perang melawan penduduk Madinah saat air di lembahnya 
mengalir. Maka diapun menamakan daerah ini dengan Sayyalah. Silakan YAa\ Mu'jam Al 
Buldan, karya Al Hamawi, 3/332. 



Tiba-tiba dia mendengar seorang penunggang unta sedang mengendarai unta 
sambil bernyanyi di belakangnya, 

Allah tidak akan mendahulukan unta atas keledai *juga atas 
penunggang keledai yang memiliki kekuasaan 
Atau kematian datang sesuai ketetapan * yang terkadang -ketetapan- 
Allah itu telah ada di hadapan orang yang berjalan 

Al Mada‘ ini menyebutkan, dia berkata, “Tha’un melanda Mesir pada 
masa pemerintahan Abdul Aziz bin Marwan. Maka dia keluar dari Mesir 
untuk melarikan diri dari tha’un. Dia tinggal di sebuah desa Sha’id yang 
bernama Sukar. 511 

Ketika berada di sana, seorang utusan Abdul Malik bin Marwan datang 
menemuinya. Abdul Aziz bertanya kepada utusan itu, ‘Siapa namamu?’ Utusan 
itu menjawab, ‘Thalib bin Mudrik.’ Tiba-tiba Abdul Aziz berkata, ‘Uhh, 
sepertinya aku tidak akan kembali lagi ke Fusthath!’Abdul Aziz bin Marwan 
menin gga l dunia di desa tersebut” 

Firman Allah: 

o‘ i>ipTj -SiTj^-4 

“Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketahuilah 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 244) 

Firman Allah SWT ini ditujukan kepada umat Muhammad S AW, yaitu 
perintah berperang di jalan Allah SWT. Ini menurut pendapat jumhur ulama. 


510 Daerah berair yang terletak satu marhalah dari Babul Murid, Bashrah. Di daerah itu 
air sangat melimpah namun bercampur tanah. Safawan juga adalah nama sebuah lembah 
di pinggiran Badar. Silakan lihat: Mu'jam Al Buldan, karya Al Hamawi, 3/254. 

511 Sebuah desa yang terletak di sebelah timur Sha’in. Jarak antara Mesir dan desa ini 
adalah dua hari perjalanan. Sebelumnya, Abdul Aziz bin Marwan sering ke sana. Di 
sanalah Abdul lah bin Amru bin Utsman dan Abu Bakar bin Abdullah bin Marwan 
meninggal dunia. Silakan lihat referensi di atas, 3/261. 
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Jihad inilah yang dengannya diharapkan kalimat Allah menjadi yang tertinggi. 

Jalan-jalan menuju Allah SWT itu banyak sekali dan ayat yang 
memerintahkanjihad ini adalah umum, mencakup jihad di setiap jalan Allah 
SWT tersebut. Allah SWT berfirman, ^-1 “Katakanlah, ‘Inilah 

jalan (agama) ku')' (Qs. Yuusuf [12]: 108) 

Malik berkata, “Jalan-jalan Allah SWT itu banyak sekali. Tidak ada 
satu jalan Allahpun kecuali seseorang harus berperang karenanya atau di 
dalamnya Yang paling utama dan paling besar adalah Islam. Tidak ada khilaf 
tentang hal ini. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT ini ditujukan kepada 
orang-orang dari Bani Israil yang dihidupkan setelah dimatikan Ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak. Jika demikian maka huruf wau pada 
firman Allah SWT, iadalah huruf ‘athaf (hurufyang menunjukkan bahwa 
kalimat setelahnya dan kalimat sebelumnya masih berhubungan). Artinya 
perintah ini masih berhubungan dengan perintah sebelumnya. Dalam ungkapan 
ini ada kata-kata yang dihilangkan. Perkiraannya: Dan Allah SWT berfirman 
kepada mereka, “Berperanglah kalian.” 

Sedangkan jika menurut pendapat pertama, yakni pendapat jumhur 
ulama maka huruf wom juga adalah huruf 'athaf, yakni kalimat ini berhubungan 
dengan kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, tidak ada ungkapan yang 
dihilangkan. 

An-Nuhhas berkata, 512 “i(perangilah) adalah perintah dari Allah 
SWT kepada orang-orang yang beriman, agar tidak melarikan diri. 

OiJ o' ‘Dan ketahuilah sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. ’ Maksudnya, mendengar perkataan 
kalian jika kalian berkata seperti apa yang mereka katakan dan mengetahui 
maksud kalian.” 

Ath-Thabari berkata, ‘Tidak ada dasar bagi pendapat yang mengatakan 


5,2 Lih. l’rabAlOw'an, 1/324. 
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bahwa perintah berperang ini untuk orang-orang yang dihidupkan. Wallaahu 
a’lam.” 


Firman Allah: 

© -CL>y*^-y iJJi ^ 


"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada AUah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " (Qs. Al Baqarah [2]: 245) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, C# cr 4 

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah) ”. Setelah Allah SWT 
memerintahkan jihad dan berperang di atas kebenaran —sebab tidak ada 
satu syariat Allahpun kecuali boleh berperang di atas atau karenanya, dan 
yang paling besar adalah agama Islam—, maka Diapun menganjurkan berinfek 
untuk jihad. 

Dengan demikian, orang yang membiayai prajurit di jalan Allah SWT 
termasuk dalam ayat ini. Sebab, dia melakukan hal itu demi mengharap pahala, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Utsman RA pada prajurit ‘Usrah. 513 


51J Utsman RA menemui Rasulullah SAW dengan membawa tiga ratus ekor unta lengkap 
dengan pelana dan tali kekangnya, juga uang sebesar seribu dinar. Dia menyerahkan 
semua itu kepada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW bersabda, “ Apa yang 
dilakukan Utsman ini tidak akan menyengsarakannya di kemudian hari." Pasukan 
‘Usrah (artinya, kesusahan) adalah pasukan yang dipersiapkan Rasulullah SAW untuk 
perang Tabuk. Dinamakan demikian karena pada saat im kaum muslimin berada dalam 
kesusahan hidup, musim panas dan kekeringan. Silakan lihat Fiqh As-Sirahh, karya Al 
Buthi,hlm. 308-309. 



J- adalah rafa ’, karena berada pada posisi mubtada 4 . Sedangkan I i 
adalah khabarnya dan adalah na 'at (sifat) bagi (S, tetapi bisa juga sebagai 

badai (pengganti) bagi |S.. 

Setelah ayat ini turun. Abu Dahdah RA SM segera mengeluarkan sedekah 
hartanya demi mengharap pahala Tuhannya. Syaikh, pakar fikih, imam, ahli 
hadits, Qadhi Abu Amir Yahya bin Amir bin Ahmad bin Mani’ Al Asy’ari gans 
keturunannya dan madzhabnya mengabarkan kepada kami di Cordova 
—semoga Allah SWT mengembalikan kejayaannya—di bulan Rabi’ul Akhir 
tahun 628 H, secara bacaan dariku di hadapannya, dia berkata, “Abu Ijazah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapan Abu Bakar 
Abdul Aziz bin Khalaf bin Madyan Al Azdi, dari Abu Abdillah bin Sa’dun 
secara mendengar atas bacaannya, dia berkata: Abu Hasan Ali bin Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abu Hasan Muhammad bin Abdullah bin Zakariya bin Haiwah An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami pada tahun 366 H, dia berkata: 
Pamanku, Abu Zakariya Yahya bin Zakariya memberitahukan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Mu’ awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Khalafbin Khalifah menceritakan kepada kami, dari Humaid Al 
A’raj, dari Abdullah bin Harits, dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata: 
Ketika turun ayat, lili C-jl ' Siapakah yang mau 

memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 
hartanya dijalan Allah) Abu Dahdah RA bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
benarkah Allah SWT ingin meminta pinjaman dari kita?’ 


514 Abu Dahdah RA adalah sebuah sahabat Rasulullah SAW yang mulia. Abu Umar 
berkata, “Aku tidak menemukan nama dan keturunannya kecuali dia adalah sekutu 
orang-orang Anshar. Abu Dahdah RA hidup sampai masa pemerintahan Mu’awiyah 
RA. Abu Nu’aim meriwayatkan dari jalur periwayatan Fudhail bin Iyadh, dari Sufyan, 
dari Auf, dari ayahnya, bahwa Abu Dahdah RA pernah berkata kepada Mu’awiyah RA, 
‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa yang dunia adalah cita- 
citanya maka Allah pasti mengharamkan para bidadari untuknya. Sebab, 
sesungguhnya aku datang (dengan membawa berita) kehancuran dunia dan tidak 
diutus (untuk memberitahukan) kemakmurannya. Silakan lihat Al Ishabah, 4/59. 


Rasulullah S AW menjawab, ‘Benar, wahai Abu Dahdah. ’ Maka Abu 
Dahdah RA berkata, ‘Tolong ulurkan tangan engkau.’ Lalu Abu Dahdah RA 
memegang tangan beliau dan berkata, ‘ Sesungguhnya aku memberi pinjaman 
kepada Allah berupa sebuah kebun yang di dalamnya terdapat enam ratus 
batang pohon kurma. ’ 

Kemudian Abu Dahdah RA berjalan menuju kebun tersebut. 
Sesampainya di sana, kebetulan U mm u Dahdah RA dan anak-anaknya ada 
di sana. Abu Dahdah RA pun memanggil mereka, ‘Hai Ummu Dahdah!’ 

Unimu Dahdah RA menjawab, ‘Iya! ’ 

Abu Dahdah RA berkata lagi, ‘Keluarlah kamu dari kebun ini, 
sesungguhnya aku telah memberi pinjaman kepada Tuhanku berupa sebuah 
kebun yang di dalamnya terdapat enam ratus batang pohon kurma’.” 

Zaid bin Aslam berkata, “Ketika turun ayat, c£4l' 

C»j J ‘Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di j alan Allah)’, Abu Dahdah RA berkata, 
‘Ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk engkau, wahai Rasulullah. Allah 
SWT meminta pinjaman kepada kita, padahal Dia tidak membutuhkan 
pinjaman?!’ 

Rasulullah SAW menjawab, ‘Benar. Dia ingin memasukkan kalian 
ke dalam surga dengan sebab itu.' 

Abu Dahdah RA berkata, ‘Kalau begitu, jika aku memberi pinjaman 
kepada Tuhanku maka dengan sebab itu Dia menjamin surga untukku dan 
untuk keturunan Dahdahah juga mendapatkan surga bersamaku?’ 

Rasulullah SAW menjawab, ‘Benar. ’ 

Maka Abu Dahdah RA berkata, ‘Tolong ulurkan tangan engkau.’ 
Rasulullah SAW pun mengulurkan tangan beliau kepada Abu Dahdah RA 
(berjabat tangan-penj). Lalu Abu Dahdah RA berkata, ‘Sesungguhnya dua 
buah kebun milikku adalah pinjaman untuk Allah SWT.’ 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Jadikan salah satunya untuk Allah SWT 



dan satunya lagi untuk mencukupi biaya hidupmu dan tanggunganmu 
(keluargamu). ’ Abu Dahdah RA berkata, ‘ Kalau begitu, aku meminta engkau 
sebagai saksi, wahai Rasulullah, bahwa aku menjadikan kebun yang terbaik 
dari kedua kebun itu untuk Allah SWT, yaitu kebun yang di dalamnya terdapat 
enam ratus batang pohon kurma.’ 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Baiklah. Allah SWT pasti membalas 
amalmu dengan surga. ’ 

Lalu Abu Dahdah RA pergi menemui Ummu Dahdah RA, dan saat itu 
U mm u Dahdah RA sedang duduk di bawah sebuah pohon kurma bersama 
anak-anaknya di dalam kebun. Abu Dahdah pun berkata dalam bah syairnya. 
Tuhanku telah memberi petunjuk jalan-jalan kebenaran kepadamu 
* yakni ke jalan kebaikan dan kejujuran 
Menjauhlah kamu dari kebun itu demi cinta 

* sungguh ia telah menjadi pinjaman sampai hari kiamat 

Aku pinjamkan ia kepada Allah atas niatku 
* karena taat, bukan karena sombong dan tanpa ragu 
Hanya harapan mendapat pahala berlipat ganda di hari kembali 
* maka segeralah kamu pergi bersama anak-anak 
Kebaktian tidak diragukan adalah sebaik-baik bekal 

* yang dipersiapkan oleh seseorang menuju hari kembali 

Mendengar perkataan Abu Dahdah RA ini, Ummu Dahdah RA berkata, 
‘Perniagaanmu pasti beruntung! Semoga Allah memberi berkah kepadamu 
pada apa yang kamu beli.’ Kemudian Ummu Dahdah menjawab syair Abu 
Dahdah RA. Dia berkata dalam bait syairnya, 

Allah pasti memberimu kabar gembira dengan berita baik dan 
kegembiraan * orang sepertimu memang pasti memberikan apa yang 
dimilikinya dan selalu bertindak bijak 
Sungguh Allah telah memberikan kesenangan kepada anak-anakku 
dan memberi hadiah * dengan ‘ajwa hitam (nama jenis kurma) dan 


ih Al Baqarah 




balah (nama jenis kurma) 

Hamba memang harus berusaha dan untuknya apa yang telah dia 
lakukan * sepanjang malam dan atasnya apa yang telah dia perbuat 
Kemudian Urnmu Dahdah RA mendekati anak-anaknya, lalu 
mengeluarkan apa yang ada di mulut mereka dan apa yang ada di 
lengan baju mereka. Selanjutnya dia pergi ke kebun yang lain. 

Rasullah SAW pernah bersabda, ‘Banyak sekali kebun yang penuh 
dengan pohon kurma dan rumah yang luas milik Abu Dahdah ’.” 515 

Kedua: Ibnu Al Arabi berkata, 516 “Makhluk sesuai keputusan, 
kebijaksanaan, hikmah, keJamsaan, kehendak ketentuan dan takdir Yang 
Maha Pencipta, ketika mendengar ayat ini terbagi menjadi beberapa 
kelompok. Mereka terbagi menjadi tiga kelompok 

Kelompok pertama—dan inilah kelompok yang paling hina—. Mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya Tuhan Muhammad berhajat dan fakir (membutuhkan) 
kepada kita, sedangkan kita adalah orang kaya (tidak membutuhkan kepada 
siapapun).’ Ini jelas suatu kejahilan yang sangat nampak bagi orang yang 
memiliki akal. 

Maka, Allah SWT membantah perkataan mereka dengan firman-Nya, 
o) 0j* 3K JJd ‘Sesungguhnya Allah 

telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 
‘Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
181 ) 

Kelompok kedua adalah orang-orang yang ketika mendengar firman 
ini justeru bersikap bakhil dan kikir, bahkan tamak kepada harta. Maka 


515 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jenazah, dengan redaksi: "Banyak sekali 
pohon kurma yang tergantung atau men/ulur ke bawah di dalam surga milik Ibnu 
Dahdah." Syu’bah berkata, “Milik Abu Dahdah,” 2/665. HR. Ahmad dalam AlMusnad, 
dengan redaksi: “Banyak sekali pohon kurma milik Abu Dahdah di dalam surga. " 
Silakan lihat MusitadAhmad, 3/146. 

*w Lih. AhkamAl Qur'an, karya Ibnu Al Arabi, 1/231. 




merekapun tidak pernah berinfak di jalan Allah SWT, tidak pernah 


membebaskan tawanan dan tidak pernah membantu seseorang, karena malas 
taat dan lebih mementingkan negeri yang fana ini. 

Kelompok ketiga adalah orang-orang yang ketika mendengar firman 
ini, mereka segera mengamalkannya. Bahkan ada di antara mereka yang 
seketika itu juga menyerahkan hartanya, seperti Abu Dahdah RA dan lainnya. 
Wallaahu a ’lam. ” 

Ketiga: Firman Allah SWT, t '1L . Al-Qardh adalah nama untuk 

setiap barang yang atasnya seseorang mencari balasan. Aqradha fulaanun 
julaanan, artinya fiilan memberikan kepada fulan sesuatu yang mereka berdua 
dapat saling balas. Penyair yang bernama Labid berkata dalam bait syairnya. 

Apabila kamu diberi pinjaman maka balaslah pinjaman itu 
* Sesungguhnya yang mau membalas itu adalah seorang pemuda, 
bukan seekor unta 517 

Al Qirdh, yakni dengan huruf ^a/herharakat kasrah merupakan bentuk 
lain dalam bahasa Arab, namun maknanya sama. Demikian yang diceritakan 
olehAlKisa‘i. 

Istaqradhtu minJulaan, artinya aku meminta pinjaman darinya. Fa 
aqradhanii, artinya maka diapun memberi pinjaman kepadaku. 

Iqtaradhtwminhu, artinya aku mengambil pinjaman darinya. Az-Zujaj 
berkata, “Al Qardh dalam bahasa berarti balasan yang baik dan balasan yang 
buruk.” Umaiyah berkata dalam bait syairnya. 

Setiap orang akan mendapatkan balasan pinjamannya, baik 
* atau buruk. Dia akan dibalas seperti apa yang telah dia lakukan 513 


517 Bait syair ini termaktub dalam DiwcmLabid, hlm. 179. Silakan lihat Khazanah Al 
Adab, 9/296. Maksud bait syair itu adalah apabila seseorang berbuat baik kepadamu 
maka balaslah kebaikannya, sebab orang yang mau membalas kebaikan orang lain itu 
adalah seorang manusia sejati, bukan binatang. 

5,1 Bait syair ini terdapat dalam Ash-Shihhah, 3/1102, dan Al-Lisan, materi qaradha. 



Penyair lain berkata dalam bait syairnya. 

Segala pinjaman akan dibalas seperti pinjaman itu juga 
* Maka pinjaman yang baik dengan yang baik dan pinjaman yang 
buruk dengan yang buruk 

Al Kisa‘ i berkata, “Al Qardh adalah amal baik atau amal buruk yang 
telah dilakukan. Asal maknanya adalah al qath ’u (potong atau memotong). 
Contohnya, al migraath yang berarti gunting. Aqradhtuhu, artinya aku potong 
dari hartaku untuknya yang dia akan membalasnya Inqaradha al qum, artinya 
keturunan mereka sudah habis dan mereka binasa.” 

Al Qardh di sini adalah isim. Jika tidak, tentu di sini akan disebutkan 
iqraadhan (meminjamkan). Kata pinjaman digunakan dalam ayat ini adalah 
agar manusia lebih mudah memahaminya. Allah SWT Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji, akan tetapi Dia menyerupakan pemberian orang yang beriman di 
dalam dunia berupa sesuatu yang dengannya dia mengharapkan pahala di 
akhirat dengan pinjaman, sebagaimana Dia menyerupakan pengorbanan jiwa 
dan harta untuk mendapatkan surga dengan jual beli. Akan ada keterangannya 
lebih lanjut dalam penjelasan surah Baraa'ah (At-Taubah), insya Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat adalah anjuran bersedekah 
dan menginfakkan harta kepada orang-orang fakir dan orang-orang yang 
membutuhkan, juga bersedekah dan menginfakkan harta di jalan Allah demi 
menolong agama-Nya. 

Allah SWT mengatakan Diri-Nya Yang mulia lagi Suci dari berhajat 
ibarat orang fakir adalah sebagai motivasi untuk bersedekah. Sebagaimana 
Dia mengatakan Diri-Nya Yang suci dari segala kekurangan dan penyakit 
ibarat orang yang sakit, orang yang lapar dan orang yang haus. 

Dalam hadits shahih, Rasulullah S AW menceritakan dari Allah SWT, 
Dia berfirman, “Hai anak Adam, A ku sakit namun kamu tidak menjenguk- 
. Ku, Aku meminta makan kepadamu namun kamu tidak memberi-Ku 
makan, dan Aku meminta minum kepadamu namun kamu tidak memberi- 






Anak Adam berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi- 
Mu minum sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam? ” Allah SWT 
berfirman, “Hamba-Ku, fulan meminta minum kepadamu namun kamu 
tidak memberinya minum. Sesungguhnya seandainya kamu memberinya 
minum niscaya kamu akan mendapatkan minuman itu di sisi-Ku. ”'Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim 519 dan Al Bukhari. Ini semua merupakan bentuk 
kalimat sindiran bagi orang yang diaj ak dialog. 

Keempat: Orang yang meminta pinjaman wajib mengembalikan 
pinjaman, sebab Allah SWT menjelaskan bahwa barangsiapa yang berinfak 
di jalan Allah SWT maka tidak akan sia-sia di sisi Allah SWT, bahkan Allah 
SWT pasti akan mengembalikannya berupa pahala dan balasan yang 
memuaskan. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: "— Pahala — berinfak di jalan 
Allah akan berlipat ganda sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan lebih. ” 320 
Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini dalam penjelasan surah ini, 
yakni pada penjelasan ayat, 

£»- "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir. ” (Qs. Al-Baqarah 
[2]: 261). Sedangkan di sini Dia berfirman, 

"Maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipat ganda yang banyak ." Artinya, tiada akhir dan tanpa batas. 

Kelima: Pahala memberi pinjaman itu sangat besar, sebab di 
dalamnya terdapat unsur memberikan kemudahan dan kelapangan bagi orang 
Islam. 


5151 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kebajikan, bab: Keutamaan Menjenguk 
Orang Sakit, 4/1990, no. 2569. 

520 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan redaksi yang hampir 
sama, 1/317. 


Surah Al Baqarah 



Ibnu Majah 52 ’ meriwayatkan dalam Sunannya, dari Anas bin Malik 
RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 

1»ilswJl aLI 
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'Pada malam aku diisra'kan, aku melihat di atas pintu surga 
tulisan: Bersedekah dibalas dengan sepuluh kali lipatnya dan 
memberi pinjaman dibalas dengan delapan belas kali lipatnya. 
Akupun bertanya kepada Jibril AS, ‘Kenapa memberi pinjaman 
lebih utama dari bersedekah? ’. Jibril AS menjawab, ‘Sebab orang 
yang meminta-minta, terkadang memittd apa yang dimintanya. 
Sementara orang yang meminta pinjaman tidak akan meminta 
pinjaman kecuali karena ada keperluan " 

Ibnu Majah juga berkata, “Muhammad bin Khalaf Al ‘ Asqalani 
menceritakan kepada kami, Ya’ la menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Yusair menceritakan kepada kami, dari Qais bin Rumi, dia berkata, ‘ Sulaiman 
bin Udzunan pemah memberi pinj aman kepada Alqamah sebesar seribu diiham 
sampai Alqamah mendapatkan gajinya. 

Ketika gaji Alqamah sudah keluar, Sulaimanpun menagih pinjaman itu 
dari AIqamah. Sulaiman sempat memaksa Alqamah, maka Alqamah pun 
melunasinya dan sepertinya Alqamah marah. 

Setelah beberapa bulan berlalu, Alqamah kembali menemui Sulaiman 


5JI HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman. 2/812, no. 
2431, namun dalam sanadnya terdapat Khalid bin Yazid yang dianggap dha’if oleh 
Ahmad dan Ibnu Ma’m. HR- Abu Daud, An-Nasa'i, Abu Zur’ah, Ad-Daraquthni dan 



dan berkata, ‘Tolong pinjamkan kepadaku seribu dirham sampai aku 
mendapatkan gajiku.’ 

Sulaiman menjawab, 'Baik dan ini sebuah kemuliaan. Hai Ummu Utbah, 
tolong bawakan ke sini (kotak) peta yang terkunci di sampingmu itu! ’ 

Ummu Utbah pun datang dengan membawa (kotak) peta yang terkunci 
tersebut. Lalu Sulaiman berkata, ‘Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya ini 
adalah uang dirham yang kamu bayarkan kepadaku dahulu. Aku tidak pemah 
mengambilnya satu dirham pun.’ 

Alqamah bertanya, ‘ Yang benar saja? Apa yang membuatmu melakukan 
hal ini terhadapku?’ Sulaiman menjawab, ‘Sesuatu yang kudengar darimu.’ 
Alqamah bertanya, ‘Apa yang kamu dengar dariku?’ Sulaiman menjawab, 
* Aku mendengar kamu menyebutkan dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

• V* OlT VI jfj» Uilw* JeJk £ 

^yLS iiiiS' JlS 

‘Tidak ada seorang muslimpun yang memberi pinjaman kepada 
muslim lainnya sebanyak dua kali kecuali dia seperti 
menyedekahkan pinjaman itu satu kali. ’ 522 Alqamah menjawab, 
‘ Seperti itulah yang diberitahukan Ibnu Mas’ud kepadaku’. ” 
Keenam: Pinjaman seseorang kepada orang lain adalah sama. Artinya, 
orang tersebut harus mengembalikan seperti apa yang dia pinjam. 

Para ahli ilmu sepakat bahwa meminjam dinar, dirham, hinthah, syair 
(nama dua jenis gandum), kurma, kismis dan semua makanan yang ada 
serupanya adalah boleh. 

Kaum muslim sepakat, menukil dari Nabi mereka SAW, bahwa 


SJ2 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman, 2/812, no. 
2430. Namun disebutkan dalam Az-Zawa ‘id bahwa sanad hadits ini adalah dha ’if. 



makanan binatang —seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud RA— atau 
sebiji gandum. 


Namun seseorang boleh melunasi pinjaman dengan sesuatu yang lebih 



termasuk dari sikap berbuat baik. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah RA dalam kasus Al Bikr: “Sesungguhnya orang yang 
paling baik di antara kalian adalah orang yang paling bagus dalam 


pelunasan. ” Hadits ini diriwayatkan oleh para imam 523 seperti Al Bukhari, 
Muslim dan lain-lain. 

Dalam hadits ini, Rasulullah SAW memuji orang yang bagus dalam 

pelunasan. Beliau menyebutkan hal ini secara mutlak dan tidak mengaitkannya 

dengan sifat apapun. 

Begitu juga yang Rasulullah SAW putuskan dalam kasus Al Bikr, yaitu 
unta pilihan yang berusia empat tahun, usia di mana empat gigi taringnya sudah 
muncul. 524 

Hadits ini juga merupakan dalil kebolehan meminjam binatang (baca: 
kendaraan). Inilah madzhab jumhur ulama, sementara Abu Hanifah tidak 
membolehkannya. Masalah ini sudah dipaparkan sebelumnya. 

Ketujuh: Orang yang meminjam tidak boleh memberi hadiah apapun 
kepada orang yang memberi pinjaman dan orang yang memberi pinjaman 
tidak Halal menerima hadiah tersebut kecuali sudah menjadi kebiasaan mereka 
saling memberi hadiah. 

Hal ini berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW. Ibnu Majah 

523 HR. Al Al Bukhari dalam pembahasan tentang Meminta Pinjaman, bab: Bersikap 
Bagus dalam Pengembalian Pinjaman, 2/56-57, Muslim dalam pembahasan tentang 
Pengairan Sawah, bab: Barangsiapa yang Meminjam Sesuatu, lalu Dia Kembalikan 
dengan yang Lebih Baik Darinya, 3/1225, dengan redaksi: “ Sebaik-baik kalian culalah 
yang paling baik dalam pelunasan. " 

su HR; Muslim dalam pembahasan tentang Pengairan Sawah dari hadits Abi Rafi’, 3/ 




meriwayatkan, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Isma’ il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Utbah bin Humaid Adh- 
Dhabbi menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Ishak Al Huna'i, dia 
berkata,' Aku pemah bertanya kepada Anas bin Malik RA tentang seseorang 
dari kami yang memberi pinjaman kepada saudaranya sejumlah harta, maka 
apakah orang yang meminjam boleh memberi hadiah kepada orang yang 
memberi pinjaman?’ 

Anas bin Malik RA menjawab, ‘Rasulullah SAW bersabda, 

.iUi Jli {£j*- «l)f Nj Sfj 

‘Apabila salah seorang dari kalian memberi pinjaman kepada 
saudaranya, lalu orang yang meminjam memberi hadiah 
kepadanya atau membawakan binatang tunggangannya 
kepadanya maka orang yang memberi pinjaman tidak boleh 
menerimanya dan tidak boleh mengendarainya kecuali hal itu 
sudah biasa terjadi di antara mereka sebelumnya ” 52S 
Kedelapan: Pinjaman bisa berupa harta —dan kami telah menjelaskan 
hukumnya—, dan bisa juga berupa kehormatan. Dalam sebuah hadits dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian sanggup 
menjadi seperti Abu Dhamdham 526 . Apabila dia keluar dari rumahnya, 
dia sering berucap, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku bersedekah dengan 
kehormatanku kepada hamba-hamba-Mu ” 527 


iU HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pinjaman, 2/813, no. 
2432, namun sanad hadits ini ada yang menganggapnya cacat 
5M Abu Dhamdham adalah seorang sahabat yang mulia. Ibnu Hajar berkata, “Tidak 
ada yang menyebutkan nama aslinya, juga garis keturunannya. Demikian yang 
disebutkan oleh Abu Umar dalam Hasyiyah Kitab Ibnu As-Sakan. Aku membaca dengan 
tulisannya sendiri; ‘Abu Dhamdham tidak dikenal garis keturunannya.’ Silakan lihat Al 
Ishabah, 4/112. 

527 HR. Abu Daud dan Dhiya\ dari Anas RA. Dalam riwayat ini disebutkan: “Apabila 



Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata: “Pinjamkan 
kehormatanmu untuk hari fakirmu.” Artinya, siapa yang mencela kamu maka 
janganlah kamu menuntut apapun terhadapnya dan jangan kamu membalasnya. 



Abu Hanifah berkata, “Tidak boleh bersedekah dengan kehormatan, 
sebab kehormatan itu adalah hak Allah SWT.” Demikian juga yang 
diriwayatkan dari Malik. 

Ibnu Al Arabi berkata, 52 * “Pendapat ini jelas keliru. Dalam sebuah hadits 
shahih, Rasulullah SAW bersabda, 

JU'VCo <1)1 

‘Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram 

atas kalian.'* 19 

Hadits ini menunjukkan bahwa ketiga hal yang diharamkan ini adalah 
sama, yaitu pada sisi menghormatinya merupakan hak manusia.” 

Kesembilan: Firman Allah SWT, {'1L . Al Waqidi berkata, 
“Mengharap pahala dan perasaan jiwanya pun bagus (ikhlas).” Amru bin 
Utsman Ash-Shadafi berkata, “Tidak menyebut-nyebutnya dan tidak 
menyakiti.” Sahi bin Abdullah berkata, ‘Tidak mengharapkan gantian dalam 
memberi pinjaman.” 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, jlj Ashim dan lainnya 

membaca dengan yakni deraan huruf o/j/setelah huruf dhad dan 

nashab huruf fa yakni dengan huruf fa * berharakat fathah. 


dia keluar dari tempat tinggalnya,” ganti dari kalimat, “Dari rumahnya.” Silakan lihat: Al 
Jami 'Al Kabir, 1/3416 dan 3418. 

5M VXb.Ahkam Al Qur'an, karyanya, 1/231. 

529 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Haji, bab: Khutbah di Hari-Hari Mina, 
1/299-300, dan Muslim dalam pembahasan tentang Pembagian, bab: Penekanan 
Keharaman Menumpahkan Darah, Mengganggu Harta dan Menodai Kehormatan, 3/ 
1305-1306. 


Ibnu Amir dan Ya’qub membaca yudha”ifa ('JtLzu), yakni dengan 
huruf ‘ain bertasydid dan huruf fa' berharakat fathah. 

Ibnu Katsir, Abu Ja’far dan Syaibah membaca yudha ’ ’ifu (^,), 
yakni dengan huruf ‘ain bertasydid dan huruf fa ' berharakat dhammah. 

Sementara yang lainnya membaca jW/w ‘iju, yakni dengari huruf alif 
setelah huruf dhad dan huruf fa ‘ berharakat dhammah. 530 

Orang yang membacanya dengan rafa’ (huruf fa‘ berharakat dhammah), 
berarti dia menjadikannya sebagai ‘athaf atas firman Allah SWT, 

Namun ada yang mengatakan bahwa susunannya adalah huwayudha ‘iju. 
Sedangkan orang yang membacanya dengan nashab (huruf fa ‘ berharakat 
fathah), berarti dia menjadikannya sebagai jawab bagi istifhaam (pertanyaan) 
yang dibarengi dengan huruf fa ‘, namun ada juga yang mengatakan bahwa 
jawabnya dibarengi dengan an yang tersembunyi. 

Dengan tasydid dan tanpa tasydid adalah sesuai dengan tata bahasa 
Arab. Dalil tasydid adalah firman Allah SWT, uilj-f. sebab tasydid 

menunjukkan makna banyak. Hasan dan A-Suddi berkata, “Kita tidak tahu 
berapa besar penggandaannya. Hanya Allah SWT yang mengetahuinya. Allah 
SWT juga berfirman, fjj\ Z jj ^ ^ ‘Dan Dia memberikan dari 

sisi-Nya pahala yang besar ’. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 40) 

Abu Hurairah RA berkata, “Ini adalah balasan berinfak untuk jihad. 
Kami pernah menghitung, saat Nabi SAW berada di hadapan kami, infak 
untuk jihad dari seseorang untuk dirinya sendiri, teman-temannya dan binatang 
tunggangannya sebesar satu juta.” 531 

Kesebelas: Firman Allah SWT, ailj . Ini umum pada 

segala sesuatu. Dia Yang Maha Menyempitkan dan Yang Maha 


550 Qira 'at-qira ‘at yang disebutkan pada firman Allah SWT, ^1-. termasuk qira ‘at 
tujuh yang mutawatir seperti yang termaktub dalam Al Iqna ‘, 2/609, dan Taqrib An- 
Nasyr, hlm. 97. 

5,1 Atsar yang semakna dengan atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 
1/299, dari Abu Hurairah RA. 


Surah Al Baqarah 


Melapangkan. 532 Kami telah memaparkan kedua nama Allah SWT ini dalam 
SyarhAl Asma' Al Husna fi Al Kitab Al Asna. 

Firman Allah SWT, “ Dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan. ”, adalah ungkapan ancaman. Dia akan membalas semua orang 
sesuai dengan amal perbuatannya. 

Firman Aliah: 

Csp* cr? t o? 

„ / s „ ' , ^ * 

‘-~ =* (jl J13 ajil (3«^* cj Jt 3 ' 1 ' 

4 •}( UJ Cj ijili ijLi; -Jf jU=»£ 

VJ LUi U^&lj lijiJi ^ ll>-^>-1 JJj 

© ^ atj ■ijj 

“Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil 
sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang 
Nabi mereka: “Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami 
berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allah”. Nabi mereka 
menjawab: “Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, 
kamu tidak akan berperang. ” Mereka menjawab: “Mengapa kami 
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami 
telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak-anak 
kami?” Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, mereka 
pun berpaling, kecuali beberapa orang saja di antara mereka. Dan 
Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zhalim. ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 246) 

532 Makna adalah menyempitkan rezeki atas orang yang Dia kehendaki 

dan meluaskannya atas orang yang Dia kehendaki pula. Inilah pendapat yang terpopuler 
menurut para ahli tafsir. 



Dalam rangka membangkitkan semangat jihad, Allah SWT 
menyebutkan kisah lain yang teijadi pada Bani Israil. Al Mala* adalah orang- 
orang mulia. Seakan-akan mereka penuhi dengan kemuliaan. Az-Zujaj berkala, 
“Mereka disebut demikian karena mereka memiliki semua yang mereka 
butuhkan.” Namun makna al mala* dalam ayat ini adalah suatu kaum, sebab 
makna ayat sesuai dengan makna tersebut 

Al Mala ' adalah isim jamak, seperti al qaum dan ar-rahth. Al Mala ‘ 
juga bermakna akhlak yang bagus. Contohnya tersebut dalam sebuah hadits: 
“Baguskan akhlak kalian, sebab kalian semua akan diceritakan. ” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim. 533 

Firman Allah SWT, “sesudut Nabi Musa ”, maksudnya 

setelah wafat Nabi Musa AS. ^ ls£. 1*^ *}, “Yaitu ketika 

mereka berkata kepada seorang Nabi mereka, ‘Angkatlah untuk kami 
seorang raja, ” ada yang mengatakan bahwa nabi mereka itu bernama 
Syamwil bin Bal bin Alqamah, yang lebih dikenal dengan IbnuAlAjuz. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dia bernama Syam’un. Demikian 
yang dikatakan oleh As-Suddi. Dikatakan IbnuAlAjuz, karena ibunya adalah 
seorang wanita yang sudah tua. Ibunya memohon kepada Allah SWT agar 
dia dikaruniai seorang anak, padahal dia sudah tua dan sudah tidak dapat 
mengandung lagi. Maka Allah SWT mengaruniakan Syam’un kepadanya. 

Namun ada juga yang mengatakan bahwa dia bernama Sam’un, sebab 
ibunya berdoa kepada Allah SWT agar dia dikaruniai seorang anak. Allah 
SWT mendengar doanya, maka diapun melahirkan seorang anak laki-laki 
dan memberinya nama Sam’un (berasal dari kata sami’a [mendengar]). Ibunya 
berkata, “Allah SWT telah mendengar doaku.” Huruf sin dalam bahasa Ibrani 
menjadi huruf syiin. Dia adalah dari keturunan Nabi Ya’qub AS. Namun 
menurut Muqatil, dia adalah dari keturunan Nabi HarunAS. 

Qatadah berkata, “Nabi mereka itu bernama Yusya’ bin Nun.” Akan 

m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, bab: Mengqadha Shalat yang 
Terlewatkan dan Sunah Menyegerakan Qadha Shalat, 1/474, no. 681. 


Surah Al Baqarah 





tetapi menurut Ibnu Athiyah, pendapat ini adalah lemah. Sebab, masa Nabi 
Daud AS, masa setelah Nabi Musa AS yang dimaksudkan dalam ayat terpisah 
beberapa abad dari masa Nabi Musa AS, dan Yusya’ adalah pelayan Nabi 
Musa AS. Sementara Al Muhasibi menyebutkan bahwa nama Nabi mereka 
itu adalah Isma’il. Wallaahu a 'lam. 

Ayat ini adalah berita tentang kaum Bani Israil yang mendapatkan 
kehinaan juga penindasan dari musuh. Oleh karena, mereka meminta izin untuk 
beijihad dan turunnya perintah jihad. Akan tetapi, setelah diperintahkan untuk 
betjihad, justeru sebagian besar dari mereka menjadi pengecut dan hanya 
sedikit yang bersabar. Maka Allah SWT menolong orang-orang yang sabar 
itu 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah orang-orang yang telah dihidupkan setelah mereka 
dimatikan. Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah SWT, jr.i*. "kami berperang (di bawah 
pimpinannya), ” dengan huruf nun dan jazam, yakni dengan huruf lam 
berharakat sukun. Ini adalah qira'at jumhur ahli qira'at, sebab ia adalah jawab 
amr (perintah). Sementara Adh-Dhahhak dan Ibnu Abi Ablah membaca 
dengan huruf ya' dan rafa ’ ( yuqaatilu ), karena berada pada posisi sifat bagi 
raja. 

Firman Allah SWT, J* Jli dan ‘ asiitum, yakni dengan harakat 

fathah dan harakat kasrah adalah dua bentuk yang benar dalam bahasa 
Arab. Bentuk kedua dibaca oleh Nafi’ 534 , sedangkan bentuk yang pertama 
dibaca oleh para ahli qira'at lainnya, dan ini adalah yang paling populer. 

Abu Hatim berkata, “Dibaca dengan kasrah tidak memiliki alasan.” 535 

5M Dua qira 'at mi, yakni dengan harakat fathah dan harakat kasrah adalah qira ‘at 
tujuh yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Al lqna \ 2/610, dan Taqrib An- 
Nasyr, hlm. 97. 

335 Dalam Al Bahr Al Muhilh, Abu Hayyan berkata, “Bentuk yang diketahui secara 
pasti dari orang-orang Arab adalah huruf siri tidak berharakat kasrah kecuali bersama 
huruf la' al mutakailim (tanda kata ganti orang pertama), huruf la' al mukhaathab 






Bentuk qira' at pertama itu juga dibaca oleh Hasan dan Thalhah. 

Makki mengatakan bahwa bentuk isim faa 7/nya adalah ’asin. Ini 
menunjukkan bahwa pada bentuk fi ’il madhi- nya huruf sm berharakat kasrah. 
Namun huruf sin berharakat kasrah adalah bentuk yang populer dalam 
bahasa Arab. 

Abu Ali berkata, “Dasar kasrah adalah perkataan orang Arab, ‘Huwa 
‘asin bi dzaalika ’ (dia memperkirakan itu), sama seperti harrin (yang panas) 
dan syajjirt (orang yang gelisah)’ 

Terkadang isim faa 7/nya berpola fa ’allin dan fa ’ilin, seperti na'amin 
dan na'imin. Begitu juga fi ’il madhinya yaitu ‘asaita dan 'asiita. 


Jikay? 77 disandarkan kepada dhamir zhaahir, makaqiyas 'asiitum 
adalah 'asiya zaidun, sama seperti radhiya zaidun. Oleh karena itu, jika 
dikatakan itu adalah qiyas maka itu benar dan jika tidak dikatakan itu adalah 
qiyas maka boleh menggunakan dua bentuk bahasa tersebut. Salah satu bentuk 
digunakan di tempat yang lain.” 

Makna ungkapan dalam ayat adalah Apakah kalian dekat dari berpaling 
dan melarikan diri? 


Fiiman Allah SWT, i,Lic 'J' O&K s-*- oj “Jika kamu 

nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang. ” Az-Zujaj 
berkata, “i y-.*-- berada pada posisi nashab. Maksudnya, apakah kalian 
sanggup berperang?” 

Firman Allah SWT, Jtl 4 jjdlS'flui CjIjJll “ Mereka 
menjawab: ‘Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah ’. ” Akhfasy 
berkata, “An pada firman Allah SWT, adalah tambahan.” Al Fara' 

beikata, “Itu diartikan atas makna: ‘Dan apa yangmencegah kami.' Sebagaimana 
perkataan: ‘Maa laka allaa tushalli? ’ Maknanya, apa yang mencegah kamu.” 


(tanda kata ganti orang kedua) dan huruf nun an-niswah (tanda kata ganti orang ketiga 
perempuan). Contoh, ‘asaitu atau 'asiitu, ‘asaita atau ‘asiita dan ‘asaina atau ‘asiina. 
Inipun hukumnya hanya boleh, bukan wajib. Sedangkan bentuk lainnya adalah 
berharakat fathah, dan ini hukumnya wajib.” 




Ada j uga yang mengatakan bahwa maknanya: “Apa yang kami dapatkan 
bila kami tidak mau berperang di jalan AUah!”An-Nuhhas berkata, “Ini makna 
yang paling bagus dan an berada pada posisi nashab.” 

Firman Allah SWT, 6 “Padahal sesungguhnya 
kami telah diusir dari kampung halaman kami," adalah ta’lil (alasannya). 
Begitu juga maksudnya: dengan sebab anak-anak kami. 

Firman Allah SWT, ifje CJ" llii, maksudnya: diwajibkan atas 
kalian, Vj'J, “ Perang mereka pun berpaling. ” Allah SWT memberi¬ 

tahukan bahwa ketika perang itu diwajibkan atas mereka, mereka melihat 
kenyataan, pikiran mereka membayangkan huru-hara perang dan terkadang 
jiwa mereka melayang, 13133 'mereka pun berpaling ”, maksudnya niat 
mereka menjadi terguncang dan semangat mereka menjadi lemah. Inilah 
keadaan umat-umat yang penuh dengan kenikmatan dan suka kesenangan. 
Mereka berangan-angan dalam beberapa saat seman perang datang, lalu ketika 
seruan itu datang, mereka justem menciut dan mengikuti watak mereka. 

Tentang hal ini, Rasulullah S AW pernah melarangnya dengan sabda 
beliau, "Janganlah kamu berangan-angan bertemu musuh dan mintalah 
keselamatan kepada Allah. Namun apabila kalian bertemu dengan musuh 
maka tetaplah (hadapilah). ” Hadits ini diriwayatkan oleh para imam . 536 

Kemudian, Allah SWT memberitahukan tentang segelintir orang dari 
mereka yang teguh di atas niat pertama mereka dan tetap semangat untuk 
berperang di jalan Allah SWT. 

Firman Allah: 

^ . j- *• 

. J * Ojj 4S-» 


wSiliJw ji' £-5 Ailiir 3 Ojfe 


Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 
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“Nabi mereka mengatakan kepada mereka, ‘Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu. * Mereka menjawab, 

4 Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak 
diberi kekayaan yang banyak ?* (Nabi mereka) berkata, 
‘Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. ’Allah 
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 247) 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, oi ai\ oj JlSj 

tS "Nabi mereka mengatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu ' ” Maksudnya Allah 
SWT memperkenankan apa yang kalian minta. Thalut adalah seorang tukang 
memberi minum. Ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
penyamak kulit dan ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
penunggang keledai. Namun dia adalah orang alim (orang yang berilmu), oleh 
karena itulah Allah SWT mengangkatnya seperti cerita yang akan datang. 

Thalut adalah keturunan Binyamin dan bukan dari keturunan nabi juga 
bukan dari keturunan raja. Kenabian ada pada Bani Lawai dan kerajaan ada 
pada keturunan Yahudza. Karena itulah mereka mengingkarinya. 

Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika suatu kaum Bani Israil berkata 
kepada Syamwil bin Bal apa yang mereka katakan, Syamwil memohon kepada 
Allah SWT agar mengirimkan mereka seorang raja dan memberi petunjuk 
kepadanya siapa raja tersebut. 





Maka Allah SWT berfirman kepadanya, ‘Lihatlah al qaran 5}7 yang 
di dalamnya terdapat minyak di rumahmu. Apabila seorang laki-laki 
masuk ke rumah kamu, lalu minyak yang terdapat dalam al qaran itu 
berbunyi seperti suara mendidih maka laki-laki itulah raja Bani Israil. 
Lalu oleskan minyak tersebut ke kepalanya dan nobatkan dia sebagai 
raja mereka.' 

Thalut adalah seorang penyamak kulit. Ketika itu, dia keluar rumah 
untuk mencari binatangnya yang hilang. Lalu, dia menuju rumah Syamwil, 
barangkali Syamwil mau berdoa untuknya terkait masalah binatangnya yang 
hilang atau dia mendapatkan jalan keluar. 

Sesampainya di rumah Syamwil, minyak tersebut berbunyi seperti suara 
mendidih. Syamwilpun segera berdiri mendekatinya dan menariknya, lalu 
mengoleskan minyak tersebut ke kepala Thalut sambil berkata kepadanya, 
‘Kamu adalah raja Bani Israil yang aku diperintahkan oleh Allah untuk 
mengajukannya’ 

Kemudian Syamwil berkata kepada Bani Israil, 

& js Si oj 

"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu. " 

Thalut dan Jalut adalah dua nama asing yang diarahkan, oleh karena itu 
harakat huruf terakhir keduanya tidak dapat berubah. Sama seperti Daud. 
Bentuk jamaknya adalah thawaaliit, jawaaliit, Dawaawiit. Namun 
seandainya ada seseorang yang diberi nama Thaawus (burung merak) dan 
Raquud (tong besar) maka harakat huruf terakhir keduanya dapat berubah, 
sekalipun keduanya nama asing. 

Perbedaan antara ini dan yang pertama adalah Anda dapat mengatakan 
ath-thaawus. Masuknya alif dan lam menunjukkan harakat huruf terakhir 


537 Tempat anak panah yang terbuat dari kulit yang berlubang. Sengaja diberi lubang 
agar angin dapat masuk ke dalam tempat anak panah tersebut hingga bulu pada anak 
panah tidak rusak. Silakan \\Ya\Al-Lisan, hlm. 3612. 




keduanya dapat berubah, sedangkan untuk yang pertama tidak dapat dimasuki 
alif dan lam. 

Kedua: Firman Allah SWT, \Q* 11» lT Jj '3 "Bagaimana 

Thalut memerintah kami, ” maksudnya bagaimana dia menjadi raja kami, 
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripada dia? 

Muncul kebiasaan mereka dalam pembangkangan terhadap para nabi 
dan terhadap perintah Allah SWT. Mereka berkata, “ Jf maksudnya, dari 
segi apa? —dengan demikian, $ berada pada posisi nashab sebagai zharf 
(menunjukkan tempat)—padahal kami dari keturunan raja-raja, sedangkan 
dia bukan dari keturunan raja-raja dan dia orang yang fakir.” 

Mereka meninggalkan sebab yang paling kuat, yaitu takdir Allah SWT 
dan ketentuan-Nya yang sudah ditetapkan. Hingga nabi mereka terpaksa 
berargumentasi dengan perkataannya, '£\ oj maksudnya, Allah 

SWT yang memilihnya. Ini adalah argumentasi yang tak terbantahkan lagi. Di 
samping itu, nabi mereka juga menjelaskan alasan terpilihnya Thalut, yaitu 
keluasan ilmu pengetahuannya yang merupakan modal utama manusia dan 
keperkasaan tubuhnya yang merupakan pendukung utama dalam perang juga 
bekal utama saat bertemu musuh. 

Ayat ini mengandung kriteria pemimpin dan hal-hal yang terkait dengan 
kepemimpinan. Ayat ini menegaskan bahwa kepemimpinan hanya berhak 
didapatkan dengan sebab ilmu pengetahuan, agama dan kekuatan, bukan 
dengan keturunan. Keturunan tidak ada nilai apapun bila dibandingkan dengan 
ilmu pengetahuan dan keutamaan-keutamaan pribadi. 

Ilmu dan keutamaan pribadi lebih didahulukan dari keturunan, sebab 
Allah SWT memberitahukan bahwa Dia memilih Thalut sebagai raja mereka 
karena keilmuan dan kekuatannya, sekalipun mereka lebih mulia dari sisi garis 
keturunan. 

Di awal surah ini telah disebutkan tentang kepemimpinan dan syarat- 
syaratnya secara panjang lebar dan memuaskan, sedangkan ayat ini adalah 
salah satu dasarnya. 


Surah Al Baqarah 



Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika itu Thalut adalah orang yang paling 
berilmu di kalangan B ani Israil, paling tampan dan paling sempurna, di samping 
keperkasaan tubuh yang membuat musuh merasa gentar.” 

Ada yang mengatakan bahwa dinamakan Thalut karena tubuhnya yang 
tinggi. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud keperkasaan tubuh itu adalah 
banyaknya makna-makna kebaikan dan keberanian yang dimilikinya, bukan 
yang dimaksudkan adalah tubuh yang besar. 

Tidakkah Anda perhatikan perkataan seorang penyair 538 dalam bait 
syairnya, 

Anda melihat laki-laki kurus, lalu Anda melecehkannya * padahal dia 
bak singa 539 

Dan laki-laki tampan lagi berpenampilan menarik membuat Anda 
tercengang * tetapi ternyata Anda salah sangka 

Terkadang ada unta bertubuh besar namun gila * maka apalah 
gunanya unta bertubuh besar 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan ini sabda Rasulullah 
SAW kepada para isteri beliau, 

Sj y A ^ 

Li-U; j IJj lll 

, ,, 

“Orang yang paling cepat menyusulku di antara kalian adalah 
orang yang paling panjang tangan. ” Maka merekapun saling 
bersaing. Isteri beliau yang pertama meninggal dunia adalah Zainab, 
sebab dia beketja dengan tangannya sendiri dan sering bersedekah. 

Penyair ini bernama Abbas bin Mardas, seperti yang terrmaktub dalam Lisan Al 
Arab, materi mazara. 

Dalam Al-Lisan termaktub: Padahal dia adalah laki-laki yang gagah berani. Silakan 
lihat: Lisan Al Arab, hlm. 4192. 



HR. Muslim. 540 


Sebagian ahli ta‘wil berkata, “Maksud ilmu di sini adalah ilmu perang.” 
Namun ini adalah pengkhususan suatu yang umum tanpa dalil. Ada juga yang 

mengatakan bahwa maksud bertambah ilmu itu adalahAllah SWT mewahyukan 

kepadanya. Berdasarkan pendapat ini maka Thalut adalah seorang nabi. Akan 
ada penjelasannya lebih lanjut 

Ketiga: Firman Allah SWT, ^ 2iTj “Allah 

memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. ” 
Sebagian ahli ta'wil berpendapat bahwa ini adalah termasuk firman Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW. Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah 
termasuk perkataan Syamwil, dan inilah yang paling kuat 


Syamwil mengatakan hal ini ketika dia mengetahui pembangkangan dan 


dan tak terbantahkan. Maka diapun berkata, itso, . j» 2»Tj 

"Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. ” 
Penyandaran kerajaan dunia kepada Allah SWT sama dengan menyandarkan 
raja-raja kepada Maha Raja. 


Kemudian Syamwil berkata kepada mereka sebagai penegasan dan 
peringatan, tanpa menunggu pertanyaan dari mereka, oj 

"Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja." Bisa juga mereka telah 
meminta bukti atas kebenarannya ketika Syamwil berkata, 

I3T Oj- 

Ibnu Athiyah berkata, 541 “Yang pertama adalah yang paling jelas sesuai 
dengan konteks ayat. Sedangkan yang pertama lebih mirip dengan perilaku 
Bani Israil yang tercela. Inilah pendapat Ath-Thabari.” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan Sahabat Rasulullah SAW, bab: 
Di antara Keutamaan Zainab, Ummul Mu'minin RA,4/1907, no. 2452. 

M ' Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/358. 



Firman Allah: 


a- 3ojjjiln ' * o' < j ^t * o J j» 0^5 

04/* D^j J_<~>* Iji» £j '-" M<j f^=vj cr! 
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“Dan AfaA/ mereka mengatakan kepada mereka, *Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di 
dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu 
dibawa oleh Malaikat Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman \ ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 248) 

Firman Allah SWT, <yf iji; oj Jlij 

dijilllT “Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka, ‘Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu. ’’ 
Maksudnya, kembalinya tabut Menurut riwayat, tabut diturunkan Allah SWT 
kepada Nabi Adam AS. Tabut itu tetus dimiliki Nabi Adam AS sampai akhirnya 
berada di tanganNabi Ya’qub AS. 

Dengan perantara tabut ini. Bani Israil dapat mengalahkan siapa saja 
yang memerangi mereka, sampai akhirnya mereka melakukan 
pembangkangan. Merekapun dapat dikalahkan oleh Amaliqah (kaum Amalek), 
yaitu Jalut dan para tentaranya, menurut pendapat As-Suddi, dan tabutpun 
dirampas dari mereka. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini merupakan dalil yang paling kuat 
bahwa kemaksiatan atau pembangkangan merupakan sebab kehinaan. Ini 
jelas sekali. 

An-Nuhhas berkata, 542 “Tanda pada tabut itu, seperti yang diriwayatkan 
541 Lih. I ‘rabAl Qur 'an, karyanya, 1 /326. Para ulama berbicara panjang lebar tentang 





adalah terdengar padanya suara rintihan. Apabila mereka mendengar suara 
itu maka mereka segera bergerak untuk menyerang dan apabila tidak terdengar 
apa-apa maka mereka tidak berangkat dan tabut tidak dikeluarkan.” 

Ada yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut di saat 
berkecamuknya peperangan. Maka mereka selalu mendapatkan kemenangan 
sampai mereka melakukan kemaksiatan. Merekapun kalah dan tabut dirampas 
dari mereka. Akhirnya, merekapun mendapatkan kehinaan. 

Tatkala mereka melihat tanda-tanda kebinasaan dan kehilangan nama, 
sebagian dari mereka sadar dan berdialog tentang perkara mereka, hingga 
akhirnya para tokoh mereka sepakat untuk berkata kepada seorang nabi 
pada saat itu, “Angkatlah untuk kami seorang raja.” 

Ketika nabi itu berkata kepada mereka, “Raja kalian adalah Tlialut”, 
* mereka justru memprotesnya, sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah SWT. 

Setelah nabi itu memberikan argumentasi yang tak terbantahkan, mereka 
kembali meminta bukti, menurut pendapat Ath-Thabari. 

Mendengar permintaan mereka tersebut, nabi itu berdoa kepada 
Tuhannya. Maka kaum yang merampas tabut tertimpa suatu penyakit Namun 
ini masih dipertentangkan kebenarannya. 

Ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang merampas tabut itu 
meletakkannya di sebuah gereja yang di dalamnya terdapat berhala-berhala. 
Tiba-tiba berhala-berhala itu tumbang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut itu di rumah 
berhala-berhala dan diletakkan di bawah berhala yang paling besan Keesokan 
harinya, tabut itu berada di atas berhala tersebut. 

Mereka mengambil tabut itu dan mengikatkannya di kedua kaki berhala. 
Namun keesokan harinya, kedua tangan dan kedua kaki berhala patah dan 


makna tabut, namun semuanya tidak berdasarkan dalil yang kuat Pendapat yang paling 
dekat dengan kebenaran ialah tabut adalah sebuah peti yang di dalamnya Nabi Musa 
AS menyimpan Taurat. 


tergeletak di bawah tabut. 

Mereka kembali mengambil tabut itu dan membawanya ke 
perkampungan suatu kaum. Tiba-tiba orang-orang yang membawanya 
merasakan sakit yang amat sangat di pundak mereka. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka meletakkan tabut itu di tempat 
pembuangan kotoran suatu kaum. Maka mereka tertimpa penyakit wasir. 
Ketika penyakit itu semakin merajalela, merekapun berkata, “Ini pasti gara- 
gara tabut itu! Kita harus mengembalikannya kepada Bani Israil.” 

Mereka meletakkan tabut itu di atas sebuah gerobak yang ditarik oleh 
dua ekor sapi, lalu mereka melepaskannya di jalan menuju negeri Bani Israil. 
Allah SWT mengutus beberapa malaikat untuk menuntun kedua ekor sapi 
tersebut hingga memasuki negeri Bani Israil yang masih meragukan Thalut. 
Setelah itu, merekapun yakin akan mendapatkan kemenangan. 


Menurut riwayat ini, tabut dibawa oleh para malaikat. Diriwayatkan 
juga bahwa para malaikat datang dengan membawa tabut yang dulu ditimbun 
oleh Yusya’ bin Nun di dalam tanah. Diriwayatkan bahwa mereka melihat 
tabut itu di angkasa hingga turun di hadapan mereka. Demikian yang dikatakan 
oleh Rabi’ bin Khaitsam. 


Wahb bin Munabbih berkata, “Ukuran panjang tabut itu sekitar tiga 
hasta dan ukuran lebarnya sekitar dua hasta.” Menurut Al Kalbi, tabut itu 
terbuat dari kayu syamsaryang sering dijadikan sebagai bahan baku membuat 


Zaid bin Tsabit RA membaca at-taabuuh. Ini adalah bahasanya. 
Sementara yang lainnya membaca dengan huruf ta ‘ (at-tabuut). Diriwayatkan 
juga dari Zaid bin Tsabit RA bahwa dia membaca at-tiibuut , seperti yang 
disebutkan oleh An-Nuhhas. 543 

Humaid bin Qais membacayahmiluhu, yakni dengan hurufya \ 


Lih. / ’rab Al Qur 'an, karyanya, 1 /326. Dua qira ‘aJ yang diriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit RA ini adalah syadz (menyalahi qira‘at yang masyhur-pen/). 



Firman Allah SWT, '^A=Cj J» i ?^ *! “Di dalamnya 
terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa .” Para ulama berbeda 
pendapat tentang dan • 

Pola a'^ adalah fa ’iilah, diambil dari as-sukuun yang semakna 
dengan al waqaar dan ath-thuma ‘niinah (tenang dan .tenteram). Firman 
Allah SWT, **'■_£*>'- maksudnya, ia adalah sebab ketenangan hati kalian 
akibat perselisihan yang terjadi dalam masalah Thalut. 

Bandingannya adalah firman Allah SWT, ffs- ■ *-v %\ 
“Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad)" (Qs. 
At-Taubah [9]: 40). Maksudnya, Allah SWT menurunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW apa yang dapat menenangkan hati beliau. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tabut itu merupakan 
sebab ketenangan hati mereka. Di mana saja mereka berada maka mereka 
merasa tenang bersamanya dan mereka tidak akan lari meninggalkan tabut 
itu, apabila tabut itu bersama mereka dalam peperangan. 


Wahb bin Munabbih berkata, adalah ruh dari Allah yang dapat 

berbicara. Apabila mereka berbeda pendapat dalam suatu masalah, maka 
menjelaskan perkara yang ingin mereka sepakati. Apabila 
berteriak maka kemenangan pasti untuk mereka.” 


Ali bin Abi Thalib RA berkata, adalah angin yang bertiup 

kencang. 5 " la memiliki wajah seperti wajah manusia.” Diriwayatkan dari Ali 
RA juga bahwa dia berkata, “Ia adalah angin kencang yang memiliki dua 
kepala.” 

Mujahid berkata, “ adalah binatang seperti kucing yang memiliki 

dua sayap dan ekor, sedangkan kedua matanya bersinar. Apabila ia memandang 
ke arah pasukan musuh maka pasukan itu pasti hancur.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “ i?. 4^1 mangkuk yang terbuat dari emas 


1 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan , 2/611, dari Ali RA. 


dan berasal dari surga. Di mangkuk itulah hati para nabi dibasuh.” Demikian 
yang dikatakan oleh As-Suddi. 54S 

Ibnu Athiyah berkata, 546 “Yang benar adalah di dalam tabut itu terdapat 
benda-benda berharga peninggalan para nabi dan bekas-bekas mereka. Jiwa 
dapat merasa tenang, tenteram dan kuat karenanya.” 

Say a (Al Q u rth u bi) kata kan: Dalam Shahih Muslim 547 disebutkan 
dari Al Bara 4 RA, dia berkata, “Ada seorang laki-laki membaca surah Al 
Kahfi, sementara di dekatnya ada seekor kuda yang diikat dengan tali yang 
amat kuat. Tiba-tiba sebuah awan meliputi laki-laki tersebut Awan itu mengitari 
dan meliputinya, sedangkan kudanya tersebut lari karenanya (padahal sudah 
diikat dengan tali yang amat kuat). 

Keesokan harinya, laki-laki tersebut menemui Nabi SAW, lalu dia 
menceritakan kejadian yang dialaminya. Maka beliau bersabda, ‘Itulah 


M ’ Atsar-atsar yang diriwayatkan seputar makna seperti ia adalah angin 

yang memiliki dua kepala, angin yang memiliki wajah manusia, mangkuk dari emas dan 
sebagainya adalah berita-berita israiliyat yang tidak pantas untuk dipegang. Asy- 
Syaukani berkata dalam FathAl Qadir , 1/397, “Penafsiran-penafsiran yang berlawanan 
ini mungkin sampai kepada para tokoh tersebut dari Yahudi -semoga Allah SWT 
menghinakan mereka-. Mereka sengaja membawa cerita-cerita tersebut dengan tujuan 
mempermainkan kaum muslim dan menimbulkan keragu-raguan. Coba perhatikan, 
terkadang mereka menjadikannya sebagai binatang seperti himar dan terkadang sebagai 
sesuatu yang tidak berakal, seperti perkataan Mujahid, yaitu seperti angin yang memiliki 
wajah seperti wajah kucing dan memiliki dua sayap juga ekor seperti ekor kucing. Seperti 
inilah ciri seluruh cerita yang diriwayatkan dari Bani Israil yang saling bertolak belakang 
dan kebanyakannya mengandung hal-hal yang tidak masuk akal. 

Penafsiran-penafsiran yang bertolak belakang seperti itu tidak mungkin diriwayatkan 
dari Nabi SAW atau pendapat yang dikatakan oleh para ulama kaum muslim. Mereka 
tidak mungkin menafsirkan dengan berdasarkan pikiran mereka sendiri dan tidak mungkin 
menafsirkan hal-hal yang bukan wewenang ijtihad. Apabila Anda sudah menyadari hal 
ini maka Anda pasti sudah mengetahui bahwa kewajiban kita adalah kembali kepada 
makna secara bahasa. Makna itu sudah sangat dikenal dan tidak perlu lagi 

memegang makna atau penafsiran yang bertolak belakang tersebut.” 

544 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/361. 

M ’ HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Musafir, bab: Turunnya Safdinah 
(Ketenangan) Karena Bacaan Al Qur'an, 1/547-548, no. 795. 


Tafsir Al Qurthubi 




(ketenangan) yang turun karena bacaan Al Qur'an’. ” 


Dalam hadits Abu Sa’idAl Khudri RA disebutkan bahwa pada suatu 
malam, Usaid bin Hudhair RA membaca (Al Qur'an) di mirbad-nyzial 
haditis). 5 ** Dalam hadits ini, Rasulullah SAW bersabda. 




‘7/u adalah para malaikat yang mendengarkan bacaanmu. 
Seandainya kamu terus membaca, niscaya manusia akan melihat 
mereka. Apa yang tertutup dari mereka. ” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Bukhari 549 dan Muslim. 

Terkadang Rasulullah SAW memberitahukan dengan turunnya 
dan terkadang dengan turunnya para malaikat. Ini menunjukkan bahwa 
^/ T ada Halam naungan itu daii ia selalu turun bersama para malaikat. 
Hal ini merupakan dasar bagi pendapat yang mengatakan bahwa 
adalah ruh atau sesuatu yang memiliki ruh, sebab tidak mungkin 
mendengarkan Al Qur an kecuali orang yang berakal. Wallaahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, Para ulama berbeda pendapat tentang 

ini. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah tongkat Nabi Musa AS, tongkat 
Nabi Harun AS dan serbuk kayu yang pecah akibat dilemparkan oleh Musa 
AS. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Ikrimah menambahkan, 
juga Taurat. 

Abu Shalih berkata, “ adalah tongkat Nabi Musa AS dan 
p akaiann ya, pakaian Nabi Harun AS dan papan lauh dan Taurat.” 

Athiyah bin Sa’ad berkata, adalah tongkat Nabi Musa AS, 


544 Mirbad adalah tempat peristirahatan unta dan kambing. Silakan lihat Art-Nihayah, 
2/182. 

** HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat Musafir, 1/548-459, no. 796. Sementara 
aku tidak menemukannya pada Al Bukhari. 


Surah Al Baqarah 


tongkat Nabi Harun AS dan pakaian mereka, juga serbuk kayu.” 

Ats-Tsauri berkata, “Ada orang yang mengatakan bahwa adalah 
s Q-qafiiz? 50 mann (makanan manis seperti madu-pen/) di dalam mangkuk 
yang terbuat dari emas, tongkat Nabi Musa AS, serban Nabi Harun AS dan 
serbuk kayu.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa adalah sebuah tongkat dan 

sepasang sandal. 

Serbuk kayu itu adalah serbuk kayu yang dibawa Nabi Musa AS, seperti 
yang diriwayatkan bahwa Nabi Musa AS datang menemui kaumnya dengan 
membawa kayu-kayu atau papan. Ketika itu. Nabi Musa AS menemukan 
mereka telah menyembah anak sapi. Diapun melemparkan papan-papan 
tersebut karena marah. Maka papan-papan itu pecah berantakan. Dia 
mengambil papan yang masih bagus dan juga serbuk papan yang pecah, lalu 
memasukkannya ke dalam tabut. 

Adh-Dhahhak berkata, adalah jihad dan perang melawan 
musuh” 

Ibnu Athiyah berkata, 551 “Perintah jihad ada di dalam tabut. Bisa jadi 
tertulis di dalamnya atau bisa juga datangnya tabut itu sama seperti perintah 
jihad. Sementara sisa peninggalan disandarkan kepada keluarga Nabi Musa 
AS dan Nabi Harun AS, karena perintah jihad sampai kepada mereka dari 
suatu kaum kepada kaum yang lain yang seluruhnya adalah keluarga Nabi 
Musa AS danNabi Harun AS. Keluarga seseorang berarti termasuk kerabat. 
Ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


550 Makna qafiiz sangat dikenal oleh penduduk Irak, yaitu 8 makok (I makok = 4,125 
liter). Untuk lebarnya, qafiiz adalah ukuran seratus empat puluh empat hasta. Ada juga 
yang mengatakan bahwa qafiiz adalah timbangan yang sering digunakan orang. Silakan 
lihat Al-Lisan, hal. 3701. 

551 Lth. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/362. 




Firman Allah: 

' j l lJLS Q>»JUt» (J.^ 

^ *j|J ^ /<ip *1*±H p-J 0+5 (Jr? J~5* **£ 4v^ 
ilj£i; jijSj ** lili p-£? ^4* *5j 4? *-«?£* 

^j jjjT Jii ojJIm ^ ^ *'• ,4 *-* 

5J4&=» jij} |V^= *Bl Ijii* (►*>! 

<gj t' ®-> *W o'^W 


“Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata, 
‘Sesungguhnya AUah akan menguji kamu dengan suatu sungai Maka 
siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan 
barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menciduk seceduk tangan, 
maka ia adalah pengikutku. ’ Kemudian mereka meminumnya kecuali 
beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang- 
orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, 
orang-orang yang telah minum berkata, ‘Tak ada kesanggupan kami 
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya. * Orang-orang yang 
meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, ‘Berapa banyak 
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang 
banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar. ’”(Qs.AlBaqarah [2J: 249) 

Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, J-*»i UJi Maka 

tatkala Thalut keluar membawa tentaranya artinya kharaja bihim 
(keluar bersama mereka). Fashaltu as-syai 'a fa infashala, artinya aku potong 
sesuatu tersebut maka terpotonglah ia. 5S2 


1 Lih. Ash-Shihhah, 5/1790. 



Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika Thalut keluar, para tentaranya 
berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya air tidak akan membebani kita. Oleh 
karena itu, berdoalah kepada Allah agar Dia mengalirkan sebuah sungai untuk 
kita.’ 

Thalut berkata kepada mereka, ‘ Sesungguhnya Allah akan menguji 
kalian dengan sebuah sungai.’ Jumlah pasukan Thalut -menurut pendapat As- 
Suddi- adalah delapan puluh ribu personil. 'Tidak ada yang tidak ikut kecuali 
orang yang mempunyai halangan karena masih kecil, sudah tua atau sakit” 

Al ibtilaa' adalah al ikhtibaar (ujian). An-Nahar dan an-nahr adalah 
dua bentuk bahasa yang benar. Makna asalnya adalah keluasan. Contoh lain 
adalah an-nahaar. Ini sudah dijelaskan sebelumnya. 

Qatadah berkata, “Sungai yang dengannya Allah SWT menguji mereka 
adalah sungai yang terletak di antara Yordania dan Palestina.” 

Jumhur ahli qira‘at membaca b i nahar , yakni dengan huruf ha' 
berharakat fathah.Sementara Mujahid dan Humaid Al A’raj membaca bi 
nahr, s>3 yakni dengan huruf ha' berharakat sukun. 

Maksud ibtilaa' di sini adalah ikhtibaar (ujian) bagi mereka Siapa 
yang terbukti ketaatannya dalam masalah air maka dapat dipastikan 
ketaatannya dalam masalah lain dan siapa yang dikalahkan oleh syahwatnya 
untuk meminum air dan membangkang terhadap perintah maka tentu dia akan 
lebih membangkang lagi dalam masalah yang lebih berat 

Diriwayatkan bahwa mereka menemukan sebuah sungai saat mereka 
sangat kehausan, sementara air sungai itu sangat bagus dan tawar. Oleh karena 
itu, diberi k eringanan bagi orang-orang yang taat meminum secedukan tangan 
saja untuk melepaskan dahaga dan untuk menghentikan gejolak jiwa pada 
saat itu. 

Dijelaskan juga bahwa secedukan tangan cukup untuk menghentikan 


551 Qira *at ini disebutkan oleh Ibmi Athiyah dalam tafsirnya, 2/363, namun ini bukanlah 
qira 'at yang mutawatir. 




siksaan rasa haus bagi orang-orang yang sabar terhadap kesulitan hidup dan 
tidak mementingkan kesenangan duniawi. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Urwah dalam bait syaimya, 5S4 

Namun aku harus minum air jernih itu sedikit-sedikit, 
padahal air itu begitu sejuk 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan ini sabda Rasulullah 

SAW, 

f. j+}\ o- 

" Cukuplah bagi seseorang beberapa suap makanan yang dapat 

menguatkan tulang sulbinya. ” sss 

Sebagian orang yang mendalami makna ungkapan berkata, “Ayat ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah SWT untuk dunia. Allah 
SWT menyerupakan dunia dengan sungai. Pertama, ada yang meminum air 
sungai tersebut, tidak mau beranjak dari sungai tersebut dan bahkan 
memperbanyak minum air sungai tersebut Kedua, ada yang sama sekali tidak 
meminum air sungai tersebut dan bahkan zuhud pada air sungai tersebut. 
Ketiga, ada yang menciduk secedukan tangan dan mengambil air sungai 
tersebut sekadar kebutuhan. Tiga keadaan ini berbeda-beda penilaiannya di 
sisi Allah SWT.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Alangkah bagusnya pengertian itu 
seandainya di dalamnya tidak mengandung penyimpangan ta‘wil dan keluar 
dari makna lahir. Akan tetapi, maknanya benar. 

Kedua : Orang yang mengatakan Thalut adalah seorang nabi berdalih 


554 Dia adalah Urwah bin Ward. Lengkapnya sebagai berikut: 

Aku bagi tubuhku menjadi begitu banyak bagian * namun aku harus minum air 
jernih itu sedikit-sedikit, padahal air itu begitu sejuk 

555 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Makanan, bab: Tidak Berlebihan dalam 
Makan dan Larangan Kekenyangan, 2/1111, dengan redaksi: “Cukup bagi manusia 
beberapa suap makanan yang dapat menguatkan sulbinya." 


Surah Al Baqarah 


dengan firman Allah SWT, f i =* .££ ■ Artinya, Allah SWT mewah 

yukan hal itu kepadanya juga mengilhamkannya, dan menjadikan i lham 
sebagai ujian dari Allah SWT untuk mereka. 

Sedangkan orang yang mengatakan bahwa Thalut bukan seorang nabi 
berkata, “Syamwil yang memberitahukan hal itu kepada Thalut berdasarkan 
wahyu, ketika Thalut menyampaikannya kepada kaumnya.” 

Uj ian ini diadakan untuk membedakan orang yangjujur dari orang yang 
berdusta. Sama seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin HudzafahAs-Sahmi 
RA, sahabat Rasulullah S AW, menurut suatu kaum, ketika dia memerintahkan 
para sahabatnya untuk menyalakan api dan masuk ke dalam api tersebut, 
Sebagai ujian ketaatan mereka. Akan tetapi sikapnya itu mengakibatkan 
semakin beratnya beban yang dia pikulkan kepada mereka. Nanti akan 
dijelaskan lebih lanjut tentang hal ini dalam penjelasan surah An-Nisaa', insya 
Allah. 

Ketiga : Firman Allah SWT, t - r ii “ Maka siapa di 

antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku .” Ada yang 
mengatakan bahwa makna adalah kara’a (menghirup), sedangkan 
makna ^ J-Ji adalah bukan dari golongan sahabatku dalam perang ini, 
bukan mengeluarkan mereka dari keimanan. 

As-Suddi berkata, “Mereka berjumlah delapan puluh ribu personil. 
Pasti di antara mereka ada yang beriman, munafik, bersemangat dan malas.” 

Bandingannya adalah hadits Nabi SAW: 

\L lj4i \^j-'J a 

“Barangsiapa yang menipu kami maka bukan dari (kelompok) 

kami (Islam). ” >S6 Maksdudnya, bukan dari golongan sahabat kami, 


554 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Sabda Nabi SAW, Barangsiapa 
yang menipu kami maka bukan dari (kelompok) kami”, 1/99, no. 101. HR. Abu Daud, 
At-Tirmidzi, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Jual Beli, Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang Perniagaan, dan Ahmad, 2/466. 





bukan berada di jalan kami dan bukan berada dalam petunjuk kami. 
Seorang penyair 557 berkata dalam bait syairnya. 

Apabila kamu berusaha merubah warga Asad menjadi orang jahat * 
maka sesungguhnya aku bukan dari kamu dan kamu bukan dari aku 
Ungkapan seperti ini sangat jelas di dalam bahasa Arab. Contohnya, 
seseorang berkata kepada anaknya, apabila anaknya tersebut tidak meniru 
cara-caranya, “Kamu bukan dariku.” 

Keempat. Firman Allah SWT, aZj&j jj Dikatakan, 

tha ’amtu asy-syai 'a, artinya dzuqtuhu (aku rasakan sesuatu). 558 Ath ’amtuhu 
al maa'a, artinya adzaqtuhu (aku merasakan air kepadanya). Tidak 
digunakan dengan redaksi, wa man syaribahu (siapa yang meminumnya), 
sebab kebiasaan orang Arab, apabila mereka mengulang-ulang sesuatu, 
mereka akan menguiang-ulangnya dengan lafazh lain dan bahasa Al Qur'an 
sendiri adalah bahasa yang paling fasih, maka tidak perlu digubris kritikan 
orang yang berkata, “Tidak boleh dikatakan tha ’amtu al maa ‘a 

Kelima : Para ulama kami menjadikan ayat ini sebagai dasar kaidah 
saddu adz-dzaraa 'i ’ (mencegah hal-hal yang dapat membawa kepada yang 
diharamkan), sebab adz-dzauq sudah termasuk dalam lafazh ath-tha ’am. 
Apabila ath-tha 'm (merasakan) saja dilarang maka tidak mungkin orang yang 
menjauhi ath-tha ’m terjerumus dalam asy-syurb (meminum). Karena makna 
yang dalam ini maka tidak difirmankan wa man lamyasyrab minhu (siapa 
yang belum minun air darinya). 

Keenam: Tatkala Allah SWT berfirman, “ Dan 


SM Dia adalah Nabighah Adz-Dzibyani. Bait syait ini terdapat dalam Al Kitab, 2/290, 
dan Al BahrAl Muhith, 1/264. 

531 Tha 'ntu kullisyai’in artinya dzauquhu (rasa segala sesuatu). Lafazh dipilih 
karena maknanya lebih dalam. Sebab, menafikan ath-tha ’m (merasakan) berarti menafikan 
asy-syurb (minum) juga, sementara menafikan asy-syurb tidak berarti menafikan ath- 
tha ’m, karena ath-tha 'am muncul karena adz-dzauq (rasa). Mencegah ath-tha ’m lebih 
berat dari mencegah minum, sebab ath-tha ’m sudah dapat muncul dengan meletakkan 
air ke mulut, sekalipun tidak diminumnya. Silakan lihat Al Bahr Al Muhith, 1/264. 


Surah Al Bagarah 



barangsiapa tiada meminumnya ” maka ini menunj ukkan bahwa air «Halah 
makanan. Jika air adalah makanan maka air adalah makanan pokok untuk 
kelangsungan hidup dan menguatkan badan. Jika demikian maka bisa terjadi 
riba di dalamnya. 

Ibnu Al Arabi berkata, 559 “Ini adalah pendapat yang benar dari 
madzhab.” Abu Umar berkata, “Malik berkata, ‘Tidak mengapa menjual air 
di tepi sungai dengan air (biasa) dengan cara melebihkan dan ada batas 
tempo’.” Ini juga merupakan pendapat Abu Hantfah dan Abu Yusuf. 

Muhammad bin Hasan berkata, “Air termasuk sesuatu yang dapat 
ditakar dan ditimbang.” Berdasarkan pendapat ini maka tidak boleh dengan 
cara melebihkan, sebab di dalamnya ada riba. Karena, ‘Ulat (alasan air 
termasuk) dalam riba (maksudnya, sesuatu yang bisa terjadi riba di dalamnya) 
adalah takaran dan timbangan (maksudnya, dapat ditakar dan ditimbang). 

Asy-Syafi’ i berkata, “Tidak boleh menjual air dengan cara melebihkan 
dan tidak boleh menjualnya dengan cara memberi tempo. Alasan air termasuk 
dalam sesuatu yang dapat terjadi riba di dalamnya adalah air itu termasuk 
jenis makanan yang dikonsumsi.” 

Ketujuh : Kmu Al Arabi berkata, 540 “Abu Hanifah berkata: Barangsiapa 
yang berkata, ‘Jika budakku, fulan meminum air dari sungai Eufrat maka dia 
merdeka’, maka budak itu tidak merdeka kecuali budak itu minum air sungai 
tersebut langsung dengan mulutnya. Jika dia minum dengan tangan atau dia 
ciduk dengan wadah maka dia tidak merdeka. Sebab, Allah SWT 
membedakan antara meminum air langsung di sungai dan meminum air dengan 
tangan’.” 

Ibnu Al Arabi berkata lagi, “Ini keliru, sebab dalam bahasa Arab kata 
minum air digunakan untuk segala bentuk dan sifat minum, baik dengan 
menciduknya dengan tangan maupun meminumnya langsung dengan mulut 
Apabila terjadi minum yang dijanjikan sebagai syarat kemerdekaan, baik 


559 Lih. Ahkam AlQur'an , karyanya, 1/232. 
550 Lih. Ahkam Al Qw 'an, karyanya, 1 /232. 



secara bahasa maupun hakikat maka janji itu harus dit unaikan. C. amkanl ah 
hal ini” 

Saya (Al Qnrtfaubi) katakan: Pendapat Abu Hanifah adalah yang 
paling benar. Sesungguhnya para ahli bahasa telah membedakan antara 
keduanya sebagaimana Al Qur'an dan Sunnah telah membedakan antara 
keduanya. 

Al Jauhari dan lainnya berkata,* 1 “Kara’a fil maa' kuruu’an , 
digunakan apabila seseorang meminum air langsung dengan mulutnya dari 
sungai, bukan meminumnya dengan kedua tangannya atau dengan wadah. 
Ada pola lain dalam bahasa Arab untuk lafazh ini, yaitu kari 'a yakra ’u 
kara ’an. Al-Kara ’ artinya air hujan yang dapat diminum langsung dengan 
mulut” 

Sedangkan dasarnya dalam Sunnah, Ibnu Majah menyebutkan dalam 
Suramnya: 562 Washil bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Sa’id bin Amir, dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Kami melewati sebuah kolam. Kamipun meminum airnya 
langsung dengan mulut. Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah kalian 
minum langsung dengan mulut, akan tetapi cucilah tangan kalian, 
kemudian minumlah dengan menggunakan tangan. Sebab, sesungguhnya 
tidak ada wadah yang paling bagus dari tangan ’. ” Muslim juga 
meriwayatkan hadits ini dari Laits bin Abi Sulaim, namun Laits ini dianggap 
dha’if 

Kedelapan : Firman Allah SWT, J» *5j “ Kecuali 

menciduk seciduk tangan. ” Arti a l Ightiraaf adalah mengambil sebagian 
dari sesuatu dengan tangan dan dengan alat. Bentuk lain yang berasal dari 
kata ini adalah mighrafah (ciduk). Al Gharf sama dengan al ightiraaf. 


541 Lih. Ash-Shihhah dan Al-Lisan, materi kara ’a. 

542 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Minuman, bab: Minum dengan Telapak 
Tangan dan Minum Langsung dengan Mulut, 2/1135, no. 2433. 
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Ada yang membaca gharfatan™ yakni dengan huruf ghain berharakat 
fathah. Ini adalah bentuk masdar. Tidak boleh dikatakan ightiraa/ah , sebab 
makna al gharf dan al ightiraaf adalah sama. Al Gharfahjuga berarti satu 
kali cidukan. 

Ada juga yang membaca ghurfatan , 5M yakni dengan huruf ghain 
berharakat dhammah. Artinya sesuatu yang diciduk. 

Sebagian ahli tafsir berkata, “Al Gharfah artinya menciduk dengan 
satu telapak tangan, sedangkan al ghurfah artinya menciduk dengan dua 
telapak tangan.” 

Sebagian ahli tafsir lainnya berkata, “Keduanya adalah dua bahasa yang 
benar dan bermakna sama.” Ali RA berkata, “Telapak tangan adalah wadah 
yang paling bersih.” Hasan berkata dalam bait syaimyai, 565 
Mereka tidak berjalan pelan menuju air dengan membawa wadah 
* tetapi justru mereka berjalan pelan menuju air karena akan 
menciduknya dengan telapak tangan 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menginginkan 
kehalalan yang mumi di zaman ini tanpa syubhat dan tanpa keraguan maka 
hendaklah dia minum air dari mata air dengan kedua telapak tangannya dan 
sungai yang mengalir sepanjang siang dan malam, dengan niat mendapatkan 
pahala, menggugurkan dosa dan meniru para imam yang berbakti. 

Rasulullah S AW bersabda, 

<S <0ll jlll <_s^ i jit {jA 

SI jl plj» , J—i* frkft 


5 " Qira ‘at ini termasuk qira 'at tujuh yang mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam Al Iqna 2/610. 

564 Qira ‘at ini termasuk qira'at tujuh yang mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam AlIqna 2/610. 





. Li jJ' ^-4 kU» tiw^t : jUi 

“Barangsiapa yang minum dengan tangannya, padahal dia mampu 
minum dengan wadah, dengan niat tawadhu ’ maka Allah 
menetapkan untuknya pahala sejumlah jari-jarinya. Tangan 
adalah wadah Isa putera Maryam, kesejahteraan atas mereka, 
ketika dia melemparkan mangkuk, lalu berkata, ‘Aku tidak butuh 
ini, begitu juga dunia ” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 566 
dari hadits Ibnu Umar RA. Lengkapnya sebagai berikut: 

Ibnu Umar RA berkata, “Rasulullah S AW melarang kami minum di 
atas perut-perut kami, maksudnya minum langsung dengan mulut dan beliau 
melarang kami menciduk dengan satu tangan. 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah salah seorang dari kalian 
minum langsung dengan mulut seperti anjing yang minum langsung 
dengan mulut, janganlah dia minum dengan satu tangan seperti kaum 
yang dimurkai Allah yang minum dengan satu tangan, janganlah dia 
minum di waktu malam dalam sebuah wadah hingga dia menggerak- 
gerakkan wadah tersebut, kecuali wadah itu tertutup. Barangsiapa yang 
minum dengan tangannya, padahal dia mampu minum dengan wadah 
(al hadits) " 

Dalam sanad hadits ini terdapat Baqiyah bin Walid yang menurut Abu 
Hatim haditsnya bisa ditulis, namun tidak bisa dijadikan dalil. Sementara 
menurut Abu Zur’ah, apabila Baqiyah menceritakan hadits dari para tsiqah 
maka dia adalah orang yang tsiqah .” 

Kesembilan: Firman Allah SWT, VL*l5 il* “Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka." Ibnu 
Abbas RA berkata, “Mereka minum sesuai dengan keyakinan mereka. Orang- 
orang kafir minum seperti unta hiim 567 dan orang-orang yang maksiat minum 

546 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Minuman, 2/1134, no. 3431. 

“ 7 Unta sakit haus. Unta yang mengindap penyakit ini akan terus minum dan tak 
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kurang dari orang-orang kafir. 

Ada sekitar tujuh puluh enam ribu orang yang pulang kampung, 
sementara yang tetap meneruskan perjalanan hanya orang-orang yang beriman. 
Sebagian dari mereka ada yang tidak minum sama sekali dan sebagian lainnya 
hanya menciduk sedikit 

Orang yang minum justru tidak merasa puas, bahkan tenis merasa haus. 
Sedangkan orang yang tidak minum, keadaanya lebih baik dan bahkan lebih 
kuat dari orang yang menciduk sedikit 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, 1 Huruf ha ‘pada fiiman- 

Nya, ijjU- adalah dhamiir (kata ganti) an-nahr (sungai), adalah ta 'kiid 
(penguat). adalah rafa ’ karena berada pada posisi a/fca/kepada 

dhamiir yang terdapat dalam fi ’il ljj£- 

Dikatakan, jaawaztu al makaan mujaawazatan dan jhvaazan (aku 
melewati tempat itu). Al Majaaz dalam perkataan artinya melampaui dalam 
penggunaan, tembus dan terus. 

Ibnu Abbas RA dan As-Suddi berkata, “Jumlah personil yang 
menyeberangi sungai bersama Thalut adalah empat ribu personil, termasuk di 
dalamnya orang-orang yang menciduk air sedikit Ketika mereka melihat Jalut 
dan pasukannya yang beij umlah seratus ribu personil dengan pedang terhunus, 
sebanyak tiga ribu enam ratus delapan puluhan ribu dari pasukan Thalut 
melarikan diri.” 

Berdasarkan perkataan ini, orang-orang yang beriman dan yakin dengan 
kebangkitan juga kembali kepada Allah SWT, yang jumlahnya sama seperti 
jumlah ahli Badar berkata —seperti dalam firman Allah SWT—, 
4»T 0% Ji “Berapa banyak terjadi golongan 

yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 
Allah ” 

Mayoritas ahli tafeir mengatakan bahwa yang dapat menyeberangi sungai 


pernah merasa puas. Sitakan lihat An-Nihayah, 1/289. 




bersama Thalut adalah seluruh orang yang tidak minum. Lalu sebagian dari 
mereka berkata. "Bagaimana kita dapat mengalahkan musuh yang jumlahnya 
begitu banyak!” Orang-orang yang memiliki keteguhanjiwadi antara mereka 
berkata, & isi «Ui ^ “Berapa banyak terjadi 

golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan 
izin Allah. ’’ 56 * 

Al Bara' binAzib RA berkata, “Kami berbincang-bincang bahwa jumlah 
ahli Badar sama seperti jumlah para sahabat Thalut yang menyeberangi sungai 
bersamanya, yaitu tiga ratus sepuluhan orang.” Dalam riwayat lain: “Tiga ratus 
tiga belas orang. Tidak ada yang menyeberangi sungai bersamanya kecuali 
orang yang beriman.” 

Kesebelas : Firman Allah SWT, < ^alf Jli “ Orang-orang 

yang meyakini .” Azh-Zhann di sini artinya alyaqiin. Boleh juga artinya 
ragu, bukan tahu. Maksudnya, orang-orang yang ragu 569 bahwa mereka akan 
terbunuh bersama Thalut, lalu bertemu dengan Allah SWT sebagai syahid 
berkata. Artinya, ada keraguan pada tewasnya mereka. 

Finnan Allah SWT, Si iSilt JU» ^ 

“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah.” Al Fi ‘ah artinya sejumlah dan 
sebagian dari manusia. Berasal dari fa 'autu ra ‘sahu bi as-saif, artinya aku 
potong kepalanya dengan pedang. 570 Dalam perkataan mereka —semoga 


** Perkataan ini adalah pembangkit semangat bagi orang-orang yang tetap ingin 
berperang, pernyataan kesabaran dan pernyataan meneladani orang-orang yang 
membenarkan Allah SWT. Maksudnya: Kami tidak akan peduli dengan Jalut dan 
pasukannya, sekalipun jumlah mereka banyak. Sebab, banyak bijkanlah sebab 
mendapatkan kemenangan. Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang banyak. Karena hal ini pernah terjadi di masa-masa dahulu 
dan mereka meyakini akan hal ini maka mereka memberitahukannya dengan lafozh kam, 
yang menunjukkan banyak. Silakan lihat: Al BahrAl Muhith, 1/267. 

** Ini adalah takwil yang lemah. Yang pertama adalah yang lebih bagus, sebab azh- 
zhann dalam bahasa bermakna alyaqiin itu ada. Maka tidak lagi membutuhkan kepada 
takwil. 

570 Dalam Al-Lisan, alfi'ah artinya alfirqah minan naas (segolongan dari manusia). 
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Allah SWT meridhai mereka—, £ ^6** dan seterusnya t erkandung 

pembangkit semangat perang, pernyataan kesabaran dan pernyataan 
meneladani orang yang membenarkan Tuhannya. 

Saya (Al Qurthiibi) katakan: Seperti inilah yang wajib kita lak ukan 
Akan tetapi perbuatan buruk dan niat j ahat mencegah hal itu. Hingga prajurit 
yang berjumlah besar dapat dikalahkan oleh pasukan musuh yang berj umlah 
sedikit. Hal ini kita saksikan tidak hanya sekali saja. Itu semua adalah akibat 
perbuatan kita sendiri! 

Dalam riwayat Al Bukhari, 571 AbuDarda 1 RA berkata, '"Sesungguhnya 
kalian berperang (berjihad) dengan amal-amal kalian." Dalam riwayat 
itu juga disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

VI d j*jJ»j Ja 

“Bukankah kalian diberi rezeki dan mendapatkan kemenangan 

karena orang-orang lemah kalian?! ” m 

Amal buruk, orang-orang lemah dibiarkan, kesabaran sedikit, keteguhan 
lemah dan ketakwaan tidak ada merupakan sebab kekalahan! 

Allah SWT berfirman, M 11 "Bersabarlah 
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah. ” (Qs. Aali ‘Imraan 
[3j:200) 

Allah SWT berfirman, VytyH M “Dan hanya kepada Allah 
hendaknya kamu bertawakkal." (Qs. Al Maa'idah [5]: 23) 


Berasal dari fa ‘autu, artinya faraqtu wa syaqaqtu (aku pisah dan aku belah). Ada yang 
meriwayatkan bahwa ia berasal dari fa \autufa 'wan dan fa ‘yan. 

571 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Beramal Shalih Sebelum 
Berperang, 2/139. 

572 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad, 2/152, dengan redaksi: "Bukankah 
Kalian mendapatkan kemenangan dan diberi rezeki karena orang-orang lemah 
kalian?!" HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Jihad, 4/206, Abu Daud, An- 
Nasa'i dalam pembahasan tentang Jihad, dan Ahmad dalami/ Musnad, 1/173. 



Allah SWT berfirman, jiSilciJ 

"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 128) 

Allah SWT berfirman, %Uh J» 2»T /- "Sesungguhnya Allah 

pasti menolong orang yang menolong (agama) -Nya. ” (Qs. Al Hajj [22]: 
40) 

Allah SWT berfirman, iTjiialij 

^Tj > ivU3 “Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung." (Qs. Al Anfaal [8]: 45) 

Itulah beberapa sebab dan syarat kemenangan. Sayangnya semua itu 
tidak ada pada kita. Innaa lillaahi wa innaa ilahi raaji ’uun (ses ungguhn ya 
kita milik Allah dan sesungguhnya kita pasti kembali kepada-Nya) atas apa 
yang me nim pa kita! 

Bahkan Islam hanya tinggal nama saja, agama hanya tulisan saja, karena 
merebaknya kerusakan, banyaknya kezhaliman dan sedikitnya petunj uk hingga 
musuh dapat menguasai timur dan barat, darat dan lauL Fitnah menimpa semua 
makhluk dan ujian bertambah besar. Tidak ada yang selamat kecuali yang 
dirahmati! 

Firman Allah: 

li$lp ^jil iljj Uj 

“Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya, merekapun 
(Thalut dan tentaranya) berdo'a, *Ya Tuhan kami, tuangkanlah 
kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami 
dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir \ ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 250) 
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Ijjjj mak sudnya, mereka berada di tempat luas. Jalut adalah pemimpim 
kaum Amalek dan raja mereka. Panjang barisan pasukannya mencapai satu 
mil. Ada yang mengatakan bahwa Barbar adalah keturunannya dan 
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa Jalut bersama tiga ratus ribu prajurit 
berkuda. 

Ikrimah berkata, “Dia bersama sembilan puluh ribu personil. Ketika 
orang-orang yang beriman melihat begitu banyaknya jumlah pasukan musuh, 
merekapun memohon kepada Tuhan mereka.” Ini sama seperti firman Allah 
SWT, 

Cj &\ lil j Ui JsJ (g J» 

ui u^3 ijfu o> j»4)35 Cfj 1 2jIj ljitSc.iT c*j 

(J .>• jili" llilail0~JJ li,»l ^ &[/£>]£ 

“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi 
lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak 
lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang- 
orang yang sabar. Tidak ada do 'a mereka selain ucapan, ‘Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih- 
lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir ’. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 146- 
147) 

Rasulullah S AW, apabila bertemu dengan musuh di medan perang, 
beliau berucap, 

“Ya Allah, dengan izin-Mu aku bisa menaklukkan dan dengan izin- 

Mu pula aku berkeliling. " 57J 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Apa yang Diucapkan Ketika 







"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
mereka dan aku menjadikan-Mu di tenggorokari mereka. ” S74 
(Maksudnya, aku memohon agar Engkau membinasakan mereka-pen/) 


Beliau juga berdoa pada perang Badar hingga selendang beliau jatuh 
dari kedua pundak beliau saat memohon agar Allah SWT segera mewujudkan 
janji-Nya. 575 Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam Surah Aali ‘Imraan, insya 
Allah. 


HllJl ah! (JiSj ahl ^ i 

'SjJj Viii lL iliaiTj 

.'T TvJuJl jp jJ-ii . * y»jS|l oj-Hl 

u Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin 
Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, 
kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan 
hikmah, (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak 
menolak (keganasan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang 

Bertemu Musuh, 3/42, no. 2632, dengan redaksi yang hampir sama, juga Ahmad dalam 
Musnadi iya, 1/90 dan 151, dengan redaksi yang hampir mirip juga. 

iU HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Witir, bab: Apa yang Diucapkan Apabila 
Takut terhadap Suatu Kaum, 2/89, no. 1537, dengan redaksi: “Ya Allah, sesungguhnya 
kami menjadikan-Mu di tenggorokan mereka dan kami berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan mereka." 

m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Bantuan Malaikat dalam Perang 
Badar dan Kebolehan Mengambil Harta Ghanimah, 3/1383-1384, no. 1763, dan Ahmad 
dalam AlMusnad, 1/30 dan 32. 


lain, pasti rusaklah bumi ini Tetapi Allah mempunyai karunia 
(yang dicurahkan) atas semesta alam. ” (Qs. Al Baqarah [2J: 251) 

Firman Allah SWT, “Maksudnya, maka Allah 

SWT memberikan kemenangan kepada mereka. artinya fa 

kasaruuhum (maka mereka pecahkan pasukan musuh itu). Al Hazmu sama 
dengan al kasru. Contoh dalam bentuk lain: siqaa 'm muiahazzimun, artinya 
tempat minum itu pecah karena kekeringan. 576 Contoh dalam bentuk lain 
adalah ungkapan tentang air zamzam: irmahaa hazmatu jibriil. Maksudnya, 
Jibril AS memecahkannya dengan kakinya, lalu keluarlah air. Al //azmjuga 
adalah serpihan kayu yang terlepas karena kering. 

Firman Allah SWT, JjjJ “Daud membunuh Jalut” 

Kisahnya sebagai berikut: Raja Thalut memilih Daud dari sekian banyak 
kaumnya untuk bertempur dengan Jalut Daud adalah seorang laki-laki yang 
pendek, kurus dan berkulit kebiru-biruan, sedangkan Jalut adalah orang yang 
paling garang dan paling kuat bahkan dia mampu menghancurkan sebuah 
pasukan sendirian. Walaupun begitu, Jalut pemimpin kaum Amalek itu tewas 
di tangannya. 

Daud bernama asli Daud bin Isya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
dia bernama asli Daud bin Zakariya bin Rasywa. Dia dari keturunan Yahudza 
bin Ya’qub bin Ishak bin Ibrahim AS dan termasuk ahli Baitul Maqdis yang di 
dalam dirinya terkumpul darah kenabian dan darah raja. 

Sebelumnya, Daud, si bungsu penggembala kambing ini memiliki tujuh 
mang saudara yang juga ikut dalam pasukan Thalut Tatkala genderang perang 
sudah ditabuh, Daud berkata dalam hati, “Aku akan pergi menyaksikan 
peperangan ini.” 

Di tengah perjalanan, dia melewati sebuah batu. Batu itu memanggilnya, 
“Hai Daud, ambillah aku. Sebab, denganku kamu akan dapat membunuh 
Jalut/’ Kemudian sebuah batu lain memanggilnya, lalu sebuah batu lainnya 


Lih . Ash-Shihhah, 5/2058 dan Al-Lisan, materi haiama. 





lagi. Diapun mengambil ketiga batu itu dan me masukkanny a kp dalam <a»hnah 
kantung. Lalu dia melanjutkan perjalanan. 


Sementara itu, JaJut keluar untuk mencari lawan duel. Maka orang- 
orang takut untuk menghadapinya, hingga Thalut berkata, “Siapa yang berani 
berduel dengannya dan dapat membunuhnya maka aku akan menikahkan 



Ketika itu, Daud datang dan berkata, “Aku yang akan berduel 
dengannya dan aku akan membunuhnya.” 


Jalut pun mengejek Daud ketika dia melihat Daud yang masih kecil dan 
tubuhnya yang kerdil. Lalu Jalut menolak untuk berduel dengan Daud, si kulit 
kebiru-biruan dan si tubuh pendek. 

Jalut kembali berseru untuk yang kedua dan ketiga kalinya, dan Daud 
kembali maju. 

Thalut bertanya kepada Daud, “Apakah kamu pernah berkelahi dengan 
sesuatu?” 

Daud menjawab, “Iya.” 

Thalut bertanya, “Dengan apa?” 

Daud menjawab, “Seekor srigala pernah menerkam kambingku, maka 
aku pukul srigala itu, kemudian aku pegang kepalanya dan kupisahkan 
kepalanya itu dari tubuhnya.” 

Thalut berkata, “Srigala adalah binatang yang lemah. Apakah kamu 
pernah berkelahi dengan sesuatu yang lain?” 

Daud menjawab, “Iya. Seekor singa pernah menyerang kambingku, 
maka aku pukul singa itu, kemudian aku tarik bulu-bulu yang ada di kedua 
pipinya hingga tercabut Apakah kamu mengira manusia lebih kuat dari singa?” 

Thalut berkata, “Tidak.” 

Thalut memiliki baju besi yang tidak akan cocok kecuali pada tubuh 
orang yang akan membunuh Jalut Thalut memberitahukan tentang baju besinya 
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ini kepada Daud dan melemparkannya kepada Daud. Ternyata baju besi itu 
cocok dengan tubuh Daud. Maka Thalut berkata, “Naiklah ke kudaku dan 
ambillah pedangnya.” Lalu, Daudpun segera melakukannya. 

Setelah maju beberapa langkah, Daud kembali. Orang-orangpun 
serempat berkata, “Pemuda itu takut!” Maka Daud berkata, “Sesungguhnya 
jika Allah tidak membunuhnya untukku dan tidak membantuku untuk 
mengalahkannya, kuda dan pedang ini tidak ada artinya bagiku. Akan tetapi 
aku senang berperang dengannya menurut caraku sendiri.” 

Kemudian Daud yang juga ahli dalam menggunakan ketapel ini turun 
dari kuda dan mengambil kantungnya, lalu membawanya juga ketapelnya dan 
berjalan maju ke arah Jalut yang sudah menghunus pedang serta memakai 
helm seberat tiga ratus kati 577 di atas kepalanya. 

Jalut berkata kepada Daud, “Kamu, hai pemuda berani menghadapiku!” 

Daud menjawab, “Tentu.” 

Jalut berkata, “Kamu kira sama seperti kamu menghadapi seekor 
anjing!” 

Daud menjawab, “Iya, bahkan menghadapimu lebih mudah.” 

Jalut berkata, “Hari ini, aku pasti akan menjadikan dagingmu sebagai 
makanan burung dan binatang buas.” 

Kemudian keduanya saling berdekatan dan ketika itu juga Jalut hendak 
menangkap Daud dengan tangannya, karena dia menganggap remeh Daud. 
Daud segera mengambil batu yang ada di dalam kantungnya. 

Diriwayatkan bahwa ketiga batu itu menyatu menjadi sebuah batu. Daud 
mengambil batu tersebut dan meletakkannya di dalam ketapel. Setelah 
mengucap nama Allah dan membidik, Daudpun melepaskannya ke arah Jalut 

Lemparan Daud tepat mengenai kepala Jalut hingga Jalut tersungkur 
tewas. Lalu Daud memenggal kepala Jalut dan memasukkannya ke dalam 


571 Kati adalah satuan ukuran timbangan. 1 kati Iraq sama dengan 407,5 gram -penj. 



kantung 

Selanjutnya terjadilah peperangan antara kedua belah pihak dan para 



Ada yang mengatakan bahwa batu yang dilemparkan Daud mengenai 
hidung Jalut, lewat lubang helmnya. Ada juga yang me ng a takan bahwa batu 
itu mengenai mata Jalut dan tembus ke bagian tengkuknya, lalu mengenai 
sejumlah prajuritnya hingga tewas. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa batu itu pecah dan serpihannya 
mengenai para prajurit yang berada di dalam barisan. Ini sama seperti 
segenggam pasir yang dilemparkan Nabi SAW kepada orang-orang Hawazin 
pada perang Hunain. Wallaahu a 'lam. 

Kisah-kisah lain terkait ayat ini banyak sekali, nam un aku hanya 
mencantumkan kisah ini untuk pembaca. 57 * Hanya Allah yang berhak dipuji. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna perkataan Thalut, “Siapa yang 
berani berrduel dengannya dan dapat membunuhnya maka aku akan 
menikahkan putriku dengannya dan aku akan menjadikannya sebagai penguasa 
hartaku,” ditetapkan dalam syariat kita. 

Seorang pemimpin boleh berkata, “Siapa yang dapat membawa sebuah 
kepala maka (ha mendapatkan sekian”, atau membawa seorang tawanan maka 
dia mendapatkan sekian. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam surah Al 
Anfaal, insya Allah. 

Dalam perkataan ini juga terkandung dalil bahwa duel (satu lawan satu) 
harus dengan izin pimpinan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad, Ishak 
dan lainnya. Namun masalah ini masih dipertentangkan dari Al Auza’i. 
Diriwayatkan dari Al Auza’i bahwa dia berkata, “Tidak ada seorangpun yang 
boleh menyerang kecuali dengan izin pimpinannya.” Lalu, diriwayatkan lagi 


”* Dalam kisah ini terdapat kisah-kisah israiliyat yang sangat jelas bagi orang yang 
berakal. Tidak ada satupun dalil dalam Al Qur' an dan Sunnah yang menguatkannya dan 
kita tidak membutuhkan hal ini dalam memahami juga mentadabburi Al Qur'an. 


Surah Al Baqarah 



dari Al Auza’i bahwa dia berkala, “Tidak mengapa tanpa izin pemimpinnya.” 

Kesimpulannya, apabila pemimpin melarang duel maka siapapun tidak 
boleh berduel tanpa izinnya. 

Akan tetapi ada sekelompok ulama yang membolehkan duel, dengan 
atau tanpa izin pemimpin. Seperti inilah pendapat Malik. 

Malik pernah ditanya tentang seseorang yang berkata di antara dua 
pasukan, “Siapa yang berani berduel?”, maka Malik menjawab, “Hal ini 
tergantung kepada niatnya. Jika dia menginginkan keridhaan Allah SWT maka 
aku berharap tindakannya ini tidak apa-apa. Tindakan ini sering teijadi di 
masa lalu.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Tidak mengapa berduel.” Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Duel dengan izin pemimpin itu bagus dan tidak ada dosa atas orang 
yang berduel tanpa izin pemimpin dan tidak pula makruh, sebab aku tidak 
pernah tahu ada riwayat yang melarangnya.” 

Firman Allah SWT, '£\ “kemudian Allah 

memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah." As-Suddi 
berkata, “Allah SWT memberikan kepada Daud kerajaan Thalut dan kenabian 
Syam’un. Yang diajarkan Allah SWT kepada Daud, yaitu membuat baju besi, 
mengerti bahasa burung dan lainnya merupakan hal-hal yang juga diajarkan 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad S AW.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Allah SWT memberikan kepada Daud sebuah 
rantai yang terhubung dengan bintang galaxi yang pangkalnya terdapat di tempat 
ibadah Daud. Tidak ada satu kejadianpun yang terjadi di angkasa kecuali 
rantai itu berbunyi, lalu Daud pun mengetahui apa yang telah teijadi dan tidak 
ada orang sakit yang memegang rantai itu kecuali dia pasti sembuh. 

Selain itu, tanda masuknya kaum Daud ke dalam agama Daud adalah 
dengan menyapukan tangan mereka ke rantai itu, lalu menyapukan telapak 
tangan mereka ke dada mereka. Kaumnya sering menjadikan rantai itu sebagai 
pemutus perkara mereka setelah Daud wafat, sampai rantai itu lenyap. 



Firman Allah SWT, tl*. Maksudnya, mimmaa syaa ‘a (apa yang 

telah dikehendaki-Nya). Terkadang kata keija akan datang diletakkan di 
tempat kata kerja lampau. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, 

"Seandainya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) 
atas semesta alam. ” 

Dalam ayat ini terdapat dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, -*+*** u - *n\ 

Seperti inilah qira'at seluruh ahli qira‘at kecuali Nafi’. Dia membaca 
difaa ‘u.™ Boleh dikatakan bahwa ia adalah masdar bagi fi’il, sebagaimana 
dikatakan: hasibtu asy syai 'a hisaaban (aku menghitung sesuatu dengan 
sebenar-benar hitungan), aaba iyaaban (dia kembali dengan sebenar-benar 
kembali) dan laqiituhu liqaa ‘an (aku menemuinya dengan sebenar-benar 
pertemuan). Contoh lain seperti katabahu kitaaban (dia menulis dengan 
sebenar-benar tulisan). Contoh dalam bentuk lain adalah firman Allah SWT, 
ii\ “Sebagai ketetapan-Nya atas kamu. ” (Qs. An-Nisaa‘ [4]: 

24) 

An-Nuhhas berkata, 5 ” “Ini bagus. Artinya, difaa ’tm dandaf'un adalah 
masdar bagi dafa ’a. ini adalah madzhab Sibawaihi.” 

Abu Hatim berkata, 5 * 1 “ Daafa ’a dan dafa ’a bermakna sama, seperti 
tharaqtu an-na 'la dan thaaraqtu an-na ’la, artinya aku meletakkan salah 

579 Qira ‘at ini termasuk qira 'at tujuh yang mutawatir seperti yang temaktub daiam As- 
Sab 'ah, karya Ibnu Mujahid, 187 dan Al lqna ’, 2/410. 

5W Lih. I'rabAl Qur'an, karyanya, 1/329. 

5,1 Abu Hatim adalah Sahi bin Muhammad bin Utsman As-Sajistani Al Bashri, seorang 
imam dalam bidang kata-kata asing dalam Al Qur'an, bahasa dan syair. Dia mengambil 
pengetahuan dari Abu Zaid Al Anshari, Al Ashmu’ i dan Abu Ubaidah. Sedangkan yang 
mengambil pengetahuan darinya adalah Mubarrad, Ibnu Duraid dan lain-lain. Meninggal 
dunia pada tahun dua ratus lima puluh lima hijriyah. Silakan lihat: Mu'jam Al Udabaa', 
karya Yaqut Al Hamawi, 3/403. 
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satunya di atas yang lain.” 

Abu Ubaidah memilih qira ‘ttfjumhur ulama qira ‘at, yaitu 
dan mengingkari dibaca dengan difaa ’u. Abu Ubaidah berkata, “Sebab tidak 
ada seorangpun yang dapat mengalahkan Allah SWT.” 

Makki berkata, “Ini adalah kekeliruan yang mana dia mengira kata itu 
termasuk dalam bab al mufaa ’alah , 582 padahal ia tidak termasuk di dalamnya.” 

Nama adalah rafa' karena berada pada posisi faa’il (pelaku). 
Maksudnya, Seandainya Allah tidak menolak. Se dangkan difaa ’u adalah 
rafa ’ karena berada pada posisi mubtada menurut Sibawaihi. J.lift berada 
pada posisi maf’ul (penderita). sebagai badai berada 

pada posisi maf’ul kedua, menurut Sibawaihi. Menurut Sibawaihi, ini sama 
seperti perkataan Anda, dzahabtu b i zaidin. Zaid berada pada posisi maf'id. 
Pelajarilah! 

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
dengan sebab mereka kerusakan dielakkan. Siapakah mereka sebenarnya? 

Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah Al Abdaal. Mereka 
beijumlah empat puluh orang. Setiap kali salah satu di antara mereka meninggal 
dunia maka Allah segera menggantikannya dengan yang lain. Apabila kiamat 
sudah dekat, mereka semua meninggal dunia. Dua puluh dua orang di antara 
mereka berada di Syam dan delapan belas orang sisanya berada di Irak. 

Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Al Abdaal berada di Syam. Mereka 
berjumlah empat puluh orang. Setiap kali salah satu di antara mereka 
meninggal dunia maka Allah segera menggantikannya dengan orang 
lain. Dengan sebab mereka Allah SWT menurunkan hujan, dengan sebab 
mereka Allah SWT memberi kemenangan atas musuh dan dengan sebab 
mereka Allah SWT menjauhkan bala dari penduduk bumi ” 583 Hadits ini 

582 Kata kerja yang berarti saling Misalnya, dharaba artinya memukul, lalu dhaaraba 
artinya saling memukul,) 

5,5 HR. As-Suyuthi dengan redaksi yang mirip dengan riwayat Ibnu Asakir dari Ali RA. 





diriwayatkan olehAt-TirmidziAJ Hakim dalam NawadirAl Ushul. 


At-Tirmidzijuga meriwayatkan 5M dari Abu Darda‘ RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya para nabi adalah pasak-pasak bumi. Tatkala kenabian sudah 
berakhir maka Allah SWT menggantikan tempat mereka itu dengan suatu 
kaum dari umat Muhammad SAW yang disebut al abdaal. Mereka tidak 
menjadi istimewa dari manusia lainnya dengan sebab banyak puasa dan shalat 
akan tetapi dengan sebab akhlak yang bagus, sifat wara’ yang benar, niat 
yang baik, hati yang pemaaf terhadap seluruh kaum muslimin dan menjadi 
nasehat bagi mereka karena mengharap ridha Allah dengan penuh kesabaran, 
santun, bijak dan tawadhu’ tetapi tidak meng hinakan diri. 


Mereka adalah para khalifah nabi. Mereka adalah kaum yang dipilih 
Allah SWT sendiri dan Dia saring berdasarkan ilmu-Nya sendiri. Mereka 
berjumlah empat puluh orang yang benar-benarjujur. Ada tiga puluh orang di 
antara mereka yang memiliki keyakinan seperti keyakinan Nabi Ibrahim, 
kekasih Tuhan Yang Maha Penyayang. 


Dengan sebab mereka Allah SWT menjauhkan segala yang tidak 
diinginkan dari penduduk bumi dan bala dari manusia. Dengan sebab mereka 
penduduk bumi diberi hujan dan diberi rezeki. Tidak akan meninggal satu 
orang dari mereka hingga Allah SWT telah memunculkan orang yang akan 
menggantikannya.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Seandainya Allah SWT tidak menolak 


pasti menang. Lalu mereka membunuh orang-orang yang beriman dan 
menghancurkan negeri-negeri juga masjid-masjid” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Mereka adalah para saksi yang dengan 
sebab mereka segala bak dapat diambil.” 

Makki menceritakan bahwa mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa 
Silakan lihat’ Al Jami 'Al Kabir, 1/1746. 

su Hadits yang semakna dengan hadits di atas disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat 
Ath-Thabrani, dari Ibnu UmarRA. Silakan lihat Al Jami'Al Kabir, 1/1621-1622. 
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makna ayat adalah seandainya Allah SWT tidak menolak kebinasaan dengan 
sebab orang yang shalal dari orang yang tidak shalat dan dengan sebab orang 
yang bertakwa dari orang yang tidak bertakwa niscaya seluruh manusia pasti 
binasa karena dosa-dosa mereka. Seperti inilah yang disebutkan oleh An- 
Nuhhas 5 * 5 dan Ats-Tsa’labi. 

",Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian 
manusia dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini." 

Ats-Tsa’ labi dan seluruh ahli tafsir berkata, “Seandainya Allah tidak 
membela orang-orang yang beriman dan berbakti dari orang-orang fasik dan 
orang-orang kafir niscaya bumi pasti rusak atau hancur.” 

Lalu Ats-Tsa’labi menyebutkan sebuah hadits, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT menjauhkan adzab dengan sebab 
umatku yang shalat dari orang yang tidak shalat, dengan sebab orang 
yang berzakat dari orang yang tidak berzakat, dengan sebab orang yang 
puasa dari orang yang tidak puasa, dengan sebab orang yang berhaji 
dari orang yang tidak berhaji, dan dengan sebab orang yang berjihad 
dari orang yang tidak berjihad. Seandainya mereka sepakat untuk tidak 
melakukan hal-hal tersebut (maksudnya, mereka semua tidak shalat. 


5,5 An-Nuhhas menyebutkannya dalam Ma'ani Al Qur'an, 1/255 dan Ibnu Athiyah 
dalam tafsirnya, 2/372, dari Makki. Lalu Ibnu Athiyah membantahnya, dia berkata, “Ini 
bukan makna ayat dan makna ayat bukan seperti itu. Hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar adalah shahih, namun apa yang disebutkan oleh Makki bahwa Ibnu Umar 
RA menjadikan ayat ini sebagai dalih tidaklah benar, menurutku. Sebab, Ibnu Umar RA 
termasuk golongan orang yang fasih.” Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA 
yang dimaksudkan oleh Ibnu Athiyah adalah sabda Rasulullah SAW, " Sesungguhnya 
Allah menjauhkan bala dengan sebab muslim yang shalih dari seratus^keluarganya 
“ Kemudian Ibnu Umar RA membaca ayat, -*+^t J.UI ^S 'jjjj 


Yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Athiyah: “Namun apa yang disebutkan oleh 
Makki bahwa Ibnu Umar RA menjadikan ayat ini sebagai dalih tidaklah benar, menurutku. 
Sebab, Ibnu Umar RA termasuk golongan orang yang fasih”, adalah Ibnu Umar RA 
termasuk golongan orang yang fasih yang tidak mungkin mengatakan seperti penafsiran 
ini, sebab penafsiran ini tidak sesuai dengan redaksi ayat. 




puasa, berzakat, berhaji dan berjihad) niscaya Allah tidak akan 
menunggu mereka (maksudnya, memberi tempo) sekejap matapun. ” 
Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, 

“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia 
dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini” 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memiliki para malaikat yang berseru setiap hari: ‘Seandainya bukan 
karena hamba-hamba yang banyak rukuanak-anak yang masih 
menyusu dan binatang-binatang yang merumput niscaya Dia pasti 
menimpakan azab atas kalian ’ ,5W Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar 
Al-Khathib secara makna dari hadits Fudhail bin Iyadh, Manshur menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Seandainya pada kalian tidak ada orang- 
orang yang khusyu binatang-binatang yang merumput dan anak-anak 
yang menyusu niscaya Dia pasti menimpakan azab atas orang-orang 
yang beriman ” sri 

Makna hadits ini diambil oleh sebagian ulama, maka dia berkata dalam 
bait syairnya, 

"Seandainya bukan karena hamba Tuhan yang sering ruku ’ * dan bayi 
yatim yang menyusu 

binatang-binatang di padang rumput yang merumput * niscaya pasti 
ditimpakan atas kalian azab yang amat menyakitkan ” 


s “ Hadits yang sedikit ada perbedaan dalam lafazh dengan hadits di atas disebutkan 
oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani, juga oleh Al Baghawi dan Al Baihaqi dari 
Malik bin Ubaidah bin Masafi’ Ad-Duali, dari ayahnya, dari kakeknya. Silakan lihat Al 
Jami ’Ai Kabir, 3/1395. 

5,7 Hadits yang semakna dengan hadits di atas terdapat dalam Majma ' Az-Zawa 'id, 
pembahasan tentang Zuhud, bab: Seandainya Bukan Karena Ahli Taat Niscaya Ahli 
Maksiat Pasti Binasa, 10/227. 
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Jabir R A meriwayatkan bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
"Sesungguhnya Allah SWT akan membaguskan, dengan sebab keshalihan 
ayah, anaknya, cucunya, tetangganya dan beberapa tetangga di 
sekitarnya. Mereka senantiasa dalam pemeliharaan Allah selama ayah 
berada di antara mereka. " m 

Qatadah berkata, “Allah menimpakan bala kepada orang yang beriman 
dengan sebab orang kafir dan memberikan keselamatan kepada orang kafir 
dengan sebab orang yang beriman.” 

Ibnu Umar RA berkata, “Nabi S AW bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
menjauhkan bala dengan sebab orang yang beriman yang shalih dari 
seratus orang keluarganya dan tetangganya ” 5 * 9 Kemudian Ibnu Umar 
RA membaca firman Allah SWT, 

. * J. UI M 

“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian manusia 

dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini ." 

Ada juga yang mengatakan bahwa perlindungan dari Allah SWT ini 
adalah dengan sebab syariat-syariat yang ditetapkan lewat lisan para rasul. 
Seandainya bukan kerena itu niscaya manusia akan saling rampas, saling jarah 
dan binasa. 

Ini merupakan perkataan yang sangat bagus, sebab ini bersifat umum. 
Maka, renungkanlah. 

Firman Allah SWT, J? ^2*1 ji Allah SWT 

menjelaskan bahwa penolakan atau perlindungan-Nya untuk orang-orang 
yang beriman dari kejahatan orang-orang kafir adalah sebuah karunia dan 
nikmat dari-Nya. 

SM Hadits yang semakna dengan hadits di atas disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al 
Jami'Al Kabir, 1/1621. 

HR. As-Suyuthi secara makna dalam Al Jami’Al Kabir , 1/1621, dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya, 1/447. Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini adalah dha ’if.” 





Firman Alah: 


tiijj} Laj 4hl c-ijl» iiAb 

“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak 
(benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di 
antara nabi-nabi yang diutus. * (Qs. Al Baqarah [2|: 252) 

berada pada posisi mubtada' dan berada pada posisi 

khabarnya. Tetapi bisa juga merupakan badai dan khabar mubtada ‘nya 
adalah g"lJ& liijlsi sementara T iisjj berada pada 

posisi khabar inna dalam firman-Nya Maksudnya, wa inrtaka 
lamursalun. 

Allah SWT memperingatkan kepada Nabi-Nya bahwa ayat-ayat yang 
telah disebutkan di atas tidak ada yang mengetahuinya kecuali nabi yang diutus. 




£*J} '&i 'J. ‘Jj* p- i -U »»; liii ^ijll lili 

£XrJ -*0 - C/l IS-& ^l»5 J 

U Jju ^ fy» Oiall Jssil U 4l ili jJj 

W J* Cr* 1 * c-illjT 
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“ Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung 
dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa 
derajat Dan Kami berikan kepada 'Isa putera Maryam beberapa 
mu'jizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan kalau 
Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang- 





orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang 
kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) 
di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, 
tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi AUah berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya. ” (Qs. Al Baqarah [2|: 253) 

Firman Allah, “ Rasul-rasul itu." Kata 5 , bukan, 

menunjukkan mu 'annatsnya lafazhjamak . 590 adalah rafa ’ karena berada 

pada posisi mubtada' dan ^.JjT adalah na’at kepada Sedangkan 
khabar mubtada 'nya adalah jumlah kata selanjutnya. Ada yang mengatakan 
bahwa adalah ‘athafbayaan dan khabar mubtada 'nya adalah Q^J.. 

Ayat ini merupakan ayat yang pengertiannya cukup pelik, sebab dalam 
beberapa hadits yang kuat Rasulullah S AW bersabda, 

j* V 

“Janganlah kalian memilih di antara para nabi." 

"Janganlah kalian lebihkan —salah seorang— di antara para nabi 

Allah. ” Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh para imam 591 yang tsiqah. 

Maksud hadits, janganlah kalian berkata, “Fulan lebih baik dari fulan 
dan fulan lebih utama dari fulan.” Contohnya: “Fulan dipilih di antara fulan dan 
fulan, dan diutamakan.” 

Tetapi para ulama berbeda pendapat seputar ta‘wil makna ayat. Suatu 
kaum berkata, “Ini sebelum diwahyukan kepada beliau tentang pengutamaan 


590 Selain itu, isyarat dengan lafazh dJij menunjukkan betapa tingginya kedudukan 
para rasul dan betapa istimewanya martabat mereka. 

591 Lih. Shahih AI Al Bukhari, pembahasan tentang Perdebatan, 2/60 dan pembahasan 
tentang Para Nabi, 2/249, Muslim dalam pembahasan Keutamaan-Keutamaan, 4/1S45, 
Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, dan Ahmad dalam Musnadi iya, 3/31. 




beliau dan sebelum diberi tahukan kepada beliau bahwa b eliau adalah pemimpin 
seluruh anak Adam dan Al Quran telah m enasakh larangan m engi namakan ” 
Ibnu Qutaibah berkata, “Sesungguhnya maksud sabda beliau, ‘Aku 
adalah pemimpin seluruh anak Adam ’, 592 adalah di hari kiamat nanti. Sebab, 
beliaulah yang dapat memberi pertolongan pada hari itu dan beliaulah yang 
memiliki panji al-hamdi juga telaga.” 1 

Sedangkan maksud sabda beliau, “Jangan kalian memilihku atas 
Musa ”, 593 adalah hanya ungkapan tawadhu’ beliau. 

Sama seperti maksud perkataan Abu Bakar RA, “Aku dijadikan sebagai 
pemimpin kalian, padahal aku bukanlah orang yang terbaik di antara kalian.” 
Begitu juga makna sabda Rasulullah SAW, "Siapapun tidak boleh 
mengatakan aku lebih baik dari Yunus bin Matta. ” S94 Ini hanya ungkapan 
tawadhu’ belian 

Dalam firman Allah SWT, y^-L^ ‘fj “Danjanganlah 

kamu seperti orang (Yunus)” (Qs. Al Qalam [68]: 48) Terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW lebih haik dari Yunus AS, sebab Allah 
SWT berfirman, “Dan janganlah kamu menjadi sepertinya.” Maka ini 
menunjukkan bahwa sabda Rasulullah SAW, “Jangan kalian melebihkanku 
atas Yunus ”, hanya ungkapan tawadhu’ belian” 5 

Boleh juga maksud beliau: Jangan kalian lebihkan aku atas Yunus dalam 


m HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, bab: Pengutamaan 
Nabi kita SAW atas Seluruh Makhluk, 4/1782, no. 2278. 

sn HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perdebatan, 2/60 dan dalam pembahasan 
tentang Para Nabi, 2/248, Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, 
4/1844, Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, dan Ahmad dalam Musnadnya, 
2/64. 

S9t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Para Nabi, 2/249, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, 4/1846. 

595 Selain itu dalam ayat ini juga mengandung bantahan terhadap apa yang disangkakan 
bahwa apa yang dikisahkan Allah SWT tentang Nabi YunusASdalam-Nya menunjukkan 
akan kekurangannya. Oleh karena itu. Nabi SAW melarang pengutamaan beliau atas 
Yunus AS, sebab hal itu dapat membawa kepada perdebatan yang tidak pantas terjadi. 
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sebab ujiannya lebih besar dariku. 

Akan tetapi keutamaan yang diberikan Allah SWT kepada Nabi kita 
Muhammad SAW pada hari kiamat atas seluruh para nabi dan rasul bukanlah 
karena amal beliau, justru karena pengutamaan AllahSWTdan pengkhususan- 
Nya untuk beliau. Ta‘wil ini dipilih oleh Mahlab. 



melebihkan seorang nabi atas nabi lainnya adalah karena membicarakan hal 
itu dapat membawa kepada perdebatan dan mendorong salah seorang dari 
mereka menyebutkan apa yang tidak pantas untuk disebut, juga mengakibatkan 
kurangnya penghormatan mereka ketika berdebat 

Syaikh kami berkata, “Tidak boleh dikatakan, ‘Nabi itu lebih utama 
dari seluruh nabi, juga dari fulan, bahkan tidak ada yang lebih baik darinya,’ 
karena hal ini dapat membawa kepada meremehkan orang yang berad di 
bawah keutamaannya. Sebab, maksud larangan itu adalah larangan 
menggunakan lafazh secara mutlak, bukan larangan meyakini makna tersebut, 
karena Allah SWT telah memberitahukan kepada kita bahwa para rasul itu 
ada yang lebih utama dari yang lainnya. 

Oleh karena itu tidak boleh mengatakan bahwa Nabi kita lebih baik 
dari para nabi dan nabi fulan, demi menjauhi apa yang dilarang dan beradab 
terhadap nabi tersebut, namun tetap meyakini adanya pengutamaan seorang 
nabi atas nabi lainnya seperti yang terkandung di dalam Al Qur'an. 
Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui dengan hakikat segala perkara.” 

Saya (Al Qnrthabi) katakan: Ada yang lebih baik dari perkataan ini, 
yaitu perkataan, “Sesungguhnya larangan mengutamakan yang satu atas yang 
lainnya adalah dari sisi kenabian yang mana keutamaan mereka adalah sama, 
tidak ada yang lebih utama dari yang lainnya. Pengutamaan hanya ada dari 
sisi tambahan kekhususan, keramat dan mukjizat yang berbeda-beda. 
Sedangkan kenabian tidak ada yang saling melebihi. Kelebihan hanya ada 
dengan sebab perkara-perkara tambahan lain. 



Oleh karena itu, ada di antara para rasul yang memiliki keteguhan hati 
(m/w/ 'azmi). Ada di antara mereka yang dijadikan sebagai khaliil (kekasih). 
Ada di antara mereka yang telah berbicara dengan Allah SWT dan ada sebagian 
dari mereka yang diangkat beberapa derajat 

Allah SWT berfirman, GliliJ yOM UUai jjJj 

tj jjJ “Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi 

itu atas sebagian (yang lain), dan kami berikan Zabur (kepada) Daud. ’’ 
(Qs. Al Israa' [17]: 55) 

Allah SWT juga berfirman, 'Jp p “Rasul- 

rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 253) 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini perkataan yang sangat bagus, sebab 
ia mengumpulkan antara ayat-ayat dan hadits-hadits tanpa nasakh. 
Pengutamaan sebagian nabi atas sebagian lainnya ada dengan sebab 
keutamaan-keutamaan j uga kedudukan-kedudukan yang diberikan Allah 
SWT. 

Ibnu Abbas RA telah mengisyaratkan tentang hal ini. Dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT mengutamakan Muhammad SAW atas para nabi 
dan atas penghuni langit” 

Maka orang-orang bertanya kepada Ibnu Abbas RA, “Dengan sebab 
apa, hai Ibnu Abbas, Allah SWT melebihkan beliau atas penghuni langit?” 

Ibnu Abbas RA menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 

^ AJj;_ 1^0*3 ‘Dan 

barangsiapa di antara mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya aku adalah 
tuhan selain daripada Allah maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang- 
orangzhalim. ’(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 29) 

Allah SWT juga berfirman kepada Muhammad SAW, bl 

jJg Cj C 0 (LS ‘Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 



ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang ’. ” (Qs. Al-Fath [48]: 1-2), orang-orang bertanya lagi, “Lalu apa 
keutamaan beliau atas para nabi?” 

Ibnu Abbas RA menjawab, “Allah SWT berfirman, J ~Cj 
^ *3j ‘Kami tidak mengutus seorang rasulpun, 

melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada mereka. ’(Qs. Ibraahiim [14]: 4) 

Allah SWT juga berfirman kepada Muhammad SAW, 'j'T-j 

^.ti| iii£sm ‘Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya. ’(Qs. Saba' [34]: 28). Artinya, Dia mengutus 
beliau kepada jin dan manusia.” Demikian yang disebutkan oleh Abu 
Muhammad Ad-Darimi dalam Musnadn ya. 

Abu Hurairah RA berkata, “Sebaik-baik bani Adam adalah Nuh, 
Ibrahim, Musa dan Muhammad SAW. Mereka adalah orang-orang yang 
memiliki keteguhan hati (ulul 'azmi) dari para rasul.” 

Kedua riwayat dari Ibnu Abbas RA dan Abu Hurairah RA di atas jelas 
menyebutkan nama. 

Sudah dimaklumi juga bahwa nabi yang dijadikan rasul lebih utama 
dari nabi yang tidak dijadikan rasul. Sebab, nabi yang dijadikan rasul diberikan 
kelebihan dari yang lainnya dengan risalah (tugas kerasulan). Sebelumnya, 
para nabi sama dalam kenabian sampai adanya pendustaan dari umat mereka 
dan pembunuhan terhadap orang-orang yang mereka temui. Ini sangat jelas. 

Namun Ibnu Athiyah Abu Muhammad Abdul Haq berkata, 
“Sesungguhnya Al Qur'an menyebutkan adanya kelebihan salah seorang nabi 
dari nabi lainnya, akan tetapi secara global, tanpa ada penyebutan nama orang 
yang mafdhuul (lebih rendah derajatnya). Begitu juga dalam hadits-hadits. 

Oleh karena itu Nabi SAW bersabda. 






'Aku adalah anak Adam yang paling mulia di sisi Tuhanku. ’ 596 

Rasulullah S AW juga bersabda. Aku adalah pemimpin anak Adam .' 

Beliau tidak menyebutkan nama siapapun. Rasulullah SAW juga 
bersabda, ‘Tidak pantas seseorang mengatakan bahwa aku lebih baik 
dari Yunus bin Matta.’ Rasulullah SAW juga bersabda, ‘Janganlah kalian 
melebihkan aku atas Musa ’. ” 

IbnuAthiyah berkata lagi, 597 “Dalam hadits ini terdapat larangan keras 
menyebutkan nama orang yang mafdhuul (yang lebih rendah derajatnya). 
Walaupun Yunus AS adalah seorang pemuda yang tidak sanggup memikul 
beban kenabian, namun apabila menyebut Nabi Muhammad SAW lebih baik 
dari Yunus AS dilarang maka selain beliau disebut lebih baik dari Yunus AS 
lelah dilarang lagi. 

Saya (Al Qurtfaubi) katakan : Pendapat yang telah kami pilih adalah 
yang paling baik, insya Allah, sebab ketika Allah SWT memberitahukan 
bahwa Dia melebihkan sebagian para nabi atas sebagian lainnya. Dia juga 
menjelaskan nama sebagian nabi yang mutafaadhil (yang ditinggikan 
derajatnya) itu dan menyebutkan keadaan yang karenanya mereka dimuliakan 
Allah SWT berfirman, l&lij £ijj 2>T^JS 

. - .f ri T 'jy. u Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung 
dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. 
Dan Kami berikan kepada 'Isaputera Maryam beberapa mu 'jizat ." Allah 
SWT berfirman, \jJ,j i,jlS llpljj “Dan kami berikan Zabur (kepada) 
Daud "(Qs. Al-Israa' (17]: 55). Allah SWT berfirman, J “Dan 
Kami berikan kepadanya Injil ." (Qs. Al Hadiid [57]: 27). Allah SWT 
berfirman, O(231; “Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat 


m HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Manaqib (sejarah hidup), bab: 
Keutamaan Nabi SAW, 5/585, no. 3610, dan Ad-Darhni dalam Al Mvqaddimah, bab: Apa 
yang Diberikan kepada Nabi SAW, 1 /27. 
m Lih. Tafsir IbnuAthiyah, 2/374. 
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dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa. ’’ 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 48). Allah SWT berfirman, & 3 i; 

UI p “Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 

dor} Sulaiman - ” (Qs. An-Naml [27]: 15). Allah SWT berfirman, Giif ’ijj 
py Cr?i “Dan (ingatlah) ketika Kami 

mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh." 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 7). Allah SWT menyebutkan secara umum, kemudian 
mengkhususkan dan memulai dengan Muhammad SAW. Ini jelas. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Seperti ini juga terkait para sahabat, 
insya Allah. Mereka sama-sama sebagai sahabat Rasulullah SAW, namun 
derajat keutamaan mereka berbeda-beda dengan sebab sifat dan «mal yang 
diberikan Al lah SWT kepada masing-masing. 

Di antara mereka ada yang lebih mulia dari yang lainnya dengan sebab 
itu, namun mereka semua adalah sahabat yang adil lagi pantas untuk dipuji. 
Cukup bagi Anda sebagai dalilnya bahwa Allah SWTberfirman tentang mereka, 

lail liSj jUSff Jp jTjuf fjj juJ. 

«4 »4 

J* 

(4? i>upj ot^Ii 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat 
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman 





ftu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah Hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan dan pahala 
yang besar ." (Qs. Al Fath [48]: 29). 

Allah SWT j uga berfirman, ifj 

"Dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada 
mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa 
itu dan patut memilikinya.'' (Qs.^Al-Fath [48]: 26). Allah SWT juga 
berfirman, ^ot^^"Tidak sama di 

antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukan (Makkah)." (Qs. Al Hadiid [57]: 10). Allah SWT 
j uga berfirman, J* ^ 

"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon. ” (Qs. Al Fath [48]: 
18). Allah SWT menyebutkan secara umum dan kemudian secara khusus. 
Dia juga menafikan cela dan kekurangan. Semoga Allah SWT meridhai mereka 
semua dan memberi manfaat kepada kita dengan sebab kecintaan kita kepada 
mereka, amin. 


Firman Allah SWT, 3»T p* J» ^ “Di antara mereka ada yang 
Allah berkata-kata (langsung dengan dia). " m Orang yang Allah SWT 
berkata-kata langsung dengannya adalah Musa AS. 

Rasul ullah SAW pernah ditanya tentang Adam AS, apakah dia seorang 
nabi yang diutus (maksudnya, seorang nabi dan rasul)? Beliau menjawab, 
“Iya. Dia adalah seorang nabi yang Allah berkata-kata langsung 
dengannya. ” S99 


«* Di sini ada.penjelasan untuk penjelasan yang dalam ilmu balaghah disebut at- 
laqsiim. 

w Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Sa’ad dalam Ath-Thabaqat, 1/32, dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya, dari riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa' i, 1/305. 
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Ibnu Athiyah berkata, 600 “Ada sebagian ulama yang menakwiIkan 


keistimewaan Musa AS.” 

Huruf fer ‘dihilangkan karma untuk memper singkat Asrinya, & ^ ,f<- ^ 
(man kallamahullaah). 

Firman Allah SWT, j* “Dan sebagiatmya Allah 

meninggikannya beberapa derajat. ” An-Nuhhas berkata, 60 ' “ _• j 
(sebagiannya) di sini, menurut pendapat Ibnu Abbas RA, Asy-Sya’bi dan 
Mujahid adalah Muhammad SAW.” 602 Rasulullah SAW bersabda, . 

'-taiww* ^ ci»w_j 

i i_~P o j-^aJ j 

.apLSJJI 


400 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/375. 

601 Lih. l’rab Al Qur'an, karyanya, 1/329. 

601 Pendapat ini didukung oleh penulis Al Kasysyaf Dia berkata, “Jelasnya, yang 
dimaksudkan dengan sebagiannya itu adalah Muhammad SAW, sebab beliaulah yang 
dimuliakan atas mereka. Beliaulah yang telah diberi apa yang tidak diberikan kepada 
orang lain, berupa ayat-ayat atau tanda-tanda yang begitu banyak sampai berjumlah 
ribuan. Seandainya beliau tidak diberi kecuali Al Qur'an saja niscaya itu cukup membuat 
beliau lebih utama dan dapat mengalahkan semua yang diberikan kepada para nabi.” 
Dia berkata lagi, “Ungkapan yang samar ini digunakan untuk lebih membesarkan 
keutamaan beliau dan meninggikan martabat beliau yang sudah sangat jelas, sejelas ciri 
yang tidak ada duanya dan tanda yang tidak tersamar. Contoh, dikatakan, ‘Siapa yang 
melakukan ini?’ Dijawab, ‘Salah seorang dari kalian atau sebagian dari kalian.’ Maksudnya 
adalah orang yang sudah terkenal suka melakukannya. Ini lebih tegas dari ungkapan 
secara jelas dan lebih detail mengisyaratkan pelakunya. Hathi'ah pernah ditanya tentang 
orang yang paling ahli dalam membuat syair. Maka dia menyebut nama Zuhair dan 
Nabighah. Kemudian dia berkata, ‘Seandainya kamu mau, aku dapat menyebutkan yang 
ketiga. ’ Yang dia maksudkan adalah dirinya send iri. Seandainya dia berkata, 'Seandainya 
kamu mau, aku pasti menyebut diriku', tentu akan menjadi biasa-biasa saja.” Silakan 
lihat ,4/ Kasysyaf, karya Az-Zamakhsyari, 1/151. 






Dijadikan bumi untukku sebagai tempat sujud (masjid) dan 
sesuatu yang suci. Aku ditolong dengan rasa takut -yang 
dimasukkan ke dalam hati musuh-musuhku, padajarak perjalanan 
satu bulan. Dihalalkan untukku harta ghanimah dan aku diberi - 
izin untuk memberi- syafa 'at (pertolongan). ”®° J 
Di antara mu j izat Nabi Muhammad SAW adalah Al Qur'an, terbelahnya 
bulan, berdialog dengan pohon, dapat memberi makan sejumlah besar orang 
dari beberapa kurma dan susu kambing Ummu Ma’bad* 04 yang sebelumnya 
sudah tak keluar lagi. 

Seperti inilah yang dikatakan oleh Ibnu Athiyah. 605 Dia juga 
menambahkan, “Bdiau adalah nabi yang paling besar umatnya, dengan beliau 
para nabi ditutup dan akhlak-akhlak besar lainnya yang diberikan Allah SWT 
kepada beliaa” 

Ada juga yang memperkirakan bahwa maksud lafazh itu adalah 
Muhammad SAW dan nabi-nabi lainnya yang memiliki tanda-tanda besar. 
Artinya, firman ini sebagai penguat 

Ada lagi yang memperkirakan bahwa maksudnya adalah mengangkat 
Idris AS ke tempat yang tinggi. Kedudukan-kedudukan para nabi ada di 
langit, seperti yang dijelaskan dalam hadits tentang Isra‘. Akan ada 
penjelasannya lebih lanjut 

Mukjizat Isa AS adalah menghidupkan orang mati, menyembuhkan 
orang yang buta sejak lahir, orang yang berpenyakit kusta, membuat 
burung hidup dari tanah sebagaimana yang tercantum di dalam Al Qur an. 
Firman Allah SWT, qawwainaahu (kami perkuat dia). 


“ J HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid dengan redaksi yang hampir mirip, 
1/370-371, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Penyerangan, bab: Ghanimah Tidak 
Dihalalkan untuk Orang Sebelum Kami, 2/224, dan Ahmad dalam Musnad-nyz, 1/250. 

404 Silakan baca kembali kisah-kisah mukjizat ini dalam buku-buku sejarah hidup Nabi 
Muhammad SAW. 

405 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah,2fj7S. 


Surah Al Baqarah 



sr JA * 1 yakni Jibril AS. Hal ini sudah dijelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, ^ ^oll jssit U 3tT ;li yakni min 
ba ’di ar-rusul (sesudah rasul-rasul). Ada yang mengatakan bahwa dhamiir 
hum (kata ganti mereka) pada maksudnya adalah Musa AS dan Isa 

AS. Dua sudah termasuk jamak. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah sesudah seluruh rasul. Inilah yang sesuai dengan lahir lafazh. 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya peperangan teijadi dari 
orang-orang yang datang sesudah mereka. Sebenarnya bukan seperti ini 
maknanya. Akan tetapi maknanya adalah peperangan yang teijadi sesudah 
setiap nabi. Ini sama seperti perkataan Anda, “Aku membeli seekor kuda, 
kemudian aku menjualnya.” Ungkapan ini tidak salah apabila maksud Anda 
adalah Anda membeli seekor kuda lalu Anda menjualnya, di lain waktu Anda 
membeli kuda lagi lalu Anda menjualnya dan di lain waktu Anda membeli 
kuda lagi dan menjualnya kembali. 

Demikianlah kejadiannya. Sementara manusia sesudah setiap nabi 
berbeda-beda. Di antara mereka ada yang beriman dan di antara mereka 
ada yang kafir karena sombong, dengki dan tamak kepada dunia. Semua itu 
adalah dengan ketentuan, takdir dan kehendak Allah SWT. Seandainya Allah 
SWT tidak menghendaki demikian niscaya pasti teijadi. Dialah yang kuasa, 
dengan rahasia kebijaksanaan-Nya, dalam memperbuat apa yang Dia 
kehendaki. 

Huruf www berharakat kasrah pada iylS-t , karena pertemuan 

dua huruf yang berharakat sukun. Boleh menghilangkan hurufwww pada selain 
Al Qur'an. Sibawaihi menyebutkan bait syair berikut. 

Fa lastu \)i aatiihi w a laa astathii ’uhu 
* wa laaki sginii in kaana maa ‘uka dzaa fadhliri 606 


606 Bait syair ini dinisbatkan kepada An-Najasyi Al Haritsi dalam Al Kitab, 1/9, Syarh 
Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamari, 1/9 dan juga dinisbatkan kepada Imru'ul Qais 
dalam kumpulan syair-syairnya, hal. 364. 






{Aku tidak akan mendatanginya, sebab aku tidak sanggup 
melakukannya * Akan tetapi.beri aku minum jika airmu lebih) 

Firman Allah SWT, J* ^ “ Maka ada di antara 

mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir." £ 
adalah rafa ’, karena berada pada posisi mubtada ‘ dan sifat. 

Firman Allah ; 

i \jZpi \y*\» oiAJi L$j£l> 

tffP T ojjiSjTj lili 'j} ?!»- ~3j *j 

‘7/a/ orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak 
ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa ’at. 

Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim. ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 254) 

Hasan berkata, “Maksudnya adalah perintah zakat wajib.” Ibnu Juraij 
dan Sa’id bin Jubair berkata, “Ayat ini mencakup zakat wajib dan sunnah.” 
Ibnu Athiyah berkata, 607 “Ini benar, akan tetapi penyebutan perang dalam 
ayat-ayat terdahulu dan firman Allah SWT yang menyatakan bahwa Allah 
SWT menjauhkan kebinasaan dengan sebab orang-orang yang beriman yang 
menghadapi orang-orang kafir menguatkan bahwa perintah ini adalah perintah 
berzakat (berinfak) di jalan Allah SWT. Hal ini juga didukung oleh firman 
Allah SWT di akhir ayat, OjMafi “Dan orang-orang kafir 

itulah orang-orang yang zhalim. ” Maksudnya, lawan mereka dengan 
berperang dengan jiwa raga dan menginfakkan harta. 

Berdasarkan ta‘wil ini terkadang menginfakkan harta adalah wajib dan 
terkadang sunah, sesuai dengan adanya fardhu ‘ain (kewajiban individual) 


“’Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 21377. 
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jihad dan tidak adanya fardhu ‘ain jihad. 

Allah SWT memerintahkan para hamba-Nya untuk menginfakkan 
sebagian dari apa yang dikaruniakan dan diberikan Allah SWT kepada mereka, 
dan mengancam mereka dari tindakan tidak mau berinfak sampai datang hari 
yang tidak mungkin lagi melakukan jual beli juga berinfak, sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah SWT, <3j y^ 

“Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku 
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah. ’’ 
(Qs. Al Munaafiquun [63]: 10). 

artinya kasih sayang yang tulus. Diambil dari takhallala al-asraar 
baina ash-shadiiqaini (ada rahasia-rahasia di antara dua sahabat). Al- 
Khilaalah, al-khalaalah dan al-khulaalah artinya ash-shadaaqah dan al 
mawaddah (persahabatan dan kasih sayang). 

Seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 

Bagaimana kamu menyambung tali kasih sayang orang yang 
* kasih sayangnya seperti Abu Marhab 608 
Abu Mahrah adalah nama lain bayangan. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Abu Marhab adalah nama lain otot tumit bagian belakang yang sering 
digunakan pada ungkapan: mawaa 'iid ‘urquub (janji otot tumit bagian 
belakang. Maksudnya, janji yang teguh -penj). 

AIKhullah, yakni dengan huruf kha‘ berharakat dhammah juga berarti 
apa yang lepas dari tumbuhan. Ada juga yang mengatakan bahwa al khullah 
adalah roti unta yang rasanya asam. 


** Penyair ini adalah Nabighah Al Ja’di. Bait syair sebelumnya sebagai berikut: 
Tetaplah memegang janji selama aku juga memegangnya • Apabila aku bohong 
berarti aku mengkhianati kasih sayang seorang sahabat 
Ada sahabat ketika musibah menerpa * dan pengkhiatan lebih menakutkan 
dari seekor srigala 

Bait syair ini termaktub dalam Ash-Shihhah dan Al-Lisan, materi khalala , dan Al 





Al Khallah, yakni dengan huruf kha‘ berharakat fathah berarti al 
haajah walfqqr (kebutuhan dan keperluan). Al-khallah juga berarti ibnu 
makhaadh (unta yang sudah memasuki usia dua tahun), seperti yang 
diriwayatkan dari Al Ashmu’i. Dikatakan, “Dia membawakan kepada mereka 
sesuatu yang bulat dan pipih seperti firsirf 09 khallah. ” Perempuanjuga disebut 
khallah. Dikatakan juga dalam doa untuk mayit, “ Allaahumma ashlih 
khallatahu .” Maksudnya, ats-tsalmah allatii taraka (Ya Allah, baguskanlah 
keretakan yang dia tinggalkan). Al khallah juga berarti arak yang asam. 

Sedangkan al khillah, yakni dengan huruf kha' berharakat kasrah 
adalah ukiran yang terdapat pada lempengan pedang dan melapisinya. Biasanya 
diukir dengan emas dan lainnya. A l Khillahjugs. berarti tali kulit yang diikatkan 
pada dua ujung busur. Al Khillah juga berarti celah di antara gigi. 610 Akan 
ada penjelasannya dalam surah An-Nisaa', pada pemaparan tentang 
pengambilan kata al khaliil dan maknanya. 

Dalam ayat di atas Allah SWT memberitahukan bahwa tidak ada lagi 
persahabatan yang akrab di akhirat, begitu juga pertolongan kecuali dengan 
izin Allah SWT. Sebenarnya adalah rahmat dari Allah SWT yang dengannya 
Dia memuliakan orang yang diberi izin untuk memberi pertolongan. 

Ibnu Katsir dan Abu Umar membaca laa bai ’a fiihi wa laa khullata 
wa laaa syafaa ’atafi 1 yakni dengan nashab tanpa tanwin. Begitu juga firman 
Allah SWT dalam surah Ibrahim, Y) 4* £s» (laa bai 'afiihi wa laa 
khilaalaf 12 dan firman Allah SWT dalam surah Thuur, ( laa 


409 Al Firsin artinya tulang yang berdaging sedikit, yaitu khuf unta seperti haafir 
binatang (kuku binatang). Terkadang Al Firsin digunakan juga untuk kuku kambing. 
Dikatakan, “ Firsinu syaatin (kuku kambing)” Sebenarnya kuku kambing disebut azh- 
zhalf Silakan I ihat /t n-Nihayah, 3/249. 

4,0 Lih. Ash-Shihhah, 4/1687-1688. 

411 Qira at dengan nashab, yakni huruf terakhir berharakat fathah termasuk qira‘at 
tujuh yang mutawatir, seperti yang termaktub dalam Al lqna \ 2/610, dan Taqrib An- 
Nasyr, hlm. 97. 

4,1 (Qs. Ibraahiim [ 14J: 31. 
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laghwafiihaa wa laa ta'tsiima). m 

Hassan binTsabit mengucapkan syair berikut: 

A laa ihi ’aana wa laa fursaana ‘aadiyatun 
* illaa tajasysyu 'ukum 'inda at-tanaaniiz? 1 * 

(Apakah tidak ada tebasan dan ahli berkuda pun yang kembali 
* kecuali sendawa kalian ketika kekenyangan ) 

Alif istifhaam (yang berarti apakah) tidak merubah fungsi laa. Sama 
seperti perkataan Anda, “A laa rajula ‘indaka?" (Apakah tidak ada seorang 
laki-laki pun di sisi Anda?) Boleh juga a laa rajulun wa laa imra'atun, 
begitu juga bila tanpa istifhaam. Ketahuilah akan hal ini! 

Sementara para ahli qira ‘at lainnya membaca dengan rafa ’ (huruf 
terakhir berharakat dhammah) dan tanwin. Sebagaimana yang diucapkan oleh 
seorang penyair penggembala berikut: 

Wa maa sharamtuki hattaa qulti mu ’linah * laa naaqatun liifii 
haadzaa wa laa jamalu 

(Aku tidak pernah meninggalkanmu hingga kamu mengira seperti itu 
* aku hanya tidak memiliki unta ini sebagai maskawin juga unta itu) 
Harakat fathah menunjukkan penafian umum yang mencakup semua 
jenis dari sesuatu. Seakan-akan itu sebagai jawaban bagi orang yang bertanya, 
“Apakah di hari itu ada satu jenis dari jual beli?” Dia bertanya dengan 
pertanyaan umum, maka dijawab dengan jawaban nafi yang umum pula. 
(Jawabannya, tidak ada satu jenispun dari jual beli di hari itu). 

Sedangkan harakat dhammah karena 'i bersama isim yang dinafikan 
sama dengan sebuah isim (maksudnya menjadi satu isim) yang rafa ', sebab 


4,3 (Qs. Thuur [52]: 23). 

Bah syair ini diucapkan oleh Hassan bin Tsabit ketika mengejek Bani Harhs bin 
Ka’ab dan menyebut mereka sebagai orang-orang yang suka makan dan tidak memiliki 
keahlian dalam seni perang. Bait syair ini dicantumkan oleh Sibawaihi dalam A! Kitab, 1/ 
358. Silakan lihat: SyarhAsy-Syawahid , karyaAsy-Syantamari, 1/358. 





berada pada posisi mubtada' dan khabarnya adalah Atau bisa juga sebagai 

sifat bagi Barangsiapa yang membaca dengan 'berartidiamenjadikan 

sama seperti ^ dan menjadikan jawabnya tidak umum. Seakan-akan 
menjadi jawaban bagi orang yang bertanya, “Apakah di hari ituadajual beli?” 
Tanpa kata “satu jenis dari”. Maka jawabannya diucapkan tidak dengan 
merubah rafa’ nya. Yang dirafa kan adalah mubtada ‘ atau isim ( _ rs l, 
sedangkan khabarnya adalah 

Makki berkata, “Yang paling bagus adalah rafa sebab itulah bacaan 
mayoritas ahli qira 'at. Boleh pada selain Al Qur' an dibaca 5^^ g 

(laa bai ’a fiihi w a laa khullaturi). 

Sibawaihi pemah mengucapkan syair untuk seorang laki-laki dari 
Madzhij sebagai berikut: 

Haadzaa la ‘amrukum ash-shighaar bi ‘ainihi * laa utnma lii dzaaka 
wa laa abu 6li 

(Ini benar-benar kecil * tidak ada ibu bagiku, jika bukan kecil, dan 
tidak ada ayah) 

Boleh juga dibaca yang pertama dengan fathah dan kedua dengan 
nashab dan tanwin. Contohnya, laa rajula fiihi wa laa imra ‘atan. Sibawaihi 
pemah mengucapkan syair berikut: 

Laa nasaba al yauma wa laa khullatan * ittasa ’a al kharqu ‘ala ar- 
raaqi 16,6 

{Tidak ada nasab hari itu dan tidak ada persahabatan * yang robek 
sudah tidak bisa ditambal lagi ) 


615 Bait syair ini dinisbatkan kepada Hinni bin Ahmar At-Kinani, Dhamrah bin Quthn, 
Hammam bin Murrah dan dinisbatkan kepada selain mereka. Sibawaihi mencantumkan 
syair ini dalam Al Kitab, 1/352, juga Ibnu Hisyam dalam Asy-Syudzur, no. 31, dan Ibnu 
Aqii, no. 111. 

616 Bait syair ini adalah salah satu syair Anas bin Abbas bin Mardas. Ada juga yang 
mengatakan bahwa syair ini milik Abu Amir, kakek Abbas. Bait syair ini disebutkan oleh 
Sibawaihi dalam Al Kitab , 1/349, Ibnu Hisyam dalam Asy-Syudzuur, no. 32, dan Ibnu 
Aqil, no. 110. 
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Tidak ada tambahan pada dua tempat tersebut. Yang pertama adalah 
athaf atas tempat dan yang kedua adalah athaf atas lafazh. 

Bentuk bacaan kelima 617 adalah yang pertama di/’a/a kan dan kedua 
dinashabkan. Contoh: Laa rajulunfiihaa wa laa imra ‘ata. Umaiyah berkata 
dalam bait syairnya. 

Fa laa laghwun wa laa ta ‘tsiima fiihaa * wa maa faahuu bihi abadcm 
muqiima t ‘ n 

{Maka tidak ada perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan 
yang menimbulkan dosa di dalamnya * Mereka tidak pernah 
mengucapkannya selama mukim di sana) 

Kelima bentuk bacaan di atas adalah boleh diterapkan pada ucapan 
Anda: laa haula wa laa quwwata illaa billaah. Hal inipun telah dipaparkan 
sebelumnya, al hamdulillah. 

Firman Allah SWT, adalah mubtada ‘ pertama dan adalah 

mubtada ‘ kedua, sedangkan adalah khabar mubtada ‘ kedua. Bisa 

juga (U adalah tambahan sebagai pemisah dan adalah khabar 

bjjiiClT- Atha' bin Dinar berkata, “Segala puji bagi Allah SWT Yang telah 
berfirman, ofkkfi ^ l Dan orang-orang kafir itulah orang- 


6,7 Pertama: La rajulun wa laa imra ‘atun. Kedua: La rajula wa laa imra ‘ata. Ketiga: 
Laa rajula wa laa imra ‘atu. Keempat: Laa rajula wa laa imra ‘atan. Kelima: Laa rajulun 
wa laa imra ‘ata-penj. 

S1 ' Seperti inilah yang disebutkan oleh para ahli Nahwu, padahal yang benar adalah 
sebagai berikut: 

Fa laa laghwun wa laa ta ‘tsiima fiihaa * wa laa hiinun wa laa fiihaa muliima 
Wa fiihaa lahmun saahiratun wa bahrun * wa maa faahuu bihi abadan muqiima 
{Maka tidak ada perkataan yang sia-sia dan tidak ada perkataan yang 
menimbulkan dosa di dalam * dan tidak ada jangka waktu dan tidak pula di sana 
ada yang tercela 

Dan di dalam ada daging pesta dan lautan minuman * dan mereka tidak 
pernah mengucapkannya selama mukim di sana) 

Bait syair ini’disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam Asy-Syudzur, no. 33, dan Ibnu Aqil, 





orang yang zhalim dan tidak berfirman, b^UJt j ‘Da/i orang- 

orang >>ang zhalim itulah orang-orang kafir'.’’*™ 

Firman Allah: 

^ Ia -»aJ Vj JiL* je ^j j 51! ^jb 

"5j jd-UP <_£J(|l Ih ^rj> t) L*j 

<j+ Oji*n*H *3j f v^j » ^ jJ*i 

't + $ W * > - V_j 'i+**»££-*J Oj. VJ 

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah 
tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka 
dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari 
ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” 
(Qs. Al Baqarah (2J: 255) 

Firman Allah SWT, p^alt *3j blj V **& Allah, tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 

619 Maksudnya, seandainya Allah SWT berfirman, q ^IjjT j maka 

berarti Dia memutuskan setiap orang yang zalim itu adalah orang kafir. Maka, tidak ada 
yang dapat lolos dari hukum ini kecuali orang yang dipelihara Allah SWT. Dalam firman 
Allah SWT, QjMa.i\ i&3lj terdapat bentuk qasharu shifah ‘alai maushuu/ (tidak 

menyebut sifat, namun cukup dengan penyebutan yang disifati-pen/). Hal ini juga sudah 
diperkuat dengan jumlah ismiyah (bentuk ungkapan yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar-pen/) dan dhamiirfashl (kata ganti yang nampak-peny). 



terus menerus mengurus (makhluk-Nya)” Inilah yang disebut dengan ayat 
kursi, pemimpin ayat-ayat Al Qur' an dan ayat Al Qur'an yang paling besar, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan surah Al Faatihah. Ayat 
ini turun pada malam hari dan pada saat itu juga Rasulullah S AW memanggil 
Zaid untuk menulisnya 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Hanifah bahwa dia berkata, “Ketika 
ayat kursi turun, semua berhala di dunia jatuh tersungkur, begitu juga seluruh 
raja di dunia jatuh tersungkur dan mahkota mereka jatuh dari kepala mereka. 

Sementara itu, para syetan berlarian saling tabrak hingga mereka sampai 
ke hadapan Iblis dan memberitahukan kejadian itu kepadanya. Iblis segera 
memerintahkan mereka untuk mencari tahu penyebab semua itu. Merekapun 
datang ke Madinah dan mendengar bahwa ayat kursi telah turun.” 

Para imam meriwayatkan 420 dari Ubay bin Ka’ab RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Hai Abu Mundzir, apakah kamu tahu, ayat 
kitab A llah mana yang paling besar yang ada pada kamu? ’ Aku menjawab, 
‘Allah dan Rasul-Nyayang lebih mengetahui.’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Hai Abu Mundzir, apakah kamu tahu, ayat kitab Allah mana yang paling 
besar yang ada pada kamu? ’ Aku menjawab, ‘Firman Allah SWT, 
fjiaJf idj H ioiT.’ Tiba-tiba Rasulullah SAW memukul dadaku 

sambil bersabda, ‘Ilmu pasti akan membuatmu bahagia, hai Abu 
Mundzir " 

At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdillah menambahkan: “ Demi Dzat Yang 
jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya ayat ini memiliki lidah dan dua 
bibir yang selalu menyucikan Maha Raja di sisi kaki arasy. ” 621 

Abu Abdillah berkata, “Inilah ayat yang Allah SWT turunkan dan 
menjadikan bagi pembacanya balasan pahala di dunia dan di akhirat. Balasan 
pahala di dunia adalah ayat ini menjadi penjaga bagi orang yang membacanya 
dari segala macam penyakit” 

620 Takhrij hadits ini telah disebutkan pada juz 1, hal 110. 

421 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/304-305. 





Diriwayatkan kepada kami, dari Nauf Al Bikali, bahwa dia berkata, 
“Ayat kursi disebut di dalam Taurat sebagai waliyatullaah (kekasih Allah). 
Dia ingin memanggil orang yang membacanya di kerajaan langit dan bumi 
dengan sebutan orang yang mulia.” 


Naufberkata lagi, “Abdurrahman bin Auf apabila ingin masuk ke dalam 
rumahnya, dia selalu membaca ayat kursi di empat sudut rumahnya.” Artinya, 



syetan dari sudut-sudut rumahnya tersebut 

Diriwayatkan dari Umar RA, bahwa dia pernah bergulat dengan 
seorang jin dan berhasil mengalahkan jin tersebut. Lalu jin itu berkata kepada 
Umar RA, “Tolong lepaskan aku, hingga aku dapat mengajarkan kepadamu 
apa yang dapat kalian jadikan sebagai pelindung dan kami.” Maka Umar RA 
melepaskannya dan segera menanyakannya Jin itu menjawab, “Sesungguhnya 
kalian dapat melindungi diri dari kami dengan ayat kursi.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini benar. Dalam riwayat disebutkan 


yang akan mencabut nyawanya adalah Tuhan Yang Memiliki keagungan dan 
kemuliaan. Dia juga seperti orang yang berperang bersama para nabi Allah 
hingga gugur sebagai syahid. 

Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi kal ian 
SAW bersabda ketika beliau berada di atas mimbar, ‘ Barangsiapa yang 
membaca ayat kursi di setiap selesai shalat maka tidak ada yang dapat 
menghalanginya dari masuk surga kecuali hanya kematian. Tidak ada 
yang konsisten membacanya kecuali orang yang benar-benar jujur atau 
orang yang suka beribadah. Barangsiapa yang membacanya ketika dia 
membaringkan tubuhnya di tempat pembaringan maka Allah pasti 
mengamankan dirinya, tetangganya, tetangga tetangganya dan rumah- 
rumah di sekitarnya’. ” 622 

m Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Al Fawa'id Al Majmu’ahfi Al 
Ahadits Al Maudhu’ah, dari riwayat Hakim, dari Ali RA secara marfu’. Dalam sanad 
hadits ini terdapat dua orang pendusta. 


Dalam riwayat Al Bukhari 623 dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW menugaskanku untuk memelihara zakat Ramadhan 
(dan seterusnya).” Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Abu Hurairah 
RA berkata, “Wahai Rasulullah, dia mengaku akan mengajarkan 
kepadaku beberapa kalimat yang dengannya Allah pasti memberi manfaat 
kepadaku. Maka akupun melepaskannya.” Rasulullah SAW bertanya, 
“Apa itu?" Abu Hurairah RA menjawab, “Dia berkata kepadaku, 4 Apabila 
kamu berbaring di kasurmu maka bacalah ayat kursi dari awal sampai 
akhir. Yaitu, 

C>j c» jjj Yj iz+j jo V ,JpJi y* V 

V3 Om *+ o* 

i vs v*y ^3 "3j ^ 

Dia juga berkata kepadaku, 4 Senantiasa kamu mendapat pemeliharaan 
dari Allah dan tidak ada satupun syetan yang akan mendekatimu sampai 
pagi’.” ' 

Maka Nabi SAW bersabda, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya dia 
telah berkata jujur, padahal dia adalah orang yang amat pendusta. 
Tahukahn kamu, siapa yang berdialog denganmu sejak tiga malam ini, 
hai Abu Hurairah? Abu Hurairah RA menjawab, ‘Tidak.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Itu adalah syetan." 62 * 

Dalam Musnad A d-Darimi m A b i Muhammad , Asy-Sya’bi berkata, 
“Abdullah bin Mas’ud RA berkata, ‘Seorang laki-laki dari sahabat Muhammad 
SAW pernah bertemu dengan seorang laki-laki dari golongan jin. Maka 


ia HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Perwakilan, 2/42 dan 44. 

624 HR. Al Bukhari di tempat yang sama dengan di atas. 

635 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Keutamaan Al Quran, bab: Keutamaan 
Awal Surah Al-Baqarah dan Ayat Kursi, 2/448. 






terjadilah pergulatan dan dimenangkan oleh manusia. Lalu, manusia itu berkata, 

‘ Sesungguhnya aku melihatmu kurus kering. Kedua tanganmu seperti kedua 
tangan anj ing. Apakah kalian semua memang seperti ini atau hanya kamu 
yang seperti ini?’ 

Jin tersebut menjawab, ‘Tidak, demi Allah! Sesungguhnya aku termasuk 
orang yang kuat di antara mereka. Akan tetapi, mari kita bergulat untuk kedua 
kalinya. Jika kamu dapat mengalahkanku maka aku akan mengajarkan 
kepadamu sesuatu yang dapat berguna bagimu.’ 

Manusia itu menjawab, ‘Baiklah.’ Kali inipun manusia itu dapat 
mengalahkan jin tersebut. Lalu jin tersebut bertanya, ‘Kamu membaca ayat 
kursi, yaitu f^JTjj» iJj V . 

Manusia itu menjawab, ‘Tentu.’ Maka jin tersebut berkata, 
‘Sesungguhnya tidaklah kamu baca ayat kursi itu di dalam sebuah rumah 
kecuali syctan keluar dari rumah itu sambil mengeluarkan angin (kentut) seperti 
suara keledai. Kemudian rumah itu tidak akan dimasukinya sampai pagi’.” 
Kisah ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 626 dari Abu Ashim Ats-Tsaqafi, dari 
Asy-Sya’bi. 

Kisah ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam hadits gharib Umar 
RA, dia berkata, “Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ashim Ats-Tsaqafi, dari Asy-Sya’bi, dari Abdullah RA, dia berkata, ‘Ada 
yang bertanya kepada Abdullah, ‘Apakah laki-laki dari sahabat 
Muhammad S AW itu adalah Umar?’ Abdullah menjawab, ‘ Siapa lagi selain 
Umar!’” 

Dalam riwayat At-Tirmidzi 627 dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang membaca haa miim 


624 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, 2/448. 

427 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Keutamaan Al-Qur‘aan, bab: Riwayat 
tentang Keutamaan Surah Al-Baqarah dan Ayat Kursi, 5/157-15 8, no. 2879. Dia berkata, 
“Hadits ini adalah hadits gharib." 


Surah Al Baqarah 



—surah Al Mu 'min—sampai ilaihil mashiir** dan ayat kursi ketika pagi 
hari niscaya dia pasti dipelihara dengan sebab keduanya sampai sore 
hari, dan barangsiapa yang membaca keduanya ketika sore hari niscaya 
dia pasti dipelihara dengan sebab keduanya sampai pagi hari ’." At- 
Tinnidzi beikata, “Hadits ini adalah hadits gharib .** 

AbuAbdSllahAt-TirmidziAl Hakim beikata lagi, “Diriwayatkan bahwa 
orang-orang yang beriman sangat menganjurkan konsisten membaca ayal kursi 
di setiap selesai shalat Diriwayatkan dari Anas RAsecaramarfu’,Nabi SAW 
bersabda: Allah mewahyukan kepada Musa AS bahwa barangsiapa yang 
konsisten membaca ayat kursi di setiap selesai shalat maka Aku pasti 
memberikan kepadanya sesuatu yang lebih baik dari yang kuberikan 
kepada orang-orang yang bersyukur, pahala para nabi dan amal orang- 
orang yang benar-benar jujur. Aku juga pasti membentangkan tangan 
kanan-Ku atasnya dengan curahan rahmat dan tidak ada yang 
menghalanginya saat Aku hendak memasukkannya ke dalam surga 
kecuali sesudah dia didatangi oleh malaikat maut. 

Musa AS beikata, ‘Wahai Tuhanku, adakah orang yang mendengar ini 
semua yang tidak akan menjalaninya?’ 

Allah SWT berfirman, ‘Sesungguhnya aku tidak akan 
memberikannya kepada hamba-hamba-Ku kecuali kepada seorang nabi, 
seseorang yang benar-benar jujur, seseorang yang Aku cintai atau 
seseorang yang aku ingin dia meninggal dunia di jalan-Ku ’. 11629 


6J * Yakni firman A U ah SWT, 

(JS y>U*lf Ojai. yjllT jjT jkji- jj» ifdSS\ Q 

a j > -3) ijj vjju 

619 Hadits-hadits tentang bacaan ayat kursi di setiap selesai shalat dan bahwa ia memiliki 
pahala sekian banyaknya adalah hadits-hadits dha ’i'f, seperti yang disebutkan oleh 
Asy-Syaukani dalam Al Fawa 'id Al Majmu ’ah, bal. 298, dan Ibnul Jauzi dalam Al 
Maudhu 'at. Sementara Ibnu Katsir yang juga menyebutkan hadits-hadits ini dalam 
tafsirnya tidak menghukumi apapun. Dia hanya berkata, “Ibnul Jauzi mengira bahwa 
hadits itu adalah maudhu', wallaahu a ’lam.” 1/307. 




Diriwayatkan dari Ubay.bin Ka’ab RA, dia berkata, “Allah SWT 
berfirman, ‘Hai Musa, barangsiapa yang membaca ayat kursi di setiap 
selesai shalat niscaya Aku pasti memberinya pahala para nabi ” 630 Abu 
Abdillah berkata, “Maksudnya menurutku adalah: Aku pasti memberinya 
pahala amal para nabi. Sedangkan pahala kenabian tidak diberikan kecuali 
kepada para nabi.” 

Ayat kursi yang mengandung ketauhidan dan sifat-sifat Allah yang tinggi 
ini terdiri dari lima puluh kalimat dan setiap kalimat mengandung lima puluh 
berkah. Ayatkursi ini menyamai sepertiga Al Qur'an seperti yang disebutkan 
dalam hadits. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah. 

%\ adalah mubtada' pertama, iJj H adalah mubtada' kedua dan 
khabarnya dihilangkan yaitu ma ’buudun (yang disembah) atau maujuudun 
(yang ada), 3 * adalah badai dari tempat idj ^. Ada yang mengatakan 
bahwa iJj H 2 &T adalah mubtada ‘ dan khabar yang rafa' secara makna. 

Maksudnya, maa ilaaha illallaahu. Boleh pada selain Al Qur'an, laa ilaaha 
illaa iyyaahu, yakni nashab atas istitsnaa ‘ (pengecualian). 

Abu Dzar RA berkata dalam hadits riwayatnya yang panjang, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah S AW, ‘Ayat Al Qur' an apa yang Allah turunkan 
kepada engkau yang paling besar?’ Maka beliau menjawab, 

■ f>■}) iJ) S ST’ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat yang paling mulia di dalam AlQur’an 
adalah ayait kursi.” Sebagian ulama berkata, “Sebab di dalamnya nama Allah 
disebutkan berulang kali, antara tersembunyi dan nampak sebanyak delapan 
belas kali.” 

^JT adalah na ’at bagi , bisa juga sebagai badai dari y,, 
bisa juga sebagai khabar setelah khabar (khabar yang kedua -penj) dan bisa 
juga sebagai khabar mubtada ‘ yang dihilangkan. Boleh pada selain Al Qur an 
dibaca dengan nashab karena berada di posisi yang dipuji. 

430 Ibid. 

431 HR. An-Nasa' i. Silakan lihat Tafsir Ibnu Katsir, 1 /305. 
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yang dengannya Dia menamakan Dzat-Nya. Ada yang mengatakan bahwa 
ini adalah ismullaah al a ’zham (nama Allah yang paling besar). 

Ada yang mengatakan bahwa Isa putra Maryam AS apabila ingin 
menghidupkan orang yang mati, dia berdoa dengan menyebut nama ini: Yaa 
hayyu yaa qayyuum. 

Ada yang mengatakan bahwa Ashif bin Barkhiya ketika ingin 
mendatangkan singgasana Balqis ke hadapan Sulaiman AS, dia berdoa dengan 
menyebut nama ini: Yaa hayyu yaa qayyuum. 

Ada yang mengatakan bahwa Bani Israil pernah bertanya kepada Musa 
AS tentang ismullaah al a 'zham. Maka Musa AS berkata kepada mereka, 
“Aya haya syaraahiya.” Maksudnya, yaa hayyu yaa qayyuum. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah doa orang-orang yang berada 
di lautan apabila khawatir tenggelam. Dengan menyebut nama itu mereka 
berdoa. 

Ath-Thabari berkata dari suatu kaum, “Sesungguhnya dikatakan hayyun 
qayyuum sebagaimana Dia menyebutkan diri-Nya dan harus diterima seperti 
itu, tanpa ada koreksian apapun padanya.” 

Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT menamakan diri-Nya dengan 
hayyun, karena Dialah yang mengatur segala perkara dan menentukan segala 
sesuatu. 

Qatadah berkata, “£JT artinya Yang tidak mati.” As-Suddi berkata, 
“Maksud adalah al baaqii (Yang Kekal).” Labid berkata dalam bait 

syairnya. 

Fa immaa tariinii ashbahtu saaliman 
* fa lastu bi ahyaa min kilaabin wa jajar ? 32 
(Maka jika kamu melihat aku selamat * bukan berarti aku lebih kekal 


Bait syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, 1/323-324. 



dari Kilab dan Ja ’far) 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya nama ini adalah ismullaah 
al a'zham. 

f £hf\ berasal dari qaama. Maksudnya, Yang mengatur semua yang 
Dia ciptakan. Demikian yang diriwayatkan dari Qatadah, H asan berkata, 
“Maknanya adalah Yang mengawasi apa yang dia perbuat oleh setiap ji\va 
hingga Dia membalasnya sesuai dengan perbuatannya, yang mana Dialah Yang 
Maha Tahu, tidak ada sedikitpun yang samar atas-Nya. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maknanya adalah Yang tidak berubah dan 
tidak hilang. Umaiyah bin Abi Shalt berkata dalam bait syairnya. 

La tukhlaq as-samaa ‘u wa an-nujuumu * wa asy-syamsu ma ’ahaa 
qamarun yaquumu 

Qaddarahu muhaiminum qayyuumu * wal hasyru wal jannatu wan 
na ’iimu 

Illaa li amrin sya ‘nuhu ‘azhiimu 633 

(Tidak diciptakan langit dan bintang *juga matahari bersama bulan 
yang terus ada 

yang semua itu ditentukan oleh Yang Maha Menguasai dan Maha 

Mengatur * begitu juga hari kiamat, surga dan kenikmatan 
kecuali karena suatu perkara yang sangat besar) 

Al Baihaqi berkata, “Aku melihat dalam ‘UyunAt-Tafsir karya Isma’il 
Dharir pada tafsir fIsma’il Dharir berkata, ‘Dikatakan bahwa artinya 
adalah Dialah Yang tidak tidur. Sepertinya dia mengambil dari firman Allah 
SWT setelahnya dalam ayat kursi itu juga, yaitu: 'Tidak 

mengantuk dan tidak tidur '. ” 

Al Kalbi berkata, “fartinya adalah Yang tidak ada permulaan 
bagi-Nya.” Demikian yang diceritakan oleh Abu Bakar Al Anbari. 


653 Bait syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, 1/323-324. 
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Asal qayyuum adalah qahvuum. Huruf wau dan >«?* bersatu dan 
huruf yang pertama berharakat sukun, maka huruf yang pertama 
diidghamkan dalam huruf yang kedua setelah huruf wau di rubah menjadi 
hurufya*. 

Qayyuum itu bukan berpola sebab pola itu dari huruf wau. Jika 

benar maka pasti menjadi qawwuum. 

Ibnu Mas’ud RA, Alqamah, A’masy dan An-Nakha’i membaca al- 
hayyu al-qayyaam, 6M yakni dengan huruf alif. Qira'at ini juga diriwayatkan 
dari Umar RA. 

Tidak ada perbedaan pendapat antara ahli bahasa bahwa f sudah 
sangat dimengerti oleh orang Arab dan bentuk yang paling benar. Sedangkan 
al qayyaam dipindahkan dari al qawwaam kepada al qayyaam, dirubah 
dari pola kepada pola Jl#. Sebagaimana shawwaagh dikatakan 
shayyaagh. 

Seorang penyair berkata dalam bah syairnya, 
lnnadzal ‘arsyi lalladzii yarzuqu * an-naasa wa hayyun ‘alaihimu 
qayyuumu 

(Sesungguhnya Tuhan Yang memiliki arasy adalah yang memberi 
rezeki * kepada manusia dan Maha Hidup, Atas mereka Dia Maha 
Mengatur ) 

Kemudian Allah SWT menafikan bahwa Dia mengantuk dan tidur. As- 
Sinah artinya an-rtu ’aas , menurut pendapat seluruh ulama. An-Nu ’aas adalah 
rasa yang ada di mata. Jika sudah berada di hati maka disebut an-naum. 

Adi bin Ruqa’ berkata menggambarkan seorang perempuan dengan 
penglihatan yang keliru karena kantuk, 

Wasnaanu aqshadahu an-nu ’aasu fa rannaqat *fii ‘ainihi sinatun wa 


6M Qira 'al ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'arti Al Qur'an, 1/260, Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya, 1/455, dan Ibnu Athiyah dalam AlMuharrirAl Wajiz, 2/3 80. Ibnu Jinni, 
dalam Al Muhlasib, 1/151, memasukkan qira ‘at ini dalam qira ‘atsyadz (tidak mutawatir). 
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laisa bi naa'imirt 3 * 


(Orang yang mengantuk diserang oleh kantuk, hingga pandangan 
menjadi kabur * di matanya ada kantuk namun dia bukan orang yang 
tidur) 

Mufadhdhal membedakan antara as-sinah, an-nu ’aas dan an-naum. 
Dia berkata, “ As-Sinah dari kepala, an-nu ’aas di mata dan an-naum di 
hati.” 

Ibnu Zaid berkata, “Al Wasnaan adalah orang yang bangun dari tidur 
namun belum sadar, hingga terkadang dia bisa mengarahkan pedang kepada 
istrinya.” 

Ibnu Athiyah berkata, 436 “Yang dikatakan oleh Ibnu Zaid itu perlu 
dikoreksi lagi, sebab bukan seperti itu pemahamannya dalam bahasa Arab.” 

As-Suddi berkata, “As-Sinah adalah angin tidur yang menerpa wajah, 
hingga seorang manusia menjadi mengantuk.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Dalam bab ini, orang-orang 
menyebutkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
S AW menceritakan tentang Musa AS di atas mimbar. Beliau bersabda, 
‘Muncul dalam benak Musa pertanyaan apakah Allah itu tidur? Maka 
Allah mengirim seorang malaikat untuk menemui Musa. Malaikat itu 
membuat Musa tidak dapat tidur tiga kali. Kemudian malaikat itu 
memberikan kepada Musa dua buah botol dan memerintahkannya agar 
memegang kedua botol tersebut. 

Tak lama kemudian dia tertidur dan hampir saja kedua tangannya 
bersentuhan. Diapun terbangun dan menjauhkan salah satu botol 
tersebut dari botol lainnya. Setelah itu, dia kembali tertidur dan kali ini 
kedua tangannya sudah lemas maka kedua botol tersebut pecah. Allah 


635 Bah syair ini terdapat dalam Al-Lisan , materi sanana, tafsir Ibnu Athiyah, 2/381, dan 
Ma 'ani AlQur'an, karya Nahhas, 1/211. 

434 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/381 
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memberikan sebuah contoh bahwa seandainya Dia tidur niscaya dia 
tidak dapat memegang langit dan bumi ” 

Hadits ini tidak shahih, bahkan tidak hanya satu orang yang 
menganggapnya dha ’if 6il di antaranya adalah Al Baihaqi. 

Firman Allah SWT, j Cj j C Al “ Kepunyaan-Nya 

apa yang di langit dan di bumi," yakni memiliki (semuanya). Dialah Pemilik 
semua dan Tuhan semua. Ungkapan ini menggunakan U padahal di dalamnya 
terdapat orang yang berakal karena maksudnya adalah semua dan yang ada. 

Ath-Thabari berkata, “Ayat ini turun ketika orang-orang kafir berkata, 
‘Kami tidak menyembah patung-patung kecuali untuk mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya’.” 

Firman Allah SWT, Aoap ( iiia j]T IS J* “Tiadayang 

dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya” adalah rafa' 
karena berada pada posisi mubtada ' dan lS adalah khabarnya. Sedangkan 
<_£ jjl adalah na ’at bagi la dan bisa juga badainya. 

Tidak boleh iS dikatakan tambahan, sebagaimana dikatakan tambahan 
bila bersama maa, sebab maa adalah mubham (tidak jelas), maka 
ditambahlah I i bersamanya, karena iS mirip dengan maa. 

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa Allah SWT mengizinkan kepada orang 
yang Dia kehendaki untuk memberi syafa’at Orang yang dikehendaki ini adalah 
para nabi, para ulama, orang-orang yang berjihad, para malaikat dan lain-lain 
yang dimuliakan Allah SWT. Kemudian, mereka tidak akan memberi syafa’at 
kecuali kepada orang yang diridhai, sebagaimana firman Allah SWT, 
V3 "Dan mereka tiada memberi syafa’at 
melainkan kepada orang yang diridhai Allah. ” (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 
28) 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan dia berkata tentang 
hadits ini, “Gharib sekali. Yang jelas, ini adalah isra'iliyat, bukan marfu Silakan lihat 
Tafsir Ibnu Katsir, 1/308. 


Ibnu Athiyah berkata, 63 * “Menurut pendapat yang kuat bahwa para 
ulama dan orang-orang shalih akan memberi syafa’at kepada orang yang tidak 
sampai ke api neraka, yaitu yang berada di antara dua tempat Atau sampai 
ke api nereka namun dia memiliki amal-amal yang shalih. 

Dalam kitab Al Bukhari pada bagian akhir dari bab-bab Melihat Allah 
SWT, disebutkan bahwa orang-orang yang beriman berkata, ‘Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya saudara-saudara kami itu shalat bersama kami dan puasa 
bersama kami.’ 6 ” Ini merupakan salah satu bentuk syafa’at pada orang yang 
perkaranya hampir sama. Anak kecil yang tidak mendapatkan apa yang 
diinginkannya juga akan memberi syafa’at di pintu surga. Namun hal seperti 
ini hanya berlaku pada kerabat mereka dan orang-orang yang mereka kenal. 

Sedangkan para nabi akan memberi syafa’at pada orang-orang yang 
sudah berada di dalam api nereka dari umat mereka yang melakukan 
kemaksiatan dengan sebab dosa-dosa mereka, sekalipun bukan kerabat dan 
tidak kenal kecuali hanya dengan kesamaan keimanan. 

Kemudian syafa’at Tuhan Yang Maha Penyayang pada orang-orang 
yang tenggelam dalam kesalahan dan dosa yang syafa’at para nabi tidak 
berguna bagi mereka. Adapun syafa’at Muhammad SAW pada penyegeraan 
hisab adalah khusus miliknya.” (Maksudnya, hanya beliau yang dapat 
memohon kepada Allah SWT agar hisab atas seluruh makhluk segera 
dilaksanakan) 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Muslim telah menjelaskan dalam 
shahihnya bagaimana bentuk syafa’at itu dengan penjelasan yang memuaskan. 
Namun sepertinya Ibnu Athiyah tidak membacanya dan sepertinya orang- 
orang yang memberi syafa’at masuk ke dalam neraka lalu mengeluarkan orang- 
orang yang sudah pasti mendapatkan adzab. 

Bila demikian, tidak akan keliru jika dikatakan bahwa orang-orang 


631 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/383. 

639 HR. An-Nasa' i dalam pembahasan tentang Iman, bab: Bertambahnya Keimanan, 8/ 
112 . 
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yang beriman memiliki dua syafa’at. Pertama, syafa’at kepada orang yang 
belum sampai ke dalam api neraka. Kedua, syafa’at kepada orang yang telah 
sampai dan masuk ke dalam api neraka. Semoga Allah SWT menjauhkan 
kita dari api nereka. 

Muslim menyebutkan dari hadits Abu Sa’id Al KhudriRA: “ Kemudian 
diletakkan jembatan di atas nereka jahanam dan dibolehkan syafa ’at. 
Mereka pun berkata, ‘Selamatkan, selamatkan ’. ” . 

Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah jembatan itu?” 

Rasulullah SAW menjawab, "Jalanyang licin. Di sana ada besi- 
besi bengkok—seperti kawat pancing— dan duri dari besi yang berada 
di bagian yang tinggi. Di sana juga ada sebuah duri yang disebut as- 
sa 'daan. Orang-orang yang beriman menyeberangi jembatan itu —ada 
yang — seperti kedipan mata, —ada yang— seperti kilat, —ada yang— 
seperti angin, —ada yang— seperti burung dan —ada yang— seperti 
kuda dan kendaraan yang bagus larinya. 

Maka ada yang selamat, ada yang dikait lalu dilepaskan dan ada 
yang dijatuhkan ke dalam neraka jahanam. 

Hingga, apabila orang-orang yang beriman selamat dari api 
neraka maka demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, tidak ada 
seorangpun dari kalian yang begitu memelas kepada Allah agar dapat 
menunaikan hak pada hari kiamat kepada saudara-saudara mereka yang 
berada dalam neraka daripada orang-orang yang beriman kepada Allah. 

Mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, mereka puasa bersama kami. 
Mereka juga shalat dan berhaji. ’ Maka dikatakan kepada mereka, 
‘Keluarkanlah —dari neraka — siapa saja yang kalian kenal. ’ 

Maka —merekapun masuk ke dalam neraka dan — tubuh mereka 
diharamkan atas api neraka. Lalu mereka mengeluarkan begitu banyak 
makhluk yang —di antaranya ada yang— telah terbakar api sampai 
setengah betis dan —ada yang— sampai kedua lutut. 






Kemudian mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami, tidak ada yang 
tersisa satu orangpun dari orang yang Engkau perintahkan kepada 
kami. ’ 

Allah berfirman, 'Kembalilah kalian. Siapa saja yang kalian dapati 
di dalam hatinya ada sebesar uang dinar dari kebaikan maka 
keluarkanlah dia.' 

Mereka kembali mengeluarkan begitu banyak makhluk. Kemudian 
mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, tidak ada satupun dari orang yang 
Engkau perintahkan yang kami tinggalkan. ’ 

Kemudian Allah berfirman, 'Kembalilah kalian. Siapa saja yang 
kalian dapati di dalam hatinya ada sebesar setengah uang dinar dari 
kebaikan maka keluarkanlah dia. ’ 

Kali inipun mereka mengeluarkan begitu banyak makhluk. 
Kemudian mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami, tidak ada satupun dari 
orang yang Engkau perintahkan yang kami tinggalkan. ’ 

Allah berfirman lagi, 'Kembalillah kalian. Siapa saja yang kalian 
dapati di dalam hatinya ada sebesar biji dari kebaikan maka 
keluarkanlah dia. ’ 

Mereka pun mengeluarkan begitu banyak makhluk. Kemudian 
mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, kami tidak meninggalkan satu 
kebaikanpun di dalamnya ’." 

Abu Sa’id RA pernah berkata, “Jika kalian tidak mempercayaiku dengan 
hadits ini, silakan kalian baca, jika kalian mau, firman Allah SWT, 

^ oj 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah alcan 
melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 40) 

—Sabda Rasulullah SAW selanjutnya—: Maka Allah Ta ’ala 


Surah Al Baqarah 



berfirman, ‘Para malaikat memberi syafa 'at.para nabi memberi syafa ’at, 
orang-orang yang beriman memberi syafa ’at dan tidak ada yang tersisa 
kecuali Tuhan Yang Maha Penyayang. Diapun menggenggam satu 
genggaman orang-orang yang ada di neraka. Maka Diapun 
mengeluarkan dari api nereka suatu kaum yang tidak pernah melakukan 
kebaikan sama sekali yang telah menjadi arang. ” 

Muslim juga menyebutkan 640 dari hadits Anas RA, dari Nabi.SAW, 
beliau bersabda, 

— iD VI V : ^1 v’ j 'e 

J J?) cfl u-1 J'* 

. ai V! A V Jii & 


"Maka aku berkata, 'Wahai Tuhanku, izinkan aku —memberi 
syafa ’at — pada orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaah. ’ 
Allah berfirman, ‘Itu bukan wewenangmu —atau Allah berfirman, 
‘Itu bukan tugasmu—. Demi kemuliaan, kebesaran, keagungan 
dan keperkasaan-Ku, Aku pasti mengeluarkan orang yang 
mengucap laa ilaaha illallaah ’. ” 


Muslim juga menyebutkan 641 dari hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi 
S AW, beliau bersabda, 

j» Sljfj (.UoaII ^ja «u!- lil 

V OlS" JA jf Jl jj fl ll Jil JA Sljf JA 

ill V -i} fik ^jA-» L>t ^Ijl fjA-* 

dr 4 J^ f-* J*j*i i/ V| 


640 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/183-184, no. 193. 
HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/165,182. 



... jS J J jl3t Ji 4>l >JJj\ 'j vj if ST jll 

“Hingga apabila Allah selesai memutuskan di antara hamba- 
hamba dan ingin mengeluarkan dengan rahmat-Nya orang yang 
Dia inginkan dari ahli nereka. Dia memerintahkan kepada para 
malaikat untuk mengeluarkan dari api neraka orang yang tidak 
menyekutukan sesuatupun dengan Allah dari orang yang Allah 
kehendaki merahmatinya dari orang yang mengucap laa ilaaha 
illallaakPara malaikat dapat mengenali mereka. Para malaikat 
mengenali mereka dengan bekas sujud (anggota tubuh yang 
melakukan sujud). Api neraka membakar seluruh tubuh anak 
Adam kecuali bekas sujud. Allah mengharamkan api nereka 
memakan bekas sujud tersebut. ’’ 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadhs-hadhs ini menunjukkan bahwa 
syafa’at orang-orang yang beriman dan lainnya adalah untuk orang yang telah 
masuk api neraka dan berada di sana. Semoga Allah SWT menjauhkan kita 
darinya! 

Sedangkan perkataan Ibnu Athiyah, 642 bahwa syarat mereka untuk 
orang yang belum sampai ke api neraka dan yang sudah sampai ke sana, 
mungkin dia dasarkan pada hadits-hadits lain. Wallaahu a ’lam. 

Ibnu Majah meriwayatkan 643 dalam Sunannya, dari Anas bin Malik 
RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, ‘Manusia akan berbaris pada 
hari kiamat dalam barisan-barisan. —Ibnu Numair mengatakan bahwa 
mereka adalah ahli surga—. Lalu ada seorang laki-laki dari ahli neraka 
lainnya lewat di hadapan seorang laki-laki (dalam barisan). Laki-laki 
dari ahli neraka inipun berkata, 'Hai fulan, ingatkah kamu hari di mana 


442 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/383. 

445 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Adab, bab: Keutamaan Sedekah Air, 2/ 
1215 dalam Az-Zawa'id. Daiym sanad hadits ini ada Yazid bin Raqqasy. Dia adalah 
orang yang dha'if. 
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kamu meminta minum kepadaku, maka aku memberi minuman 
kepadamu? ’ Maka laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafa ’at kepada 
laki-laki dari ahli neraka ini. 

Ada juga seorang laki-laki (dari ahli neraka) lewat di hadapan seorang 
laki-laki (dalam barisan) lainnya. Laki-laki (dari ahli neraka) inipun berkata, 
‘Ingatkah kamu hari di mana aku mengambilkan air wudhu untukmu?’ Maka 
laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafa’at kepada laki-laki (dari ahli neraka) 
ini’.” 

Ibnu Numair berkata, “Rasulullah SAW juga bersabda dalam hadits 
ini, ‘Hai fulan, ingatkah kamu hari di mana kamu menyuruhku untuk 
suatu keperluan ini dan itu, lalu akupun pergi karena suruhanmu itu? ’ 
Maka laki-laki (dalam barisan) itu memberi syafa ’at kepada laki-laki 
(dari ahli neraka) ini ” 

Sedangkan tentangjumlahsyafo’atNabi kita Muhammad SAW masih 
dipertentangkan. Ada yang mengatakan tiga, ada yang mengatakan dua dan 
ada yang mengatakan lima. Akan ada penjelasannya lebih lanjut dalam surah 
Al Israa‘, insya Allah. Kami juga telah memaparkan masalah ini dalam At- 
Tadzkirah. Segala puji hanya bagi Allah. 

Firman Allah SWT, pjik-Cj “■ Allah 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka .” 
Dhamiir hum (kata ganti orang ketiga jamak) maksudnya semua yang berakal 
dari orang-orang yang terkandung dalam firman-Nya, ^ 

Je>j alj di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa ’at di sisi Allah 
tanpa izin-Nya.” 

Mujahid berkata, C adalah apa yang teijadi di dunia 

dan adalah apa yang teijadi di akhirat.” Ibnu Athiyah berkata, 644 

“Semua penafsiran ini benar dan tidak mengapa, sebab arti maa baina al- 
yadd adalah semua yang telah dilakukan oleh seorang manusia dan zitimaa 


'Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/384. 



khalfahu adalah semua yang teijadi atau dilakukan setelahnya.” Pendapat 
Mujahid di atas sama dengan pendapat As-Suddi dan lainnya. 

Firman Allah SWT, *U* 'Jj “ dan 

mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nyd'. Al ‘Ilm di sini maknanya adalah al-ma ’luum (apa yang 
diketahui). Artinya, mereka tidak mengetahui apa-apa yang diketahui-Nya. 645 
Ini seperti perkataan Hidr kepada Musa AS ketika seekor burung kecil 
meminum air di lautan, “Tidaklah ilmuku dan ilmumu mengurangi ilmu Allah 
kecuali seperti air yang diminum oleh burung kecil dari air lautan ini.” 

Yang dimaks tldkan dengan ilmu dalam lm gkapan jn» dan dalam ungkapan 

seumpamanya adalah ma’ lumat atau apa-apa yang diketahui. Sebab, ilmu 
Allah SWT yang mana ia adalah sifat Dzat-Nya tidak dapat dibagi-bagi. 

Jadi makna ayat adalah tidak ada yang diketahui seorangpun kecuali 
apa yang Allah hendak beri tahukan kepadanya. 

Firman Allah SWT, v-j? £-j “ Kursi Allah 

meliputi langit dan bumi." Ibnu Asakir menyebutkan dalam Tarikh-nyu, 
dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, "Kursi adalah mutiara 
dan qalam adalah mutiara juga. Panjang qalam adalah (seperti jarak 
perjalanan) tujuh ratus tahun, sedangkan panjang kursi tidak ada yang 
tahu kecuali Allah. 

Hammad bin Salamah meriwayatkan, dari Ashim bin Bahdalah —yakni 
Ashim bin Abi Najud—, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud RA, dia 


643 Seperti inilah yang dikatakan oleh IbnuAthiyah dalam/I /MuharrirAl Wajiz , 2/384. 
An-Nuhhas berkata dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/262, “Mereka tidak mengetahui 
sedikitpun dari itu semua kecuali apa yang Dia kehendaki Dia beritahukan kepada mereka 
atau Dia kehendaki para nabi-Nyayang menyampaikannya untuk memperkuat kenabian 
mereka.” Sementara ungkapan Zujaj dalam karyanya, 1/334 sebagai berikut: “Mereka 
tidak mengetahui yang ghaib kecuali dari apa yang telah terjadi dan tidak mengetahui 
dari apa yang terjadi setelah mereka kecuali apa yang diberitahukan nabi, agar menjadi 
bukti kuat kenabian mereka.” 

446 HR. Hasan bin Sufyan dan Abu Nu’aim dalam Al Hilyah, dari Muhammad bin 
Hanafiyah secara mursal. Silakan lihat: Kara Al ‘Ummal, 6/151. 
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berkata, “—Jarak— antara setiap langit adalah seperti jarak perjalanan lima 
ratus tahun. Jarak antara langit yang ketujuh dan kursi adalah seperti jarak 
peijalanan lima ratus tahun. Jarak antara kursi dan arasy adalah seperti jarak 
perjalanan lima ratus tahun. Arasy di atas air dan Allah di atas arasy. Dia 
mengetahui apa yang sedang kalian lakukah dan apa yang telah kalian 
lakukan.” 647 

Dikatakan, “Kursiyyun, bentuk jamaknya adalah al karaasiyyu. 
IbnuAbbas RA berkata, “Maksud kursi-Nya adalah ilmu-Nya.” Ini 
dikuatkan oleh Ath-Thabari. Ath-Thabari juga berkata, “Contoh lain, al 
Kurraasah adalah yang menampung ilmu. Contoh lain, para ulama disebut, 
‘■Al Karraasiyyu ’, sebab mereka adalah orang yang dipegang, sebagaimana 
mereka juga disebut, ‘‘Autaadul ardh ’ (pasak-pasak bumi). Seorang penyair 
berkata dalam bait syairnya, 

Yahuffu bihim biidhul wujuuhi wa ‘ushbatun * karraasiyun bil 
ahdaatsi hiina tanuubu 641 

(Mereka dikelilingi oleh wajah-wajah putih dan sekelompok * para 
• ulama kejadian perkara ketika kamu kembali lagi ) 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud kursi-Nya adalah 
kekuasaan-Nya 649 yang dengannya Dia memegang langit dan bumi. 
Sebagaimana Anda berkata, “Buatlah sebuah kursi untuk dinding ini.” 
Maksudnya, sesuatu yang dapat menopangnya. Pendapat ini hampir mirip 


647 Atsar ini disebutkan oleh penulis FathAl Majiid, hal. 523 dan dia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi dari Hammad bin Salamah, dari Ashim, dari Zirr, dari 
Abdullah RA.” Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Al-Mas’udi, dari Ashim, dari 
Abu Wa'il, dari Abdullah RA. Hafizh Adz-Dzahabi —semoga Allah merahmatinya— 
berkata, “Atsar ini memiliki beberapa jalur periwayatan.” 

*** Aku tidak mengetahui siapa nama penyair ini. Bait syair ini terdapat dalam Tafsir 
Ibnu Athiyah, 2/385 dan Al Bahr Al Muhith, 2/280 tanpa nama penyairnya. 

649 Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir, 11272. Pendapat ini adalah dha% karena dasar dalam 
pemaknaan lafazh adalah makna hakiki. Berdasarkan takwil ini, makna lafazh adalah 


dengan pendapat Ibnu Abbas RA pada firman Allah SWT, 

Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Mas’ud RA 
dan Sa’id bin JubairRA, dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah SWT, 
ges, dia berkata, ‘Umu-Nya’.” 650 

Semua riwayat dari Ibnu Abbas RA dan lainnya menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah kursi yang sudah populer bersama arasy. 

Diriwayatkan dari Isra'il, dari As-Suddi, dari Abu Malik tentang firman 
Allah SWT, • « IH £-j “Kursi Allah meliputi langit dan 

bumi dia berkata, “Sesungguhnya di atas batu yang di atasnya bumi ketujuh 
dan akhir makhluk seluruhnya ada empat malaikat yang masing-masing memiliki 
empat wajah: wajah manusia, wajah singa, wajah sapi jantan dan wajah burung 
elang. Mereka berdiri di atasnya sambil meliputi seluruh lapisan bumi dan 
langit. Kepala mereka berada di bawah kursi dan kursi berada di bawah 
arasy. Allah meletakkan kursi-Nya di atas arasy.” 

Al Baihaqi berkata, “Dalam ungkapan terakhir ini ada isyarat bahwa 
ada dua kursi. Pertama, kursi di bawah arasy dan kedua, kursi di atas arasy.” 

Dalam riwayat Asbath, dari As-Suddi, dari Abu Malik dan dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas RA, dan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu 
Abbas RA, dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud RA, dari 
beberapa sahabat Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, 
“Kursi Allah meliputi langit dan bumi," 
disebutkan bahwa langit dan bumi berada di tengah-tengah kursi dan kursi 
berada di hadapan arasy. 651 

Para pelaku penyimpangan mengartikannya dengan besarnya kerajaan 
dan agungnya kekuasaan. Mereka mengingkari adanya arasy dan kursi. 
Sementara ahli kebenaran menyatakan bahwa itu semua bisa saja terjadi, 


450 Riwayat dari Ibnu Abbas RA tentang Tafsir kursi dengan ilmu disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya, 1/457. 

451 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/457. 
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sebab dalam kekuasaan Allah itu semua mungkin terjadi. Maka wajib 
mengimaninya. 

Abu Musa Al Asy’ari berkata, “Kursi adalah tempat dua kaki yang 
memiliki alas pijak seperti alas duduk pada pelana kuda.” 652 

Al Baihaqi berkata, 653 “Diriwayatkan kepada kami juga tentang hal ini 
dari IbnuAbbas RA, dan kami menyebutkan bahwa maknanya adalah kursi 
diletakkan lebih rendah dari arasy seperti tempat pijakan dua kaki ketika 
duduk di singgasana. Ungkapan ini bukan bermaksud menyatakan bahwa 
Allah memiliki tempat” 

Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, dia berkata, “Ketika 
Ja’far tiba dari Habasyah, Rasulullah SAW bertanya kepadanya, ‘Adakah 
sesuatu yang paling aneh yang kamu lihat ?' 

Ja’far menjawab, ‘Aku melihat seorang perempuan membawa 
keranjang dari daun pohon kurma yang berisi makanan di atas kepalanya. 
Tiba-tiba seorang penunggang kuda lewat dan menerbangkan keranjang berisi 
makanan tersebut. Perempuan itupun duduk sambil mengumpulkan 
makanannya. Kemudian dia menoleh ke arah penunggang kuda dan berkata 
kepadanya, ‘Celaka kamu pada hari Maha Raja meletakkan kursi-Nya, lalu 
Dia mengambilkan hak untuk orang yang dizhalimi dari orang yang 
menzhaliminya!’ 

Maka Rasulullah SAW bersabda membenarkan perkataan perempuan 
itu, 'Tidak akan disucikan suatu umat -atau bagaimana menjadi suci 
umat- yang orang lemah umat itu tidak dapat mengambil haknya dari 
orang kuat umat itu " tu 


652 Maksudnya adalah penegasan keagungan Allah SWT. Silakan lihat An-Nihayah, 1/ 
54. 

653 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al-Bayan, 3/9-10, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya, 1/458. 

1154 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, 1/810, dan dalam pembahasan 
tentang Fitnah, bab: Menyuruh dengan yang Ma’ruf dan Melarang dari yang Mungkar, 



Ibnu Athiyah berkata, 655 “Maksud perkataan Abu Mus, bahwa kursi 
itu adalah tempat pijakan dua kaki yaitu kursi dari arasy Tuhan Yang Maha 
Penyayang seperti tempat pijakan kaki dari singgasana raja. Kursi adalah 
makhluk yang sangat besar yang terletak di depan arasy. Letak kursi dari 
arasy seperti letak pijakan kaki dari singgasana raja.” 

Namun H asan bin Abil Hasan berkata, “Kursi adalah arasy itu 
sendiri.” 656 Pendapat ini tidak dapat diterima. Justru dalam hadits-hadits 
disebutkan bahwa kursi itu adalah makhluk yang terletak di depan arasy dan 
arasy lebih besar dari kursi. 

Abu Idris Al Khaulani meriwayatkan dari Abu Dzar RA, dia berkata, 
“Aku pernah bertanya, ‘ Wahai Rasulullah, ayat apa yang paling besar yang 
diturunkan kepada engkau?’ 

Rasulullah SAW menjawab, ‘Ayat kursi. ’ Kemudian beliau bersabda, 
‘Hai Abu Dzar, tidaklah tujuh lapis langit bersama kursi kecuali seperti 
sebuah anting yang dilemparkan di padang pasir dan keutamaan (ukuran) 
arasy dibandingkan kursi seperti keutamaan padang pasir dibandingkan 
anting ’. ” Riwayat ini disebutkan oleh Al-Ajuri, Abu Hatim Al Bisti dalam 
shahih musnadnya dan Al Baihaqi 657 Bahkan Al Baihaqi menyatakan bahwa 
riwayat ini adalah shahih. 

Mujahid berkata, “Tidaklah langit dan bumi dibandingkan kursi kecuali 
seperti sebuah anting yang dilemparkan di padang pasir. 658 Ayat ini 
menerangkan tentang kebesaran ciptaan Allah Ta ’ala dan dapat disimpulkan 
dari itu semua kebesaran kekuasaan Allah ‘azza wa jalla, sebab Dia tidak 
merasa berat memelihara atau mengatur perkara besar tersebut. 

Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/385. 

654 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an, 1/265, dan Ibnu 
Katsir, 1/458. Ibnu Katsir berkata, “Yang benar bahwa kursi bukan arasy dan arasy lebih 
besar dari kursi, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa riwayat dan atsar.” 

457 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 1/309. 

458 Riwayat ini sebutkan oleh Ibnu Jarir, 3/10, Abu Syaikh dalam Al 'Azhamah, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat, Ibnu Katsir, 1/458, dan Asy- 
Syaukani, 1/273. Silakan lihat: Ad-DurrAl Mantsur, 1/328. 
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Firman Allah SWT, ^ maknanya>w/Sg//«/jw(memberatkamNya). 
Dikatakan, “Aadaniiasy-syai'u'\ maknanya atsqalanii wa tahammaltu 
minhu al masyaqqah (sesuatu itu memberatkanku dan aku mengalami 
kesulitan karenanya). Dengan makna inilah Ibnu AbbasRA, Hasan, Qatadah 
dan lainnya menafsirkan lafazh tersebut. a! 

Zujaj berkata, “Boleh ha ’ (kata ganti orang kedua tunggal) untuk Allah 
‘azza wajalla dan boleh juga untuk kursi. 659 Apabila untuk kursi maka itupun 
menjadi urusan Allah Ta 'ala. 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah tinggi kekuasaan dan 
kedudukan, bukan tinggi tempat. Sebab, Allah SWT suci dari menempati 
suatu tempat. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari suatu kaum bahwa mereka berkata, 
“Dia Maha Tinggi dari makhluk-Nya dengan tingginya tempat-Nya dari tempat- 
tempat makhluk-Nya.” Ibnu Athiyah berkata, 660 “Ini adalah perkataan orang- 
orang jahil yang mengatakan Allah beijisim (beijasad). Sebaiknya perkataan 
ini tidak disebutkan.” 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Qurth, bahwa pada malam 
Rasulullah SAW diisra‘kan, beliau mendengar suara tasbih di langit yang tinggi: 
subhaanallaah al ‘aliyul a 'laa subhaanahu wa ta ’aalaa. 

Al ‘Aliyu dan al ‘aalii artinya al qaahir al ghaalib lil asyyaa ' (yang 
kuasa dan yang mengalahkan segala sesuatu). Orang Arab berkata, “ ‘Alaa 
fulaamin fulaanan ’, artinya fulan ini mengalahkan dan menguasai fulan itu.” 
seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 

Fa lammaa ‘alaunaa wa istawainaa ‘alaihim 
* tarabiaahum shar ’aa li nasrin wa kaasirin 
{Maka ketika kami dapat mengalahkan mereka dan menguasai 

659 Abu Hayyan berkata, “Jelasnya, dhamir itu adalah untuk Allah SWT, agar dhamir- 
dhamir yang lain menjadi sesuai dan tidak berbeda-beda. Selain itu, karena tidak 
mungkinnya penisbatan pemeliharaan kepada kursi.” 

660 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah, 2/387. 




mereka * kami tinggalkan mereka untuk burung elang dan burung 
pemakan daging lainnya) 

Contoh lainnya firman Allah SWT, 1 J oj 

“Sesungguhnya Fir 'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi. ” 
(Qs. Al Qashash [28]: 4) 

Firman Allah SWT, adalah sifat yang maknanya adalah besar 

kekuasaan, kedudukan dan kemuliaan, bukan maknanya besar bentuk/benda. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari suatu kaum bahwa maknanya adalah 

al mu ’azhzham (Yang dibesarkan). Sebagaimana dikatakan, ‘VI/ ‘Atiiq 
maknanya alntu taq (yang dimerdekakan).’ ’ Baitul A’syaa pernah mengucapkan 
sebuah syair. 

Fa kaannal khamrul 'atiiq minal * isfinthi mamzuujatan bi maa'i 
zulaal 

(i Sepertinya khamer yang dibebaskan [dituangkan] dari jenis isfinthi 
itu bercampur dengan air tawar) 

Diriwayatkan dari suatu kaum bahwa mereka mengingkari makna 
adalah al mu ’azhzham, sebab seandainya maknanya adalah al 
mu ’azhzham maka berarti Dia tidak Maha Besar sebelum Dia menciptakan 
makhluk dan setelah makhluk binasa, karena ketika itu tidak ada lagi yang 
membesarkan-Nya. 


Firman Allah: 


oyJJC y&t Ji ctfjjT »ljS} V 

4j)lj Cl .1 'l/ SjJjJCtl-l C . JJti *Ji\j ’■ 


u Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
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beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 
(Qs.AlBaqarah(2]:256) 

Firman Allah SWT, iTjj «IjS] H ‘‘Tidak ada paksaan untuk 
(memasuki) agama (Islam)." Dalam ayat ini terdapat dua masalah: 

Pertama. Firman Allah SWT, *ljS) V “Tidak ada paksaan 
untuk (memasuki) agama (Islam)", jyll dalam ayat ini adalah akidah dan 
agama, berdasarkan petunjuk firman-Nya, ji 

“Sesungguhnya telahjelasjalan yang benar daripadajalan yang sesat" 
Al Ikraah (paksaan) di sini bukan maksudnya Al Ikraah (paksaan) dalam 
hukum-hukum keimanan, jual beli, hibah dan lainnya, namun ayat ini 
merupakan tafsir bagi firman Allah SWT, »VJ' ‘Kecuali orangyang 
dipaksa kafir." (Qs. An-Nahl [ 16]: 106) 

Abu Abdurrahman membaca qad tabayyanar rasyadu minal 
ghayyi Seperti ini juga yang diriwayatkan dari HasandanAsy-Sya’bi. 
Dikatakan, “Rasyadayarsyudu rusydan, dan rasyidayarsyadu rasyadan, 
artinya apabila sampai apa yang disukai. Lawannya adalah ghawa." Ini 
diriwayatkan dari An-Nuhhas. 662 

Ibnu Athiyah menceritakan dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa 
dia membaca ar-rasyaad, yakni dengan huruf alif. 663 Diriwayatkan dari Hasan 
juga ar-rusyudu, 66 * yakni dengan huruf ra‘ dan huruf syin berharakat 
dhammah. 

adalah masdar ghawa yaghwi, artinya apabila tersesat dalam 


641 Qira ‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/391. Qira ‘at ini bukan 
qira 'at yang mutawatir. 

642 Lih. l’rab Al Qur'an, karyanya, 1/331. 

443 Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/391. Qira ‘a t ini bukan 
qira 'at yang mutawatir. 

664 Ibid. 


akidah atau pendapat. Tidak dikatakan al ghayy dalam kesesatan secara 
mutlak. 

Kedua : Para ulama berbeda pendapat dalam makna ayat ini. Ada enam 
pendapat seputar masalah ini: 

1. Ayat ini mansuukh (dinasakh), sebab Nabi SAW telah memaksa orang- 

orang Arab untuk masuk ke dalam agama Islam dan bahkan memerangi 
mereka dan tidak menyetujui mereka kecuali beragama Islam. Demikian 
yang dikatakan oleh Sulaiman bin Musa. Dia berkata, “Ayat ini dinasakh 
oleh ayat, jlliJT -yi tjjfc "Hai Nabi, perangilah 

orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ” (Qs. At-Tahriim [66]: 
9). Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA dan sejumlah besar ahli 
tafeir. 

2. Ayat ini tidak dinasakh. Ayat ini turun pada ahli kitab saja. Mereka 

tidak dipaksa untuk memeluk agama Islam apabila mereka mau 
menyerahkan upeti. Yang dipaksa unjuk memeluk agama Islam adalah 
para penyembah berhala. Tidak diterima dari mereka kecuali mereka 
mau memeluk agama Islam. Mereka inilah yang dimaksudkan dalam 
ayat, j^^lTtift; "Hai Nabi, perangilah 

orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ” <#5 Ini adalah 
pendapat Asy-Sya’bi, Qatadah, Hasan dan Adh-Dhahhak. 

Dasar pendapat ini adalah riwayat Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata kepada seorang 
perempuan tua yang beragama Nasrani, ‘Berislamlah kamu, hai 
perempuan tua, niscaya kamu akan selamat. Sesungguhnya Allah 
mengutus M uhamma d dengan membawa kebenaran.’ 

Perempuan tua itu menjawab, ‘Aku sudah tua renta dan kematian sudah 
begitu dekat! ’ Maka Umar berkata, ‘Ya Allah, saksikanlah.’ Lalu Umar 
membaca H “ Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 

665 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/280 secara makna dari 
Adb-Dhahhak dan Qatadah. 
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agama (Islam)” 

3. Riwayat Abu Daud 646 dari IbnuAbbas RA, dia berkata, “Ayat ini turun 
pada orang-orang Anshar. Dahulu ada seorang perempuan yang tidak 
memiliki anak bersumpah bahwa jika dia mempunyai anak maka dia 
akan menjadikan anaknya beragama Yahudi 

Ketika Bani Nadhir diusir, warga Bani Nadhir banyak mengasuh 
anak-anak kaum Anshar. Kaum Ansharpun berkata, ‘ Kami tidak akan 
meninggalkan anak-anak kami! ’ Maka Allah SWT menurunkan firman- 
Nya. j iljS'j V “ Tidak ada paksaan 

untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan 
yang benar daripada jalan yang sesat.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: Sesungguhnya dahulu kami melakukan 
apa yang biasa kami lakukan dan kami melihat agama mereka (agama 
Yahudi) lebih baik dari apa yang kami percayai. Ketika Allah 
mendatangkan Islam maka kamipun memaksa mereka (anak-anak 
Anshar) untuk memeluk Islam. Maka turunlah ayat, oyrf j •IjS'J H 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)” Siapa yang 
mau silakan bergabung dengan Bani Nadhir dan siapa yang mau silakan 
masuk Islam. 

Ini adalah pendapat Sa’id bin Jubair, Asy-Sya’bi dan Mujahid. Mujahid 
menambahkan bahwa sebab keberadaan anak-anak kaum Anshar di 
Bani Nadhir adalah karena mereka disusukan di sana. 667 
An-Nuhhas berkata, “Perkataan Ibnu Abbas RA tentang ayat ini lebih 
kuat, karena keshahihan sanadnya dan masalah seperti ini tidak 
diputuskan berdasarkan logika.” 

4. As-Suddi berkata, “Ayat ini turun pada seorang laki-laki dari kaum 
Anshar yang bernama Abu Hushain, Dia memiliki dua orang anak. Suatu 

666 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Tawanan Boleh Dipaksa 
untuk Memeluk Islam, 3/58-59, no. 2682. Silakan lihat Asbab An-Nuzul, hal. 58. 

667 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/390. 



ketika, beberapa pedagang minyak dari Syam datang ke Madinah. 
Ketika mereka hendak keluar Madinah, kedua anak Abu Hushain 
menemui mereka. Mereka mengajak kedua anak tersebut untuk 
memeluk agama Nashrani dan ternyata kedua anak tersebut mau 
memeluk agama Nashrani. Bahkan kedua anak tersebut mau pergi 
bersama mereka ke Syam. 

Maka ayah kedua anak tersebut menemui Rasulullah SAW untuk 
mengadukan masalah ini dan memohon agar beliau mengutus seseorang 
untuk mengembalikan kedua anaknya ke pangkuannya. Makatunmlah 
ayat, <_} ) V. Ketika itu, beliau belum diperintahkan untuk 

memerangi ahli kitab. Rasulullah SAW juga bersabda, 'Semoga Allah 
menjauhkan mereka berdua. Mereka berdua adalah orang pertama 
yang kafir. ' s< * 

Abu Hushain merasa kecewa terhadap Nabi SAW ketika beliau tidak 
mengirimkan seseorang untuk mencari kedua anaknya. Maka Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, A Sf $ 

U* J>- f j «~ A »l ^ >» l'i! 

‘Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya. ’(Qs. An-Nisaa' [4]: 65). 
Kemudian ayat, 0^4*!^]^ dinasakh. 449 Maka beliau 


“• Kisah ini disebutkan, oleh An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul, hal. 58, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir A l- Wajiz, 2/290. 

** Tidak ada pertentangan antara ayat, j V dan ayat yang terdapat dalam 

surah At-Taubah ayat 29, 4>L f ijJbi “ Perangilah orang-orang 

yang tidak beriman kepada Allah, ” hingga Anda harus mengatakan dinasakh. Asas 
umum dalam syariat kita adalah tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam dan 
tidak ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah yang secara hakikat bertolak belakang dengan 
asas ini. 


Surah Al 8aqarah 



memerintahkan untuk memerangi ahli kitab berdasarkan firman Allah 
SWT dalam surah At-Taubah.” 

Yang benar tentang sebab turunnya firman Allah SWT, 
Ni adalah kisah Zubair dan tetangganya dari 
kaum Anshar dalam masalah pengairan. Akan ada penjelasannya lebih 
lanjut dalam surah An-Nisaa', insyaAllah. 

5. Ada yang mengatakan bahwa makna ayat itu adalah jangan kalian 
katakan orang yang berislam di bawah ancaman pedang bahwa dia 
berislam karena terpaksa. 

6. Ayat itu turun pada tawanan. Apabila mereka dari ahli kitab yang sudah 
tua maka tidak boleh dipaksa dan jika mereka dari orang-orang Majusi 
baik muda maupun tua, atau dari orang-orang yang menyembah berhala 
maka mereka boleh dipaksa untuk memeluk agama Islam. Sebab, orang 
yang menawan mereka tidak dapat mengambil manfaat dengan mereka, 
karena mereka adalah orang-orang yang menyembah berhala. Tidakkah 
kamu ingat bahwa sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan 
perempuan-perempuan mereka tidak boleh dijima’. Selain itu, mereka 
membolehkan makan bangkai, najis dan lainnya. 

Pemilik mereka pasti akan merasa jijik dan tidak mau memanfaatkan 
mereka sebagai budak. Oleh karena itu, dibolehkan pemilik untuk memaksanya 
masuk Islam. Seperti inilah yang diriwayatkan oleh IbnuAl Qasim dari Malik. 

Namun Asyhab berkata, “Tawanan itu dihukumkan beragama dengan 
agama orang yang menawannya. Jika mereka menolak maka mereka boleh 
dipaksa untuk memeluk Islam. Sedangkan anak-anak kecil, mereka belum 
memiliki agama, oleh karena mereka boleh dipaksa untuk masuk Islam agar 
mereka tidak memeluk agama yang batil. 

Adapun orang-orang kafir lainnya apabila mau membayar upeti maka 
kita tidak boleh memaksa mereka untuk memeluk agama Islam, baik mereka 
dari bangsa Arab maupun bangsa non Arab, baik dari kabilah Quraisy maupun 
dari kabilah lainnya.” Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini dan 




tentang pendapat ulama seputar upeti juga siapa yang menerimanya dalam 
penjelasan surah At-Taubah, insya Allah Ta ’ala. 

Firman Allah SWT, f yS^ “ Karena itu 

barangsiapayang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah." 
Kata yakfur adalah jazm (maksudnya, berharakat sukun) karena berada 
pada posisi syarth. Bentuk ath-thaaghuut adalah mu ‘annats dari thagha 
yathgha. Ath-Thabari meriwayatkan 670 yathghuu, artinya apabila melampaui 
batas dengan suatu tambahan. Polanya adalah fa ’luut. 

Menurut Sibawaihi ath-thaaghuut adalah isim mudzakkar mufrad 
(kata yang berjenis laki-laki tunggal). Sepertinya ia adalah isim jenis yang bisa 
digunakan untuk banyak dan sedikit 

Sedangkan menurut Abu Ali ath-thaaghuut adalah masdar, sama 
seperti rahabuut dan jabaruut. Ia dapat dijadikan sebagai sifat untuk tunggal 
dan jamak. Huruf pada lam fi ’il diletakkan di tempat 'ain fi 'il dan huruf 
pada ‘ain fi 'il diletakkan di tempat lam fi ’il, seperti jabadza dan jadzaba. 
Lalu huruf wau diganti dengan huruf alif karena berharakat dan huruf 
sebelumnya juga berharakat. Maka dikatakanlah thaaghuut. Pendapat ini 
dipilih oleh An-Nuhhas. 671 

Ada juga yang mengatakan bahwa asal thaaghuut dalam bahasa diambil 
dari thughyaan. Maknanya yang menjadikannya seperti itu, bukan kerena 
pengasalan kata Sebagaimana dikatakan la ‘aalin dari al-lu ‘lu ‘. 

Mubarrad berkata, “ Ath-Thaaghuut adalah jamak.” Ibnu Athiyah 
berkata, 672 “Ini jelas ditolak.” 

Al Jauhari berkata 673 " Ath-Thaaghuut adalah dukun, syetan dan setiap 
pemimpin dalam kesesatan. Terkadang ia adalah tunggal seperti dalam firman 
Allah SWT, ‘Mereka 

470 Lih .Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari, 2/13. 

471 Lih. Ma’aniAl Qur'an, karyanya, 1/270. 

472 Lih. Tafsir lbm Athiyah, 21392. 

473 Lih. Ash-Shihhah, 6/2413. 



hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu ’ (Qs. An-Nisaa [4]: 60), dan terkadang ia adalah 
jamak seperti dalam firman Allah SWT, ‘Pelindung- 

pelindungnya ialah syetari’.” (Qs. Al-Baqarah [2]: 257). Jamak ath- 
thaaghuut j uga bisa ath-thawaaghiit. m 

*uL ^ f . j/kj “dan beriman kepada Allah” adalah ‘athaf dan 
Jiffi -ub “maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada buhul tali yang amat kuat,” adalah jawab syarth. Bentuk jamak 
JlSjJl adalah a/ seperti a/ fudhlaa dan al-Judhl. Pola adalah 

_/u 7aa dari kata al watsaaqah (kekuatan). Ayat ini adalah salah satu contoh 
tasybiih (penyerupaan). 675 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud sesuatu yang 
diserupakan ini. Mujahid berkata, “Maksud 676 adalah iman.” As-Suddi 

berkata, “Maksudnya adalah Islam.” Sedangkan Ibnu Abbas RA, Sa’id bin 
Jubair dan Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah laa ilaaha 


4,4 Ibnul Qayyim —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Makna ath-thaaghuut 
adalah apa yang dengannya seorang hamba melampaui batas, baik dari yang disembah, 
yang diikuti dan dari yang ditaati. Thaghut-thaghut itu banyak, namun pemimpin mereka 
ada lima, yaitu Iblis —semoga Allah melaknatnya—, orang yang menyembah selain 
Allah dengan senang hati, orang yang mengajak orang lain untuk menyembah dirinya, 
orang yang mengaku mengetahui sedikit dari ilmu ghaib dan orang yang memutuskan 
tidak dengan apa yang diturunkan Allah SWT. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 

«lii y&t ,yj ^11 aIJJI a*? Ji j •!/} 'J 

CL ftikAiT V 

'Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. m 

Di mana ayat ini menyerupakan orang yang memegang teguh agama Islam dengan 
orang yang memegang erat tali yang kuat. Sedangkan ungkapan tidak terlepas adalah 
sebagai penjelas. 

474 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma’aniAl Qur'an, 1/272. 



illallaah .” 677 Namun semua penafsiran ini bermakna sama. 

Firman Allah SWT, Ck 'J “yang tidak akan putus.” Mujahid 

berkata, “Maksudnya, Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 67 * Artinya, 
tidak hilang nama iman dari diri mereka hingga mereka kafir. 

Al Infishaam artinya al infdsaar min ghair bainuunah (pecah tanpa 
ada sempalan atau terputus), sedangkan al-qashm adalah kasrun bi 
bainuunah (pecah dengan ada sempalan atau pecah berkeping-keping). 
Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: Fayufshimu 'anhu al-wahyu wa 
inna jabiinahuu layatafashshadu ‘ arqan. m Artinya, yuqla 'u (dicabut) 
(Artinya: Wahyu dihentikan dan sesungguhnya kening beliau berkeringat). 

Al Jauhari berkata, 680 “ Fashama asy-syai'a, artinya seseorang 
memecahkan sesuatu tanpa ada sempalan. Dikatakan, 4 Fashamtuhu , fa 
infashama ’ (aku memecahkannya, maka pecahlah ia). Allah SWT berfirman, 
f 'J sama dengan laa tafshumu .” 

Dzur Rummah berkata dalam menyerupakan seekor kijang dengan 
gelang perak: 

Kaannahuu dumlujun min fidhdhatin nabahun 6 * 1 *fii mal’abin min 


477 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'aniAlQur'an, 1/272. 

671 Perkataan Mujahid ini bukan tafsir ayat, sebab makna ayat adalah tidak terputus 
dan tidak lepas, sebagaimana dikatakan oleh para ahli tafsir. Perkataan Mujahid itu 
hanya merupakan penguatan terhadap makna tersebut Sebab, sesungguhnya orang 
yang memegang syariat Allah maka Dia pasti memeliharanya dari kekufuran dan 
kesesatan. Silakan lihat Ta'liq Asy-SyaikhAliAsh-Shabuni 'Alal'rabAlQur'an liAn- 
Nuhhas, 1/272. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal wahyu, 1/6, dan Malik dalam 
pembahasan tentang Al Qur'an, 1/202-203. 

“"Uh. Ash-Shihhah, 5/2002. 

6,1 Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syair Dzur Rummah, Ash-Shihhah dan Al- 
Lisan, materi nabaha dan na’ama. An-Nabah adalah barang temuan tanpa sengaja. 
Dikatakan, “ Wajadtu adh-dhaallata nabahan min ghairi thalabin." (Aku telah 
menemukan sebuah barang tercecer tanpa sengaja, bukan karena dicari-cari) dan: 
“Adhlaltuhu nabahan ” (Tidak diketahui kapan barangku tercecer); Penyair di sini 



jawaariyal hayyi mafshuumu 

(Seakan-akan anak itu gelang perak yang ditemukan tanpa sengaja * 
di tempat agak jauh dari jalan umum dan sudah patah) 

Dia menyebutnya sudah patah karena tubuh kijang itu melipat apabila 
sedang tidur. Tidak dikatakan, “ Maqshuum ”, yakni dengan huruf qaf sebab 
artinya pecah berkeping-keping. Afshama al matharu, artinya hujan telah 
berhenti. Afshamat 'anhu al humma, artinya demamnya sudah hilang. 

Ketika ingkar dengan thaghut dan iman kepada Allah termasuk hal-hal 
yang dapat dituturkan dengan lisan dan dii’tikadnya dalam hati maka 
disebutkanlah sifat Allah SWT, £***•, untuk penuturan dan untuk i’tikad. 


jj cjt J+rM at 

» Uh lT jj jjiT L > 3 iJJT ijjis 1 

v* jUjT l~V )ji 

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan, yang 

menyerupakan seekor anak kijang yang berbaring melingkar setelah disusui oleh 
induknya. Perkataannya: Dumlujun min ftdhdhatin nabahun, artinya gelang perak putih 
dan bersih yang ditemukan tanpa sengaja sebagaimana keadaan anak kijang tersebut 
Perkataannya: Fii mal'abin min ‘adzaaril hayyi (di tempat tersembunyi dari warga 
kampung lagi terpisah dari jalan biasanya), karena mal'ab (tempat bermain) biasanya 
terletak di tempat yang agak jauh dari jalan umum sebagaimana induk kijang yang 
membawa anaknya ke tempat yang tersembunyi dari para pemburu. Penyair ini 
menyerupakan anak kijang dengan gelang karena apabila anak kijang itu berbaring 
sambil mendekatkan kepalanya ke bagian paha kaki belakangnya dan melingkar maka 
anak kijang itu seperti gelang perak yang sudah patah. Al Ashma'u berkata, “Perkataan 
Dzur Rummah, 'Kaannahuu dumlujun min fidhdhatin nabahun’, adalah keliru. 
Seharusnya dia berkata, ‘Kaannahuu dumluju faqdin nabahan. m Silakan lihat Al- 
Lisan. 



mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). 
Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 257) 

Firman Allah SWT, \£»V, y_jjf 3»T “Allah Pelindung orang- 

orang yang berimanAl Wali berpola fa’iil yang bermakna faa’il. Al 
Khaththabi berkata, “Al Wali artinya Yang Maha Penolong. Dia 
menolong hamba-hamba-Nya yang beriman. Allah SWT berfirman, 
Jjs A-' «fa n {j* j&JJI ^2»! “Allah Pelindung orang- 

orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 
(kekafiran) kepada cahaya (iman). ” m Dalam ayat lain Allah SWT 
berfirman, Y J’fi oti-U’S “ Yang 

demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang 
yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada 
mempunyai pelindung. ’’ (Qs. Muhammad [47]: 11). 

Qatadah berkata, “ Azh-Zhulumaat adalah adh-dhalaalah (kesesatan) 
dan an-nuur adalah al huda (petunjuk).” 6 * 3 Seperti ini juga yang dikatakan 
oleh Adh-Dhahhak dan Rabi’. 

Mujahid dan Abdah bin Abi Lubabah berkata, “Firman Allah SWT, 


*** Di sini terdapat isti 'aarah tashriihiyah (gaya bahasa personifikasi), di mana Dia 
menyerupakan kekufuran dengan kegelapan dan menyerupakan keimanan dengan 
cahaya. Penulis Talkhish Al Bayan berkata, “Ini termasuk penyerupaan yang paling 
bagus, sebab kekufuran seperti kegelapan. Karenanya, orang yang akan berpijak bisa 
tergelincir dan orang yang akan menuju sebuah tujuan bisa tersesat, dan keimanan 
seperti cahaya. Karenanya orang yang berjalan tanpa tujuan mendapat bimbingan dan 
orang yang kebingungan mendapat petunjuk. Akibat keimanan adalah terang dengan 
sebab kenikmatan dan pahala, dan akibat kekufuran adalah kegelapan dengan sebab 
masuk neraka dan siksaan.” Dalam ayat ini, an-nuur disebutkan dalam bentuk tunggal 
sedangkan azh-zhulumaat disebutkan dalam bentuk jamak, sebab kebenaran itu adalah 
satu, tidak berbilang, sedangkan jalan-jalan kesesatan itu banyak sekali dan bercabang- 
cabang. Kemudian, diungkapkan dengan bentuk fi’ilmudhari’ (kata ketja bentuk sekarang 
atau akan datang) pada firman-Nya, sebab fi’ilmudhari’ menunjukkan terus- 

menerus dan menjadi baru lagi setiap waktu. Silakan lihat: Talkhish Al Bayan, hlm. 1 S, 
Fathur Rahmaan, hlm. 64, dan Shafivatut Tafasir, hlm. 164. 
m Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/394. 


Surah Al Baqarah 





\yU\', y.-W turun pada suatu kaum yang beriman kepada Isa AS 

namun ketika Muhammad SAW datang, mereka j ustru mengingkari beliau. 
Itulah keluarnya mereka dari cahaya kepada kegelapan.” 6 * 4 

Ibnu Athiyah berkata, “Sepertinya orang yang berkeyakinan ini 685 
mendapatkan cahaya pada keyakinan itu, lalu dia keluar darinya kepada 
kegelapan.” 

Akan tetapi lafazh ayat tidak membutuhkan pengkhususan ini, justru 
ayat ini turun pada setiap umat yang kafir yang sebagiannya beriman seperti 
bangsa Arab. 

Artinya bahwa barangsiapa yang beriman di antara mereka maka Aliah¬ 
lah Penolongnya yang mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran kepada 
cahaya keimanan dan barangsiapa yang kuiur atau ingkar setelah adanya Nabi 
Muhammad SAW, sang penyeru yang diutus maka syetannya-lah yang 
menyesatkannya. Seakan-akan syetan itu mengeluarkannyadari keimanan, 
yang bersama keimanan itu dia sudah siap dan pantas untuk masuk ke dalam 
cahaya 6 * 6 dan akibatnya dia dihukum masuk ke dalam neraka karena 
kekufurannya, karena keadilan dari Allah SWT yang tidak ditanya tentang 
apa yang Dia peibuat. Hasan membaca awliyaa ‘uhum ath-thawaaghiU, 6V 
yaknisyetan-syetan. Wallaahua’lam. 


m Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/394. 

6,5 Dalam tafeir Ibnu Athiyah termaktub: Fa kaanna haadzalqaul (sepatinya perkataan 
ini). 

*•* Ada sebuah pertanyaan terkait masalah ini, yaitu bagaimana syetan mengeluarkan 
orang-orang kafir dari cahaya kepada kegelapan sementara mereka belum pernah masuk 
ke dalam cahaya sama sekali? Jawab: Bisa jadi di sini disebutkan pengeluaran kedua 
yang sama bentuknya dengan pengeluaran pertama, bila dikatakan bahwa maksud orang- 
orang yang kafir dalam ayat adalah orang-orang yang belum pernah beriman sama 
sekali. Bisa jadi juga maksud orang-orang yang kafir dalam ayat itu adalah orang-orang 
yang sudah masuk ke dalam cahaya keimanan, kemudian mereka keluar darinya. 
Merekalah orang-orang yang beriman kepada Nabi sebelum diangkat menjadi nabi, 
kemudian setelahnya mereka justru ingkar. 

4,7 Qira'at Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya, 2/395, dan Abu 
Hayyan dalam AlBahrAIMuhith, 2/283. Qira ‘at ini adalah qira 'ai yang tidak mutawatir. 



Firman Allah: 

Ju aj < 1 1 « i T adi o' Jj> 

D'* ‘-if i ^^/4- — ( j)' 

y^ yti j/jJT o# y-llitj «j’g' iT ^L,)i |U*3j 

© 3ylilT f$iJf ^ ■$ Slj >T jji iyl 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 
tentang Rabbnya (Allah) karena AUah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: 
'Rabbku ialah yang menghidupkan dan mematikan Orang itu 
berkata: *Saya dapat menghidupkan dan mematikan \ Ibrahim 
berkata: 'Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, 
maka terbitkanlah dia dari barat, ’ lalu heran terdiamlah orang 
kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim. ” (Qs. Al Baqarah (2]:258) 

Untuk ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, uCfi j 
- o* “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 

Ibrahim tentang Rabbnya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan)." Huruf alif pada kata jjl adalah 
alif tauqif 98 . Dan pada ayat ini terdapat makna ketidak wajaran pada 
pemikiran orang tersebut. Maknanya: Perhatikanlah ketidak wajaran pada 
dirinya itu. 

Berbeda dengan Al Fana' yang beipendapat bahwa makna kata Jjt 

“* Maksud dari alif tauqif dlsini adalah peringatan akan permasalahan yang 
disampaikan. Maknanya: cermati dan telitilah kisah ini, karena dengan mencermati dan 
menelitinya akan mendatangkan pelajaran dan nasehat yang baik. Huruf hamzah ini 
biasanya digunakan untuk bentuk pertanyaan, namun bisa juga digunakan untuk makna 
ketidakwajaran. 


pada ayat ini adalah: “apakah kamu tidak memperhatikan”, yakni: apakah 
kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhan¬ 
nya. .. dan pada ayat selanjutnya, apakah kamu juga tidak memperhatikan 
orang yang melalui suatu negeri.... 

Orang yang dimaksud pada dua ayat ini adalah Namrudz bin Kusy bin 
Kan’an bin Sam bin Nuh. Ia adalah seorang raja pada zamannya. Ia juga 
yang diceritakan dalam kisah pembakar Nabi Ibrahim dan kisah orang yang 
diserbu oleh para nyamuk. Ini adalah pendapat dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
Qatadah, Rabi’, As-Suddi, Ibnu Ishak, Zaid binAslam, dan ulama lainnya. 

Adapun hukuman yang diterima karena keinginannya untuk berperang 
melawan Allah itu adalah dibukakan untuk mereka satu pintu langit yang isinya 
sekumpulan nyamuk yang tidak terhingga banyaknya. Dikarenakan begitu 
banyaknya nyamuk ini hingga para nyamuk itu menutupi sinar matahari yang 
biasanya menerangi bumi, dan karenanya bumi pun menjadi gelap gulita. 
Kemudian para nyamuk ini pun melahap semua tentara Namrudz, hingga yang 
tertinggal dari mereka hanyalah tulang belulang saja. Lalu salah satu nyamuk 
tadi masuk ke dalam otak Namrudz dan menggerogoti otaknya sedikit demi 
sedikit, seperti seekor tikus yang menggerogoti sepotong keju. Lalu salah 
satu kaki tangan Namrudz yang ada bersamanya saat itu berusaha untuk 
mengeluarkan nyamuk yang ada di kepala Namrudz, yaitu dengan cara 
memukul-mukul kepala Namrudz dengan sebuah palu yang sangat keras, agar 
nyamuk itu segera keluar. Setelah nyamuk tersebut puas menggerogoti otak 
Namrudz, nyamuk itu pun pergi dan meninggalkan Namrudz seorang diri 
merana dan tersiksa selama empat puluh hari. 

Ibnu Juraij berpendapat bahwa Namrudz adalah raja pertama di muka 
bumi. Namun pendapatnya ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 68 ’: 
Pendapat ini tidak dapat diterima. 

Qatadah berpendapat bahwa Namrudz adalah raja yang pertama yang 
bertindak lalim, dan dialah pemilik istana yang megah di negeri Babilonia. 


’ Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/396). 



Ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa Namrudz adalah raja 
yang menguasai seluruh muka bumi saat itu. Ia adalah salah satu dari dua 
orang kafir, dan yang seorang lagi adalah Bukhtanashshar 690 . Lalu ada juga 
beberapa ulama yang berpendapat bahwa silsilah keturunan orang yang 
mendebat Nabi Ibrahim AS adalah Namrudz bin Falikh bin Abir bin Syalikh 
bin Arfakhsyad bin Sam. Semua pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam kitab tafsirnya. 

Lalu diriwayatkan dari As-Suhaili bahwa orang tersebut adalah Namrudz 
bin Kusy bin Kan’an bin Ham bin Nuh. Ia adalah seorang raja dari seluruh 
penduduk bumi yang berkulit hitam. Tahtanya itu didapatkan dari Adh-Dhahhak 
yang menguasai seluruh manusia dari berbagai jenis. Nama asli Adh-Dhahhak 
adalah Pirosp binAndrast, yang biasa disebut dengan panggilan Izdihak. Dialah 
penguasa yang dibunuh oleh Afridon bin Atsfian, yang disebutkan oleh Hubaib 
dalam syairnya: 

Ia seperti Adh-Dhahhak yang bertempur mempertahankan 
Seisi dunia, sedangkan engkau seperti Afridon, yang 
mengalahkannya. 

Dikisahkan bahwa Adh-Dhahhak adalah seorang penguasa yang kejam 
dan zhalim, namun kekuasaannya itu bertahan hingga seribu tahun. Dialah 
orang yang pertama memberi hukuman potong tangan dan kaki, dan dia pula 
yang pertama memberi hukuman salib. 

Diriwayatkan pula bahwa Namrudz menurunkan tahtanya kepada anak 
dari keturunannya yang bernama Kusya (atau yang semacamnya), dan Kusya 
juga menyerahkan kekuasaannya kepada anaknya yang diberi nama Namrudz 
Junior. Namun kekuasaan Namrudz Junior ini hanya bertahan satu tahun saja, 
berbeda dengan kekuasaan Namrudz Senior yang bertahan hingga empat 
ratus tahun lebih. 


m Dia adalah Bukhtanashshar Al Babilonia, yang diceritakan oleh Atb-Thabari dalam 
dengan cerita yang sangat panjang. Lihatlah kitab tafsirnya (3/33). 


Sedangkan kisah mengenai perdebatan Namrudz dengan Ibrahim ada 
dua riwayat yang menyebutkan, yang pertama mengisahkan: Pada suatu hari 
pengikut Namrudz sedang merayakan hari besar mereka di suatu tempat, lalu 
masuklah Ibrahim ke dalam kuil tempat mereka menyembah berhala dan 
merusak seluruh berhala yang ada di tempat itu. Kemudian setelah pengikut 
Namrudz kembali dari pesta mereka, Ibrahim pun bertanya kepada mereka, 
“Apakah kalian menyembah patung yang kalian pahat sendiri?” Mereka balik 
bertanya kepada Ibrahim: “Lalu apa yang engkau sembah?” Ibrahim menjawab: 
“Aku menyembah Tuhan-ku Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan.” 

Sedang riwayat yang kedua mengisahkan: Pada masa itu hanya Namrudz 
lah yang memiliki bahan makanan untuk dimakan oleh seluruh rakyatnya, karena 
ia telah menimbun seluruh makanan yang ada di negeri itu di dalam istananya. 

Apabila ada penduduknya yang membutuhkan makanan maka mereka akan 
membelinya dari Namrudz, danjika mereka ingin membeli makanan tersebut 
maka mereka harus memasuki istananya terlebih dahulu dan mereka juga 
di waj ibkan untuk bersuj ud kepadanya. 

Kemudian ketika Ibrahim ingin membeli makanan tersebut beliau 
memasuki istananya tanpa bersujud kepadanya, Namrudz pun bertanya: 
“Mengapa engkau tidak bersujud kepadaku!?” Ibrahim menjawab: “Aku 
hanya bersujud kepada Tuhan-ku saja.” Kemudian Namrudz bertanya kembali: 
“Siapakah Tuhan-mu itu?” Ibrahim menjawab: “Tuhan-ku adalah Yang 
Menghidupkan dan Yang Mematikan.” 

Riwayat yang disebutkan oleh Zaid bin Asi am menyebutkan, bahwa 
Namrudz selalu bertahta di atas singgasananya dan memerintahkan rakyatnya 
untuk mengambil makanan darinya, dan setiap kali ada kelompok yang datang 
m emint a makanan kepadanya ia bertanya: “Siapakah Rabb danilah kalian?” 
Lalu mereka akan menjawab: “Engkau.” Setelah itu barulah ia akan 
memerintahkan para punggawanya untuk membagikan makanan kepada 
mereka. 

Kemudian pada saat Ibrahim datang kepadanya untuk mengambil 



makanan, Namrudz pun bertanya: “Siapakah Rabb dan Dah-mu?” Ibrahim 
menjawab: “Tuhan-ku adalah Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan” 
Ketika Namrudz mendengar hal itu ia pun mengatakan: “Aku dapat 
menghidupkan dan mematikan.” Lalu Ibrahim pun menantangnya untuk 
menerbitkan matahari dari arah barat, lalu tercengan glah Namrudz akan 
tantangan tersebut, dan langsung terdiam. Setelah itu ia memerintahkan para 
punggawanya untuk tidak memberi makanan kepada Ibrahim, dan Ibrahim 
pun pulang dengan tangan kosong. 

Sebelum beliau sampai dirumah beliau melintasi onggokan pasir yang 
sangat tipis, seperti tepung, lalu beliau pun bergumam: “Apabila aku isi dua 
karungku ini dengan pasir, mungkin keluargaku akan bergembira melihatnya. 
Sementara aku memang hanya ingin melihat kegembiraan di wajah mereka.” 
Lalu Ibrahim pun mengisi karungnya dengan seonggok pasir yang ada disana 
dan membawanya pulang. 

Setelah beliau tiba dirumahnya, beliau segera memberikan dua karung 
yang dibawanya itu kepada anak-anaknya, dan mereka pun gembira 
menerimanya dan bermain-main di atas kedua karang tersebut, hingga akhirnya 
mereka terpulas akibat kelelahan bermain. Kemudian istri Ibrahim berbisik 
di dalam hati: “Jika aku masak sekarang mungkin masakanku akan siap saat 
mereka terbangun nanti.” Lalu dibukalah salah satu karung tersebut dan ia 
menemukan tepung putih yang sangat bagus sekali untuk dimasak. 

Istri Ibrahim pun segera mengolah tepung itu untuk dijadikan roti. Setelah 
Ibrahim terbangun dari tidurnya, istrinya langsung meletakkan roti yang 
di panggangnya tadi di atas pangkuan Ibrahim, Ibrahim pun tersentak kaget 
dan bertanya: “Dari manakah engkau dapatkan ini?” Istrinya menjawab: “Dari 
tepung yang engkau bawa tadi.” Lalu Ibrahim pun segera menyadari bahwa 
Allah SWT lah yang telah mengganti pasir tadi menjadi tepung, dan memberikan 
kegembiraan kepada mereka. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Diriwayatkan pula dari Abu Bakar bin 
Abi Syaibah, dari Abu Shalih, ia mengisahkan: Nabi Ibrahim AS pergi untuk 



mengambil makanan... Namun karena beliau tidak mendapatkan makanan 
tersebut, beliau pun pulang dengan tangan kosong. Dalam perjalanan 
pulangnya, beliau melintasi hamparan pasir merah, ia pun mengambil sedikit 
pasir merah itu dan beliau meletakkannya disebuah kantung. Kemudian ia 
pun beranjak pulang untuk segera memberikan kantung itu kepada 
keluarganya. Setelah beliau tiba di rumahnya, istrinya batanya: “Apakah yang 
engkau bawa ini?” Beliau menjawab: “Biji gandum yang berwarna merah.” 
Lalu istrinya membuka kantung tersebut dan menemukan di dalamnya terdapat 
gandum yang berwarna merah. 

Abu Shalih melanjutkan: Setiap kali Nabi Ibrahim menanam biji gandum 
itu, benih tersebut segera tumbuh membesar dan menghasilkan lebih banyak 
lagi biji-biji gandum lainnya dari setiap batang dan rantingnya. 

Rabi’ dan ulama yang lainnya pun menyempurnakan cerita ini, mereka 
berkisah: Ketika Namrudz berkata: “Aku dapat menghidupkan dan 
mematikan” ia memanggil dua orang laki-laki, dan membunuh salah satu diantara 
mereka dan membiarkan yang lainnya pergi. Kemudian Namrudz berkata 
lagi: “Aku baru saja menghidupkan seseorang dan mematikan yang lainnya.” 
Namun setelah diungkapkan tentang perkara terbitnya matahari, ia pun terdiam 
membisu. 

Dalam sebuah riwayat dikatakan: Ketika Nabi Ibrahim ditanya mengenai 
siapakah Tuhan -Nya, Allah SWT berfirman kepadanya: “Karena Kekuasaan- 
Ku dan Keagungan-Ku hari kiamat tidak akan terjadi kecuali Aku telah 
menerbitkan matahari dari arah barat, agar manusia dapat menyadari bahwa 
Aku berkuasa atasnya.” Kemudian Namrudz memerintahkan punggawanya 
untuk menangkap Ibrahim dan melemparkannya ke da l am api yang menyala- 
nyala. Begitulah kebiasaan para penguasa yang zhalim, apabila mereka 
disampaikan sesuatu dan tidak mampu untuk melakukannya, maka mereka 
akan mengganti ketidak mampuannya dengan menghukum orang lain. 
Kemudian Allah SWT menyelamatkan Nabi Ibrahim dari nyala api tersebut 
(insya Allah kami akan melanjutkannya pada pembahasan yang ak a n da t a n g). 



As-Suddi mengatakan: Ketika Ibrahim dikeluarkan dari api, ia digiring 
ke hadapan raja (sebelumnya Ibrahim belum pernah berhadapan dengan raja), 
lalu rajaNamrudz bertanya kepada Ibrahim: “Silakah Tuhan-mu?” Ibrahim 
menjawab: “Tuhan-ku adalah Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan.” 
Ketika mendengar hal itu Namrudz mengatakan: “Aku dapat menghidupkan 
dan mematikan.” Kemudian Namrudz menunjuk empat orang untuk 
dimasukkan ke dalam sebuah rumah, dan ia tidak memberikan mereka 
makanan atau minuman sedikitpun. Lalu setelah beberapa hari mereka 
kelaparan, Namrudz mengeluarkan mereka dari rumah itu dan memberi 
makanan kepada dua orang saja. Tidak aneh jika setelah itu dua orang yang 
diberi makan olehnya dapat meneruskan hidup, sedangkan dua orang lainn ya 
mau kelaparan. Kemudian Ibrahim menantangnya untuk menerbitkan matahari 
dari arah barat, dan Namrudz pun terdiam. 


Mengenai ayat ini para ulama yang ahli di bidang ilmu Ushul fikih 
menyebutkan, bahwa ketika Ibrahim AS menjelaskan sifat-sifat Allah SWT 



beliau utarakan ini masih dapat dimasuki penje lasan hakikat dan kiasan Mak^ 
pada saat itu yang terjadi adalah Nabi Ibrahim memberikan contoh yang 
hakikat, sedangkan Namrudz yang panik memberikan contoh yang kiasan, 
agar ia dapat membohongi kaumnya. Walaupun Ibrahim tidak sependapat 
dengan contoh yang diberikan oleh Namrudz, namun Ibrahim melanjutkan 
kepada contoh yang lain 691 , yaitu contoh yang tidak mungkin ada kiasannya. 


Wl Para ahli tafsir berbeda pendapat, apakah perpindahan yang dilakukan Ibrahim 
adalah perpindahan dari dalil ke dalil yang lain, atau perpindahan dari satu contoh ke 
contoh lain yang lebih jelas, sedangkan dalilnya hanya satu? 

Az-Zamakhsyari memilih pendapat yang pertama, ia mengatakan: Karena perdebatan 
berlangsung dengan hebat, namun yang didengar oleh Ibrahim adalah jawaban yang 
bodoh, maka ia tidak menentangnya, akan tetapi ia berpindah kepada dalil yang tidak 
mungkin mampu dilakukan oleh Namrudz dalam menjawab tantangan tersebut Ini adalah 
dalil atas huloim pembolehan berpindah dari satu hujjah ke hujjah yang lain. 

Sedangkan untuk pendapat yang kedua dipilih oleh para muhaqqiq, mereka 
mengatakan: Kami berpendapat bahwa menciptakan sesuatu itu tidak ada seorang pun 
yang bisa melakukannya, oleh karena itu haruslah ada Yang Maha Mampu yang 





menerbitkan matahari dari arah yang berlawanan, Js ^jjl “ Lalu heran 

terdiamlah orang kafir itu.” Dan terhentilah perdebatannya, karena ia tidak 
mampu untuk mengatakan “aku akan menerbitkannya dari arah barat”, karena 
semua orang, termasuk pengikutnya, pasti tidak akan mempercayai ucapannya. 

Kedua'. Ayat ini menunjukkan bahwa penyebutan raja kepada orang 
kafir itu diperbolehkan, apabila memang orang tersebut diberikan oleh Allah 
SWT kekuasaan, ketinggian derajat, dan keagungan, di atas muka bumi Ayat 
ini juga menunjukkan pembuktian dalam perdebatan, pendiskusian, dan 
mengungkapkan alasan yang kuat 

Di dalam Al Qur'an dan hadits banyak sekali disebutkan contoh 
perdebatan ini, karena Allah SWT juga telah berfirman: IpU JJJ 

oj “ Katakanlah: ‘Tunjukkan kebenaranmu jika kamu 
adalah orang-orang yang benar’ .” (Qs. Al Baqarah [2]: 111) 
^ oj “Kamu tidak mempunyai hujah tentang ini.” 

(Qs. Yunus [10]: 68) 

Allah SWT juga telah memberitahukan bagaimana perdebatan antara 
Nabi Ibrahim dan kaumnya, dan bagaimana ia menentang apa yang mereka 
lakukan pada berhala-berhala mereka, sebagaimana yang disebutkan dalam 
surah Al Anbiyaa' dan surah-surah lainnya. Allah SWT juga berfirman dalam 
kisah Nabi Nuh, 

ooj Llili *zsfid** li lisiai 

Oj 'jj Ot»tl pj auT 1*^1 


melakukannya, yaitu Allah SWT. Penciptaan ini sangat banyak contohnya, misalnya 
menciptakan kehidupan, menciptakan kematian, menciptakan gerakan pada planet-planet 
dan bintang-bintang. 

Kesimpulannya adalah bahwa perpindahan dari satu dalil ke dalil lainnya tidak 
diperbolehkan. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim adalah, ia hanya memaparkan 
satu dalil saja, namun untuk lebih menjelaskannya ia melakukan perpindahan dari satu 
contoh ke contoh lainnya, dan tidak berpindah dari satu dalil ke dalil lainnya. Lih. Al 
BahrAl Muhith (1/289). 



O $££ *&&& oj 13* *y£T 

“Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, 
maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada 
kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar” Nuh menjawab: 
“Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu kepadamu jika Dia 
menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri.” “Dan 
tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi 
nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia 
adalah Tuhanmu dan kepada-NyaAah kamu dikembalikan” Malahan 
kaum Nuh itu berkata: “Dia cuma membuat-buat nasihatnya saja”. 
Katakanlah: "Jika aku membuat-buat nasihat itu, maka hanya akulah 
yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu 
perbuat (Qs. Huud [11]: 32-35) 

Begitu juga dengan perdebatan yang dilakukan oleh Nabi Musa dengan 
Firaun, atau perdebatan-perdebatan lainnya. Semua ini adalah pengajaran 
dari Allah SWT mengenai tanya jawab dan perdebatan dalam agama, karena 
perbedaan antara yang hak dan yang batil, yang benar dan yang salah, tidak 
akan terlihat kecuali dengan memperlihatkan hujjah yang benar dan 
membenamkan hujjah yang salah. 

Rasulullah S AW pun berdebat dengan ahlul kitab, dan melaknat mereka 
setelah berdebat (yang insya Allah akan kami bahas masalah ini pada tafsir 
surah Aali ‘Imraan). Begitu juga yang dilakukan oleh Nabi Adam dan Nabi 
Musa ketika mereka berselisih pendapat, yang akhirnya hujjah Nabi Adam 
lebih unggul daripada hujjah Nabi Musa. Seperti juga yang dilakukan oleh 
para sahabat Rasulullah S AW pada hari Saqifah, mereka mengungkapkan 
pandangan mereka dan menimbang-nimbangnya, hingga terlihatlah pihak yang 
benar dan memutuskannya dengan adil. Begitu juga ketika bermunculan orang- 
orang murtad setelah para sahabat membai’at khalifah Abu Bakar, mereka 
juga pada awalnya harus memperdebatkan pendapat mereka terlebih dahulu. 




Kemudian, pada fiiman Aliah SWT yang lain disebutkan, pi 

pc 4 -aj tlji “Maka kenapa kamu bantah-membantah tentang 

hal yang tidak kamu ketahui ?” (Qs. Aali ‘Imraan [3]:66). Pada ayat ini 
terdapat dalil bahwa perdebatan diperbolehkan asal dengan ilmu. 

Al Muzani, salah seorang ulama yang sekaligus pengikut dan sahabat 
imam Syafi’i, pernah mengatakan: Syarat dari berdebat adalah berniat untuk 
mencari keridhaan Allah dan menerima kebenaran yang diperdebatkan. Dan 
para ulama juga menegaskan: Hukum dari perdebatan ini menjadi tidak 
diperbolehkan dan kebenaran pun tidak akan di dapatkan apabila yang 
berdebat tidak sama atau tidak berdekatan dalam hal ilmu agamanya, 
pemahamannya, pemikirannya, dan pengambilan jalan tengahnya. Karena j ika 
perbedaannya sangat mencolok maka yang teijadi hanyalah takabbur dan 
riya. 

Qira‘at: Kata j pada ayat ini dibaca oleh jumhur ulama dengan 
harakat fathah pada huruf ra '-nya dan menghilangkan huruf ya ' 
dibelakangnya karena jazm (ada kata p yang disebutkan sebelumnya), 
sedangkan Ali bin Abi Thalib membacanya j (dengan men-sufam-kan huruf 
ra ‘-nya f 91 . 

Adapun untuk firman yang menyebutkan, <\\’a \ kalimat 

ini berada pada posisi nashab (ber -harakat fathah ), yang seharusnya ada 
huruf laam sebelum kata 'J\ (yakni, ,uT oS)> 41311 menggunakan J*l j 
sebelum kata (yakni, *bT ot j ). 

Kemudian untuk kata ’lSt, jumhur ulama tidak memanjangkan mad 
pada huruf alif sesudah huruf nun (seakan bacaannya adalah Jp oi), karena 
huruf alif pada kata ut adalah huruf alifwashal. Sedangkan Nafi’ dan Ilmu 
Abi Uwais memanjangkannya, karena kala ul pada ayat ini bertemu dengan 
huruf hamzah setelahnya. Mereka berdua memang memanjangkan kata ul 
yang bertemu dengan huruf hamzah pada seluruh bacaan Al Qur'an, kecuali 


*” Qira‘at Ali ini disebutkan oleh Ibnu Atbiyah dalam tafsirnya (2/395). 



pada firman Allah SWT, b \y*5* jt'p ^j bj “'Aku tidak lain 

hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman .” (Qs. Al A’raaf [7]: 188) Pada ayat ini kedua ulama itu 
membacanya sama seperti ulama lainnya, dengan alasan karena bentuk seperti 
ini sangat sedikit disebutkan. Bentuk bacaan seperti ini didalam Al Qur' an 
hanya disebutkan pada tiga tempat saj a, oleh karena itu mereka membacanya 
pendek seperti kata ul yang lain yang tidak bertemu dengan huruf hamzah 
setelahnya 693 . 

Para ahli ilmu Nahwu mengatakan: Huruf asli pada dhamir mutakallim 
(orang pertama/pembicara) hanyalah huruf hamzah dan huruf nun (^). 
Apabila ada yang menyebutkan ul atau dt (menambahkan huruf alif atau 
huruf ha ‘ dibelakang kata), itu hanya bermaksud untuk menjelaskan harakat 
fathah yang terdapat pada huruf nun ketika kalimat dihentikan pada kata 
tersebut. Lalu apabila kalimat itu disambungkan maka huruf-huruf tambahan 

tarahi it dihilangkan kemhali j karena kata per tama yang Hisamh imgkan rtongan 

kalimat tadi telah menggantikan tempat huruf tambahan tadi. 

Oleh karena itu, huruf alif yang menjadi huruf tambahan ini biasanya 
tidak terbaca, kecuali pada bacaan yang tidak berdasarkan atas kaidah bahasa 
arab. An-Nuhas mengatakan 694 : Qiraah yang dibaca oleh Nafi’ dengan 
memanjangkan huruf nun lif” tidak ada dasarnya. Makki juga 

menegaskan: Menurut orang-orang Bashrah, huruf alif pada kata tif adalah 
huruf tambahan. Adapun huruf asli pada kata tersebut adalah huruf hamzah 
dan huruf nuun, lalu ditambahkan huruf alif pada akhir kata untuk lebih 
memperkuat kata tersebut. Ada pula yang berpendapat bahwa penambahan 
huruf alif pada akhir kata tersebut hanya pada saat sebuah kalimat dihentikan 
pada kata itu saja, dengan tujuan agar harakat fathah pada huruf nun dapat 
menjadi jelas. 


*” Kedua bacaan, yakni memanjangkan kata u( yang bertemu dengan huruf hamzah 
ataupun memendekkannya, termasuk qira‘at sab'ah yang muiawatir, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.97). 
m lih. VrabAlOur «»(1/331). 


Sedangkan menurut orang-orang Kufab, huruf o/z/padakata uf adalah 
huruf asli. Oleh karena itu, qira ‘at Nafi’ yang memanjangkan kata tersebut 
masih termasuk kaidah. Adapun yang memendekkan bacaan kata tersebut 
adalah hanya untuk meringankan saja, dan karena harakat fathah pada huruf 
nun sudah menunjukkan adanya huruf alif tersebut. 

Al Jauhari juga menegaskan 695 : Kata ul adalah kata kiasan untuk 
menunjukkan orang pertama/pembicara, tuj uan penulisan huruf alif pada kata 
tersebut adalah agar penulisannya dapat dibedakan antara kata ini dengan 
kata jf yaitu kata yang me~nashab-kznfi ’il pada sebuah kalimat Dan huruf 
alif pada akhir kata tersebut juga berguna untuk mempeijelas harakatfathah 
pada saat menghentikan kalimat pada kata itu. Namun apabila kata itu terletak 
di tengah kalimat, maka tidak perlu lagi penggunaannya, kecuali yang terdapat 
pada bacaan yang tidak berdasarkan atas kaidah bahasa Arab. 

Adapun untuk kata kata asalnya adalah atau c “**> yang 
maknanya adalah berhenti seketika, terdiam, dan kebingungan. Pendapat ini 
disampaikan oleh An-Nuhhas 696 dan ulama lainnya. Sedangkan Ath-Thabari 
mengatakan: beberapa ulama bacaan bahasa arab meriwayatkan bahwa kata 
asal dari kata ini adalah ^ (menggunakan harakat fathah pada huruf ba' 
dan huruf ha *). 

Ibnul Jinni meriwayatkan dua bacaan lain, yang pertama adalah bacaan 
Abu Haiwah, yang membaca (menggunakan harakat fathah pada 
huruf ba ‘ dan harakat dhammah pada huruf ha f 71 , bacaan ini adalah bentuk 
asal dari bacaan j umhur. Yang kedua adalah bacaan Abu Simmiqa’, yang 
membaca .•j'.i (menggunakan harakat fathah pada huruf ba ‘ dan huruf 
ha 'j 69 ®, yang maknanya: maka Ibrahim membuat orang yang kafir itu terdiam. 


•** Lih. Ash-Shihah (5/2074). 
m La»./’raM/0HrVn>(l/332). 

m Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/400), dan juga oleh Abu 
Hayan dalam Al Bahr (2/289). Namun bacaan ini tidak termasuk qira 'at sab ’■ah yang 
mutawatir. 



Dengan begitu maka kata ^ jjf terletak pada posisi nashab (ber -harakat 
fathah, karena sebagai maf’ul (objek). 

Ibnul Jinni melanjutkan: Ada riwayat bacaan lain dari Abu HasanAl 
Akhfasy, yaitu c(menggunakan harakat fathah pada huruf ba ‘ dan 
harakat kasrah pada huruf ha ‘) 699 , seperti kata 3 j- dan . 

Ibnu Athiyah mengatakan 700 : Mengenai bacaan yang menggunakan 
harakat fathah pada kedua huruf tersebut (fiff) beberapa kalangan 
menafsirkan bahwa kata ini bermakna sumpah serapah atau membentak, 
namun ayat ini menunjukkan bahwa Namrudz lah yang berbuat demikian, 
karena ia tidak memiliki cara lain untuk me nghadap i Ibrahim. 
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**• Qira‘at ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/400), dan juga oleh 
Abu Hayan dalam Al Bahr (2/289). Namun bacaan ini tidak termasuk qira ‘at sab 'ah 
yang mutawatir. 

** Yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/400), dan 
disebutkan pula deh Abu Hayan tobamAlBahr (2/289). Namun bacaan ini tidak temiasuk 
qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 

** Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/400). 



“Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui 
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia 
berkata: *.Bagaimana AUah menghidupkan kembali negeri ini 
setelah roboh 9 Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, 
kemudian menghidupkannya kembali Allah bertanya: ‘Berapakah 
lamanya kamu tinggal di sini?’. Ia menjawab: ‘Saya telah tinggal 
di sini sehari atau setengah hari’. Allah berfirman: ‘Sebenarnya 
kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada 
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah 
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami 
akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan 
lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana kami 
menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya kembali 
dengan daging \ Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana 
Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: ‘Saya 
yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’.” 

(Qs. Al Baqarah J2]:259) 

Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, Jp -ijjfcjl 
LfejttZ “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui 
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya.” Kata 
pada ayat ini adalah sebagai penyambung makna ayat ini dengan ayat 
sebelumnya. Al Farra' dan Al Kisa'i memprediksikan maknanya: “Apakah 
kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhan-nya... 
atau apakah kamu memperhatikan orang yang melalui suatu negeri.. 

Al Mubarrad menafsirkan: makna ayat ini adalah, “Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhan-nya... apakah 
kamu tidak memperhatikan siapa orangnya?... seperti orang yang melalui 
suatu negeri....” ada kata-kata yang dihilangkan pada ayat ini, yaitu “siapa 
orangnya?” 


Tafsi" Al Qurtftubi 



Kemudian mengenai bacaannya. Abu Sufyan bin Husein menambahkan 
harakat fathah pada huruf wau, menjadi: J . 70 ' Penjelasannya adalah: 

huruf wau pada kalimat tersebut adalah wau athf (kata sambung) yang 
didahului oleh alif istifham (kata tanya), dan kata tanya pada ayat ini 
dimaksudkan untuk membuat suatu pernyataan bukan pertanyaan. 

Adapun kata “suatu negeri”, diambil dari kata vflj yang 
maknanya terkumpulkan. Pengambilan kata ini dikarenakan negeri adalah 
tempat berkumpulnya suatu masyarakat (makna seperti ini telah kami uraikan 
sebelumnya). 

Lalu para ulama berbeda pendapat dalam menentukan nama orang 
yang dimaksudkan ayat ini. Kebanyakan ulama, yang diantara lain adalah 
Sulaiman bin Buraidah, Najiyah bin Ka’ab, Qatadah, Ibnu Abbas, Rabi’, 
Ikrimah, dan Adh-Dhahhak, berpendapat: bahwa orang yang sedang melalui 
negeri tersebut adalah Uzair. 

Sedangkan ulama lainnya, semisal Wahab bin Munabbih, Abdullah bin 
Ubaid bin Amir, dan Abdullah bin Bakar bin Madhar, berpendapat: bahwa 
orang tersebut adalah Irmiya, yang juga salah satu Nabi yang diutus oleh 
Allah SWT. Lalu Ibnu Ishak menambahkan: Irmiya ini adalah Nabi Khidhir. 
An-Nuqasy juga meriwayatkan pendapat yang sama dengan Ibnu Ishak, yang 
diriwayatkannya dari Wahab bin Munabbih. 

Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 702 : Bisa 
saja dikatakan demikian, namun bisa juga bila namanya saja yang sama, tidak 
orangnya. Karena Nabi Khidhir hidup pada zaman Nabi Musa, sedangkan 
orang yang disebutkan pada ayat ini hidupnya berselang cukup lama setelah 
zaman Nabi Musa. Karena, seperti yang disampaikan juga oleh Wahab bin 
Munabbih, bahwa orang tersebut adalah salah satu cucu dari Nabi Harun. 


m Qira‘at ini disebutkan dalam Al BahrAl Muhith (2/290), dan disebutkan pula dalam 
Al Mvharrir Al Wcgiz (2/402). Namun bacaan ini tidak termasuk qira ‘at sab 'ah yang 
mutawatir. 

"“Uh. Tafsir Ibnu Athiyah (2/402). 






Saya (Al Qurthubi) katakan: Kalau saja dikatakan Nabi Khidhir 
adalah Inniya, itu bisa saja teijadi, karena menurut pendapat yang kami 
unggulkan bahwa Nabi Khidhir masih hidup hingga saat ini (insya Allah kami 
akan membahasnya pada tafsir surah Al Kahfi). Namun apabila ia telah wafat 
sebelum kisah ini teijadi, maka pendapat IbnuAthiyah tadi dapat dibenarkan. 
Wallahu A’lam. 

Lalu, An-Nuhhas dan Makkiy meriwayatkan dari Mujahid bahwa orang 
tersebut adalah seseorang yang tidak diketahui namanya, ia berasal dari Bani 
Israil. Sedangkan An-Nuqasy mengatakan bahwa ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa orang tersebut adalah anak dari Nabi Luth AS. As- 
Suhaili meriwayatkan dari salah satu pendapat Al Qutabi bahwa orang yang 
dimaksud adalah Sya’ya. 

Kemudian As-Suhaili melanjutkan: Adapun daerah atau negeri yang 
dihidupkan kembali setelah dihancurkan terlebih dahulu, yang disebutkan pada 
ayat ini, adalah Baitul Maqdis. Pendapat ini disampaikan oleh Wahab bin 
Munabbih, Qatadah, Rabi’ bin Anas, dan ulama lainnya. Sedangkan orang 
yang membangunnya kembali adalah Kusyak Al Farisi. 

As-Suhaili meneruskan: Adapun makanan dan minuman yang dimaksud 
dalam ayat irri adalah buah tin hijau dan buah anggur, serta satu bejana minuman 
khamer. Namun ada pula yang mengatakan: satu bejana minuman jus. Ada 
pula yang berpendapat bahwa minumannya itu adalah air satu kulah. 
Sedangkan orang yang mengosongkan Baitul Maqdis pada saat itu adalah 
Bukhtanashshar. Ia adalah seorang pemimpin yang ditugaskan untuk 
memerintahkan negeri Irak oleh Lahrasp, dan setelah itu ditugaskan juga oleh 
anaknya Lyastasp bin Lahrasp, ayah dari Spandiad. 

Sedangkan sebuah pendapat dari salah satu kalangan yang diriwayatkan 
oleh An-Nuqasy menyebutkan bahwa daerah atau negeri yang dihancurkan 
itu adalah Mu’tafikah. 

Beibeda dengan cerita yang dikisahkan oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas, 



bani Israel, ia menawan banyak sekali tawanan. Diantara tawanan itu ada 
nama Uzair bin Syakhia, yang kala itu termasuk salah satu ulama kaum bani 
israil. Lalu Bukhtanashshar melepaskan Uzair dan tawanan lainnya di negeri 
Babilonia. 

Pada suatu hari Uzair keluar dari tempat tinggalnya ke rumah Hizqal di 
sekitar pantai Dajlah untuk suatu keperluan. Sebelum ia tiba di rumah Hizqal 
ia beristirahat di bawah pohon yang rindang tanpa turun dari keledai yang 
dikendarainya. Setelah puas beristirahat ia mengikat keledainya di pohon 
tersebut dan mengunjungi desa di dekat tempatnya berteduh, namun ternyata 
desa tersebut telah hancur, atap-atap rumah telah runtuh, dan tembok- 
temboknya pun telah roboh. Kemudian Uzair bergumam: “Bagaimana Allah 
akan menghidupkan dan membangun kembali negeri ini yang telah roboh dan 
hancur.” Setelah itu Uzair pun dicabut nyawanya selama seratus tahun untuk 
membuktikan bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Kalangan lainnya menyebutkan bahwa negeri yang disebutkan pada 
ayat ini adalah negeri yang ditinggalkan oleh beribu-ribu penduduknya karena 
takut mati, yang disebutkan pada ayat 243. Pendapat ini disampaikan oleh 
IbnuZaid. 

Di tempat lainnya Ibnu Zaid menambahkan: kaum yang keluar dari 
negeri mereka itu berjumlah ribuan, dan mereka keluar dari negeri itu karena 
takut akan kematian. Lalu Allah SWT menginstruksikan para malaikat untuk 
melenyapkan mereka dari muka bumi. Setelah itu ada seorang laki-laki yang 
melewati negeri tersebut, namun ia hanya melihat sebuah negeri yang dipenuhi 
dengan tulang belulang dan bau mayat yang sangat menyengat Lalu ia berbisik: 
‘‘Ba gaimana Allah akan menghidupkan kembali para penduduknya ini yang 
telah mati.” Setelah itu orang tersebut pun dicabut nyawanya selama seratus 
tahun. 

Ibnu Athiyfth me ngatakan 7 ”- Pendapat dari Ihnu Zaid ini berte ntan ga n 


1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/403). 



dengan lafazh ayat, karena ayat diatas menyebutkan bahwa negeri tersebut 
telah roboh dan tidak ada satu manusia pun di sana. Sementara kata 
pada ayat ini mengisyaratkan pada penghidupan kembali negeri tersebut, dan 
penghidupan sebuah negeri biasanya dilakukan dengan membangunnya, 
mendirikan bangunan-bangunan, dan mengisinya dengan penduduk. 

Beberapa ulama lain, diantaranya Wahab bin Munabbih, Qatadah, Adh- 
Dhahhak, Rabi’, dan Ikrimah, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
sebutan negeri tersebut adalah Baitul Maqdis TO4 . Yaitu ketika negeri tersebut 
dihancurkan oleh Bukhtanashshar Al Babili. Dalam riwayat yang sangat panjang 
disebutkan, bahwa pada masa bani Israil, Bukhtanashshar memerintahkan 
kepada para prajuritnya untuk memindahkan pasir ke sebuah negeri yang 
mirip dengan gundukan tanah yang sangat besar di tengah-tengah kota Baitul 
Maqdis, hingga gundukan tanah itu lebih mirip dengan sebuah gunung. 
Kemudian Irmiya (atau Uzair) berdiri diatasnya dan melihat rumah-rumah 
yang dinding dan atapnya telah dirobohkan, lalu ia berkata: ‘‘Bagaimana Allah 
akan menghidupkan kembali negeri yang telah hancur dan mati ini.” 

Adapun kata sendiri diambil dari kata J-tf yang maknanya 

adalah: atap rumah. Setiap segala sesuatu yang dapat dijadikan tempat untuk 
berteduh dapat disebut dengan J-tj*. Seperti juga yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, T ^j Ij tS Ol jj 

“Dan Rabbmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang- 
sarang di bukit-bukU, di pohon-pohon kayu, dan di atap-atap yang 
dibikin manusia ” (Qs. An-Nahl [ 16] :68) 

As-Suddi menafsirkan: Rumah-rumah yang ada di negeri tersebut runtuh 
atapnya dan juga dinding yang menyangganya. Penafsiran ini diikuti oleh Ath- 
Thabari 705 . Sedangkan ulama lain selain As-Suddi me nafsirkan : Rumah-rumah 
yang ada disana tetap seperti adanya, yang ganjil dari negeri tersebut adalah 


7M A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari riwayat Adh-Dhahhak (3/28), dan juga 
oleh An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (1/277). 

705 Lih. Jami'Al Bayan (3/21). 


kekosongannya dari penghuni yang biasa tinggal didalamnya. 

Karena kata itu dapat bermakna ijo- (kosong). Atau dapat juga 

bermakna runtuh, seperti pada firman Allah SWT, _£Uai 

lyZti* LLj “Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh 
disebabkan kelaliman mereka. ” (Qs. An-Naml [27] :52). Atau dapat juga 
bermakna roboh tertimpa sesuatu, seperti yang disebutkan pada firman Allah 
SWT, jZalj J* Jp “Maka (tembok-tembok) 

kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur 
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi .” (Qs. Al-Hajj [22]: 45) 

Kata juga digunakan untuk makna kelaparan, yakni yang 
disebabkan oleh kekosongan perut dari makanan. Jika kata ini dilekatkan 
pada seorang wanita maka maknanya wanita tersebut telah kosong perutnya 
setelah melahirkan 706 . 

Kedua: Firman Allah SWT, 4rC4 «uj 3»T ^-^4 j 1 “Dia 

berkala: “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah 
roboh. ” Yakni menghidupkan kembali negeri tersebut dengan segala metode 
atau dengan segala cara. 

Zahir dari lafazh ini adalah orang tersebut bertanya-tanya bagaimana 
cara membangun kembali dan mengisinya dengan para penduduk seperti 
semula, sebagaimana ungkapan jika ada suatu kota yang kosong yang jauh 
dari kemungkinan untuk dibangun atau ditinggali lagi pada saat ini:'‘Bagaimana 
caranya kota ini dapat dibangun kembali setelah dihancur leburkan begitu.” 

Seakan orang yang sedang berdiri diatas negeri yang hancur itu sedang 

bersedih melihat kotanya yang dicintainya itu hancur dan belum dibenahi seperti 

yang dijanjikan. Orang tersebut bertanya-tanya tentang sesuatu yang sangat 
berat dan tidak mungkin ia lakukan, yakni menghidupkan kembali suatu kota 
yang sudah mati. Atau bisa juga pertanyaannya itu mengenai penghidupan 
kembali manusia yang sudah mati, yakni bagaimana Allah SWT akan 


706 L ih. Ash-Shihah dan Al-Lisan pada materi . 






menghidupkan kembali para penduduknya yang sudah mati. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari beberapa ulama: Pernyataan tersebut 
adalah sebuah keragu-raguan atas kekuasaan Allah SWT untuk menghidupkan 
kembali yang sudah mati. Seakan orang tersebut bertanya-tanya tentang 
sesuatu yang sangat berat dan tidak mungkin ia lakukan, yakni menghidupkan 
kembali orang-orang yang sudah mati di kota itu. 

Ibnu Athiyah mengatakan 707 : Dalam ayat ini tidak tersirat adanya 
keragu-raguan atas kemampuan Allah SWT untuk menghidupkan dan 
membangun kembali sebuah kota yang sudah mati, namun ia mungkin ragu- 
ragu pada sesuatu yang lain. Namun lebih dapat dibenarkan jika ayat diatas 
tidak ditafsirkan dengan keragu-raguan. 

Ketiga : Firman Allah SWT, .Mi** t> i3U 2>1 “Maka Allah 
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya 
kembali .” Kata isL terletak pada posisi nashab (ber -harakat fathah ), 
karena ia sebagai keterangan waktu. Sedangkan kata ^ sama artinya dengan 
kata sebuah ungkapan menyebutkan f j* kedua kata ini maknanya 

sama, namun kata kedua adalah sebagai penegasan dari kata yang pertama. 
Kata pada ungkapan diatas adalah bentuk jamak dari kat hanya 
saja kata ini tidak dapat ditunggalkan dalam bentuk mudzakkar, karena kata 
fj* bukanlah kata biasa, namun hanya penegasan saja Hal ini dikatakan oleh 
Al Jauhari 70 *. 

Sedangkan An-Nuqasy mengatakan: kata adalah bentuk mashdar, 
seperti (renang/terapung). Disebutkan demikian karena pada jangka 

waktu tersebut matahari terapung diatas angkasa Seperti pada firman Allah 
SWT, “ Dan masing-masing beredar pada garis 

edarnya (Qs. Yasin [36]: 40). Ibnu Athiyah menanggapi: ayat tersebut sesuai 
dengan makna yang disampaikan oleh An-Nuqasy. Dengan makna seperti ini 
maka kata fus dan f j«li sama seperti kata jujt dan J jsit. 

m Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/405). 

™ Lih. Ash-Shihah (5/1994). 



Adapun untuk kata makna yang zhahir dari kata ini adalah 
mengeluarkan ruh dari jasad seseorang. 

Riwayat mengenai kisah ayat ini menyebutkan bahwa setelah Allah SWT 
mematikan orang tersebut Allah mengirimkan seorang raja untuk membangun 
kembali negeri yang hancur itu. Kemudian setelah diban gkitkan kembali, orang 
tersebut melihat negeri tersebut telah kembali seperti sedia kala. Sedangkan 
riwayat lainnya menyebutkan bahwa setelah orang tersebut wafat selama tujuh 
puluh tahun, Allah SWT mengirimkan salah seorang raja Parsi yang agung, 
yang bernama Kusyak. Lalu raja tersebut membangun negeri yang sudah 
hancur itu selama tiga puluh tahun. 

Adapun untuk makna adalah menghidupkannya kembali, seperti 

yang sebelumnya telah kami uraikan penjelasannya. 

Keempat : Firman Allah SWT, c-U DlJ “ Allah bertanya: 
'Berapakah lamanya kamu tinggal di sini? Para ulama berbeda pendapat 
mengenai siapa yang bertanya pada firman ini. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa yang bertanya adalah Allah SWT. 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa orang tersebut mendengar sumber 
suara di atas langit Ulama lainnya berpendapat bahwa yang bertanya adalah 
malaikat Jibril. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah seorang Nabi. 
Ada yang berpendapat bahwa ia adalah seorang mukmin yang dilihat sebelum 
orang tersebut wafat dan orang mukmin itu pula lah yang membangun negeri 
itu dan bertanya kepada orang tersebut setelah dibangkitkan kembali, “Berapa 
lamakah engkau tinggal di sini ?” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang paling diunggulkan adalah 
pendapat para ulama yang mengatakan bahwa yang bertanya adalah Allah 

SWT, karena lanjutan ayat ini menyebutkan: UjajS Ci JJ 

iZsJ U jSSZ jU “Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
bagaimana kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya 
kembali dengan daging .” Wallahu A ’lam. 

Para penduduk Kufah membaca kata «iiJ menjadi cJ, yakni 





mengidhghamkan huruf tsaa ’ kepada huruf ta ‘ 7W , dikarenakan kedekatan 
makhraj kedua huruf tersebut, yakni karena makhraj kedua huruf tersebut 
ada di ujung lidah. Kedua huruf ini juga termasuk huruf-huruf mahmus 110 . 

Namun pendapat ini disangkal oleh An-Nuhhas, ia mengatakan: bacaan 
kedua huruf itu lebih baik disebutkan dengan jelas, karena makhraj huruf 
Isa ‘ dengan makhraj huruf ta ‘ itu berbeda. 

Kelima: Firman Allah SWT, Syi JtS“/a menjawab: 

“Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari .” Orang tersebut 
menjawab seperti ini karena berdasarkan pemikiran atau perkiraannya. Dengan 
demikian ia tidak dianggap sebagai orang yang berbohong kepada Allah SWT. 
Hal yang sama juga terjadi pada ashabul kahfi, j' 

Mereka menjawab: “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari." 
(Qs. Al Kahfi [ 18]: 19). Padahal mereka tinggal di gua tersebut selama tiga 
ratus enam puluh sembilan tahun (pembahasannya akan disampaikan pada 
tafsir ayat tersebut insya Allah). 

Namun intinya mereka tidak berniat untuk berbohong, karena mereka 
hanya mengatakan apa yang mereka ketahui saja, seakan mereka mengatakan: 
sejauh yang kami ketahui atau perkiraan kami adalah kami hanya tinggal sehari 
atau kurang dari sehari saja. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW pada 
kisah dzulyadain: “Aku tidak mengqashar shalat dan tidak juga lupa. ,mi 

Akan tetapi ada pula yang berpendapat bahwa orang tersebut telah 
berbohong tentang sesuatu hakikat yang tidak diketahuinya. Berbohong seperti 
ini tidak dianggap dosa, dan berbohong yang berdosa adalah memberitahukan 
sesuatu kebalikan dari kenyataan yang ada, tidak berkaitan dengan apakah ia 


707 Qira‘at ini termasuk qira‘at sab’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal .97). 

7,0 Huruf mahmus berjumlah sepuluh huruf, yaitu: kha\ ta', tsa', sin, shad, kaf, 

ha',/a', dan syin. Huruf mahmus adalah sebuah huruf yang diikuti dengan huruf lainnya 
yang berdekatan. Sedangkan jika huruf yang mengikutinya adalah huruf yang berjauhan 
disebut dengan mahjur. 

7,1 Periwayatannya telah kami sebutkan sebelumnya. 



mengetahuinya ataupun tidak. Oleh karena itu, dengan mengatakan: bahwa 
para Nabi tidak ma ’shum dari kebohongan yang tidak disengajanya, seperti 
mereka juga tidak ma ’shum atas kealpaan ataupun lupa. Namun pendapat 
yang lebih diunggulkan adalah pendapat pertama tadi. 

Beberapa ulama, yang diantara lain adalah Juraij, Qatadah, dan Rabi’, 
mengatakan: Allah SWT mematikannya pada saat siang hari, lalu 
menghidupkannya kembali pada sore hari. Oleh karena itulah ia mengira bahwa 
ia hanya teridap satu hari saja dan mengatakan: cJJ “ Saya telah tinggal 
di sini sehari. ” Kemudian ia melihat masih ada sinar matahari yang menerangi, 
karena ia takut telah berbuat suatu kebohongan maka ia melanjutkannya 
dengan berkata: j’ “Atau setengah hari.” Namun perkiraannya 

itu segera disanggah, ttL cJJ Jj “ Sebenarnya kamu telah tinggal di 

sini seratus tahun lamanya ” 712 Lalu setelah itu ia melihat semuanya 
menjelaskan kebenaran hal itu, seperti misalnya negeri yang telah dibangun 
kembali, pohon-pohonnya, dan lain sebagainya. 

Keenam: Firman Allah SWT, J2XUiU vL SiJ S>. 

“Allah berfirman: ‘Sebenarnya kamu telah tinggal di 
sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu 
yang belum lagi berubah Yang dimaksud dengan makanan pada ayat ini 
adalah buah tin, yang dikumpulkan oleh orang tersebut dari pepohonan yang 
ada di negeri yang dilaluinya 

Kata pada ayat ini diganti oleh Ibnu Mas’ud menjadi '■&: 

jj j iliUt U». Sedangkan Thalhah bin Musharrif dan ulama 
lainnya ada yang mengganti kata Jj menjadi _1: j iUUJ 'jafa. 

Adapun untuk kata jumhur ulama membaca dengan jelas huruf - ‘ 

yang ada diakhir kata tersebut, pada saat firman itu dihentikan ataupun pada 
saat disambungkan dengan firman setelahnya. Berbeda dengan dua ulama 

m Kata Jt pada ayat ini adalah kata sambung antara kalimat setelah kata tersebut 
dengan kalimat sebelumnya yang tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: 
kamu tidak tinggal selama sehari atau setengah hari, namun kamu tinggal seratus tahun 
lamanya. 





bersaudara (Hamzah dan Al Kisa‘i) yang menghilangkan hunif ha ‘ tersebut 
jika firman diatas disambungkan dengan firman selanjutnya 713 . Sedangkan 
riwayat lain dari Thalhah bin Musharrif menyebutkan bacaan lainnya, yaitu: 
^, yakni mzngidhghamkzn huruf ta ‘ kepada huruf suri 71 *. 


Menurut bacaan jumhur ulama, huruf ha 'yang ada diakhir kata tersebut 
adalah huruf asli, sedangkan harakat dhammah yang seharusnya ada pada 
huruf tersebut telah menjadi sukun karena kata jazm (jy ) yang disebutkan 
sebelumnya. Sementara kata ini diambil dari kata t. u (tahun), yang 
maknanya menjadi: makanan dan minuman itu tidak berubah oleh waktu 
(tahun) yang dilewatinya. 


Al Jauhari mengatakan 715 : Kata adalah bentuk tunggal dari kata 
. Mengenai pengurangan hurufnya ada dua pendapat dari para ulama, 
pertama: yang dihilangkan adalah huruf wau. Sedangkan pendapat yang kedua 
menyatakan bahwa yang dihilangkan adalah huruf ha \ yang asal mulanya 
adalah seperti kata i$*\. Karena kata ini diambil dari perhitungan 

waktu yang terjadi pada biji kurma, yaitu c yang maknanya biji kurma 
itu telah menahun. Seperti ungkapan «.C*. ii£ yakni biji kurma yang dapat 
bertahan hingga satu tahun, namun tidak akan mampu bertahan lagi untuk 
tahun berikutnya. Seperti juga ungkapan WU ^ ‘-■4^ , maknanya adalah 
aku telah hidup bersamanya selama bertahun-tahun. 

An-Nuhas mengatakan 716 : Bagi yang membaca ,*!„ tashghimya 
adalah dan huruf o/i/nya dihilangkan karena kata jazm yang disebutkan 
sebelumnya. Lalu kata ini berdiri diatas huruf ha yang menjadi: ^J, 

kemudian sukun tersebut diberikan harakat tambahan untuk memperjelas 
huruf akhirnya. 


7,5 Pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan bahwa hunif 
ha‘ tersebut adalah huruf asli. Lih. Al BahrAl Muhith (2/292). 

7.4 Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/409). 

7.5 Lih. Ash-Shihah (6/2235). 

7.6 Lih. l’rabAlQur'an{\m2). 



Al Mahdawi mengatakan: Bisa jadi kata asalnya adalah yang 

maknanya adalah: berinteraksi dengan orang yang dikenalinya dari tahun ke 
tahun. Atau, bisa jadi kata asalnya adalah yang maknanya sama dengan 

makna pertama. Adapun perbedaannya, untuk asal kata yang pertama, kata 
tersebut diambil dari kata lalu huruf a/i/yang berada di belakang kata 

tersebut dihilangkan karena kata jazm yang disebutkan sebelumnya (huruf 
alif ni asalnya adalah huruf wau, buktinya ketika kata itu berbentuk jamak 
kata tersebut menjadi sedangkan huruf ha ‘ yang ada di akhir kata 

adalah untuk pemberhentian. Adapun jika kata tersebut berasal dari kata 
maka huruf ha ‘ memang huruf asli pada kata tersebut 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata asalnya adalah yang 
diambil dari makna perubahan air. Namun jika benar demikian, maka yang 
disebutkan pada ayat diatas seharusnya: 

Lalu, masih mengenai kata asalnya, Abu Amru Asy-Syaibani 
berpendapat 717 : kata asalnya adalah u^-it, yang maknanya tidak berubah, 
sepati yang disebutkan dalam firman Allah SWT, pf-Z* “Dari lumpur 

hitam yang diberi bentuk. ” 71 * 

Namun pendapat ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia mengatakan: Tidak bisa 
seperti itu, karena makna dari kata oy-il bukanlah berubah seperti yang 
dikatakan, makna sebenarnya adalah tertuang dengan sendirinya secara alami. 

Al Mahdawi mengatakan: Kata asal ini menurut pendapat Abu Amru 
Asy-Syaibani adalah lalu salah satu huruf nun pada kata ini diganti 

dengan huruf>w‘, karena menghindari penggandaan kata, maka jadilah seperti 
y ang disebutkan oleh Asy-Syaibani, yaitu . Kemudian setelah itu huruf 

alif yang ada di akhir kata tersebut dihilangkan karena kata jazm yang 

717 Nama sebenarnya dari Abu Amm Asy-Syaibani adalah Ishak bin Mirar. Ia termasuk 
salah satu ahli bahasa yang terkenal, wafat pada tahun 206. Lih. Taqrib At-Tahdzib (2/ 
455). . 

m Ayat selengkapnya: <jt Cr 1 -* jf* "Dan sesungguhnya 

Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk.” (Qs.AI Hijr [15]:26). 



disebutkan sebelumnya, dan huruf ha ‘ yang ada di akhir kata adalah untuk 
pemberhentian. 

Mujahid mengatakan: makna pada firman ini adalah makanan 

dan minuman yang tidak berbau yang disebabkan oleh kebusukan 719 . 

Kemudian An-Nuhhas menyimpulkan 720 : Pendapat yang paling benar 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa kata asalnya adalah i-Jt (tahun), 
yakni makanan dan minuman yang tidak berubah walaupun dimakan oleh 
waktu (bertahun-tahun). 

Selain makna tahun, kata juga dapat berarti musim kemarau, 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, Ji; Tjjid ailj 
“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang” (Qs. 
Al A’raaf [Tj: 130). Juga seperti yang disebutkan dalam doa Rasulullah SAW 
terhadap orang-orang kafir, «Ju** "Ya Allah, 

Timpakan kepada mereka musim kemarau, seperti musim kemarau pada 
masa Yusuf.* 171 

Dengan arti seperti ini, maka ayat diatas maknanya adalah: musim 
kemarau atau musim panas itu tidak membah makanan dan minumanmu. Atau, 
perjalanan masa dan tahun tidak membuat makanan dan minumanmu itu 
berubah. Yakni, semua makanan dan minuman itu masih tetap seperti sedia 
kala. 

Ketujuh : Firman Allah SWT, j£i. >11»- “R™ lihatlah kepada 


m Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma’aniA! Qur'an (1/287). 
m Lih. I ’rab Al Qur 'an (1/332). Namun kata-kata yang disampaikan oleh An-Nuhhas 
adalah: Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah makanan dan minuman yang tidak berubah walaupun dimakan oleh waktu 
(bertahun-tahun). 

m HR. Al Bukhari dan Muslim dengan lafazh yang hampir serupa. Lih. Shahih AI 
Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/176), dan juga kitab Shahih Muslim pada 
pembahasan tentang Orang-orang Munafik, bab: Asap (4/2156-2157). Hadhs ini juga 
diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam musnadnya (1/380). 



keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang)” Wahab bin Munabbih 
dan ulama lainnya menafsirkan; Lihatlah bagaimana tulang-belulang itu Kami 
sambungkan dan Kami hidupkan kembali satu persatu bagian tubuhnya. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa keledai tersebut dihidupkan kembali 
oleh Allah SWT hingga terlihat awalnya seperti tulang yang disambung- 
sambungkan, laludibungkus oleh daging, hingga akhirnya sempurna menjadi 
seekor keledai, kemudian setelah itu datanglah seorang malaikat untuk 
meniupkan ruh kedalam tubuh keledai tersebut, lalu terbangunlah keledai itu 
dan mulai bersuara. Pendapat inilah yang diikuti oleh kebanyakan ahli tafsir. 

Kemudian ada sebuah penafsiran lain yang diriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak dan juga dari Wahab bin Munabbih, mereka menyatakan: Yang 
dikatakan adalah, lihatlah keledaimu itu berdiri dan tetap di tambatannya, 
serta tidak mengalami suatu apapun selama seratus tahun. Adapun tulang 
belulang yang diperlihatkan kepadanya adalah tulang belulang dirinya sendiri, 
yaitu setelah Allah SWT menghidupkannya kembali mata dan kepalanya, ia 
melihat seluruh tubuhnya masih mati Mereka berdua juga mengatakan: selama 
Irmiya dimatikan sementara, Allah SWT membutakan mata setiap orang yang 
melintasinya dari Irmiya dan keledainya itu, agar mereka tidak dapat 
melihatnya. 

Kedelapan : Firman Allah SWT,. _ >-lIU <U i »? . vl 3 “Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia Al Farra' 
mengatakan: hunif wau yang dimasukkan pada awal kata: dapat 

disimpulkan bahwa kata ini adalah kata klausul untuk kata keija yang 
disebutkan setelahnya. 

Al A’masy berpendapat: Letak tanda kekuasaan pada ayat tersebut 
adalah bentuk tubuh yang masih terlihatmuda ketika ia dibangkitkan, namun 
ia dapat melihat anak-anak dan cucu-cucunya yang sudah tua 722 . Hal ini 

m A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalami /BahrAl Muhith (2/293), dan atsar ini 
juga disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur'an(V2%\), dan disebutkan pula 
oleh Al Fana' (1/173). 




ditegaskan oleh Darimah: Ketika wafat ia berusia empat puluh tahun. 

Namun sebuah riwayat dari Ali RA menyebutkan bahwa saat 
Uzair pergi dari rumahnya, ia meninggalkan istrinya yang sedang hamil. Lalu 
Allah SWT mencabut nyawanya pada usia lima puluh tahun, dan 
mengembalikan lagi nyawanya setelah seratus tahun. Saat ia kembali kepada 
keluarganya ia masih berusia lima puluh tahun, padahal ia memiliki anak 
yang lebih tua darinya lima puluh tahun, karena umur anaknya saat itu 
adalah seratus tahun. 

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan: bahwa setelah Uzair 
dihidupkan kembali oleh Allah SWT dan kembali ke kampung halamannya ia 
tidak mengenali penduduk yang tinggal disana, dan para penduduk disana 
pun tidak mengenalinya. Kemudian ia segera mendatangi rumahnya, dan disana 
ia bertemu dengan seorang wanita tua renta dan sudah tidak dapat melihat 
lagi. Wanita tersebut adalah satu-satunya hamba sahaya yang masih hidup 
sejak ia tinggalkan. Ketika ditinggalkan oleh Uzair wanita tersebut baru berusia 
dua puluh tahun. Lalu Uzair bertanya kepada wanita tersebut: “Apa benar ini 
rumah Uzair?” ia menjawab: “Benar!”. 

Sambil menangis tersedu-sedu wanita itu bercerita panjang lebar: “Uzair 
meninggalkan kami semenjak tahun kadza (sekian). “ Akhirnya Uzair pun 
berkata: “Akulah Uzair!” Wanita itu tentu tidak mempercayainya, ia berujar 
“Tidak mungkin, kami telah kehilangan Uzair semenjak seratus tahun yang 
lalu” Uzair pun berusaha meyakinkan wanita itu “Allah SWT telah mencabut 
nyawaku selama seratus tahun, namun kemudian aku dibangkitkan kembali.” 

Dengan tujuan menguji Uzair,wanita itu pwi menantangnya: “Uzair adalah 
seorang yang shalih. Apabila ia berdoa untuk orang yang sakit maka doanya 
akan dikabulkan. Jika engkau mengaku sebagai Uzair, maka berdoalah kepada 
Allah SWT untuk kesembuhan penglihatanku!” Uzair pun segera memanjatkan 
doa dan mengusap kedua mata wanita tersebut dengan tangannya. Tanpa 
menunggu lama wanita itu langsung dapat melihat, dan ia pun melompat-lompat 
seperti baru dibebaskan dari ikatan yang membelenggunya, dan seraya 



mengakui: “Aku bersaksi bahwa engkau memanglah Uzair!” 

Kemudian wanita itu mengajak Uzair untuk menemui para petinggi bani 
Israel, dan diantara petinggi itu ada seorang yang sudah, yang berumur seratus 
dua puluh delapan tahun, yang ternyata adalah anak Uzair sendiri. Diantara 
para petinggi itu terdapat pula cucu-cucu Uzair yang juga sudah tidak muda 
lagi. Lalu wanita itu berkata di hadapan para petinggi bani Israel tadi: “Wahai 
para petinggi sekalian, aku bersumpah bahwa orang yang aku bawa ini adalah 
Uzair!” 

Tersentaklah orang-orang di sana mendengar hal itu. Lalu anak Uzair 
beserta orang-orang disana pun memperhatikan Uzair dengan seksama, dan 
untuk memastikan pengakuan wanita tersebut, anak Uzair seraya berkata: 
“Ayahku memiliki tanda hitam di bahunya yang bentuknya seperti bulan sabit” 
Lalu mereka pun segera memeriksa tanda hitam tersebut. Setelah mereka 
menemukannya, mereka pun segera mengakui bahwa laki-laki tersebut 
memang benar Uzair. 

Ada pula beberapa ulama yang mengatakan: Setelah Uzair dihidupkan 
kembali, orang-orang yang mengenalinya telah wafat. Adapun tanda-tanda 
yang diyakini terdapat pada diri Uzair, yang diketahui oleh orang-orang yang 
hidup saat itu hanyalah berasal dari kabar dan cerita para pendahulunya. 

Namun Ibnu Athiyah dalam kitabnya mengatakan 723 : Kebangkitan yang 
terjadi pada diri Uzair setelah wafat sebegitu lamanya adalah sebuah tanda 
yang paling besar, yang dapat terjaga sepanjang masa, dan tidak perlu lagi 
pengkhususan satu tanda diatas tanda lainnya. 

Kesembilan : Firman Allah SWT, Ij ’jkfc 

“Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
bagaimana kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya 
kembali dengan daging.” Bacaan yang dibaca oleh orang-orang 
Kufah, Ibnu Amir, danjumhur ulama, dengan menggunakan huruf a», beberapa 


m Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/411). 







ulama lainnya menggantinya dengan huruf ra V2A Dan Aban juga 

meriwayatkan bacaan lain dari Ashim, yaitu (men ggunakan harakat 

fathah pada huruf nun yang pertama, harakat dhammah pada huruf syin 
dan ra'), sama seperti bacaan yang dibaca oleh IbnuAbbas, Hasan, dan Abu 
Hai wah. 

Dikatakan: kedua bacaan tersebut (yang men ggunakan huruf zai dan 
huruf m 4 ) adalah dua kata yang bermakna sama, yaitu menghidupkan kembali). 
Hanya saja, kata yang sering digunakan dalam Al Qur'an adalah j-i-i dengan 
menggunakan huruf ra 1 , seperti yang disebutkan dalam firman Allah 
SWT, /•}&& fcl&lSjfS “ Kemudian bila Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya kembali (Qs. Abasa [80]: 22). 

Kata jZj diambil dari arti “membentangkan pakaian”, adapun jika 
digunakan pada seseorang yang sudah mati, maka maknanya adalah hidup 
kembali, yakni hidup setelah kematian. Seakan istilah kematian adalah 
digunakan untuk memisahkan antara tulang-tulang dan bagian-bagian tubuh 



kembali adalah kata ^(membangkitkan kembali) 


Adapun kata jAJ diambil dari arti mengangkat, yakni sesuatu yang 
terangkat tinggi dari muka bumi. Makna inilah yang disampaikan oleh Makki, 
ia mengatakan: arti firman di atas adalah: lihatlah pada tulang-belulang yang 
kami angkat tiap bagiannya untuk disatukan dan dihidupkan kembali. Di antara 
maknanya juga adalah istilah yang digunakan pada seorang wanita durhaka 
terhadap suaminya, yakni jyS, yaitu istri yang mengangkat dirinya dari 
perizinan suaminya 725 . Dan diantara maknanya pula yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, Ijjiiti 1jjiot Jn* “Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu, ’’ maka berdirilah. ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11). Yakni 
angkatlah tubuhmu dan menyatulah. 


724 Kedua bacaan dengan menggunakan huruf ra' dan huruf zai ini termasuk qira'at 
sab ’ah yang mutawatir, seperti yang dipaparkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.97). 

725 Lih. Ash-Shihah dan juga kitab Al-Lisan (pada materi jAi). 


Bacaan yang menggunakan huruf r a' (nasyar) itu maknanya 
menghidupkan, sedangkan tulang-belulang itu sebenarnya tidak hidup dengan 
sendirinya, tanpa adanya bagian tubuh yang lain. Oleh karena itu, bacaan 
yang menggunakan huruf zai lebih diunggulkan, karena bacaan tersebut tidak 
bermakna hiduplah kembali, namun bermakna menyatulah dengan bagian 
tubuh yang lain. Dengan demikian yang disifati dengan hidup kembali adalah 
manusianya dan bukan tulang-belulangnya. Karena tidak pernah ada yang 
mengatakan bahwa ada tulang yang hidup. Maka dengan menggunakan huruf 
zai makna firman ini menjadi: lihatlah tulang-belulang itu, bagaimana kami 
mengangkat dan mengumpulkannya dari tempat semula ke tempat bagian tubuh 
pemiliknya, untuk dihidupkan kembali seperti semula. 

Berbeda lagi dengan bacaan yang dibaca oleh An-Nakha’ i, yaitu: 
(menggunakan harakat fathah pada huruf mm dan harakat dhammah pada 
huruf syin dan huruf zai). Riwayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah juga 
menyebutkan bacaan yang sama. Adapun Ubai bin Ka’ab juga meriwayatkan 
bacaan lainnya, yaitu: (menggunakan hurafjtt' sebagai pengganti huruf 

zai)™. 

Untuk kata pada ayat di atas, kata ini diambil dari kata 

yang maknanya adalah pakaian yang menutupi tubuh. Lalu pada ayat ini daging 
manusia diperumpamakan sebagai pakaian, yang sama-sama menutupi tubuh 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, 'fc & 0* Jl* mJ CL* 3 

jtJj ‘■‘■Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 

menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: “Saya yakin bahwa 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." Diriwayatkan, bahwa Allah SWT 
menghidupkan beberapa anggota tubuhnya terlebih dahulu, kemudian 
memperlihatkan kepada dirinya bagaimana penghidupan yang dilakukan 
terhadap anggota tubuh lainny a. 

Qatadah mengatakan: Allah SWT memperlihatkan kepadanya 


m Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/413). Namun 
kedua bacaan ini tidak termasuk qira’atsab 'ah yang muSawatir. 



bagaimana tulang-belulangnya dipersatukan kembali, karena yang dihidupkan 
pertama kali oleh Allah SWT adalah kepalanya. Lalu dikatakan kepadanya: 
lihatlah!, kemudian ia berkata: ^ J* J* O 1 “Sayayakin 

bahwa Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu 

Ath-Thabari mengatakan: Makna dari firman Allah SWT, 
/J <J£ £& “Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 
menghidupkan yang telah mati)." Yakni, setelah ia melihat dengan jelas 
apa yang diingkarinya sebelum melihat kekuasaan Allah itu, ia berkata: "Saya 
yakin. ” Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 727 : 
Pendapat ini tidak benar, karena telah memprediksikan sesuatu yang sama 
sekali tidak ditunjukkan oleh lafazh ayat tersebut. 

Penafsiran seperti itu adalah penafsiran yang tidak berdasar dan 
kemungkinan yang sangat lemah sekali. Karena menurut saya perkataan orang 
tersebut pada ayat dialas bukanlah suatu pernyataan atas sesuatu yang diingkari 
sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Ath-Thabari, akan tetapi lebih 
merupakan ungkapan spontanitas. Seperti halnya perkataan seorang mukmin 
ketika melihat sesuatu yang aneh: subhanallah, atau laa ilaaha illallah, atau 
yang lainnya. 

Abu Ali berpendapat: maknanya adalah akhirnya saya meyakini 
perumpamaan yang sebelumnya saya tidak meyakininya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna seperti ini tidak jauh berbeda 
dengan makna yang disampaikan oleh Qatadah. Makna yang sama juga 
disampaikan oleh Al Makki, ia mengatakan: Orang tersebut hanya 
menyampaikan kepada dirinya sendiri setelah melihat kekuasaan Allah SWT 
dalam menghidupkan orang yang telah mati. Lalu ia merasa yakin karena ia 
melihatnya secara langsung. Setelah itu ia berikrar bahwa ia telah yakin bahwa 
Allah SWT mampu atas segala sesuatu, yakni: ia meyakini perumpamaan 
tersebut yang sebelumnya tidak ia yakini karena tidak melihatnya secara 
langsung. 


’ Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/414). 


Pendapat-pendapat ini adalah pendapat-pendapat para ulama yang 
membaca huruf alif pada kata secara jelas ( qatha ). Adapun beberapa 

ulama lainnya, yang di antaranya adalah Hamzah dan Al Kisa‘i, membaca huruf 
alif tersebut secara washal (tidak terbaca jika disambungkan dengan kata 
lanjutannya) 723 . Untuk makna bacaan ini ada dua kemungkinan, yang pertama: 
Yang mengatakannya adalah malaikat Maknanya menjadi: ^ “ketahuilah!” 
Sedangkan kemungkinan yang kedua adalah: la mengumpamakan dirinya 
sendiri sebagai orang kedua yang terpisah dari dirinya. Maknanya menjadi: 
tatkala telah nyata kepadanya ia berkata kepada dirinya sendiri: wahai jiwaku, 
yakinilah pengetahuan yang diberikan ini, yang sebelumnya kamu tidak 
meyakininya karena tidak melihatnya secara langsung. 

Al Makki mengatakan: Kalimat tersebut tidak mungkin datang dari Allah 
SWT, yakni perintah kepada orang tersebut untuk meyakininya. Karena orang 
tersebut telah diperlihatkan bagaimana kekuasaan-Nya, dan ditampakkan juga 
kepadanya sesuatu yang dapat membuatnya yakin dan mengakui kekuasaan 
Allah SWT. Oleh karena itu tidak perlu lagi ada perintah dari Allah untuk 
meyakini kemampuan-Nya. Adapun jika orang tersebut memerintahkan 
kepada dirinya sendiri untuk meyakininya, maka makna itu sangat baik. 

Namun ada kalimat yang disampaikan oleh Abdullah yang menunjukkan 
makna bahwa kata f 1 *' adalah perintah dari Allah SWT kepada orang tersebut 
untuk meyakini. Yakm tanamkanlah dalam dirimu akan pengetahuan yang telah 
kamu yakini dan yang telah kamu lihat sendiri ini. Karena dalam kalimatnya 
Abdullah menyebutkan: kata ini sangat cocok dengan kalimat perintah 
sebelumnya, yaitu fuman Allah SWT, “ Lihatlah kepada 

makanan dan minumanmu.” JJ 3 &I 3 “Dan lihatlah kepada 


™ Qira‘at £j|pf (menggunakan huruf alif qatha, dan harakat dhammah pada huruf 
miim) dibaca oleh Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Amru, Ashim, dan Ibnu Amir. Dan bacaan 
(menggunakan huruf alif washal, dan sukun pada huruf mim) dibaca oleh Hamzah 
dan Al Kisa* i. Kedua bacaan ini termasuk qira 'at sab ’ah yang mutawatir, seperti yang 
dicantumkan oleh Ibnu Mujahid dalam As-Sab ’ah (hal. 189), dan dituliskan juga dalam 
Al lqna’(2/611). 



keledai kamu.’Jo\} “Dan lihatlah kepada tulang belulang 
keledai itu maka begitu juga dengan kelanjutannya, ..'-uiTol jjpl 
“Ketahuilah bahwa Allah.. ” 

Bacaan ini didukung pula oleh bacaan IbnuAbbas yang menambahkan 
kata JJ didepannya, yakni: Dan IbnuAbbas setelah itu juga 

menambahkan: Manakah yang lebih baik, apakah orang ini atau Ibrahim, yang 
juga dikatakan kepadanya: a&l o' |JpI3 “ Dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs. Al Baqarah [2]: 260). 
Pernyataan Ibnu Abbas ini menjelaskan bahwa ayat tadi adalah firman Allah 
SWT kepada dirinya setelah ia diperlihatkan kekuasaan Allah ketika 
menghidupinya kembali. 


oS? 0» Oli ij3 

&■. £ **3*‘ £& jh*- iX 'd* U** - * ^ ^J 

'■&' o' j&lj 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: ‘Ya Rabbku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan 
orang-orang yang mati, ’Allah berfirman: ‘Apakah kamu belum 
percaya?’ Ibrahim menjawab: ‘Saya telah percaya, akan tetapi 
agar bertambah tetap hati saya*. Allah berfirman: ‘(Kalau 
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu jinakkanlah burung- 
burung itu kepadamu, kemudian letakkanlah tiap-tiap seekor 
daripadanya atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillah dia, 
niscaya dia akan datang kepada kamu dengan segera Dan 


m Qira‘at ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (2/31). 


ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]:260) 

Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah jSWT, OlSilj 

Lf. cj& jJ/ijlS “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim 

berkata: ‘Ya Rabbku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang-orang yang matiAllah berfirman: ‘Apakah kamu 
belum percaya? ’ Ibrahim menjawab: ‘Saya telah percaya, akan tetapi 
agar bertambah tetap hati saya Para ulama berbeda pendapat mengenai 
pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim ini, apakah didasarkan atas 
keragu-raguannya atau tidak? 

Abu Umar mengatakan: Jumhur ulama berpendapat bahwa Ibrahim 
sama sekali tidak meragukan kekuasaan Allah dalam menghidupkan orang 
yang telah mati. Yang ia lakukan pada saat itu hanyalah permohonan untuk 
melihatnya secara langsung. Biasanya dengan melihat secara langsung akan 
sesuatu yang dikabarkan kepada seseorang, maka dapat membuat jiwa orang 
tersebut merasa lebih tenang. 

Oleh karena itulah ada sebuah hadits yang menyatakan: 

“Sebuah kabar (yang didengar) berbeda dengan melihatnya secara 

langsung. 

Hadits ini hanya diriwayatkan dari IbnuAbbas. 

Al Akhfasy mengatakan: Nabi Ibrahim tidak ingin hanya melihat dengan 
hati saja, namun beliau juga ingin melihat dongan indera penglihatannya secara 
langsung. Sementara ulama lain, semisal Hasan, Qatadah, Sa’id bin Jubair, 
dan Rabi’, berpendapat: Nabi Ibrahim hanya bertanya untuk menambah 

m HR. Ahmad dalam musnadnya (1/215,271), dan disebutkan pula oleh As-Suyuthi 
dari riwayat Al Askari, dan juga disebutkan oleh Al Khatib, dari Ibnu Abbas. Lih. Al 
Jami‘ Al Kabir (3/1484). 


keyakinan yang sudah ada pada dirinya. 

Ibnu Athiyah mengatakan 731 : Di dalam kitab yang dituliskan oleh Ath- 
Thabari terdapat keterangan yang menyebutkan: beberapa ulama berpendapat 
bahwa Ibrahim menanyakan hal tersebut kepada Tuhannya karena ia ragu 
akan kekuasaan Allah SWT. Lalu Ath-Thabari dalam keterangannya itu juga 
memasukkan beberapa penukilan: 

1. Dari Ibnu Abbas, yang mengatakan: Ayat Al Qur'anyang paling aku 
inginkan adalah ayat ini. 

2. Dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: Ibrahim telah dirasuki oleh 
perasaan yang biasa memasuki hati manusia, setelah itu Ibrahim pun 
bertanya untuk memastikannya “Ya Tuhan-ku, periihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati”. 

3. Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau 
pernah bersabda: "Kita lebih berhak untuk memiliki keraguan 
daripada Ibrahim." Al-hadits. kemudian setelah itu Ath-Thabari 
mengunggulkan pendapat ini. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits yang disebutkan diatas adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan Abu Hurairah 732 . 
Berikut ini adalah hadits tersebut secara lengkap. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ir^k> Ji j'* i * 3 J* j'* ^ 

ni Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/417). 

m HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Taisir (3/1OS). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/133) dan pada pembahasan tentang 
Keutamaan (4/1839). 


“Kita lebih berhak untuk memiliki keraguan daripada Ibrahim 
ketika beliau mengatakan: ‘Ya Rabbku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati Allah 
berfirman: ‘Apakah kamu belum percaya’. Ibrahim menjawab, 
‘Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati saya 
Dan Allah telah memberikan rahmat-Nya kepada Luth ketika 
beliau menyerahkan diri hanya kepada-Nya. Dan kalau saja aku 
tinggal di penjara seperti Yusuf, maka aku akan menerima ajakan 
dari utusan raja." 

Ibnu Athiyah melanjutkan; Menurut saya, keterangan yang disampaikan 
oleh Ath-Thabari tidak dapat diterima. Sementara penukilan yang diuraikan 
pada keterangan tersebut perlu ditafsirkan kembali. Ibnu Abbas yang 
mengatakan; “Ayat yang paling aku inginkan” dapat ditafsirkan bahwa yang 
diinginkan dari ayat tersebut adalah petunjuk mengenai Allah SWT dan 
bertanya mengenai pembangkitan kembali didunia, bukan mengenai keragu- 
raguannya. Atau bisa juga diartikan: yang diinginkan dari ayat ini adalah; 
tf'y jjjf “Apakah kamu belum percaya?” yakni bahwa keimanan saja 
sebenarnya sudah mencukupi, tidak perlu lagi ada penjelasan atau 
pencarian. 

Adapun mengenai ucapan Atha': “Hati Ibrahim telah dirasuki oleh 
perasaan yang biasa merasuki hati manusia” dapat ditafsirkan bahwa Ibrahim 
dan manusia lainnya sama dalam hal ingin melihatnya secara langsung (seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya). 

Sedangkan sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan: “ Kita lebih 
berhak untuk memiliki keraguan daripada Ibrahim ” maknanya adalah: 
kalau Ibrahim saja memiliki keragu-raguan, maka kita akan lebih dirasuki 
oleh keragu-raguan. Namun jika kita sebagai manusia biasa saja tidak dirasuki 
oleh keragu-raguan, bagaimana mungkin Nabi Ibrahim memiliki keraguan? 
Hadits ini menerangkan bahwa keragu-raguan tidak mungkin ada pada Nabi 
Ibrahim. Adapun riwayat lain dari Nabi SAW yang menyebutkan: “Itulah 


Surah Al Bagarah 



keimanan yang sebenarnya ” 733 Maksudnya adalah pada perasaan yang 
tidak selalu tetap. Berbeda dengan keraguan yang biasanya teijadi antara 
dua hal, dimana tidak ada yang mengungguli salah satu dari yang lainnya. 
Keraguan ini tentu tidak terjadi pada keimanan kekasih Allah Nabi Ibrahim 
AS. Apalagi membangkitkan orang yang telah mati itu dapat dibuktikan 
dengan ajaran Allah SWT, dan Nabi Ibrahim adalah salah seorang yang 
paling mengetahui tentang hal tersebut. Buktinya adalah ucapannya: 

_M 1 «y “Rabbku ialah yang menghidupkan dan 

mematikan .” (Qs. Al Baqarah [2]:258). Orang yang menginjakkan kakinya 
pada keimanan saja akan terhindar dari keraguan itu, bagaimana mungkin 
seorang Nabi dan kekasih Allah SWT merasakan keragu-raguan dalam 
hatinya? Padahal para ulama telah bersepakat bahwa para Nabi Allah SWT 
telah dijamin ( ma ’shum) tidak akan melakukan dosa besar atau dosa kecil 
yang akan menghinakannya. 

Kalau saja kita merenungi pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim 
AS dan keseluruhan lafazh ayat diatas maka kita akan mengetahui bahwa 
Nabi Ibrahim sama sekali tidak meragukan apapun. Yaitu, bahwa pertanyaan 
yang menggunakan kata tanya bagaimana hanya diajukan tentang 

keadaan sesuatu yang ada dan diakui keberadaannya oleh orang yang bertanya 
dan orang yang ditanyakan 7 ”. Seperti pertanyaan yang diajukan oleh 
seseorang: “bagaimana Zaid dapat mengetahui hal tersebut?” (orang yang 
bertanya dan orang yang ditanyakan telah sama-sama mengetahui bahwa Zaid 
telah mengetahui hal tersebut, namun orang yang bertanya ingin menanyakan 
darimanakah Zaid mengetahui kabar tersebut) atau seperti pertanyaan lainnya: 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/19, hadits nomor 134). Dan 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (2/456,6/106). 
m Alasan ini sangat bagus sekali. Karena memang Nabi Ibrahim bertanya kepada 
Allah SWT mengenai metode penghidupan kembali, dan tidak bertanya mengenai dapat 
atau tidak dapatnya Allah SWT untuk menghidupkan. Nabi Ibrahim tetap yakin seyakin- 
yakinnya bahwa Allah SWT pasti mampu untuk melakukannya, namun Nabi Ibrahim 
ingin menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri apa yang telah diyakininya, agar 
hatinya lebih merasa yakin dengan melihatnya secara langsung. 



“bagaimana cara menenun baju?” (orang yang bertanya merasa yakin bahwa 
orang yang ditanyainya dapat menenun baju), ataupun pertanyaan yang 
semacamnya 

Atau, kata tanya ini terkadang digunakan untuk bertanya mengenai 
keadaan sesuatu, misalnya ada orang yang bertanya: “bagaimana bajumu?” 
atau “bagaimana Umar?” Atau, kata tanya ini juga terkadang digunakan untuk 
pemberitahuan tentang sesuatu hal, misalnya saja ungkapan imam Al Bukhari 
dalam kitabnya 735 : bagaimana permulaan diturunkannya wahyu? 

Adapun kata pada ayat ini adalah untuk meminta kejelasan 

bagaimana cara menghidupkan sesuatu yang telah mati. Sedangkan 
‘perbuatan’ menghidupkan sesuatu yang telah mati itu telah dipercayai dan 
diyakini olehnya 

Akan tetapi, karena terkadang kita juga dapat menemukan orang-orang 
yang mengingkari adanya sesuatu, dan mengekspresikan keingkarannya itu 
dengan kata tanya ini, yakni untuk membuktikan kebenaran keingkarannya 
itu. Seperti misalnya ada seseorang yang mengaku-aku dapat mengangkat 
sebuah gunung, maka orang yang mengingkarinya akan bertanya kepadanya: 
“perlihatkanlah kepadaku bagaimana Anda mengangkatnya!” Namun 
sebenarnya ini adalah kalimat majaz (perumpamaan), yang maknanya adalah 
mengemukakan pernyataan dengan maksud mempertentangkannya. Seakan- 
akan kalimat pertanyaan yang sebenarnya adalah: “Andaikan saja anda 
memang benar dapat mengangkatnya, maka perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana anda dapat mengangkatnya!” 

Karena kalimat yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim hampir sama dengan 
kalimat majaz tadi, lalu Allah menghilangkan kemungkinan tersebut dan 
memperjelas bahwa pertanyaan itu adalah kalimat hakikat, melalui pertanyaan 
yang diajukan kepada Ibrahim, fjjt “Apakah kamu belum 

percaya? " Ibrahim menjawab: "Saya telah percaya .” Maka sempurnalah 
sudah semuanya, dan tampaklah bahwa tidak ada keragu-raguan dalam diri 

n> Ini adalah judul bab pertama yang dimulai oleh Al Bukhari dalam shahihnya. 




Nabi Ibrahim. Kemudian ditambah lagi dengan pernyataan Nabi Ibrahim 
bahwa pertanyaan itu diajukannya karena untuk menenangkan hatinya saja. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang disampaikan oleh Ibnu Athiyah 
ini sudah sangat jelas dan mengena. Karena para Nabi yang diutus Allah SWT 
tidak mungkin memiliki keraguan seperti itu, karena keraguan seperti itu 
termasuk kekufuran. Para Nabi tentu lebih beriman kepada kebangkitan 
daripada manusia biasa. Allah SWT pun telah memberitahukan bahwa tidak 
ada jalan bagi syetan untuk menggoda para Nabi dan wali-Nya, yaitu dalam 
firman-Nya yang menyebutkan: <11 j_*T pj 

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas 
mereka. ” (Qs. Al-Isra [17J:65). Syetan laknatullah pun telah mengakuinya, 
Yj ^ “Dan pasti aku akan 

menyesatkan mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba Engkau yang 
mukhlis di antara mereka." (Qs. Al-Hijr [15]:40). Apabila syetan tidak 
mampu menguasai mereka lalu bagaimana mungkin syetan akan membuat 
keragu-raguan didalam hati mereka?. 

Nabi Ibrahim hanya memohon untuk diperlihatkan bagaimana cara 
mengumpulkan kembali kepingan-kepingan tubuh yang telah terpisah-pisah 
menjadi satu kembali, dan mempersatukan kulit dan otot-otot yang telah 
tercabik-cabik. Nabi Ibrahim ingin meninggikan derajat keyakinannya, dari 
ilmulyaqin menjadi ainulyaqin. Oleh karena itulah beliau mengatakan: 
\jyS\ “Per lihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 

menghidupkan orang-orang yang mati." Beliau memohon untuk 
diperlihatkan bagaimana metodenya. 


Beberapa ulama ilmu maknawi mengatakan: Yang diinginkan oleh Nabi 
Ibrahim dari Tuhan-nya adalah agar diperlihatkan bagaimana menghidupkan 
hati. Namun ulama lain mengatakan bahwa pendapat ini tidak dapat diterima, 
karena penjelasan pada kalimat ayat berikutnya tidak menunjukkan hal 
tersebut 

Al Mauridi berpendapat bahwa huruf alif pada firman Allah SWT, 



jjjt Apakah kamu belum percaya? ” bukanlah huruf alifyang berguna 
untuk menanyakan sesuatu, akan tetapi huruf ah/yang menuntut jawaban 
yang sudah diketahui dan pengikraran. Sedangkan huruf wau berposisi sebagai 
hal (keterangan) 736 . 



juga beriman kepada kekuasaan Allah SWT untuk menghidupkan kembali 
orang yang sudah mati. 

Keduai Firman Allah SWT, c&J 'Jr>. 3^ “Ibrahim 

menjawab: ‘Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati 
saya Yakni, aku bertanya kepada-Mu hanya untuk menambah ketetapan 
di hati saya, dengan mendapatkan perbedaan antara sesuatu yang diketahui 
secara wahyu dan sesuatu yang diketahui dengan melihatnya secara langsung. 

Untuk kata sendiri, ia berasal dari kata yang artinya 

tenang dan rata, seperti thuma ’ninah pada anggota badan yang dilakukan 
dalam shalat, yang diajarkan oleh Nabi SAW melalui haditsnya: “ Kemudian 
ruku' lah hingga engkau benar-benar ruku ’ dengan thuma ’ninah.” al 
hadits. 

Ketenangan hati ( thuma ’ninah al qalb) adalah ketika seseorang dapat 
menenangkan pikirannya pada sesuatu yang diyakininya. Berpikir tentang 


736 Abu Hayan dalam Al Bahr A! Muhith mengatakan: Apabila hunif wau pada ayat ini 
berposisi sebagai hal maka maknanya menjadi tidak jelas, karena hukum hal 
mengharuskan huruf wau tersebut menjadi nashab, dan jika huruf wau tersebut menjadi 
nashab maka harus ada kata kerja yang me-nasAab-kannya. Jika demikian, maka huruf 
alif yang berada di depan kata tidak dapat diartikan sebagai huruf alif untuk pengikraran, 
karena huruf alif pengikraran tidak tergabung dengan kalimat keterangan, huruf alif 
pengikraran hanya dapat masuk pada kalimat yang memiliki kata kerja. Seperti misalnya 
jjj (apakah engkau bertanya padahal engkau tidak percaya), yakni apakah 
engkau bertanya dengan keadaan seperti itu. Yang terlihat pada ayat ini bukanlah seperti 
itu, namun yang terlihat adalah huruf wau itu untuk penghubungan dua kalimat, seperti 
pada firman Allah SWT, &K Cji- bf jjjjl “ Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang amorf (Qs. Al Ankabuut (29]:67). Atau yang semacamnya. Lih. Al Bahr Al 
Muhith (1/298). 



perkara penghidupan kembali itu bukanlah suatu dosa, termasuk hingga saat 
ini, karena berpikir tentang penghidupan kembali bisa membuat seseorang 
dapat mengambil pelajaran. Namun Nabi Ibrahim ingin agar pemikirannya 
tentang penghidupan kembali tidak akan terusik oleh apapun dengan melihatnya 
secara langsung. 

Ath-Thabari mengatakan bahwa makna thuma’ninah pada ayat ini 
adalah untuk lebih meyakinkan. Makna yang sama juga diriwayatkan dari 
Sa’id bin Jubair. Sedangkan riwayat lain darinya menyebutkan bahwa 
maknanya adalah untuk menambahkan keyakinan. Pendapat ini disampaikan 
juga oleh Ibrahim dan Qatadah. Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa 
maknanya adalah untuk menambahkan keimanan pada keimanan yang sudah 
ada. Namun Ibnu Athiyah menyanggahnya: Penambahan terhadap makna ini 
tidak dimungkinkan kecuali pada ketenangan pemikiran saja 737 . 

Makna lain disampaikan oleh As-Suddi dan riwayat lain dari Ibnu 
Jubair 73 *, yaitu: Apakah engkau belum percaya bahwa engkau kekasih-Ku? 
Ibrahim menjawab: Aku percaya, namun aku hanya ingin menambah ketetapan 
di hatiku mengenai kekasihku. 

Beberapa ulama lain menafsirkan bahwa Nabi Ibrahim memohon agar 
diperlihatkan bagaimana Allah SWT menghidupkan kembali yang sudah mati 
hanya untuk mengetahui apakah permintaannya dapat dikabulkan, lalu dijawab: 
“Apakah engkau belum percaya bahwa Aku (Allah) mengabulkan semua 
permintaanmu?”. Ibrahim menjawab: “Aku percaya, namun aku ingin 
menenangkan hatiku bahwa Engkau menjawab permintaanku” 

Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat mengenai pemicu yang 
menyebabkan Ibrahim menanyakan hal tersebut Ada yang berpendapat bahwa 
pada saat itu Allah SWT menjanjikan Ibrahim untuk dijadikan kekasih-Nya, 

lain Ibrahim menginginkan sehtiah tanda agar ia dapat meyakininya. Pendapat 


737 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/420). 

7a Atsar ini disampaikan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qw an (1/284), yang 
diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair. 



ini disampaikan oleh Saib bin Yazid. 

Ada pula yang berpendapat bahwa penyebab yang membuat Ibrahim 
bertanya demikian adalah pernyataan dari rajaNamrudz yang mengatakan: 
“Aku juga dapat menghidupkan dan mematikan”. 

Sedangkan Hasan berpendapat bahwa pertanyaannya itu muncul setelah 
beliau melihat bangkai seekor hewan, dimana setengah bagian dari tubuh 
bangkai tersebut berada di daratan yang kemudian segera dilahap oleh binatang- 
binatang buas pemakan daging, dan setengah bagian dari tubuh bangkai yang 
lainnya berada di lautan yang kemudian menjadi santapan ikan-ikan. Setelah 
beliau melihat bagaimana bangkai hewan itu terpisah-pisah beliau ingin melihat 
bagaimana bangkai hewan itu disatukan kembali ketika ingin dibangkitkan. 
Jadilah beliau bertanya untuk menenangkan hatinya dengan melihat langsung 
metode penggabungan, setelah beliau melihat cara pemisahannya. Lalu 
dikatakanlah kepadanya: T (J» jJiS "(Kalau demikian) ambillah 

empat ekor burung .” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa jenis unggas yang dimaksudkan 
pada ayat ini adalah: seekor ayam, seekor burung dara, seekor merak, dan 
burung gagak 759 . Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Ishak, dan diriwayatkan 
dari beberapa ulama salaf. Pendapat ini juga disampaikan oleh Mujahid, Ibnu 
Juraij,Atha' bin Yasar, dan Ibnu Zaid. 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan jenis unggas yang 
sama, hanya mengganti burung gagak diatas dengan kurki (burung jenjang). 
Sedangkan pada riwayat lain Ibnu Abbas mengganti burung dara dengan 
burung elang. 

Kemudian setelah Nabi Ibrahim mengumpulkan burung-burung tersebut 
beliau memotong seluruh bagian yang ada pada burung-burung tersebut dan 
m emisah-misahkan di tempat yang berbeda-beda, darah-darah dikumpulkan 
disatu tempat, begitujuga dengan daging-dagingnya, bulu-bulunya, hingga 

739 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (1/285), dan 
disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/466). 



kepada ekor-ekomya. Kemudian setiap bagian yang telah dicampur dari 
keempat burung tersebut diletakkan pada beberapa gunung. 

Lalu beliau berdiri di tempat yang tinggi hingga beliau dapat melihat 
semua bagian-bagian yang telah dipisahkannya, dan di tempat yang tinggi itu 
beliau memegang semua kepala burung tersebut di tangannya Kemudian beliau 
berkata: “Datanglah wahai bagian-bagian tubuh burung semuanya, dengan 
iriti Allah” 

Lalu mendengar panggilan tersebut berterbanganlah seluruh bagian- 
bagian tubuh burung itu, sayap-sayap menempati tempatnya, kaki-kaki pun 
menempati setiap tempatnya, begitu juga dengan bagian-bagian lainnya hingga 
menjadi empat burung secara sempurna seperti sedia kala, terkecuali kepala- 
kepala dari burung-burung tersebut. 

Kemudian Ibrahim melepaskan kepala-kepala tersebut dari tangannya 
dan meletakkannya di tanah, setelah itu beliau memanggil kembali seperti yang 
beliau lakukan pertama kali, lalu tubuh-tubuh hewan yang hampir lengkap itu 
pun mendatangi kepala-kepala mereka sambil berjalan dengan kaki-kaki 
mereka yang telah melekat di tubuh-tubuh mereka. 

An-Nuhas menambahkan: Nabi Ibrahim tidak mengatakan 
“betjalanlah!” pada burung-burung tersebut, namun ia mengatakan 
“terbanglah!”, sebagai pengibaratan dari berjalan untuk para burung. 

Burung-burung yang mendekati bagian kepalanya itu tidak mengetahui 
manakah bagian kepala yang menjadi miliknya. Lalu Nabi Ibrahim memberi 
isyarat kepada setiap burung untuk mendekati bagian kepalanya masing- 
masing, jika ada burung yang benar menempati kepalanya beliau 
menganggukkan kepalanya, namun jika ada yang salah menempati kepalanya 
beliau mengisyaratkan burung tersebut untuk menjauh. Kemudian, setelah 
burung-burung itu telah sempurna semuanya mereka pun dapat terbang 
kembali, dengan izin Allah. 

Mengenai bacaannya. Abu Bakar meriwayatkan dari Ashim dan Abu 
Ja’far, bahwa mereka membacanya tberdasarkan wazart fu’ul. 



Sedangkan riwayat lain dari Abu Ja’far menyebutkan bacaan yang berbeda 
lagi, yaitu \'^ (menggunakan tasydid pada huruf zaf) 7 * 0 . Walaupun semua 
bacaan ini termasuk bacaan yang benar dan berdasarkan atas ejaan bahasa 
arab yang baik, namun jumhur ulama tetap pada bacaan ijji- (menggunakan 
huruf hamzah), yang maknanya adalah perbagian. 


Adapun firman Allah SWT, f’. ", “ Niscaya dia akan dalang 

kepada kamu dengan segera." Kata £u* ini berada pada posisi nashab 
alal hal (ber-harakatfaihah karena menjelaskan keterangan). Adapun makna 
dari kata adalah potong-potonglah, yakni anggota tubuh dari burung- 

burung tersebut. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Abu 
Ubaidah 741 , dan Ibnu Al Anbari. “Kata ini diambil dari bentuk 
yang maknanya adalah memotong,” Ibnu Ishak menyimpulkannya dari Abu 
Al Aswad Ad-Duali. Ia melanjutkan: kata ini dalam bahasa Suryaniyah artinya 
potong-potongan. 


Sedangkan menurut ulama lainnya, seperti Adh-Dhahhak, Ikrimah, dan 
riwayat lainnya dari Ibnu Abbas, kata ini diambil dari bahasa Nabthiyah yang 
artinya potong-potonglah. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah menjinakkan, yakni kumpulkan mereka dan jinakkanlah. Seperti 
ungkapan untuk seseorang yang pundaknya condong ke arah tertentu disebut 
dengan Ji-j . Atau ungkapan seseorang yang ingin mengungkapkan rasa 

rindunya: J), yakni hatinya sedang rindu dan condong. Atau juga 

ungkapan untuk seorang wanita perindu. Sementara bentuk jamak 

dari kata yyj\ adalah seperti kata a yj yang bentuk jamaknya adalah 

S J-- 

Perbedaan pengambilan kata ini berpengaruh pada penafsirannya, 
karena bagi yang berpendapat bahwa arti dari kata itu adalah terpotong- 
potong, maka kata terikat dengan kata jdan tidak perlu lagi 


740 Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/425). Kedua 
bacaan ini termasuk qira ‘al sab 'ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal.98). 

741 Lih. Majaz Al Qur 'an (I /80). 


menafsirkan adanya kata-kata yang tidak disebutkan. Sedangkan bagi yang 
berpendapat bahwa arti dari kata tersebut adalah kecondongan dan 
penjinakkan, maka kata dljl terikat dengan kata karenanya pada 

kalimat tersebut ada kata-kata yang tidak disebutkan, yakni: “Maka 
jinakkanlah burung-burung tersebut, lalu setelah itu potong-potonglah”. 

Qira‘at: Kata ini terdapat lima qira ‘ at , dua bacaan (qira‘at) 

diantaranya termasuk qira 'at sab ’ah yang mutawatir, yaitu huruf shad yang 
menggunakan harakat dhammah dan hwvfshad yang menggunakan harakat 
kasrah (fa shurhutma dan fa shirhunna ). 742 

Sedangkan tiga bacaan lainnya yang tidak termasuk qira 'at sab ’ah 
yang mutawatir adalah: (menggunakan harakat dhammah pada 

huruf shaad, serta tasydid dan harakat fathah pada huruf ra‘), seakan yang 
dimaksudkan adalah (yakni ikatlah mereka). Bacaan lain yang tidak 

termasuk qira 'at sab 'ah yang mutawatir adalah: (menggunakan 

harakat kasrah pada huruf shad, serta tasydid dan harakat fathah pada 
huruf ra‘), yang maknanya adalah mema n g gi l dengan siulan. Makna ini diambil 
dari yang artinya denyitan pada pintu yang sempit ketika dibuka. 

Makna ini disampaikan oleh An-Nuqasy. 

Namun makna ini dibantah oleh Jinni, ia mengatakan: bacaan ini sangat 
asing, karena bentuk pada kalimat mudha ’afmula ’addi sangat sedikit 
sekali. Yang banyak digunakan pada kalimat mudha ’af muta ’addi dalam 
kaidah bahasa arab adalah bentuk seperti misalnya ii; 1*, dan contoh- 
contoh lainnya. Tapi ada juga beberapa contoh yang menggunakan kedua 
bentuk dan jAi seperti misalnya pk dan jU, atau juga 'J# dan jH, dan 

contoh-contoh lain yang tidak terlalu banyak jumlahnya 743 . 

Adapun bacaan terakhir yang tidak termasuk qira 'at sab ’ah yang 
mutawatir adalah: (menggunakan harakatfathah pada huruf shad, 

tasydid dan harakat kasrah pada huruf r a', serta harakat kasrah pada 

** Lih. AIIqna '(2/611), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.98). 

743 lih. Tafsir IbnuAthiyah (2/224). 


huruf ha *), yang maknanya adalah kurunglah burung-burung tersebut Bacaan 
ini diriwayatkan oleh Al Mahdawi dan ulama lainnya dari Ikrimah. Kata 
ini diambil dari tsfpi yang maknanya adalah mengurung atau 
memenjarakan. 

Berikut ini adalah sebuah penyanggahan yang disampaikan kepada Al 
Mauridi 744 . Dikatakan kepadanya: Bagaimana penjelasan mengenai tanda- 
tanda kekuasaan Allah SWT yang akan ditunjukkan diakhirat nanti itu 
diberikan kepada Ibrahim dan tidak kepada Musa? Yakni yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, JU ijlJ “Ya Tuhanku, 

nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau Tuhan berfirman: “Kamu sekali-kali tidak akan sanggup 
melihat-Ku." (Qs. Al A’raaf [7]: 143) 

Al Mauridi menjawab dengan dua jawaban, pertama: Permohonan 
yang diaj ukan oleh Nabi Musa AS tidak mungkin diberikan selama masih ada 
kehidupan dunia, sedangkan permohonan yang diajukan oleh Nabi Ibrahim 
AS masih memungkinkan. Kedua , kondisi dan waktu yang berbeda. Yakni, 
yang baik untuk diberikan pada satu waktu belum tentu baik untuk diberikan 
di waktu yang lainnya, hal itu disesuaikan dengan kehendak Allah SWT. Ibnu 
Abbas juga pernah mengatakan: Allah SWT memberikan permohonan kepada 
Nabi Ibrahim pada saat Ibrahim belum diutus sebagai Rasul dan sebelum 
Ibrahim menerima mushaf dan ajaran dari Allah SWT. Wallahua 'lam. 

Firman Allah: 

il 2jl>- aiil <4 
4h(j 4ii Ij 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan AUah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 




oy) 1 ji* 


1 Lih. Tafsir Ai Mauridi (1/335). 


biji Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui ” (Qs. Al Baqarah [2] :261) 

Dalam ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Setelah Allah SWT menceritakan bagaimana pembuktian 
dan tanda-tanda-Nya, datanglah setelah itu anjuran untuk bersedekah dijalan 
Allah, dan diberitahukan juga bahwa orang yang bersedekah setelah diberikan 
pembuktian, yang tidak mungkin diberikan kecuali kepada para Nabi, maka 
orang tersebut akan mendapatkan pahala yang sangat besar dari sedekahnya 
itu 745 . 

Al Busti meriwayatkan dalam kitab Shahih musnadnya 744 , dari Ibnu 
Umar, dikatakan: Ketika ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW, beliau 
memohon: “Ya Allah, berikanlah kelebihan yang lain untuk ummatku." 
Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, 'CJS- 

'Jj “Siapakah yang mau memberi pinjaman 

kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), maka Allah akan memperlipat gandakan pembayaran kepadanya 
dengan lipat ganda yang banyak. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 245). Kemudian 
beliau memohon lagi: “Ya Allah, berikanlah kelebihan yang lain 
untuk ummatku .” Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, 
wLl»- jT jji llij “Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas." (Qs. 
Az-Zumar [39]: 10) 

Lafazh dari ayat ini merupakan contoh penjelasan betapa bernilainya 
dan betapa tingginya pahala bersedekah di jalan Allah, lalu diikuti pula 


745 Keterangan ini disebut dengan wajh mtmasabah (segi keterkaitan) antara ayat 
sebelumnya dengan ayat sesudahnya. Untuk lebih mengetahuinya secara mendetail, 
silahkan membaca wajh munasabah yang diuraikan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al 
Muhith (2/303). 

746 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/317), dari riwayat Abu 
Hatim dan Ibnu Hibban dalam shahDmya. 



dengan penganjurannya. 

Pada ayat ini terdapat mudhaf (kata sandaran) yang tidak disebutkan, 
dan perkiraan yang seharusnya adalah: & ^ oi-Ui J** 

• V- JiiS' (perumpamaan sedekah dari orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Aliah adalah serupa dengan sebutir benih..). Atau bisa juga 
dengan perkiraan lainnya, yaitu: jr+f *»' J»- jkU* Jsi 

V* ^ £j>j (perumpamaan orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti seorang penanam 
yang menanam sebutir benih, lalu dari benih tersebut tumbuhlah tujuh bulir 
lainnya..). Maka perkiraan ini telah menyerupakan orang yang bersedekah 
dengan orang yang menanam benih, sedangkan sedekahnya diserupakan 
dengan benih yang ditanamnya, lalu Allah SWT akan mengganjar setiap benih 
yang d itanamnya (setiap kebaikan) dengan tujuh ratus pahala. Kemudian 
setelah itu ditambah lagi dengan firman-Nya: SiTj “ Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki .” Yakni 
menambahkan lagi kelipatan dari tujuh ratus pahala tadi. Dengan begitu maka 
seorang yang bersedekah sama halnya seperti orang yang menanam satu butir 
benih, jika yang menanam ini tekun pada pekerjaannya, dengan menggunakan 
benih yang baik, dan ditanam diatas tanah ladang yang baik pula, maka hasilnya 
pun akan memuaskan hatinya, karena hasil panennya sungguh sangat melimpah. 
Begitu pula halnya dengan orang yang bersedekah, jika ia adalah seorang 
yang baik dan taat, harta yang disedekahkannya pun dicari dari jalan yang 
halal, lalu diserahkan di tempat yang tepat, maka pahalanya pun akan semakin 
berlimpah ruah. 

Hal ini bertentangan dengan sebagian kalangan yang berpendapat bahwa 
ayat diatas tidak disebutkan penambahan lainnya setelah tujuh ratus kelipatan 
itu, yang insya Allah akan kami bahas nanti. 

Kedua'. Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Utsman 
binAflan dan Abdurrahman bin Auf, yaitu ketika Rasulullah SAW mengajak 
kaum muslimin untuk bersedekah pada saat ingin berangkat menuju medan 
perang di daerah Tabuk. Setelah mendengar ajakan ini Abdurrahman bin Auf 



segera menyerahkan empat ribu dirham dari harta miliknya, lalu ia berkata: 
“Wahai Rasulullah, sebenarnya aku memiliki harta delapan ribu dirham, namun 
aku menyimpan empat ribu dirham lainnya untuk diriku dan anak-anakku. 
Sedangkan empat ribu lainnya aku pinjamkan (serahkan) agar dapat digunakan 
di jalan Allah." Kemudian Rasulullah SAWberkala kepada Abdurrahman: 
“Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu, pada harta yang engkau 
simpan dan pada harta yang engkau sedekahkan . 5,747 

Lalu Utsman juga menyambut ajakan dari Rasulullah SAW, ia berkata: 
“Aku akan memberikan peralatan perang kepada semua pejuang yang tidak 
memilikinya.’’ 74 * Kemudian setelah itu diturunkanlah ayat dialas. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada 
perkara sedekah sunah. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
sebelum diturunkannya ayat kewajiban zakat, namun setelah ayat kewajiban 
zakat diturunkan ayat ini di -nasakh oleh ayat tersebut. 

Namun tidak perlu ada dugaan hukum nasakh untuk ayat ini, karena 
bersedekah di jalan Allah itu hukumnya sunah, pada setiap waktu. Jalan Allah 
itu amat sangat banyak, yang diantaranya adalah berjihad dijalan-Nya, agar 
kalimat Allah akan selalu berada diatas. 

Ketiga'. Firman Allah SWT, jjfcLi JS* J 
35U “Adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji." Kata adalah kata benda yang 

menerangkan setiap jenis tanaman makanan pokok yang ditanam dan dihasilkan 
oleh anak cucu Adam. Sementara makanan pokok yang paling dikenal (untuk 


7,7 Saya tidak menemukan riwayat yang menyebutkan bahwa Abdurrahman bin Auf 
ikut serta menyumbangkan hartanya untuk perang Tabuk, yang aku temukan adalah 
riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW berkata kepada Utsman: “ Semoga Allah 
memberi keberkahan kepadamu pada hartamu wahai Abu Amru. Dan semoga Allah 
mengampuni dosa-dosamu, merahmatimu, dan memberikan ganjaran kepadamu 
berupa surga. ” Lih. Al Jam i ' A l Kabir (2/825), dan kitab sirah Ibnu Hisyam (4/380). 

Ucapan Utsman ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang 
Manaqib, bab: Manaqib Utsman bin Affan (S/624 dan halaman setelahnya), dan 
diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam musnadnya (5/63). 



kawasan negara-negara arab) adalah tanaman gandum. Tanaman inilah yang 
paling sering disebut dengan LJr. 

Sedangkan kata (menggunakan harakat kasrah pada huruf ha “) 

yang bentuk jamaknya adalah digunakan untuk sebutan benih sayur- 

sayuran yang biasanya tidak dijadikan sebagai makanan pokok. Seperti yang 
disebutkan dalam hadits tentang syafaat: “Lalu mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya benih pada aliran air.” 7 * 9 

Dan untuk kata iii (menggunakan harakat dhammah pada huruf 
ha *) bermakna cinta. Begitu juga dengan kata LJ-i yang artinya 
(kekasih), seperti kata dan jiJ^. 750 

Adapun untuk kata diambil dari bentuk ^ *t j ,*yang maknanya 
adalah bulir tumbuhan, yakni, jika tanaman telah bermayang. Bentuk jamak 
dari kata ini adalah Namun ada juga yang berpendapat bahwa maknanya 

adalah mayang jewawut, karena hanya mayang jewawutlah yang dapat 
memberikan jumlah yang disebutkan didalam ayat 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini tidak benar, karena 
terkadang mayang jewawut juga dapat menghasilkan dua kali lipat mayang 
atau lebih dari jumlah yang disebutkan didalam ayat dialas, seperti yang sering 
kita lihat pada tanaman jewawut. 

Ibnu Athiyah mengatakan 751 : Terkadang ditemukan pada bulir gandum 
yang isinya seratus mayang, dan terkadang ditemukan juga pada biji-bijian 
lainnya yang jumlahnya lebih dari itu, akan tetapi yang diperumpamakan pada 
ayat diatas adalah tanaman yang me milik i jumlah yang disebutkan. Ath-Thabari 
mengatakan: bahwa firman Allah SWT, *jU j “Pada tiap-tiap 

749 HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman (1/13), namun yang digunakan oleh 
Al Bukhari adalah lafazh t-Jtar (sisi) sebagai pengganti lafazh Jo** (aliran). Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Iman (1/165, hadits nomor 
182), dan juga oleh An-Nasa' i pada pembahasan tentang Tathbiq, juga oleh Ad-Darimi 
pada muqaddimahnya, dan juga oleh Ahmad dalam musnadnya (2/276). 

759 Lih. Ash-Shihah (1/105). 

7,1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/426). 


ih Ai Baqarah 


bulir: seratus biji.” Maknanya adalah jika ditemukan seperti itu, namun jika 
tidak ditemukan maka umpamakanlah. Kemudian, Ath-Thabari menukilkan 
riwayat dari Adh-Dhahhak, bahwa ia berkata: firman Allah SWT, 
£>- 15U jt “Pada tiap-tiap bulir: seratus biji.” Maknanya adalah 
setiap bulirnya tumbuh seratus biji. Lalu Ibnu Athiyah mengomentari: Seakan 
Ath-Thabari telah membuat pernyataan Adh-Dhahhak sama seperti apa yang 
dikatakannya, namun makna ini tidak seperti yang biasa disampaikan oleh 
Adh-Dhahhak. 

Abu Amru Ad-Dani mengatakan: sebagian ulama membaca kata iiU 


ada kata ketja yang disebutkan sebelum kata *5U (yakni: 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai hal ini Ya’qubAl Khadhrami 
berkata: sebagian orang membaca kata isU dengan nashab, dengan perkiraan 
ada kata keija (c-ji) yang disebutkan sebelum kata *5U> sebagaimana yang 
mereka baca pada ayat, tfjVj “Dan orang-orang 

yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahanam. ” (Qs. Al Mulk 
[67]:6), menjadi: 'e (yakni mengganti harakat 

dhammah pada huruf ba ' pada kata menjadi harakatfathah), dengan 

perkiraan menyamakan kata tersebut dengan kata yang sama yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu firman yang menyebutkan: 

“Dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka 
yang menyala-nyala.” (Qs. Al Mulk [67]:5). Perkiraannya: kata ‘mereka’ 
pada ayat ini adalah dhamir dari ‘orang-orang yang kafir kepada Tuhannya’, 
yakni: “Dan Kami sediakan bagi 

orang-orang yang kafir kepada Tuhannya siksa neraka yang menyala- 
nyala.” 


Adapun huruf yang terdapat pada kata dibaca oleh Abu Amru, 
Hamzah, dan Al Kisa‘i, dengan mengidghamkaamya dengan huruf ta ‘ yang 
ada di akhir kata sebelumnya (seakan bacaannya menjadi: £ ci?f) 752 . 


m Mengganti huruf sin dengan huruf ta' ini disebut juga dengan al watm, dan 


Dengan alasan karena kedua huruf tersebut (huruf to' dan huruf sin) termasuk 
huruf-huruf m ah mus, dan bukankah pembacanya juga dapat merasakan 
kedekatan kedua huruf tersebut. Sedangkan ulama lainnya membaca kedua 
huruf ini dengan jelas, karena menurut mereka huruf-huruf tersebut (huruf ta ‘ 
dan huruf sin) berada pada dua kata yang berbeda. 

Keempat. Al Qur an menyebutkan bahwa seluruh perbuatan baik itu 
akan diganjar dengan sepuluh kelipatannya, namun pada ayat ini ditunjukkan 
bahwa sedekah yang diberikan untuk keperluan jihad akan diganjar dengan 
tujuh ratus kelipatan. Lalu mengenai kelipatan tambahan yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, ST3 “Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki” para ulama berbeda pendapat. 

Beberapa dari mereka mengartikan firman ini hanya sebagai penjelasan 
dan penegasan dari kelipatan yang disebutkan sebelumnya saja, yaitu yang 
berjumlah tujuh ratus, namun tidak berarti bahwa firman ini adalah tambahan 
dari tujuh ratus. 

Sedangkan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa firman ini 
adalah sebagai pemberitahuan bahwa Allah SWT akan memberikan kelipatan 
tambahan lebih dari apa yang sudah dilipatkan sebanyak tujuh ratus tadi, bagi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang disebutkan terakhir ini 
lebih diunggulkan, dan dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 
yang disebutkan pada awal pembahasan. Dalil lainnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majali 7 ”, dari Harun bin Abdillah Al Hammal, dari 
Ibnu Abi Fudaik, dari Al Khalil bin Abdillah, dari Hasan, dari Ali bin Abi 
Thalib, Abu Darda', Abdullah bin Umar, Abu Umamah Al Bahili, Abdullah 
bin Amru, Jabir bin Abdullah, dan Imran bin Hushain. Para sahabat ini 

pergantian ini didasari oleh tata bahasa yang digunakan oleh orang-orang Yaman. 
Lihatlah macam-macam perbedaan bahasa dalam Tarikh Adab Al Arab yang ditulis oleh 
Ar-Rafi’i(hal.l40). 

753 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Jihad, bab: Keutamaan Bersedekah di 
jalan Allah (2/922, hadits nomor 2761). 



meriwayatkannyadari Rasulullah S AW, yang mengatakan: “Barangsiapayang 
memberikan sedekah di jalan Allah namun ia tetap tinggal di rumahnya, 
maka dari setiap dirham yang diberikannya ia akan mendapatkan 
ganjaran tujuh ratus dirham. Dan barangsiapa yang memberikan 
sedekah dijalan Allah, dan ia juga ikut serta dalam berjihad, maka dari 
setiap dirham yang diberikannya ia akan mendapatkan ganjaran 
tujuh ratus ribu dirham—kemudian beliau membaca ayat — 
‘Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 
yang Dia kehendaki ’ 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa penggandaan itu 
dapat mencapai dua juta kelipatan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Namun 
periwayatan ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 754 : Menyandarkan 
isnad ini kepada Ibnu Abbas tidak dapat dibuktikan. 

Kelima: Pada ayat ini terdapat dalil bahwa bertani adalah profesi yang 
paling mulia dan cara mencari rezeki yang paling tinggi yang dapat dilakukan 
oleh para pekerja. Oleh karena itulah Allah SWT memberikan perumpamaan 
dengan menyebutkan: $ Joi^ 1 ‘S* 

jjU j j^Ul “Perumpamaan (najkah yang dikeluarkan oleh) 

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: 
seratus biji." 

Dalam kitab shahih Muslim juga disebutkan, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda. 


OlUj J*jLZ+ jrb tlPjj J t Cji- ’ja U 

aj aJ D\S~ VJ J 


“Tidak ada seorang muslim yang menanam sebuah tanaman, atau 
menabur benih, lalu (hasilnya itu) dimakan oleh burung atau 


' Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/427). 



manusia, atau hewan, kecuali ia telah (dianggapj melakukan 

sedekah ,” 7SS 

Diriwayatkan pula dari Husyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 
ia berkata, Rasulullah S AW pernah bersabda: “ Carilah rezekimu dari hasil 
bumi (tanaman)?™ HR. At-Tirmidzi. 

Lalu Nabi SAW juga pernah berkomentar mengenai tanaman pohon 
kurma: “Akar tanaman pohon ini kokoh didalam lumpur, dan buahnya 
dapat menjadi makanan di tanah yang tandus. ” Dan riwayat ini merupakan 
puj ian atas tanaman pohon. 

Juga, menanam benih atau tanaman termasuk fardhu kifayah atas seluruh 
manusia di muka bumi, maka bagi para pemimpin semestinya menganjurkan 
dan mendorong rakyatnya untuk melakukan penanaman, ataupun yang 
sejenisnya. 

Diceritakan, bahwa Al Mu’ tadhad pernah berkata: Suatu hari aku pemah 
bermimpi bertemu dengan Ali bin Abi Thalib, ia membelikanku sebuah pacul 
(sekop), lalu ia berkata: Ambillah pacul ini, karena pacul ini adalah kunci 
perbendaharaan bumi. 

Firman Allah: 

k* \yk£>! I* ^ «J*?** 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah , 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 


755 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqah, bab: Keutamaan Menanam dan 
Menabur Benih. 

756 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, dari Abdullah bin Abbas bin Abi Rabiah. 
Juga ojeh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Afrad (sanad). Dan juga oleh Al 
Baihaqi dari Aisyah. Namun aku tidak menemukan periwayatannya oleh At-Tirmidzi. 
Lih. AlJami ’Al Kabir (1/1276). 
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dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 
menyakiti (perasaan si penerima), maka mereka, akan 
memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” 

(Qs. Al Baqarah [2}:262) 

Untuk ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, ai\ J oyW “ Orang- 

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah” Beberapa ulama 
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Utsman. Seperti yang 
disampaikan oleh Abdurrahman bin Samurah, ia mengatakan: Pada saaljaisy 
al usrah (pasukan perang Tabuk yang kesusahan) sedang bersiap untuk 
berangkat menuju medan perang, Utsman menyerahkan uang sebesar seribu 
dinar di pangkuan Rasulullah S AW. Lalu Rasulullah SAW menggenggam dan 
membalik-balikan uang itu (seakan tidak percaya), dan beliau berkata: 

LtCiij Ui Sf f^ J^p U jliP C. 

“Tidak ada satu perbuatan buruk pun yang dilakukan olehlbnu 
Affan setelah hari ini, kecuali ia sudah dimaafkan. Ya Allah, 
berikanlah ganjaran untuk Utsman atas apa yang dilakukannya 
hari ini™ 

Abu SaidAl Khudri mengatakan: Aku melihat Nabi SAW mengangkat 
tangannya untuk mendoakan Utsman, isi doanya adalah: 

c '*•** j <—■»j L 

”Ya Tuhan Utsman, aku telah ridha kepada Utsman, maka 
ridhailahia™ 


757 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/63), Hakim pada pembahasan tentang Mengenal 
Para Sahabat (3/102), Abu Nu’aim pada pembahasan tentang Perhiasan, dan Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir (3/2326). 

”* Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam sirah nabawinya dengan lafazh: "Ya 



Rasulullah S AW teius mengulang-ulang doa tersebut hingga terbitnya 
matahari, lalu turunlah ayat 

j^3 t o 'i ^ vj oyM 

V)V3 p*#5 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan AUah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkarmya itu dengan menyebut- 
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 
maka mereka akan memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." 

Kedua: Setelah ayat sebelumnya disebutkan mengenai sedekah di jalan 
Allah secara umum, lalu pada ayat ini dijelaskan bahwa pahala dan ganjarannya 
hanya akan diberikan kepada orang yang bersedekah tanpa diikuti dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya ataupun menyakiti perasaan si penerima. 
Karena perbuatan menyebut-nyebut sebuah sedekah atau menyakiti perasaan 
si penerima itu membatalkan pahala sedekah, sebagaimana yang diterangkan 
pada ayat setelah ini. 

Yang harus diharapkan oleh seorang pemberi sedekah terhadap sedekah 
yang diberikannya adalah hanya mencari keridhaan Allah dan mengharapkan 
pahala dari-Nya, ia tidak boleh mengharapkan apapun dari orang yang 
menerima sedekah itu 759 . 


Allah, ridhailah Utsman, karena aku juga telah ridha kepadanya.” Lih. Sirah Ibnu 
Hisyam{ 4/380). 

759 Fudhail bin Iyadh mengatakan: Perbuatan yang paling baik adalah perbuatan yang 
paling tulus dan yang paling benar. Apabila suatu perbuatan sudah tulus namun belum 
benar maka perbuatan itu tidak diterima, dan apabila suatu perbuatan sudah benar 
namun belum tulus maka perbuatan itu juga tidak diterima, karena perbuatan itu hanya 
akan diterima tatkala sudah benar dan sudah tulus. Perbuatan yang tulus adalah 
perbuatan yang hanya mengharapkan keridhaan Allah SWT, dan perbuatan yang benar 
adalah perbuatan yang sesuai dengan ajaran syariat. 

Dalilnya adalah firman Allah SWT, j^l^J Sj5£-Ij 

“(Dialah) Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 


Surah Al Baqarah 


Mengenai orang-orang yang bersedekah dengan ikhlas ini Allah SWT 
mengisyaratkan: i*j> V aSj \ lxj “ Sesungguhnya 

Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan 
keridaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak 
pula (ucapan) terima kasih” (Qs. Al Insaan [76]: 9) 

Oleh karena itu, barangsiapa yang memberikan sedekahnya dengan 
mengharapkan sesuatu dari orang yang menerimanya, dengan bentuk apapun, 
maka orang tersebut tidak dianggap seseorang yang bersedekah untuk mencari 
keridhaanAllah. 

Sedekah yang akan diterima dan diganjar dengan penggandaan yang 
berlipat-lipat adalah sedekah yang diberikan hanya karena Allah, dan yang 
dimaksudkan untuk mengharapkan keridhaan dari Allah. 

Al Mauridi mengatakan: Apabila suatu pemberian sudah seperti itu, 
yakni tidak mengharapkan balasan dan ucapan terima kasih dari si penerima, 
dan terbebas juga dari menyebut-nyebut atau menyebarkan sedekah yang 
telah diberikannya, maka sedekah tersebut akan menjadi pundi tabungan bagi 
yang memberikan dan menjadi sumber kesenangan bagi yang menerima. 
Namun apabila orang yang memberikan sedekah itu mengharapkan balasan, 
pujian, ataupun ucapan terima kasih, maka ia termasuk seorang yang riya dan 
hanya mencari reputasi yang baik dimata orang lain, dan kedua sifat buruk ini 
menanggalkan sifat kedermawanan. 

antara kamu yang lebih baik amalnya." (Qs. Al Mulk [67]: 2). Dan penjelasannya 
mengenai keikhlasan disebutkan pada firman-Nya: /ejjT *S ^ j g \"Dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya .” Oleh karena itu, 
suatu perbuatan harus berdasarkan atas ketulusan karena mengharapkan keridhaan 
Allah SWT, dan jika tidak maka perbuatan itu tidak akan diterima. 

Sedangkan penjelasan mengenai kebenaran suatu perbuatan disebutkan pada sabda 
Rasulullah SAW, “ Suatu perbuatan yang tidak berdasarkan atas ajaran kami adalah 
perbuatan yang tidak akan diterima.” 

Oleh karena itu, suatu perbuatan harus berdasarkan atas petunjuk dan ajaran dari 
syariat. Karena tidak mungkin seseorang dapat menyembah Allah SWT atau melakukan 
ibadah lainnya hanya berdasarkan pendapatnya sendiri, atau berdasarkan hawa nafsunya 
sendiri, atau juga berdasarkan ketidaktahuan. 



Jika ia hanya mengharapkan balasan dari Allah SWT, maka ia telah 
melakukan transaksi yang sangat menguntungkan dan tidak perlu adanya pujian 
atau ucapan terima kasih. 

Mengenai hal ini Ibnu Abbas menyebutkan sebuah ayat yang sangat 
cocok dengan pembahasan ini: jfcS.5 V3 “Dan janganlah kamu 

memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. " 
(Qs. Al Muddatstsir [74J: 6) 

Akan tetapi, Ibnu Zaid berbeda pendapat mengenai penafsiran diatas, 
ia mengatakan bahwa ayat ini diperuntukkan khusus untuk orang-orang yang 
tidak berjihad bersama dengan para pejuang lainnya, mereka memberikan 
sedekah namun mereka tetap tinggal di rumahnya. Adapun ayat untuk orang- 
orang yang ikut serta berjuang dan berperang di jalan Allah adalah ayat 
sebelumnya. Oleh karena itu, syarat-syarat yang ada pada ayat ini juga 
dikhususkan untuk orang-orang yang tidak ikut berperang, sedangkan untuk 
yang berjihad dijalan Allah tidak disyaratkan untuk tidak menyebut-nyebut 
pemberiannya ataupun menyakiti hati si penerima. Namun pendapat ini 
ditentang oleh IbnuAthiyah, ia mengatakan 760 : Pendapat seperti ini harus dikaji 
ulang lagi, karena dengan mengatakan seperti itu akan merusak maknanya. 

Ketiga : Firman Allah SWT, 

“Kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan si penerima)." Makna dari kata adalah: menyebutkan kebaikan 
untuk menyindir orang yang menerima kebaikan dan meminta pujiannya. 
Contohnya ada seseorang yang berkata: aku telah berbuat kebaikan 
kepadamu, atau, aku telah membuatmu menjadi orang kaya, atau perkataan 
yang semacamnya. 

Beberapa ulama lain mengartikan kata ini dengan: selalu membicarakan 
kebaikan yang telah diperbuatnya hingga terdengar oleh orang yang menerima 
kebaikan itu, dan menyakiti hatinya. 

7<0 Lih. Tafsir IbnuAthiyah (2/430). 
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Perbuatan menyebut-nyebut kebaikan ini sebenarnya salah satu dosa 
besar, yang dapat dibuktikan melalui hadits riwayat imam Muslim 761 dan 
juga imam hadits lainnya. Orang yang menyebut-nyebut kebaikan ini 
tidak akan dilihat oleh Allah, tidak pula akan disucikan, dan bagi mereka azab 
yang sangat pedih. Seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 

J^rj jp ajjI Jin* M 

“Ada tiga golongan yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari 
kiamat nanti, (yaitu) orang yang durhaka terhadap kedua orang 
tuanya, para wanita yang menyerupakan dirinya menjadi laki- 
laki, dan para mucikari (yaitu suami yang merelakan istrinya 
bermaksiat dengan pria lain). Sementara tiga golongan yang tidak 
akan masuk ke dalam surga, (yaitu) orang yang durhaka terhadap 
kedua orang tuanya, para pecandu minuman keras, dan orang 
yang menyebut-nyebut pemberiannya.” 761 
Dalam lafazh yang lain disebutkan: “o/ marman adalah orang yang 
memberikan sesuatu untuk mengharapkan pujian 

Sedangkan untuk makna adalah: menyakiti dan mencemarkan nama 
baik seseorang. Sebenarnya kata ini lebih umum dari kata l£, karena 
menyebut-nyebut pemberian adalah salah satu dari perbuatan yang dapat 


Nl HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang Diharamkannya 
Perbuatan Namimahi Membicarakan Orang Lain dari Satu telinga ke Telinga yang Lain 
dengan Tujuan yang Buruk (1/102). 

161 HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Orang yang Menyebut-nyebut 
Pembenarnya (5/80-81). 


menyakiti hati si penerima. Namun alasan penyebutan kata secara 
khusus adalah karena jenis perbuatan yang dapat menyakiti hati si penerima 
inilah yang sering dilakukan. 

Ibnu Zaid mengatakan: Apabila Anda sudah mengira bahwa pemberian 
Anda akan memberatkan hati si penerima, walaupun niat Anda adalah 
memberikannya hanya untuk mengharapkan ridha dari Allah SWT, maka 
j anganlah Anda menyerahkan pemberian Anda itu. 

Lalu pada suatu ketika, Ibnu Zaid didatangi oleh seorang wanita, 
kemudian wanita itu berkata kepadanya: “Wahai Abu Usamah, tunjukkan 
kepada seorang laki-laki yang benar-benar ingin beijihad dijalan Allah, 
karena biasanya mereka hanya keluar dari rumahnya (dengan alasan ingin 
beijihad) padahal mereka hanya makan buah-buahan. Dan aku tidak 
memiliki buah, sementara yang aku miliki hanya busur panah dan 
tempatnya.” Lalu Ibnu Zaid berkata kepada wanita itu, “Tidak, terima 
kasih, semoga Allah memberkahi busur panah dan tempatnya yang 
kamu miliki. Anda telah menyakiti hati mereka sebelum Anda 
memberikannya” 

Para ulama madzhab kami (Maliki) mengatakan: Barangsiapa yang 
bersedekah di jalan Allah, dan ia tidak menyertai pemberiannya itu dengan 
menyebut-nyebut atau menyakiti hati si penerima, seperti dengan mengatakan, 
“Aku tidak tega jika kamu merengek-rengek terus” atau “Semoga dengan 
pemberian ini akan menjauhkanmu dari kami” atau yang semacamnya, maka 
Allah SWT telah menjaminnya dengan pahala, dan pahalanya itu adalah 
surga. Setelah ia wafat, ia tidak perlu khawatir dengan apa yang akan 
dihadapinya, dan ia juga pasti akan senang meninggalkan dunia yang fana itu, 
karena janji kehidupan akhiratnya adalah: 'J j j^p pi 

S j “Maka mereka akan memperoleh pahala di sisi 

Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. ” Cukuplah kiranya ini semua sebagai penghormatan 
dan keutamaan atas sedekah yang diberikan di jalan Allah. 



Pada ayat ini juga terdapat dalil bagi orang yang memilih untuk hidup 
dalam kekayaan daripada kemiskinan, yang insya AUah a kan kami uraikan 
lebih hias lagi pada tafsir ayat selanjutnya. 


Fir man Allah : 

if i' 

Perkataan yang baik dan pemberian ma’af lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (pada perasaan 
si penerima). AUah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. ” 

(Qs. Al Baqarah (2): 263) 



Jy 


Untuk ayat ini, terdapat tiga masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, “Perkataan yang baik." 

Kedua kata ini adalah mubtada ’ (subjek) dari kalimat, sedangkan khabar 
(predikat) nya tidak disebutkan. Prediksinya adalah, “perkataan yang baik 
itu lebih utama dan lebih baik” 763 . Makna ini disampaikan oleh An-Nuhas dan 
Al Mahdawi. Kemudian An-Nuhas menyampaikan makna lainnya, ia 
mengatakan: Bisa juga kedua kata tersebut sebagai khabar dari mubtada ’ 
yang mahdzuf (tidak disebutkan). Maka prediksinya adalah: “yang 
diperintahkan kepadamu adalah menggunakan peikataan yang baik”. 

Kalimat “perkataan yang baik' , ini adalah sebuah doa, 

harapan, dan permohonan kepada Allah S WT. Sedangkan makna kalimat 
“lebih baik dari sedekah” adalah: pada zhahimya perbuatan tersebut adalah 
sedekah, naimm makna hathmny a tidak k«n»na yang memiliki p ahala hany alah 

perkataan yang baik tadi, sedangkan sedekah yang disebutkan setelahnya 
tidak ada pahalanya. 

Rasulullah S AW bersabda: 


1 Uh. I’rabAlQur'an karya An-Nuhas (1/334). 
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“Tutur kata yang baik adalah sedekah. Sesungguhnya termasuk 
kebaikan adalah engkau menjumpai saudaramu dengan wajah 
ceria.” 764 

Jika seorang muslim didatangi oleh seorang peminta-minta maka ia akan 
menyambutnya dengan gembira dan menemuinya dengan ramah dan penuh 
keakraban. Ia akan bersyukur jika ia mampu memberi, dan ia akan memohon 
maaf jika ia juga termasuk seorang yang kekurangan. Beberapa ahli ilmu 
hikmah mengatakan: Sambutlah orang yang datang meminta kepadamu dengan 
perasaan gembira, bersyukurlah jika Anda dapat memberikan apa yang ia 
minta, dan mohon maaflah jika Anda tidak' mampu untuk memberikan. 

Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Umarra. menyebutkan: Rasulullah 
SAW pernah bersabda: “ Jika seorang peminta-minta datang kepadamu, 
maka janganlah kamu mengabaikannya hingga ia menyelesaikan 
(permintaan) nya. Kemudian berikanlah apa yang ia minta dengan 
penghormatan, penuh kelembutan, dan pemberian yang tidak 
memberatkan. Atau tolaklah dengan cara yang baik. Karena terkadang 
yang datang kepadamu itu bukan dari jenis jin atau manusia, yang ia 
lakukan hanyalah ingin menguji apa yang kamu lakukan terhadap rezeki 
yang Allah berikan kepadamu.'™ 

Saya (A Qurthubi) katakan: Dalil yang lebih mengena untuk hal ini 
adalah hadits tentang si kusta, si botak, dan si buta, yang diriwayatkan oleh 
imam Muslim dan imam lainnya 766 . Yaitu riwayat tentang tiga orang peminta- 
minta, yang satu mengidap penyakit kusta, lalu yang lainnya adalah orang 
yang rambutnya berguguran hingga menjadi botak, dan yang terakhir adalah 


,64 HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Kebajikan, bab: 
Raut Muka yang Menggembirakan Ketika Bertemu Seseorang (4/2066). 

145 HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Zuhud (4/2275). 
HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud (4/2275-2277, hadits nomor 2946). 


Su-ah Al Baq; 



orang buta. Setelah mereka disembuhkan penyakitnya oleh Allah SWT dan 
apa yang mereka minta juga telah diberikan, lalu mereka menjadi sombong 
dan tidak ingat apa yang mereka alami sebelumnya. Kemudian datanglah 
seorang malaika t yang merubah bentuknya, pertama menjadi seorang yang 
kusta, kemudian pada orang kedua ia menjadi seorang yang botak, dan terakhir 
menjadi seorang buta, sebagai ujian bagi mereka. 

Bisyr bin Al Harits pernah bercerita: Suatu malam aku melihat Ali dalam 
mimpiku, lalu aku berkata kepadanya: “Wahai Amirul m ukminin, katakanlah 
sesuatu kepadaku yang bermanfaat bagiku.” Ia pun menjawab: “Betapa 
baiknya jika ada orang yang kaya berbaik hati kepada orang miskin, hanya 
mengharapkan pahala dari Allah SWT. Dan yang lebih baik lagi, seorang 
yang miskin yang tidak meminta-minta kepada orang kaya, karena ia yakin 
dengan janj i Allah.” Lalu aku berkata: “Wahai Amirul mukminin, lanjutkanlah.” 
Kemudian ia beranjak pergi seraya mengatakan: 

Dari ketiadaan, laju engkau menjadi hidup, 

Kemudian dengan harta yang sedikit engkau lalu mati 
Karena itu, korbankanlah sebuah rumah di alam fana 
Untuk membangun sebuah istana di alam abadi 

Kedua: Firman Allah SWT “Dan pemberian maaf, 

sebenarnya maksud dari kata ini adalah menutupi kekurangan dan kondisi 
yang buruk dari orang yang membutuhkan. Namun beberapa ulama lainnya 
ada yang menafsirkan: memaafkan si peminta yang berbuat kasar atau tidak 
sopan adalah lebih baik daripada bersedekah yang diiringi dengan 
kesombongan dan kata-kata yang menyakitkan. 

Penafsiran tersebut disampaikan oleh An-Naqqasy. Sedangkan An- 
Nuhas menafsirkannya dengan perbuatan yang mengarah pada pengampunan 
Allah SWTadalah lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan menyakiti 
hati peminta 767 . Beberapa ula m a l ainnya ada yang menafsirkan: penga m pu n a n 


™ Lih. 1'rabAl Quran karya An-Nuhas (1/334). 




Allah SWT lebih baik daripada sedekah kamu yang disertai dengan kata- 
kata yang menyakitkan. 

Ketiga : Firman Allah SWT, jy>- ^ “Allah Maha Kaya lagi 
Maha Penyantun Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan tentang 
kekayaan-Nya yang mutlak, bahwa Allah SWT tidak memerlukan sedekah 
dari para hamba-Nya. Adapun perintah untuk bersedekah adalah untuk diri 
mereka sendiri, yaitu untuk mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari 
harta yang mereka berikan. 

Allah SWT juga memberitahukan tentang kesantunan-Nya, bahwa Allah 
SWT tidak serta merta menghukum orang-orang yang bersedekah disertai 
dengan kesombongan atau menyakiti hati si peminta. 

Firman Allah: 

tf jJB 1 o-JLj 'S ij£iU oyll \ 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya 
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu 
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak 
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan 
AUah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir itu. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]:264) 



Untuk ayat ini dibahasa tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, {S*i“Dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)” Makna dari kata ini 
telah kami uraikan sebelumnya. Khusus untuk ayat ini maksudnya adalah: 
Allah SWT memberitahukan bahwa Dia menolak sedekah dan tidak 
memberikan pahala jika mereka menyebut-nyebut sedekahnya, dan juga 
yang menyakiti perasaan si penerima sedekah, setelah mereka memberikan 
sedekahnya. 

Sementara menurut syariat, bahwa suatu keburukan yang dilakukan di 
suatu waktu tidak akan membatalkan atau menghapus pahala kebaikan di 
waktu lainnya. Oleh karena itu, suatu sedekah yang disebut-sebut atau dengan 
menyakiti si penerima di suatu waktu, tidak akan menghilangkan pahala 
sedekah lainnya yang tidak disertai dengan kedua hal tersebut 

Mengenai ayat ini, jumhur ulama juga sepakat: Bahwa sedekah yang 
dilakukan dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti hati si penerima, 
maka sedekah itu tidak akan diterima 76 *. Bahkan ada beberapa ulama yang 
menambahkan: setelah itu Allah SWT memerintahkan malaikat untuk tidak 
menuliskan sedekahnya itu. 


“* Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, diantaranya adalah tiga 
pendapat, pertama : Jika seseorang melakukannya, yakni menyebut-nyebut 
pemberiannya, maka ia tidak akan mendapatkan pahala sedekahnya, bahkan yang akan 
ia dapatkan adalah dosa atas penyebutannya itu. Kedua : ia tidak akan mendapatkan 
pahala sedekahnya, namun ia juga tidak berdosa. Ketiga: ia tetap mendapatkan pahala 
sedekahnya, namun pahalanya itu tidak dilipat gandakan seperti biasanya, dan ia juga 
akan berdosa karena penyebutannya itu. 

Untuk memperlihatkan keburukan sedekah yang disebut-sebut, Allah SWT berulang 
kali menyinggungnya. Pertama Allah SWT memuji orang yang tidak melakukan hal 
tersebut Lalu pada ayat yang kedua dijelaskan, bahwa orang yang tidak bersedekah 
namun ia berbicara dengan lemah lembut adalah lebih baik dari orang yang bersedekah 
namun disertai dengan disebut-sebut setelah itu. Kemudian, Allah SWT menekankan 
pengharamannya, dan melarang sedekah jika penyebutan yang ia lakukan setelah 
bersedekah adalah lebih besar, lebih nyata, dan lebih menyakitkan dari pemberiannya. 
Lih. Hasyiyah Al Jumal ala Syarh Al Jalalain (1/219), dan juga kitab Al BahrAl Muhith 
(1/308). 




Orang-orang Arab sering menyebut orang yang melakukan hal ini 
(menyebut-nyebut sedekah dan menyakiti hati si penerima) dengan panggilan: 
“si tangan hitam”, sedangkan orang yang memberi tanpa mempermasalahkannya 
dipanggil dengan: “si tangan putih”, dan orang yang memberi dengan 
mempermasalahkan dan membicarakan pemberiannya itu dipanggil dengan: 
“si tangan hijau”. 

Para ahli ilmu hikmah mengatakan: orang yang menyebut-nyebut 
pemberiannya berarti ia telah menghilangkan rasa syukurnya, sedangkan orang 
yang mengagung-agungkan perbuatannya maka pahala perbuatannya telah 
dihilangkan dari dirinya 

Ibnu Sirin bercerita: aku pernah mendengar ada seseorang yang berkata 
kepada seorang penerima sedekah: “Aku telah memberikan sedekah 
kepadamu berulang-ulang kali.” Lalu orang (penerima) tersebut berkata: 
“Diamlah, karena perbuatan yang baik tidak akan berguna jika dihitung- 
hitung (disebut-sebut).” 

Sebuah riwayat dari Nabi SAW menyebutkan: “ Hindarilah dari 
perbuatan menyebut-nyebut kebaikan, karena perbuatan itu akan 
menjauhkanmu dari rasa syukur dan menghilangkan pahala 
kebaikan itu. Kemudian beliau membaca *5 

“Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)” 

Kedua: Para ulama madzhab kami (Maliki) mengatakan: Karena ayat 
inilah mengapa imam Malik sangat tidak menyarankan kepada seseorang untuk 
memberikan sedekah wajib (zakat) nya kepada keluarganya atau kerabat 
dekatnya, agar orang tersebut terhindar dari perasaan mengharapkan puj ian 
atau terima kasih dari kerabatnya itu, yang akan berakibat ia akan menyebut- 
nyebutnya di waktu yang akan datang, dan tidak lagi ikhlas karena Allah SWT. 

Sedekah yang wajib disarankan untuk diberikan kepada selain kerabat 
sebagaimana disarankan pula untuk mewakilkan pembagiannya kepada selain 
imam (pemimpin/petugas) jika imam tersebut dirasakan tidak adil, agar ia 


Surah At Bagarah 




tidak terperosok kepada perbuatan penyebutan sedekah (yang bukan miliknya) 
itu, dan ingin diucapkan terima kasih, ingin dipuji, ingin dilayani, ataupun 
menyakiti hati orang yang diberikan. 

Hal ini berbeda dengan sedekah sunah yang biasanya diberikan secara 
sembunyi atau rahasia. Yang membedakannya adalah, jika pahala dari sedekah 
sunah tersebut hilang, baik karena menyebut-nyebutnya atau lainnya, maka ia 
dapat terhindar dari ancaman h ukuman (karena yan g dilakukanny a hany alah 
ibadah sunah saja, dan ibadah sunah boleh diting galkan) . Den gan d emikian 
orang tersebut layaknya seperti orang lain yang tidak melakukan sedekah. 
Sedangkan j ika yang diberikannya itu adalah sedekah wajib, apabila pahalanya 
hilang maka ancamanlah yang akan didapatnya (serta hukuman), karena ia 
termasuk orang yang tidak melakukan kewajiban. 

Ketiga : Firman Allah SWT, g-liT A £ Jfej & “ Seperti 
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia Huruf 
kaaf pada ^ jJtf menempati posisi nashab, yakni sebagai sambungan dari 
mashdar yang tidak disebutkan. Dengan demikian, maknanya menjadi: 
“seperti hilangnya pahala orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia”. 

Atau bisa juga huruf kaaf ini menempati posisi keterangan, yang 
maknanya menjadi: “Allah memperumpamakan orang yang menyebut-nyebut 
sedekahnya dan menyakiti hati si penerima itu, seperti orang yang menaikahkan 
hartanya tidak tulus ikhlas karena Allah SWT namun karena riya (ingin dilihat) 
kepada manusia. Orang tersebut juga seperti orang kafir yang tidak beriman 
kepada Allah SWT, yang hanya memberikan sesuatu agar disebut sebagai 
orang yang baik dan dipuji oleh orang lain. 

Ia juga seperti tanah yang berada diatas batu yang licin, dimana orang- 
orang menyangka tanah itu adalah tanah yang baik dan subur, namun ketika 
tanah itu diterpa oleh tetesan hujan, maka hilanglah tanah itu dan yang tersisa 
hanyalah batu yang licin dan keras. Begitu juga halnya dengan orang yang 
berinfaq tadi, semua perlakuannya setelah bersedekah, yakni menyebut- 


nyebutnya, menyakiti hati penerima, dan ingin dilihat oleh orang lain, telah 
menghilangkan niat sucinya untuk simpanan pahalanya di akhirat nanti. Lalu 
hilanglah nilai sedekah dari dirinya seperti hilangnya tanah dari batu yang licin 
setelah diterpa hujan”. 


Beberapa ulama lain berpendapat: Maksud dari ayat ini adalah, hilangnya 
penggandaan pahala dari sedekah yang diberikan karena menyebut-nyebutnya 



tidak hilang, karena orang ini masih termasuk memberikan sedekah karena 
Allah SWT. Berbeda dengan orang yang riya, karena sedekah orang yang 
riya seperti sedekahnya orang kafir, sebanyak apapun sedekah yang mereka 
berikan mereka tidak akan mendapatkan pahala sama sekali, karena mereka 
tidak bersedekah karena Allah SWT. 


Beberapa ulama lainnya berpendapat: Dihentikannya pemberian pahala 



itu menyebut-nyebut atau menyakiti hati si penerima. Adapun sebelum ia 
melakukan kedua hal tersebut maka pahala sedekahnya masih ditulis dan 
dilipat gandakan. Karena acap kali tangan orang yang bersedekah itu 
memberikan sebagian hartanya kepada orang lain dengan cara yang baik dan 
benar, maka pahala sedekah itu akan terus bertambah dan berkembang hingga 
lebih besar dari sebuah gunung yang terbesar sekalipun. Lalu setelah sedekah 
ini disebut-sebut dan menyakiti hati si penerima maka terhentilah pelipat gandaan 


Namun menurut kami, pendapat pertamalah yang paling diunggulkan. 
Wallahualam. 

Al Akhfasy menyebutkan: Adapun bentuk kata otjli pada ayat ini 
adalah bentuk jamak, dimana bentuk tunggalnya adalah Sedangkan 

beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa kata ^ 131 ^» dapat digunakan 
dalam bentuk tunggal ataupun bentuk jamak, seperti hal kata (batu) 
yang dapat menggunakan kedua bentuk tersebut. 

Berbeda lagi dengan pendapat Al Kisa'i, ia mengatakan bahwa bentuk 


kata o£u» pada ayat ini adalah bentuk tunggal, lalu bentuk jamaknya bisa 
(dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf shaad), atau 
atau juga Namun pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia 
mengatakan: kata adalah bentuk jamak dari \j^>, seperti kata Ui yang 

bentuk jamaknya adalah 

Sedangkan untuk bacaan yang dibaca oleh jumhur ini, berbeda 

dengan bacaan yang dibaca oleh Said bin Musayyab dan Az-Zuhri, mereka 
membacanya: (dengan memberikan harakatfathah pada huruf/a “) 7W . 

Sedangkan Quthrub membacanya: 

Lalu An-Nuhas mengatakan 770 : Sebenarnya kedua kata ini (oljA*» dan 
013 ^») dapat digunakan dalam bentuk jamak sebagaimana dapat juga 
digunakan dalam bentuk tunggal. Hanya saja, bentuk tunggal lebih diutamakan, 
karena serasi dengan bentuk tunggal pada firman Allah SWT selanjutnya, 
^15 i»l j> “Y<™g di atasnya ada tanah, kemudian batu itu 

ditimpa hujan lebat." 

Pada kalimat ini bentuk tunggalnya dijelaskan dengan bentuk 
mudzakkar , walaupun sebenarnya bentuk jamak juga dapat menggunakan 
bentuk mudzakkar, namun ia tidak akan dipakai kecuali ada bukti kata yang 
sesuai untuk mengubahnya. Adapun yang disampaikan oleh Al Kisa' i mengenai 
bentuk jamak, pendapatnya itu setelah diteliti tidak benar. Yang benar adalah: 
kata o\'jLe> adalah bentuk jamak dari kata dan kata uJ> ini satu makna 

dengan kata Pembentukan ini serupa dengan kata-kata lainnya, yaitu: 

Jjj dan dan serta f j dan 01 /y 

Sedangkan untuk makna dari kata adalah hujan yang sangat hebat 

(lebat/deras), seperti finnan Allah SWT pada ayat yang lain, tli-l 

"Lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.” (Qs. Al Muzzammil 
[73]: 16). Yakni siksaan yang sangat hebat 771 . 

769 Qira‘at ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/430), namun qira‘at ini 
tidak teimasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir. 

m LOi.l'rabAl Qur'att karya An-Nuhas (1/335). 

771 Lih. Ash-Shihhah (5/1840). 


Sementara m akna kata I aL^., adalah batu yang sangat keras 772 . Al Kisa‘i 
mengatakan: kata I jki ini asalnya adalah ^Ju>, yang artinya, segala sesuatu 
yang tidak dapat ditumbuhi. 

Untuk makna dari firman Allah SWT, J* d^ ^ “‘Mereka 

tidak menguasai sesuatupun ” maksud dari mereka di sini adalah orang-orang 
kafir, orang-oran g yang riya, dan orang-orang yang menyebut-nyebut sedekah 
yang mereka berikan. Sementara maksud “sesuatupun' adalah memanfaatkan 
pemberian mereka, yakni dengan mendapatkan pahala. Pemberian yang 
mereka berikan selain karena Allah SWT ini diumpamakan sebagai usaha, 
dan bukan sedekah, karena memang mereka sedang mengusahakan sesuatu 
untuk diraih dari manusia lainnya, bukan karena Allah SWT. 

Al Mauridi mengatakan: permisalan ini ditujukan kepada orang-orang 
yang riya, dalam penghentian pahala untuk mereka, dan kepada orang-orang 
yang menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati si penerima, dalam 
penghentian fadhilah untuk mereka. 773 


Firman Allah: 


CuJuj Jsl 

f 

grjft ***■> Jj' j ^ ’r&i p-1 Oj* 


“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan harta nya 
karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, 
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram 
oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali 
lipat Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis 


772 Uh. Ash-Shihhah dan Al-Lisan. 

773 Lih. Tafsir Al Mauridi (2/339). 
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(pun memadai). Dan Allah Maha Melihat segala apa yang kamu 
perbuat. ” (Qs. Al Baqarah (2]: 265) 

Untuk ayat ini, dibahas berapa masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, ;iis;T ^ 

’J* lliJhj 4>t “Dan perumpamaan orang-orang yang 

membelanjakan harta nya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 
keteguhanjiwa mereka.." kata pada ayat ini menempati posisi maf’ul 

min ajlih (objek keterangan tujuan), dan kata itJhj adalah kalimat yang 
menjadi sambungannya. Makiy dalam kitabnya .4/ Musykil menegaskan: 
kedua kata ini adalah maf'ul min ajlih. 

Namun hal ini dibantah oleh Ibnu Athiyah™, ia mengatakan: pendapat 
ini tidak dapat diterima, karena tidak mungkin kata pada ayat ini 
menempati posisi maf’ul min ajlih, karena tidak mungkin maknanya menjadi: 
bersedekah untuk keteguhan. 

Yang benar adalah, bentuk nashab pada kata itu dikarenakan ia 

sebagai mashdar yang menempati posisi keterangan, dengan begitu maka 
sambungan kata selanjutnya (yaitu katamenjadi serasi dengan kalimat 
sebelumnya. 

Dengan demikian maka ayat ini masih berkesinambungan dengan ayat- 
ayat sebelumnya. Yakni, setelah Allah SWT menyebutkan sifat dari sedekah 
orang-orang tertentu yang tidak diterima sedekahnya, lalu Allah SWT melarang 
orang-orang beriman dari tergelincir ke dalam lubang yang sama dengan 
mereka, maka pada ayat ini Allah SWT menjelaskan bentuk pengeluaran 
yang dapat membersihkan sedekah yang mereka keluarkan, yang sesuai dengan 
syariat dan petunjuk yang diajarkan. 

Kata j iU'A sendiri maknanya adalah mengharapkan atau mencari, dan 
kata adalah bentuk mashdar dan yang maknanya adalah ridha. 

Sedangkan makna kata adalah bahwa mereka menjadi yakin kemana 


' Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/438). 



mereka akan menyalurkan sedekah mereka. Pendapat ini disampaikan oleh 
Mujahid dan Hasan. 

Lalu Hasan menambahkan: Jika seseorang dalam keragu-raguan dalam 
mengeluarkan sedekah, maka ia harus mencari keyakinan diri, jika sedekah 
itu akan disalurkan di jalan Allah SWT maka ia harus mengeluarkannya, dan 
jika ia masih bimbang maka ia harus menahan hartanya hingga ia merasa 
yakin. 775 

Adapun penafsiran dari Ibnu Abbas menyebutkan: makna kata llJbj 
adalah percaya dan yakin. Lalu Qatadah dan riwayat lain dari Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa maknanya adalah mengoreksi diri sendiri. 776 

Sedangkan ulama lainnya, yang diantaranya adalah Asy-Sya’bi, As- 
Suddi, Ibnu Zaid, Abu Shalih, dan juga Qatadah, dan masih banyak lagi yang 
lainnya, mengatakan: maknanya adalah meyakini, yakni jiwa mereka diberikan 
mata hati yang dapat membuat mereka meyakini bahwa sedekah yang akan 
mereka keluarkan adalah untuk taat kepada Allah SWT. 

Ketiga pendapat terakhir ini terlihat lebih benar dari pendapat Hasan 
dan Mujahid, karena makna yang mereka berdua (Hasan dan Mujahid) 
sampaikan mengenai kata iL-Bj ini hanya terkesan bermakna mashdar. 

Lalu Ibnu Athiyah menekankan: hal ini tidak dapat terjadi kecuali jika 
penyebutan mashdar tersebut didahului oleh penulisan kata keija asalnya. 
Seperti dalam firman Allah SWT, cr? “Dan Allah 

menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya .” (Qs. Nuh [71]: 
17) “ Dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 

ketekunan.'’’ (Qs. Al-Muzzammil [73] :8) 

Sedangkan, jika penyebutan mashdar tersebut tidak didahului oleh 
penulisan kata kerja asalnya, maka Anda tidak boleh menuliskan sebuah 
mashdar yang bukan arti sebenarnya, lalu mengatakan: mashdar tersebut 


775 Pendapat ini dituliskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/438). 

776 Pendapat ini juga dituliskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/438). 


Surah Al Bagarah 


memiliki arti seperti ini dan itu... tanpa adanya kata kerja asal di depannya. 

Ibnu Athiyah mengatakan: Pendapat inilah yang sesuai dengan lisan 
orang arab. 


Lalu An-Nuhas mengatakan 777 : Jika memang keadaannya seperti yang 


melainkan karena kata kerja c-5 mashdamya adalah seperti kata 

fjf yang mashdamya adalah Mengenai pendapat Qatadah yang 
memaknai kata itu dengan mengoreksi diri sendiri sangat jauh dari makna 
sebenarnya. 


Adapun pendapat yang paling baik adalah pendapat yang disampaikan 
oleh Asy-Sya’bi, yaitu, ketetapan dari jiwa mereka sendiri untuk bersedekah 
atas dasar ketaatan kepada Allah SWT. 

Karena makna ini sering dipakai dalam percakapan, seperti misalnya 
ungkapan: si fulan berketetapan hati, maka makna ungkapan ini adalah niatnya 
telah diperbaiki dan keyakinannya telah diperkuat. 

Dengan arti seperti ini maka makna ayat di atas menjadi: mereka telah 
merasa yakin dengan janji Allah SWT, dan mereka telah berketetapan hati 
atas hal tersebut. 

Atau, mereka meyakini bahwa Allah SWT telah menetapkan hati 
mereka, yaitu dengan pahala yang diberikan. Berbeda dengan orang-orang 
munafik yang tidak mengharapkan pahala. 

Kedua : Firman Allah SWT, “Seperti sebuah kebun 

yang terletak di dataran tinggi. ” Kata pada ayat ini maknanya adalah 
taman atau kebun, atau apapun namanya yang menjadikan sebidang tanah 
ditumbuhi pepohonan hingga menutupi sebagian besar dari tanah tersebut. 
Kata ini diambil dari kata jJh dan j i Jr\ karena kesamaan arti tertutup diantara 
kata tersebut, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


' Lih. Ma ’ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (1/292). 



Sedangkan makna dari kata adalah tempat yang tinggi namun 

tidak terlalu tinggi, biasanya tempat yang seperti ini tanahnya akan subur, dan 
tanah yang subur akan menjadikan pertumbuhan pepohonan di sekitarnya 
akan menjadi baik. Oleh karena itulah kata ini digunakan pada ayat diatas. 

Ibnu Athiyah mengatakan 778 : kebun yang keras atau kasar (oy-') tidak 
termasuk dalam kebun yang disebutkan didalam ayat diatas, tidak seperti 
yang disampaikan oleh Ath-Thabari. Kebun yang dimaksud pada ayat ini 
adalah seperti kebun yang berada di negeri Nejed, karena kebun yang ada 
disana lebih baik dari kebun yang ada di negeri Tihamah (Mekkah). Ciri-ciri 
kebun yang sama dengan kebun yang ada di negeri Nejed adalah, tetumbuhan 
yang ada disana lebih harum, dan musim semi disana lebih dingin dan lebih 
sejuk. 

Sedangkan kebun yang disebut dengan kebun yang keras atau kasar 
adalah kebun yang jarang sekali ditemukan udara yang sedang, kecuali hanya 
pada malam hari saja. Karena sebab inilah seorang wanita arab pernah bercerita 
tentang suaminya: “Suamiku seperti malam yang sedang, ia tidak dingin dan 
tidak juga panas.” 779 

As-Suddi berpendapat: Makna dari kata jpj* adalah tanah yang lebih 
rendah dari dataran biasanya. Namun pendapat ini ditolak oleh Ibnu Athiyah, 
ia mengatakan 780 : pendapat ini tidak dapat diterima, karena lafazh diambil 

dari kata Vj yang maknanya adalah sesuatu yang lebih. 

Saya (A Qurthubi) katakan: Pendapat As-Suddi tidak dapat 
dijadikan sandaran, karena kata yang terdiri atas huruf raba ‘ dan wau 
(j L. 'j) dalam lisan orang arab artinya adalah penambahan atau kelebihan. 
Seperti halnya kata riba yang dipakai untuk menerangkan kelebihan uang 
yang diwajibkan agar dibayar ketika melunasi pinjaman. Lalu Al Farra' juga 

m Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/439). 

779 Ini adalah kata-kata dari wanita keempat pada hadits yang sangat dikenal yang 
diriwayatkan oleh Ummu Zara’, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan An- 
Nasa'i. 

780 Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/440). 
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menafsirkan firman Allah SWT di ayat yang lain, i£>\ “Lalu 

AUah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras.” (Qs. Al 
Haqqah [69]: 10). Al Farra' menafsirkan kata pada ayat ini dengan: 

dilebihkan dan ditambahkan, yakni: mereka akan mendapatkan siksaan yang 
terus ditambah. Atau seperti ucapan 1 yang maknanya adalah: Anda telah 
mengambil lebih dari apa yang Anda berikan. 7 * 1 

Kemudian, Al Khalil menambahkan: Makna dari kata adalah 

sebuah tanah tinggi yang sangat baik dan subur, dan Allah SWT 
mengkhususkan penyebutan tanah ini dengan tanah yang tidak dialiri oleh air, 
yang sangat dikenal pada negeri Arab. Mereka diberi permisalan dengan 
daerah yang mereka dapat ketahui dan rasakan. Lalu Ibnu Abbas juga 
menafsirkan: Makna dari kata adalah sebuah tempat yang tinggi yang 

tidak dialiri oleh sungai, karena firman Allah SWT selanjutnya ^jjlj l£U»l 
“Yang disiram oleh hujan lebat.” sampai akhir ayat, menandakan 
bahwa tempat ini tidak ada air yang mengalir, dan ayat tersebut juga tidak 
menyebutkan jenis apapun yang dapat mengalirkan sungai di atas tempat 
tersebut. Karena Allah SWT menyebutkan kata '•&> pada ayat lain: 

lyj Jj “Dan Kami melindungi mereka di suatu 

tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput 
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir. ” (Qs. Al Mu’minun [23]: 
50) 

Sebagaimana orang Arab menggunakan kata }yj ini untuk sebuah 
tempat yang lebih tinggi dari tempat yang ada di sisi kiri dan kanannya. 

Untuk kata ini terdapat lima riwayat bacaan lain selain yang dibaca 

oleh jumhur ulama. Yang pertama adalah bacaan Yy y yang menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ra ’, yang membaca qira ‘at ini adalah Ibnu 
Katsir, Hamzah, Al Kisa‘i, Nafi’, dan AbuAmru. 7 * 2 


1,1 Lih. Ash-Shihhah (6/2350). 

782 Qira‘at (qira‘at) ini termasuk qira’at sab’ah yang mutawatir, seperti disebutkan 
dalam Taqrib An-Nasyr (hal.98). 




Kedua adalah bacaan «jijj dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf r a \ yang membaca qira ‘at ini adalah Ashim, Ibnu Amir, dan 
Hasan. 7 * 3 

Ketiga adalah bacaan «ybj dengan menggunakan huruf mn/ sebagai 
pengganti huruf ba yang membaca qira ‘at ini adalah IbnuAbbas dan Abu 
IshakAs-Sabi’i. 784 

Keempat adalah bacaan dengan menggunakan huruf alif setelah 

huruf ba ‘ dan harakat fathah pada huruf r a yang membaca qira ‘at ini 
adalah Abu Ja’ far dan Abu Abdurrahman. 7 * 5 Sedangkan yang terakhir adalah 
bacaan * j'b dengan menggunakan huruf alif setelah huruf ba' dan harakat 
kasrah pada huruf ra‘, yang membaca qira‘at ini adalah Al Asyhab Al 
Aqili. 7 “ 

Ketiga : Firman Allah SWT, . l^sil l+il** "Yang 

disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua 
kali lipat” Yang disiram oleh hujan lebat disini maksudnya adalah dataran 
yang tinggi tadi. Sedangkan kata ^ I j maknanya adalah hujan yang lebat dan 
deras. 

Makna dari kata«-■ adalah buah yang dapat dimakan, seperti pada 
firman Allah SWT pada ayat yang lain, c»?- S 4^*' U3 5 “ Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim.” (Qs. Ibrahim [14]:25>. Dan 
segala sesuatu yang dapat dimakan dapat disebut dengan kata js't. 

Sedangkan kata JIS'ty maknanya adalah suapan, ada sebuah hadits 
yang menyebutkan: 


7.3 Qira‘at ini juga termasuk qira‘at sab’ah yang mutawatir, seperti juga yang 
disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.98). 

7M Qira‘at ini tidak termasuk qira 'at sab 'ah yang mutawatir , seperti disebutkan oleh 
Abu Hayyan dalam Al Bahr (2/312). 

m Qira‘at ini juga tidak termasuk qira‘al sab’ah yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan pula oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr (2/312). 

7.4 Ibid. 


Surah Al Baqarah 


J&i jf aIH il> «jJ ^ u U }Lli lif UJJl OlT OU 

“..maka makanlah bersamanya, jika makanan itu hanya sedikit 
(untuk dibagi-bagi) maka cukuplah dengan memberikannya sesuap 
atau dua suap ” 1 * 1 HR. Muslim. 

Kemudian, para ulama, yang diantaranya adalah Nafi’, Ibnu Katsir, 
dan Abu Amru, membaca kata * menjadi dengan menggunakan 

sukun pada huruf kaaf. Seperti semua kata yang digabungkan dengan kata 
yang berbentuk muannats (female). 7 ** 

Namun Abu Amru berbeda dengan kedua ulama lainnya ketika 
penggabungannya dengan kata yang berbentuk mudzakkar (male), seperti 
misalnya dS \. Atau yang tidak digabungkan dengan kata lainnya sama sekali, 
seperti pada firman Allah SWT, “Yang berbuah pahit .” 1 * 9 

Untuk kedua penggabungan ini Abu Amru membaca dengan 
memberatkannya (dengan memberi harakat dhammah) sedangkan Nafi’ dan 
Ibnu Katsir meringankannya (dengan memberi sukun saja). Adapun ulama 
lainnya, semacam Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i, membaca semua 
penggabungan itu dengan berat Lalu, ada juga yang berpendapat bahwa kedua 
bacaan itu (Jji dan js'i) maknanya sama. 



dua kali lipat banyaknya dari kebun biasa. Sedangkan beberapa ulama lainnya 
mengartikan kata ini: kebun itu menghasilkan dua kali (panen) dalam setahun. 
Namun pendapat pertamalah yang lebih banyak diikuti oleh para ulama, yakni: 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Sumpah, bab: Memberi Makanan yang 
Sama Seperti yang Ia Makan kepadafelayan (3/1284). 

7 “ Qira‘at ini termasuk qira’at sab’ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam Al 
lqna' (2/611), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.98). 

7,9 Ayat selengkapnya adalah: &U- J*- pjfe UL.jS 

“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit” (Qs. Saba’ [341:16). 
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kebun tersebut menghasilkan buah yang biasanya dihasilkan dalam dua tahun 
oleh kebun yang lainnya. 

Keempat: Firman Allah SWT, oj* “Jika hujan 

lebat tidakmenyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). ” Ini adalah 
penekanan dari Allah SWT atas puj ian terhadap kebun tadi, yaitu walaupun 
kebun tersebut tidak disirami oleh hujan yang daras, namun hujan yang kecilpun 
s udah dapat mewakilkan dan mencukupi untuk menumbuhkan buah yang 
banyaknya dua kali lipat dari kebun yang lain. Hal ini dikarenakan tanah yang 
bagus dan subur yang dimiliki oleh kebun tersebut. 

Al Mubarrad dan ulama lainnya mengatakan: Perkiraan makna yang 
diinginkan dari ayat tersebut adalah: “maka hujan kecil pun dapat 
mencukupinya”. Berbeda dengan penafsiran Az-Zujaj, ia mengatakan: 
Perkiraan makna yang di inginkan dari ayat tersebut adalah: “maka yang akan 
menyiraminya adalah hujan yang kecil”. 


Kata Jl> sendiri maknanya adalah hujan yang ringan yang hanya 
menurunkan rintik air yang sangat sedikit jumlahnya. Penafsiran ini disampaikan 
oleh Ibnu Abbas dan ulama lainnya Penafsiran ini adalah makna yang sering 
dipakai. Sedangkan ulama lainnya, yang diantaranya adalah Mujahid 
berpendapat, kata Jfc ini artinya adalah embun. Ibnu Athiyah mengatakan 790 : 
ini adalah perumpamaan. Lalu An-Nuhas mengatakan 791 : disebutkan oleh para 


ahli bahasa, bahwa Jkdan Jkt maknanya sama, seperti halnya Jjj dan Jhj' ■ 
Didalam kitab Ash-Shihah disebutkan, makna dari JkJi adalah hujan yang 
paling ringan, dan bentuk jamaknya adalah J^falt . 792 

Al Mauridi mengatakan: Biasanya pertumbuhan yang hanya disirami 
dengan hujan yang rintik-rintik akan lebih lemah dan lebih sedikit hasilnya 
daripada pertumbuhan yang disirami oleh hujan yang lebat. Namun walaupun 
sedikit, hasilnya tetap bermanfaat dan dapat dipertahankan. 


190 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/441). 

Wl Lih. l'rab AlQur'an karya An-Nuhas (1/336). 
m Lih. Ash-Shihhah (pada kata Jli»). 
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Beberapa ulama berpendapat: Pada ayat ini terdapat taqdim dan 
la 'khir (kalimat yang dimajukan dan diakhirkan). Dengan demikian, maka 
maknanya adalah: “Seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang 
disiram oleh hujan lebat Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan 
gerimis pun akan mencukupinya. Setelah itu kebun akan menghasilkan buahnya 
dua kali lipat. Yakni, dedaunan di kebun itu akan menghijau dan buah- 
buahannya akan berlipat ganda dibanding dengan kebun yang lain. 

Saya (A Qurthubi) katakan: Penafsiran pertama lebih benar, dan 
tidak perlu adanya penafsiran kalimat yang dimajukan dan diakhirkan. 

Oleh karena itu, makna dari ayat ini adalah: Allah SWT memberikan 
perumpamaan tumbuhnya sedekah orang-orang yang ikhlas adalah seperti 
tumbuhnya pepohonan disebuah kebun yang berada di dataran tinggi, seperti 
sifat-sifat yang telah disebutkan diatas tadi. Berbeda dengan sedekah yang 
diserupakan dengan debu yang berada di atas batu licin, yang jika diterpa 
oleh hujan maka tinggallah batu yang licin dan keras itu. 

Imam Muslim dan imam hadits lainnya meriwayatkan sebuah hadits 
dari Abu Hurairah, dari Nabi S AW, beliau bersabda: 


Jil liii-f VI 


v_— i _ i V 


“Tidaklah seseorang yang bersedekah dengan satu buah kurma 
dari hasil jerihpayah yang baik, kecuali Allah akan mengambilnya 
dengan Tangan Kanan-Nya, lalu la membesarkannya (sedekah 
tersebut) seperti salah seorang dari kamu membesarkan anak kuda 
atau anak sapihannya. Hingga (sedekah) itu (akan besar) seperti 
gunung atau lebih besar lagi.’™ Hadits ini juga diriwayatkan oleh 


m HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran untuk Bersedekah 
Sebelum Saatnya Tidak Ada lagi Orang yang Akan Menerima Sedekahnya (2/702). 


imam Malik dalam kitabnya ,4/ Muwaththa V9 *. 

Kelima: Fiiman Allah SWT, o1% STj “DanAllah Maha 
Melihat segala apa yang kamu perbuat .” Kalimat ini berisikan janji dan 
sekaligus juga ancaman. Namun Az-Zuhri membaca kata 
dengan mengganti huruf ta' dengan huruf ya'. Seakan yang 

dimaksudkan adalah seluruh manusia di muka bumi, atau maksudnya adalah 
hanya orang-orang yang bersedekah saja. Maka dengan demikian kalimat 
diatas hanya berisikan janji saja. 


Firman Allah: 


<s o? j4 ^ o' ^ 
ajjj Ai’jSSi 

v *• j co . j\S 


“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah- 
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia 
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil Maka kebun itu 
ditiup angin keras yang mengandung api lalu terbakarlah . 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu 
supaya kamu memikirkannya. ” (Qs. Al Baqarah [2J: 266) 


Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, & -sjw' 

yd\j^c> “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin 


794 Diriwayatkan pula oleh imam Malik pada pembahasan tentang Sedekah, bab: Anjuran 
untuk Bersedekah (2/995) dengan lafazh yang hampir sama. 
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mempunyai kebun kurma dan anggur..”™ Imam Ath-Thabari meriwayatkan 
dari As-Suddi bahwa ayat ini adalah perumpamaan lain untuk sedekah orang 
yang riya. Ath-Thabari pun mengunggulkan pendapat ini. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas 
yang menyebutkan: ayat ini adalah perumpamaan dari Allah SWT untuk orang- 
orang yang riya dalam berbuat sesuatu, lalu perbuatan itu tidak berarti apa- 
apa pada saat dibutuhkan pada hari kiamat nanti. Seperti seseorang yang 
memiliki kebun, dan juga anak-anak yang masih kecil yang belum mampu 
mengolah dan memanfaatkan kebun tersebut. 

Kemudian pada saat orang tersebut telah renta dan anak-anaknya pun 
telah tumbuh besar dan ingin memanfaatkan kebunnya, lalu datanglah angin 
puyuh yang menghantam kebun tersebut, dan disertai juga api yang menyala- 
nyala yang membakar seluruh isi kebun. Anak-anak tersebut tidak dapat 
memanfaatkan kebun mereka, padahal mereka sangat membutuhkannya. 

Dikabarkan, bahwa Ibnu Zaid membaca firman Allah SWT, 
i JiaZ 'Z \yl\i o* “Hai orang-orang yang 

beriman , janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)..” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 264), kemudian Allah SWT memberi perumpamaan kepada 
orang tersebut dengan ayat, 

“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur..” 


795 Ayat ini adalah ayat tasybih (penyerupaan), namun disini tidak disebutkan 
musyabbah (yang diserupakan) dan alat tasybih (huruf penyerupaan) nya. Para ulama 
menyebut tasybih semacam ini dengan nama isti'arah tamtsiliyah, yaitu penyerupaan 
suatu keadaan dengan keadaan lainnya tanpa menggunakan apapun kecuali hanya 
musyabbah bih (yang diserupainya) saja. Yang menunjukkan bahwa kalimat itu adalah 
kalimat tasybih hanyalah petunjuk yang menandakan bahwa yang diinginkan dari kalimat 
itu adalah kalimat tasybih. 

Sedangkan huruf hamzah (huruf alif yang ada di depan kalimat) adalah kata tanya. 
Yang maknanya adalah untuk penjauhan dan peniadaan, yakni: tidak ada seorang pun 
yang menginginkan hal itu terjadi. Lih. Shafwat Tafasir karya Ash-Shabuni (1/171). 


Lalu Ibnu Athiyah mengomentari 796 : Pendapat ini lebih nyata dan jelas 
dari yang diunggulkan oleh Ath-Thabari. Ayat ini bukanlah perumpamaan lain 
sifat riya dari orang-orang yang bersedekah. Pendapat Ibnu Zaid itulah yang 
dimaksudkan dari ayat tersebut, sedangkan makna di luar dari keterangan 
ayat ini maka yang diserupakan adalah keadaan orang-orang munafik dan 
orang-orang kafir yang berbuat sesuatu dengan prasangka bahwa ia telah 
berbuat kebaikan, namun ketika mereka membutuhkan balasan dari kebaikan 
yang mereka perbuat mereka tidak mendapatkan apa-apa. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Riwayat lain dari Ibnu Abbas 
menyebutkan bahwa ayat ini diperuntukkan kepada orang-orang yang berbuat 
sesuatu bukan karena Allah SWT, yaitu orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir (kami akan membahasnya nanti mengenai hal ini). Hanya saja, ada sebuah 
hadits yang disebutkan dalam kitab shahih imam Al Bukhari yang bertentangan 
dengan hal ini . 791 Yaitu sebuah riwayat dari Ubaid bin Umair, ia berkata: Pada 
suatu hari Umar bin Khaththab bertanya kepada para sahabat Rasulullah 
SAW: “Apakah kalian mengetahui kepada siapakah ayat ini diturunkan?: 
..y& fj J* m) ol “Apakah ada salah 

seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur ..” 
Para sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Umar tidak 
suka dengan jawaban tersebut, lalu ia berkata: “Katakanlah apa yang kalian 
ketahui, atau jawablah tidak tahu.” Kemudian setelah itu Ibnu Abbas 
berkomentar: “Aku sedikit mengetahui tentang ayat tersebut wahai Amirul 
mukminin.” Umar pun segera berkata: “Wahai kemenakanku, katakanlah apa 
yang ingin engkau katakan, dan janganlah merendahkan dirimu.” Lalu Ibnu 
Abbas menjawabnya: “Ayat itu adalah sebuah perumpamaan untuk suatu 
perbuatan.” Umar memotongnya: “Perbuatan apakah itu?” Ibnu Abbas 
menjawab: “Perbuatan orang kaya yang berbuat atas dasar ketaatannya 
kepada Allah SWT, kemudian Allah SWT mengujinya dengan mengirim syetan 
untuk menggodanya, lalu ia pun terlena dalam kemaksiatan, hingga akhirnya 

7,6 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/442). 

797 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/108-109). 
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perbuatan baiknya terdahulu terbakar oleh maksiatnya.” Dalam riwayat lain 
disebutkan: “Lalu ketika umurnya telah habis, dan ajal akan segera 
menjemputnya, ia malah menutup amalnya di dunia dengan perbuatan yang 
buruk.” Kemudian Umar pun merasa puas dengan jawaban dari Ibnu Abbas 
tersebut. 

Diriwayatkan dari Abi Mulaikah, pada suatu hari Umar membaca ayat 
ini, lalu ia berkata: ayat ini adalah sebuah perumpamaan seorang manusia 
yang berbuat kebaikan, hingga pada saat ia menginjak akhir usianya ia malah 
berbuat perbuatan yang buruk. Ibnu Athiyah mengatakan”*: Riwayat ini adalah 
suatu pilihan yang dapat dimasukkan kedalam penafsiran menurut lafazhnya. 
Pendapat yang seperti itu juga disampaikan oleh Mujahid, Qatadah, Rabi’, 
dan ulama lainnya. 

Adapun penyebutan pohon kurma dan anggur secara khusus pada ayat 
ini, karena kedua jenis pohon itu memiliki kelebihan dan penghormatan yang 
tidak biasa dibandingkan dengan pohon yang lain. 

Untuk kata Hasan membacanya dengan bentuk jamak, yaitu oL*-. 

Firman Allah SWT, jjffii <sjr^ “ Yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai.” Alhamdulillah kami telah membahas kalimat ini 
sebelumnya. 

Firman Allah SWT, ^ /J "Dia mempunyai dalam 

kebun itu segala macam buah-buahan.” Maksudnya adalah: sebuah pohon 
tidak akan banyak berarti jika ia tidak dapat menghasilkan buah-buahan yang 
banyak sekali manfaatnya. 

Kedua : Firman Allah SWT, f j “ Kemudian 

datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan 
yang masih kecil-kecil.” Kalimat ini berbentuk madhi (past tense) yang 
disambungkan dari kalimat yang berbentuk mustaqbal (future tense), yaitu 
j-Tj jSo • Namun ada juga ulama yang mengatakan bahwa kalimat ini adalah 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/444). 


sambungan dari kalimat yang sama-sama berbentuk mustagbal. 

Lalu ada juga yang mengatakan bahwa seharusnya sebelum kata 
ada kata Itl, maka dengan demikian ia dapat disesuaikan maknanya. Yakni: 
Apakah ada salah seorang di antaramu jika seandainya ia mempunyai kebun 
kurma dan anggur.. 

Kemudian ada juga yang berpendapat bahwa huruf wau pada kata 
adalah huruf yang berposisi sebagai keterangan. Sebagaimana yang 
terjadi pula pada huruf wau pada kata Jjy 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Maka 

kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah 
Al Hasan mengatakan bahwa makna kalimat, jli j adalah: angin 

kencang yang disertai udara yang amat sangat dingin. Sedangkan dari segi 
bahasa, Az-Zujaj mengatakan: menurut bahasa arab, kata jtv^j itu maknanya 
adalah angin kencang yang bertiup dari arah bumi naik ke atas langit hingga 
berbentuk mirip tiang penyangga. Angin inilah yang disebut juga dengan 
zaubi ’ah (angin puyuh atau temado). Lalu Al Jauhari pun menjelaskan: 
zaubi 'ah adalah salah satu ketua dari kaum jin, lalu kata ini dijadikan sebuah 
nama untuk angin yang kencang. Orang arab jika mengatakan ummu zaubi 'ah 
maka maknanya adalah angin yang menerbangkan debu-debu lalu naik ke 
atas langit seperti tiang penyangga. 799 

Lalu ada juga yang menafsirkan: makna kata jCas-j adalah angin yang 
berkabut dan diiringi dengan dentuman petir yang amat keras. Al Mahdawi 
mengatakan: alasan penamaan kata j ini diambil dari kata yang 
maknanya adalah pakaian yang diputar-putar di tubuh seseorang. Namun 
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan: pendapat ini sangat 
lemah. 

Saya (AQurthubi) katakan: Justru makna itulah yang paling benar, 
karena angin tersebut dapat diketahui dengan fenomena putarannya, ia naik 


m Lih. Ash-Shihhah (3/1224). 
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ke atas seperti tiang penyangga yang beiputar. 

Lalu ada juga yang berpendapat: kata 'L^pj ini diambil dari kata j** 
yang artinya adalah memeras. Adapun alasan dinamakan demikian adalah: 
karena angin seperti memeras awan, lalu awan itu pun terperas, entah karena 
dia hamil seperti kata j-a** pada wanita* 00 , atau karena ia terperas oleh angin. 

Lalu, Ibnu Zaid mengatakan: makna kata adalah angin puyuh 

yang disertai dengan samum (udara yang menyengat) 801 . Begitu juga yang 
dikatakan oleh As-Suddi: makna kata jL^p) adalah angin dan panas yang 
menyengat Sedangkan IbnuAbbas mengartikannya: angin yang disertai dengan 
udara yang menyengat* 02 . 

Ibnu Athiyah mengatakan 803 : kata 'LapJ ini dapat digunakan untuk 
keadaan yang sangat panas, dan keadaan yang sangat dingin. Yang semua itu 
berasal dari sengatan dan percikan neraka Jahannam, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Rasulullah S AW: “Jikapanas sangat menyengat 
maka dinginkanlah (atau akhirkanlah) shalat, karena sesungguhnya 
sengatan panasnya (matahari ketika benar-benar menyengat) berasal 
dari panasnya nerakajahannam. ” Sementara dalam hadits lain disebutkan: 
“Sesungguhnya neraka sedang mengadu kepada Tuhan.." al-hadits. m 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya: ayat ini adalah 


800 Kata pada wanita digunakan untuk para remaja wanita yang telah mencapai 
kedewasaannya. Atau juga, saat ia remaja dan mendapatkan haidh. Lih. At-Lisan 
(ha2%9). 

801 Kata samum ini ada yang mengartikan angin yang panas, dan ada juga yang 
mengatakan: dingin pada malam dan siang hari. Abu Abidah berpendapat: kata samum 
biasanya terdapat pada siang hari, namun bisa juga terjadi pada malam hari, sedangkan 
panasnya lebih sering pada malam hari, dan terkadang juga terjadi pada siang hari. Lih. 
At-Lisan (hal.2103). 

802 A tsar dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (3/78). 

803 Lih. Al Muharrir Al Wajiz (2/444). 

804 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waktu-waktu Shalat, bab: Mengakhirkan 
Waktu Zhuhur ketika Panas Sangat Menyengat. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada 
pembahasan tentang Masjid-masjid, bab: Hukum Mengakhirkan Zhuhur. (riwayat ini 
telah kami tuliskan sebelumnya). 



perumpamaan bagi orang-orang kafir dan orang-orang munafik, mereka itu 
seperti seseorang yang merawat kebunnya yang dipenuhi dengan tetumbuhan 
dan buah-buahan. Lalu setelah orang tersebut menjadi renta, dan ia memiliki 
keluarga yang lemah (anak-anak yang masih kecil dan tidak berdaya), dan 
hanya kebun itulah satu-satunya sumber kehidupan orang itu beserta 
keluarganya. Kemudian Allah mengirimkan angin puyuh yang disertai nyala 
api ke kebun tempat ia bersandar untuk hidup, dan hancur lebur lah kebun 
itu, padahal ia telah renta dan tidak mampu lagi untuk memulai dari awal 
kembali. Sedangkan anak-anaknya juga tidak memiliki pengetahuan yang cukup 
untuk menggantikan orang tua mereka. Begitulah perumpamaan orang-orang 
kafir dan munafik pada hari kiamat nanti, mereka tidak memiliki kesempatan 
kembali lagi ke dunia, seperti halnya orang tua tadi yang tidak mampu kembali 
menanami kebunnya, dan tidak ada siapapun yang dapat membantunya untuk 
kembali. 

Keempat: Firman Allah SWT, CS»T -HU'aS 1 

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
kamu supaya kamu memikirkannya. ” Maksudnya adalah agar kamu kembali 
kepada kebesaran dan keagungan Allah S WT, dan jangan menjadikan selain 
Allah sebagai penolong. 

Ibnu Abbas mengatakan: maksudnya adalah agar kamu berpikir pada 
kefanaan dan ketidak abadian dunia ini, dan bersiap untuk menjumpai kekalnya 
kehidupan di akhirat 
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sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu najkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji ” (Qs. Al Baqarah J2]:267) 

Untuk ayat ini, dibahas sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, l u Hai orang- 

orang yang beriman, bersedekahlah (di jalan Allah). ” Perintah ini ditujukan 
untuk seluruh umat Nabi Muhammad SAW. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum sedekah yang 
disebutkan pada ayat ini, menurut Ali bin Abi Thalib, Ubaidah As-Samam, 
dan Ibnu Sirin, maksud dari sedekah pada ayat ini adalah sedekah wajib 
(zakat). Ayat ini menerangkan larangan bersedekah dari harta yang tidak baik. 

Ibnu Athiyah mengatakan: Yang diunggulkan dari pendapat Al Barra 1 
bin Azib, Hasan, dan Qatadah, bahwa sedekah yang dimaksudkan pada ayat 
di atas adalah sedekah sunah. Ayat ini menyarankan agar tidak bersedekah 
kecuali dengan harta pilihan dan harta yang baik.* 05 

Ayat diatas memang berbentuk umum, sedekah tersebut dapat berarti 
wajib dan dapat pula berarti sunah. Namun, jika yang mengeluarkan hartanya 
bermaksud untuk berzakat, maka perintah pada ayat tersebut menjadi wajib, 
yakni tidak boleh berzakat dengan menggunakan harta yang tidak baik. 
Sedangkan jika yang mengeluarkan hartanya itu bermaksud untuk bersedekah 
sunah, maka perintah pada ayat tersebut juga menjadi sunah. Ia boleh 



untuk bersedekah dengan harta yang sedikit. 


Para ulama yang berpendapat bahwa perintah pada ayat diatas adalah 
sunah mengatakan: lafazh J*iJ (bentuk perintah) dapat bermaksud sunah 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/446). 


sebagaimana dapat pula bermaksud wajib. Sementara harta yang buruk, 
dilarang untuk dijadikan sedekah sunah seba gaiman a dilarang untuk dijadikan 
sedekah wajib. Allah SWT lebih berhak untuk menentukannya. 

Diriwayatkan dari Al Barra', ada seorang laki-laki yang 
menggantungkan setandan kurma kering yang sudah rusak, lalu Rasulullah 
S AW melihatnya dan berkata : w Betapa btiruk apa yang digantungkannya. ” 
Kemudian turunlah ayat ini." 6 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tiimidzi, yang 
akan kami sebutkan haditsnya dengan lengkap di pembahasan yang lain. 

Jika menurut hadits ini maka hukum dari sedekah yang dimaksud ayat 
diatas adalah sedekah sunah. Orang-orang beriman disunahkan untuk tidak 
bersedekah kecuali dengan harta pilihan dan harta yang baik. 

Jumhur penafsir Al Qur 'an mengatakan bahwa makna adalah 

harta pilihan dan harta yang baik dari hasil usaha, ibnu Zaid menekankan: 
harta yang halal dari hasil usaha. 

Kedua: Hasil usaha (a/ kasb) dapat dicapai dari tubuh yang bekeija, 
semisal buruh (kami akan menjelaskannya nanti), atau dicapai dari jual beli 
atau tukar menukar atau berniaga (yang juga akan kami jelaskan nanti), dan 
termasuk juga harta dari hasil warisan. 

Sahal binAbdillah mengatakan: IbnuAl Mubarak pernah ditanya oleh 
seorang laki-laki yang ingin mendapatkan hasil usaha, dan berniat untuk 
bekeija, agar ia dapat menjalin silaturrahim, bekeija keras, berbuat kebaikan, 
dan memasuki kehidupan pekeijaan. Lalu Ibnu Al Mubarak menjawab: Jika 
Anda memiliki harta yang cukup untuk hidup sehari-hari, maka tidak melakukan 
pencarian harta yang lebih banyak akan lebih baik. Karena setiap orang yang 
mendapatkan harta yang halal dan menafkahkannya juga di jalan halal, ia 
tetap akan di tanya di akhirat nanti mengenai pendapatan dan pengeluarannya. 
Sedangkan dengan tidak melakukannya berarti Anda telah berzuhud, dan 
zuhud itu adalah meninggalkan yang sekedar halal saja. 


*°* HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir (5/218-219). 
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Ketiga*. Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Ayat ini juga menjadi dalil 


Nabi SAW pernah bersabda: 

J1 ’j* fjf 

“ Anak-anak kamu adalah termasuk hasil jerih payahmu yang baik, 
maka kamu boleh menikmati harta anak-anakmu.”"* 1 
Keempat : Firman Allah SWT, ^/0*$ j» ^ “Dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” Yakni: 
tumbuh-tumbuhan, hasil bumi (minyak, besi, dan lain-lain), dan juga harta 
yang terpendam (harta karun). 

Ketiga macam hasil dari bumi ini termasuk yang disebutkan dalam ayat 
Adapun tumbuh-tumbuhan, imam Ad-Daraquthni meriwayatkan sebuah 
hadits 808 dari Aisyah, ia berkata: yang dijalankan dari Sunnah Rasulullah SAW, 
adalah sabda beliau “( Tanam-tanaman) tidak diwajibkan zakat jika kurang 
dari lima awsuq”Awsuq bentuk jamak dari wasaq, dan ukuran satu wasaq 
adalah enam puluh sha ’* 09 . Maka yang diwajibkan dari tumbuh-tumbuhan 
semacam gandum, kurma, dan anggur, adalah tiga ratus sha Sedangkan 
tumbuh-tumbuhan hijau semacam sayur-sayuran tidak dikenakan zakat. 

berdalil dengan ayat ini, yakni: ^ u Dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu ” Untuk 
mewajibkan segala jenis penghasilan bumi. Mereka mengatakan: ayat ini 
mencakup seluruh jenis yang dikeluarkan oleh bumi, entah itu sedikit ataupun 
banyak. Mereka berpendapat bahwa seluruh hasil bumi wajib dikeluarkan 

807 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Hadits tentang Seseorang 
yang Menikmati Harta Anaknya (3/289). Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada 
pembahasan tentang Jual Beli (7/241), juga oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
Perdagangan (2/768-769), serta imam Ahmad dalam musnadnya (2/214,6/41,201). 

so * HR. Ad-Daraquthni dari Aisyah RA(2/129). 

* w 1 (satu) wasaq = 60 sha 1 sha ’=4 mud. 1 mud= 544 gram. Jadi nishabnya: 544 gram. 
x4x 60x5 = 652,8 kg. Dalam Fikih Islam disebutkan: 1 sha'-l,\ liter. Jadi nishabnya: 5 
x60x3.1 liter=930 liter.Ed. 



zakatnya. Insya Allah kami akan menjelaskan hal ini lebih dalam lagi pada 
tafsir surah Al An’aam. 

Adapun untuk hasil bumi semacam minyak, besi, dan lain-lainnya, para 
imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

( jC*r O-UUlj i jiJl J CjCft- T* t^****^ 

‘Y Melukai) hewan (liar yang tidak ada pemiliknya) adalah sia-sia 
(tidak dikenakan sanksi apapun), (ada orang atau hewan terluka 
karena) sumur (yang sedang digali) juga sia-sia (tidak dikenakan 
sanksi apapun), dan juga (jika ada orang atau hewan terluka 
karena) pertambangan (yang sedang digali) juga sia-sia (tidak 
dikenakan sanksi apapun). (Sedangkan untuk) harta karun 
(dikenakan zakat) seperlima” 9 ' 0 

Para ulama madzhab kami mengatakan: sabda Rasulullah SAW '‘harta 
karun (dikenakan zakat) seperlima Menunjukkan bahwa harta yang 
tertimbun (harta karun) berbeda dengan hasil pertambangan, karena Nabi 
SAW telah memisahkan antara hasil pertambangan dengan harta yang tertimbun 
dengan menggunakan huruf wau pemisah. Jika seandainya kedua jenis itu 
sama maka Nabi SAW pasti akan mengatakan, “Dan juga (jika ada orang 
atau hewan terluka karena) pertambangan (yang sedang digali) juga sia-sia 
(tidak dikenakan sanksi apapun). Dan ia (dikenakan zakat) seperlima.” Namun 
ternyata tidak, yang dikatakan oleh Nabi SAW adalah "harta karun 
(dikenakan zakat) seperlima.” Oleh karena itu, dari hadits ini dapat 
disimpulkan bahwa harta karun berbeda dan bukan termasuk dari hasil 
pertambangan. Wallahu a ’lam. 


8,0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat, bab: Zakat Harta Karun adalah 
Seperlima (1/262). Diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang 
Hukuman (3/1334). Lih. Nashb Ar-Rayah{2Biti). 



Asal kata ar-rikaz (harta yang tertimbun) dalam etimologi bahasa adalah 
apa yang tertimbun di dalam bumi, entah itu emas, perak, perhiasan, ataupun 
benda berharga lainnya. Begitu juga makna yang disampaikan oleh para ahli 
ilmu fikih. Karena mereka menyebut potongan emas atau perak yang berada 
di suatu tanah galian dengan sesuatu yang tertimbun di dalam bumi. Harta 
yang seperti ini tidak diperoleh dengan bekeija atau diusahakan. Harta yang 
seperti inilah yang dikenakan zakarnya seperlima, karena harta itu termasuk 
harta karun. 

Diriwayatkan dari imam Malik, bahwasanya potongan emas atau perak 
yang berada di suatu tanah galian hukumnya sama dengan hukum harta karun 
dalam pembebanannya kepada seseorang (zakatnya). Pendapat ini pula lah 
yang di fatwakan oleh jumhur ulama ahli ilmu fikih. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Sa’id bin Abi Sa’id Al Maqburi, dan 
ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah S AW 
pernah ditanya mengenai harta karun, beliau lalu menjawab: “(la adalah) 
emas yang diciptakan Allah di dalam bumi ketika Allah menciptakan 
langit dan bumi.”* 11 

Namun Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa periwayat Abdullah bin 
Sa’id ini lemah, dan haditsnya tidak dapat dijadikan dalil. 

Riwayat lain dari Abu Hurairah dengan sanad yang berbeda juga bukan 
hadits yang shahih. Hal ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni. $l2 

Menurut para ulama, harta yang ditimbun oleh orang-orang terdahulu 
juga termasuk harta karun. Para ulama ini tidak ada yang berbeda pendapat 
jika harta tersebut ditimbun sebelum diturunkannya ajaran agama Islam. 
Adapun setelah ajaran Islam diturunkan maka harta tersebut menjadi luqathah 
(barang temuan). 

Kelima : Lalu para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum 


811 HR. Az-Zaila’i dengan lafazh yang hampir sama dalam Nashb Ar-Rayah (, 2/380). 
,IZ Lih. Nashb Ar-Rayah pada halaman yang sama (2/380). 



harta karun yang ditemukan. Imam Malik berpendapat: jika harta karun yang 



manapun yang dikuasai oleh kaum muslimin tanpa peperangan, maka harta 
karun tersebut menjadi milik si penemu, dan hanya dikenakan ™kat sebesar 



maka harta tersebut adalah luqalhah (barang temuan). Sedangkan jika harta 
tersebut ditemukan di negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslim dengan cara 



orang yang ikut menaklukkan negeri itu, bukan hanya untuk orang yang 
menemukannya saja 


Adapun jika harta tersebut ditemukan di negeri negeri asing yang 
berdamai dengan negeri Islam, maka harta tersebut harus dikembalikan kepada 
penduduk negeri tersebut, dan si penemu tidak mendapatkan apa-apa dari 
harta yang ditemukannya, kecuali jika orang yang menemukan itu termasuk 
penduduk negeri tersebut, maka ia juga akan mendapatkan bagiannya seperti 
penduduk lainnya. 

Ismail berpendapat Jika demikian keadaannya maka hukum harta karun 
itu termasuk hukum harta rampasan perang, karena harta tersebut milik orang 
kafir yang ditemukan oleh seorang muslim, maka muslim ini seperti seorang 
yang telah membunuh seorang kafir, ia berhak untuk mengambil harta itu dan 
mendapatkan empat perlimanya. 

Lalu Ibnu Al Qasim mengatakan: Pendapat dari imam Malik mengenai 
benda temuan semacam permata, besi, peluru, atau yang lainnya, tetap dianggap 
sebagai harta karun, yakni harus dikeluarkan zakatnya seperlima dari harta 
itu. Namun pada kesempatan lainnya imam Malik berpendapat bahwa orang 
yang menemukannya tidak harus mengeluarkan zakat jika harta yang ditemukan 
bukan semacam benda di atas. Kemudian pendapat terakhir yang kami terima 
dari riwayat imam Malik adalah: diwajibkan zakat seperlima atas harta tersebut 
Dan pendapat inilah yang memang paling benar, sesuai dengan keumuman 
hadits, dan pendapat ini pula yang diikuti oleh jumhur ahli fikih. 
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Kemudian, mengenai harta karun yang ditemukan pada sebuah rumah, 
Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat: harta itu sepenuhnya milik si 
empunya rumah tersebut, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan seperlima 
dari harta temuan itu. Sedangkan si penemu tidak mendapatkan apa-apa. 
Namun pendapat ini ditentang oleh Abu Yusuf, ia mengatakan: harta temuan 
itu tentu milik si penemu, bukan milik si empunya rumah. Pendapat ini juga 
diikuti oleh Ats-Tsauri. 

Jika harta tersebut ditemukan di negeri antah berantah yang tidak 
berpenghuni, maka jumhur ulama semuanya sepakat bahwa harta tersebut 
menjadi milik si penemu, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan zakat 
seperlimanya. Entah negeri tersebut berada di ranah kafir yang dibuka oleh 
kaum muslimin secara paksa ataupun tidak, dan entah negeri itu berada di 
kawasan arab atau bukan. Para ulama juga membolehkan bagi orang yang 
menemukannya untuk menyimpan seperlima yang harus ia keluarkan sebagai 
zakat jika ia membutuhkannya. Dan ia juga berhak untuk memberikan harta 
seperlima itu kepada orang miskin mana saja yang ia kehendaki. 

Hal ini juga diamini oleh penduduk kota Madinah dan para pengikut 
imam malik, mereka mengatakan: Tidak ada bedanya apakah harta itu 
ditemukan di negeri yang berada di daerah orang kafir yang dibuka oleh kaum 
muslimin dengan berperang atau dengan damai, atau apakah di kawasan arab 
ataupun bukan, selama harta itu bukan milik siapa pun, dan bukan di tinggalkan 
oleh seseorang, maka harta tersebut milik orang yang menemukannya, dengan 
mengeluarkan seperlima dari harta tersebut, seperti yang disebutkan oleh hadits 
di atas tadi. Pendapat ini juga diikuti oleh Al-Laits, Abdullahbin Nafi’, Asy- 
Syafi’i, dan sebagian besar para ulama lainnya. 

Keenam: Adapun jika harta tersebut diambil dari kawasan 
pertambangan ataupun yang diolah darinya, para ulama j uga berbeda pendapat 
mengenai hal ini. Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat: harta yang 
dimanfaatkan dari kawasan pertambangan semacam emas atau perak tidak 
diharuskan untuk dikeluarkan zakatnya hingga seberat dua puluh mitsqal emas 
(1 mitsqal=4.24 gram) atau lima awaq perak (1 auqiyah =119 gram). Jika 


harta pemanfaatan itu sudah mencapai berat tadi maka telah diwaj ibkan zakat, 
dan jika melebihinya maka dihitung sesuai beratnya selama pertambangan itu 
masih terus dioperasikan. Jika pendapatannya terpenggal oleh jangka waktu 
maka zakatnya disesuaikan dengan satu kali pendapatan saja, karena harta 
karun menurut mereka sama seperti hasil pertanian yang diambil zakatnya 
setiap satu kali panen, dan tidak perlu menunggu hingga satu tahun. 

Sahnun pernah berkata kepada seseorang yang memiliki pertambangan: 
satu kali pendapatan tidak digabungkan dengan pendapatan lainnya, dan ia 
tidak diwajibkan zakat kecuali yang senilai dengan dua ratus dirham atau dua 
puluh dinar pada setiap kali pendapatannya. 

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhammad bin 
Maslamah: pendapatan itu digabungkan menjadi satu, lahidikeluarkan zakatnya 
sesuai pendapatan keseluruhannya, seperti halnya zakat pada pertanian. 

Sedangkan Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat: Hasil 
pertambangan itu sama seperti harta karun, emas atau perak yang diperoleh 
dari pertambangan itu dihitung pada setiap kali menghasilkan, setelah ia 
mengeluarkan seperlima dari zakatnya. Yakni: barangsiapa yang telah 
mendapatkan emas atau perak dalam satu atau beberapa penghasilan yang 
mencapai kadar zakat maka ia harus menunaikan zakatnya. Adapun haul 
zakatnya ditentukan pada awal penunaian zakatnya itu. 

Namun jika dari awal usahanya hingga satu tahun ke depan ia belum 
juga mendapatkan emas atau perak yang sesuai dengan kadar zakat, maka ia 
harus menunggu penghasilan selanjutnya hingga akhirnya mencapai nishab 
zakatnya. Lalu setelah ia mengeluarkan zakat tersebut, masa setahunnya 
kembali lagi seperti semula. Karena, menurut mereka hasil pertambangan ini 
sama seperti nishab zakat dari penghasilan suatu jasa. Pendapat ini diikuti 
pula oleh Ats-Tsauri. 

Kemudian Al Muzani meriwayatkan sebuah pendapat dari Asy-SyafTi, 
ia mengatakan: menurut ajaran yang aku pelajari, zakatnya disesuaikan dengan 
penghasilan pertambangannya Lalu Al Muzani melanjutkan: Namun yang lebih 
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diunggulkan dari pendapat imam adalah, masa haul (setahun) dari hasil 
pertambangannya adalah awal pertama ia mengeluarkan zakat Kemudian 
Al-Laits bin Sa’ad menambahkan: zakat emas atau perak yang dikeluarkan 
dari hasil pertambangan itu seperti penghasilan suatu jasa yang dapat 
digabungkan menjadi satu tahun. Inilah pendapat Asy-Syafi’i yang dijelaskan 
oleh Al Muzani dalam madzhabnya. 

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Daud dan para pengikutnya, apabila 
telah mencapai satu tahun di tangan pemiliknya. Dalilnya adalah sabda 
Rasulullah S AW, 

.Oi* ^ NV* ^Vi£-l Cr 4 

“Barangsiapa yang menghasilkan uang dengan jasanya maka ia 

tidak diwajibkan zakat hingga mencapai satu tahun " HR. At- 

Tirmidzi dan Ad-Daraquthni.* 13 

Lalu mereka juga berdalil dengan riwayat dari Abdurrahman bin An’um, 
dari Abu Sa’ id Al Khudri, bahwa Nabi S AW pernah membagikan potongan 
emas yang masih bercampur dengan debu kepada beberapa orang yang baru 
saja masuk Islam, emas tersebut dikirim oleh Ali RAdari Yaman. 

Imam Syah’i mengatakan: orang-orang yang diberikan emas ini adalah 
mereka yang berhak menerima zakat, karena mereka adalah orang-orang 
yang baru saja masuk Islam. Dengan demikian, jelaslah bahwa hasil 
pertambangan harus dizakatkan. 

Sedangkan dalil dari imam Malik adalah sebuah riwayat dari Rabi’ah 
bin Abi Abdirrahman, bahwa Nabi SAW memberikan pertambangan Al 
Qabaliyah yang dekat dengan desa Fur ’u kepada Bilal bin Harits, hingga 
saat ini pertambangan tersebut tidak mengeluarkan apa-apa kecuali seperlima 
dari kewajiban zakat. Namun isnad dari hadits ini terputus, dan para ahli 


* IJ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Zakat, bab: Tidak ada Zakat atas Harta 
dari Suatu Jasa. Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquthni dalam sunannya. Lih. Nashb 
Ar-Rayah (2/329). 




hadits tidak mengambil hadits semacam ini sebagai hujj ah mereka. 

Lalu hadits serupa juga diriwayatkan Ad-Darawardi, dari Rabi’ah, dari 
Harits bin Bilal Al Muzani, dari ayahnya, dan hadits inijuga disebutkan oleh 
Al Bazar, dan diriwayatkan pula oleh Katsir bin Abdillah bin Amru bin Auf, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi S AW, bahwa beliau pernah memberikan 
pertambangan-/ Qabaliyah dari dataran yang tinggi hingga dataran yang 
rendah kepada Bilal bin Harits. Dimana pertambangan inijuga baik untuk 
bercocok tanam dari gunung Quds. Namun dari sana tidak dikeluarkan 
zakatnya. 814 Hadits ini juga disebutkan oleh Al Bazar. Sementara kebanyakan 
para ulama sepakat mengenai lemahnya hadits ini. 

Inilah hukum untuk apa yang dihasilkan dari dalam bumi, insya Allah 
kami akan membahas hukum yang dihasilkan dari laut, yang juga termasuk 
hasil bumi, pada tafsir surah An-Nahl. Insya Allah kami juga akan membahas 
mengenai makna sabda Rasulullah S AW “(Melukai) hewan (liar yang tidak 
ada pemiliknya) adalah sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun)” pada 
tafsir surah Al Anbiyaa'. 

Ketujuh : Firman Allah SWT, d.^JT\Vj “Dan 

janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari 
padanya .” Kata 1pada ayat ini maknanya adalah mencari atau memilih, 
insya Allah kami akan menyebutkan beberapa syair arab yang menerangkan 
bahwa makna dari kata adalah memilih, pada surah tafsir An-Nisaa'. 

Ayat ini menunjukkan bahwa hasil usaha itu ada yang baik dan ada 
pula yang buruk. 

Sebuah riwayat An-Nasa'i dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif 
tentang tafsir dari firman Allah SWT, yang diantaranya kalimat: 
0i jiuaS aU 't a 1 j' Vj “Dan janganlah kamu memilih yang buruk- 
buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya .” Diantara yang buruk ini adalah 
ju ‘rur dan hubaiq (dua warna yang menandakan kurma sudah buruk), 

,M HR. imam Malik pada pembahasan tentang Zakat(l/248). Hadits ini juga disebutkan 
dari seluruh sanadnya dalam Nashb Ar-Rayah (2/380-381). 
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Rasulullah S AW pun melarang kedua jenis kurma ini untuk dijadikan sebagai 
zakat* 15 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits serupa* 16 dari Abu Umamah 
bin Sahal bin Hanif, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan 
kami untuk mengeluarkan zakat, lalu datanglah seorang laki-laki membawa 
kurma yang masih kecil dan mentah, lalu Rasulullah SAW bertanya: “Siapakah 
yang membawa ini'.?” (tidak ada yang menjawab karena) tidak ada sahabat 
lain yang membawa kurma yang demikian kecuali orang tersebut Lalu turunlah 
ayat, q *L. i j * - ^5 “ Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu najkahkan dari padanya .” Kemudian Rasulullah 
SAW melarang berzakat dengan ju ’rur dan hubaiq. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Al Barra'* 17 , laluAt-Tirmidzi menyatakan 
bahwa hadits tersebut termasuk hadits shahih, yang nanti insya Allah akan 
kami tuliskan selengkapnya. 

Kemudian, Ath-Thabari dan An-Nuhas meriwayatkan bahwa Abdullah 
membaca dengan f^fc.*'* Sedangkan Muslim bin Jundub 

membacanya dengan '* n Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan 
fjWy (dengan menggunakan tasydid pada huruf ya O* 20 Diriwayatkan pula 
dari Abu Amru bahwa Ibnu Mas’ud membacanya \‘y£y dengan menggunakan 
huruf hamzah setelah huruf ta ’ yang berdhammah. 


*' 5 HR. An-Nasai pada pembahasan tentang Zakat, bab: hadits tentang Tafsir firman 
Allah SWT, 0 j»*'-, il. % “ Danjanganlah kamu memilih yang buruk- 

buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya (5/43). 

*“ HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Zakat, bab: hadits tentang Zakat 
hasil bumi (2/130). 

117 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, dengan lafazh yang hampir sama 
(5/218-219, hadits nomor 2987). 

•'* Qira‘at ini tidak termasuk qira’at sab’ah yang mutawatir, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/449). 

819 Qira‘at ini juga tidak termasuk qira’at sab 'ah yang mutawatir , sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/450). 

820 Qira‘at ini termasuk qira ’at sab ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al Iqna' (2/611) dan juga kitab Taqrib An-Nasyr (hal.98). 


Kedelapan : Firman Allah SWT, jiiA Z* M Lalu kamu nafkahkan 
dari padanya ”* 21 Al Juijani dalam kitab nuzhumAl Qur'an mengatakan: 
sebagian ulama menyatakan bahwa kalimat dari ayat tersebut terhenti pada 
kata kemudian setelah itu dimulai lagi dengan predikat yang baru 

untuk memberikan sifat kepada kata Perkiraan makna yang 

diinginkan adalah: “Dari situlah kamu mengambil sedekah, padahal kamu tidak 
akan mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata, yakni m engangg ap 
remeh.” 

Lalu Al Juijani melanjutkan: sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa 
kalimat dari ayat tersebut tersambung hingga kata il.. Oleh karena itu, dhamir 
yang terdapat pada kata il, ini kembalinya pada kala ’r' Lalu datangnya 

kata oseakan ia menempati posisi sebagai keterangan. 

Kesembilanz Firman Allah SWT, 1o*V] 

“Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya .” Yakni, kamu tidak akan mengambil 
sesuatu yang buruk itu sebagai utang, atau juga mengambil piutang tersebut 
dari orang lain. Kamu akan menganggapnya remeh dan membiarkan hak kamu 
yang berupa sesuatu yang buruk itu menjadi milik orang lain. Anda bahkan 
bisa jadi tidak menyukai dan membencinya. 

Oleh karena itu, janganlah Anda memberikan sesuatu yang berkaitan 
kepada Allah SWT dengan apa yang diri Anda sendiri saja tidak suka. Makna 
ini disampaikan oleh Al Barra‘ bin Azib, Ibnu Abbas, dan Adh-Dhahak. 
Sedangkan H asan mengatakan: makna ayat ini adalah: kamu tidak akan 
mengambilnya untuk dibeli walaupun kamu melihatnya dijual di pasar, kecuali 
harganya sangat murah. Sebuah riwayat dari Ali RA juga mengartikan ayat ini 
dengan yang mirip maknanya. 

Ibnu Athiyah menanggapi* 22 , kedua penafsiran yang hampir sama ini 

Pada kalimat ini jar dan majrur nya dimajukan, yang gunanya sebagai takhsis. Jar 
dan majrur ini menempati posisi sebagai keterangan. Pendapat ini disampaikan oleh Az- 
Zamakhsyari. 

122 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/451). 
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mengarah pada zakat yang wajib. Sedangkan Ibnu Al Arabi mengatakan* 23 : 
Jika ayat ini menerangkan zakat yang wajib, maka tidak mungkin akan 
disebutkan . i' “ Padahal kamu sendiki tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya .” 
Karena sesuatu yang buruk dan memiliki cela tidak mungkin diperbolehkan 
untuk sebuah sedekah wajib. Tidak dengan memicingkan mata dan tidak pula 
dengan tanpa memicingkan mata. Sedangkan untuk sedekah sunah saja 
seorang muslim tidak pantas bersedekah dengan sesuatu yang layak untuk 
dipicingkanmata. 

Lalu, Al Barra' bin Azib dalam tafsiran lainnya mengatakan: 

“Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya" 
walaupun dihadiahkannya. Adapun, o' Vj “melainkan dengan 

memicingkan mata terhadapnya" yakni, karena merasa tidak enak-hati 
terhadap si pemberi, maka Anda terpaksa mengambilnya, walaupun Anda 
sama sekali tidak membutuhkan dan'tidak dapat memanfaatkan pemberian 
itu. ‘ ! 

IbnuAthiyah menanggapi: Jika demikian, maka penafsiran ini mengarah 
pada sedekah yang sunah.* 24 Sedangkan Ibrrn Zaid menafsirkan: Padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambil yang haram melainkan dengan memicingkan mata 
terhadap yang makruh. 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, Kf» \£a^x> Vj “Melainkah dengan 
memicingkan mata terhadapnya." Beginilah bacaan yang disepakati oleh 
jumhur ulama. Kata diambil dari jtuik yakni meremehkannya dan 

akan rela hak kepemilikannya terhadap benda itu diambil oleh orang lain. 
Atau bisa juga artinya yang berkenaan dengan mata, entah itu dengan 
memicingkan mata ( taghmidh ) karena biasanya orang yang ingin menahan 
kesabarannya terhadap sesuatu yang buruk ia akan memicingkan matanya, 


823 Lih. AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/235). 

824 Uh. Tafsir IbnuAthiyah (2/451), dan kitab Al BahrAl Muhith karya Abu Hayan (1 / 



atau juga dengan memejamkan mata ( aghmadha ) seperti kata a’raga yang 
maknanya mendatangi Iraq, atau a 'mana yang maknanya mendatangi 
negara Oman, atau anjada yang maknanya mendatangi negeri Neje& Adapun 
alasan orang tersebut memejamkan mata adalah ia mencari penjelasan untuk 
mengambilnya. 

Bacaan yang di sepakati j umhur ini berbeda dengan dua bacaan Az- 
Zuhri, yang pertama adalah '>-*■*** (memberikan harakat fathah pada huruf 
ta% dan yang kedua adalah (meniasyditfcm dan memberikan harakat 

kasrah pada huruf miim). Untuk makna bacaan yang pertama adalah: 
memurahkan harganya agar dapat teijual. Sedangkan bacaan kedua—yang 
diikuti juga bacaannya oleh Qatadah seperti yang diriwayatkan oleh An- 
Nuhas—, maknanya adalah: Anda mau mengambilnya dengan harga yang 
miring. 

AbuAmruAd-Darri mengomentari: makna dari kedua bacaan Az-Zuhri 
ini adalah, agar Anda dapat mengambilnya dengan harga yang sedikit (murah). 
Lalu, Makki meriwayatkan bacaan yang lain dari Hasan, yaitu i 
(mentasydidkan dan memberikan harakatfathah pada huruf miim). Dan 
lain halnya dengan bacaan Qatadah K5 , ia membaca: (tanpa ada 

tasydid). Abu Amru Ad-Dani mengomentari: maknanya adalah, kecuali jika 
Anda dipicingkan oleh orang yang memberikan. Makna ini juga diriwayatkan 
oleh An-Nuhas dari Oatadah.” 6 

IbnuJinni mengatakan: makna dari ayat ini adalah: kamu sendiri terlihat 
memejamkan mata kamu terhadap apa yang kamu berikan. Namun penafciran 
seperti ini tidak bermakna apa-apa, seperti halnya sebuah ungkapan, laki- 
laki itu diberi penghormatan, lalu ditafsirkan dengan: aku melihat laki-laki itu 
dihormati. 

Ibnu Athiyah mengatakan: makna-makna yang disampaikan ini telah 


*** Lih. untuk semua qira‘at ini dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/451-452), dan juga kitab 
Abu Hayan, Al BahrAl Muhith (2/318-319). 

** Lih. I’rabAl Qur'cm, karyaAn-Nuhas (1/336). 
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keluar dari makna bahasanya, yakni aghmadha dan taghmidh. Karena makna 
aghmadha telah disamakan dengan arti ghamadha. Walaupun keduanya 
bermakna hampir sama namun penafsiran yang ditekankan lebih kepada makna 
ghamadha, entah itu dengan bentuk pengharamannya seperti pendapat dari 
Ibnu Zaid, atau dengan bentuk mengambilnya sebagai utang atau 
memberikannya secara cuma-cuma seperti pendapat dari ulama lainnya. 

Al Mahdawi berpendapat bahwa yang membaca seperti bacaan 

jumhur ulama, maka maknanya adalah. Anda memicingkan mata Anda ketika 
mengambilnya. Lalu al-Jauhari berpendapat: kata jeud- dan digunakan 
ketika seseorang menjual murah benda yang ia jual kepada orang lain atau 
manawar murah benda yang ingin ia beli. Firman Allah SWT ini, 
oWj “Melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya .” 
Yakni tidak akan puas kecuali ia dapat membelinya dengan harga yang 
termurah, atau mendapatkan penambahan timbangannya jika harga tersebut 
tidak dapat di usik lagi. 

Kesebelas: Firman Allah SWT, ijlipTj “ Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji Pada ayat ini 
Allah SWT memperingatkan manusia atas sifat-Nya, Yang Maha Kaya, yakni 
Ia tidak membutuhkan sedekah dari manusia. Barangsiapa yang ingin 
mendekatkan diri dan memohon pahala, maka lakukanlah sedekah itu, yang 
akan selalu diperhatikan dan dihargai, dengan begitu ia telah membantu dirinya 
sendiri. 

Sedangkan ismullah maknanya adalah Yang Terpuji di setiap 

waktu dan keadaan. Alhamdulillah kami telah membahas kedua nama ini dalam 
kitab yang beijudul al asna. 

Mengenai firman Allah SWT ini, 4&T of ljlipTj “ Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji Az-Zujaj 
mengatakan: maknanya adalah, Allah SWT tidak menyuruhmu untuk 
bersedekah karena Ia kekurangan, Allah SWT hanya ingin menguji 
ketaatanmu, karena Ia Maha Terpuji atas semua nikmat-Nya, atas segala 
sesuatu. 



Firman Allah: 


i ajulj f ^ 4 =3^Gj 


“Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah 
menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. 
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 268) 


Untuk ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^£=a.*jX& jiijT 

“Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir)." Untuk kata kami 

telah membahasnya mengenai makna dan asal katanya, karena itu sebaiknya 
kami tidak mengulang pembahasannya. 

Makna dari kata adalah menakut-nakuti, yakni syetan menakut- 
nakuti manusia dengan kefakiran agar mereka tidak bersedekah. Ayat ini masih 
bersinggungan dengan ayat-ayat sebelumnya, yaitu bahwa syetan memiliki 
pintu masuk untuk mengusik keteguhan hati seseorang dalam bersedekah di 
jalan Allah. Disamping itu syetan juga menyuruh manusia untuk berbuat 
kejahatan, yakni kejahatan kikir dan kejahatan maksiat lainnya 


Makna lain dari para ulama: agar manusia tidak bersedekah, dengan 
begitu mereka telah bermaksiat dan saling memutuskan hubungan diantara 
mereka. 

Beberapa ulama membaca kata JjuJT menjadi dan kata ini juga 
sering digunakan dalam bahasa arab. Al Jauhari menambahkan: menurut 

etimologi masih dalam arti 'a k \\, seperti kata dengan . 

Kedua : Firman Allah SWT, 2 iTj “Sedang Allah 

menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia." Kata wa 'd 
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(janji), menurut ucapan orang Arab, jika disebutkan menyendiri (tanpa objek 
yang dijanjikan) maka janji tersebut dalam kebaikan, dan jika diikat dengan 
objek yang dijanjikan maka bisa jadi janji tersebut dalam kebaikan atau bisa 
pula dalam keburukan, seperti halnya kabar biasa. Sedangkan ayat ini 
mencakup kedua makna tersebut. 

Ibnu Abbas mengatakan: Pada ayat ini disebutkan dua hal dari Allah 
SWT dan dua hal dari syetan. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits 
dari Abdullah bin Mas’ud 827 , ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda: 

SlJ dOi fST 01 

tjj .i+ a j j t jS* JL oIajIs clj L*fj l» >_ 

«Apt j ,yj ab! 4t)l iJJj di-j ijklL 

Oliallll :fy p oUallJl 

“Sesungguhnya syetan memiliki lammah (bisikan) kepada 
manusia, sebagaimana Allah memiliki lammah (ilham). Adapun 
bisikan dari syetan itu menjanjikan keburukan dan mengingkari 
kebenaran, sedangkan ilham dari Allah itu menjanjikan kebaikan 
dan meyakinkan kebenaran. Maka barangsiapa yang merasakan 
(ilham)-Nya maka ketahuilah bahwa ilham tersebut dari Allah, 
dan barangsiapa yang merasakan yang lainnya (bisikan 
keburukan) maka beristi ’adzahlah (mengucap a ’udzubillah min 
asy-syaithanir rajim atau berlindunglah) kepada Allah dari 
(godaan) syetan .” Kemudian Rasulullah membaca ayat, “Syetan 
menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah 


™ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir (5/219-220, hadits nomor 2988), 
lalu At-Tirmidzi mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan gharib. 


menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia." Lalu 
At-Tirmidzi mengatakan: hadits ini termasuk hadits hasan shahih. 
Adapun makna asal dari kata sfjj*. adalah menutup, yakni menutupi 
dosa para hamba Allah SWT di dunia dan di akhirat. Sedangkan kata y 
adalah rezeki yang diberikan kepada hamba-Nya di dunia, dan kelapangan 
dan kenikmatan di akhirat Semua itu adalah janji dari Allah SWT. 

Ketiga-. An-Nuqasy menyebutkan bahwa sebagian orang berpedoman 
pada ayat ini untuk berdalil bahwa kemiskinan itu lebih baik dari kekayaan, 
karena syetan menjauhkan para hamba Allah dari kebaikan, yaitu menakut- 
nakuti mereka dengan kemiskinan, agar mereka menjauhkannya. 

Ibnu Athiyah mengatakan 828 : Ayat ini bukanlah hujjah yang kuat untuk 
mengatakan demikian, bahkan ayat ini sangat menentang hal itu. Diriwayatkan 
bahwa dalam Kitab Taurat disebutkan: “Hamba-Ku... bersedekahlah dari 
rezeki yang Aku berikan, niscaya Aku akan meluaskan karunia-Ku kepadamu, 
karena Tangan-Ku akan terbuka bagi setiap hamba yang rela membuka 
tangannya.” Lalu didalam Al Qur' an juga terdapat ayat yang menguatkan hal 
itu, yaitu firman Allah SWT, *})'*$’*>- y+y yj» Ja Uj 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya .” (Qs. 
Saba’ [34]: 39). Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. 

Firman Allah SWT, ZiTj “Dan Allah Maha Luas (karunia- 

Nya) lagi Maha Mengetahui .” Maknanya telah kami uraikan sebelumnya. 
Khusus untuk ayat ini, maksudnya adalah bahwa Allah SWT memberikan 
keluasan-Nya untuk para hamba-Nya. Lalu Allah SWT juga memberitahukan 
kepada hamba-Nya bahwa Ia mengetahui apa yang mereka lakukan dengan 
harta mereka, karena Ia mengetahui apa yang terlihat dan yang tersembunyi, 
dan Ia Maha Mengetahui atas segala sesuatu. Kedua nama ini termasuk dari 
asma'ulhusna, yang alhamdulillah telah kami jelaskan selengkapnya dalam buku 
Al Asna. 

“* Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/456). 
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Firman Allah: 


/ y i w'''*"' ^ * U s' & f y ^ ^ ^ ^ ^ s ^ 9 9 J 

J[|jt -lii ojj ,j-»j £Cio ^ a * 4g>Jl 

“Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh telah 
diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada yang dapat 
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakah ” 
(Qs.AIBaqarah [2]:269) 

Untuk ayat ini, dibahas beberapa masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, iUS^ “Allah 

memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya .” Yakni 
memberikan hikmah tersebut kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah pada ayat ini, As-Suddi 
berpendapat bahwa maksud dari hikmah disini adalah kenabian. Sedangkan 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa maksud dari hikmah tersebut adalah 
pengetahuan tentang Al Quran, mengenai semua yang ada di dalamnya, 
mengenai fikihnya, nasikh dan mansukh- nya, ayat-ayat muhakamah- nya, 
ayat-ayat mutasyabihnya, ayat-ayat gharibnya, yang dikedepankan atau 
diakhirkan, dan lain sebagainya. 

Lalu Qatadah dan Mujahid berpendapat: hikmah disini maksudnya 
adalah ilmu fikih yang ada didalam Al Quran. Ibnu Zaid berpendapat, makna 
hikmah adalah: ketajaman pikiran dalam masalah agama. Sedangkan Malik 
bin Anas berpendapat: hikmah adalah pengetahuan tentang agama Allah, lalu 
memperdalamnya, serta mempraktekkan ajarannya. Sebuah riwayat dari imam 
Malik yang disampaikan oleh Ibnu Al Qasim mengatakan: hikmah adalah 
perenungan pada perintah Allah dan mempraktekkannya. Kemudian ia juga 
mengatakan: hikmah adalah taat kepada Allah SWT, memperdalam 
pengetahuan agama, dan mengamalkannya. 


Lalu Rabi’ bin Anas berpendapat: hikmah adalah ketakwaan. Sementara 
Ibrahim An-Nakha'i dan Zaid bin Aslam berpendapat: hikmah adalah 
pemahaman mengenai Al Qur'an. Sedangkan Hasan mengatakan bahwa 
hikmah itu adalah wara ’ (keshalihan). 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semua pendapat ini, selain pendapat 
dari As-Suddi, Rabi’, dan Hasan, hampir serupa satu sama lain, karena kata 
hikmah adalah bentuk mashdar dari yang maknanya adalah 

mengikat perkataan atau perbuatan. Oleh karena itu pendapat-pendapat yang 
disebutkan diatas termasuk bagian dari jenis hikmah, Al Qur'an adalah hikmah, 
sunah Rasul S AW adalah hikmah, dan semua yang disebutkan mengenai 
fadhilah adalah hikmah. 829 

Makna asal dari hikmah adalah sesuatu yang dapat menjauhkan diri 
dari kebodohan. Oleh sebab itulah mengapa ilmu biasanya disebut dengan 
hikmah, karena ilmu telah menjauhkan seseorang dari kebodohan, dan dengan 
ilmu itu juga seseorang dapat mengetahui cara untuk menjauhkan diri dari 
kebodohan, yakni semua perbuatan yang buruk. Begitu juga dengan Al Qur'an, 
pemikiran, akal, dan pemahaman, semua ini sering juga disebut dengan hikmah. 

Di dalam kitab shahih imam Al Bukhari disebutkan 830 : 

9 ». *' * K , > > . 

j </ **** ** V- j* 

Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Allah 
akan memberikannya pengetahuan tentang agama" 

Dan pada ayat ini disebutkan: \}J>- ^jl Jui ^ 

“Dan barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan 
yang banyak Pada ayat ini kata hikmah tenis di ulang tanpa diidhmarhm. 


Ini adalah bagian dari tulisan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/457). 
Disini penulis hanya menukilkannya saja, namun ia tidak menyebutkan penukilannya. 
130 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Hadits Tentang Orang yang 
Dikehendaki Kebaikan oleh Allah maka ia akan Diberikan Pengetahuan tentang Agama 
(1/24). 
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agar diperhatikan dengan seksama, dan sebagai peringatan atas ketinggian 
dan fadhilah yang dimilikinya, seperti yang telah kami jelaskan ketika membahas 
tentang tafsir firman Allah SWT,. j^j ^ ^ 'i j'tk 'j£j 

“Lalu orang-orang yang mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka. (Qs. Al-Baqarah [2]: 59) 

Lalu, Abu Muhammad Ad-Darimi dalam kitab musnadnya 
menyebutkan 831 : diriwayatkan dari Marwan bin Muhammad, dari Rifdah Al 
Ghassani, dari Tsabit bin Ajian Al Anshari, ia mengatakan: Pernah pada suatu 
saat disebutkan: “Sesungguhnya jika Allah menghendaki suatu adzab atas 
penduduk bumi, lalu mendengar seseorang mengajarkan hikmah kepada anak- 
anak kecil, maka adzab itu akan dihapuskan dari mereka.” Marwan 
mengatakan: yang dimaksud dengan hikmah ini adalah Al Qur'an. 

Kedua: Firman Allah SWT, jJj£. jjd ilfcwJT 

ty-tljVf I J j I 'jLajjt Cj “Dan barangsiapa yang diberi hikmah, sungguh 

telah diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal. ” Dikatakan: siapa saja yang 
diberikan hikmah dan ilmu tentang Al Qur 'an maka ia telah diberikan pemberian 
yang terbaik dari segala macam ilmu Kitab sebelumnya, dari lembaran apa 
saja yang diturunkan kepada para Nabi sebelum Nabi terakhir, dan ilmu 
apapun yang ada di muka bumi ini. Karena Allah SWT mengatakan kepada 
mereka yang memiliki ilmu VJj ^LjT £ 'U 5 “Dow tidaklah kamu 

diberi pengetahuan melainkan sedikit (Qs. Al Israa' [17]: 85). Namun 
pada ayat ini Allah SWT menyebut mereka yang memiliki ilmu Al Qur'an 
dengan: \j$£=. “Sungguh telah diberi kebajikan yang 

banyaki’’ Karena, ilmu ini adalah kumpulan dari semua ilmu. 

Para ahli hikmah pun mengatakan: Barangsiapa yang diberikan ilmu Al 
Qur'an maka ia pasti telah mengenal dirinya sendiri, dan tidak semestinya ia 
merasa rendah diri kepada penduduk dunia manapun karena merasa kalah 


131 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Mengajarkan Al 
Qur'an (2/438439). 


dengan keduniaan mereka, sebab yang diberikan kepada mereka adalah hal 
yang terbaik yang diberikan kepada penduduk bumi. Karena, Allah SWT 
menyebut dunia ini sebagai kesenangan yang sedikit dan sebentar, 
’jja L^jlJT 3* “ Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanyalah 
sedikit saja. ” (Qs. An-Nisa [4]: 77). Sedangkan Allah SWT menyebut ilmu 
Al Qur'an dengan: \jS, "Kebajikan yang banyak." 

Kata yang dibaca oleh jumhur ulama berbentuk binafi ’il lil maf'ul 

(naibulfa ’/7/bentuk pasif), namun Az-Zuhri dan Ya'qub membaca 
dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf ta', yang maknanya adalah 
barangsiapa yang diberikan hikmah oleh Allah. Dengan begitu maka fa ’il 
(subjek) nya adalah asma Allah SWT. Sedangkan kata ^ adalah maf’ul 
(objek) pertama yang dikedepankan, dan kata \ adalah maf'ul 

keduanya.* 32 

Untuk kata ._.'.t VT berbentuk jamak, adapun bentuk tunggalnya adalah 
UJ, yang maknanya adalah orang yang berakal. 


Firman Allah: 





“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu 
nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang - 
orang yang berbuat zhalim tidak ada seorang penolongpun 
baginya.”(Q s.Al Baqarah (2]:270) 

Ayat ini berisikan kalimat kalusa dan jawabannya. Yakni, firman Allah 
SWT, j' J* Cj “ Apa saja yang kamu nafkahkan 

atau apa saja yang kamu nazarkan” ini adalah kalimat kalusanya, dan firman 


1,31 Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/457), namun qira‘at ini 
tidak termasuk qira 'al sab 'ah yang mutawatir. 
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Allah SWT, jliiy “Maka sesungguhnyaAUah mengetahuinya ” 

ini adalah jawabannya. 

Nadzar ini adalah salah satu kebiasaan dari negeri Arab, yang banyak 
sekali digunakan oleh masyarakat Arab. Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan 
dua macam nadzar, (pertama) yaitu apa yang diperbuat seseorang sebagai 
sedekah, dan kedua, apa yang mereka wajibkan kepada diri mereka sendiri 
terhadap apa yang berlaku pada diri mereka saat itu. 

Pada ayat ini juga terdapat makna janji dan ancaman, yakni barangsiapa 
yang niatnya tulus ikhlas karena Allah SWT maka ia akan diganjar dengan 
pahala. Namun barangsiapa yang bersedekah karena riya, atau karena makna 
lainnya semisal menyebut-nyebut sedekahnya atau menyakiti hati si penerima 
atau yang lainnya, maka ia telah berbuat kezhaliman, dan perbuatannya pun 
terbuang sia-sia, dan ia tidak mendapatkan penolong bagi dirinya. 

Mujahid mengatakan: Makna dari kata L\\Y. (mengetahuinya) adalah 
menghitungnya* 33 . Dhamir (kata ganti) ini telah dijadikan bentuk tunggal, 
padahal kata kembalinya ada dua macam. 

An-Nuhas mengatakan* 34 : Perkiraan makna yang diinginkan adalah: 
“Apa saja yang kamu nafkahkan maka Allah mengetahuinya, dan apa saja 
yang kamu nadzarkan, maka Allah juga mengetahuinya” lalu dihapuskan. Atau 
bisajuga dhamir tersebut kembali pada kata U, dan kalimat “dan apa saja 
yang kamu nazarkan” adalah sambungannya saja. 

Ibnu Athiyah mengatakan’ 35 : Dhamir pada kata ^ telah dijadikan 
bentuk tunggal, padahal kata kembalinya ada dua macam. Walaupun demikian, 
namun intinya adalah hanya satu saja. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ini adalah pendapat yang sangat baik. 


433 A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayan al bahr al muhith (2/322), dan juga oleh An- 
Nuhas Ma 'ani Al Qur'an (1/300). 

‘ M Lih. I'rab Al Qur'an karya An-Nuhas (1/337). 

135 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/458). 



karena terkadang dhamir itu dikembalikan kepada semua kata yang telah 
disebutkan sebelumnya, sebanyak apapun kata kembalinya. 

Adapun hakikat nadzar adalah apa saja yang diwajibkan oleh seorang 
mukallaf kepada dirinya sendiri yang berbentuk sebuah ibadah, padahal jika 
ia tidak mewaj ibkannya pada dirinya sendiri ibadah tersebut tidak diharuskan 


Kata ini bisa menggunakan (dengan harakat fathah pada huruf 

dzal) atau juga ^ (dengan harakat dhammah pada huruf dzal). Nadzar ini 
memiliki peraturan dan ketetapannya sendiri yang akan dijelaskan nanti insya 
Allah di pembahasan yang lain. 


Firman Allah: 


«I jAAJ\ LajjJjj La^aao <3j_} , ^A 1 ^ ^ 'J* -»*- * Ij JLlj 

ib JlIjo U-> ,ja p fw S- j * 


u Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik 
sekali Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan 
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 
bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 271) 


Para jumhur ahli tafsir sepakat bahwa ayat ini menyangkut sedekah 
sunah, karena dalam sedekah sunah menyembunyikannya lebih baik daripada 
memperlihatkannya. Begitu juga dengan ibadah sunah lainnya, 
menyembunyikannya adalah lebih baik untuk menghilangkan kesan riya. 
Berbeda halnya dengan ibadah wajib. 


Hasan mengatakan* 36 : memperlihatkan sedekah wajib (zakat) itu lebih 


1 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas Ma'aniAl Qur'an dari Hasan (1/301). 



baik, dan menyembunyikan sedekah sunah itu lebih afdhal. Karena dengan 
tidak memperlihatkan sedekah sunah itu lebih menunjukkan bahwa seseorang 
itu hanya mengharapkan keridhaan Allah SWT semata. 

IbnuAbbas mengatakan: dikabarkan bahwa Allah SWT menggandakan 
pahala sedekah sunah yang disembunyikan sebanyak tujuh puluh kali lipat, 
dan menggandakan pahala sedekah waj ib yang disembunyikan lebih baik 
daripada sedekah wajib yang diperlihatkan sebanyak dua puluh lima kali lipat 
Lalu Ibnu Abbas melanjutkan: Begitu j uga dengan pahala seluruh kewajiban 
dan ibadah sunah lainnya. 

Saya (A Qurthubi) katakan: Sebenarnya mengenai hal ini tidak perlu 
ada ruang untuk mengemukakan pendapat, karena banyak sekali hadits yang 
meriwayatkan fadhilah menyembunyikan ibadah ini. Dalam kitab shahih Muslim 
diriwayatkan* 37 , bahwa Nabi SAW bersabda: “Mengerjakan shalatyang 
paling afdhal adalah di rumah, kecuali shalat fardhu. ” Hal ini dikarenakan 
shalat wajib itu tidak menimbulkan riya pada orang yang mengerjakannya, 
berbeda dengan shalat sunah yang bisa saja menimbulkan riya. 

An-Nasa' i meriwayatkan dari Uqbah binAmir, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda: 

iltft!)} 

“Sesungguhnya siapa yang memperlihatkan bacaan Al Qur'an 
seperti orang yang memperlihatkan sedekah, dan siapa yang 
menyembunyikan bacaan Al Qur'an seperti orang yang 
menyembunyikan sedekah.”*** 


n7 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalatnya Seorang Musafir, bab: Fadhilah 
Shalat Sunah di Rumah dan Pembolehan Shalat Sunah di Masjid, dengan tafazh yang 
hampir sama (1/539-540). LOutAIJaim’Al Kabir (l/l 163). 

HR. An-Nasa’i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Menyembunyikan Sedekah 
(5/80). 


Riwayat lain menyebutkan: “Shadagah yang disembunyikan dapat 
memadamkan amarah Tuhari” m 

Ibnu Al Arabi mengatakan 840 : Tidak ada hadits shahih yang menyatakan 
bahwa sedekah (waj ib) yang diperlihatkan lebih afdhal daripada sedekah yang 
disembunyikan, begitu juga dengan sedekah yang disembunyikan tidak lebih 
baik daripada sedekah yang diperlihatkan. Yang menyatakannya hanyalah 
ijma dari para ulama. 

Adapun sedekah sunah, Al Qur'an telah menyebutkannya secara jelas 
bahwa sedekah yang disembunyikan akan lebih baik daripada diperlihatkan. 
Disamping itu, para ulama madzhab kami mengatakan: Hal itu menurut 
kebiasaan yang sering teijadi, dan jika diteliti kembali maka kondisi sedekah 
ini akan berbeda sesuai dengan keadaan yang memberikan sedekah, yang 
diberikan sedekah, dan orang-orang yang menyaksikan (sebagai saksi) 
pemberian sedekah itu. Jika keadaan sekitarnya memungkinkan, maka akan 
lebih baik jika seorang pemberi sedekah memperlihatkan perbuatannya itu, 
sebagai panutan bagi yang lain dan dapat mengikuti perbuatan baiknya. 

Saya (A Qurthubi) katakan: Hal ini hanya jika keadaannya 
memungkinkan dan niat dari si pemberi juga baik dan terbebas dari sifat riya. 
Adapun jika orang tersebut tidak dapat mencegah sifat riyanya maka 
memberikan sedekah dengan disembunyikan akan lebih baik baginya daripada 
diperlihatkan. 

Adapun bagi orang yang menerima sedekah itu, menyembunyikan 
sedekah yang diberikan kepadanya lebih selamat baginya, agar ia tidak 
diremehkan oleh orang sekitarnya, atau anggapan bahwa ia telah mengambil 
sedekah padahal ia tidak memerlukannya, atau anggapan ia tidak mencegah 


Hadits ini disebutkan oleh As-Sayuthi dari riwayat Al Baihaqi, dari Abu Sa’id dalam 
AlJami’AI Kabir (2/2714), dan juga Ash-Shaghir dari riwayat Thabrani (hadits nomor 
4995). Diriwayatkan pula oleh Al Askari, yang mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk 
hadits shahih. Hadits ini disebutkan pula dalam Majma' Az-Zav/a'id, bab: 
Menyembunyikan Sedekah (3/115), dan juga KasyfAl Khafa ‘ (hadits nomor 1953). 

140 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/236). 


diri dari keduniaan. 

Untuk orang lain di luar pemberi dan yang diberikan, akan lebih afdhal 
jika sebuah sedekah tidak dilihat oleh orang lain ini, karena bisa jadi mereka 
akan menyangka bahwa si pemberi telah berbuat riya, atau menyangka bahwa 
orang yang diberikan tidak terlalu memerlukan sedekah tersebut. 

Yazid bin Abi Hubaib beipendapat: bahwa ayat ini diturunkan kepada 
orang-orang yang ingin bersedekah kepada orang Yahudi atau Nashrani. 
Karena dahulu mereka diperintahkan untuk membagikan zakat dengan 
disembunyikan. 

Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan* 41 : 
pendapat ini ditolak, begitu juga ketika zaman salafussalih. Sementara Ath- 
Thabari juga telah mengatakan bahwa para ulama telah sepakat bahwa 
memperlihatkan sedekah wajib itu lebih afdhal dari menyembunyikannya. 

Al KiyaAth-Thabari menyebutkan* 42 : Didalam ayal ini ada dalil untuk 
pendapat yang mengatakan bahwa menyembunyikan sedekah itu lebih baik, 
entah itu sedekah wajib atau sedekah sunah. Ayat ini juga dalil bagi yang 
mengatakan bahwa sedekah itu adalah hak orang fakir, dan dalil pembolehan 
bagi yang memiliki harta untuk membagikan hartanya sendiri, seperti yang 
disampaikan oleh Asy-Syafi’i pada salah satu pendapatnya. 

Sedangkan pendapat lain dari Asy-Syafi’i mengatakan bahwa makna 
dari sedekah pada ayat ini adalah sedekah sunah, dan bukan sedekah wajib, 
karena memperlihatkan sedekah wajib itu lebih baik daripada 
menyembunyikannya, agar terhindar dari tuduhan yang diarahkan kepadanya 
(yakni tuduhan tidak melaksanakan kewajiban). 

Untuk itu dikatakan: shalat sunah itu lebih baik dilakukan sendiri-sendiri, 
sedangkan shalat fardhu lebih baik dilakukan beijamaah, untuk menghindari 
adanya prasangka. 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/459). 

: Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya (1/227). 



Ai Mahdawi mengatakan: Yang dimaksud dari ayat ini adalah sedekah 
wajib. Karena memang pada masa kenabian menyembunyikan sedekah itu 
lebih baik, namun setelah itu keadaan memburuk dan bermunculan prasangka 
yang bermacam-macam. Oleh karena itulah para ulama mengambil inisiatif 
bahwa memperlihatkan sedekah wajib ini lebih baik, agar tidak seorang pun 
menyangka orang lain menolak membayar zakat. 

Ibnu Athiyah menyangkal 843 : Pendapat ini telah menentang hadits. Inisiatif 
mereka itu sudah berubah lagi pada zaman kami sekarang ini, karena 
menyembunyikan sedekah wajib menjadi lebih baik. Pada saat ini, orang- 
orang sudah banyak yang enggan membayar zakat, sedangkan orang-orang 
yang mengeluarkannya sangat berpotensi untuk riya. 

Lalu, IbnuKhuwaizimandad berpendapat: Bisa jadi maksud dari ayat 
ini adalah sedekah yang wajib dan sedekah yang sunah, karena Allah SWT 
menyebutkan secara sembunyi dengan disertakan pujian, lalu menyebutkan 
secara terlihat dengan juga disertakan pujian dari-Nya. Oleh karena itu, bisa 
jadi ayat ini untuk kedua jenis sedekah tersebut. 

An-Nuqasy berpendapat: Ayat ini telah di nasakh dengan firman Allah 
SWT 844 , 

% 'r+6 !r- J( 

r* VS 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala 
di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati." (Qs. Al Baqarah [2]: 274) 

Adapun mengenai firman Allah SWT, ^ “ Maka itu adalah baik 

sekali. ” Kalimat ini adalah pujian atas seseorang yang mengeluarkan sedekah 

445 Lih. Al Muharrir Al Wajiz (2/460). 

444 Ayat diatas tidak di nasakh seperti yang dikatakan oleh An-Nuqasy, karena kedua 
ayat itu tidak bertentangan sama sekali hingga harus dikatakan di -nasakh. 
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dengan memperlihatkan pemberiannya. Kemudian setelah itu ditetapkan juga 
bahwa menyembunyikan sedekah itu lebih baik lagi. Dengan berlandaskan 
inilah beberapa ahli hikmah mengatakan: jika Anda berbuat kebaikan maka 
tutupilah, dan jika ada seseorang yang baik dengan Anda maka sebarkanlah. 

Abbas bin Abdul Muthalib RA paman Nabi S AW pernah mengatakan: 
Perbuatan baik itu tidak akan sempurna kecuali dengan tiga perkara: 
mempercepatnya, melupakannya, menutupinya. Jika Anda mempercepatnya 
maka Anda mempercepat kegembiraan orang lain, lalujikaAnda melupakannya 
maka akan semakin besar pahalanya, dan jika Anda menutupinya berarti Anda 
telah menyempurnakan perbuatan baik Anda. 

Para ahli qira‘at juga berbeda dalam membaca kata t*.- .i , beberapa 
ulama membacanya demikian (dengan memberikan harakat kasrah pada 
huruf nun dan ain), seperti misalnya Abu Amru, Nafi’ pada suatu riwayat 
darinya oleh Warsy, lalu Ashim pada suatu riwayat darinya oleh Hafsh, 
kemudian juga Ibnu Katsir. Sedangkan riwayat lain dari Abu Amru, dan riwayat 
lain lagi dari Nafi’, lalu Ashim pada suatu riwayat darinya oleh Abu Bakar, 
dan juga Al Mufadhal, mereka membacanya (dengan men-sufow-kan 
huruf ‘ain) Ui . Berbeda lagi dengan bacaan Al A’masy, Ibnu Amir, Hamzah, 
Al Kisa‘i, mereka membacanya (dengan memberikan harakat fathah 

pada huruf nun). Namun huruf miim pada semua bacaan tersebut 
diswAw/jkan* 46 . 

Pada selain bacaan yang terdapat dalam Al Qur'an, dapat juga dibaca: 
u*** j*ki. An-Nuhas berpendapat: Namun mayoritas yang menyebutkannya 
disambungkan, oleh karena itu harus di-idgham-kan (digabungkan). 

Diriwayatkan dari para ahli ilmuNahwu, bahwa kata ada empat 
bacaan: yang pertama ada j***, dan bacaan ini termasuk kata asal. Lalu yang 
kedua ada (*• (menggunakan harakat kasrah pada huruf nun dan huruf 


us Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Al MuharrirAl Wajiz (2/460). 

846 Qira‘at ini termasuk dalam qira ’atsab 'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam Al Iqna' (2/614), dan juga kita Taqhb An-Nasyr (hal. 190). 



‘ain). Kemudian yang ketiga ada (menggunakan harakat fathah pada 
huruf nun dan sukun pada huruf ‘ain, asainya adalah namun karena harakat 
kasrah pada huruf ‘ain terasa berat makadi-sufcun-kan). Yang terakhir adalah 
'f* (yang asalnya juga f*, namun harakat kasrah pada huruf 'ain 
dipindahkan ke huruf nun, laluhuruf ‘ainnya dirafonkan) inilah bacaan yang 
palingyasj/j dan dapat digunakan pada setiap kata pujian. 

Untuk yang membaca >_* . •> terdapat dua kemungkinan, yang pertama: 
bisa jadi kata asalnya adalah atau bisa juga diambil dari bahasa yang 

fasih, yaitu yang asalnya f *, yang diberikan harakat kasrah pada huruf ‘ain 
karena bertemunya dua sukun. 

An-Nuhas mengatakan* 48 : Adapun yang diriwayatkan dari Abu Amru 
dan Nafi’, yang mensafa/nkan huruf ‘ain terkesan mustahil, karena sebuah 
riwayat dari Muhammad bin Yazid menyebutkan bahwa sukun pada huruf 
‘ain dan mim yang di-tasydid-k&n tidak seorang pun yang mau 
mengucapkannya, mereka yang membacanya lebih memilih men-swfom-kan 
keduanya atau memberikan harakat pada keduanya. 

Abu Ali pun mengatakan: siapa saja yang membacanya dengan men- 
sukun- kan huruf ‘ain maka perkataannya tidak mendasar, karena ia telah 
menggabungkan antara dua sukun pertama yang salah satu diantaranya 
bukanlah huruf mad atau huruf layin. Yang dibolehkan oleh para ahli ilmu 
Nahwu adalah jika huruf pertamanya adalah huruf mad , karena huruf mad 
tersebut dapat menjadi pengganti dari harakat tersebut. Seperti misalnya 
Ji jje», dan lain sebagainya Mungkin Sebelumnya Abu Amru itu bermaksud 
menyembunyikan harakat- nya atau menutupi bacaannya, semacam 
membuatnya menjadi ikhfa, seperti dalam firman Allah SWT“p£t)lj” atau 

*" Asal kata ini berasal dari bahasa Huzail, mereka memberikan harakat pada huruf 
nuun karena mengikuti harakat kasrah yang berada pada huruf‘ain, seperti kata oUal' 
yang menjadi ■*-«» -»'• atau kata oli* yang menjadi ofci- Namun jumhur ulama 
membacanya dengan sukun. Lih. Tarikh Adab At-Lugah Al Arabiyah karya Ar-Rafi’i 
(1/156). 

441 Lih. VrabAl Qur'an karyanya (1/38). 
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yk'\ dan pendengarnya mengira bahwa ikhfa tersebut adalah sukun 
karena dalam pendengaran mereka harakat- nya tidak terdengar. 

Kemudian Abu Ali melanjutkan: Adapun yang membacanya , 

maka artinya mereka membaca menurut kata asalnya. Adapun kata v. pada 
LIjlJ berada pada posisi manshub (berharakat fathah), dan kata ^ 
adalah pengaplikasian dari bentuk fa ’U (subjek pelaku) yang di-idhmar-ksai 
(disisipkan) sebelum disebutkan. Semestinya adalah: ^ (betapa 

nikmat memperlihatkan’nya’/sedekah tersebut). Sebenarnya, kata *Iju| 
(memperlihatkan) ini a da l a h khusus memiliki bentuk pujian, hanya saja mudhaf- 
nya dihapuskan lalu digantikan tempatnya dengan mudhaf ilaih. Buktinya 
adalah firman Allah SWT, j+s “ Maka menyembunyikan itu lebih 

baik bagimu.” Oleh karena itu, sebagaimana dhamir pada kalimat ini untuk 
kata (menyembunyikan) tidak untuk kata sedekah, maka begitu juga 

pada kalimat pertama, yang menjadi fa 7/-nya adalah *Uil, dan kata inilah 
yang bersambung dengan dhamir , lalu kata ini dihapuskan dan digantikan 

dengan dhamir sedekah. 

Kemudian, kata o|) adalah kata kalusa, oleh karena itu huruf nun yang 
seharusnya ada pada kata UySo dan U ££$ (yang menjadi sambungan 
dari kata dihilangkan. Sementara kalimat jawabannya adalah, 

"Maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” 

Lalu untuk kata para ahli qira‘at Al Qur'an berbeda-beda dalam 

membacanya Sebagian ulama yang diantaranya adalah Abu Amru, Ibnu Katsir, 
Ashim pada sebuah riwayat darinya oleh Abu Bakar, juga Qatadah, dan Ibnu 
Abi Ishak, membacanya (dengan menggunakan harakat dhammah pada 
huruf nun, harakat fathah pada huruf fa ‘ yang bertasydid, dan harakat 
dhammah pada huruf ra O 849 . Sedangkan Nafi’, Hamzah, dan Al Kisa'i, 


U9 Qira‘at ini termasuk qira’at sab’ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/463), dan juga kitab Al 
Bahr karya Abu Hayan (2/325). 



membacanya ‘Jj£S (dengan men-sufan-kan huruf ra y 50 , sebuah riwayat dari 
Ashim pun menyebutkan bacaan yang sama. Lalu, Husain bin Ali Al Ja’fi 


meriwayatkan sebuah bacaan dari Al A’masy, bahwa ia membacanya 


(hanya berbeda harakatfathah pada huruf fa ‘ dan huruf ra ‘ dengan bacaan 
jumhur ulama). Ibnu Amir juga pernah membacanya dengan 
(menggunakan harakat dhammah pada huruf ra 'J* 51 , dan bacaan ini juga 
diriwayatkan oleh Hafsh dari Ashim, dan diriwayatkan pula bacaan yang sama 


dari Hasan. 


Kemudian, ada juga sebuah riwayat dari Hasan yang menyatakan bahwa 
ia membacanya dengan menggunakan sukun pada huruf ra ‘, yakni 
Sedangkan Ibnu Abbas membacanya, (menggunakan la ‘ di awal kata, 

lalu memberikan harakat kasrah pada huruf fa ' dan men-suAww-kan huruf 
ra “). Dan Akramah membacanya 'j&i (menggunakan harakat fathah pada 
huruf fa ■). Lalu, Al Mahdawi meriwayatkan sebuah bacaan lain dari Ibnu 
Hurmuz, yaitu ’ygj (menggunakan harakat dhammah pada huruf ra *). 

Sebuah riwayat dari Akramah dan Syahr bin Hausyab menyebutkan 
bahwa kedua orang itu membacanya dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf ra ‘, yakni 'J&j. 

Namun dari kesembilan bacaan ini, menurut Sibawaih dan Khalil, bacaan 
lah yang paling jelas, karena alasan memberi harakat dhammah pada 
huruf ra ‘ sangat baik sekali, sebab harakat yang diberikan setelah huruf fa ' 
dapat berubah-ubah menurut posisinya, dan tidak boleh menggunakan yang 
lainnya. 


Meskipun demikian, Sibawaih juga membolehkan jika huruf akhirnya 


150 Qira‘at ini termasuk qira’at sab’ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/463), dan juga kitab Al 
Bahr karya Abu Hayan (2/325). 

1,1 Qira‘at ini termasuk qira’at sab’ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam 
Tagrib An-Nasyr (hal.98), juga dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/463), dan juga kitab Al 
Bahr karya Abu Hayan (2/325). Ketiga qira‘at ini saja lah yang mutawatir , sedangkan 
qira‘at lainnya untuk ayat ini tidak termasuk dalam qira ’at sab 'ah yang mutawatir. 
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di-si/fom-kan, karena kata itu juga merupakan jawaban dari kalimat kalusa 
yang disebutkan pada awal ayat. 

Abu Hatim mengatakan: Sebuah riwayat dari Al A’masy bahwa ia 
membacanya tanpa menggunakan huruf wau di depan kata tersebut. Lalu 
An-Nuhas menegaskan: alasan bacaan yang diriwayatkan oleh Abu Hatim 
dari Al A’masy adalah bahwa kata tersebut sebagai badai (pengganti), seakan 
kata tersebut bertindak sebagai huruf/d ‘ (kata sambung lainnya). Dan yang 
diriwayatkan dari Ashim, yakni 'j&S, maknanya adalah j&t (yakni: Allah 
menghapuskan), ini adalah pendapat dari Abi Ubaid. Sedangkan Abu Hatim 
mengatakan: maknanya adalah (yakni: pemberian itu yang 

menghapuskan). Adanya makna dari bacaan Ibnu Abbas adalah 
sedekahlah yang menghapuskan. 

Intinya, jika yang membacanya menggunakan huruf nun pada awal kata, 
maka huruf tersebut adalah huruf keagungan (dhamir Allah). Jika yang 
membacanya menggunakan huruf ta ' pada awal kata, maka kembalinya 
kepada sedekah, kecuali yang diriwayatkan dari Akramah yang memberikan 
harakat fathah pada huruf fa \ maka huruf ta' pada bacaan tersebut kembali 
pada kata (kesalahan-kesalahan). Sementara jika yang 

membacanya menggunakan huruf ya' pada awal kata, maka Allah SWT lah 
yang menjadi penghapus kesalahan-kesalahan tersebut. Sedekah yang 
dilakukan dengan menyembunyikannya j uga dapat menghapuskan kesalahan, 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Adapun yang membacanya dengan menggunakan harakat dhammah 
pada huruf ra ‘, maka alasannya ada dua bentuk, yang pertama adalah: kata 
tersebut sebagai khabar mubtada (predikat), yakni: jika menggunakan huruf 
nun berarti: kami menghapus, dan jika menggunakan huruf ta ‘berarti: sedekah 
menghapus, dan jika menggunakan hurufya ‘ maka berarti: Allah menghapus. 
Bentuk yang kedua adalah: sebagai permohonan. Dengan demikian maka 
huruf wau yang berada di depan kata tersebut bukan untuk penggabungan, 
namun untuk sambungan dari suatu kalimat pada kalimat lainnya. 



Sedangkan untuk alasan dari bacaan yang menggunakan sukun pada 
huruf ra ' telah kami ungkapkan sebelumnya (yakni: kala itu merupakan jawaban 
dari kalimat kalusa yang disebutkan pada awal ayat). Adapun bacaan yang 
menggunakan harakatfathah pada huruf ra' alasannya sangat lemah sekali, 
yaitu karena kata tersebut sebagai dhamirdari o) • Al Mahdawi menambahkan : 
alasan kata ini menjadi manshub adalah karena kata ini mirip dengan jawaban 
dari kalimat kalusa sebelumnya, dimana ganjaran menjadi suatu keharusan 
karena ganjaran tersebut juga harus untuk kalimat sebelumnya. 

Adapun bacaan yang paling fasih adalah yang menggunakan sukun 
pada huruf ra karena kata tersebut telah menginginkan masuknya penghilangan 
dosa dari suatu ganjaran, dan kata ini juga dapat menjadi jawaban syarat 
yaitu jika sebuah sedekah disembunyikan. Sedangkan bacaan yang 
menggunakan harakat dhammah tidak memiliki makna seperti ini* 52 . 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pilihan yang paling fasih tersebut dipilih 
oleh Al Khalil dan Sibawaih. 

Kemudian, untuk kata J» pada kalimat berguna untuk 

menyatakan sebagiannya saja* 53 . Sementara kalimat, o Lv 3>Tj 
“Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. ,, Pada kalimat ini 


,5J Abu Hayan mengomentari pendapat ini, ia mengatakan: Kami berpendapat 
sebaliknya, yakni bahwa qira‘at dengan menggunakan harakat dhammah itu lebih 
gamblang dan lebih umum, karena dengan men-juAun-kannya berarti makna kalimat itu 
hanya sebagai sambungan dari jawaban kedua dari kalimat kalusa. Sedangkan jika 
bacaannya menggunakan harakat dhammah maka hal itu menunjukkan bahwa 
penghapusan dosa akan terjadi walaupun sedekah yang diberikan itu dengan cara 
sembunyi atau diperlihatkan. Karena sebagaimana kita ketahui bahwa penghapusan 
dosa ini sangat berkaitan dengan kalimat sebelumnya, dan bukan hanya menghapuskan 
dari orang yang melakukan sedekah dengan cara menyembunyikannya saja, sedangkan 
jika menggunakan sukun maka berarti telah mengkhususkan orang tersebut saja. 

Padahal, tidak dapat dikatakan bahwa orang yang memperlihatkan sedekahnya tidak 
mendapatkan penghapusan dosa, karena penghapusan dosa mencakup keduanya, 
dengan memperlihatkannya ataupun menyembunyikannya, walaupun dengan 
menyembunyikan itu lebih baik daripada memperlihatkan. Lih. Al Bahr Al Muhith (1/ 
326). 

* 53 Karena sedekah tidak mungkin menghapuskan seluruh kesalahan/dosa. 
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terdapat janji Aliah SWT dan juga terdapat ancaman-Nya. 


Firman Allah: 


jsijipzCj ^=u)j 'f i <j~j 

„ • f > ^ 4* * *» < ^ ^ i .* J - 

Ij a c • ■ ' L»j ajill A»-j jj v » _) »aaa3 L»j *, 4-a, »,&*>y j*>- 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
akan tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya 
dengan cukup, sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya. ” 
(Qs.AlBaqarah|2]:272) 

Untuk ayat ini, dibahasa lima masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, j„*f 

“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, akan tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) 
siapa yang dikehendaki-Nya. ” Ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat sedekah 
sebelumnya, seakan Allah SWT menjelaskan bahwa pemberian sedekah 
kepada orang musyrik dibolehkan 854 . 

Sa’id bin Jubair meriwayatkan sebuah hadits Rasulullah SAW secara 
mursal mengenai sebab turunnya ayat ini, bahwa orang-orang Islam terbiasa 


* s< Dengan demikian, maka makna ayat ini adalah: Anda tidak memiliki kredibilitas 
untuk memberi hidayah kepada orang lain untuk dapat masuk agama Islam, yang dapat 
membuat Anda berhak untuk mencegah pemberian sedekah kepada orang musyrik. 
Oleh karena itu, bersedekahlah kepada mereka. 



memberi sedekah kepada orang-orang fakir dari ahli dzimmah (kafir yang 
terlindungi), lalu ketika orang-orang fakir dari kaum muslim semakin banyak 
Rasulullah S AW bersabda: “ Janganlah kalian bersedekah kecuali kepada 
saudara seagamamu. ” 855 Lalu diturunkanlah ayat ini sebagai pembolehan 
bersedekah atas orang-orang yang bukan pemeluk agama Islam. 

An-Nuqasy menyebutkan, bahwa Nabi S AW pernah mengumpulkan 
sedekah kaum muslim, lalu datanglah seorang yang beragama Yahudi dan 
berkata: “Berikanlah aku (sebagian dari sedekah itu)” Rasulullah SAW pun 
mengatakan: “ Engkau tidak berhak menerima sedekah kaum muslimin .” 
Lalu orang Yahudi itu pun pergi, namun sebelum ia menjauh turunlah ayat: 

j. • a&l_• fcjuk j_j “Bukanlahkewajibanmu 
menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah yang memberi 
petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya..." kemudian 
Rasulullah SAW memanggil kembali orang Yahudi tadi dan memberinnya 
sebagian dari sedekah tadi. Kemudian Allah SWT menasakh hukum itu dengan 
ayat sedekah. 

Ibnu Abbasjuga pernah mengatakan: Kebanyakan golongan Anshar 
memiliki kerabat dari bani Quraizhah dan bani Nadhir, namun mereka tidak 
memberikan sedekah kepada kerabat mereka itu, dengan harapan mereka 
akan masuk Islam jika mereka ingin menerima sedekah tersebut Lalu turunlah 
ayat ini sebagai penjelasan terhadap mereka. 

Beberapa ahli ilmu tafsir meriwayatkan, bahwa Asma binti Abi Bakar 
Ash-Shiddiq pernah ingin bersedekah kepada kakeknya Abu Quhafah, namun 
ia menghentikan niatnya itu karena kakeknya kafir, kemudian diturunkanlah 
ayat ini. 

Ath-Thabari meriwayatkan, bahwa maksud Nabi SAW mencegah orang 
Yahudi tadi untuk menerima sedekah adalah agar mereka mau memeluk agama 
Islam, lalu turunlah ayat,... feS . j . tjj+t 'JSii jj * 


155 HR. Az-Zaila’i pada pembahasan tentang Zakat, dalam Nashb Ar-Rayah (2/398). 



“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya ...” 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini tidak berkaitan dengan 
ayat sebelumnya Mereka mengatakan bahwa ayat ini adalah tentang sedekah 
yang disalurkan kepada orang kafir. Bahkan, makna ayat ini berkemungkinan 
sebagai permulaan dari sebuah topik yang baru.* 56 

Kedua: Para ulama madzhab kami mengatakan: Sedekah yang 
dibolehkan untuk orang kafir ini, menurut riwayat hadits Nabi S AW, adalah 
sedekah sunah. Sedangkan sedekah wajib (zakat) tetap tidak diperbolehkan 
penyalurannya kepada mereka Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW: 

Uojfj j* oJUoJl o j^ 

“Aku diperintahkan untuk mengambil sedekah dari kalian yang 
kaya, dan membagikannya kepada kalian yang fakir."™ 

IbnuAl Mundzir mengatakan: Para ulama agama ini sepakat bahwa 
orang dzimmi (orang kafir yang tinggal di lingkungan kaum muslim dan 
dilindungi) tidak boleh diberikan bagian dari zakat maal. Kemudian para ulama 
juga dengan tegas menuliskannya seperti itu, dan tidak ada seorang pun dari 
mereka yang berbeda pendapat. 

Al Mahdawi berpendapat: Kaum muslim diberikan keringanan, melalui 
ayat ini, untuk memberikan sedekah wajib mereka kepada orang-orang 
musyrik yang termasuk kerabat mereka. 


Dengan demikian, maka makna ayat ini adalah: Anda tidak perlu memberikan hidayah 
kepada mereka untuk melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka dan 
menghentikan apa yang dilarang kepada mereka, seperti menyebut-nyebut sedekah, 
menyakiti hati penerima sedekah, bersedekah dengan harta yang buruk, atau yang 
lainnya. Anda hanya harus memberitahukan kepada mereka saja, tidak lebih. Makna 
inilah yang lebih diunggulkan oleh jamaah ahli ilmu tafsir. 

M7 Hadits ini diriwayatkan oleh enam imam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA. Lih. Nashb Ar-Rayah (2/398). 


Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan 458 : 
Pendapat ini telah keluar dari ijma para ulama, dan ditolak. Wallahu a 'lam. 

Kemudian, Abu Hanifah berpendapat: Penyaluran zakat fitri untuk 
mereka diperbolehkan. 

Namun pendapat ini juga dibantah, kali ini oleh Ibnu Al Arabi, ia 
mengatakan 859 : Pendapat ini sangat lemah dan tidak ada dasarnya sama sekali. 
Alasan kami adalah, bahwa sedekah fitri (Baca: zakat fitrah) adalah sedekah 
wajib, oleh karena itu tidak boleh disalurkan kepada orang kafir. Sebuah 
riwayat dari Nabi SAW juga menyebutkan: “ Berikanlah kecukupan atas 
mereka (saudaramu yang seiman, agar mereka terhindar) dari meminta- 
minta pada hari ini." Yakni hari raya idul fitri. 460 

Saya menambahkan: Hal ini dikarenakan agar mereka tidak sibuk pada 
hari raya dan ikut bersama kaum muslimin yang lainnya dalam merayakan hari 
yang fitri itu. Dan hal ini sama sekali tidak berlaku bagi kaum musyrikin. 

Penyaluran sedekah fitri kepada orang-orang kafir ini bisa dibolehkan 
atas pendapat yang mengatakan bahwa zakat fitrah itu hukumnya sunah. Para 
ulama yang mengatakan demikian diantaranya adalah Abu Hanifah dan salah 
satu pendapat dalam madzhab kami. Dalilnya adalah keumuman ayat dalam 
kebajikan, memberikan makanan, dan sedekah secara mutlak kepada siapa 
saja. Namun sekali lagi pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan: 
hukum seperti ini adalah akibat dari ajaran yang telah dirasuki oleh kafir dzimmi 
dan kafir harbi. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Allah SWT dalam Al Qur'an telah 
berfirman, fcjj Jp fl&jT “Dan mereka 

memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 


‘ 5 * Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/466). Ibnu Athiyah juga menuliskan kata-kata yang 
sangat jelas sekali, yaitu: saya menolak pendapat ini. 

,w Lih. Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi (1/238). 

**° HR. Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah (2/432). Lalu setelah meriwayatkan hadits ini 
ia juga banyak mengomentari tentang permasalahan ini. 


dan orang yang ditawan.” (Qs. Al-Insan [76]: 8). Orang yang ditawan pada 
kawasan daerah Islam tentu saja tidak selalu harus kaum musyrik, dan Allah 
SWT juga berfirman, /j?-j p o* ^ ^ 

»4 f* A? <Ji "Allah tiada melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil” (Qs. Al-Mumtahanah [60]: 8). 

Zhahir ayat-ayat ini mengisyaratkan dibolehkannya penyaluran sedekah 
kepada mereka secara global, hanya saja Nabi SAW telah mengkhususkan 
zakat yang wajib untuk kaum muslimin saja, yaitu dalam sabda beliau kepada 
Mu’adz: “ Ambillah sedekah dari mereka (kaum muslimin) yang kaya, 
dan bagikanlah sedekah itu kepada mereka (kaum muslimin) yang 
fakir.”* 61 

Seperti yang telah kami katakan sebelumnya bahwa para ulama telah 
sepakat mengenai hal ini. Lalu jika sedekah itu sunah maka kita boleh 
memberikannya kepada orang kafir, jika mereka membutuhkannya. Wallahu 
a’lam. 

Kemudian, IbnuAl Arabi mengatakan: Adapun mengenai orang-orang 
Islam yang berbuat maksiat, para ulama juga tidak berbeda pendapat bahwa 
sedekah fitri (zakat fitrah) dapat disalurkan kepada mereka. Kecuali, jika 
mereka meninggalkan salah satu rukun Islam, seperti shalat dan puasa, maka 
mereka ini tidak boleh menerima zakat fitrah hingga mereka mau bertaubat. 
Sedangkan pemaksiat lainnya boleh menerima zakat fitrah ini, karena mereka 
masih membawa lebel muslim pada diri mereka. 

Dalam kitab shahih Muslim disebutkan* 62 , ada seorang laki-laki yang 


Ml Hadits ini diriwayatkan dari Muadz oleh enam imam hadits. Lih. Nashb Ar-Rayah (2/ 
398). 

862 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Pemberian Pahala untuk Orang 
yang Bersedekah (2/709, hadits nomor 1022). 



bersedekah kepada seorang kaya, seorang pencuri, dan seorang pezina, namun 
sedekah itu diterima. Insya Allah mengenai hal ini kamu akan menguraikannya 
pada tafsir ayat sedekah. 

Ketiga : Firman Allah SWT, Jtis “Akan tetapi 

Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki- 
Nya. ” Yakni menuntun jalan mereka yang dikehendaki. Dalam ayat ini juga 
terdapat bantahan untuk pengikut Qadariyah, dan sebagian kelompok 
Mu’tazilah, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Keempat: Firman Allah SWT, £j Cj 

M "3] ^ ) *» i “Dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. 
Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan Allah.” Ini adalah kalimat kalusa dan jawabannya. 

Kata j**- pada ayat ini maknanya adalah harta, karena kata tersebut 
dihubungkan dengan penyebutan sedekah, dan qarinah (perhubungan) ini 
menunjukkan bahwa arti dari kata tersebut adalah harta. Sedangkan jika kata 
tersebut tidak dihubungkan dengan kata lain yang menunjukkan bahwa artinya 
adalah harta maka kata tersebut tidak harus bermakna harta, seperti misalnya 
firman Allah SWT, “ Paling baik tempat tinggalnya.'™ Juga 

firman Allah SWT, JUL “ Barang siapa yang 

mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7), serta ayat-ayat yang lainnya 

Ayat-ayat ini adalah sebagai dalil sekaligus bantahan terhadap pendapat 
Akramah yang mengatakan bahwa semua kata dalam Al Qur an 
maknanya adalah harta. 

Diriwayatkan pula bahwa beberapa ulama walaupun mereka sudah 
berbuat banyak sekali kebajikan namun setelah itu mereka bersumpah bahwa 

*•* Ayat selengkapnya adalah: 1} ji»- ff+yi 

“ Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling 
indah tempat istirahatnya ” (Qs. Al Furqaan [25]: 24). 




mereka belum pernah melakukan jp- (kebaikan) terhadap siapapun Dan 
ketika mereka ditanya mengenai hal tersebut mereka menjawab: Aku 
hanya melakukannya untuk diriku sendiri. Lalu mereka membaca: 
j; jo- 'j* Cj “Dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri 
Kemudian, setelah itu Allah SWT juga menjelaskan bahwa sedekah 
yang pantas untuk diterima adalah sedekah yang niatnya adalah untuk mencari 
keridhaan Allah SWT. Kata pada ayat ini berposisi sebagai maf’ul 
lahu (objek keterangan tujuan). 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah 
persaksian dari Allah SWT untuk para sahabat Nabi SAW, bahwa setiap 
sedekah yang mereka berikan adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT. 
Namun ayat ini jelaslah bukan dikhususkan untuk para sahabat saja, namun 
juga untuk keseluruhan manusia, agar mereka dapat memenuhi syarat dalam 
bersedekah. 

Sebuah riwayat menyebutkan, Nabi SAW pernah berkata kepada 
Sa’ad bin Abi Waqqas: 

L* ^>- OVJ J CiJjl 

.il;i^ 

“Sesungguhnya harta apapun yang engkau keluarkan (dengan 
niat) mencari keridhaan Allah pasti akan diganjar, bahkan (hal 
terkecil sekalipun, misalnya) makanan yang engkau masukkan 
kedalam mulut istrimu .”* 64 

Kelima : Firman Allah SWT, ^ Cj 

“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya 


864 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman, bab: Hadits tentang Perbuatan 
yang Harus Didahului dengan Niat (1/20). Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim pada 
pembahasan tentang Wasiat, bab: Wasiat dengan Sepertiga Harta (3/1250-1251). 


kamu akan diberi pahalanya dengan cukup, sedang kamu sedikitpun 
tidak akan dianiaya Ini adalah penekanan dari Firman Allah SWT, 
^ Cj “Dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri 
Maksudnya, bahwa pahala menafkahkan harta akan diganjar kepada orang 
yang menafkahkannya, dan pahala itu tidak dikurangi sedikitpun, karena 
pengurangan itu adalah perbuatan aniaya. 

Firman Allah: 

^)« « .Jj aslu V 2&\ J-— i ij^>4 t\jhjAi 

'j * . t ' ' > ■ r; fi .'T * 

“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) 
di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang 
tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri 
dari minta-minta. Kamu dapat mengenal mereka dengan melihat 

sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 273) 

Untuk ayat ini dibahas sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 'J yi\ s j Jjilll 

j0 jVf i --j “(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir 

yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) 
di bumi Huruf laam pada kata »TyUU adalah huruf yang dikaitkan dengan 
firman Allah sebelumnya, yakni, j*»- cji “ Dan apa saja harta yang 

baikyang kamu nafkahkan." Namun ada beberapa ulama yang berpendapat 
bahwa kata /Talit adalah khabar (predikat) dari mubtada (subjek) yang 



mahdzuf (dihilangkan). Perkiraan makna yang diinginkan adalah: "berinfak 
atau bersedekah kepada orang-orang fakir.." 

Para ulama, diantaranya As-Suddi, Mujahid, dan yang lainnya, 
berpendapat: Yang dimaksud dengan orang-orang fakir disini adalah orang- 
orang fakir dari para muhajirin Quraisy* 65 , dan juga yang lainnya, kemudian 
setelah itu ayat menyebutkan semua yang termasuk memiliki sifat fakir di seluruh 
zaman 

Adapun disebutkannya fakir muhajirin secara khusus, hal itu karena 
pada saat itu tidak ada lagi orang fakir selain mereka. 

Mereka itulah yang menetap di shuffah (gubug yang berada disamping 
masjid Nabawi). Jumlah mereka kurang lebih ada empat ratus orang. Mereka 
inilah yang berani memperkenalkan diri sebagai orang fakir kepada Rasulullah 
SAW, mereka tidak memiliki keluarga ataupun harta. Lalu dibuatlah untuk 
mereka sebuah gubug di samping masjid Nabawi untuk tempat mereka 
bernaung, karena itulah mereka dikenal dengan sebutan ahlu ash-shuffah. 

Abu Dzar pernah mengatakan: Aku ini termasuk dari ahlu ash-shuffah. 
Pada sore hari biasanya kami berdiam di pintu Nabi SAW, lalu beliau mengajak 
kami masuk ke rumahnya. Sebagian orang dari kami (sekitar sepuluh atau 
kurang dari itu) masuk ke dalam rumah, sedangkan sebagian lainnya pergi. 
Kemudian Rasulullah SAW menyiapkan makan malam, dan setelah siap kami 
pun makan malam bersama beliau. Setelah selesai menyantap hidangan, lalu 
Rasulullah SAW berkata: “ Tidurlah kalian di dalam masjid. " m 

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Barra’ bin Azib 
mengenai sebab turunnya firman Allah SWT, j i 'jj 

“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu najkahkan 
dari padanya .” Al Barra' mengatakan: ayat ini diturunkan kepada kami, yaitu 


865 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/468) dari Mujahid dan 
As-Suddi. Disebutkan pula oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith (2/238) dari Mujahid. 
846 Makna yang serupa dengan hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Masj id, bab: Tidur di dalam Masj id (1/248, had its nomor 752). 




orang-orang anshar yang memiliki tanaman kurma. Lalu ia melanjutkan: kami 
terbiasa membawa hasil kurma kami untuk disedekahkan, ada yang membawa 
banyak dan ada pula yang sedikit. Biasanya (pemberian itu) kami lakukan 
dengan menggantungkan satu atau dua tandan kurma yang sudah terlihat masak 
di dalam masjid, yang diperuntukkan kepada ahlu ash-shuffah yang tidak 
memiliki makanan untuk di makan. 

Jika salah seorang dari ahlu ash-shuffah ini merasa lapar maka ia 
akan mengambil tandan itu dan memukulnya dengan tongkat, lalu ia akan 
memakan kurma yang paling masak yang biasanya jatuh ke bawah akibat 
pukulannya. Namun ada beberapa orang dari kami yang tidak terlalu baik 
hati yang menggantungkan setandan kurma yang tidak baik atau sudah busuk 
atau kurma yang sudah rusak. Lalu Allah SWT menurunkan sebuah ayat, 

'fo oyN 

»*> V} O j * A ; ~ ‘ (jiip 

“Hai orang-orang yang beriman, bersedekahlah (dijalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu najkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
terhadapnya.'" 

Lalu Rasulullah S AW bersabda: “ Apabila salah seorang diantara 
kalian dihadiahkan seperti apa yang ia berikan ini, maka tentu kalian 
tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata atau 
perasaan malu." Lalu Al Barra' melanjutkan: setelah kejadian itu kami selalu 
membawa hasil panen kami yang terbaik. Imam At-Tirmidzi mengomentari: 
hadits ini termasuk hadits hasan gharib shahih. 

Para ulama madzhab kami mengatakan: Mereka itu ( ahlu ash-shuffah) 
tinggal di masjid adalah karena darurat, dan mereka mengambil sedekah juga 
karena darurat Setelah Allah SWT memberikan keluasan-nya kepada kaum 
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musli, mereka meninggalkan keadaan itu, mereka keluar berusaha, lalu mereka 
memiliki harta dan hidup seperti kaum muslimin yang lainnya. 

Kemudian, pada ayat ini Allah SWT juga menjelaskan kondisi para 
fakir kaum muhajirin yang harus diberi perhatian ini, yaitu pada firman-Nya, 

&\ J,. _j ‘Tang terikat (oleh jihad) di jalan Allah" 

maksudnya adalah mereka tertahan dan tercegah. Qatadah dan Ibnu Zaid 

mengatakan: makna dari firman-Nya, &\ _ _ j ij^»-l y_»W “Yang 

terikat (oleh jihad) di jalan Allah ” adalah: mereka tercegah oleh diri 
mereka sendiri dari percarian rezeki karena takut akan musuh 867 . Oleh karena 
itulah Allah SWT mengatakan, v ypSfl . 1 £>£> ^ “ Mereka 

tidak dapat (berusaha) di bumi." Karena menurut mereka seluruh negeri 
saat itu masih dalam keadaan kufur. 

Ini terjadi pada saat Islam baru muncul, semangat mereka untuk berjihad 
menahan diri mereka dari pencarian rezeki. Sementara pengingkaran akidah 
mereka dari orang-orang kafir mencegah mereka dari niat untuk melakukan 
perniagaan. Dengan demikian mereka tetap terus menjadi orang yang fakir. 
Lalu, ada pula yang berpendapat bahwa makna dari firman Allah SWT, 

y _j 'Cjjjo 'j “Mereka tidak dapat (berusaha) di 

bumi." Yakni: ini terjadi karena mereka telah mendedikasikan diri mereka 
untuk berjihad di jalan Allah. Namun, dari seluruh pendapat ini, pendapat 
pertamalah yang lebih diunggulkan. Wallahu a ’lam. 

Kedua : Firman Allah SWT, ^ ^ 


M7 Yang disebutkan oleh Ath-Thabari dari Qatadah adalah: Mereka membatasi diri 
untuk berperang di jalan Allah. Sedangkan dari Ibnu Zaid ia mengatakan: Tempat mereka 
berpijak untuk mencari rezeki adalah tempat kufur, tidak seorang pun dari mereka yang 
mampu untuk keluar mencari penghasilan, karena j ika mereka keluar maka mereka telah 
kafir. Ada juga yang mengatakan: Bagi mereka, seluruh muka bumi adalah tempat untuk 
berperang, tidak ada satu pun tempat yang jika mereka berpaling kecuali mereka 

menemukan musuh, oleh karena itu Allah SWT berfirman, __j 

. Jsi J__l “ Yang terikat (olehjihad) dijalan Allah...". Disana mereka dianggap sedang 
berada di jalan Allah. Lih. Jami 'Al Bayan karya Ath-Thabari (3/64). 


“Orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta." Yakni, mereka adalah orang-orang yang 
menahan diri dari meminta-minta, mereka seakan tidak perduli dengan 
kehidupan dunia, dan hanya bertawakkal kepada Allah, hingga orang yang 
tidak kenal betul mereka akan menyangka bahwa mereka adalah orang-orang 
kaya. 

Pada ayat ini terdapat dalil bahwa sebutan orang fakir boleh ditujukan 
kepada orang yang memiliki pakaian bagus yang mempunyai nilai jual yang 
cukup tinggi, dan kepemilikan baju itu tidak mencegah mereka untuk menerima 
zakat. Karena Allah SWT telah memerintahkan penyalur zakat untuk 
memberikan mereka bagian dari zakat. Mereka itulah para muhajirin yang 
berperang bersama Rasulullah S AW, mereka tidak sakit, mereka tidak buta, 
namun demikian mereka tetap berhak untuk menerima zakat. 

Kata . ..izu adalah bina’ mubalaghah (kata yang tetap, dan 
disebutkan untuk makna yang berlebih), asal dari kata ini adalah yang 

maknanya adalah menahan diri dari sesuatu dan menghindar dari pencariannya. 
Makna seperti ini yang ditafsirkan oleh Qatadah dan kebanyakan ulama 
lainnya. 

Sedangkan kata dapat dipakai menggunakan harakatfathah 

pada huruf siin atau juga boleh dengan menggunakan harakat kasrah, 
keduanya adalah benar menurut bahasa* 64 . Namun Abu Ali mengatakan: 
Menyebut kata itu dengan harakat fathah lebih banyak dipergunakan, karena 
huruf siin pada fi ’il madhinyu ber harakat kasrah , oleh karena itu ketika di 


161 Beberapa ulama, diantaranya Abu Ja’far, Ashim, Hamzah, membacanya dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf sin, karena memang begitulah seharusnya ia 
dibaca, karena fi ’il madhi nya menggunakan harakat kasrah. Namun tujuh ulama lainnya 
membaca huruf sin tersebut dengan menggunakan harakat fathah, dan hal ini 
diperbolehkan pada lafazh-iafazh tertentu, diantara lain kata yang dapat dibaca 

atau jly. Pembolehan ini juga sering dibahas para ahli ilmu Nahwu. Harakat fathah 
pada huruf sin adalah bahasa yang digunakan di Tamim, sedangkan yang ber harakat 
kasrah digunakan di Hijaz. Kedua qira'at ini termasuk qira 'atsab 'ah yang mutawatir. 
Lih. Al BahrAI Muhith (1 /328) dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.99). 
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mudhari ’kan menjadi harakat fathah. Walaupun demikian, pembacaan 
dengan harakat kasrahjngz dibenarkan, karena sering digunakan dalam 
percakapan meskipun agak melenceng dari aturan bahasa. Sementara tujuan 
dari kata S^fy t pada kalimat adalah untuk permulaan suatu tujuan. 

Namun ada pula yang menafsirkan untuk menjelaskan jenisnya* 69 . 

Ketiga : Firman Allah SWT, 'j'- p-J* y-> “ Kamu dapat mengenal 
mereka dengan melihat sifat-sifatnya .” Pada ayat ini terdapat dalil bahwa 
sifat memiliki peran yang sangat penting dalam mengenali seseorang, sampai- 
sampai seseorang yang sudah mati saja masih memiliki sifat yang dapat 
diidentifikasikan. Misalnya saja ada sosok tubuh mayat yang tergeletak di 
daerah kawasan penduduk muslim, namun mayat ini ada tanda zunnar (yang 
dikalungkan di dada orang majusi) ditambah lagi kemaluannya yang tidak 
dikhitan, maka sifat-sifat seperti ini menandakan bahwa ia bukan orang Islam 
dan tidak berhak untuk dikuburkan di tempat pemakaman kaum muslimin. 

Termasuk makna dari ayat ini adalah firman Allah SWT, 

“Dan kalau 

Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu 
sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda- 
tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan- 
kiasanperkataan mereka ” (Qs. Muhammad [47]: 30). Ayat ini menunjukkan 
bahwa penyaluran sedekah dibolehkan bagi orang fakir yang memiliki pakaian, 
atau baju bagus, ataupun seragam yang menghias tubuh. 

Para ulama sepakat mengenai hal ini. Namun setelah itu mereka berbeda 
pendapat mengenai porsi pemberian jika mereka memang membutuhkan 
sedekah itu. Imam Abu Hanifah berpedapat bahwa mereka menerima sesuai 


Untuk kata S'- i t ada tiga pendapat: pertama, kata ini berguna untuk memulai suatu 
tujuan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/470). Kedua, 
kata ini berguna untuk menjelaskan jenisnya. Pendapat ini juga diusung oleh Ibnu 
Athiyah. Ketiga, kata ini adalah kata yang menjelaskan akibat Dan yang menyampaikan 
makna ini adalah Abu Hayan Al BahrAi Muhith (2/328). 



jatah yang diwajibkan atas mereka. Sedangkan Asy-Syafi’i berpendapat, 
mereka hanya berhak menerima makanan pokok yang cukup untuk setahun, 
namun dengan syarat ia tidak memiliki penghasilan. Imam Malik berpendapat 
bahwa mereka berhak menerima empat puluh dirham. 

Kata u-, sendiri maknanya adalah tanda atau ciri-ciri. Terkadang 
kata ini juga disebutkan dengan mad, yakni Para ulama berbeda 
pendapat mengenai spesifikasi dari tanda-tanda ini. Mujahid berpendapat 
bahwa tandanya adalah kekhusyuan dan ketawadhuannya. Sedangkan As- 
Suddi berpendapat bahwa tandanya adalah terlihat bahwa ia hidup dalam 
kesulitan dan tidak bermewah-mewahan, juga terpancar dari wajahnya bahwa 
kebutuhannya tidak terpenuhi. 

Sementara Ibnu Zaid berpendapat: tandanya adalah pakaian mereka 
yang sudah usang. Sebagian kalangan ada yang berpendapat bahwa tandanya 
adalah bekas tanda sujud pada kening mereka. Sebuah riwayat dari Makki 
juga mengatakan hal yang sama. Lalu Ibnu Athiyah mengomentarinya* 70 : 
pendapat ini sangat baik, karena jelas sekali bahwa mereka memiliki banyak 
sekali waktu kosong dan tidak melakukan apa-apa kecuali shalat, oleh karena 
itu bekas tanda sujud pada kening mereka terlihat jelas. 

Saya (A Qurthubi) katakan: Kata U_* yang dimaknai dengan bekas 
tanda sujud ini juga dimiliki oleh para sahabat lainnya. Dalilnya adalah firman 
Allah SWT di akhir surah Al Fath: ^ “7andb- 

tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” (Qs; Al 
Fath [48]: 29). Oleh karena itu, tidak ada yang dapat membedakan orang- 
orang tersebut dengan para sahabat lainnya dalam hal bekas tanda sujud. 
Begitu juga dengan kekhusyuan, karena tempat kekhusyuan adalah di dalam 
hati, orang kaya ataupun orang miskin tidak dapat dibedakan kekhusyuannya. 

Tidak ada lagi yang dapat membedakan mereka dengan para sahabat 
lainnya, kecuali dengan tanda kehidupan mereka yang sulit, yang berbeda 
dengan para sahabat lainnya yang memiliki harta. Atau, bisajuga dengan bekas 

"“Uh. Tafsir Ibnu Athiyah (2/471). 


Surah Al Baqarah 


tanda sujud, jika tanda pada mereka itu melebihi dari bekas tanda sujud pada 
sahabat lainnya. Karena bisa saja raut wajah mereka berbeda dengan para 
sahabat lainnya akibat kebiasaan mereka sehari-hari, yakni wajah mereka 
terlihat pucat karena yang mereka lakukan setiap hari hanyalah berpuasa pada 
siang hari dan shalat tahajjud pada malam harinya. Wallahu a’lam. 

Keempat: Firman Allah SWT, liUJj ^'J ‘‘‘'Mereka 
tidak meminta kepada orang secara mendesak. ” Kata pada ayat 
ini adalah sebuah bentuk mashdar yang berposisi sebagai keterangan. Makna 
sebenarnya dari kata ini diambil dari kata J»uJk yang artinya adalah selimut 
ataupun mantel. Penggunaan kata ini untuk menerangkan pencakupan keadaan 
orang peminta-minta dengan cara apapun untuk menyelesaikan masalah 
keuangan mereka seperti halnya selimut atau mantel yang mencakup dan 
menutupi tubuh yang membalutnya. Yakni, para peminta-minta biasanya 
menutupi orang yang dimintainya dengan permintaan-permintaannya 
(mendesak). 

Imam Al Bukhari 871 dan imam hadits lainnya meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda: 

.Idl^Jl d jJlw Sl »1)1 

“Orang miskin bukanlah seorang yang meminta-minta satu atau 
dua buah kurma, sesuap atau dua suap makanan. Orang miskin 
yang sebenarnya adalah seorang yang (walaupun tidak memiliki 
apa-apa) tidak meminta-minta. Bukankah Allah SWT berfirman, 
‘Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak 
Kelima : Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat dalam 
memaknai kalimat dari firman Allah SWT diatas, yakni, 'J 

liljljl Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak” 

* 71 HR.AI Bukhari pada pembahasan tentang Tafcir (3/109), dan bab: Zakat (1/258). 


Beberapa ulama, yang diantaranya adalah Ath-Thabari dan Az-Zujaj, 
berpendapat: maknanya adalah mereka tidak meminta-minta sama sekali. Hal 
ini dikarenakan mereka memang menjauhkan diri dari sesuatu yang berkaitan 
dengan keduniaan, dan sifat ini sangat melekat pada diri mereka. Artinya, 
mereka tidak meminta-minta, entah itu dengan paksaan ataupun tidak. 
Pendapat ini juga diikuti oleh para ahli ilmu tafsir. 

Lalu pendapat yang kedua mengatakan: maknanya adalah meniadakan 
pemaksaan dari diri mereka. Artinya, mereka tetap meminta-minta namun 
tanpa paksaan ataupun memaksa. Inilah arti yang muncul pertama kali dalam 
benak yang mendengar ayat tersebut. 

Ayat ini juga sebagai peringatan, bahwa orang yang meminta-minta 
kepada orang lain dengan paksaan bukanlah perbuatan baik. 

Para imam hadits meriwayatkan dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 

d ^ -t»-f V JUl yj» 1 V 

.iiujiai-1 U-i iJ lifj i\£i> U> 

Janganlah kamu memaksa dalam meminta-minta, karena demi 
Allah, tidaklah seseorang dari kalian meminta-minta sesuatu 
kepadaku, kemudian Allah memberkahinya dengan apa yang telah 
aku berikan .” Lafazh hadits ini dari imam Muslim.* 72 
Imam Malik dalam kitabnya.4/ Muwaththa '* 73 , meriwayatkan sebuah 


*” HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Larangan Meminta-minta (2/ 
718). Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Meminta- 
minta dengan Cara Memaksa (5/97), dan juga oleh Imam Ahmad dalam musnadnya (4/ 
98). 

173 HR. Malik pada pembahasan tentang Sedekah, bab: Hadits tentang Mencegah diri 
dari Meminta-minta (2/999). 


hadits lain dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari seorang laki-laki 
yang berasal dari bani Asad, ia mengatakan: Tatkala aku dan keluargaku 
menetap di Baqi Al Gharqad (sebuah tempat dekat kota Madinah), keluargaku 
pernah memintaku untuk menghadap Rasulullah S AW dan meminta beliau 
untuk memberikan sesuatu yang dapat kami makan, karena menurut mereka 
Rasulullah SAW adalah tempat mengadu dengan segala kebutuhan umatnya. 

Kemudian aku pun pergi menghadap Rasulullah SAW dengan 
membawa permintaan keluargaku. Sebelum aku sempat menghadap beliau, 
ada seorang laki-laki yang sedang memohon kepada beliau untuk diberikan 
sesuatu, dan Rasulullah SAW berkata kepadanya: “aku tidak memiliki apa- 
apa untuk diberikan kepadamu." Kemudian laki-laki itu pun pergi dengan 
marah-marah sambil berkata: “Demi hidupku, ternyata engkau hanya 
memberikan kepada orang yang engkau kehendaki saja.” Lalu Rasulullah 
SAW berkata: “la marah kepadaku karena aku tidak memiliki apa-apa 
untuk diberikan kepadanya. Barangsiapa yang meminta-minta padahal 
ia masih memiliki satu auqiyah atau yang senilai dengannya maka ia 
telah disebut dengan ilhafa (meminta-minta dengan paksa)" 

Lalu aku berbisik dalam hati “sepertinya seekor unta milik kami masih 
lebih baik dari satu auqiyah.” (Imam Malik menerangkan: satu auqiyah senilai 
dengan empat puluh dirham) Kemudian aku pun kembali kepada keluargaku 
tanpa menghadap Rasulullah SAW. Setelah rentang waktu yang cukup lama, 
tiba-tiba Rasulullah SAW datang kepada kami dengan membawa kurma kering 
dan kurma basah untuk dibagikan kepada kami, hingga kami merasa sangat 
berkecukupan. 

IbnuAbdil Barr mengatakan: Beginilah riwayat yang dituliskan oleh 
imam Malik, lalu diikuti pula oleh Hisyam bin Sa’ad dan ulama lainnya. Dan 
hadits ini termasuk hadits shahih. 

Menurut para ulama, seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya 
tidaklah sama dengan seseorang yang bukan sahabat yang tidak disebutkan 
namanya, dalam hal kebenaran ucapannya, karena kebohongan dalam sanad 



telah terangkat dari para sahabat, dan mereka dikenal dengan orang-orang 
yang terpercaya. 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa meminta-minta itu hukumnya makruh 
bagi orang yang memiliki satu auqiyah perak. Barangsiapa yang meminta- 
minta padahal ia memiliki satu auqiyah perak ataupun yang senilai dengannya 
maka ia termasuk peminta-minta yang memaksa. Karena hadits inilah para 
ulama tidak menyukai jika didatangi seorang peminta-mirita yang masih memiliki 
harta senilai satuauqiyah perak (119 gram). Namun mereka senang membagi- 
bagikan uang sedekah di luar zakat kepada orang-orang yang (miskin tapi) 
tidak meminta-minta. 

Mengenai hal ini (membagikan sedekah yang bukan wajib) tidak satu 
pun dari ulama yang berbeda pendapat. Namun mereka sedikit berbeda 
pendapat jika yang dibagikan adalah sedekah wajib, insya Allah kami akan 
membahas permasalahan ini pada tafsir ayat sedekah. 

Keenam : Ibnu Abdil Barr mengatakan: Riwayat yang paling baik dari 
jawaban para ulama fikih tentang makna meminta-minta dan hukumnya, dan 
juga yang diikuti oleh kebanyakan orang shalih, adalah cerita yang dikisahkan 
oleh Al Atsram dari imam Ahmad bin Hanbai, yaitu ketika ia ditanya mengenai 
kapan dibolehkannya seseorang meminta-minta? Imam Ahmad menjawab: 
“Jika pada satu hari orang tersebut tidak memiliki makanan yang dapat 
dimakannya pada siang hari dan malam hari, menurut hadits yang diriwayatkan 
dari Sahal bin Hanzhaliyah* 74 .” Kemudian ia ditanya kembali: “Bagaimana 
jika ia terpaksa harus meminta-minta?” Lalu ia menjawab: “Dibolehkan baginya 
jika ia dalam keadaan terpaksa.” Kemudian ia ditanya lagi: “Bagaimana jika 
orang yang terpaksa itu memilih untuk tidak meminta-minta?” imam Ahmad 
menjawab: “Maka itu lebih baik baginya.” Setelah itu imam Ahmad 
melanjutkan: “Saya tidak yakin ada seseorang yang mati akibat kelaparan! 


474 Hadits Sahal bin Hanzhaliyah ini diriwayatkan oleh imam Abu Daud pada 
pembahasan tentang Zakat, bab: Hadits tentang Pemberi Sedekah dan Batas Sebutan 
orang yang Kaya (2/117). 


Karena Allah SWT yang memberikan rezeki kepadanya.” 

Kemudian ia membacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Sa’idAlKhudri: 



“Barangsiapa yang menjauhkan diri dari meminta-minta, maka 
Allah juga akan membantunya untuk menjauhkan dirinya dari 
meminta-minta . ,,,7, 

Lalu ia juga membacakan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Dzar, dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda: “ Jauhkanlah diri dari 
meminta-minta. ”* 76 

Lalu Abu Bakar (dalam lanjutan kisah diatas) mengatakan: kemudian 
imam Ahmad ditanya mengenai seseorang yang tidak memiliki apa-apa, apa 
yang harus dipilihnya, apakah ia meminta-minta kepada orang lain, atau apakah 
ia harus memilih memakan bangkai. Imam Ahmad menjawab: “Bagaimana ia 
harus memilih memakan bangkai jika ada seseorang yang dapat ia mintai, itu 
hal yang sangat aneh.” Kemudian ia ditanya lagi, apakah dibolehkan jika ada 
seseorang meminta-minta untuk orang lain. Ia menjawab: “Tidak boleh. Namun 
ia dapat menggunakan kata sindiran, seperti sebuah riwayat dari Rasulullah 
SAW yang bercerita tentang suatu kaum yang datang kepadanya, kaum ini 
tidak beralas kaki dan memakai penutup tubuh seadanya, Rasulullah SAW 
berkata kepada para sahabat: “ Bersedekahlah Beliau tidak mengatakan 
berikanlah sedekah kepada mereka 

Abu Umar mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda: 


m HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat, bab: Menjauhkan Diri dari Meminta- 
minta (1/257), Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Kesabaran dan Menjauhkan 
diri dari Meminta-minta (2/729), Malik pada pembahasan tentang sedekah (2/997), Abu 
Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi, semuanya pada pembahasan tentang Zakat, At-Tumidzi 
pada pembahasan tentang Kebajikan, dan Imam Ahmad dalam musnadnya (3/3). 

** HR. Ahmad dalam musnadnya (5/149,167). 



“ Jadilah mediator (antara orang yang membutuhkan dan pemberi) 
maka kamu akan mendapatkan pahala. ,,$n 
Dalam hadits ini terdapat dalil pembolehan bagi orang yang meminta- 
minta untuk orang lain. Wallahu a ’lam. Rasulullah SAW juga pernah 
mengatakan: “ Apakah tidak ada seorang pun yang dapat bersedekah 
kepada orang ini ?” 17 * 

Abu Bakar melanjutkan (kisahnya): kemudian Ahmad bin Hanbal 
kembali ditanya, yaitu mengenai seseorang yang menyebutkan nama orang 
lain dan mengatakan bahwa orang tersebut sedang membutuhkan bantuan. 
Lalu imam Ahmad men jawab: “Itu tidak mengapa karena itu adalah sindiran. 
Yang disebut dengan meminta-minta adalah dengan mengatakan: berikanlah..” 
Kemudian imam Ahmad berkata lagi: “Aku tidak suka kepada seseorang 
yang meminta-minta untuk dirinya sendiri, lalu bagaimana mungkin aku suka 
dengan seseorang yang meminta-minta untuk orang lain? Dalam hal ini, kata 
sindiran lebih aku sukai.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Abu Daud, An-Nasa'i, dan imam hadits 
lainnya, meriwayatkan bahwa Al Farasi pernah bertanya kepada Rasulullah 
SAW: 

X 'y <!>)_} Y ’ Jli (J y*J 

“Apakah aku dibolehkan untuk meminta-minta wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Tidak. Namun jika kamu memang harus 
meminta-minta, maka mintalah kepada orang-orang shalih. ”* 79 


m HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Syafaat dalam Sedekah (5/77- 
78). 

m HR Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Menjamak Shalat Dua kali di 
dalam Masjid (1/157), Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat, Imam Ahmad dalam 
musnadnya (3/64,85). 

*” HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Zakat (2/122, hadits nomor 1646), An- 


Hadits ini menyatakan bahwa Rasulullah SAW membolehkan bagi 
seseorang untuk meminta-minta kepada orang yang baik dan shalih ketika ia 
terpaksa untuk meminta-minta. 

Namun, tentu lebih utama jika ia menyerahkan kebutuhannya itu kepada 
Allah SWT. Ibrahim bin Adham mengatakan: Meminta-minta kepada orang 
lain untuk menutupi kebutuhanmu adalah laksana hijab (menutup pintu rezeki) 
antara kamu dan Allah SWT. Serahkanlah segala kebutuhanmu kepada Yang 
Maha Memberikan manfaat dan mudharat Ungkapkanlah semua kesedihanmu 
kepada Allah SWT, dan itu akan cukup bagimu daripada meminta-minta 
kepada orang lain. Dengan meminta hanya kepada Allah SWT maka hidupmu 
akan selalu berbahagia. 

Ketujuh : Jika seseorang diberikan sesuatu tanpa ia minta maka ia 
berhak untuk mengambilnya dan tidak menolaknya. Karena itu adalah rezeki 
yang diberikan Allah SWT kepadanya. 

Imam Malik meriwayatkan sebuah hadits dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha' binYasar: 

,y. J {J* 9 ^ J 

'pi :jasi Jb> ^ t#Ua 
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N asa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Meminta-minta Kepada orang yang Shalih 
(5/95). 



Rasulullah S AW pernah mengirimkan suatu pemberian kepada Umar 
bin Khaththab, lalu Umar mengembalikan pemberian itu. Kemudian 
Rasulullah SAW bertanya kepada Umar: “ Mengapa engkau 
kembalikan pemberianku ?” lalu Umar menjawab: “Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau mengajarkan kami bahwa yang terbaik bagi kami 
adalah tidak mengambil sesuatu dari orang lain?” Rasulullah SAW 
menjawab: “Hal itu berlaku jika engkau meminta-minta. Adapun 
jika engkau tidak meminta-minta maka pemberian itu adalah 
rezeki yang dilimpahkan Allah kepadamu. ,,im Lalu Umar berkata: 
“Aku bersumpah Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, aku tidak 
akan pernah meminta-minta apapun kepada orang lain, namun aku 
akan mengambil sesuatu yang diberikan kepadaku tanpa meminta- 

Ini adalah sebuah keterangan yang sangat jelas yang tidak perlu 
ditafsirkan lagi. 

Lalu, diriwayatkan pula, oleh imam Muslim dalam kitab shahihnya, oleh 
imam An-Nasa'i dalam kitab sunannya** 1 , serta oleh imam-imam hadits 
lainnya, sebuah hadits dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Umar mengatakan: Nabi SAW pernah memberikan suatu pemberian 
kepadaku, lalu aku mengatakan: “Berikan ini kepada orang itu, karena orang 
itu lebih membutuhkannya daripadaku.” Lalu pemberian itu pun diserahkan 
kepada orang tersebut Hingga pada suatu hari Rasulullah SAW memberikan 
sejumlah uang kepadaku, dan aku kembali mengatakan: “Berikan uang ini 
kepada orang itu, karena orang itu lebih membutuhkannya daripadaku.” Lalu 
Rasulullah SAW berkata: “ Ambillah uang ini, dan ambillah apapun yang 
engkau terima tanpa mengharapkan atau memintanya. Adapun jika 


m HR. Malik pada pembahasan tentang sedekah (2/998). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat (2/723, hadits nomor 1045), dan An- 
Nasa'i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hadits tentang Orang yang Diberikan 
Rezeki dari Allah SWT tanpa Meminta-minta (5/104). 



tidak datang kepadamu maka janganlah meminta-minta .” Riwayat lain 
dari An-Nasa' i terdapat tambahan setelah sabda beliau “ ambillah uang ini., 
belanjakanlah atau sedekahkanlah .” 

Lalu, imam Muslim juga meriwayatkan** 2 hadits yang sama maknanya 
dari Abdullah bin As-Sa'diAl Maliki, dari Umar, Rasulullah SAW berkata 
kepadaku: “Jika engkau diberikan sesuatu tanpa meminta-minta, maka 
manfaatkanlah atau bersedekahlah:' Hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim ini menguatkan hadits mursal yang diriwayatkan oleh imam Malik. 

Al Atsram mengatakan: Aku mendengar ketika Abu Abdillah Ahmad 
bin Hanbal ditanya mengenai sabda Rasulullah SAW: “ Apa saja yang diberikan 
kepadamu tanpa meminta-minta atau isyraf (mengharapkan)." Apa 
maksud dari kata isyrafmP. Lalu imam Ahmad menjawab: “seseorang yang 
mengatakan dalam hatinya: semoga engkau diutus untukku dengan hatimu” 
imam Ahmad ditanya lagi: “Walaupun ia tidak menggunakan kata sindiran?” 
Ia menjawab: “Ya, permintaannya itu hanya terlintas didalam hati.” Kemudian 
si penanya mengatakan: “Ini sulit sekali.” Imam Ahmad menjawab: “Walaupun 
sulit, namun keadaannya memang begitu.” Lalu si penanya berkata lagi: “Jika 
ada seseorang tidak memberikan apa-apa kepadaku, namun hatiku berbisik, 
semoga ia memberikan sesuatu kepadaku” imam Ahmad berkata: “Itulah yang 
dinamakan dengan isyraf. Adapun jika ada seseorang yang datang kepadamu 
untuk memberikan sesuatu tanpa engkau sangka-sangka, tanpa terlintas dalam 
hatimu, maka yang demikian tidak ada makna isyrafiya.." 

Mengenai hal ini, AbuUmar mengatakan: arti al-isyraf menurut etimologi 
bahasa adalah menegakkan kepala orang yang lebih rendah darinya. Adapun 
yang dikatakan oleh imam Ahmad dalam mengartikan kata isyraf adalah 
menyempitkan dan menyulitkan dari makna sebenarnya. Menurut saya 
pengartian seperti itu sudah jauh dari makna aslinya dan arti dari hadits tersebut 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Dibolehkannya Menga 
Suatu Pemberian tanpa Mengharapkan atau Meminta-minta (2/724) 



Apalagi, Allah S WT telah mengampuni untuk umat ini segala apa yang 
ada dihatinya, selama belum diucapkan dengan lisannya dan belum dilakukan 
dengan tubuhnya. Sedangkan segala maksiat yang ada di dalam hatinya selain 
kekufuran, maka tidak lah mengapa hingga orang tersebut melakukannya. 
Ijma juga telah memutuskan bahwa apa yang tefiintas dalam hati tidak dihukumi 
dengan apapun. 

Kedelapan: Meminta-minta dengan cara memaksa pahadal orang 
tersebut memiliki harta, hukumnya tidak diperbolehkan dan haram. Rasulullah 
SAW bersabda: 

J jf 1 jLw CjI* Ijfc-» ,j f 4 

“Barangsiapa yang meminta-minta harta kepada orang lain untuk 
memperbanyak hartanya, maka sesungguhnya yang ia minta 
adalah batu (neraka). Maka silakan rela dengan sedikit atau 
memperbanyak (batu neraka). ” HR. Muslim dari Abu Hurairah** 3 . 
Riwayat lain imam Muslim dari Ibnu Umar menyebutkan, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 

• \c-'y ^ 2bl J&- J*- J 1 / 'i 

“Tidaklah salah seorang dari kamu terus meminta-minta, hingga 
akhirnya ia bertemu Allah dengan wajah yang tidak ada dagingnya 
sama sekali."*** 

Kesembilan : Jika seorang peminta-minta memang benar-benar 
membutuhkan maka tidak mengapa baginya mengulang permintaannya tiga 
kali. Namun tetap yang lebih baik adalah tidak melakukannya. Jika orang 


*** HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hukum Meminta-minta kepada 
orang lain (2/720, hadits nomor 1041). 

*** HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Hukum Meminta-minta kepada 
Orang lain (2/720, hadits nomor 1040). 


Surah Al Baqarah 



yang diminta mengetahui bahwa permintaan tersebut benar adanya dan ia 
mampu memberikan permintaannya maka ia wajib membantunya. Jika ia tidak 
mengetahui kebenaran dari permintaan tersebut sebaiknya ia juga memberikan 
apa yang dimintanya, karena khawatir jika orang tersebut meminta dengan 
jujur maka akan berakibat tidak baik jika menolaknya. 

Kesepuluh-. Jika ada seseorang yang membutuhkan sesuatu yang akan 
dipergunakannya untuk melaksanakan sunah, seperti misalnya menghias diri 
dengan pakaian yang baik untuk shalat Id atau shalat Jum at, mengenai hal ini 
Ibnu Al Arabi menyebutkan** 5 : Aku pernah mendengar kisah yang teijadi di 
masjid khalifah di kota Baghdad, yaitu ada seseorang yang mengatakan: “ini 
adalah sa udaram u s eagama, ia melaksanakan shalat jumat bersamamu, namun 
ia tidak me milik i pakaian yang disunahkan untuk shalat Jum’at (yakni pakaian 
yang bersih).” Lalu setelah datang hari Jum’at setelahnya aku sudah melihat ia 
mengenakan pakaian yang baru selain pakaian yang ia kenakan biasanya. 
Ada seseorang yang mengatakan kepadaku: Ia telah diberi pakaian oleh Abu 
ThahirAl Bursani 8 * 6 . 

Firman Allah: 

© p-» '— > y~ 'i» r+6 'p-v^ 1 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 
mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

(Qs,AlBaqarah [21:274) 


m Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/240). 

06 Yang disebutkan dalam Ahkam Al Qur 'cm karya Ibnu Al Arabi adalah: aku melihat 
ia telah mengenakan pakaian-pakaian yang baru. Lalu seseorang mengatakan kepadaku: 
ia telah diberikan pakaian oleh si flilan. 



Untuk ayat ini dibahas satu masalah: 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu Dzar, Abu Umamah, Abu Darda', 
Abdullah bin Basyar Al Ghafaqi, dan Al Auza’i, bahwa ayat ini diturunkan 
pada kisah pemberi makan kuda yang mengikat kudanya untuk berjihad di 
jalan Allah. Dan Ibnu Sa’ad dalam bukunya Ath-Thabaqat menyebutkan 
sebuah riwayat dari Muhammad bin Syu’aib bin Syabur, dari Sa’id bin Sinan, 
dari Yazid bin Abdullah bin Arib, dari ayahnya, dari kakeknya Arib, bahwa 
Rasulullah S AW pernah ditanya mengenai firman Allah SWT, 

'Z} 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala 
di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. ” Beliau bersabda: “ Mereka adalah para pemilik 
kuda™ 

Hadits lain dengan isnad yang sama disebutkan***, bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda: “Orang-orangyang menafkahkan hartanya untuk 
memelihara kuda laksana orang yang mengulurkan tangannya untuk 
bersedekah tanpa harus memegang kuda. Air seni dan kotorannya itu 
seperti harumnya wewangian m isk . ” 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, ia berkata: ayat ini diturunkan pada 
kisah Ali bin Abi Thalib RA, saat itu ia memiliki empat dirham uang perak. 
Lalu ia bersedekah dengan satu dirham di malam hari dan satu dirham lainnya 
di siang hari, kemudian dengan satu dirham lainnya ia bersedekah secara terang- 


“ 7 Disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/482). 

*** Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibbap dan Hakim. L&i. AlJami ‘Al Kabir (2/177). 
Sedangkan riwayat dari Ibnu Abdil Barr lafazhnya adalah: “ Sedangkan air seni dan 
kotoran milik keluarganya bagi Allah di hari kiamat nanti seperti wewangian m isk 
dari surga.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani Al Kabir. Lih. AlJami'Al Kabir ( 2/171). 



terangan, dan satu dirham lagi ia sedekahkan dengan cara sembunyi. A tsar ini 
disampaikan oleh Abdurrazzaq dari Abdul Wahhab bin Mujahid, dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas RA. 

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada kisah 
orang-orang yang menafkahkan hartanya tanpa berlebihan atau memubazirkan. 

Firman Allah: 
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya Jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah 



menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 
dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati Hai orang- 
orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. ” 
(Qs. Al Baqarah |2):275-279) 

Ayat-ayat ini mencakup hukum riba, akad jual beli, ancaman bagi orang 
yang menghalalkan riba dan orang yang bersikeras melakukan riba. 

Untuk kelima ayat ini, dibahas tiga puluh delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 1j£fl “ Orang-orang 

yang makan (mengambil) riba.” Pada ayat ini, kata mengambil diibaratkan 
dengan memakan, karena maksud sebenarnya dari pengambilan riba memang 
untuk dimakan* * 9 . 


““'Juga, karena memakan itu adalah maksud yang paling nyata untuk harta bagi manusia. 
Dan memakan ini lebih menunjukkan kepada makna serakah dan penjagaan yang 
berlebihan. Namun maksud dari kata memakan pada ayat ini adalah seluruh bentuk 
pemanfaatan dari harta tersebut, yaitu untuk dipergunakan membeli pakaian, tempat 
tinggal, memberi makan pada anak-anaknya, dan lain sebagainya yang masuk pada 



Kata riba menurut etimologi bahasa maknanya adalah mutlak 
penambahan, y.J. maknanya: jika bertambah® 90 . Di antara makna menurut 
bahasa ini adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim: “Demi 
Tuhan, tidak satupun dari suapan yang kita makan kecuali terus 
bertambah dari bawahnya. " Yakni makanan yang telah didoakan oleh Nabi 
SAW agar penuh keberkahan 891 . 

Alasan penggantian huruf 'ya ‘ diakhir kata dengan huruf alif adalah 
disebabkan oleh harakat kasrah yang berada di awal kata. Sedangkan para 
ulama menuliskan kata ini di dalam Al Qur'an dengan menggunakan huruf 
wau. 

Kemudian, makna secara syariat telah dipalingkan dari makna yang 
mutlak seperti ini (yakni penambahan), dan meminimalisir maksudnya secara 
keseluruhan. Al Qur 'an terkadang menyebutkannya untuk makna penghasilan 
yang haram, seperti pada firman Allah SWT kepada orang-orang Yahudi: 
ilt ij£ oij i £f\ “Dan disebabkan mereka memakan riba, 

padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya .” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 161). Namun yang dimaksud dengan riba pada ayat ini tidak 
sama dengan riba yang dikenal dalam syariat Islam, yang dimaksud riba pada 
ayat ini adalah harta yang diharamkan secara keseluruhan, seperti pada firman 
Allah SWT pada ayat lain: q 1 “ Mereka itu 

adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak 
memakan yang haram." (Qs. Al Maa'idah [5]: 42). 

Yakni memakan harta yang haram, seperti misalnya dengan cara menipu, 
atau menyogok, atau juga dengan cara menghalalkan harta orang-orang ummi, 
di mana mereka mengatakan: j UJp “Tidak ada dosa 


firman Allah SWT, “Orang-orang yang makan (mengambil) 

riba.” 

**° Lih. Ash-Shihhah dan Al-Lisan (pada kata U_>). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Menghormati tamu dan 
Fadhilah mengutamakan Mereka (3/1628), dengan lafazh yang hampir serupa. 


bagi kami terhadap orang-orang ummi. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 75). 
Dengan demikian, maka kata riba sebelum Islam adalah segala harta yang 
haram, yang didapatkan dari cara apapun. 

Sedangkan kata riba yang dikenal dalam syariat Islam ada dua bentuk, 
yang pertama pengharaman dalam bentuk waktu (kredit), dan yang kedua 
adalah pengharaman pada sesuatu yang dilebihkan dalam suatu transaksi atau 
mengenai makanan pokok, yang insya Allah akan kami uraikan sebentar lagi. 

Namun intinya, riba dalam syariat Islam adalah seperti kebanyakan 
yang dilakukan oleh orang arab. Misalnya saja seperti perkataan mereka ketika 
menagih uang pinjaman: apakah kamu mau menambah waktunya dengan 
menambahkan prosentase bunganya? Lalu setelah itu karena orang yang 
berutang tidak mampu membayar maka ia terpaksa menambah jumlah 
utangnya (sedangkan ia tidak menerima pinjaman kecuali di awalnya saja). 
Dan ini adalah haram seperti yang disepakati oleh seluruh umat sepanjang 
zaman. 

Kedua : Kebanyakan jual beli yang terlarang adalah karena makna 
penambahan di dalamnya, entah itu pada uang yang dijadikan alat transaksi 
ataupun pada faedah yang akan dirasakan oleh salah satu dari penjual atau 
pembeli. Contoh untuk bentuk kedua ini adalah pada jual beli, yang kebanyakan 
tidak ada makna penambahan didalamnya, seperti contohnya membeli buah 
di suatu pohon yang belum terlihat buahnya, atau seperti jual beli yang dilakukan 
pada saat adzan shalat Jum’at yang maksudnya adalah agar mempercepat 
transaksi tanpa melihat apa yang dibelinya terlebih dahulu. Serta contoh-contoh 
lainny a 

Ketiga: Para imam hadits meriwayatkan, dari Abu Sa’id Al Khudri* 92 , 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 


m HR. Muslim dengan lafazhnya sendiri pada pembahasan tentang musaqat (bagi 
hasil pada tanaman antara pemilik tanah dengan pekerja), bab: Pertukaran atau jual Beli 
Emas dengan Perak Secara Tunai (3/1211). Diriwayatkan pula oleh imam-imam lainnya, 
d i antaranya imam Al Bukhari, imam Abu Daud, imam An-Nasa'i pada pembahasan 
tentang Jual Beli, dan Ibou Majah pada pembahasan tentang Perniagaan. 
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“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum (al-burr) 
dengan gandum, biji gandum (asy-sya ’ir) dengan biji gandum, 
kurma dengan kurma, garam dengan garam, (semuanya) harus 
sama dan tunai. Barangsiapa yang menambahkan atau meminta 
tambahan maka ia telah berbuat riba. Yang mengambil dan yang 
memberi dalam riba adalah sama saja.” Lafazh hadits ini diambil 
dari imam Muslim. 

Sedangkan lafazh pada riwayat Ubadah bin Shamit adalah: 

Ju la* 015" bl jJLi' Lj»CwsSf' oi* c. b^i 

'"Jika salah satu dari jenis ini berbeda maka jual lah sebagaimana 
yang kamu mau jika masih secara tunai (bertemu di satu tempat 
di waktu yang sama).'” vn 

Imam Abu Daud juga meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, bahwa 
Rasulullah S AW pernah bersabda: 
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HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat <3/1211). 




“Emas dengan emas (sesuai dengan) kadar kemurnian dan 
jenisnya, perak dengan perak (sesuai dengan) kadar kemurnian 
dan jenisnya, gandum dengan gandum yang sama mu(P 94 nya, biji 
gandum dengan biji gandum yang sama mudnya, kurma dengan 
kurma yang sama mudnya, garam dengan garam yang sama 
mudnya. Barangsiapa yang melebihkan atau meminta lebih maka 
ia telah berbuat riba. Dan tidak mengapa (jika kelebihan itu 
dalam) jual beli emas dengan perak dengan melebihkan peraknya 
jika tunai. Sedangkan jika menggunakan nasi'ah (menggunakan 
jangka waktu/kredit) tidak diperbolehkan. Dan tidak mengapa 
(jika kelebihan itu dalam) jual beli gandum dengan biji gandum 
dengan melebihkan biji gandumnya jika tunai. Sedangkan jika 
menggunakan nasi 'ah (menggunakan jangka waktu/kredit), maka 
tidak diperbolehkan .” ws 

Para ulama sepakat dengan isi dari hadits ini, begitu juga para ahli ilmu 
fikih, kecuali pada gandum dan biji gandum, karena imam Malik menjadikan 
keduanya dalam satu jenis. Oleh karena itu imam Malik melarang pertukaran 
keduanya jika salah satu melebihi yang lainnya. Pendapat ini juga diikuti oleh 
Al-Laits, Al Auza’ i, dan sebagian besar ulama Madinah dan Syam. Lalu imam 
Malik juga menambahkan suit * 96 pada kedua biji-bijian itu dalam satu jenis. 
Bahkan Al-Laits dan Ibnu Wahab menambahkan: suit, dukhn (jewawut), 
dan jagung, semuanya ini satu jenis. 

Saya (A Qurthubi) katakan: Jika sunah telah menetapkan maka tidak 
ada tempat lagi untuk mengungkapkan pendapat yang berbeda. Rasulullah 
SAW telah bersabda: “Jika salah satu dari jenis ini berbeda maka jual 


*** Mvd (atau mudy) adalah takaran yang digunakan oleh masyarakat Syam (Syria 
sekarang) yang beratnya sama dengan lima belas makkuk, dan berat makkuk sama 
dengan satu setengah sha ’. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa satu makkuk itu 
lebih dari satu setengah sha Lih. An-Nihayah (4/310). 

*** (HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Pertukaran (3/248). 
m SuIt adalah semacam biji gandum putih tanpa kulit. Lih. Art-Nihayah (3/1211). 



lah sebagaimana yang kamu mau jika masih dari tangan ke tangan 
(bertemu di satu tempat di waktu yang sama). ” Sedangkan sabda beliau 
“gandum dengan gandum, biji gandum dengan biji gandum ” adalah dalil 
bahwa keduanya adalah jenis yang berbeda, seperti berbedanya gandum 
dengan kurma, karena ciri-ciri yang dimiliki oleh keduanya berbeda, dan nama 
yang dimilik i oleh keduanya pun berbeda. Walaupun keduanya memiliki tempat 
tumbuhan dan tempat panen yang sama namun keduanya sangat jelas berbeda. 
Pendapat inilah yang diikuti oleh Asy-Syafi’i, AbuHanifah, Ats-Tsauri, dan 
ulama hadits. 

Keempat. Muawiyah bin Abi Sufyan adalah salah seorang sahabat 
yang berpendapat, bahwa larangan dan pengharaman yang disebutkan oleh 
Nabi SAW adalah pada uang dinar dan dirham yang sama-sama telah dicetak. 

Sedangkan emas atau perak tibr (kemurnian pada emas atau perak) 
boleh ditukar dengan uang yang dicetak (uang perak yang dicetak untuk 
bertransaksi pada saat itu), dan ia juga berpendapat bahwa uang pembentukan 
(sebelum dicetak menjadi dinar atau dirham) juga boleh ditukar dengan uang 
yang telah dicetak. Muawiyah menyangka bahwa yang dilarang adalah yang 
sesama saja, yang dicetak dengan yang dicetak, yang dibentuk dengan yang 
dibentuk, yang mumi dengan yang mumi. Hingga terjadilah perdebatan antara 
Muawiyah dengan Ubadah, yaitu yang diceritakan pada sebuah riwayat yang 
disampaikan imam Muslim ’ 97 dan imam lainnya. 

Abui Asy’ats menceritakan: Ketika kami berperang pada suatu 
peperangan, dan diantara kami ada Muawiyah. Ketika itu kami mendapatkan 
harta rampasan perang yang sangat banyak, dan diantara harta rampasan 
perang tersebut ada benda (seperti piring) yang dibentuk dari perak. Lalu 
Muawiyah menyuruh seseorang untuk menjualnya di A’thiyat (tempat 
berkumpul untuk menjual atau membeli harta rampasan perang), kemudian 
sebagian besar dari kami bersegera ke tempat tersebut. 

Lalu berita ini terdengar oleh Ubadah bin Shamit, dan ia pun menyusul 
* 57 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/1211). 



mereka ke sana dan mengatakan: “Aku pernah mendengar bahwa Rasulullah 
SAW melarang jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum 
dengan gandum, biji gandum dengan biji gandum, kurma dengan kurma, garam 
dengan garam, kecuali dengan jenis yang sama (tibr dan awnya) dan harus 
tunai. Jika ada yang menambahkan atau meminta tambahan maka ia telah 
berbuat riba.” 

Lalu setelah orang-orang di tempat bertransaksi itu mendengar riwayat 
dari Ubadah ini, mereka segera mengambil kembali apa yang telah mereka 
jual. Namun, ketika berita ini terdengar oleh Muawiyah, ia langsung berdiri 
dan mengatakan: “Bagaimana ada seseorang yang berbicara tentang hadits 
Rasulullah SAW yang tidak didengar oleh orang lain, padahal kita semua 
selalu bersama beliau!” 

Lalu Ubadah pun ikut berdiri dan menceritakan kembali hadits yang ia 
sampaikan sebelumnya, lalu ia berkata: “Aku akan terus menyampaikan hadits 
yang aku dengar sendiri dari Rasulullah SAW, walaupun hal itu tidak disukai 
oleh Muawiyah. Aku tidak peduli jika hal itu mengakibatkan aku harus 
dikeluarkan dari pasukan tentaranya, pada malam yang sangat gelap gulita 
sekalipun.” Lalu periwayat kisah ini mengatakan: kisah ini atau kurang lebihnya 
demikian, disampaikan oleh Hammad 89 *. 

IbnuAbdil Barr mengatakan: Diriwayatkan pula mengenai kisah ini yang 
terjadi antara Abu Darda‘ dan Muawiyah. Kemungkinan besar hal ini terjadi 
pada mereka berdua (yakni Abu Darda' dan Ubadah bin Shamit) dengan 
Muawiyah, namun seperti diketahui bahwa hadits Rasulullah SAW yang 
digunakan pada kisah ini adalah riwayat dari Ubadah. Dan hadits riwayat dari 
Ubadah lah yang sering dijadikan sandaran oleh para ulama untuk masalah 
riba ini. 

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa yang dilakukan oleh 


* 9 * Nama lengkapnya adalah Hamad bin Zaid, dan ia adalah salah satu periwayat hadits 
ini. Lih. Mukhtashar Muslim dengan tahqiq Syaikh Muhammad Fuad Abdul Baqi (3/ 
1210 ). 


Muawiyah itu (menolak sebuah hadits) tidak diperbolehkan. Kemungkinan 
besar yang tersirat dari kisah ini bahwa Muawiyah tidak mengetahui apa yang 
telah diketahui oleh Ubadah ataupun Abu Darda', karena mereka berdua ini 
termasuk sahabat dekat Rasulullah S AW dan yang paling bagus ilmunya 
diantara para sahabat yang lain. 

Namun terkadang sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah S AW, 
bahkan seperti Abu Bakar dan Umar sekalipun, juga dapat tidak mengetahui 
beberapa ilmu atau hadits yang disampaikan oleh Rasulullah SAW yang 
diketahui oleh sahabat lainnya yang tidak terlalu dekat Begitu juga mungkin 
halnya dengan Muawiyah. Atau mungkin juga yang terjadi dengan Muawiyah 
tadi seperti yang terjadi dengan Ibnu Abbas, yakni, sahabat yang dijuluki 
dengan lautan ilmu ini sebelumnya tidak memandang bahwa penukaran satu 
didiam dengan dua dirham itu tidak diperbolehkan, hingga akhirnya ia dikoreksi 
oleh Abu Said. 

Kisah antara Ubadah dengan Muawiyah ini terjadi pada masa 
kekhalifahan Umar. Qabishah bin Dzuaib mengatakan: Sesungguhnya Ubadah 
pada saat itu benar-benar kecewa dengan Muawiyah, sampai-sampai Ubadah 
berkata kepadanya: “Aku tidak mau tinggal di kota yang sama dengan kota 
tempat tinggal Anda.” Lalu Ubadah pun beranjak pergi ke kota Madinah. 
Disana ia bertemu dengan Umar, yang langsung bertanya kepadanya: “Apakah 
tujuanmu datang ke Madinah?” Kemudian Ubadah menceritakan kisah yang 
terjadi antara ia dengan Muawiyah, dan Umar pun bertitah: “Kembalilah ke 
kota mu. Karena keadaan sebuah kota akan lebih buruk tanpa ada kamu 
atau yang semacam kamu disana!” Lalu Umar menuliskan sebuah catatan 
kepada Muawiyah: “Anda tidak punya kendali apapun terhadap Ubadah!” 

Kelima'. Para imam hadits meriwayatkan, dari Ali RA* 99 , ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Dinar dengan dinar, dirham dengan dirham, 
keduanya tidak boleh ada yang dilebihkan. Barangsiapa yang 


HR. Ad-Daraquthni dari Ali RA (3/25), dan diriwayatkan pula oleh imam hadits 



membutuhkan perak maka tukarlah ia dengan emas, dan barangsiapa 
yang membutuhkan emas maka tukarlah ia dengan perak, secara tunai 
(bertemu di satu tempat di waktu yang sama)'' Lafazh hadits ini diambil 
dari lafazh Ad-Daraquthni. 

Para ulama mengatakan: Sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan: 
“Dinar dengan dinar, dirham dengan dirham, keduanya tidak boleh ada 
yang dilebihkan." Hadits ini mengisyaratkan bahwa pertukaran harus 
dilakukan dengan asal jenis yang sama. Dalilnya adalah hadits diatas tadi. 

Perak itu ada yang berwarna hitam dan ada juga yang berwarna putih, 
sedangkan emas ada yang berwarna merah dan ada juga yang berwarna kuning. 
Semua itu tidak boleh dipeijual belikan satu sama lain kecuali yang sama dan 
sejenis menurut keadaannya masing-masing. Pendapat ini diikuti oleh sebagian 
besar para ulama seperti yang kami sampaikan sebelumnya. 

Sedangkan riwayat dari imam Malik mengenai uang logam berbeda- 
beda, ada sebuah riwayat darinya bahwa uang dirham itu termasuk uang logam, 
karena ia dapat dihargai untuk membeli sesuatu. Namun pada riwayat lain 
mengatakan bahwa uang dirham tidak termasuk uang logam, karena uang 
dirham hanya dapat dihargai untuk membeli sesuatu pada suatu negeri saja, 
tidak pada negeri lainnya. 

Keenam : Tidak menjadi sandaran dari apa yang diriwayatkan 
kebanyakan pengikut imam Malik, bahkan beberapa dari mereka 
meriwayalkannya langsung dari pendapat imam Malik, yaitu mengenai seorang 
pedagang yang berniat mengadakan perjalanan dengan terburu-buru, 
sedangkan ia membutuhkan uang dirham atau dinar yang telah dicetak. 

Lalu pedagang tersebut mendatangi tempat percetakan uang dengan 
membawa emas dan peraknya, dan mengatakan kepada ahli pencetak uang: 
“Ambillah perak atau emasku ini, dan ambil juga upah dari pekerjaanmu, lalu 
berikan kepadaku uang dinar atau uang dirham yang telah dicetak secukupnya 
untuk menggantikan emas dan perakku ini. Aku ingin cepat-cepat memulai 
peij alananku karena khawatir nanti aku akan tertinggal oleh orang-orang yang 



berniat untuk mengadakan peijalanan bersamaku.” 

Para pengikut madzhab Malik berpendapat bahwa hal ini diperbolehkan, 
karena orang tersebut dalam keadaan darurat, dan hal ini memang sudah 
dilakukan oleh sebagian orang. 

Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi adalah bukan 
mengenai seorang pedagang. Ia berpendapat bahwa imam Malik telah sangat 
meringankan hal ini, dimana yang terjadi disini adalah: imam Malik telah menjual 
peraknya seberat seratus lima dirham dan menukarnya dengan uang seratus 
dirham, dan ini adalah riba. 

Yang dapat ia lakukan sebenarnya adalah, dengan berkata kepada 
pengraj in emas itu: buatkanlah dari perakku ini menjadi uang dirham, dan aku 
akan memberikan lima dirhamnya sebagai upah pekerjaanmu. Yakni, ketika 
pengrajin itu telah selesai mengerjakannya, dan memberikan keseluruhan hasil 
pekerjaannya kepada imam Malik, barulah setelah itu imam Malik dapat 
memberikan upah yang dijanjikannya. Adapun yang dilakukan imam Malik 
tidak demikian, ia telah melakukan sesuatu di awal apa yang seharusnya ia 
lakukan di akhir. Inilah yang dibantah oleh para ulama lainnya. 

Abu Umar mengatakan: Ini adalah inti dari riba yang diharamkan oleh 
Rasulullah SAW melalui sabdanya: “Jika ada yang menambahkan atau 
meminta tambahan maka ia telah berbuat riba. Yang mengambil dan 
yang memberi dalam riba adalah sama saja .” 

Sedangkan Ibnu Wahab membantah bahwa yang melakukan hal ini 
adalah imam Malik. Sementara Al Abhari menganggapnya bahwa hal ini 
termasuk toleransi bagi para pedagang agar ia tidak tertinggal oleh pasar. Hal 
ini tidak termasuk riba kecuali orang tersebut Iah yang menginginkan dan 
menghendaki penambahan itn 

Mungkin Al Abhari telah lupa tentang hukum saddu adz-dzarai ’ 
(menghindari suatu perbuatan yang mengarah pada perbuatan haram) yang 
menjadi asal dari hukum ini. Ia juga mungkin telah lupa apa yang telah 
dikatakannya: yakni, bahwa jika ada seseorang yang pergi ke pasar tanpa 





berniat untuk melakukan riba nasi ‘ah (penambahan jumlah dan tempo), namun 
setelah tiba di pasar ia menemui seseorang yang menjual sepotong baju secara 
nasi 'ah, lalu ia setuju untuk membelinya, maka ia tetap dianggap seorang 
yang melakukan riba nasi 'ah, meskipun ketika beranjak dari rumahnya ia 
tidak ingin dan tidak berniat melakukannya. Dan banyak lagi contoh-contoh 
yang lainnya 

Saya (A Qurthubi) katakan: Mengenai hal ini, sebenarnya banyak 
sekali riwayat dari imam Malik yang menunjukkan bahwa ia sangat 
bertentangan dengan hal ini. Mungkin saja terjadi kesalah pahaman dalam 
meriwayatkan mengenai hal ini darinya. Bahkan ia telah melarang satu dinar 
ditambah satu dirham ditukar dengan satu diiham ditambah satu dinar lainnya 
untuk mencegah sesuatu yang dapat mengakibatkan penafsiran yang berbeda- 
beda. 

la juga melarang uang dinar yang dicetak dari emas dengan kualitas 
tinggi ditukar dengan uang dinar yang dicetak dari emas dengan kualitas yang 
lebih rendah. Dan ini adalah sebuah pendapat yang sangat jeli sekali dalam 
menafsirkan hadits Nabi SAW. Hal ini menunjukkan bahwa riwayat-riwayat 
tadi tidak benar jika disandarkan kepadanya. Wallahu a ’lam. 

Ketujuh : Al Khaththabi mengatakan: At-tibr adalah potongan emas 
atau perak sebelum dibentuk atau dicetak menjadi dirham atau dinar. Kata ini 
adalah bentuk jamak dari kata tibrah. Sedangkan kata al ain adalah emas 
atau perak yang telah dicetak menjadi dirham dan dinar. 

Rasulullah SAW telah mengharamkan pertukaran antara emas yang 
telah berbentuk ain dengan emas mumi yang belum dicetak jika keduanya 
tidak memiliki berat yang sama Begitu juga halnya dengan perbedaan berat 
pada perak murni dan perak yang telah dibentuk. Inilah makna dari sabda 
beliau: “kecuali denganjenis yang sama (tibr dan ainnya)'’’ 

Kedelapan : Para ulama sepakat bahwa pertukaran antara kurma 
dengan kurma lainnya tidak diperbolehkan kecuali dengan yang serupa. 
Namun, ada beberapa ulama yang berbeda pendapat jika yang dipertukarkan 



adalah satu buah kurma dengan dua buah kurma, atau satu buah anggur dengan 
dua buah anggur (atau, pertukaran yang dilakukan dengan jumlah yang banyak 
namun berbeda satu atau dua buah saja). 

Pendapat ini dibantah oleh Asy-Syafi’i, imam Ahmad, Ishak, Ats-Tsauri, 
dan yang diunggulkan dari pendapat imam Malik. Mereka beralasan bahwa 
riba itu mencakup pertukaran antara satu benda atau buah dengan benda 
atau buah lainnya dengan jumlah atau berat yang berbeda, entah benda atau 
buah itu sedikit ataupun banyak. Sedangkan ulama yang berbeda pendapat 
ini beralasan bahwa satu buah kurma atau satu buah anggur tidaklah berarti 
sama sekali, dan tidak dikenakan harganya. Ada juga yang beralasan bahwa 
kelebihan ini dibolehkan karena tidak ada seorang pun yang menakar satu 
atau dua buah kurma atau anggur. 

Kesembilan : Yang patut diketahui oleh para pembaca adalah bahwa 
permasalahan riba ini sangat banyak dan cabangnya pun sangat beraneka 
ragam. Namun yang mungkin dapat mempermudahnya adalah bagaimana 
masing-masing imam menjabarkan Ulat dari riba ini. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa illat dari riba ini adalah jenis 
yang dapat ditimbang atau ditakar. Oleh karena itu, menurutnya, setiap yang 
dapat ditimbang dan ditakar serta satujenis tidak boleh dipeijual belikan atau 
di tukar dengan cara nasi ‘ah ataupun dengan dilebihkan salah satunya. Bahkan 
pertukaran debu (tanah) sekalipun, tidak boleh ada yang dilebihkan, karena 
tanah termasuk sesuatu yang bisa di takar, dan dapat dimasuki unsur riba. 
Sementara Abu Hanifah membolehkan pertukaran roti dengan ukuran yang 
berlainan, karena perbedaan yang ada pada roti tidak termasuk yang dapat 
ditimbang atau ditakar, yang menjadi illat dari riba ini, oleh karena itu roti 
tidak termasuk j enis yang dapat dim asuki oleh riba. 

Sedangkan Asy-Syafi’i berpendapat bahwa yang menjadi illat dari riba 
ini adalah jenis yang dapat dimakan. Ini adalah pendapat Asy-Syafi’i yang 
terbaru (gatdjadid). Karena itu, menurutnya, tidak diperbolehkan pembelian 
terigu dengan roti, dan tidak diperbolehkan pembelian roti dengan roti dengan 



cara nasi ‘ah ataupun dengan dilebihkan, entah roti ini sudah berbentuk kue 
ataupun masih menjadi adonan. 

Tidak diperbolehkan pula pembelian satu butir telur dengan dua butir 
telur, ataujuga satu buah delima dengan dua buah delima, atau juga satu buah 
semangka dengan dua buah semangka, serta tidak boleh pembelian yang sama 
dengan cara nasi ‘ah ataupun dengan dilebihkan, karena itu semua adalah 
makanan yang dapat dimakan. Adapun menurut pendapat lainnya dari Asy- 
Syafi’i {qaul qadim) mengatakan bahwa yang menjadi illat dari riba ini adalah 
jenis yang dapat ditimbang atau ditakar, sama seperti pendapat dari imam 
Hanafi. 

Sedangkan pendapat dari ulama kami pengikut madzhab Maliki sedikit 
berbeda-beda, namun pendapat yang paling diunggulkan mengenai illat dari 
riba ini adalah jenis yang menjadi makanan pokok yang biasanya sebagai 
penunjang hidup sehari-hari, seperti gandum, biji gandum, dan kurma, atau 
juga sejenis makanan lainnya seperti beras, jagung, jewawut, dan biji bijian, 
ataujuga sejenis biji-bijian seperti kacang, adas, hamsh, dan kacang polong, 
ataujuga sejenis daging, sejenis susu, sejenis cuka, sejenis margarin, atau 
juga sejenis buah seperti anggur, zaitun, dan kismis. 

Lalu mereka berbeda pendapat mengenai buah tdn, yang kemudian juga 
berlanjut kepada madu dan gula. Namun pendapat yang diunggulkan adalah: 
semua itu dapat dimasuki unsur jika dilakukan secara nasi 'ah, namun demikian 
jualbeli dengan dilebihkan tidak dianggap riba dan dibolehkan, dalilnya adalah 
sabda Rasulullah SAW: “Jika salah satu darijenis ini berbeda maka jual 
beli lah sebagaimana yang kamu mau jika secara tunai (bertemu di satu 
tempat di waktu yang sama). ” 

Tidak ada riba pada buah-buahan yang berair, semisal apel, semangka, 
delima, mentimun, labu, terong, dan jenis-jenis sayuran lainnya. 

Imam Malik mengatakan: Tidak diperbolehkan untuk barter telur dengan 
telur jika ada yang dilebihkan salah satunya, karena telur termasuk makanan 
yang dapat disimpan. Namun dibolehkan jika telur ini dibarter dengan yang 



serupa. 

Sedangkan Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam berpendapat: 
telur ini boleh dipeijual belikan dengan telur lainnya dengan dilebihkan, karena 
telur tidak termasuk makanan yang dapat disimpan lama. Pendapat ini diikuti 
olehAlAuza’i. 

Kesepuluh: Para ulama ahli ilmu Nahwu berbeda pendapat dalam 
penulisan kata riba ini. Para ulama Bashrah (di Irak) mengatakan: kata ini 
memiliki asal huruf wau, karena penyebutan untuk kata tatsniyah- nya 
(menunjukkan arti dua) adalah: Pendapat ini disampaikan oleh 

Sibawaih. 

Sedangkan menurut para ulama Kufah (juga di Irak): kata ini dituliskan 
dengan hurufya dan untuk kata tatsniyahnya juga menggunakan huruf ya 
untuk menyeimbangkan harakat kasrah yang berada di depan kata. Namun 
Az-Zujaj mengatakan: Tidak ada satu kesalahan pun yang lebih buruk dan 
yang lebih parah seperti kesalahan ini! Bahkan kesalahan pada penulisan 
mereka bawa-bawa pada pentatsniyahannya, padahal mereka dapat 
melihat kata ini pada firman Allah SWT, ‘\y\A & cji >•**’** "^5 

-ST jiP i yji Sti “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 

agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 39) 

Sedangkan Muhammad bin Yazid berpendapat Penggunaan huruf wau 
pada penulisan kata riba di dalam Al Qur'an adalah untuk membedakan kata 
ini dengan kata zina 900 , karena kata riba lebih memiliki dominan pada huruf 
wau dibandingkan kata zina, karena asal kata riba adalah: y.jt *o. 

Kesebelas : Firman Allah SWT, _M’ fyC "ilj 


400 Pada masa awal-awal Islam berkembang, tulisan arab tidak ada yang menggunakan 
titik pada huruf-hurufnya, oleh karenanya kedua tulisan ('o dan **j) ini sama persis. 
Untuk membedakannya dalam penulisan, maka kata riba dituliskan dengan menggunakan 
huruf wau. 



^*T -j» “Tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit gila.” Kalimat ini 
adalah kalimat khabar (predikat), yang mubtadanya adalah kalimat <j$\- 
Sedangkan untuk makna dari kata beberapa ulama diantaranya 
Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Jubair, Qatadah, Rabi\Adh-Dhahak,As-Suddi, 
dan Ibnu Zaid mengartikannya dari kubur mereka 901 . Beberapa ulama lainnya 
memaknai kata *JI ini dengan makna: orang tersebut didampingi oleh satu 

syetan yang selalu mencekik lehernya. 

Namun, semua ulama ini sepakat bahwa orang yang memakan riba 
akan dibangkitkan seperti orang gila sebagai hukuman baginya dan penghinaan 
atasnya bagi orang-orang yang berada di padang mahsyar bersamanya. 
Pentakwilan yang disepakati ini diperkuat juga oleh bacaan Ibnu Mas’ud yang 
menambahkan: “pada hari kiamat nanti” 902 

IbnuAthiyah mengatakan: Adapun lafazh dari ayat ini berkemungkinan 
penyerupaan keadaan berdirinya orang yang serakah dalam perniagaan di 
dunia seperti keadaan berdirinya orang yang sakit jiwa. Karena anggota 
tubuhnya sendiri benci akan ketam akannya, seperti sebutan gila untuk orang 
yang berjalan tersendat-sendat Namun, bacaan Ibnu Mas’ud dan pendapat 
yang disepakati oleh para ulama tadi secara tidak langsung telah membantah 
pendapat IbnuAthiyah ini. 

Sedangkan untuk kata kata ini adalah bentuk dari akar 

kata -iwy Jvs yang maknanya disini adalah dikuasai atau dirasuki. Pada 
ayat ini Allah SWT telah memberikan tanda ini kepada orang-orang yang 
memakan riba, dikarenakan apa yang mereka penuhi dalam perut mereka, 
yang menjadikan tubuh mereka terasa sangat berat, dan ketika mereka 
dibangkitkan dari kubur, mereka terjatuh dan terjatuh lagi karena tidak kuat 
berdiri. 

901 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith (2/333), dan juga oleh 
IbnuAthiyah AlMuharrirAlWaja( 2/480). 

901 Qira‘at Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Al Muharrir Al Waja (2/ 
480), dan qira‘at ini kemungkinan besar penafsiran darinya. 




Beberapa ulama lain menafsirkan: Pada hari kiamat nanti mereka 
dibangkitkan dengan perut yang sangat buncit seperti wanita yang sedang 
hamil tua, dan mereka terjatuh kembali ketika hendak berdiri, hingga mereka 
terinjak-injak oleh manusia lainnya. Adapun beberapa ulama lain menafsirkan: 
Itu hanyalah keadaan yang dapat dikenali dari mereka pada saat hari kiamat 
nanti, sedangkan hukumannya di balik itu lebih dahsyat lagi. Keadaan mereka 
itu seperti orang yang berkhianat, mereka akan menunjukkan pengkhianatan 
mereka pada hari kiamat nanti, dan hukumannya tetap akan lebih dahsyat lagi 
dari itu 

Adapun maksud dari kata q J*— *'i adalah mendapatkan riba dan 
melakukannya, adapun penyebutan kata ‘memakan’ secara khusus karena 
memakan itu adalah maksud yang paling nyata untuk harta bagi manusia. 
Memakan ini lebih menunjukkan kepada makna serakah dan pencariannya. 
Namun arti sebenarnya dari kata memakan pada ayat ini adalah seluruh bentuk 
pemanfaatan dari harta tersebut, yaitu untuk dipergunakan membeli pakaian, 
tempat tinggal, memberi makan pada anak-anaknya, dan lain sebagainya yang 
masuk pada firman Allah SWT, H “Orang-orang yang 

makan (mengambil) riba” 

Kedua belas : Pada ayat ini terdapat bantahan atas orang-orang yang 
menentang bahwa bangsa jin dapat mengganggu jiwa manusia. Mereka 
mengatakan bahwa ‘kerasukan jin’, ayan, dan yang lainnya hanyalah kejadian 
alami saja, tidak ada hubungannya dengan syetan, karena syetan tidak dapat 
memasuki jiwa manusia 

Alhamdulillah kami telah membantah pendapat mereka ini sebelumnya 

An-Nasa'i juga meriwayatkan sebuah hadits dari Abu al-Yasar, ia 
berkata: Rasulullah SAW pernah berdoa yang isinya: 

‘iSo’j'ji o' Q 

O’ y»S ijf -UP o'« l ' £>f ^X> 

. Uu«J O C)f ijpfJ l'jjA* 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu jatuh dari ketinggian, 
kejatuhan (benda berat), tenggelam, terbakar. Danaku berlindung 
pula kepada-Mu dari syetan yang dapat merasufdku ketika ajal 
menjemputku. Dan aku berlindung kepada-Mu dari kematian yang 
disebabkan melarikan diri dari berjihad di jalan-Mu. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari sengatan hewan berbisa.”** 
An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Muhammad bin al-Mutsanna, dari 
Hammam, dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah berdoa: 

A 

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit gila, penyakit 
kusta, penyakit lepra, dan penyakit demam yang fatal”** 
Adapun makna dari kata J-Ul adalah kegilaan, bentuk objek dari 
kata ini adalah j*yJ. yang artinya adalah orang yang berpenyakit gila. 
Kegilaan inilah yang menjadi tanda dari orang yang memakan riba di hari 
kiamat nanti. 

Dalam hadits tentang isra mi’raj Nabi SAW disebutkan: "Lalu malaikat 
Jibril membawaku ke tempat yang lain lagi. Kemudian aku melalui suatu 
tempat yang dipenuhi oleh kaum pria, setiap mereka memiliki perut yang 
besar sebesar rumah yang sangat megah. Mereka bersebelahan dengan 
jalan yang dilalui oleh keluarga Firaun, dan keluarga Firaun 
dinampakkan kepada mereka neraka pada pagi dan petang, lalu mereka 
berpaling seperti unta yang sedang sakit (kehausan), yang membentur- 
benturkan kepalanya pada batu dan pepohonan, tidak mampu untuk 
mendengar ataupun berpikir. Lalu ketika orang-orang yang memiliki 
perut yang sangat besar itu melihat bagaimana takutnya keluarga 


HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Memohon Perlindungan, bab: Memohon 
Perlindungan dari Jatuh dan Kejatuhan (8/282-283). 

904 HR- An-Nasa' i pada pembahasan tentang Memohon Perlindungan, bab: Memohon 
Perlindungan dari Penyakit Gila (8/270). 



Firaun, mereka pun lalu berdiri hingga menumpahkan isi perut mereka, 
lalu mereka berteriak kesakitan. Lalu salah satu yang lainnya juga 
mencoba untuk berdiri, dan ia juga menumpahkan isi perutnya itu, lalu 
ia pun mengerang kesakitan. Mereka sama sekali tidak dapat 
bersembunyi dari hukuman tersebut. Lalu setelah itu mereka disetubuhi 
oleh keluarga Firaun, digauli dari depan dan dari belakang. Itulah 
hukuman mereka di alam Barzakh, kehidupan antara dunia dan 
akhirat. Sedangkan keluarga Firaun saja memohon: “Ya Allah, 
gagalkanlah hari kiamat itu selamanya”, namun Firman Allah: 

iif 'jf-'j, Ji; ljii-'J iiiii! “ Dan P ada hari 

terjadinya Kiamat (dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Firaun 
dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” 

Lalu aku bertanya: “Wahai Jibril, siapakah mereka itu?” Ia 
menjawab: "Mereka adalah prang-orang yang memakan riba, mereka 
tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syetan lantaran penyakit gila.” 

Makna dari kata ini adalah kegilaan, seperti juga kata 

dan juga 

Ketiga belas : Fiiman Allah SWT, 

“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.” Para 
pentakwil Al Qur an sepakat bahwa yang mengatakan ini adalah orang-orang 
kafir. Alasannya adalah lanjutan dari ayat ini yang menyebutkan: />11 £ Jfc 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu.” Perkataan seperti ini 
tidaklah ditujukan kepada orang yang beriman yang melakukan kemaksiatan. 
Yang akan dikatakan kepada mereka adalah: perniagaan mereka telah batal 
dan perbuatannya akan ditolak, walaupun ia tidak mengetahui tentang 
hukumnya. 

Oleh karena itu Rasulullah S AW bersabda: 


“Barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan yang tidak kami 

perintahkan maka perbuatannya itu ditolak” 905 

Namun demikian, mereka mengatakan bahwa orang-orang yang 
beriman yang melakukan riba juga akan dikenakan ancaman yang disebutkan 
pada ayat ini. 

Keempat belas : Firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.” Yakni: sesungguhnya 
penambahan ketika datangnya jangka waktu terakhir untuk membayar sebuah 
utang adalah sama dengan harga asli pada awal jual beli. Hal ini dikarenakan 
orang arab tidak mengenal riba kecuali yang seperti ini. Yaitu: ketika datang 
saat orang yang berutang untuk membayar utangnya, maka orang yang diutangi 
akan mengatakan : “apakah engkau akan membayar, atau engkau ingin riba?” 
yakni: menambahkan prosentase pada utangnya. 

Lalu Allah SWT mengharamkan perilaku seperti ini, dan membantah 
perkataan mereka yang menyamakan riba dengan jual beli melalui firman- 
Nya: 2»T “ Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba.” 

Allah SWT juga menjelaskan bahwa ketika saat membayar telah tiba, 
namun orang yang berutang belum juga mampu membayarnya, maka 
disarankan bagi yang mengutanginya untuk memberikan waktu tenggang 
hingga orang yang berutang itu mempunyai kelapangan untuk membayar. 

Riba inilah yang disebutkan oleh Nabi S AW ketika beliau berkhutbah 
pada haji wada’, 

•M- Cf. 'hj 't.jri’y 'o y sf 


w HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang l’thisham (4/268), dan juga Muslim pada 
>embahasan tentang Aqdhiyah(keputusan) (3/1344), dan juga Ahmad dalam musnadnya 


(2/146). 





“ Ketahuilah, sesungguhnya semua riba telah dibatalkan, dan riba 
pertama yang aku batalkan adalah ribaAbbas binAbdil Muthalib, 
karena semua riba itu telah dibatalkan." 906 
Pada hadits ini Nabi SAW telah memulai pengharaman riba tersebut 
dengan riba paman beliau sendiri. Ini adalah sebagai teladan seorang pemimpin, 
untuk memulai segala sesuatu dari diri dan keluarganya sendiri terlebih dahulu, 
lalu barulah setelah itu orang lain akan mengikutinya. 

Kelima belas : Firman Allah SWT, l&N ^ 

"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba." 
Kalimat ini termasuk salah satu bentuk yang umum dalam Al Qur'an. Huruf 
alif dan laam pada kata berguna untuk keterangan jenis, karena tidak 

ada penyebutan kata ini sebelumnya yang dapat dijadikan sandaran tempat 
kembalinya. Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah SWT, 
o^'P oj “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu 

benar-benar berada dalam kerugian." (Qs. Al ‘Ashr [103]: 1-2). Kata 
,-^WT (manusia) pada ayat diatas adalah untuk keterangan jenis, 
yang kemudian dikhususkan dengan pengecualian oleh lanjutan 
firman-Nya: 1o*4|i 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
saling nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan saling nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran." (Qs. Al ‘Ashr [103]: 3). 

Sebagaimana pula yang terdapat pada firman Allah SWT, 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu." Yang 
dikhususkan dengan pengecualian oleh lanjutan firman-Nya: 
^ %h;'- \ IjsKj51 #6 oji UJika mereka bertobat 
dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan." (Qs. At-Taubah [9J: 5). Dan contoh-contoh 
lainnya yang menunjukkan keumuman suatu perkara yang dimasuki oleh 
pengkhususan. 

** HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Hajinya Rasulullah SAW (2/889). 



Lalu, setelah terbukti bahwa kata adalah untuk menerangkan 
keumuman ayat, maka yang menjadi pengkhususannya adalah kata riba dan 
juga transaksi lainnya yang dilarang dan tidak diperbolehkan, seperti jual beli 
khamer, perdagangan bangkai, transaksi sesuatu yang belum ada 
kejelasannya 907 , dan jual beli lainnya yang telah ditetapkan larangannya dalam 
hadits maupun ijma para ulama 

Ini adalah pendapat dari kebanyakan para ulama Sedangkan beberapa 
ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini termasuk mujmal Al Qur'an, yang 
lalu dibagi-bagi menjadi jual beli yang halal dan jual beli yang haram. Oleh 
karena itu ayat ini tidak dapat digunakan untuk penghalalan jual beli secara 
keseluruhan ataupun pengharamannya secara keseluruhan, kecuali disertai 
dengan penjelasan dari hadits Rasulullah S AW yang menunjukkan pembolehan 
jual beli secara keseluruhan tanpa pembagi-bagian. 

Inilah yang membedakan antara umum dan mujmal. Para ulama yang 
mengatakan bahwa ayat ini adalah umum, maka jual beli dihalalkan secara 
keseluruhan dan juga bagian-bagiannya, kecuali yang telah dikhususkan oleh 
dalil lainnya. Sedangkan para ulama yang mengatakan bahwa ayat ini adalah 
mujmal, maka jual beli tidak dihalalkan untuk bagian-bagiannya hingga ada 
penjelasan atau dalil yang menyertainya. 

Menurut kami, pendapat pertama lah yang paling benar. Wallahu a ’lam. 

Keenam belas : Kata £*)» (jual beli) dalam bahasa Arab adalah bentuk 
mashdar dari kata yang artinya membeli ini dengan itu, yakni menyerahkan 
sesuatu dan mengambil penggantinya. 

Oleh karena itu, jual beli memerlukan adanya seorang pemilik sesuatu 
yang disebut penjual, ataupun kata lainnya yang serupa den gan makna penjual. 

Jual beli juga memerlukan adanya seorang pemilik uang yang disebut pembeli, 
ataupun kata lainnya yang serupa dengan makna pembeli. Jual beli juga 
memerlukan adanya suatu barang berharga yang disebut barang dagangan, 

907 Dalam istilah fikih hal ini disebut dengan habalul habalah, yang artinya adalah 
pembelian anak unta yang irfasih berada dalam kandungan ibunya. 



ataupun yang sejenisnya, yang ingin ditukar dengan sejumlah uang. Jual beli 
juga memerlukan adanya sejumlah uang yang disebut dengan harga ataupun 
yang sejenisnya, yang ingin ditukar dengan suatu barang tertentu. 

Dengan demikian, maka rukun jual beli itu ada empat perkara: yaitu, 
penjual, pembeli, harga (uang), dan benda (barang) yang dihargai. 

Kemudian, nama transaksi menurut orang Arab dapat berbeda 
disesuaikan dengan apa yang ditransaksikan. Jika salah seorang dari yang 
bertransaksi berniat untuk mendapatkan seorang hamba sahaya maka hal ini 
disebut dengan (penjualan). Jika ia berniat untuk mendapatkan suatu jasa 
pelayanan maka apabila pelayanan itu diganti dengan bentuk mahar maka 
dinamakan dengan nikah, dan apabila pelayanan itu diganti dengan bentuk 
lainnya maka akan disebut dengan ijUJ (sewa). 

Adapun jika kedua orang yang bertransaksi bertukar antara satu benda 
dengan benda lainnya, maka disebut dengan (pertukaran). Apabila 
barang yang dipesankan oleh salah satu orang yang bertransaksi akan 
diserahkan dalam jangka waktu tertentu maka disebut dengan jJLli, yang 
insya Allah akan kami bahas pada ayat utang yang masih berada pada surah 
Al Baqarah ini. Adapun untuk aturan penyewaan akan kami bahas pada surah 
Al Qashash. Untuk aturan pertukaran, alhamdulillah kami telah membahas 
sebelumnya. Sementara untuk aturan pernikahan akan kami bahas pada surah 
An-Nisaa'. Semuanya akan dibahas pada tempatnya masing-masing. 

Ketujuh belas : Jual beli sebagai suatu transaksi semestinyalah ada 
ijab dan qabul (kata pemberian dan kata penerimaan). Keduanya boleh 
menggunakan lafezh yang berbentuk madhi (past) ataupun mustaqbal (present 
and ftiture). Hakikat sebenarnya memang menggunakan fiil madhi namun 
dapat dikinayahkan dengan fiil mudhori ’. Karena dari pemakaian kata, 
dengan menggunakan kata sebenarnya ataupun kinayah, yang terpenting adalah 
kedua orang yang melakukan transaksi dapat mengerti akan pemindahan 
kepemilikan antar keduanya. 

Oleh karena itu, sama saja ketika si penjual mengatakan: “Saya telah 


menjual benda ini kepadamu dengan harga seribu rupiah” dan si pembeli 
mengatakan: “Saya telah membeli benda ini”, atau, si penjual mengatakan: 
“Saya akan menjual benda ini dengan harga seribu rupiah” dan si pembeli 
mengatakan: “Saya akan membeli benda ini dengan harga sekian”. Atau juga 
sebaliknya, si pembeli boleh mengatakannya terlebih dahulu, yakni misalnya 
dengan mengatakan: “Aku membelinya” lalu si penjual mengatakan: “aku telah 
menjualnya kepadamu”. 

Begitu pula jika si penjual mengatakan: “Ambillah dengan harga seribu 
rupiah”, atau “Aku telah memberikan kepadamu dengan harga seribu rupiah”, 
atau “Semoga benda ini diberi keberkahan dengan harga seribu rupiah”, atau 
“Aku serahkan benda ini kepadamu dengan harga seribu rupiah”. Jika semua 
ucapan ini diniatkan untuk tujuan jual beli dengan pihak lainnya maka akad 
jual beli pun terlaksana. 

Jika misalnya seorang penjual mengatakan: “Aku telah menjual benda 
ini kepadamu dengan harga seribu rupiah” namun setelah itu ia menarik 
ucapannya sebelum diterima oleh si pembeli, maka dalam hal ini imam Malik 
berpendapat bahwa si penjual itu tidak boleh menarik ucapannya sebelum si 
pembeli menerima atau menolak perkataannya, karena ucapan itu menandakan 
bahwa si penjual telah mewajibkan dirinya sendiri untuk menjual barang 
miliknya. 

Namun pada riwayat lainnya imam Malik membolehkan hal tersebut, 
dengan alasan bahwa akad belum sempurna ketika si pembeli belum menerima 
atau menolak perkataannya. 

Jika misalnya si penjual setelah mengatakan hal tersebut ia berujar “Aku 
hanya bercanda saja”, maka pendapat dari imam Malik pun berbeda-beda. 
Satu kali ia mengatakan bahwa si penjual itu sudah diharuskan menjual barang 
miliknya kalau si pembeli mau menerimanya, sedangkan perkataannya yang 
hanya bercanda itu di batalkan. 

Pada riwayat lainnya imam Malik disebutkan: harus dilihat harga barang 
yang dijualnya terlebih dahulu, j ika harganya sesuai dengan harga biasanya 



maka penj ualan itu sudah terlaksana j ika si pembeli menerimanya, namun j ika 
harganya tidak sesuai dengan harga biasanya, sepati misalnya sebuah rumah 
dihargai dengan seribu rupiah, maka dapat dipahami bahwa ia memang tidak 
bermaksud untuk menjual, dan ia memang hanya ingin bercanda, maka dengan 
demikian ia tidak diharuskan untuk menjual. 

Kedelapan belas : Firman Allah SWT, “Dan 

mengharamkan riba.'’’ Huruf alif dan laam pada kata berguna untuk 

menentukan jenis jual belinya, yakni seperti yang biasa dilakukan oleh orang 
Arab terdahulu. Kemudian termasuk juga jual beli yang dilarang dan diharamkan 
oleh Rasulullah SAW, entah itu yang termasuk riba ataupun yang termasuk 
makna dari jual beli yang diharamkan lainnya. 

Kesembilan belas: Sebuah jual beli atau transaksi atau akad apapun 
yang mengandung unsur riba adalah akad yang dibatalkan, yang tidak boleh 
dilanj utkan saat itu juga. Dalilnya adalah riwayat dari para imam hadits dari 
Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: 

Cr" ^ j 

OIS" jJi Jlii 

-Up JkSi <od L jC» 

jjZJ 0^ oijf lil V b J>\ l jif’ : CtJUi 

■y P 

Suatu hari Bilal membawa kurma bami 908 , lalu Rasulullah SAW bertanya 


*’* Kurma bami adalah salah satu jenis kurma yang berwarna kuning dan berbentuk 
bulat, dan kurma bami ini salah satu kurma yang paling bagus. Bentuk tunggalnya 
adalah . Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa kata bami ini berasal dari bahasa 
Parsi (Iran), namun pendapat ini dibantah oleh ahli bahasa yang mengatakan bahwa 
asalnya adalah dari kata jtj yang artinya mengandung, sedangkan kata 4 } sendiri 



kepadanya: “Dari manakah engkau dapatkan buah ini?" Bilal pun 
menjawab: “Dari kurma buruk yang kita miliki, aku menjual dua sha ’ 
kurma buruk itu dengan satu sha ’ kurma bami ini untuk persediaan 
makan Nabi S AW.” Lalu Rasulullah SAW berkata: “Aduh, itu jelas 
riba, jangan engkau melakukannya. Kalaupun jika engkau ingin 
membeli kurma (barni) itu, maka juallah kurma (buruk) yang 
engkau miliki terlebih dahulu dengan harga yang pantas, barulah 
kemudian engkau beli (kurma bami) itu." Lafazh hadits ini dari imam 
Muslim 905 . 

Pada riwayat lain disebutkan 910 :' 

1 jjfc LJ 1 J U jdi I j»-* o y 

“(Itu adalah riba), kembalikanlah. Lalu juallah kurma yang kita 
miliki, kemudian barulah beli kembali kurma ini." 

Para ulama madzhab kami mengatakan: Sabda Rasulullah SAW yang 
mengatakan: “Aduh, itu jelas riba" maksudnya adalah itu adalah riba yang 
diharamkan, bukan yang semacamnya ataupun yang mirip dengan riba. Sabda 
beliau yang mengatakan: “kembalikanlah." Menunjukkan bahwa jual beli 
tersebut dibatalkan oleh riba, dan jual beli tersebut tidak sah dalam bentuk 
apapun. 

Ini adalah pendapat dari jumhur ulama. SedangkanAbu Hanifah memiliki 
pendapat lain, ia mengatakan bahwa jual beli yang memiliki unsur riba tetap 
dibolehkan menurut hukum asalnya, karena bagaimanapun juga itu adalah 
jual beli. Yang dilarang hanyalah ribanya saja, sedangkan jual belinya tetap 


artinya adalah pengagungan dan melebih-lebihkan. Lih. kitab Al-Lison (i/270) 

*•* HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Jual Beli Makanan yang 
Serupa (3/1215). Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Perwakilan, 
dan juga Ahmad dalam musnadnya (3/62). 

919 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Jual Beli Makanan yang 
Senjpa(3/12l6). 




sah. Namun pendapat ini ditentang oleh jumhur ulama, mereka mengatakan: 
Kalau jual beli yang dilakukan oleh Bilal tetap sah tidak mungkin Nabi SAW 
membatalkan kesepakatan jual beli yang sudah ia lakukan dengan si penjual, 
dan Nabi SAW hanya perlu membatalkan kelebihan satu sha ’yang diberikan 
oleh Bilal. 

Keduapuluh: Setiap jual beli yang sudah jelas haramnya, maka jual 
beli tersebut harus dibatalkan, dan si pembeli haruslah mengembalikan barang 
yang telah dibelinya. 

Apabila barang yang dibelinya itu telah rusak atau hilang, maka si pembeli 
harus mengembalikan uang seharga barang yang dibelinya, semisal bangunan, 
hewan, ataupun benda pecah belah. Atau, ia harus mengembalikan yang 
sejenisnya jika yang dibelinya adalah benda yang ditimbang ataupun ditakar, 
semisal makanan ataupun yang lainnya. 

Imam Malik berpendapat: Sebuah benda yang sudah jelas dari hasil 
jual beli yang diharamkan harus dikembalikan, entah benda tersebut masih 
ada ataupun sudah rusak. Walaupun si penjual akan merasa tidak suka dengan 
barang yang yang tidak utuh lagi dikembalikan kepadanya. 

Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, 

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya .” 
Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq mengatakan: Tujuan pengharaman dari 
riba adalah agar manusia dapat saling memberikan pinjaman atau utang. 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 
“Dua kali memberikan pinjaman (kepada orang lain) sama nilainya 
dengan bersedekah satu kali .” 9n Diriwayatkan oleh Al Bazar, yang 
alhamdulillah kami telah membahasnya secara lengkap. 

Sebagian kalangan berpendapat bahwa sebab dari pengharaman riba 


*" Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi AlJami 'Al Kabir (2/3938), dari riwayat Abu 
Asy-Syaikh. Diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim pada pembahasan tentang Ma’rifah 
dari Muhammad Ai Muzani Abi Muhnad dengan lafazh “Memberi pinjaman dua kali 
seperti sedekah satu kali.” 



adalah karena riba dapat menghilangkan harta dan menghancurkan kehidupan 



Untuk kata , tanda ta ’nits (female) nya tidak disebutkan, karena 

kata bukanlah kata yang dimaksud sebenarnya, melainkan ia bermakna 

Jii j (bukan muannats). Sedangkan Al Hasan tetap membacanya dengan 
menggunakan tanda ta Vi/ftnya 912 , yakni <dt.br- 

Ayat ini yang dibaca oleh Aisyah ketika ia diberitahukan 
tentang perbuatan Zaid bin Arqam 913 , yakni yang disebutkan dalam sebuah 
atsar yang diriwayatkan olehAd-Daraqutni dari Al Aliyah bintiAnfa’, ia berkata: 
Aku pernah mengadakan peijalanan menuju Makkah bersama Ummu 
Muhibbah, lalu kami mendatangi kediaman Aisyah untuk berkunjung 
kepadanya. Setelah kami masuk dan memberi salam kepadanya, ia lalu beikata: 
“Kalian berasal dari mana?” Lalu kami menjawab: “Kami adalah warga 
Kufah.” Namun Aisyah membelakangi kami (karena kesibukannya) lalu Ummu 
Muhibbah segera mengajukan keperluannya: “Wahai Ummul mukminin, saya 
pernah memiliki satu orang perempuan hamba sahaya yang aku jual kepada 
Zaid bin Arqam Al Anshari dengan harga delapan ratus dirham. Lalu zaid 
ingin menjualnya kembali, dan aku membeli perempuan itu sebesar enam ratus 
dirham.” Kemudian Aisyah menghadap ke arah kami dan berkata: “Betapa 
buruknya apa yang Anda jual dan apa yang Anda beli! Beritahukan kepada 
Zaid bahwa jihadnya bersama Rasulullah SAW telah dihapuskan 
pahalanya, kecuali ia bertaubat dari hal ini.” Lalu Ummu Habibah 
bertanya lagi: “Bagaimana pendapatmu jika yang aku ambil hanyalah uang 
modalku saja?” Lalu Aisyah menjawab dengan membaca firman Allah SWT, 
U J» “ Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 


912 Qira‘at Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/482), namun 
qira‘at ini tidak termasuk qira ’at sab 'ah yang mutawatir. 

913 Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni. Namun pada sanad riwayat ini ada 
nama Al Aliyah binti Anfa’ yang dikatakan oleh imam Syafii bahwa riwayat yang 
disampaikan oleh Al Al iyah tidak dapat diterima. Lih. NaiiAtAulhar (5/206). 



mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu .” 

Al Aliyah, peri wayat hadits ini adalah istri dari Abu Ishak Al Hamdani 
Al Kufi As-Sabi’i ibu dari Yunus bin Abu Ishak. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Malik dari riwayat Ibnu Wahab 
pada bab: jual beli dengan tenggang waktu. Lalu imam Malik mengomentari: 
Jika dalam suatu transaksi jual beli terdapat sesuatu yang bisa mengarah kepada 
perbuatan haram (riba misalnya) maka transaksi itu harus dihentikan dengan 
segera, walaupun pada zhahirnya hukum jual beli yang dilakukannya adalah 
diperbolehkan. 

Namun jumhur ulama tidak setuju dengan pendapat imam Malik ini, 
mereka mengatakan: setiap hukum didasari oleh zhahirnya, bukan dari suatu 
prasangka. 

Sedangkan dalil kami (madzhab Maliki) adalah hukum saddadz-dzarai' 
(menutup jalan yang akan mengantar pada bahaya). Itupunjika menggunakan 
dalil ini dibenarkan oleh ulama yang lain, namun walaupun tidak, kami 
membenarkan pemakaian dalil ini, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

A tsar yang seperti ini adalah sebuah nash (ketetapan suatu hukum) 
yang tidak mungkin dikatakan oleh Aisyah tanpa ada sandaran tauqi/(da\i\ 
dari Al Qur'an ataupun hadits). Oleh karena itu, Aisyah tidak mungkin 
mengatakan: “Beritahukan kepada Zaid bahwa jihadnya bersama Rasulullah 
SAW telah dihapuskan pahalanya, kecuali ia bertaubat dari hal ini.” Karena 
ungkapan seperti ini tidak mungkin ia sampaikan hanya melalui pendapatnya 
sendiri saja. Sebab penghapusan pahala sebuah perbuatan yang tidak dapat 
diketahui kecuali dari wahyu, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari An-Nu’man 
bin Basyir, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


of dliji Sy Jfy. ^ ^>4^' 

.4-« j U»-* 4&1 LS^“ <^Jj ^ '~^ A *^lj ^ CA i* ^ 

“Sesungguhnya perkara halal itu jelas, dan perkara haram juga 
jelas, sedangkan diantara keduanya ada hal-hal yang syubhat, 
yang tidak dapat diketahui oleh kebanyakan orang. Maka 
barangsiapa yang menghindari perbuatan syubhat artinya ia telah 
mengamankan agama dan jiwanya. Dan barangsiapa yang 
terjatuh dalam perbuatan syubhat maka ia telah terjatuh kepada 
perbuatan haram, seperti halnya seorang penggembala yang 
mengembalakan hewannya di sekitar zona yang dilarang yang 
dikhawatirkan akan masu ke zona itu. Ketahuilah, bahwa setiap 
penguasa memiliki zona terlarang dan zona terlarang Allah adalah 
hal-hal yang diharamkan-Nya ,” 914 

Maksud pengambilan dalil ini adalah bahwa seseorang dilarang berbuat 
hal yang syubhat karena dikhawatirkan ia akan teijatuh kepada hal yang haram. 
Inilah arti dari hukum saddadz-dzarai' tadi. 

Rasulullah SAW pernah bersabda: 

A»l J y J ^ (4j jJl j y 01 

Jfr Jh ct i_—-j :Jl> J>\ 



“Sesungguhnya termasuk dosa yang paling besar adalah seseorang 
yang menghina orang tuanya. ” Para sahabat bertanya: “Apakah ada 
seseorang yang menghina orang tuanya sendiri?” Rasulullah SAW 
menjawab: “Ya, ada, yaitu seseorang yang menghina ayah orang 

,u HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Mengambil yang Halal dan 
Meninggalkan yang Syubhat (3/1219-1220). 



lain, berarti ia menghina ayah dan ibunya sendiri, lalu orang 

tersebut (membalas) menghina ibunya.” 91 * 

Hadits ini telah menjadikan sebuah penghinaan terhadap seorang ayah 
seperti penghinaan terhadap ayahnya sendiri. 

Dalil lainnya adalah: Rasulullah SAW melaknat orang-orang Yahudi 
yang memakan harta yang telah dilarang kepada mereka untuk 
memakannya 916 . 

Dalil lainnya lagi adalah apa yang dikatakan oleh Abu Bakar dalam 
kitabnya: Janganlah menggabungkan kewajiban zakat yang terpisah-pisah, 
dan janganlah memisahkan kewajiban zakat yang tergabung menjadi satu, 
karena alasan menghindari zakat. 

Dalil lainnya adalah larangan dari Ibnu Abbas tentang pertukaran 
beberapa dirham dengan beberapa dirham lainnya jika diketahui terdapat 
dirham haram didalamnya. 

Para ulama juga sepakat mengenai larangan untuk mencampurkan 
antara jual beli dan pinjaman. Mereka juga sepakat mengenai pengharaman 
minum khamar yang sedikit, walaupun tidak memabukkan. Juga sepakat 
mengenai pengharaman seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita, 
walaupun laki-laki tersebut memiliki penyakit impotensi Mereka juga sepakat 
mengenai pengharaman seorang laki-laki untuk melihat ke arah wajah wanita, 
walaupun wanita itu masih sangat remaja. Pengharaman-pengharaman lainnya 
yang banyak sekali bentuk dan macamnya, dan juga larangan-larangan dalam 
syariat, yang menunjukkan bahwa hal-hal tersebut sebagai jalan menuju 
pengharaman yang sebenarnya. 

Riba, lebih berhak untuk dijaga dan ditutup jalan-jalan menuju ke 


915 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Dosa-Dosa Besar dan yang 
Terbesar (1/92). 

916 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Pengharaman Jual Beli Khamer, 
Bangkai, Hewan Babi, dan Berhala (3/1207-1208). 



arahnya. Jika ada ulama yang membolehkan penyebab teijadinya riba, maka 
mereka juga pasti akan membolehkan menggali lubang atau merentangkan 
tali, yang dimaksudkan untuk mencelakai orang muslim. Namun hal ini tidak 
ada satupun dari ulama yang membolehkannya. 

Juga, para ulama kami juga sepakat bahwa jual beli dengan cara ^'/ 
inah (menjual suatu barang kepada orang lain dengan pembayaran secara 
angsuran, lalu sebelum angsuran itu dilunasi, barang tersebut dibeli kembali 
dengan langsung atau secara kontan dengan harga yang lebih murah) itu 
diharamkan. A tsar tadi termasuk pada bab Jual Beli Inah. Semoga Allah 
SWT selalu menunjukkan jalan menuju kebenaran. 

Keduapuluh dua : Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu 
UmarRA 917 , ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah SAWbersabda: 

'M 

1 yor'j J»- 'i/ *if > 

“Jika engkau bertransaksi dengan cara al ‘inah maka sama saja 
kamu telah rela sibuk dengan pertanian kamu, dan kamu 
meninggalkan berjihad. (Maka Allah) akan memberikan kehinaan 
kepadamu yang tidak bisa lepas hingga kamu kembali ke agamamu 
(yang benar)” 

Pada /snat/hadits ini terdapat Abu Abdirrahman Al Khurasani dan ia 
bukanlah orang yang dikenal untuk meriwayatkan suatu hadits. 

Kemudian, mengenai makna dari al ‘inah ini Abu Ubaid Al Harawi 
mengatakan: al ‘inah adalah bentuk jual beli yang dilakukan oleh seseorang 
dengan cara menjual suatu barang miliknya dengan harga yang sudah 
ditentukan, dengan cara mencicil, kemudian penjual tersebut membelinya 
kembali dari si pembeli pertama dengan harga yang lebih sedikit dari harga 


9,7 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Larangan Jual Beli 
dengan Cara al 'inah (3/274-275). 
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penjualan pertamanya. 

Lalu Abu Ubaid mengatakan lagi: Jika ada seseorang membeli suatu 
barang dari orang lain dengan harga yang sudah ditentukan secara tunai, lalu 
ia menjualnya kembali kepada si penjual pertama dengan harga yang lebih 
banyak dengan cara mencicil, maka ini juga termasuk bagian dari al 'inah, 
namun sedikit lebih ringan dari yang pertama tadi. Hal ini dibolehkan oleh 
sebagian ulama. 

Transaksi ini dinamakan dengan al 'inah karena pembayaran yang 
dilakukan oleh si pemilik pertama. Kata al ain sendiri maknanya adalah uang. 

Keduapuluh tiga: Para ulama madzhab kami mengatakan: Jika ada 
seseorang yang menjual suatu barang, dengan harga yang telah ditentukan, 
secara angsuran, kemudian ia membelinya kembali, maka kemungkinannya 
akan menjadi tiga. Entah ia membeli kembali dengan cara tunai, atau angsuran 
yang lebih sedikit dari angsuran pembeli pertama, atau angsurannya lebih 
banyak dari angsuran pembeli pertama. Dan pembelian ini entah itu dengan 
harga yang sama, atau dengan harga yang lebih sedikit, atau dengan harga 
yang lebih banyak. 

Dengan demikian, maka rinciannya menjadi tiga bagian, yang pertama 
dan kedua (secara tunai dan secara angsuran yang lebih sedikit dari angsuran 
pembeli pertama): Jika ia membeli dengan harga yang sama atau dengan harga 
yang lebih banyak, maka diperbolehkan. Namun jika harga itu lebih sedikit 
maka tidak boleh, seperti yang tersirat dari riwayat Aisyah tadi, yakni: 
Membelinya enam ratus didiam, padahal ia menjualnya delapan ratus dirham. 
Ini adalah riba. 

Yang ketiga (secara angsuran yang lebih banyak dari angsuran pembeli 
pertama): Jika ia membeli barang yang dijualnya secara utuh, atau membelinya 
lebih dari barang yang dijualnya, maka ia diperbolehkan apabila harganya 
sama atau lebih sedikit dari harga jual pertama, namun apabila lebih banyak 
maka tidak diperbolehkan. Dan jika ia hanya membeli sebagian dari barang 
yang dijualnya saja, maka ia tidak diperbolehkan sama sekali, tidak dengan 



Para ulama kami membahas dan membagi permasalahan ini menjadi 
dua puluh tujuh pembahasan, yang intinya seperti yang kami sebutkan di atas 
tadi. Oleh karena itu, perdalamlah kembali. 

Keduapuluh empat. Firman Allah SWT, £ ->43 “ Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu.'"’ Yakni mengenai riba, dan perbuatannya 
itu tidak akan diproses sebagaimana biasanya di dunia dan di akhirat. Pendapat 
ini disampai oleh As-Suddi dan ulama lainnya. 

Ini adalah ketetapan dari Allah SWT bagi kaum kafir Quraisy yang 
mau masuk Islam dan berniaga dengan cara demikian. Sedangkan arti dari 
kata sendiri adalah perbuatan yang telah dilakukan pada masa 
sebelumnya dan telah lewat. 

Keduapuluh lima : Firman Allah SWT, j&T jj "Dan urusannya 

(terserah) kepada Allah." Untuk firman Allah ini ada empat penafsiran; 
pertama : Bahwa dhamir yang ada pada kata adalah kembali pada 
riba, yang maknanya berahi : dan urusan riba ada di Tangan Allah, mengenai 
pengharaman dan yang lain-lainnya. Kedua , dhamir yang ada pada kata ^.(j 
adalah kembali pada yang maknanya berarti: Urusan apa yang telah 

lalu diserahkan kepada Allah SWT, mengenai pengampunan dan gugurnya 
dosa yang telah dilakukan. Sedangkan penafsiran yang ketiga: Bahwa dhamir 
yang ada pada kata adalah kembali pada orang yang melakukan riba, 

yang maknany a berarti: Segala urusannya dikembalikan kepada Allah SWT, 
mengenai ketetapan di hatinya untuk tidak kembali melakukan riba atau 
mengembalikannya pada perbuatan maksiat tersebut Pendapat ini dipilih oleh 
An-Nuhas 918 , ia mengatakan: Ini adalah pendapat yang baik dan sangat jelas, 


9,1 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an karya An-Nuhas (1/308). Dan Abu Hayan menuliskan Al 
Bahr Al Muhith bahwa zahir kembalinya dhamir tersebut pada orang yang telah 
menghentikan riba yang dilakukannya, karena kalimat pada ayat tersebut menunjukkan 
hal ini. Ayat ini memiliki arti kasih sayang terhadap orang tersebut dan jaminan keamanan 
dan kebaikan untuknya jika ia menghentikan perbuatan riba. Lih. Al Bahr Al Muhith (2/ 



yang maknanya: Perkara ini sepenuhnya hak Aliah SWT, jika Ia berkehendak 
maka ketetapan hukum ini akan dilanj utkan, dan j ika Ia berkehendak Ia dapat 
mengubahnya menjadi halal. Adapun penafsiran yang keempat: bahwadhamir 
yang ada pada kata adalah kembali pada orang yang telah menghentikan 

riba yang dilakukannya. Ayat ini memiliki arti kasih sayang terhadap orang 
tersebut dan jaminan keamanan dan kebaikan untuknya jika ia berhenti. 

Keduapuluh enam: Firman Allah SWT, 
jCf\ “Orangyang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka Yakni: bagi orang yang telah mendapatkan 
petunjuk dan berhenti melakukan riba, lalu setelah itu ia melakukannya lagi 
hingga ajalnya tiba maka ia akan dimasukkan kedalam neraka 919 . Hal ini 
disampaikan oleh Sufyan. 

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah: 
barangsiapa yang kembali mengatakan bahwa riba itu sama saja dengan jual 
beli maka ia telah dianggap kafir. 

Ibnu Athiyah mengatakan 929 : Apabila dalam ayat tersebut menyebutkan 
kata “abadi bagi orang-orang kafir”, maka itu abadi yang hakiki, yakni mereka 
akan abadi di neraka selama-lamanya. Sedangkan j ika kata abadi itu dilekatkan 
kepada seorang muslim yang melakukan maksiat, maka keabadian itu hanya 
ungkapan majazi saja, sebagai makna mubalaghah 921 . Seperti yang diungkapkan 
oleh orang Arab bagi seorang raja yang bertahta dengan cukup lama: “raja 
abadi”. 

Keduapuluh tujuh: Firman Allah SWT, 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah .” Yakni 

919 Hal ini disampaikan oleh An-Nuhas Ma 'ani Al Qur'an (1/308), dan disampaikan 
juga oleh Abu Hayan Al Bahr Al Muhith (2/336). 

920 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/489). 

921 Zamakhsyari Al Kosysya/berpendapat bahwa ayat ini adalah dalil keabadian orang- 
orang yang fasiq di dalam neraka. Namun hal ini dibantah oleh Abu Hayan, ia 
mengatakan: iriungkin pendapat ini telah terpengaruh dengan madzhab mu’tazilah, yang 
berpendapat bahwa orang yang fasiq akan kekal abadi dineraka, tidak akan keluar dari 
neraka selamanya. Lih. Al Kasysyaf{ 1/166), dan kitab ,4/ Bahr Al Muhith (1/366). 


menghilangkan keberkahan hartanya di dunia, walaupun hartanya itu melimpah 
ruah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 

js J\ oju- oji x bG O o) 

“Sesungguhnya (perbuatan) riba akan mengakibatkan harta terasa 

sedikit walau sebanyak apapun ." 922 

Beberapa ulama menafsirkan, “Allah memusnahkan 

riba. ” Yakni di akhirat nanti. 

Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan, ’hS»*-** “ Allah 
memusnahkan riba. ” Yakni semua ibadah yang diperbuatnya tidak diterima, 
dari mulai sedekahnya, hajinya, jihadnya, silaturrahminya, dan yang lain 
se bagainya. 

Kata sendiri maknanya adalah pengurangan atau penghilangan 
secara keseluruhannya. Diantaranya adalah sebutan j+2 1 yang 

maksudnya adalah pengurangan bulan (tidak penuh) 921 . 

Sedangkan makna “Menyuburkan sedekah. ” Adalah: 

memberikan hartanya di dunia penuh dengan keberkahan, dan pahalanya 
diperbanyak dengan berlipat ganda di akhirat nanti. 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan: 

, * j , i f, » s t* r 4* £ \ , A t" S » * , f , * 

i) Uj 0} 

, t t ' , s, 

J-Ij jlj 0 

“Sesungguhnya sedekah yang diberikan oleh salah seorang dari 

kamu akan diterima oleh Allah di Tangan-Nya, lalu Ia 


m HR. Ahmad dalam musnadnya (1/395,424). Diriwayatkan pula o teh Hakim dan 
Baihaqi dari Ibnu Mas’ud. Lih. AlJami’Al Kabir (2/260). 

923 Lih. Al-Lisan (pada kata jA). 


membesarkannya seperti salah seorang dari kamu membesarkan 
anak kuda atau anak sapihannya, hingga datangnya hari kiamat 
nanti. Sesungguhnya satu suapan saja akan menjadi sebesar 
gunung Uhud .” 924 

Ibnu Zubair membaca kata pada ayat ini dengan: (dengan 

menggunakan harakat dhammah pada hurufyadan men/asytf/dkan huruf 
ha ). Dan ia membaca kata dengan: ^yy (dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ya', dan men/asytftdkan huruf ba 'j. Sebuah riwayat 
dari Nabi SAW juga menyebutkan bacaan seperti ini. 

Keduapuluh delapan: Firman Allah SWT, ^ 

“Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 
dan selalu berbuat dosa. ” Sifat selalu berbuat dosa dilekatkan pada kekafiran 
pada ayat ini untuk mubalaghah, karena memang kedua lafazh itu berbeda. 

Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa sifat tersebut 
dilekatkan untuk menghilangkan makna lain untuk kata yang sama. Karena 
kata . juga bermakna: seorang petani yang sedang menebar benih di 
persawahannya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Faurak. 

Sedangkan untuk makna dari firman Allah SWT, iriuft oj 
V3 f-fjj J- 5 *? ’ijU*} 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” Alhamdulillah 
sebelumnya kami telah menerangkan dengan cukup. 

Adapun penyebutan shalat dan zakat secara khusus pada ayat ini adalah 
sebagai penghormatan bagi orang-orang yang mengeijakannya, dan sebagai 
peringatan akan derajatnya, karena kedua hal tersebut adalah inti dari segala 
perbuatan baik. Shala t a d alah sebagai pergerakan badaniyah, sedangkan zakat 


HR. Muslim (2/702), seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


adalah sebagai pergerakan keuangan. 

Keduapuluh sembilan: Firman Allah SWT, 

o) IjyT *h\ “Hai orang-orang yang beriman, 

bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. ” Zhahir dari ayat ini menerangkan 
bahwa jual beli yang berbentuk riba namun belum sempurna akadnya (belum 
terjadi serah terima) maka jual beli itu dibatalkan saat diturunkannya ayat 
pengharaman riba. Akan tetapi jika telah sempurna akadnya maka jual beli itu 
tetap sah. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa sebab turunnya ayat ini adalah 
pada masyarakat Tsaqif. Sebelum diturunkan ayat ini, mereka membuat 
peijanjian dengan Nabi SAW bahwa riba yang telah mereka sepakati tetap 
menjadi hak mereka, adapun kewajiban yang harus mereka penuhi itu akan 
menjadi tanggung jawab mereka sendiri, maka ketika saat pembayaran itu 
tiba, mereka mengirimkan beberapa orang ke kota Makkah untuk menagih 
pembayaran tersebut. 

Namun ketika mereka menagih pembayaran utang tersebut kepada 
bani Mughirah Al Makhzum, orang-orang disana mengataka n : kami tidak mau 
memberikan apa-apa, karena riba telah diharamkan. Lalu para penagih ini, 
yang berasal dari bani Amru binAmir dari Tsaqif, mengadukan hal ini kepada 
Attab binAsid 925 , lalu Attab menuliskan surat tentang perihal ini kepada Nabi 
SAW, dan diturunkanlah ayat ini 924 . Kemudian Nabi SAW mengirimkan surat 
yang berisikan ayat tersebut kepada Attab, yang kemudian segera 
diberitahukan kepada masyarakat Tsaqif, dan mereka pun menghentikan apa 
yang mereka lakukan saat itu juga. 

Ini adalah ringkasan dari sebab diturunkannya ayat diatas, dan juga 
rangkuman dari apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishak, Ibnu Juraij, As-Suddi, 

«»Nama lengkapnya adalah: Attab bin Asid bin Abi al-Aidh bin Umayyah. Ia adalah 
salah seorang dari sahabat Rasulullah SAW yang masuk Islam ketika fathu Makkah. 
Lih. al-ishabah (2/451). 

Lih. Asbab An-Wuzul karya Al Wahidi (hal.65). 
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dan yang lainnya. 

Makna dari ayat ini adalah: buatlah perisai antara kalian dengan adzab 
Allah SWT, dengan cara meninggalkan apa yang tersisa dari perbuatan riba 
yang kamu lakukan, dan yang telah dimaafkan. 

Ketigapuluh : Firman Allah SWT, ^» 3 * o) “ Jika kamu orang- 

orang yang beriman .” Kalimat ini adalah kalimat kalusa yang tidak 
memerlukan jawaban, yang ditujukan kepada masyarakat Tsaqif tentang 
perbuatan mereka. Karena pada saat itu mereka baru saja masuk ke dalam 
agama Islam. Namun jika diprediksikan jawabannya maka ia menjadi kalimat 
kalusa majazi untuk menerangkan mubalaghah. Dan diriwayatkan dari an- 
Naqasy dari Muqatil bin Sulaiman, ia berpendapat bahwa kata o) Qika) pada 
ayat ini bermakna “karena”. Namun pendapat ini ditentang oleh Ibnu Athiyah, 
ia mengatakan 927 : pendapat ini tidak dapat diterima, karena tidak ada makna 
seperti itu dalam bahasa arab. 

Sedangkan Ibnu Faurak berpendapat: kemungkinan maksud dari firman 
Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman. ” Yakni 

umat Nabi-Nabi yang diutus sebelum Nabi Muhammad S AW, sedangkan 
kata pada firman Allah SWT, oj l/i ^ 

“Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. " Adalah umat Nabi Muhammad SAW, karena kata iman pada 
awal kalimat tidak akan banyak berguna kecuali dengan makna seperti ini. 
Namun, pendapat ini tidak dapat diterima, dalilnya adalah riwayat-riwayat 
yang menyebutkan sebab turunnya untuk ayat ini 92 *. 

Ketigapuluh satu: Firman Allah SWT, Ijkfr 1ol* 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. ” 

927 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/490). 

”* Yakni bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Ibnu Abbas dan Utsman, atau pada 
kisah Ibnu Abbas dan Khalid, atau pada kisah orang-orang yang beriman dari masyarakat 
Tsaqif. Mereka semua bukanlah orang-orang yang beriman kepada Nabi-Nabi sebelum 
Nabi Muhammad SAW. 



Ini adalah ancaman bagi orang yang tidak mau meninggalkan riba. Dan perang 
biasanya menunjukkan pada pembunuhan. 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa di hari kiamat nanti para pemakan 
riba akan diperintahkan: ambillah pedangmu dan bersiaplah untuk perang. 
Lalu pada riwayat lain dari Ibnu Abbas disebutkan: barangsiapa yang 
bersikeras melakukan riba dan tidak mau melepaskannya maka seorang 
pemimpin berhak memintanya untuk bertaubat, jika ia tetap tidak mau juga 
maka ia berhak dipenggal kepalanya. 

Qatadah mengatakan: Allah SWT menjanjikan para pemakan riba 
dengan peperangan, oleh karena itu darah mereka dihalalkan dimana pun 
mereka berada. Ulama lain mengatakan: makna ayat ini adalah: jika kalian 
tidak menghentikan perbuatan tersebut maka kalian adalah peperangan bagi 
Allah dan Rasul-Nya, yakni musuh-musuh ag ama. 

Lalu Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Kalau saja suatu masyarakat 
di satu negeri menghalalkan riba maka berarti mereka semua telah dianggap 
murtad, kondisi mereka seperti kondisi kelompok orang-orang yang murtad. 
Namun jika mereka hanya melakukannya saja tidak menghalalkan, maka 
seorang pemimpin dibolehkan untuk memerangi mereka, bukankah Allah 
SWT telah mengizink an nya, ^yLjj $Z\ £ “Maka ketahuilah 

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. ” . 

Kemudian, kata pada ayat ini dibaca oleh Abu bakar dari riwayat 

Ashim dengan 1 dengan makna: beritahukanlah kepada mereka bahwa 

mereka akan diperangi’ 29 . 

Ketigapuluh dua: Ibnu Bakir menyebutkan: Suatu hari ada seorang 
laki-laki datang kepada Malik binAnas dan berkata: “Wahai Abu Abdillah, 
aku melihat seorang pria yang sedang mabuk dan mengigau ingin mengambil 
bulan, lalu aku katakan kepada istriku: engkau akan aku ceraikan jika ada 
perbuatan anak cucu Adam yang lebih parah dari meminum minuman keras.” 

,w Qira‘at ini juga dibaca oleh Hamzah, dan qira‘at ini termasuk qira ’at sab ‘ah yang 
mutawatir. Hal ini disampaikan oleh Ibnu Al Jazari dalam An-Nasyr (1/359). 



(ia ingin menanyakan dan memastikan kepada Malik apakah kata-kata cerainya 
terjadi ataukah tidak). 

Lalu Malik berkata: “Pulanglah, aku akan mencari hukumnya.” 
Kemudian keesokan harinya laki-laki tersebut datang lagi, dan Malik berkata 
kepadanya: “Pulanglah, aku akan mencari hukumnya.” 

Kemudian keesokan harinya laki-laki tersebut datang lagi, dan Malik 
berkata kepadanya: “Istrimu telah resmi engkau ceraikan, karena setelah aku 
meneliti dalam Al Qur'an dan hadits Rasulullah SAW aku tidak melihat sesuatu 
yang lebih parah dari riba, karena Allah SWT telah menghalalkan peperangan 
untuk orang yang memakan riba.” 

Ketigapuluh tiga : Ayat ini juga sebagai dalil bahwa memakan riba 
dan melakukan jual beli dengan riba termasuk perbuatan dosa besar, dan 
para ulama juga tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, seperti 
yang akan kami jelaskan nanti. 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau pernah bersabda: 

jH: p c# ‘O' V! fc-f y ko $ 

.#jCp 4jCo\ 

“Akan datang suatu zaman dimana tidak satu orang pun yang 

tidak memakan riba. Dan orang yang tidak memakan riba secara 

langsung namun ia juga terkena deb u-deb unya. ” 930 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan 931 , dari Abdullah bin Hanzhalah, 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda: “Satu dirham dari hasil riba itu lebih 
dibenci oleh Allah SWT daripada tiga puluh enam perbuatan dosa” Dan 
diriwayatkan pula dari Nabi SAW: “Riba itu memiliki sembilan puluh 


HR. An-Nasa' i pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Menjauhi Hal yang 
Ayubhat dalam Mengais Rezeki (7/243), dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
Perniagaan, bab: Ancaman untuk Pemakan Riba (2/765), dan Ahmad dalam musnadnya 
(2/494). 

931 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Perdagangan (3/16). 



sembilan pintu dosa, yang paling rendah adalah seperti seseorang yang 
tidur dengan ibunya.” 932 Yakni berzina dengan ibunya. 

Kemudian, Ibnu Mas’ud mengatakan: “Menurut lisan Muhammad 
SAW, (semua yang berkaitan dengan riba, yakni) pemakannya, wakilnya, 
penulisnya, saksinya, semuanya dilaknat.” 

Diriwayatkan pula oleh imam Al Bukhari 933 , dari Abu Juhaifah, ia 
berkata: “Rasulullah SAW melarang memperdagangkan darah dan anjing, 
menghasilkan uang dari perzinaan. Beliau juga melaknat para pemakan riba 
beserta para wakilnya, juga pentato dan orang yang ditato, dan pembuat 
patung.” 

Disebutkan pula dalam kitab Shahih Muslim 934 , sebuah riwayat dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: “ Hindarilah dirimu 
dari tujuh dosa besar., (diantaranya adalah) dan memakan riba.” 
Disebutkan pula dalam kitab yang ditulis oleh Abu Daud, yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan 
riba, wakilnya, penulisnya, dan saksinya.” 

Ketigapuluh empat: Firman Allah SWT, ojj 

i “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 

bagimu pokok hartamu .” Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Sulaiman bin 
Amru, dari ayahnya, ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah pada haji wada’: 

Y j y y U j Vf 

Yj d) 


952 Makna dari had its ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Baihaqi dari Abu Hurairah. 
Lalu diriwayatkan pula oleh Al Hakim dan Al Baihaqi juga dari Ibnu Mas’ud. Lih. Al 
Jami 'Al Kabir (2/258-260). 

933 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Talak, bab: Mahar untuk Pezina dan 
Nikah yang Batil (3/285). 

934 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang Dosa-Dosa 
besar dan yang terbesar (1/92). 


Surah Al Baqarah 


“ Ketahuilah, sesungguhnya semua riba telah dibatalkan, bagimu 
pokok hartamu, janganlah kamu tidak menganiaya dan jangan 
(biarkan) dianiaya.” 9 * 5 

Ayat ini menerangkan bahwa setelah bertaubat, orang yang berbuat 
riba dapat mengambil kembali modal dasar yang miliki sebelumnya, dan 
diterangkan juga bahwa mereka dilarang berbuat zhalim dengan cara 
mengambil riba atau mengambil lebih dari modal dasar yang dimiliki 
sebelumnya. Kemungkinan juga zhalim yang dimaksud disini adalah pihak 
kedua dengan tidak mengembalikan uang pinjaman padahal ia mampu 
mengembalikan, karena pada sebuah riwayat juga disebutkan bahwa 
mengakhirkan pembayaran bagi yang mampu adalah perbuatan zhalim 936 . 

Artinya, ia harus melunasi utang tersebut, namun dengan menyingkirkan 
sisa-sisa riba yang masih ada. Ini juga semacam perdamaian. Bukankah Nabi 
SAW mengisyaratkan kepada Ka’ab bin Malik untuk sedikit bertenggang 
rasa mengenai masalah piutangnya yang ada pada Ibnu Abi Hadrad. Lalu 
setelah itu Ka’ab menjawab: “Baik, wahai Rasulullah.” Kemudian Nabi SAW 
berkata kepada orang yang berseteru dengan Ka’ab: “ Lunasilah 
utangmu.” 951 Lalu para ulama mengartikan perintah Nabi SAW ini sebagai 
ajaran perdamaian, yang insya Allah akan kami terangkan lebih mendalam 
lagi pada tafsir surat An-Nisaa', tentang yang dibolehkan dan apa yang tidak 
diperbolehkan dalam perdamaian. 

Ketigapuluh lima : Firman Allah SWT, 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 
bagimu pokok hartamu .” Ini adalah penekanan untuk tidak menerima 

MS HR. Abu Daud dengan lafazh yang sama pada pembahasan tentang Perdagangan, 
bab: Hadits Tentang Orang yang Memakan Riba dan Wakilnya (3/244). 

** Hadits ini disebutkan oleh As-Sayuthi AlJami ’Al Kabir (no.8182), yang diriwayatkan 
oleh imam Al Bukhari, imam Muslim, imam Abu Daud, imam At-Tirmidzi, imam An- 
Nasa' i, dan imam Ibnu Majah, dari Abu Hurairah. Lih. AlJami 'Al Kabir (3/3224-3227). 

w HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Perdamaian, bab: Perdamaian pada Utang 
dan Harta (2/115). Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, 
bab: Anjuran untuk Bertenggang Rasa dari Penagihan Hutang (3/1192). 


kelebihan yang tidak menjadi hak milik, dan hanya mengambil modal pokok 
yang tidak ada ribanya sama sekali. 

Beberapa ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa setiap 
transaksi yang tiba-tiba mengarah kepada riba atau pengharaman lainnya 
namun belum sempurna transaksinya (belum terjadi serah terima), maka 
transaksi itu harus dibatalkan. Seperti contohnya jika ada seorang muslim 
yang ingin membeli hewan hasil buruan kemudian pembeli atau penjual 
melakukan ihram sebelum terjadi serah terima, maka jual beli itu harus 
dibatalkan. Karena tiba-tiba ada suatu hal (yakni ihram) yang mengharuskan 
pembatalan jual beli itu sebelum diadakan serah terima 

Namun jika jual beli tersebut telah sempurna (yakni telah terjadi serah 
terima) maka hal yang tiba-tiba itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap 
transaksi yang telah disepakati. Ini adalah pendapat dari madzhab Abu Hanifah 
dan j uga pendapat yang diikuti oleh para pengikut Asy-Syafi’i. 

Para ulama j uga mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwa suatu barang 
penjualan yang telah rusak yang masih berada di tangan penjual, dan sebelum 
terjadi serah terima, maka transaksi itu harus dibatalkan. Berbeda dengan 
beberapa ulama salaf yang mengatakan bahwa transaksi ini tetap berjalan. 
Pendapat yang berbeda ini diriwayatkan dari imam Ahmad. Hal ini hanya 
karena perbedaan mereka (para ulama) dalam menentukan apakah jual beli 
yang terdapat riba itu tetap sah ataukah tidak. 

Menurut ulama yang mengatakan sah, yang membatalkan transaksi itu 
hanyalah dengan masuknya salah satu pihak kedalam agama Islam sebelum 
terjadinya serah terima. Sedangkan yang mengatakan tidak sah, pendapat 
seperti diatas tadi tidak dapat diterima, karena riba itu memang sudah 
diharamkan pada agama-agama sebelum Islam, adapun yang diperbuat pada 
masa Jahiliyah itu adalah kebiasaan orang-orang musyrik, dan harta yang 
mereka serah terimakan itu termasuk harta yang diambil secara paksa atau 
harta yang diambil tanpa sepengetahuan pemiliknya. Oleh karena itu penuturan 
akan permasalahan yang mereka sampaikan tadi tidak dapat dibenarkan. 


Surah Al Baqarah 



Syariat pengharaman riba pada ajaran sebelum Islam sudah masyhur dan 
disebutkan dajam Kitab Allah SWT. Seperti yang dikisahkan mengenai orang- 
orang Yahudi dalam firman Allah SWT, ‘■'■Dan 

disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya.'” (Q$. An-Nisaa' [4]:161). 

Disebutkan pula mengenai kisah Nabi Syu’aib bahwa kaumnya telah 
mengingkarinya dan mengatakan: U j)£> \ 

ijili C ^ “Hai Syu'aib, apakah agamamu yang 

menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak- 
bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami.” (Qs. Huud [11]: 87). Oleh karena itu, pengambilan 
kesimpulan demikian tidak dapat dibenarkan. 

Ketigapuluh enam : Beberapa orang yang berlebihan mengartikan 
wara ’ berpendapat bahwa harta yang halal jika tercampur dengan harta yang 
haram dan tidak dapat dipisahkan antara yang halal dan yang haram dari 
hartanya, kemudian ia mengeluarkan sebagian harta haram yang ia ketahui 
jumlahnya sebagai pembersihan dari hartanya, maka hartanya yang tersisa 
tetap tidak dapat dibersihkan, karena kemungkinan yang ia keluarkan adalah 
harta yang halal dan yang tersisa dari hartanya adalah harta yang haram. 

Ibnu Al Arabi mengatakan 93 *: Pendapat seperti ini adalah berlebihan 
dalam memahami agama, karena setiap harta yang tidak dapat dipisahkan 
maka yang paling dianggap adalah niatnya, bukan detail hartanya Kalaupun 
harta itu telah digunakan maka harta lain yang sejumlah dengannya dapat 
menggantikan tempatnya, karena percampuran tidak memungkinkan untuk 
memisahkan antara harta yang halal dan yang haram, sebagaimana penggunaan 
harta haram itu telah menghilangkan jenis haramnya, maka yang sejumlah 
dengannya dapat menggantikan yang hilang itu. Hal ini sangat jelas maknanya. 
Wallahu a ’lam. 


1 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/245). 



Saya (Al Qurthnbi) katakan: Para ulama madzhab kami (Maliki) 
berpendapat bahwa cara untuk bertaubat dari harta haram yang ada 
ditangannya adalah: jika harta itu berasal dari perbuatan riba, maka ia harus 
mengembalikan harta tersebut kepada orang yang diribakan olehnya, dan ia 



uang yang diambilnya. Kalau ternyata ia tidak juga dapat menemukan orang 
yang dicarinya maka ia harus menyerahkan uang tersebut sebagai sedekah. 


pemiliknya Apabila ia tidak mampu mengetahui seberapa banyak harta haram 
yang ada di tangannya saat itu, maka ia harus berusaha semampunya untuk 
mengetahui seberapa besar harta yang harus dikembalikannya, hingga tidak 


haram. Namun jika ia tidak mampu bertemu dengan pemilik aslinya maka ia 
harus bersedekah dengan harta tersebut. 

Apabila ia berkeyakinan bahwa sebagian besar harta yang ada pada 


halal, dan ia menyadari bahwa ia tidak mungkin mengembalikan keseluruhan 
harta yang telah dikeluarkannya, seberapa lamanya dan seberapa kerasnya ia 
berusaha, karena harta yang harus dikembalikannya itu terlalu banyak, maka 
cara bertaubatnya adalah dengan menyerahkan semua harta yang ada pada 
dirinya, entah itu kepada orang-orang miskin, atau kepada institusi yang 
bergerak untuk maslahat kaum muslim, hingga harta yang ada pada dirinya 
hanya tinggal sedikit saja, yang cukup untuk membeli makanan dan pakaian 
untuk melaksanakan shalat, yaitu pakaian yang cukup menutupi auratnya dari 
pusar hingga lututnya. Karena hanya sedikit makanan dan pakaianlah yang 
dapat ia ambil dari harta orang lain jika ia terpaksa melakukannya. Walaupun 
pemilik asli dari harta yang sedikit itu belum tentu merelakan hartanya diambil. 

Berbeda halnya jika ia telah bangkrut dan tidak memiliki apa-apa lagi 
(menurut pendapat kebanyakan para ulama), karena seorang yang miskin, 
yang bangkrut, yang tidak memiliki apa-apa itu, tidak akan mengambil harta 



orang lain secara zhalim, jika orang-orang kaya tidak memaksanya berbuat 
seperti itu, yakni memberikan sedekah kepada mereka agar mereka dapat 
menutupi aurat mereka dalam melaksanakan perintah Allah. 

Sedangkan Abu Ubaid dan ulama lainnya berpendapat bahwa seorang 
yang bangkrut yang tidak memiliki apa-apa lagi, hanya boleh menyisakan 
sedikit saj a pakaian yang dapat menutup auratnya agar ia dapat melaksanakan 
shalat dengan pakaian tersebut, yaitu pakaian yang sekedar menutupi dari 
batas pusar hingga lututnya. Setiap kali ia mendapatkan uang atau harta apapun, 
ia harus menyerahkan semuanya, dan ia tidak boleh me milik i apapun kecuali 
harta yang telah kami sebutkan tadi. Agar dengan keadaannya itu, ia dan juga 
orang lain dapat mengetahui dan menyadari hukuman untuk orang yang berbuat 
seperti itu. 

Ketigapuluh tujuh : Ancaman muharabah (diperangi) yang dijanjikan 
Allah kepada pelaku riba ini juga terdapat pada hadits Nabi SAW kepada 
orang yang berbuat mukhabarah (bertani di tanah orang lain dengan upah 
sebagian dari penghasilan tanah tersebut). 

Abu Daud meriwayatkan dari Yahya bin Ma’in, dari Ibnu Raja, dari 
Ibnu Khaitsam, dari Abi Zubair, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

j*" j J <- r ' j jiilli i jJJ |tJ 

“Barangsiapa tidak meninggalkan transaksi mukhabarah, maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasulnya akan memeranginya.” 9 ™ 
Ini adalah dalil larangan melakukan mukhabarah, yaitu mengambil 
setengah atau seperempat atau sepertiga dari hasil tanamnya sebagai upah. 
Dan terkadang disebut juga dengan muzara 'ah. 


9,9 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits Tentang 
Mukhabarah (3/262, hadits nomor 3406). 



Sebagian besar para ulama, diantaranya adalah para ulama pengikut 
madzhab Maliki, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan imam Daud (imam madzhab 
Zhahiri), mereka semua sepakat bahwa petani itu tidak diperbolehkan untuk 
membayar lahan yang digarapnya dengan hanya sepertiga, seperempat, atau 
sebagian dari apa yang dihasilkan dari tanah tersebut. 

Hanya saja, Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah beserta para pengikut mereka, 
membolehkan jika tanah tersebut ditanami dengan tanaman yang disepakati, 
dengan cara menyewa. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW: 

Aj ^^3 j J »., h » • • * 

“. ..Adapun yang diperbolehkan baginya adalah sesuatu yang telah 

diketahui dan dijamin HR. Muslim 940 . 

Pendapat ini juga diikuti oleh Muhammad binAbdillah bin Abdil Hakam. 
Namun ditentang oleh imam Malik dan para pengikutnya, dalilnya adalah juga 
sebuah riwayat imam Muslim dari Rafi’ bin Khadij 94 ', ia berkata: Ketika Nabi 
Muhammad SAW masih hidup, kami sering melakukan muhagalaW 42 pada 
tanah yang kami garap, kami hanya membayarnya dengan sepertiga atau 


HR. Muslim yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Perdagangan (3/ 
1181). 

941 HR. Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Menyewa Sebuah Lahan 
dengan Pembayaran Berupa Hasil Tanaman (3/1181). 

942 Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan muhaqalah ini, beberapa diantara 
mereka mengatakan bahwa artinya adalah menyewa sebidang tanah untuk ditanami 
dengan bij i gandum, yang biasanya disebut oleh para petani dengan sebutan muharatsah 
atau mukhabarah. Ulama lainnya mengatakan bahwa artinya adalah kerja sama antara 
pemilik lahan dengan petani untuk memanfaatkan lahan dengan pembagian yang sama- 
sama diketahui, entah itu sepertiga, seperempat, atau semacamnya. Ada yang 
berpendapat, yaitu menjual makanan yang masih ada pada tangkainya dengan sumur. 
Pendapat lain mengatakan artinya adalah penjualan tanaman yang belum kelihatan 
hasilnya. Larangan ini dikarenakan sesuatu yang ditanam itu termasuk yang bisa 
ditimbang. Jika keduanya dalam satu jenis maka tidak sah kecuali dengan barang yang 
serupa dan kontan. Sementara disini tidak diketahui mana yang lebih banyak. Lih. An- 
Nihayah karya Ibnu Al Atsir <1/416). 


Surah Al Bagarah 


kami beritahukan. Lalu pada suatu hari salah satu dari pamanku mengatakan: 
Rasulullah S AW telah melarang sesuatu yang mungkin bermanfaat bagi kita, 
namun taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya adalah pasti lebih bermanfaat. 
Beliau melarang kita untuk melakukan muhaqalah pada tanah yang digarap, 
yang dibayar dari sepertiga atau seperempat dari lahan yang digarap itu, 
dengan tanaman yang telah disepakati. Beliau memerintahkan kepada pemilik 
lahan untuk menanaminya sendiri atau dengan menyuruh saudaranya untuk 
menanaminya. Beliau menyatakan bahwa hukum penyewaan lahan atau yang 
semacamnya adalah makruh. 

Imam Malik dan para pengikutnya melanjutkan: Oleh karena itu 
penyewaan lahan dengan pembayaran berupa hasil tanaman yang dapat 
dimakan atau diminum, tidak diperbolehkan. Karena hal ini termasuk dalam 
makna pembelian makanan dengan makanan yang sama secara nasi'ah 
(adanya kelebihan dan ketidaktahuan waktu), dan itu adalah riba. Tidak 
diperbolehkan juga menyewa lahan dengan pembayaran berupa hasil tanaman 
yang tidak dapat dimakan atau diminum, kecuali berupa bambu, tebu, atau 
kayu. Karena bagi para ulama ini jenis-jenis tanaman tadi termasuk pada 
makna muzabanah m . 

Inilah yang disebutkan dari imam Malik dan para pengikutnya. Lalu, 
Ibnu Sahnun menyebutkan, dari Mughirah bin AbdirrahmanAl Makhzumi Al 
Madani, ia pernah berkata: Tidak mengapa dengan penyewaan lahan yang 
dibayar dengan tanaman lain yang bukan dari hasil garapannya. Namun Yahya 
bin Umar juga meriwayatkan dari Mughirah, bahwa ia tidak memperbolehkan 
hal tersebut, seperti pendapat para pengikut imam Malik diatas tadi. 

Sementara Ibnu Hubaib menyebutkan dari Ibnu Kinanah, bahwa ia 
pernah mengatakan: Yang tidak diperbolehkan adalah jika penyewaan lahan 

943 Muzabanah adalah pembelian sesuatu dari pohon kurma dengan buah kurma. 
Larangan untuk melakukan hal ini dikarenakan penjual dan pembeli sama-sama ingin 
membayar lebih dari hak mitranya. Transaksi ini dilarang kerena mengandung unsur 
penipuan dan ketidaktahuan. Lih. An-Nihayah (2/294). 



tersebut dibayar dengan tanaman yang dapat ditumbuhi kembali oleh lahan 
tersebut. Sementara yang diperbolehkan adalah yang selain itu, yakni dengan 



dihasilkan dari lahan tersebut ataupun bukan. 


Pendapat ini juga diikuti oleh Yahya bin Yahya, ia menambahkan: 
“Pendapat ini diambil dari pendapat imam Malik.” Lalu ia juga mengatakan: 
Ibnu Nafi’ pernah berkata: Tidak mengapa jika penyewaan lahan dibayar 
dengan segala sesuatu yang berbentuk tanaman, entah itu yang dihasilkan 
oleh lahan yang disewa ataupun bukan, kecuali tanaman yang berbentuk 



yang dilarang. 


Kemudian imam Malik menyebutkan dalam kitabnya^/ Muwaththa 
Adapun dengan memberikan sepertiga atau seperempat dari hasil garapan si 
petani adalah transaksi yang dapat dimasuki gharar (kecurangan), karena 



juga akan rusak secara keseluruhan. Dengan demikian si pemilik lahan telah 
menyewakan tanahnya kepada sesuatu yang tidak jelas pendapatannya. Hal 



dimanfaatkan dalam sebuah peijalanan, kemudian orang tersebut berkata 
kepada si penanam modal: aku akan memberikan sepuluh persen dari 
keuntungan petjalananku ini sebagai uang sewarna 


Hal ini tidak diperbolehkan dan tidak semestinya teijadi. Mengenai hal 
ini imam Malik mengatakan: Tidak semestinya seseorang mempersewakan 
dirinya, atau tanahnya, atau kapalnya, atau kendaraan lainnya, kecuali dengan 
bayaran yang telah diketahui dan tidak akan hilang. 


Pendapat ini juga diikuti olehAsy-Syafi’i, imam Abu Hanifah, dan para 



Hanbal, Al-Laits, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Al Hasan bin Hay, Abu Yusuf, dan 
Muhammad, mereka berpendapat: Tidak mengapa seorang penggarap 
memberikan sebagian dari hasil garapannya, misalnya sepertiga atau 
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seperempatnya, sebagai bayaran dari sewa lahan kepada pemiliknya. Pendapat 
ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Thawus. 

Para ulama yang mengusung pendapat ini berdalil dengan hadits tentang 
kisah Khaibar dan hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
mempekerjakan masyarakat Khaibar dengan upah setengah dari apa yang 
dihasilkan dari tanah tersebut 944 . 

Kemudian Ahmad mengatakan: Hadits yang diriwayatkan dari Rafi’ 
bin Khadij mengenai larangan penyewaan lahan tanaman adalah hadits yang 
tidak jelas lafazhnya dan tidak termasuk hadits shahih. Sedangkan hadits 
Khaibar adalah hadits shahih, dan berpegang dengan hadits shahih tentu 
lebih diutamakan. 

Beberapa ulama dari kalangan tabi’in dan beberapa ulama setelahnya 
membolehkan seseorang untuk memberikan kapal perahunya atau kendaraan 
lainnya untuk disewakan, seperti seseorang yang menyewakan tanahnya, dan 
sebagai gantinya adalah rezeki yang didapatnya dari persewaan tersebut. 
Mereka berdalil dengan hukum qiradh r* 5 , yang pembolehannya telah 
disepakati oleh para ulama, yang insya Allah akan kami uraikan 
penjelasannya pada tafsir surah Al Muzammil, yaitu pada ayat: 
auT 3 “Dia mengetahui bahwa akan 

ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah." (Qs. Al- 
Muzammil [73]: 20) 

Kemudian, Asy-Syafi’i menukilkan pendapat dari Ibnu Umar Kami 
pernah melakukan mukhabarah yang kami sangka tidak mengapa untuk 
melakukannya (atau, kami pernah melakukan penyewaan terhadap lahan yang 
kami bayar dengan sebagian dari hasil panen lahan tersebut), hingga akhirnya 


M4 HR. Para Imam ahli hadits, terkecuali An-Nasa’ i, yang diriwayatkan dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar. Lih. Nashb Ar-Rayah (4/179). 

Yang dimaksud dengan qiradh disini adalah mudharabah, yakni bagi hasil. Sebutan 
qiradh ini digunakan oleh masyarakat Hijaz. Lih. Att-Nihayah (3/79,4/41). 



kami diberitahukan oleh Rafi’ bin Khadij bahwa Rasulullah SAW telah 
melarangnya. Imam Syafi’i lalu melanjutkan: dalam riwayat ini tersirat adanya 
tiaskh (penghapusan) untuk hadits Khaibar. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada hadits lain yang memperkuat 
pendapat Asy-Syafi’i tentang naskh tadi, yaitu yang diriwayatkan oleh para 
imam ahli hadits dari Jabir, bahwa Nabi SAW telah melarang al.muhaqalah, 
al muzabanah, al mukhabarah, dan ats-tsunya 9 * 6 , kecuali yang telah 
diberitahukan. Lafazh hadits ini diambil dari imam Ad-Daraquthni 947 , dan hadits 
ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan pula dari Abu Daud dari Zaid bin 
Tsabit 948 , ia berkata: Rasulullah SAW melarang transaksi al mukhabarah, 
lalu aku bertanya: apa itu mukhabarah ? Beliau menjawab: mukhabarah 
adalah menggarap suatu lahan dengan bayaran (upah) setengah atau sepertiga 
atau seperempat dari hasil garapannya. 

Ketigapuluh delapan : Mengenai qira ‘at, pada kata Jb, yang dibaca 
oleh jumhur ulama seperti itu (ber-harakal fathah pada akhir kata), dibaca 
oleh Al Hasan dengan (huruf ya' yang terdapat dibelakang kata 
disulamkan) 949 . Alasannya adalah bahwa hurufku' yang berada di akhir kata 
tersebut mirip dengan bacaan huruf alif, oleh karena itu, sebagaimana harakat 


946 Ats-tsunya adalah melakukan akad jual beli dengan mengecualikan beberapa hal 
yang tidak diketahui. Ada juga yang mengartikan ats-tsunya ini dengan makna: menjual 
sesuatu tanpa ditakar, yang kemudian penjual tersebut tidak diperbolehkan untuk 
mengecualikan beberapa diantaranya, entah itu sedikit ataupun banyak. Adapun dalam 
masalah pertanian ini, ats-tsunya berarti: mengecualikan setengah atau sepertiga dari 
hasil. Lih. An-Nihayah (l /224). 

947 HR. Ad-Daraquthni (3/36). Sementara makna dari hadits ini juga diriwayatkan oleh 
imam Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Muzabanah. Juga diriwayatkan 
oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Penyewaan Lahan. 
Diriwayatkan juga oleh imam Malik pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits 
tentang Muzabanah dan Muhaqalah. 

944 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits Tentang Mukhabarah 
(3/262). 

949 Bacaan (qira ‘at) dari Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/491), dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (2/338). Bacaan ini tidak 
termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 
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yang sebenarnya tidak dibaca pada huruf alif maka begitu juga seharusnya 
pada hurufya 


Sebuah bacaan lain yang juga diriwayatkan dari Al Hasan, yaitu Jb 
(dengan memberikan harakat fathah pada huruf qaf). 


Lalu, pada kata , yang dibaca demikian oleh jumhur ulama 
{harakat fathah pada huruf ba ‘ dan huruf alif diakhir kata yang dituliskan 
dengan huruf wuw), dibaca oleh Abu As-Sammal dengan bacaan (dengan 

menggunakan harakat dhammah pada huruf ba' dan meletakkan huruf wau 
dibelakang kata dan men-^wAjvw-kannya) 950 . Namun bacaan ini dibantah oleh 
Abu Fath Utsman bin Jina, ia mengatakan: bacaan ini tidak dapat dibenarkan 
dari dua sisi; pertama, sangat sulit untuk berpindah dari harakat kasrah ke 
harakat dhammah. Kedua, peletakan huruf wau diakhir kata yang didahului 
dengan harakat dhammah pada sebuah kata benda. 


Al Mahdawi juga mengatakan: Bentuk kesalahannya adalah pada 
peletakan huruf wau di akhir kata, dimana asal sebenarnya adalah huruf alif 
karena tidak ada dalam bahasa arab sebuah kata benda yang menggunakan 
huruf wau sukun yang huruf sebelumnya ber -harakat dhammah. 


Sedangkan Al Kasa'i dan Hamzah membaca harakat kasrah pada 
huruf ba ' pada kata ini dengan imalah (antara kasrah dan fathah) karena 
adanya harakat kasrah pada huruf r a ‘. Berbeda dengan jumhur ulama yang 
menebalkan bacaannya karena huruf ba ‘ memang ber -harakatfathah. 


Adapun untuk bacaan 1 f'JS yang dibaca demikian oleh para jumhur 
ulama, yang maknanya adalah ketahuilah, dibaca oleh Abu Bakar yang 
diriwayatkan dari Ashim dan Hamzah dengan i f s b yang maknanya: maka 
izinkanlah orang lain untuk... 951 yang objeknya telah dihilangkan, 


950 Bacaan Abu Sammal ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya (2/391), 
dan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr (2/338). Bacaan ini tidak termasuk qira ’at 
sab ’ah yang mutawatir. 

951 Bacaan ini termasuk dalam qira 'atsab 'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam Al lqna ’(2/391), dan Taqrib An-Nasyr (ha).99). 



Makna dari bacaan jumhur diatas tadi diriwayatkan oleh Abu Ubaid 
dari Al Ashmu’ i. Kemudian, diriwayatkan dari para ahli bahasa bahwa kata 
Oif dapat bermakna 'J* yang artinya adalah mengetahui 952 . 


dengan arti yakinilah, karena arti ini termasuk dalam makna kata oif. 

Abu Ali serta ulama lainnya mengunggulkan bacaan yang menggunakan 
mad (yakni iyitt ), karena dengan begitu maka maknanya mereka 


Sedangkan Ath-Thabari mengunggulkan bacaan tanpa mad (yakni \ lyifr) 
karena memang dengan bacaan tersebut maka ayat ini dikhususkan untuk 
mereka, dan jika dibaca dengan mad maka mereka diharuskan untuk 
memberitahukan yang lainnya. 

Sedangkan bacaan jumhur ulama dan jumhur qari‘ Al Qur'an, 
Jla 'i j 'i (dengan menggunakan harakatfathah pada huruf 

ta ‘ pertama, dan harakat dhammah pada huruf ta' kedua), dibaca oleh Al 
Mufadhdhal yang diriwayatkan dari Ashim kebalikannya, yakni: 

'Jj 'i (dengan menggunakan harakat dhammah pada 

huruf ta ‘ pertama, dan harakat fathah pada huruf ta ‘ kedua) 953 . Lalu Abu 


sesuai dengan kata sebelumnya, ojj yakni, menyandarkan dua kata keija 

kepada satu subjek saja. 


oj jip- Jj s* 


951 Lih. Al-Lisan (pada kata Oif). 

*» Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/391), dan juga 
oleh Abu Hayan (2/338). Bacaan ini tidak termasuk qira ‘atsab ’ah yang mutawatir. 



“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui n 
(Qs. Al Baqarah [2]: 280) 

Untuk ayat ini dibahas sembilan masalah: 

Pertama : Firman Allah SWT, s^p ji “Dan jika (orang 

berutang itu) dalam kesukaran. ” Setelah Allah SWT menetapkan kepada 
orang-orang yang melakukan riba untuk mengambil modal dasar mereka saja 
dan mengembalikan harta yang mereka hasilkan dari perbuatan riba, jika 
mereka masih memiliki harta tersebut, lalu Allah SWT menetapkan bagi orang 
yang merasa kesulitan dalam mengembalikannya untuk menunggu hingga 
keadaannya membaik. 

Ayat ini diturunkan kepada masyarakat Tsaqif, ketika mereka meminta 
harta mereka yang dipinjamkan kepada bani Mughirah, lalu ketika bani 
Mughirah mengeluh bahwa keadaan mereka saat itu sedang dalam kesusahan, 
dan mereka juga mengatakan bahwa pada saat itu mereka tidak memiliki 
apa-apa untuk dibayarkan. Kemudian mereka meminta waktu hingga saat 
panen tiba Lalu turunlah ayat ini, Jj ji ^ ojj “Danjika 

(orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai 
dia berkelapangan." 

Kedua : Firman Allah SWT, ojj “Dan jika (orang 

berutang itu) dalam kesukaran." Dengan firman Allah SWT, ojj 

{fjij “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 
bagimu pokok hartamu." Menunjukkan ketetapan penagihan utang dari 
pemilik piutang kepada orang yang berutang. Dan juga pembolehan mengambil 
harta orang yang berutang secara paksa. Serta menunjukkan pula bahwa 
ketika orang yang berutang menolak melunasi utangnya, padahal ia mampu, 
maka ia termasuk orang-orang yang zhalim, karena Allah SWT mengatakan: 
’ 1 -3* i “Maka bagimu pokok hartamu" Jelas sekali bahwa 

para pemilik piutang memiliki hak atas penagihan harta yang dipinjamkannya. 


dan jika ia memiliki hak terscbu: maka orang yang berutang berkewajiban 
untuk mengembalikan harta yang dipinjamnya. 

Ketiga: Al Mahdawi dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa 
ayat ini sebagai pe-nasakh (ayat yang menghapus hukum) jual beli yang terdapat 
pada masa jahiliyah bagi orang yang kesulitan. Diriwayatkan dari Makki bahwa 
Nabi SAW pernah memerintahkan hal itu pada masa awal diajarkannya agama 
Islam. 

Mengenai hal ini Ibnu Athiyah mengatakan 954 : Jika memang benar 
riwayat dari Nabi SAW tersebut maka benarlah ayat ini sebagai penghapus, 
namun jika tidak maka ayat ini bukanlah ayat penghapus. Kemudian, Ath- 
Thahawi mengatakan: Dahulu, pada masa awal diturunkannya ajaran Islam, 
orang yang merdeka juga dapat dipeijual belikan jika orang tersebut tidak 
memiliki harta sama sekali untuk membayar utangnya. Lalu hal itu dihapus 
dengan firman Allah SWT, Jj >lf "Dan jika 

(orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai 
dia berkelapangan. ” 

Kemudian, para ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daracpithni 955 , dari Muslim bin Khalid Az- 
Zanji, dari Zaid bin Aslam, dari ibnu Al Bailamani, dari Surraq, ia berkata: 
Aku pemah berutang kepada seorang laki-laki, lalu ia membawaku menghadap 
Rasulullah SAW, namun beliau juga tidak mampu untuk membantuku, lalu 
aku pun dijual olehnya Hadits ini diriwayatkan dari Bazzar dengan isnad 
yang lebih panjang lagi. Dua perawi hadits ini, yaitu Muslim bin Khalid Az- 
Zanji dan Abdurrahman Al Bailamani tidak dapat dijadikan hujjah. 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa firman Allah SWT, 

J j jji -CLj'G Oj3 “'Dan jika (orang berutang itu) dalam 

kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan .” Ini adalah 
untuk seluruh manusia. Oleh karena itu, setiap orang yang sedang kesulitan 


954 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/493). 

955 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Jual Beli (3/61). 





ekonomi maka ia berhak untuk diberikan penangguhan. Ini adalah pendapat 
dari Abu Hurairah, Al Hasan, dan ulama lain secara keseluruhan. 

An-Nuhas mengatakan 956 : Pendapat yang paling baik mengenai ayat 
ini adalah pendapat dari Atha', Adh-Dhahak, Rabi’, dan Khaitsam. Yaitu: 
setiap orang yang merasa kesulitan berhak untuk ditangguhkan, dalam hal 
riba ataupun utang. Karena pendapat ini telah menyatukan pendapat-pendapat 
lainnya, termasuk juga pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini sebagai 
p e-nasakh yang diturunkan pada hukum riba. Sebab, bacaan dengan harakat 
dhammah (pada kata sjjfci) 957 maknanya adalah, “Jika siapapun dari kamu 
merasa kesulitan dalam membayar, dalam hal apapun...Namun apabila 
ayat ini dikhususkan untuk riba, maka akan lebih tepat jika menggunakan 
harakat fathah (sfcj), yang maknanya menjadi, “Jika seseorang yang 
melakukan riba merasa kesulitan.. 

Sedangkan Ibnu Abbas dan Syuraih berpendapat bahwa ayat ini khusus 
untuk masalah riba, adapun mengenai utang dan transaksi lainnya itu tidak 
dapat ditangguhkan, ia harus melunasi kepada yang berhak. Pendapat ini juga 
disampaikan oleh Ibrahim. Lalu mereka berdalil dengan firman Allah SWT, 
LjJit oj “Sesungguhnya Allah menyuruh 

kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.'* (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 58) 

Ibnu Athiyah menanggapi: Pendapat ini bisa saja berlaku pada seseorang 
yang tidak terlalu miskin, namun jika orang tersebut sangat kesulitan dan tidak 
memiliki apa-apa untuk membayar, maka secara darurat ia harus diberikan 
penangguhan. 

9M Lih. I’rabAl Qur'an karya An*Nuhas (1/342). 

957 Ini adalah bacaan jumhur ulama. Kalimat ini adalah kalimat sempurna. Berbeda 
dengan Ath-Thabari, ia berpendapat: kalimat ini tidak sempurna, karena khabar (predikat) 
pada kalimat ini tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah: “Jika orang-orang 
yang berutang dari kamu merasa kesulitan”. Sedangkan harakat dhammah pada kata 

karena ia sebagai predikat dari subjek yang tidak disebutkan. Perkiraan yang 
seharusnya adalah: “Maka yang wajib adalah untuk memberikannya masa tenggang”. 
Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah (2/494). 



Keempat Barangsiapa yang memiliki utang yang sangat banyak, dan 
para pemilik piutang menagih harta mereka, maka bagi hakim (pemimpin/ 
yang memutuskan perkara) untuk menanggalkan seluruh harta milik orang 
yang berutang tersebut untuk melunasi utangnya, dan meninggalkan apa yang 
menjadi kebutuhannya sehari-hari saja. 

Bahkan Ibnu Nafi’ meriwayatkan dari imam Malik, bahwa orang 
tersebut tidak boleh disisakan kecuali hanya pakaian yang dapat menutupi 
tubuhnya saat itu saja. Adapun pendapat yang diunggulkan dalam madzhab 
Maliki adalah: orang tersebut boleh ditinggali pakaian yang biasanya ia pakai 
sehari-hari, dan bukan pakaian yang terkesan berlebihan, namun jika pakaian 
yang dipakainya saat itu agak berlebihan sebaiknya tidak ditanggalkan. 
Sedangkan mengenai pakaian istrinya atau penjualan kitab-kitab jika ia 
termasuk seorang yang pintar, para ulama madzhab (Maliki) berbeda pendapat 
mengenai pengambilan atau pembiarannya. 

Sedangkan untuk tempat tinggal, pelayan, atau pakaian lainnya, harus 
diambil jika belum cukup menutupi keseluruhan utangnya. Namun jika ada 
hartanya yang telah disita seperti itu, maka ia haram dipenjara. Dalilnya adalah 
firman Allah SWT, Jl i>li v^s- ,'i “Dan jika (orang 

berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan” 

Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Sa’idAl Khudri, 
ia berkata: Ketika Nabi Muhammad S AW masih hidup, ada seorang laki- 
laki yang tertimpa musibah kerugian dari hasil panennya, kemudian ia pun 
dihimpit oleh utang, lalu Rasulullah SAW berkata: “ Bersedekahlah 
kepadanya .” Lalu orang-orang pun bersedekah kepadanya, namun sedekah 
tersebut masih tetap tidak dapat menutupi seluruh utangnya, kemudian 
Rasulullah SAW berkata kepada para pemilik piutang, “Ambillah apa yang 
dapat kamu ambil, dan janganlah berlebihan .” Lafazh hadits ini diambil 
dari imam Muslim 95 *. Sedangkan riwayat Abu Daud menyebutkan 959 : lalu 

,5 ‘ HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/1191, hadits nomor 1556). Abu 
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Rasulullah S AW hanya memerintahkan kepada para pemilik piutang untuk 
mengambil hartanya saja, tidak yang lainnya. 

Ini adalah Halil yang tidak perlu penjelasan lagi, dimana Rasulullah S AW 
tidak memerintahkan untuk menahan (memenjarakan) laki-laki yang berutang 
tadi (yakni Muadz bin Jabal seperti yang dikatakan oleh Syuraih), ataupun 
menguntitnya. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang mengatakan bahwa 
orang tersebut harus diikuti kemana ia pergi, karena mungkin suatu waktu ia 
akan memiliki harta yang dapat menutupi utangnya tersebut Wallahu a ’lam. 

Kelima: Jika orang tersebut mengaku bangkrut dan tidak memiliki apa- 
apa lagi, menurut pendapat imam Malik, dan juga Asy-Syafi’i, imam Abu 
Hanifah, serta ulama lainnya, maka orang tersebut harus ditahan (dipenjara) 
hingga terlihat jelas ketiadaannya (kemiskinannya). 

Imam Malik berpendapat bahwa orang tersebut tidak harus ditahan 
jika ia tidak dituduh menyembunyikan hartanya dan berusaha membayar semua 
utangnya. Ia juga tidak harus ditahan jika kesulitannya terlihat dengan jelas, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Keenam: Jika orang yang bangkrut tadi telah mengumpulkan uang 
sejumlah utangnya, kemudian uang itu hilang sebelum ia membayarkannya 
kepada pemilik piutang tersebut, maka orang yang bangkrut ini masih 
menanggung bebannya, dan piutang yang dimiliki pihak lain pun masih tetap 
ada. Akan tetapi jika uang itu telah diserahkan kepada seorang hakim 
(penengah), lalu sebelum diserahkan kepada pemilik piutang uang tersebut 
hilang dari tangannya, maka orang yang bangkrut tadi telah terlepas dan beban 
utangnya. Tanggung jawab telah digantikan kepada hakim atau pemilik piutang 
atau keduanya. 

Namun Muhammad bin Abdul Hakam berpendapat bahwa beban utang 

Daud pada pembahasan tentang Jua! Beli (3/267). An-Nasa' i pada pembahasan tentang 
Jual Beli, ibnu Majali pada pembahasan tentang ahkam. Serta imam Ahmad dalam kitab 
musnadnya (3/36). 

w Setelah melihat kitab Sunan Abu Daud, saya tidak menemukan riwayat yang 
disebutkan oleh Al Qurthubi ini. Lih. Sunan Abu Daud (3/276, hadits nomor 3469). 



tersebut masih ditanggung oleh orang yang bangkrut tadi selamanya, hingga 
uang tersebut sampai ke tangan pemilik piutang. 

Ketujuh : Makna dari kata V^s- sendiri adalah keadaan yang sulit 
dalam segi tidak memiliki harta. Sedangkan kata ijgb maknanya adalah: 
penundaan atau penangguhan. Sementara kata adalah bentuk mashdar 
yang bermakna J~4 dan artinya adalah kemudahan atau kelapangan. 

Adapun untuk kata £ di -rafa -kan karena didahului oleh kata ■ 

, dan makna dari kata ^ sendiri adalah terjadi atau merasakan. Ini adalah 
pendapat dari Sibawaih, Abu Ali, dan ulama bahasa lainnya. Atau boleh juga 
dengan menggunakan nashab, seperti yang disebutkan dalam mushhaf Ubai 
bin Ka’ab 960 : JJ ij&S 'a yang maknanya: “Jika orang yang ditagih 

itu merasakan kesulitan”. 

Lain lagi dengan bacaan Al A’masy, ia membaca ayat ini dengan 
bacaan: t£sh ijJA - t: Ofi- Abu Amru Ad-Dani meriwayatkan dari Ahmad 
bin Musa, ia mengatakan bahwa dalam mushhaf Ubai bin Ka’ab juga 
menyebutkan bacaan seperti ini. 

Kemudian An-Nuhas, Makki, dan An-Nuqasy mengatakan: Jika dibaca 
demikian maka lafazh ayat ini dikhususkan untuk orang-orang yang melakukan 
riba saja, sedangkan yang membaca dengan menggunakan p maka lafazh 
ayat ini adalah umum untuk semua yang memiliki utang, seperti yang telah 
kami terangkan sebelumnya. 

Al Mahdawi meriwayatkan: Yang disebutkan dalam mushhaf Utsman 
adalah: 'pS^^jZ ojj riwayat ini disebutkan oleh An-Nuhas %1 . 

Sedangkan kata yang dibaca oleh jumhur dengan menggunakan 

harakat kasrah pada huruf zha , dibaca oleh Mujahid, Abu Raja, dan Hasan, 
dengan: (dengan menggunakan sukun pada huruf zha 'j 961 . Ini adalah 

960 Bacaan Ubai ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athiyah, namun bacaan ini 
tidak termasuk dalam qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 

961 Lih. I’rabAlQur'an karya An-Nuhas (1/211). 

961 Bacaan dengan menggunakan sukun pada huruf zha' mi tidak termasuk qira‘at 


bagian dari bahasa Tamimiyah, contoh lainnya yang dibaca demikian adalah, 
kata yang dibaca , dan juga kata jS yang dibaca oIT- 

Sedangkan bacaan j umhur untuk kata dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf siri. Sementara Nafi’ membacanya dengan: 
(dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf sih) 963 . 

An-Nuhasj uga meriwayatkan bacaan lain dari Mujahid danAtha', yaitu: 

J' a jku* (menggunakan bentuk perintah pada kata sedangkan 

untuk kata dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf sin, 

harakat kasrah pada huruf ra ‘, dan meletakkan huruf wau di akhir kalimat) 964 . 

Lalu ada pula yang membaca kata dengan S J»lS 945 , namun bacaan 

ini dibantah oleh Abu Hatim, ia mengatakan: bacaan ini tidak 
diperbolehkan, bacaan ini hanya diperbolehkan pada surah An-Naml, karena 
maknanya adalah seorang wanita yang berbicara untuk dirinya sendiri. 
Sedangkan untuk ayat ini bermakna menangguhkan, seperti yang disebutkan 
pada firman Allah SWT, Jj yj Jli “ Berkata iblis: “Ya 

Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari 
(manusia) dibangkitkan T (Qs. Al Qiyamah [75]: 25) 

Namun Abu Ishak Az-Zujaj membolehkan bacaan tadi, ia 
beralasan: bacaan seperti itu termasuk dari isim mashdar, seperti yang 
disebutkan pada firman Allah SWT, totf “ Terjadinya kiamat 

itu tidak dapat didustakan (disangkal).” (Qs. Al Waaqi ’ah [56]: 2) Seperti 
yang disebutkan pada firman Allah SWT, IjiU j*** of “Merekayakin 


sab 'ah yang mutawatir. Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 
(2/494). 

Bacaan Nafi’ ini termasuk qira 'atsab 'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam Allqna ’ (2/615). 

944 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/495), dan juga 
oleh Abu Hayan dalam AlBahr (2/340). Namun bacaan ini tidak termasuk dalam qira 'at 
sab 'ah yang mutawatir. 

945 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/495), dan juga 
oleh Abu Hayan dalami/ Bahr (2/340). Namun bacaan ini tidak termasuk dalam qira 'at 
sab 'ah yang mutawatir. 



bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat 
(Qs. Al Qiyamah [75]: 25). Juga seperti yang terdapat pada firman Allah 
SWT, Js, pVi “(Pandangan) mata yang khianat.'’ 966 Dan ayat-ayat 

yang lainnya. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, u ^ an 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu." 
Kalimat j 0 \j menempati posisi mubtada ’, sedangkan khabarnya 
adalah kata *}£.. 

Pada firman ini Allah SWT menyarankan kepada pemilik piutang untuk 
bersedekah kepada orang yang berutang yang sedang dalam kesulitan, dan 
menjadikan sedekah itu lebih baik daripada menangguhkannya. Pendapat ini 
disampaikan oleh As-Suddi, Ibnu Zaid, dan Adh-Dhahak. 

KemudianAth-Thabarijuga menyampaikan makna lain dari beberapa 
ulama lainnya, yaitu: bersedekah kepada orang yang kaya dan orang miskin 
itu lebih baik bagimu. Namun tentu saja yang paling benar adalah makna yang 
pertama tadi, karena pada ayat ini tidak disebutkan kalimat orang kaya. 

Kesembilan : Abu Ja’far Ath-Thahawi meriwayatkan, dari Buraidah 
bin Al Khashib, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: 

fji J5" <1 015"” 1 j~,Jaj 1 

“Barangsiapa yang menangguhkan orang yang kesulitan (dalam 

membayar utang) maka ia (akan dilimpahkan) setiap harinya 

pahala bersedekah." 

Kemudian aku berkata: apakah setiap hari ia bersedekah dengan jumlah 

(utang) yang sama?. Beliau menjawab: 


966 Ayat selengkapnya: jl^jT jjpfy hfi. “Dia mengetahui 

(pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” (Qs. Al 
Mu’min[40J:19). 


Surah Al Baqarah 



"Setiap harinya ia akan mendapatkan pahala sedekah selama 
belum tiba waktu pelunasan, namun jika ia menangguhkannya 
lagi setelah waktu pelunasan, maka setiap harinya ia akan 
mendapatkan pahala sedekah yang sama dengan jumlah 
utangnya." 967 

Lalu imam Muslim meriwayatkan dari Abu Mas’ud 94 ®, ia berkata: 
Rasulullah S AW pernah bersabda: 

u* ^ ’-^y ^ 

jf aAIAp yti y «1)V5T_j c^tJl 015^ 

*1a iUij y\ j»%j y *&' Jii y#- 

.*UP 

“Ada seorang laki-laki dari zaman sebelum kamu yang dihisab 
(pada hari kiamat), namun tidak satu kebaikanpun didapati 
darinya, kecuali ia sering bertransaksi dengan orang lain dan ia 
adalah seorcmgyang kaya, ia selalu memerintahkan anak buahnya 
untuk memaafkan (dan menghapuskan utang) kepada orang yang 
kesulitan dalam membayar utangnya. Lalu Allah SWT berfirman: 
Kami lebih berhak untuk memaafkan daripada dia, oleh karena 
itu maafkanlah dia (dan hapuskan dosanya)" 


*** HR. Ahmad dalam kitab musnadnya (5/360), juga Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang Sedekah (2/808, hadits nomor 2418), juga Hakim (2/23), juga Al Baihaqi pada 
pembahasan tentang Jual Beli (5/360). Hadits ini juga disebutkan dalam Al Jami' Al 
Kabir (4/201), dan Ash-Shaghir (no.8539). 

** HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, bab: Fadhilah Menangguhkan 
Pembayaran utang orang yang sedang kesulitan dalam membayar (3/1196). 


Riwayat lain imam Muslim dari Abu Qatadah menyebutkan, pada suatu 
hari Abu Qatadah ingin menagih utang pada seseorang yang telah jatuh tempo 
pembayarannya, namun orang tersebut selalu menghindar darinya Ketika pada 
akhirnya Abu Qatadah bertemu dengan orang tersebut, orang itu mengatakan: 
“Aku sedang kesulitan” Abu Qatadah berkata: “Apakah engkau bersumpah 
demi Allah?” ia menjawab: “Aku bersumpah demi Allah.” Lalu Abu Qatadah 
mengatakan: “(aku akan menangguhkan utangmu) karena aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

jl ^ i j Jctfj U {j* '-r > '_r^ 0^ e^ 

“Barangsiapa yang ingin diselamatkan oleh Allah dari kesulitan 
hari kiamat nanti maka tangguhkanlah utang orang yang 
kesulitan, atau hapuskanlah utangnya.” 969 
Pada riwayat lain imam Muslim menyebutkan sebuah hadits yang sangat 
panjang, dari Abu Al Yasar (nama aslinya adalah:Ka’ab binAmru), bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa yang 
menangguhkan atau menghapuskan utang orang yang sedang kesulitan 
maka ia akan dinaungi Allah didalam naungan-Nya. ” 970 

Hadits-hadits yang disebutkan dialas tadi adalah anjuran kebaikan yang 
jelas sekali dan tidak perlu ditafsirkan lagi. Bahkan hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Qatadah menunjukkan bahwa jika pemilik piutang beranggapan atau 
bahkan mengetahui kesulitan yang dialami orang yang berutang kepadanya, 
maka ia diharamkan untuk menagih utangnya, walaupun kesulitannya itu belum 
dibuktikan di hadapan hakim (penengah). 

Adapun makna dari menangguhkan utang adalah penundaan waktu 


969 HR. Muslim pada pembahasan tentang Musaqat (3/1196). 

970 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud (4/2301-2302, hadits nomor 3006). 
Diriwayatkan pula oleh imam Ahmad dalam kitab musnadnya (3/427). 



pembayaran hingga orang yang diutangi mampu untuk membayarnya. 
Sedangkan makna dari menghapuskan utang itu adalah membebaskan beban 
utang dari orang yang diutanginya. 

Abu Al Yasar mencoba untuk menyatukan dua makna ini sekaligus 
kepada orang yang berutang kepadanya, dimana ia menghapuskan catatan 
utang dan mengatakan: jika engkau mendapatkan sejumlah uang yang engkau 
pinjam maka bayarlah, namun jika engkau tidak mendapatkannya maka 
engkau telah terbebaskan dari utangmu. 


Firman Allah: 





“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa 
yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya. ”(Qs. Al Baqarah [2J: 281) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sembilan hari sebelum 
wafatnya Nabi S AW, dan tidak ada lagi ayat lain yang diturunkan setelah itu. 
Sedangkan Ibnu Jubair dan Muqatil mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tujuh hari sebelum beliau wafat. Adajuga riwayat yang mengatakan tigahari 
sebelum wafat Bahkan riwayat lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tiga jam sebelum beliau wafat 

Ketika ayat ini diturunkan. Nabi SAW mengatakan: 

Sjtj U J>\ lil 

“Letakkanlah ayat ini di antara ayat (tentang) riba dan ayat 
(tentang) utang.” 971 


m Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab A! MuharrirAi Wajiz (2/498). 



Diriwayatkan juga oleh Makki bahwa Nabi SAW mengatakan, 

tJj J* JJj!» 

“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan ayat ini, kemudian 
ia berkata: letakkanlah ayat ini setelah ayat ke dua ratus delapan 
puluh.” 912 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Sebuah riwayat dari Ubai bin Ka’ab, 
Ibnu Abbas, dan Qatadah, menyebutkan bahwa ayat yang terakhir diturunkan 
adalah: pA* * .) *jiS* ^ 

-’i. “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang 

rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 
lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. ” (Qs. At-Taubah (9J: 128) 
Namun pendapat pertama lebih diketahui, lebih banyak, lebih benar, 
dan lebih masyhur. Diriwayatkan pula oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: ayat Al Qur'an yang terakhir kali diturunkan adalah: 
Oj+&i 'J '-yA* &l _j> p $ jj 

“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing- 
masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya .” Lalu Jibril 
berkata kepada Nabi SAW: “Wahai Muhammad, letakkan ayat ini setelah 
ayat ke dua ratus delapan puluh dari surah Al Baqarah.” Riwayat ini 
disampaikan oleh Abu Bakar Al Anbari pada kitabnya Ar-Rad. Dan ini pula 
yang menjadi pendapat Ibnu Umar RA, bahwa ayat ini adalah ayat terakhir 
yang diturunkan, dan bahwa Nabi SAW menjalani hari-hari terakhirnya setelah 
itu selama dua puluh satu hari. Insya Allah kami akan membahas hal ini pada 
tafsir ayat pertama dari surah An-Nashr, yaitu firman Allah SWT, 


m Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al MuharrirAl Wajiz (2/ 
498) 


Surah Al Baqarah 



;U- lij “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan." (Qs. An-Nashr [110]: 1) 

Ayat yang sedang kita bahas sekarang ini adalah ayat nasehat untuk 
seluruh manusia, dan perihal yang menyangkut manusia secara keseluruhan. 

Harakat fathah pada kata disini karena ia sebagai objek kalimat, 
bukan sebagai keterangan waktu. Sedangkan kalimat, Jil JJ , yf-y 

adalah sambungan dari kata Namun kata ff^ySf-y yang dibaca 
demikian oleh jumhur ulama, dibaca oleh Abu Amiu dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf t a ' dan harakat kasrah pada hurufji/m (yakni: 
ffs yjj-y)™, seperti pada firman Allah SWT, ^£1*1 UJJ oj “Sesungguhnya 
kepada Kami-lah mereka kembali (Qs. Al Ghaasyiyyah [88]: 25). Juga 
dengan mempertimbangkan bacaan Ubai yang mengganti kata yf-y 
menjadi 

Sedangkan ulama lainnya membaca dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ta‘ dan harakat fathah pada huruf jim (yakni: 

yS*-’yl- Seperti pada firman Allah SWT, jiJl p-i^y $ J) 
u Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa 
mereka yang sebenarnya." (Qs. Al An’aam [6]: 62). Firman Allah SWT, 
tfLJi \j&- JJ ‘ l ^an jika sekiranya aku di 

kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali 
yang lebih baik daripada kebun-kebun itu." (Qs. Al Kahfi [ 18]: 36). Juga 
dengan mempertimbangkan bacaan Abdullah yang mengganti kata yf-y 

menjadi o'y}.- Sedangkan H asan membaca kata ffjyf-y dengan 
menggunakan huruf>wyakni Jyr'jt , yang maknanya menjadi: semua manusia 
akan berpulang kepada (Allah). 974 

Ibnu Jinni mengatakan: Makna ayat ini adalah seakan dengan menyebut 


*” Bacaan Abu Amru ini termasuk qira‘at sab’ah yang mutawatir, seperti yang 
disebutkan dalam kitab Allqna '(2/615), dan Taqrib An-Nasyr (hal.99). 

” 4 Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al Bahr (2/34!), namun 
bacaan ini tidak termasuk qira‘at sab 'ah yang mutawatir. 



kata kembali ini Allah SWT sedang memberikan kasih sayang-Nya kepada 
orang-orang mukmin, karena penyebutan kata ini adalah salah satu penyebab 
hati mereka menjadi lembut. Sedangkan jumhur ulama menafsirkan bahwa 
hari yang disebut pada ayat ini agar manusia memelihara dirinya adalah hari 
kiamat, hari hisab dan hari kematian mereka. Beberapa kalangan lainnya 
mengatakan bahwa hari tersebut adalah hari kematian. Ibnu Athiyah 
mengatakan 975 : Pendapat pertama Iah yang paling benar, karena sesuai dengan 
lafazh yang disebutkan pada ayat tersebut. 

Para firman-Nya Jiljj {kepada Allah) terdapat kata yang dihilangkan, 
kemungkinan yang seharusnya adalah: kepada ketetapan Allah, atau kepada 
takdir Allah. Sedangkan untuk kata adalah dhamir yang tempat 
kembalinya ada pada kata V’. bukan pada lafazhnya. Hanya saja, jika 
menurut bacaan Al Hasan, yakni tip*y., maka kata kembali pada dhamir 
jamaah yang ada pada kata ojie-j 't. 

Pada ayat ini juga terdapat dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi bahwa 
ganjaran dan hukuman itu bergantung kepada perbuatan manusia saat hidup 
di dunia. Dalil ini dapat menjadi sebuah bantahan atas pendapat Jabariyah, 
seperti yang telah kami ungkapkan sebelumnya. 

Firman Allah: 


' » < T-J v_-^5sJ jl clotf Cj\j Vj (J jjtll; 

V3 (3^-11 <u_Lp 

V j\ 1.^« k **(_£«yi 0 ^ U y Mi 


975 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/499). 


Surah Al Baqarah 


Cr? 0 oWjtfj ji-ji g&rj pJ oj* ^=4^-j 
Cfj^i Vj (S 1» ^jj»j ^^-=>Jui L*^j j^-J o' jTj^J! 
ji r^i= t^ ysS o' 'ii V* £ '*j 
^1 yiip * 5 f 5S13 sa^llJ ^jilj it 'u* Jo^il j£ 3 -S 

_^jp J~*U ^ ^ s r . u IfSjJtJG 5jy»£» 5/>«J -J^jjSsj 0 ' 

0j$ J -^j-- jU^> V3 tej 'tf' 

',i ><;, *>«; * * -<■? t A . i. K *i **ii \ i"*.3 

J-^ssaj *0Jlj <U)I <0)1 IjAjIj j*-^=V Jj ->Aj|i IjJjub 




“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertaqwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada utangnya. Jika yang berutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, 
maka (boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi- 
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang 
lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 



menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali 
jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 
antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi merasa dipersulitkan (dipaksa). Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 282) 

Untuk ayat ini, dibahas limapuluh dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, pM iSj V£i; y.jfo ti&i “Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai.” Sa’id bin Musayyab mengatakan: Aku diperintahkan untuk 
memberitahukan ayat Al Qur'anyang tertuliskan di atas Arsy, yakni ayat tentang 
utang piutang. 

IbnuAbbas mengatakan: Ayat ini khusus untuk masalah transaksi Salam 
(pembelian barang yang diserahkan kemudian hari [pemesanan], sementara 
pembayarannya diberikan dimuka.Ed), dan diturunkan pada kisah tmasaksi 
Salam dalam masyarakat kota Madinah. Itulah asbabunnuzul (sebab 
turunnya) ayat ini, yang kemudian oleh ijma para ulama dicakupkan untuk 
seluruh transaksi yang berbentuk utang. Bahkan Ibnu Khuwaizimandad 
mengatakan: Ayat ini mencakup tiga puluh hukum. 

Lalu dari ayat ini beberapa ulama dari madzhab kami mengambil dalil 
untuk pembolehan penundaan pembayaran dalam pinjam meminjam, seperti 
pendapat yang disampaikan oleh imam Malik. Karena antara transaksi 
peminjaman dan transaksi lainnya yang berbentuk utang tidak terlalu jauh 
berbeda. 



Namun hal ini dibantah oleh madzhab Syafi’i, mereka mengatakan 
bahwa ayat ini tidak ada dalil untuk pembolehan penundaan pembayaran dalam 
semua transaksi pinjam meminjam. Akan tetapi, ayat ini berkenaan dengan 
perintah untuk bersaksi, yaitu jika ada sebuah transaksi utang piutang yang 
memiliki tenggat waktu pembayaran. Kemudian pembolehan penundaan 
pembayaran dalam pinjam meminjam dapat diketahui dengan penarikan dalil 
lainnya dari ayat ini. 

Kedua: Firman Allah SWT, pt M lij “ Apabila 

kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan." 
Kata pil? pada ayat ini adalah untuk penekanan, seperti yang terdapat pada 
firman Allah SWT, sj “Dan burung-burung yang terbang 

dengan kedua sayapnya." (Qs. Al An’aam [6]: 38). Firman Allah SWT, 
isCjiLiJT lili “Lalu seluruh malaikat itu bersujud 
semuanya .” (Qs. Shaad [38]: 73). 

Hakikat makna dari kata ptl? adalah keterangan dari semua transaksi 
dimana salah satu pihak membayar dengan tunai dan pihak yang lainnya dalam 
tanggungan secara tempo. Kata menurut bahasa Arab adalah semua 

harta yang ada dalam genggaman, sedangkan kata adalah semua harta 
yang tidak ada dalam genggaman. LaluAllah SWT menjelaskan makna tersebut 
dengan firman-Nya: 1,3) “ Untuk waktu yang ditentukan." 

Ketiga: Firman Allah SWT, jtliJj “ Untuk waktu yang 
ditentukan Ibnu Al Mundzir mengatakan: firman Allah ini menunjukkan 
bahwa peminjaman yang dilakukan dengan waktu yang tidak ditentukan itu 
tidak diperbolehkan, begitu juga dengan hadits Nabi yang memiliki makna 
serupa dengan Al Qur'an. Sebuah hadits shahih menyebutkan, bahwa ketika 
Rasulullah SAW hijrah ke kota Madinah, penduduk Madinah saat itu sudah 
terbiasa bertransaksi dengan cara berutang untuk menanam tanaman mereka, 
dengan jangka waktu pelunasan dua atau tiga tahun. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda: 



J» 1 J\ jjjj ‘jjis" j LX_ii ijj j LiLi ‘J 

“Barangsiapa yang ingin bertransaksi salam pada kurma, maka 
bertransaksilah, dengan timbangan yang diketahui, takaran yang 
diketahui, dan waktu yang diketahui. ” Hadits ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, oleh imam Al Bukhari, imam Muslim, dan para imam hadits 
lainnya 976 . 

Ibnu Umar juga pemah mengatakan: Dahulu, masyarakat jahiliyah 
terbiasa jual beli daging unta yang masih dalam kandungan, kemudian ketika 
Rasulullah SAW diutus kepada mereka, beliau melarang jual beli dengan cara 
demikian 977 . 

Seluruh ulama Islam juga sepakat bahwa transaksi Salam itu dibolehkan, 
yakni: mereka membolehkan j ika ada seseorang yang menyerahkan (menjual) 
makanan dengan kapasitas yang diketahui timbangan dan waktunya, dengan 
pembayaran berupa dinar atau dirham yang diserahkan sebelum kedua belah 
pihak berpisah dari tempat mereka bertransaksi. Maka transaksi ini dinamakan 
Salam (dengan kata lain Salam adalah, pembelian barang yang akan diserahkan 
kemudian, sementara pembayarannya diberikan di muka.Ed). Transaksi yang 
mereka lakukan ini sah dan diperbolehkan, tidak ada satu ulama pun yang 
membantahnya 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama madzhab kami berpendapat 
bahwa transaksi Salam pada saat memanen, akhir tahun, suatu perayaan 
besar, semua ini dibolehkan, karena termasuk waktu yang dapat ditentukan 
dan diketahui. 


976 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Salam, bab: Salam dengan Takaran yang 
Ditentukan (2/30), dan Muslim pada Pembahasan tentang Musaqat (3/1227). 

977 Hadits tentang larangan jual beli ternak yang masih dalam kandungan ini diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Jual Beli. Lih. Al-Lu’lu’waAI 
Marjan (2/4). Diriwayatkan pula oleh para imam hadits lainnya. 



Keempat. Para ulama kami juga membatasi definisi dari Salam, mereka 
mengatakan bahwa Salam itu adalah pembelian sesuatu yang diketahui namun 
dalam tanggungan (diserahkan kemudian hari) hingga pada waktu yang 
ditentukan, dengan spesifikasi barang yang jelas diketahui, sementara 
pembayarannya kontan atau cara yang lain yang dinilai kontan. 

Pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “Sesuatu yang diketahui “ 
berguna untuk memisahkan transaksi ini dengan transaksi sesuatu yang tidak 
dapat diketahui. Misalnya saja transaksi yang dilakukan oleh masyarakat kota 
Madinah sebelum Nabi SAW berhijrah kesana, pada saat itu mereka sudah 
terbiasa melakukan transaksi dengan menggunakan pembayaran pohon yang 
belum berbuah. Setelah Nabi SAW berhijrah kesana, beliau melarang transaksi 
seperti itu, karena transaksi itu dapat terjadi kecurangan didalamnya. Karena 
buah yang dihasilkan oleh sebuah pohon dapat berbeda dengan buah yang 
dihasilkan oleh pohon lainnya, bahkan terkadang ada pohon yang tidak 
menghasilkan buah sama sekali. 

Adapun pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “ dengan spesifikasi 
barang yang jelas diketahui” berguna untuk memisahkan transaksi ini dengan 
transaksi sesuatu yang telah diketahui oleh kedua belah pihak namun 
penjelasannya secara global saja, tidak secara mendetail. Seperti membeli 
buah kurma, atau pakaian, atau pun yang lainnya, tanpa menjelaskan jenis, 
macam, bentuk, dan sifat-sifat yang dimiliki oleh benda yang akan dibeli. 

Pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “dengan pembayaran kontan” 
berguna untuk memisahkan transaksi ini dengan transaksi utang dengan utang 
lainnya. Sedangkan kelanjutan definisi tersebut yang menyebutkan “ atau cara 
lain yang dinilai kontan” ini berguna untuk menghindari perkiraan transaksi 
utang dengan utang lainnya, yakni: uang diserahkan setelah dua atau tiga hari 
setelah bertransaksi. Karena penundaan pembayaran untuk modal 
diperbolehkan. 

Itulah yang disepakati oleh para ulama madzhab kami (Maliki), yaitu 
membolehkan penyerahan uang (baca: pembayaran) yang dilakukan setelah 
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dua atau tiga hari dari hari transaksi, karena kedekatannya. Entah itu dengan 
menggunakan syarat ataupun tidak. 

Namun Asy-Syafi’i dan para ulama Kufah tidak menyetujuinya, mereka 
tidak memperbolehkan penundaan bayaran dari waktu transaksi salam hingga 
waktu mereka berpisah dari tempat transaksi. Mereka berpendapat bahwa 
transaksi Salam sama hukumnya dengan penukaran yang harus diserahkan 
saat itu juga. 

Kemudian, para ulama kami juga membantah lagi pendapat ini, mereka 
mengatakan bahwa kedua perkara ini (pinjam meminjam dengan penukaran) 
tidak sama, terutama pada detail sifat-sifat keduanya. Perkara penukaran 
sangatlah sempit dan syarat-syarat didalamnya sangat banyak sekali, berbeda 
dengan pinjam meminjam, dimana bentuk transaksi pinjam meminjam ini lebih 
bermacam-macam. Wallahu a’lam. 


Sedangkan pengikatan definisi kata ini dengan kalimat “hingga waktu 
yang ditentukan.” berguna untuk memisahkan transaksi pinjam meminjam ini 
dengan transaksi yang dibayarkan saat itu juga (atau satu, dua, tiga hari 
setelahnya), karena transaksi seperti ini tidak dianggap Salam. Insya Allah 
kami akan membahas hal ini pada pembahasan selanjutnya. Penyambungan 
kalimat “hingga waktu...” dengan “...yang ditentukan” berguna untuk 
memisahkan transaksi ini dengan transaksi yang waktunya tidak ditentukan, 
seperti yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah dulu. 


Kelima : Kata dan jji* , u dalam bahasa arab memiliki makna 

yang sama, dan keduanya juga sama-sama disebutkan di dalam hadits Nabi 
SAW dengan makna yang serupa. Hanya saja, topik yang dikhususkan untuk 
bab ini adalah kata karena biasanya kata j,l‘ u digunakan hanya untuk 

pinjaman saja, sedangkan kata digunakan untuk semua transaksi yang 

berbentuk jual beli yang dibolehkan sesuai kesepakatan para ulama. 


Terkecuali hadits Nabi SAW yang melarang jual beli sesuatu yang tidak 
kamu miliki 97 *, lalu diberi keringanan pada jual beli secara Salam. Karena 


1 HR. Ahmad dan para penulis kitab sunan lainnya, dan juga Ibnu Hibban dalam kitab 



jual beli secara Salam adalah jual beli yang diketahui oleh kedua belah pihak, 
walaupun salah satu pihak tidak menyerahkan kewajibannya pada saat itu, 
namun kedua pihak yang melakukan transaksi sama-sama sangat 
membutuhkannya. 

Yakni: pemilik modal (pembeli) membutuhkan hasil yang akan dipanen 
nanti, sedangkan penjual membutuhkan modal dasar untuk menanam 
tanamannya. Oleh karena itu jelas sekali bahwa jual beli secara salam ini 
sangat sarat dengan maslahat dan dibutuhkan. 

Beberapa ulama menyebut transaksi ini dengan sebutan mahawij (jual 
beli orang-orang miskin), namun jika sebutan ini dibenarkan maka hilanglah 
hikmah dan faidahjual beli ini, dan pengecualian transaksi ini dan hadits Nabi 
SAW yang melarang jual beli sesuatu yang tidak dimiliki pun menjadi tidak 
ada gunanya lagi. Wallahu a ’lam. 

Keenam : Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi pada jual beli 
secara Salam ini, entah itu yang disepakati oleh seluruh ulama ataupun yang 
tidak. Terdapat sembilan syarat; enam syarat pada barang (al muslamfih), 
dan tiga syarat pada modal atau uang. 

Adapun enam syarat yang harus dipenuhi pada barang adalah: 1. Harus 
spesifik dan dapat diakui sebagai utang. 2. Spesifikasi sifat-sifat barang telah 
diketahui. 3. Barang tersebut bernilai. 4. Penyerahan barang tersebut dilakukan 
di kemudian hari. 5. Waktu penyerahannya diketahui. 6. Barang tersebut harus 
ada di tempat pada waktu yang telah ditentukan. 

Sedangkan tiga syarat yang harus dipenuhi pada modal atau uang 
adalah: 1. Modal harus diketahui jenisnya. 2. Bernilai. 3. Tunai. Ketiga syarat 
untuk modal atau uang ini telah disepakati oleh para ulama kecuali yang terakhir, 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Ibnu Al Arabi mengatakan: Untuk syarat pertama, yakni harus spesifik 
dan dapat diakui sebagai utang. Hal ini memang harus demikian adanya, karena 


shahihnya, yang diriwayatkan dari Yusuf bin Mahik, dari Hakim bin Hizam, secara singkat 
ataupun secara detail. Lih. Talkhis Al Habir (3/5). 



transaksi yang dilakukan adalah utang piutang, kalau tidak demikian maka 
tidak akan disyariatkan peminjaman ini, dan orang-orang pun tidak akan 
mengambil jalan tersebut untuk meraih keuntungan ataupun sekedar 
memberikan bantuan kepada orang lain saja. 

Untuk syarat ini, para ulama telah sepakat Namun disamping itu, imam 
Malik juga menambahkan: jual beli Salam tidak boleh dilakukan kecuali 
dengan dua syarat: pertama, meyakini bahwa daerah tersebut aman. Kedua , 
disyariatkan untuk mengambilnya, seperti mengambil susu dari kambing domba 
atau kurma dari pohon kurma. 

Akan tetapi tidak ada ulama lain selain imam Malik yang mengatakan 
seperti ini. Namun kedua masalah ini sesuai dengan dalil, karena penentuan 
pada jual beli secara Salam ini tidak dapat dilakukan, khawatir adanya 
muzabanah dan gharar (penipuan dan kecurangan), agar tidak ada alasan 
lain saat tiba di tempat yang ditentukan. Jika tempat yang dijadikan penyerahan 
barang itu telah aman, dan biasanya tidak ada kesempatan untuk berbuat 
kecurangan atau penipuan, maka hal itu diperbolehkan. 

Sedangkan melakukan transaksi Salam pada susu domba dan kurma 
yang boleh diambil dahulu sebelum ditentukan, ini adalah termasuk 
permasalahan masyarakat madi nah yang disepakati oleh masyarakat di kota 
tersebut. Permasalahan ini berdasarkan atas prinsip maslahat. 

Syarat kedua dari enam syarat yang harus dipenuhi pada barang adalah 
telah diketahui spesifikasi sifat-sifatnya. Syarat ini termasuk syarat yang 
disepakati oleh para ulama. Begitu juga dengan syarat ketiga. Bentuk dari 
sesuatu yang bernilai untuk syarat yang ketiga ini ada tiga: (1) dapat ditimbang, 
(2) dapat ditakar, (3) atau dapat dihitung. Ketiga hal ini tergantung dengan 
kebiasaan yang digunakan pada masing-masing wilayah, entah itu dengan 
kebiasaan syariat ataupun dengan kebiasaan daerahnya sendiri. 

Mengenai syarat yang keempat, yakni barang diserahkan di kemudian 
hari, para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi’i berpendapat: jual beli secara 
salam, dibolehkan jika penyerahan barang dilakukan segera (saat itu juga). 
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Namun pendapat ini tidak disetujui oleh ulama lainnya. 

Ibnu Al Arabi mengatakan: Pendapat dari madzhab Maliki dalam 
menentukan waktu penyerahan ini berbeda-beda. Bahkan ada yang 
berpendapat bahwa penyerahan barang ini dibolehkan jika dilakukan dalam 
satu hari. Bahkan ada pula yang mengatakan boleh dilakukan pada saat itu 
juga. Namun yang paling diunggulkan dalam madzhab ini adalah harus ada 
tenggang waktu untuk penyerahannya, karena bentuk penyerahan itu ada dua, 
entah itu secara langsung atau dengan tenggang waktu. Jika penyerahan tersebut 
dilakukan secara langsung maka hal ini tidak termasuk jual beli secara salam. 

Oleh karena itu jual beli secara Salam ini haruslah memiliki tenggang 
waktu untuk masa penyerahan barang, agar tercapai semua syarat, sifat, dan 
akadnya, serta ketetapan syariatnya pun dapat terpenuhi. Firman Allah SWT 
yang menyebutkan ,3] “ Untuk waktu yang ditentukan.''’ Dan 

hadits Nabi SAW yang mengatakan: “ Hingga waktu yang telah diketahui. ” 
Sepertinya sudah terlalu cukup untuk membantah pendapat bahwa jual beli 
ini dibolehkan jika pembayarannya dilakukan pada saat itu juga 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang dibolehkan oleh para ulama 
madzhab kami (Maliki) adalah penyerahan barang yang dilakukan pada saat 
itu juga, jika berbeda daerah dan berbeda harganya. Jika demikian, maka 
kedua belah pihak tersebut boleh saling menyerahkan kewajiban mereka dalam 
satu, dua, atau tiga hari. Adapun jika mereka berada pada satu daerah, maka 
tidak diperbolehkan, karena harga di satu daerah tidak berbeda-beda Wallahu 
a ’lam. 

Sedangkan untuk syarat kelima, yakni waktu penyerahan barang 
diketahui, tidak ada satupun ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini, 
karena Allah SWT dan Rasul-Nya pun telah menyebutkannya seperti itu. 

Namun imam Malik berbeda pendapat dengan ulama lainnya dalam 
pembolehan jual beli ini hingga batas waktu petik atau waktu panen, karena 
ia memandang bahwa batas waktu ini sebagai waktu yang juga telah ditentukan. 
Pendapat dari imam Malik ini telah kami uraikan secara lengkap ketika 



membahas tafsir dari firman Allah SWT, aUS/ 1 -JulSji tZS Mereka 

bertanya kepadamu tentang bulan sabit .” (Qs. Al Baqarah [2]: 189). 

Sedangkan untuk syarat yang keenam, yaitu barang (yang dibeli atau 
dipesan) harus ada di tempat pada waktu yang ditentukan, syarat ini juga 
disepakati oleh para ulama. Jika barang yang dibeli tidak ada di tempat pada 
waktu yang ditentukan maka menurut seluruh ulama transaksi itu telah 
rusak. 

Ketujuhz Penjual ( al muslam ilaih ) harus pemilik barang (almuslam 
fih ) tidak termasuk syarat dari transaksi Salam. Berbeda dengan pendapat 
yang diikuti oleh beberapa ulama salaf. Dalilnya adalah riwayat Al Bukhari 
dari Muhammad bin Al Mujalid, ia berkata: 

iVU* ^>1 ^ JuP ftS ji yjj ^ AUl jlp 
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Aku pernah dikirim oleh Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, mereka berkata kepadaku: “Tanyakan kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, apakah pada saat Nabi SAW masih hidup para 
sabahat Nabi SAW melakukan transaksi Salam pada biji gandum?” 
lalu ketika aku telah menemui Abdullah bin Abu Aufa dan bertanya 
kepadanya, ia menjawab: “Kami terbiasa melakukan jual beli Salam 
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biji gandum, gandum, dan margarin, dengan penduduk Syam, dengan 
timbangan yang diketahui dan jangka waktu yang diketahui.” 

Lalu aku bertanya kepadanya: “Apakah mereka memiliki hasil 
pertanian?” ia menjawab: “Kami tidak pernah menanyakannya.” 
Kemudian aku dikirim lagi oleh Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah 
kepada Abdurrahman bin Abza. Lalu aku pun segera menemuinya dan 
bertanya mengenai hal tersebut, ia menjawab: “Pada saat Nabi S AW 
masih hidup para sabahat Nabi S AW terkadang melakukan hal itu, 
namun kami tidak pernah bertanya apakah mereka memiliki cocok 
tanam ataukah tidak.” 979 

Kemudian, imam Abu Hanifah memberikan syarat bahwa barang yang 
dibeli atau dipesan harus sudah ada dari saat selesai bertransaksi hingga waktu 
yang ditentukan tiba. Namun pendapat ini dibantah oleh ulama lainnya, mereka 
mengatakan: yang terpenting adalah barang tersebut itu harus ada ditempat 
pada waktu yang telah ditentukan. 

Lalu, para ulama Kufah dan Ats-Tsauri memberikan syarat juga, bahwa 
pada saat transaksi mereka harus menyebutkan tempat penyerahan barang 
karena si penjual harus membawanya ke tempat tersebut Mereka mengatakan: 
transaksi jual beli ini akan batal jika mereka tidak menyebutkan tempat 
penyerahan barang. Namun pendapat ini dibantah oleh Al Auza’i, ia 
mengatakan bahwa jika mereka tidak menyebutkan tempat tersebut maka 
hal itu tidak menjadikan transaksi itu batal. Akan tetapi memang sebaiknya 
mereka menentukan tempat penyerahan barang itu. 

Pendapat ini diikuti pula oleh imam Ahmad, Ishak, dan beberapa ulama 
hadits. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang telah 
disebutkan sebelum ini, dimana dalam hadits itu tidak disebutkan tempat 
penyerahan barang, kalau memang penyebutan itu sebagai syarat dari jual 
beli Salam, maka Nabi SAW akan menjelaskannya, seperti beliau menjelaskan 
tentang timbangannya, takarannya, dan j angka waktu penyerahannya, begitu 

m (HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang salam (2/30). 



juga dengan riwayat dari Ibnu Abu Aufa. 

Kedelapan’. Abu Daud meriwayatkan, dari Sa’ad (yakni Ath-Tha’i), 
dari Athiyah bin Sa’ad, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah S AW 
pernah bersabda: 

‘j? 'H j* j* 

“Barangsiapa yang melakukan transaksi Salam pada sesuatu, 
maka janganlah ia mengalihkannya kepada transaksi lain ,” 9 *° 
Namun Abu Muhammad Abdul Haq binAthiyah mengatakan: walaupun 
hadits ini juga diriwayatkan oleh perawi lainnya, namun Athiyah bin Sa’ad itu 
perawi yang dha ’f dan tidak seorang pun yang berpegang pada ucapannya. 

Imam Malik mengatakan 9 * 1 : Menurut pendapat kami, bagi orang yang 
melakukan transaksi jual beli Salam pada makanan dengan harga dan 
waktu yang diketahui, lalu pada saat waktu yang ditentukan tiba, barang yang 
dijual tidak ada di tangan penjual maka transaksi tersebut rusak atau batal. 
Dengan demikian sang pembeli hanya boleh mengambil perak, atau emas, 
atau uang (baca: modal) yang diberikannya. Karena dengan modal yang 
diberikannya itu ia tidak dikatakan membeli hingga barang yang dipesan ada 
di tangannya 

Karena jika si pembeli mengambil selain dari harga yang telah 
dibayarkannya atau dipalingkan dengan barang selain makanan yang hendak 
dibeli maka ini termasuk menjual makanan sebelum makanan itu diterima 
(menjadi miliknya). Malik berkata: Rasulullah SAW melarang menjual sesuatu 
yang belum diterima (menjadi miliknya) 9 * 2 . 

Kesembilan’. Firman Allah SWT, “ Hendaklah kamu 

menuliskannya'' Yakni menuliskan utang tersebut dan waktu pembayarannya 

980 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: transaksi Jual Beli Salam 
Tidak Boleh Dipindah Tangankan (3/176, hadits nomor 3468). 
w ' HR. Imam Malik pada pembahasan tentang Jual Beli (2/644). 






Beberapa ulama mengatakan: perintah pada ayat ini adalah untuk 
menuliskan, namun makna sebenarnya adalah perintah untuk menuliskan serta 
mempersaksikan, karena penulisan tanpa disaksikan tidak dapat menjadi 
hujjah yang kuat. Lalu ada juga yang berpendapat bahwa perintah penulisan 
tersebut adalah agar kedua belah pihak tidak ada yang lupa dengan transaksi 
tersebut 

Abu Daud Ath-Thayalisi menyebutkan sebuah riwayat dalam kitab 
musnadnya 983 , dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin 
Mahran, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah S AW pernah mengatakan 
mengenai firman Allah SWT, b**'* djijJ' 

..«Jldspfc JjS 'Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. . (hingga akhir 
ayat)’ 

Sesungguhnya orang pertama yang mengingkari ucapannya adalah 
Nabi Adam AS. Yaitu ketika Allah SWT memperlihatkan kepadanya anak 
cucunya, lalu beliau melihat seorang laki-laki yang bersinar sangat terang 
cahayanya, lalu beliau bertanya: ‘Wahai Tuhanku, Siapakah orang itu? ’ 
Allah SWT menjawab: 'Itu adalah anakmu Daud. ' Lalu beliau bertanya 
lagi: ‘Wahai Tuhanku, berapakah umurnya? ’ Allah SWT menjawab: 
‘enam puluh tahun.'Lalu Adam berkata: ‘Wahai Tuhanku, tambahkanlah 
umurnya'Allah SWT menjawab: ‘Tidak bisa, kecualijika dikurangi dari 
umurmu ' Lalu beliau bertanya lagi: 'Berapakah umurku?' Allah SWT 
menjawab: ‘Seribu tahun. ’ Lalu Adam berkata: ‘Jika begitu maka aku 
menyerahkan umurku untuknya sebanyak empat puluh tahun. ” Lalu 
Allah SWT menuliskan hal tersebut dan dipersaksikan oleh para 
malaikat-Nya. Kemudian ketika ajal sudah mendekat, para malaikat 
pun mendatanginya, namun beliau berkata: ‘Umurku masih tersisa empat 


915 Hadits ini disebutkan oleh as-Suyuthi dalam kitabnya Al Jami ’ Al Kabir (1/2138- 
2139) dari riwayat Abu Daud ath-Thayaiisi, dan juga imam Ahmad dari Ibnu Mas’ud, 
dan juga Ath-Thabrani dalam kitabnya Al Kabir, dan juga Al Baihaqi dalam kitab 
sunannya dari Ibnu Abbas. 



puluh tahun lagi.' Para malaikat pun mengatakan: ‘Sesungguhnya 
engkau telah menyerahkan sisa umurmu kepada anakmu Daud. ’ Beliau 
pun berkelit: ‘Aku tidakpernah memberikan apa-apa kepada siapapun. ’ 
Kemudian Allah SWT mengeluarkan catatan perjanjian tersebut yang 
juga dipersaksikan oleh para malaikat .” 

Pada riwayat lain disebutkan: “Lalu Allah SWT tetap memberikan 
tambahan umur kepada Daud hingga seratus tahun, dan menggenapkan 
umur Adam menjadi seribu tahun. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam 
At-Tirmidzi. 

Dan padal firman Allah SWT, “ Hendaklah kamu 

menuliskannya .” Ini, adalah sebuah isyarat yang nyata bahwa penulisan yang 
dilakukan haruslah secara lengkap dengan segala sifat dan bentuknya Karena 
dikhawatirkan akan terjadi kesalah pahaman antara dua belah pihak. Dan 
untuk diketahui oleh hakim secara jelas jika mereka mengajukan permasalahan 
mereka itu kepadanya. Wallahualam. 

Kesepuluh: Beberapa ulama berpendapat bahwa penulisan utang 
piutang itu hukumnya wajib bagi yang bersangkutan. Ayat inilah yang 
mewajibkannya, entah itu berupa pinjaman ataupun berupa jual beli. Agar 
tidak terjadi pengingkaran di masa yang akan datang ataupun kealpaan. 

Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thabari. Berbeda lagi dengan pendapat 
Ibnu Juraij yang mengatakan: barangsiapa yang ingin melakukan utang piutang 
maka ia harus menuliskannya, adapun yang ingin berjual beli maka ia harus 
dipersaksikan. 

Asy-Sya’bi mengatakan 9 * 4 : kebanyakan mereka berpendapat bahwa 
firman Allah SWT, “ Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) j' 
adalah penasakh ayat perintah untuk menuliskan utang 9 * 5 . Ada pula sebuah 

m A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/501). 

7,5 Ayat ini tidak ada hukum nasakh didalamnya, karena firman Allah SWT, 


riwayat dari Ibnu Juraij yang menyebutkan hal yang sama. Pendapat ini juga 
diikuti oleh Ibnu Zaid. 

Lalu diriwayatkan dari Abu Sa’idAl Khudri, yangjuga menjadi pendapat 
dari Ar-Rabi’, bahwa penulisan itu diwajibkan karena lafazh ayat ini sangat 
jelas perintahnya. Kemudian setelah itu Allah SWT meringankan dengan 
firman-Nya: J&±*\ ^ JJI aj# Akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)” 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa perintah penulisan utang 
ini disunahkan saja, untuk peijagaan atas harta dan keragu-raguan pun dapat 
sirna. Jika orang yang berutang adalah orang yang bertakwa maka ia tidak 
akan merasa terganggu dengan penulisan tersebut, namun jika tidak maka 
penulisan tersebut sebagai dokumen yang dapat dipercayai atas utangnya dan 
sebagai kebutuhan bagi pemilik harta. 

Ibnu Athiyah mengatakan 986 : Inilah pendapat yang paling benar, karena 
memang pada ayat ini tidak terdapat hukum nasakh, karena para ulama juga 
telah berijma bahwa Allah SWT menyarankan kepada manusia untuk menulis 
segala apa yang mereka berikan atau yang mereka tinggalkan. Saran ini adalah 
sebagai bentuk kehati-hatian mereka. 

Kesebelas : Firman Allah SWT, ij “ Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar .” 
Atha' serta ulama lainnya mengatakan 987 : Yang diwajibkan untuk 
menuliskannya adalah seorang penulis (yang bekeija dibidang tersebut/seorang 
yang dapat dipercaya). 

.ijT 1 ^.1 “Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (utangnya)." Ayat ini sebagai qarinah (indikasi) yang menjadikan perintah 
Allah SWT, fe “ Hendaklah kamu menuliskannya dari diwajibkan menjadi 
hanya sekedar petunjuk saja. Oleh karena itu, kedua ayat ini tidak bertolak belakang. 

9,6 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/501). 

** 7 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/502). 


Pendapat ini juga diikuti oleh Asy-Sya’bi. Ia menambahkan: Penulisan 
ini diwajibkan kepadanyajika tidak ada lagi penulis yang lainnya. Sedangkan 
As-Suddi berpendapat bahwa yang diwajibkan adalah seorang yang memiliki 
waktu kosong. 

Adapun mengenai huruf lam taukid yang dituliskan pada awal kata ini 
dan dihapuskan pada kata sebelumnya, adalah karena bentuk kata kedua ini 
adalah ghaib (orang ketiga) sedangkan bentuk kata pertama adalah 
mukhathab (orang kedua). Namun bisa juga huruf lam taukid ini diletakkan 
pada kata mukhathab-nya dan dihapuskan pada kata ghaib- nya, seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah SWT, i bagi yang membacanya 

dengan menggunakan huruf ta 

Kedua belas : Firman Allah SWT, “Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Makna dari kata pada ayat ini adalah dengan benar dan sesuai. Yakni, 

ia tidak menuliskan lebih dari yang semestinya ataupun kurang dari yang 
seharusnya. 

Adapun alasan dari penyebutan kata “di antara kamu ” dan 
bukan ^ “salah satu dari kamu” adalah, karena jika yang menuliskannya 
adalah salah satu pihak dari yang bertransaksi maka bisa jadi pihak yang 
lainnya akan menuduh penyelewengan penulisannya. Oleh karena itulah Allah 
SWT mensyariatkan agar penulisan tersebut dilakukan oleh seorang penulis 
diluar dari kedua orang yang bertransaksi, dan dengan cara yang benar, tidak 
memihak salah satu diantara kedua orang yang bertransaksi. 

Ada pula yang berpendapat: Karena manusia sering bertransaksi dengan 
sesama mereka, agar tidak muncul sesuatu yang tidak sehat diantara mereka, 
maka Allah SWT mensyariatkan penulisan atau pencatatannya. Karena di 
antara mereka juga ada yang dapat menulis dan ada yang tidak, ada yang 
dapat dipercaya dan ada yang tidak, maka Allah SWT mensyariatkan penulisan 
ini untuk ditulis oleh penulis yang benar. 

Ketiga belas : Huruf ba ' para firman Allah SWT JJufo itu kaitannya 



kepada firman-Nya v -<')y bukan kepada kata karena dalam 

penulisan ini tidak perlu seorang yang benar untuk menuliskannya, namun 
yang terpenting adalah ia menuliskannya dengan benar. Bisa saja penulis 
tersebut adalah seorang anak kecil, atau juga seorang budak, atau juga yang 
lainnya, yang penting penulis tersebut harus sadar apa yang ditulisnya. 

Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa penulisan dokumen 
sebaiknya tidak ditulis oleh seseorang kecuali ia benar-benar mengetahui perihal 
isi dokumen tersebut, dan ia juga seorang yang dapat dipercaya. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, J “Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. ” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Jika demikian, maka huruf ba ' pada 
firman Allah SWT J JuJL» itu kaitannya kepada kata yakni sebaiknya 

penulisan tersebut ditulis oleh seorang penulis yang benar. Dengan demikian 
maka kata J.L3L pada ayat ini berposisi sebagai sifat dari si penulis. 

Keempat belas: Firman Allah SWT, lili 1 '*\r. t'. yf. *•,<.' a' : 

“Danjanganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya .” Pada ayat ini Allah SWT melarang penulis atau pencatat 
untuk menolak jika diminta untuk menuliskan. 

Para ulama berbeda pendapat dalam hukum penulisan bagi seorang 
penulis dan bersaksi bagi seorang saksi, apakah penulisan dan persaksian itu 
wajib bagi mereka ataukah hanya disunahkan saja? 

Ath-Thabari dan Rabi’ berpendapat bahwa penulisan itu diwajibkan 
bagi seorang penulis jika ia diminta. Sedangkan Al H asan berpendapat: 
Penulisan itu diwajibkan atasnya jika tidak ada lagi penulis lain selain dia, 
karena dengan penolakannya maka hal itu akan menyulitkan pemilik piutang! 
Namun jika ada penulis lain selainnya maka ia diberi kebebasan memilih, 
apakah ia mau menulis atau tidak. As-Suddi menambahkan: Penulis tersebut 
tetap diwajibkan jika ia dalam keadaan tidak sibuk dan memiliki banyak waktu 
kosong. Seperti yang telah kami singgung sebelumnya. 

Al Mahdawi meriwayatkan dari Rabi’ dan Adh-Dhahak bahwa firman 



Allah SWT, . ' “ Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya ” ini telah dihapus dengan firman Allah SWT, 
**f }- Nj “Da« janganlah penulis dan saksi merasa 

dipersulitkan (dipaksa)” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini sejalan dengan pendapat 
yang mengira bahwa pada masa awal Islam penulisan ini diwajibkan bagi 
setiap penulis yang dipilih oleh kedua orang yang bertransaksi, ia tidak boleh 
menolak permintaan tersebut, hingga akhirnya kewajiban ini dihapus dengan 
firman Allah SWT, jU»^ Vj “ Dan janganlah penulis dan 

saksi merasa dipersulitkan (dipaksa)” 

Namun pendapat hukum nasakh (penghapusan) pada ayat ini sangat 
jauh dari kebenaran, karena belum ada satu orang pun, yang pendapatnya itu 
dapat dibuktikan, yang mengatakan bahwa seorang penulis itu diwajibkan 
untuk menuliskan sebuah transaksi jika dikehendaki oleh kedua orang yang 
bertransaksi. 

Kalau saja penulisan ini diwajibkan, maka tidak mungkin dibenarkan 
penyewaan jasa tulis, karena penyewaan pada perbuatan yang wajib itu tidak 
diperbolehkan. Sedangkan para ulama sepakat bahwa mengambil keuntungan 
dari penyewaan jasa tulis untuk penulisan dokumen atau yang lainnya itu 
dibenarkan. Ibnu Al Arabi juga menekankan 9 ”: Yang benar adalah, perintah 
penulisan pada ayat ini hanya petunjuk saja, ia berhak untuk menolak 
permintaan sebuah penulisan jika jasanya tidak dibayar. 

Adapun kata ^ pada ayat ini termasuk kata yang menyimpang dari 
kaidah bahasa arab. Kata-kata yang hampir mirip dengannya adalah kata: 
Jk Ji, Jk ^1, ^r, seperti yang telah kami sebutkan 

sebelumnya 

Kelima belas: Firman Allah SWT, ^ i'A'e, 1 1 i— 
“Sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia 


** Lih. AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/248). 


Surah Al Baqi 



menulis Huruf kaf pada kata 1 itu kaitannya kepada firman-Nya 
Cj&i ol, yang maknanya menuliskan transaksi itu sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya untuk menulis. 

Atau mungkin juga kata itu kaitannya kepada firman-Nya 
vfc'fc. yang maknanya menjadi: sebagaimana engkau telah diberikan 
kenikmatan oleh Allah SWT dengan ilmu penulisan maka janganlah kamu 
enggan menuliskannya, gunakanlah fadhilah yang Allah telah fadhilahkan 
kepadamu. 

Atau bisa juga berhenti pada kata sebagai kalimat sempurna, 

kemudian dilanjutkan dengan kata ' j L* sebagai kalimat baru. Dengan begitu 
huruf kaf pada kataini kaitannya kepada firman-Nya ■ • 

Keenam belas : Firman Allah SWT, <^jj! 

l£i. *1a “Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mengimldkkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa 
kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
utangnya." Yakni agar orang yang berutang dapat mengakui dengan lisannya 
sendiri tentang peminjaman tersebut, dan mendiktekannya kepada si penulis 
agar ia dapat memahaminya. 

Kata dan kata adalah dua bahasa berbeda dengan makna 

yang sama. Kata J*&?' berasal dari kata j^{, yang digunakan oleh penduduk 
Hijaz dan bani Asad. Sedangkan kata berasal dari kata Jkf, yang 
digunakan oleh bani Tamim. 

Al Qur'an menyebutkan keduanya. Kata disebutkan pada ayat 

ini, dan kata disebutkan pada ayat: ^ 

“Dan mereka berkata: ‘Dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang ” (Qs. Al Furqaan [25]: 
5). 

Sedangkan yang lebih utama dan asli adalah kata kemudian 

huruf lam tersebut diganti dengan huruf hamzah, dengan alasan karena 



pengucapan huruf hamzah itu lebih ringan. 

Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada orang yang berutang 
untuk mendiktekan apa yang harus dituliskan oleh si penulis, karena persaksian 
itu diambil dari pengakuan yang berutang tadi melalui pengejaannya. 

Allah SWT juga memerintahkan kepadanya untuk bertakwa kepada- 
Nya atas apa yang didiktekannya itu. Allah SWT juga melarangnya untuk 
mengurangi sedikitpun dari utangnya dan menyimpang dari kebenaran. Kata 
sendiri artinya adalah mengurangi. Makna yang sama juga disebutkan 
pada ayat: -j U o* $ & V3 “ Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya .” (Qs. Al 
Baqarah [2J: 22S). 

Ketujuh belas : Firman Allah SWT, jl 4=^- iS$ jji 

jA 3-4 J 'i “Jika yang berutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya), atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan (mendiktekan)." Beberapa pendapat mengatakan bahwa 
maksud dari kata <4-y- pada ayat ini adalah anak-anak yang masih kecil. 
Namun maksud tersebut tidak dapat diterima, karena kata sering pula 
disebutkan untuk orang-orang yang sudah besar. Insya Allah hal ini akan kami 
bahas lagi secara mendetail. Sedangkan makna kata adalah orang- 
orang yang sudah besar namun tidak berakal. 

Pada ayat ini Allah SWT membagi golongan yang berutang menjadi 
empat golongan: yang pertama adalah orang yang kuat dan mampu untuk 
mendiktekan. Sedangkan tiga golongan lainnya tidak mampu untuk 
mendiktekan. Ketiga golongan ini tidak hanya perlu dibantu pada masalah 
muamalah saja, bahkan juga pada masalah pembagian warisan dan yang lain 
sebagainya. Mereka itulah yang disebutkan dalam ayat, 1 | A a."- (lemah akalnya), 
(lemah tubuhnya), dan orang yang tidak mampu untuk mengeja. 
Orang-orang yang lemah akalnya biasanya tidak cakap dalam 

mengatur keuangannya, entah itu dalam mencarinya ataupun 
membelanjakannya. Jika kata dilekatkan pada pakaian, maka artinya 




pakaian itu mudah sobek. Jika kata ini dilekatkan pada lisan, maka,artinya 
lisan tersebut sangat kotor, dan memang agak sulit dibedakan orang yang 
kotor cara berbicaranya dengan orang yang memiliki akal yang lemah. 

Orang-orang Arab terkadang menyebutkan kata ini untuk orang yang 
lemah akalnya dan terkadang disebutkan untuk orang yang lemah tubuhnya. 
Lalu ada pula yang berpendapat bahwa jika yang lemah adalah tubuhnya 
maka sebutan untuknya adalah (dengan menggunakan harakat 

dhammah pada huruf dhad), sedangkan jika yang lemah adalah akalnya maka 
yang digunakan adalah kata (dengan menggunakan harakatfathah 

pada huruf dhad). Ada pula yang berpendapat bahwa kedua kata tersebut 
adalah sama. 

Namun yang paling benar adalah pendapat yang pertama. Dalilnya 
adalah riwayat Abu Daud dari Anas bin Malik yang menyebutkan: Pada zaman 
Nabi SAW, ada seorang laki-laki yang membeli sesuatu padahal ia adalah 
seorang yang lemah akalnya. Kemudian keluarga laki-laki tersebut mendatangi 
Nabi SAW, dan mereka berkata: “Wahai Nabi Allah, laranglah si fiilan dari 
membeli sesuatu, karena ia lemah akalnya.” Lalu Rasulullah SAW pun 
memanggilnya dan melarang ia untuk melakukan transaksi, kemudian ia 
berkata: “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat menahan diri untuk tidak membeli 
sesuatu walaupun sesaat” Lalu Rasulullah SAW bersabda: 

^jIj j-P' c— S' c)J 

“Jika memang kamu tidak mampu untuk meninggalkan jual beli, 
maka katakanlah: ini dengan itu (tunai) dan tidak ada penipuan 
(diantara kita).” 9 * 9 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Isa Muhammad bin Isa As-Sulami 
At-Tirmidzi dari Anas, dan ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits shahih. 


w HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli (3/282-283). At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang Jual Beli (3/552) lalu ia mengomentari: hadits ini adalah hadits 
hasan shahih gharib. 



Sedangkan lafazhnya adalah: Ada seorang laki-laki yang lemah akalnya... 
(lalu menyebutkan hadits yang sama dengan hadits dialas). 

Imam Al Bukhari pun meriwayatkan hadits ini pada pembahasan tentang 
sejarah, lalu ia menambahkan didalamnya: jika Anda melakukan jual beli maka 
katakanlah “tidak ada penipuan” dan setiap barang yang Anda beli diajukan 
kepada penjual agar Anda dapat ber-khiyar (memilih antara meneruskan 
jual beli atau membatalkan) selama tiga hari (menggaransikan barang yang 
dibeli selama tiga hari, jika terdapat sesuatu yang rusak pada barang tersebut, 
maka dapat dikembalikan). 

Diriwayatkan bahwa laki-laki tersebut (yang lemah akalnya tadi) 
bernama Habban bin Munqidz bin Amru Al Anshari, ayah dari Yahya bin 
Habban dan Wasi’ bin Habban. Namun ada pula yang mengatakan bahwa 
laki-laki tersebut adalah ayah dari Habban, kakek dari Yahya dan Wasi’ (dua 
guru imam Malik), yakni Munqidz. Saat itu ia berusia seratus tiga puluh tahun. 
Pada beberapa peperangan yang diikutinya bersama Rasulullah S AW ia sempat 
terluka hingga menyebabkan kerusakan pada otak dan lisannya. 

Ad-Daraquthni juga menyebutkan 990 : Habban bin Munqidz adalah 
seorang laki-laki yang lemah, dan ia juga seorang yang buta. Ia memiliki tanda 
dikepalanya, yaitu bekas luka yang dalam. Ia diperintahkan oleh Nabi S AW 
untuk ber-khiyar ketika membeli sesuatu selama tiga hari. Namun ia juga 
seorang yang berat dalam berbicara, oleh karena itu ketika Rasulullah S AW 
memerintahkannya: “Bertransaksilah dan katakan: laa khilabah (tidak 
ada penipuan)" Yang terdengar darinya adalah: laa khidzabah laa 
khidzabah. Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Amru. 

Kedelapan belas: Para ulama berbeda pendapat mengenai seseorang 
yang selalu ditipu dalam membeli sesuatu dikarenakan minim pengalaman dan 
lemah akalnya, apakah orang tersebut harus dilarang atau tidak? ImamAhmad 
dan Ishak berpendapat bahwa ia harus dilarang. Sedangkan ulama lainnya 
mengatakan: orang tersebut tidak perlu dilarang. 


’ HR. Ad-Daraquthni dari Ibnu Umar RA(3/55). 





Kedua pendapat ini juga diperdebatkan dalam madzhab kami, namun 
yang paling diunggulkan adalah pelarangannya Dalilnya adalah ayat dan hadits 
Rasulullah SAW diatas, dimana dalam hadits itu disebutkan: “Wahai Nabi 
Allah, laranglah si fulan dari membeli sesuatu.” Namun larangan ini terangkat 
darinya karena ia berkata: “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat menahan diri 
untuk tidak membeli sesuatu.” Lalu dibolehkan baginya untuk bertransaksi, 
namun hukum ini hanya khusus baginya saja. Karena orang yang selalu ditipu 
dalam melakukan jual beli memang haius dicegah dari jual beli, terlebih jika 
hal itu disebabkan kelemahan akalnya. 

Sementara yang menunjukkan kekhususan hukum tadi bagi laki-laki 
tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, ia berkata: “Beliau adalah kakekku, 
Munqidz bin Amru, ia terkena musibah pada kepalanya hingga menyebabkan 
kekeluan pada lidahnya dan kelemahan pada akalnya. Namun demikian ia 
tidak mau meninggalkan jual beli, walaupun ia selalu saja ditipu oleh orang 
lain. Lalu ia datang kepada Rasulullah SAW dan melaporkan hal ini, kemudian 
Rasulullah SAW berkata kepadanya: “Jika engkau bertransaksi, maka 
katakanlah: laa khilabah (tidak ada penipuan). Kemudian pada setiap 
barang yang engkau beli engkau boleh khiyar selama tiga hari, jika 
engkau rela maka ambillah barang itu, dan jika engkau tidak rela maka 
kembalikanlah kepada penjualnya .” 

Kakekku itu telah sangat berumur, usianya mencapai seratus tiga puluh 
tahun. Pada saat Utsman bin Affan RA menjadi khalifah, dan kaum muslim 
pun saat itu sudah semakin banyak dan tersebar dimana-mana, ia pernah 
membeli sesuatu di pasar, namun ketika sesampainya di rumah ternyata ia 
telah ditipu dengan tipuan yang sangat buruk. Kemudian ia pun disalahkan 
oleh para kerabatnya, dan mereka bertanya: “Mengapa engkau membeli ini?” 
ia menjawab: “Aku memiliki hak khiyar (memilih antara meneruskanjual beli 
atau membatalkan). Jika aku rela maka aku akan mengambilnya, dan jika 
aku tidak rela maka aku akan mengembalikannya. Rasulullah SAW lah yang 
menyuruhku untuk ber-khiyar selama tiga hari.” 



Lalu pada keesokan harinya ia mengembalikan barang pembeliannya 
itu kepada si penjual, dan ia berkata: “Demi Allah, aku tidak akan 
menerimanya.” Lalu pedagang itu mengatakan: “Engkau telah mengambil 
barang daganganku, dan engkau juga telah memberikan beberapa dirham 
kepadaku (maka jual beli telah sempurna).” Kemudihn ia berkata: “Aku 
diberikan hak untuk ber-khiyar oleh Rasulullah S AW selama tiga hari.” Pada 
saat itu datanglah salah seorang sahabat Rasulullah S AW, dan berkata kepada 
si pedagang: “Iba lah sedikit kepadanya, sesungguhnya ia berkata dengan 
jujur, bahwa Rasulullah SAW memang memberikan hak khiyar kepadanya 
selama tiga hari.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni"'. 

Abu Umar juga menyebutkan hal ini dalam Allsti ’ab, dan ia berkata: 
hadits ini disebutkan juga oleh imam Al Bukhari pada bab: sejarah, yang 
diriwayatkan dari Ayasy bin Walid, dari Abdul A’la, dari Ibnu Ishak. 

Kesembilan belas: Firman Allah SWT, :S jl }\ 

JjdSu jOj* “Atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan 
jujur. ” Yang termasuk makna dari kata j . pada ayat ini adalah orang- 
orang yang lemah akalnya secara fitrah dan orang-orang yang tidak mampu 
untuk mengeja, entah itu karena penyakitnya, atau karena ketuliannya, atau 
karena kebisuannya, atau karena yang lainnya. Jika demikian maka yang 
berhak menjadi walinya adalah orang tuanya atau ahli warisnya. 

Adapun yang termasuk orang yang tidak mampu untuk mengeja adalah 
anak-anak yang masih kecil. Dan yang berhak menjadi walinya adalah orang 
tuanya, atau juga para ahli warisnya. Jika para wali ini tidak dapat 
menyaksikannya, entah itu karena sakit ataupun alasan syar ’ i lainnya, maka 
yang menjadi walinya adalah perwakilan darinya. 

Kebanyakan para ulama memasukkan orang yang tuli pada makna 
u namun yang lebih benar adalah ia termasuk yang tidak mampu untuk 

mengeja. Karena setiap kekurangan ini memiliki keunikan masing-masing, 


HR. Ad-Daraquthni (3/55). 






Keduapuluh : Firman Allah SWT, JjjJL /a£Jj {)£& “ Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. ’’ Ath-Thabari berpendapat 
bahwa dhamir yang terdapat pada kata /*i}j itu kembalinya pada kata , 

lalu ia menyandarkan pendapatnya ini kepada Rabi’ dan Ibnu Abbas. Ada 
pula yang berpendapat bahwa tempat kembalinya dhamir tersebut adalah: 

4 ^ ^ jjf “Orangyang berutang itu." Pendapat inilah yang benar, 
sedangkan pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas itu tidak dapat 
dibenarkan. Karena bagaimana mungkin utang itu dapat dipersaksikan, dan 
memberikan beban utang itu kepada orang yang lemah akalnya, dengan tulisan 
yang diejakan dari orang yang memiliki piutang? Ini bukanlah ajaran syariat 
yang benar. 

Kecuali, yang dimaksudkan dari pendapat tersebut adalah: jika orang 
yang berutang adalah seorang anak kecil atau orang yang terbelakang akalnya 
tidak mampu untuk mendiktekannya, maka orang yang memiliki piutanglah 
yang mendiktekannya dengan benar, dan diperdengarkan juga oleh si 
pengutang tadi, lalu setelah selesai mendiktekannya maka si pengutang akan 
membenarkannya. Namun, ayat diatas tidak bermaksud seperti ini. Terlebih 
makna ini juga tidak dapat digunakan pada selain anak kecil dan yang lemah 
akalnya saja. Bagaimana dengan orang yang sakit dan orang-orang yang telah 
disebutkan diatas tadi. 

Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, &>S\ p JlLjj “Dan 
hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 
itu)" Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang berutang itu lebih dapat 
dipercaya mengenai apa yang diucapkan dan disandarkan darinya mengenai 
utangnya. 

Hal ini juga menandakan bahwa ucapan orang yang menggadaikan 
(beserta sumpahnya) itu lebih dapat diterima daripada ucapan orang yang 
menerima penggadaiannya, yaitu tatkala mereka berselisih paham tentang 
banyaknya utang orang yang menggadaikan. Misalnya orang yang 



menggadaikan mengatakan: “aku menggadaikan barang ini dan menerima uang 
lima puluh ribu” sedangkan ocang yang menerima penggadaiannya mengatakan: 
“aku menerima barang ini dan menyerahkan uang seratus ribu”. Maka yang 
diterima adalah perkataan dari orang yang menggadaikan. 


Pendapat ini adalah pendapat yang diikuti oleh kebanyakan para ulama, 
semisal Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, dan para ulama pengikut 
madzhab Hanafi. Pendapat ini pula yang dipilih oleh IbnuAl Mundzir, ia 
menambahkan: karena biasanya orang yang menerima penggadaian itu 
menginginkan uang kembali yang lebih banyak dari yang uang diberikannya. 


Nabi SAW juga pernah bersabda: 


A 


-AS 




“Bukti diwajibkan atas penuntut, dan sumpah atas yang 
dituntut,” 992 


Imam Malik berbeda pendapat dengan ulama lainnya, ia mengatakan: 
Yang lebih dapat dipercaya adalah ucapan dari orang yang menerima 
penggadaian jika yang didakwakan masih dibawah harga barang yang 
digadaikan atau harga yang setara dengan harga barang tersebut, namun j ika 
lebih dari harga barang yang digadaikan maka ucapannya tidak dapat 
dipercaya. 

Seakan imam Malik berpendapat bahwa barang yang digadaikan 
dan sumpah dari orang yang menggadaikan adalah bukti untuk orang yang 
menerima penggadaian itu. Cukuplah kiranya firman Allah SWT, 
4 Jp (jjfc “Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu)." Ini menjadi bantahan untuk 
pendapatnya, karena orang yang berutang pada masalah ini adalah orang 


991 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Hukum-Hukum, yang diriwayatkan dari 
Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Lalu At-Tirmidzi mengomentari: pada 
irnm/hadits ini terdapat kelemahan (3/616). Diriwayatkan pulaoleh Al Baihaqi dari Ibnu 
Abbas, juga oleh Ad-Daraquthni dari Umar secara mauquf. Lih. Al Jami’Al Kabir { 1/ 
3882). 
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yang menggadaikan barangnya. Insya Allah akan kami bahas lebih mendetail 
lagi pada pembahasan selanjutnya. 

Jika ada yang mengatakan: Sesungguhnya Allah SWT mensyariatkan 
penggadaian ini untuk, menggantikan persaksian dan penulisan (atas sebuah 
utang). Sedangkan persaksian menunjukkan atas kejujuran yang 
dipersaksikannya, apabila yang didakwakan masih dibawah harga barang 
yang digadaikan atau harga yang setara dengan harga barang tersebut. Jika 
melebihinya, maka ucapannya tidak dapat dipercaya lagi. 

Maka dijawab: Penggadaian biasanya tidak memberikan uang yang 
seharga dengan barang yang digadaikan, yang mungkin diberikan adalah uang 
yang lebih sedikit atau uang yang lebih banyak. Namun yang biasanya terjadi 
adalah uang yang diberikan akan lebih sedikit dari harga barang yang 
digadaikan, dan tidak mungkin yang setara. Oleh karena itu pendapat yang 
mengatakan bahwa “orang yang menerima penggadaian masih dianggap jujur 
apabila yang didakwakan masih harga yang setara dengan harga barang yang 
digadaikan” maka hal ini tidak dapat diterima. 

Keduapuluh dua: Jika telah terbukti bahwa yang dimaksudkan ayat 
ini adalah wali dari orang yang tidak mampu untuk mengeja sendiri, maka 
disini ada dalil bahwa ketetapan yang dibuat untuk anak yatimnya dibolebkan. 
Karena jika ia telah mendiktekannya maka apa yang diejakannya harus 
dijalankan. 

Keduapuluh tiga : Tindakan orang yang lemah akalnya (terbelakang 
mentalnya) yang dilarang untuk bertindak tanpa seizin walinya, adalah tindakan 
yang harus dibatalkan secara ijma. Begitu juga dengan pembelian yang 
dilakukannya, harus dibatalkan selamanya, dan tidak akan berpengaruh apa- 
apa. Namun apabila orang yang lemah akalnya ini bertindak tanpa pengawasan 
dari walinya, maka para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, yang insya 
Allah akan kami uraikan pada tafsir surah An-Nisaa'. 

Keduapuluh empat: Firman Allah SWT, 

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang- 


orang lelaki ('di antaramu). ” Makna dari kata I jlytSzAj pada ayat ini adalah 
meminta mereka untuk menyaksikan atau bersaksi. 

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai hukum kesaksiannya, 
apakah diwajibkan atau disunahkan. Namun hukum yang benar dari sebuah 
persaksian adalah disunahkan. Insya Allah kami akan membahas ini pada 
pembahasan yang akan datang. 

Keduapuluh lima’. Firman Allah SWT, cA^r" “Dua orang saksi.” 
Allah SWT telah menetapkan persaksian dengan segala hikmahnya dalam 
hak keuangan, jasmani, dan hukuman. Allah SWT juga telah menetapkan 
untuk setiap jenisnya mengharuskan dua saksi, kecuali dalam masalah zina, 
yang insya Allah akan kami bahas pada tafsir surah An-Nisaa'. 

Kata sendiri adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) dari kata 

Pemakaian bentuk ini sebagai tanda bahwa penglihatan dilakukan 
berkali-kali, atau, seakan mengisyaratkan akan kebenaran. Wallahu a ’lam. 

Keduapuluh enam’ Firman Allah SWT, & “ Dari orang- 

orang lelaki (di antaramu)” Ini adalah bentuk ketetapan yang tidak 
memerlukan penafsiran pada persaksian yang harus dilakukan oleh dua orang 
laki-laki dewasa yang beragama Islam. Oleh karena itu, persaksian akan 
ditolak j ika dilakukan oleh orang kafir, wanita, dan anak-anak. Adapun hamba 
sahaya, lafazh ayat ini juga meliputi mereka. 

Namun, Mujahid mengatakan: yang dimaksudkan dari ayat diatas adalah 
orang-orang yang merdeka saja. Pendapat ini juga diikuti oleh Al Qadhi Abu 
Ishak. 

Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat mengenai persaksian 
para hamba sahaya. Beberapa ulama diantaranya Syuraih, Utsman Al Batti, 
imam Ahmad, Ishak, dan Abu Tsaur, mereka berpendapat bahwa persaksian 
yang dilakukan oleh hamba sahaya diperbolehkan, apabila mereka termasuk 
orang-orang yang jujur dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalil mereka 
adalah keumuman lafazh ayat 


Sedangkan imam Malik, imam Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, dan jumhur 
ulama lainnya berpendapat bahwa persaksian para hamba sahaya tidak 
diperbolehkan. Dalil mereka adalah kurangnya kebebasan pada hamba 
sahaya. 

Namun Asy-Sya’bi danAn-Nakha’i memperbolehkan mereka untuk 
bersaksi pada permasalahan yang sepele. Dari ketiga pendapat ini yang paling 
benar adalah pendapat jumhur ulama, karena pada ayat ini Allah SWT 
berfirman: ^<la3 Ijj \~yU\» y.al' 1$$^ “ Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai ...” lalu 
melanjutkannya dengan berfirman: ^ “ Dari orang-orang lelaki 

(di antaramu). ” Maka secara zhahir ayat ini adalah diperuntukkan orang- 
orang yang bertransaksi dengan cara yang tidak tunai, sedangkan para hamba 
sahaya tidak memiliki hak untuk bertindak terhadap harta mereka kecuali 
dengan izin dari tuan mereka. 

Jika dikatakan: Sesungguhnya pengkhususan pada awal ayat tidak 
mencegah keumuman pada kelanj utan ayat tersebut. Maka dijawab: Hal ini 
dikhususkan dengan firman Allah SWT, j C iSj 
“ Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil ” Yang akan kami uraikan pada tempatnya tersendiri. 

Firman Allah SWT ini, “ Dari orang-orang lelaki (di 

antaramu)” Adalah sebagai dalil bahwa orang yang buta termasuk dari orang- 
orang yang boleh melakukan persaksian, namun dengan syarat bahwa mereka 
mengetahuinya dengan penuh keyakinan. Seperti juga yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya tentang 
persaksian, beliau menjawab: “ Apakah kamu melihat (terangnya sinar) 
matahari ini? Bersaksilah seperti terangnya itu atau tinggalkannya .”" } 


*** HR Ibnu Addi dengan isnad yang lemah. Namun Hakim berpendapat bahwa hadits 
ini hadits shahih, akan tetapi pendapat itu salah, dan dibantah pula oleh Adz-Dzahabi, 
ia mengatakan: hadits ini termasuk hadits yang sangat lemah. Lih. Subvl As-Saiam (4/ 
1481), dan juga kitab Nashb Ar-Rayah (4/82). 



Hadits ini menunjukkan pada persyaratan seorang saksi untuk melihat 
dengan mata kepalanya atas apa yang akan dipersaksikannya, bukan dengan 
bersaksi dari pengambilan kesimpulan saja, karena hal itu bisa saja salah duga. 

Memang benar seseorang boleh bersenggama dengan istrinya melalui 
pengenalan suara saja, karena persenggamaan boleh dilakukan hanya dengan 
perkiraan. Yakni, jika seorang wanita menikah dengannya, lalu ada seseorang 
mengatakan: “ini adalah istrimu”. Walaupun ia tidak mengenali wanita tersebut, 
ia dibolehkan untuk bersenggama atas dasar pemberitahuan tersebut dan 
perkiraannya. 

Sedangkan jika ia diberikan suatu hadiah, ia juga dihalalkan untuk 
menerima hadiah tersebut atas dasar perkataan dari pengirimnya. Lalu jika 
ada seseorang yang mengklaim bahwa hadiah tersebut miliknya, atau ada 
suatu transaksi jual beli, atau fitnah perzinaan, atau pencurian, maka ia tidak 
boleh bersaksi atas apa yang diberitahukan seseorang kepadanya, karena 
persaksian itu harus dengan keyakinan. Namun apabila selain dari hal-hal 
tersebut, maka ia boleh bersaksi atas dasar perkiraannya saja (melalui 
pendengarannya). 

Oleh karena itu, beberapa ulama, diantaranya Asy-Syafi’i, Ibnu Abi 
Laila, dan Abu Yusuf, mereka berpendapat: Jika ia mengetahui hal tersebut 
sebelum ia menjadi tuna netra maka ia boleh melakukan persaksian setelah ia 
buta. Walaupun sebenarnya kebutaan itu dapat menjadi penghalang antara 
dirinya dan apa yang dipersaksikan dahulu, seperti persaksian untuk hal gaib 
dan kematian. 

Orang yang buta juga diperbolehkan untuk bersaksi yang ditetapkan 
dari sebuah kabar yang dapat dipercaya Seperti misalnya ia memberitahukan 
sebuah hadits yang hukumnya mutawatir dari Rasulullah SAW. 

Beberapa ulama juga menerima persaksian orang buta jika ia 
mendengarnya langsung dari suara orang lain, karena ia seakan telah mengambil 

kesimpulan dengan pendengarannya hingga sampai batas meyakini. Mereka 
juga berpendapat bahwa kemiripan suara itu seperti layaknya kemiripan 
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gambar dan wama. 

Namun pendapat ini lemah, karena dengan berpendapat seperti itu 
berarti membolehkan sandaran kepada suara bagi orang yang tidak buta. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai persaksian orang buta, dalam 
madzhab Malik disebutkan bahwa persaksian atas suara hu dibolehkan pada 
masalah perceraian atau yang lainnya, apabila ia benar-benar mengenali suara 
tersebut 

IbnuAl Qasim bercerita: Aku pernah mengatakan kepada imam Malik: 
Jika ada seorang laki-laki yang hanya mendengar tetangganya dari balik 
rumahnya dan tidak melihatnya, apakah berarti ia telah mengenalinya apabila 
ia harus bersaksi bahwa tetangganya itu telah menceraikan istrinya? Imam 
Malik menjawab: persaksiannya dibolehkan. 

Pendapat ini disampaikan pula oleh Ali binAbi ThaJib, Al Qasim bin 
Muhammad, Syuraih Al Kindi, Asy-Sya’bi, Atha' binAbi Rabah, Yahya bin 
Sa’id, Rabi’ah, Ibrahim An-Nakha’i, Malik, dan Al-Laits. 

Keduapuluh tujuh'. Firman Allah SWT, jU £>)* 

Otfcjj u Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh seorang lelaki 

dan dua orang perempuan. ” Maknanya adalah: jika orang yang meminta 
dipersaksikan tidak mendatangkan dua orang laki-laki maka ia harus 
menghadirkan satu orang laki-laki dan dua orang wanita. Ini adalah pendapat 
dari jumhur ulama 

Kata pada ayat ini marfu ’ (berharakat dhammah) karena ia 
sebagai mubtada ’ (subjek), sedangkan kata olsfclj adalah sambungan 
darinya. Adapun khabar dari kalimat tersebut tidak disebutkan. Kemungkinan 
yang seharusnya adalah: maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan 
yang menggantikan persaksian dua orang laki-laki tadi 

Atau bisa juga pada selain bacaan Al Qur'an kata ini menjadi 

manshub (berharakat fathah), yakni: persaksikanlah satu laki-laki dan dua 



Ulama lain menafsirkan: Makna dari ayat ini adalah: jika tidak ada dua 
orang laki-laki. Dengan demikian, persaksian dua orang wanita dengan satu 
orang laki-laki ini tidak diperbolehkan j ika masih ada satu orang laki-laki lain. 

Ibnu Athiyah mengatakan 994 : Pendapat ini lemah, karena lafazh ayat 
tidak menunjukkan seperti itu. Yang jelas dari ayat dialas adalah seperti yang 
dikatakan oleh j umhur ulama, yakni jika yang bersaksi itu bukan dua orang 
laki-laki, yakni jika pemilik piutang lupa mendatangkan dua orang laki-laki 
sebagai saksi, atau ia tidak dapat mendatangkan dua orang laki-laki sebagai 
saksi karena ada alasan tertentu yang syar’i, maka persaksian itu dibolehkan 
untuk dilakukan oleh satu orang laki-laki dan dua orang wanita. Dengan 
demikian, pada ayat ini Allah SWT telah menjadikan persaksian dua orang 
wanita dengan satu orang laki-laki dibolehkan walaupun dengan adanya dua 
orang laki-laki, namun hal ini tidak disebutkan pada ayat dan hukum lainnya. 
Namun jumhur ulama berpendapat bahwa persaksian seperti ini diperbolehkan 
khusus dalam masalah keuangan, dengan syarat bersama dua orang wanita 
tersebut ada seorang laki-laki. 

Dengan catatan bahwa hal ini dibolehkan hanya untuk masalah keuangan 
saja, tidak untuk yang lainnya, karena pada masalah keuangan Allah SWT 
telah menyebutkan banyak sekali cara meratifikasikannya, juga karena 
banyaknya bentuk pencarian, dilakukan oleh semua orang, dan 
pengulangannya. 

Syariat menyebutkan bahwa terkadang ratifikasinya dengan cara 
penulisan, dan terkadang melalui persaksian, atau terkadang dengan 
m enggadaikan suatu barang, atau juga dengan jaminan sesuatu. Lalu perempuan 
juga diikut sertakan bersama laki-laki pada semua hal itu. 

Kemudian, tidak ada satu orang yang tahu tentang agama akan 
mengatakan bahwa firman Allah SWT, ptij lij “Apabila kamu 

bermuamalah tidak secara tunaP juga mencakup utang dalam masalah 


994 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/507). 
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mahar, perdamaian, atau diyat pada sebuah pembunuhan. Karena persaksian 
atas perkara-perkara tersebut bukanlah persaksian atas perutangan, akan 
tetapi persaksian atas pernikahan. 

Lalu para ulama juga membolehkan persaksian para wanita tanpa disertai 
kaum laki-laki apabila hal tersebut hanya dapat dilihat oleh kaum wanita saja, 
karena hal ini termasuk darurat. Dan karena darurat pula, beberapa ulama 
membolehkan persaksian anak-anak kecil jika ada yang tersakiti tubuhnya 
di antara mereka, dalam sebuah permainan misalnya. 

Keduapuluh delapan: Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
tersebut, yakni persaksian anak-anak kecil jika ada yang tersakiti tubuhnya 
diantara mereka. Menurut imam Malik persaksian itu dibolehkan apabila 
mereka tidak saling berbeda pendapat dan belum berpisah. Namun tetap 
persaksian tersebut tidak boleh kurang dari dua orang. 

Termasuk ulama yang menyetujui hukum ini adalahAbdullah bin Zubair. 
Imam Malik menambahkan: Dalam madzhab kami, pe ndap at ini seperti sudah 
menjadi kesepakatan. 

Berbeda dengan pendapat dari Syafi’i dan Abu Hanifah beserta para 
pengikutnya, mereka tidak membolehkan persaksian yang dilakukan oleh anak- 
anak kecil. Dalilnya adalah firman Allah SWT, ^ “ Dari orang- 

orang lelaki (di antaramu)." Dan firman AUah SWT, “ Dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai" Dan firman Allah SWT, 

Jip cfji ijifLlj “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
yang adil di antara kamu.” (Qs. Ath-Thalaq [65]: 2). Semua sifat-sifat ini 
tidak ada pada anak-anak kecil. 

Keduapuluh sembilan: Karena Allah SWT telah menjadikan 
persaksian dua orang wanita itu sama dengan persaksian satu orang laki-laki, 
maka hukum dua orang wanita dalam hal ini sama dengan hukum satu orang 
laki-laki. Oleh karena itu, dalam madzhab kami (Maliki) dan juga madzhab 
Syafi’i, karena persaksian satu orang laki-laki itu sudah cukupjika disertakan 
dengan sumpah, maka begitu j uga dengan persaksian dari dua orang wanita 



jika menyertakan sumpah. 

Namun hal ini dibantah oleh imam Abu Hanifah beserta para 
pengikutnya, mereka tidak membolehkan persaksian satu orang laki-laki 
ditambah sumpah, atau dua orang wanita ditambah sumpah (yang 
diperbolehkan hanyalah persaksian dua orang laki-laki, atau persaksian satu 
orang laki-laki ditambah persaksian dua orang wanita). Mereka mengatakan: 
Sesungguhnya Allah SWT telah membagi-bagikan hukum persaksian menurut 
perannya masing-masing, dan Allah SWT tidak menyebutkan persaksian 
yang disertakan dengan sumpah. Karena itu, menetapkan yang demikian itu 
tidak diperbolehkan, karena sama saja telah menambahkan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT. Menetapkan seperti ini juga berarti 
telah menambah-nambahkan naskah Al Qur'an. Dan ketetapan ini telah 
dihapus. 

Pendapat ini juga diikuti oleh Ats-Tsauri, Al Auza’i, Atha', Hakam bin 
Utaibah, dan beberapa kalangan lainnya. Beberapa dari mereka mengatakan: 
Ketetapan pembolehan persaksian dengan sumpah itu telah dihapus oleh ayat 
Al Qur'an. 

Kemudian, Atha' mengira bahwa orang pertama yang menetapkan 
seperti itu adalah Abdul Malik bin Marwan. Bahkan Hakam mengatakan: 
Ketetapan pembolehan persaksian yang menyertakan sumpah itu termasuk 
bid’ah, dan orang pertama yang menetapkan seperti itu adalah Mu’awiyah. 

Namun semua pendapat dan perkiraan ini salah, serta tidak dapat 
mengusik sedikitpun kebenaran yang ada. Tidaklah sama orang yang 
menampikkan tapi tidak tahu, dengan orang yang menetapkan tapi 
mengetahui! 

Tidak ada dalam firman Allah SWT, l*\3 & 

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu).. “ hingga akhir ayat, yang menandakan bahwa ayat ini 
bertentangan dengan ketetapan Rasulullah SAW yang membolehkan 
persaksian yang menyertakan sumpah. 


Surah Al Baqarah 



Imam Malik mengatakan: Salah satu hujjah yang berpendapat bahwa 
satu orang saksi ditambah sumpah itu diperbolehkan adalah: jika ada seseorang 
yang mengakui uang orang lain, bukankah yang harus dilakukan oleh orang 
yang diakui uangnya itu adalah bersumpah bahwa uang itu miliknya? Lalu 
setelah ia bersumpah maka ditetapkanlah uang itu memang miliknya. Namun 
jika ia menolak untuk bersumpah maka setelah itu yang mengaku-ngaku tadi 
diambil sumpahnya, bahwa uang itu miliknya, jika ia telah bersumpah maka 
uang tersebut diambil dari pemilik pertama dan diberikan kepada orang yang 
mengaku-ngakuinya dan bersumpah atasnya. 

Tentu para ulama sepakat mengenai hal ini, tidak ada satu orang pun 
yang mengingkarinya, tidak ada satu negeri pun yang menolaknya. Lalu 
darimanakah hukum ini diambil? Pada ayat Al Qur'an manakah hal ini 
disebutkan? Oleh karena itu, barangsiapa yang mengakui hal ini sudah 
barang tentu ia juga harus mengakui bahwa saksi dengan sumpah itu 
dibolehkan. 

Para ulama madzhab kami mengatakan: Sungguh aneh, dengan adanya 
hadits yang sangat dikenal dan ditetapkan ke-shahih-aimya oleh para ulama, 
namun masih ada yang mengatakan bahwa hal ini adalah bid'ah, lalu mereka 
menolak hukumnya. Padahal keempat khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali) semuanya mempraktikkannya, begitu juga dengan Ubai bin Ka’ab, 
Mu’awiyah, Syuraih, Umar bin Abdul Aziz (dan ia juga menuliskannya kepada 
para pekerjanya), Iyas bin Mu’awiyah, Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu 
Az-Zinad, dan Rabi’ah. 

Oleh karena itu imam Malik mengatakan: Bukankah sudah cukup para 
ulama salaf mengamalkan Sunnah ini? Apakah kalian akan membatalkan 
ketetapan mereka itu, dan mengatakan bahwa mereka melakukan hal yang 
bid’ah!? Ini adalah kelalaian yang nyata dan pendapat yang tidak ada dasarnya 
sama sekali. 

Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW telah menetapkan satu orang saksi dengan 



menyertai pengambilan sumpah 995 . 

Amru bin Dinar mengatakan: Persaksian ini khusus untuk permasalahan 
yang menyangkut perkara keuangan saja. Hal ini diriwayatkan dan Saif bin 
Sulaiman, dari Qais bin Sa’ad, dari Amru bin Dinar, dan Ibnu Abbas. 

Lalu Abu Umar mengomentari: Isnad pada hadits ini adalah isnad yang 
paling shahih dalam hadits Nabi SAW mengenai permasalahan ini. Karena 
isnad dari hadits ini tidak memiliki cacat sama sekali, dan para ulama hadits 
pun sepakat bahwa perawi dari hadits ini kesemuanya adalah orang-orang 
terpercaya. Sementara Yahya bin Qaththan pun pernah mengatakan: Saif bin 
Sulaiman (salah satu perawi yang meriwayatkan hadits ini) sangat terpercaya, 
tidak pemah aku dengar ada orang yang lebih terjaga hapalannya daripada 
Saif. An-Nasa' i pun mengomentari: isnad dari hadits ini sangat baik, dan Saif 
adalah orang yang terpercaya, begitu juga dengan Qais. 

Hadits yang seperti ini juga diriwayatkan oleh imam Muslim dari Ibnu 
Abbas. Bahkan Abu Bakar Al Bazzar mengenai riwayat ini juga mengatakan: 
Said bin Sulaiman dan Qais bin Sa’ad adalah dua orang yang terpercaya, 
bahkan periwayat lain setelahnya tidak perlu untuk disebutkan lagi karena 
ketenaran mereka dalam kebenaran dan keterpercayaannya. 

Para sahabat pun tidak ada yang mengingkari hukum pembolehan 
satu orang saksi dengan disertakan sumpah ini, justru yang diriwayatkan dan 
mereka adalah pendapat dan praktek yang sama. Begitu juga yang dilakukan 
oleh para ulama salaf di kota Madinah. Namun ada sedikit perbedaan 
riwayat dari Az-Zuhri, yaitu yang diriwayatkan oleh Urwah bin Zubair dan 
Ibnu Syihab dari Ma’mar, ia mengatakan: Aku pemah bertanya kepada Az- 
Zuhri mengenai hukum sumpah yang menyertai satu orang saksi. Ia menjawab: 
hal itu termasuk yang tidak ada dasarnya, karena persaksian harus dilakukan 

995 Hadits ketetapan saksi dengan sumpah ini diriwayatkan oleh para imam hadits dari 
Ibnu Abbas, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lih. Subul As-Salam (4/ 
1482), Nashb Ar-Rayah (4/96), Shahih Muslim pada pembahasan tentang Aqdhiyah 
(Peradilan) (3/1337), dan Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Aqdhiyah (2/721- 
274). 


Surah Al Bagarah 



Namun riwayat lain menyebutkan bahwa dialah yang pertama kali 
memutuskan perkara dengan satu orang saksi ditambah pengambilan sumpah. 
Riwayat inilah yang diikuti oleh imam Malik beserta para pengikutnya, juga 
Asy-Syafi’i beserta para pengikutnya, imam Ahmad, Ishak, Abu Ubaid, Abu 
Tsaur, Daud bin Ali, dan jamaah ahli hadits. 

Menurutku, pendapat yang seperti ini tidak dapat ditentang, karena 
hadits yang diriwayatkan dari Nabi S AW mengenai hal ini telah mencapai 
derajat mutawatir, dan masyarakat kota Madinah pun melakukannya dari 
zaman ke zaman. 

Imam Malik pun menegaskan bahwa hukum satu orang saksi ditambah 
pengambilan sumpah ini dilakukan di seluruh negeri. Dalam Al Muwaththa' 
imam Malik tidak menentang penolakan hukum yang lain selain masalah 
ini. Serta tidak ada ulama yang berbeda pendapat dalam pembolehannya, 
bahkan tidak ada satu orang pun dari sahabat Nabi SAW yang berpendapat 
beda, entah itu di kota Madinah, atau di negeri Mesir, atau pun di tempat 
lainnya. 

Begitu juga dengan ulama yang mengikuti madzhab Maliki di seluruh 
negeri, mereka tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini, kecuali 
seorang ulama di negeri kami ini, Andalusia (spanyol). Ialah Yahya bin Yahya, 
yang menyangka bahwa Al-Laits tidak berpendapat demikian, tidak 
memfatwakaimya, dan tidak mengikuti pendapat seperti itu. Lalu Yahya juga 
telah menentang pendapat imam Malik, walaupun pendapat Yahya itu jelas 
sekali menentang hadits Nabi SAW dan menentang apa yang dilakukan di 
negeri hijrah (Madinah). 

Padahal, hukum persaksian dengan satu orang saksi ditambah 
pengambilan sumpah itu adalah hukum yang ditetapkan Rasulullah SAW 
sebagai tambahan hukum yang ada dalam Al Qur'an, seperti halnya larangan 
beliau kepada seorang laki-laki untuk menikahi bibi dari istrinya 996 , hukum ini 

996 Hadits mengenai larangan kepada seorang laki-laki untuk menikahi bibi dari istrinya 



adalah penambahan atas firman Allah SWT: fi 3$ C O? - !} “® an 

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian .” (Qs. An-Nisaa' [4]: 24). 
Juga seperti halnya larangan beliau untuk memakan daging keledai peliharaan 
dan binatang buas yang bertaring 997 , hukum larangan ini adalah penambahan 
atas firman Allah SWT: 3] 4 JJ 

CrjilZ “ Katakanlah: 'Tiadalah aku 

peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi.” 
(Qs. Al An’aam [6J: 145). Juga seperti hukum mengusap dua khttff**, dimana 
dalam Al Qur'an hanya disebutkan untuk mencuci atau mengusap kaki saja. 

Banyak lagi contoh-contoh lainnya yang seperti ini. Kalau saja dapat 
dikatakan bahwa fiiman Allah SWT diatas telah menghapus hukum persaksian 
satu orang saksi ditambah dengan sumpah yang ditetapkan oleh Rasulullah 
SAW, maka dapat pula dikatakan bahwa firman Allah SWT yang menyebutkan, 
I2iT “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan ribd\ Qs. Al-Baqarah [2]: 275), < dan firman Allah SWT 
yang menyebutkan, o* O* “Kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu"(Qs. An-Nisaa' [4]: 29), ini telah menghapus larangan transaksi 
muzabanah, gharar, transaksi pada tenaman (buah) yang belum tumbuh atau 



Nabi SAW. Hal ini tidak dapat dikatakan oleh siapapun, karena memang 
salah satu fungsi Sunnah adalah sebagai penjelas ayat-ayat Al Qur'an. 


Jika ada yang mengatakan: Sesungguhnya yang dimaksud dari hadits 


ini telah kami sebutkan riwayatnya pada jilid pertama. 

997 Hadits ini juga telah kami sebutkan riwayatnya pada jilid pertama. 

991 Hadits mengusap pada dua khuff (sepatu kulit) ini diriwayatkan oleh keenam imam 
hadits dalam kitab mereka. Ibnu Al Mundzir juga menambahkan: Kami diberitahukan 
sebuah riwayat dari Al Hasan, ia berkata: Aku diberitahukan oleh sekitar tujuh puluh 
sahabat Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW mengusap dua khuff-nya. Lih. Nashb Ar- 
Rayah(M\62). 


Surah Al Baqarah 



Nabi S AW tersebut adalah perkara yang menyangkut yang jelas (bukan utang), 
dan bukan perkara umum. 

Kami menjawab: Tidak, hadits ini adalah pembentukan dari kaidah 
pemboiehannya. Seakan yang dikatakan dalam hadits tersebut adalah: 
Rasulullah S AW telah mewajibkan untuk menetapkan satu orang saksi yang 
dibarengi dengan sumpah- Diantara bukti dari penafsiran seperti ini adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari IbnuAbbas, bahwa Rasulullah 
SAW telah menggunakan satu orang saksi ditambah dengan sumpah dalam 
memutuskan perkara. 

Bahkan, setelah kami qiyas-km dan kami pertimbangkan, kami dapat 
mengatakan bahwa sumpah itu lebih kuat dari kesaksian dua orang wanita. 
Karena kesaksian dua orang wanita tidak masuk pada masalah li ’an (menuduh 
istri berzina), sedangkan sumpah dapat digunakan dalam masalah ini. 

Apabila sebuah hadits itu telah ditentukan kebenarannya (hadits shahih ) 
maka hukum mengikutinya menjadi wajib. Ketetapan di dalam Sunnah juga 
tidak memerlukan pendapat lainnya (misalnya ijma atau qiyas, atau bahkan 
pendapat perseorangan), karena orang yang berbeda pendapat dengan Sunnah 
berarti ia telah terkalahkan dengan sendirinya. Semoga Allah SWT selalu 
memberikan petunjuk-Nya. 

Ketigapuluh : Setelah ketetapan kesaksian dengan satu orang saksi 
dan sumpah ini dibuktikan dengan jelas, maka kali ini kami akan menguraikan 
pendapat para ulama mengenai penggunaan kesaksian tersebut 

Al Qadhi Abu Muhammad bin Abdul Wahab berpendapat: Kesaksian 
ini hanya untuk perkara keuangan dan yang berkaitan dengannya, bukan 
pemutusan perkara yang berkaitan dengan tubuh (hukuman qishash atau 
hukuman lainnya). Dalilnya adalah ijma para ulama yang berpendapat seperti 
ini. Ia melanjutkan: Karena perkara keuangan lebih ringan daripada perkara 
tubuh, buktinya adalah diterimanya kesaksian para wanita dalam masalah ini. 

Pendapat dari imam Malik pun berbeda-beda mengenai hukum menyakiti 
seseorang secara sengaja, apakah seseorang dapat d\-qishash jika 



pembuktiannya dilakukan dengan satu orang saksi dan sumpah? Ada dua 
riwayat pendapat imam Malik; pertama, tersangka diberikan pilihan antara 
gishash dan diyat. Kedua, si tersangka tidak dikenakan apa-apa, karena hal 
ini termasuk memutusan hukuman yang berkaitan dengan tubuh. 

Namun riwayat yang paling diunggulkan adalah pendapat yang terakhir, 
seperti yang diungkapkan imam Malik dalam kitabnya .4/ Muwaththa " m : 
Hal ini hanya menyangkut perkara keuangan saja. 

Pendapat ini juga diikuti oleh Amru bin Dinar. Sementara Al Mazari 
menekankan; Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat jika hal ini 
dipergunakan pada perkara keuangan saja, dan para ulama juga tidak ada 
yang berbeda pendapat jika hal ini tidak boleh dipergunakan pada perkara 
yang lain, semisal pernikahan, perceraian, dan lain-lain. 

Apabila isi dari kesaksian tersebut bukan pada perkara keuangan, 
namun mengarah pada perkara keuangan, seperti misalnya kesaksian untuk 
wasiat, pernikahan setelah kematian, atau perkara lainnya yang memerlukan 
keterlibatan keuangan untuk membuktikannya, maka para ulama berbeda 
pendapat dalam penerimaannya (penerimaan kesaksian satu orang dan satu 
sumpah). Bagi para ulama yang memperhatikan perkara keuangannya, maka 
mereka membolehkan kesaksian tersebut, namun bagi yang memperhatikan 
perkara keadaannya maka mereka tidak membolehkannya. 

Al Mahdawi menyampaikan: Dalam masalah hudud (peraturan 
hukuman), kesaksian para wanita itu tidak diperbolehkan, menurut pendapat 
para ulama pada umumnya. Begitu juga dalam masalah pernikahan dan 
perceraian, menurut pendapat kebanyakan para ulama. 

Pendapat inilah y ang diikuti oleh madzhab Maliki, madzhab Syah’i, 
dan madzhab-madzhab lainnya. Lalu madzhab Maliki menambahkan: Mereka 
(para wanita itu) hanya diperbolehkan melakukan kesaksian dalam masalah 
keuangan saja. Setiap hukum yang tidak diperbolehkan sebagian wanita untuk 


Lih. Al Muwaththa ' karya imam Malik pada pembahasan tentang Aqdhiyah (2/722). 


Surah Al Bagarah 


melakukan kesaksian maka hukum tersebut mencakup keseluruhan kaum 
wanita, dan sebagi annya tidak boleh menggantikan sebagian yang lain dalam 
kesaksian yang tidak diperbolehkan itu. Entah itu bersama satu orang laki- 
laki ataupun tidak. Mereka juga tidak boleh menukilkan sebuah kesaksian, 
kecuali bersama satu orang laki-laki, yakni sebuah kesaksian boleh dinukilkan 
oleh satu orang perempuan bersama satu orang laki-laki. 

Sebuah hukum yang tidak boleh dihadiri oleh kaum pria, hanya boleh 
diputuskan dengan kesaksian dua orang wanita, seperti misalnya perkara 
melahirkan atau yang lainnya. Namun beberapa permasalahan ini juga masih 
menjadi perdebatan dalam madzhab Maliki. 

Ketigapuluh satu: Firman Allah SWT, f 7 .V Vl T 'tfyjo'J JL* “ Dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai .” Kalimat ini terletak pada posisi marfu’ 
(berharakat dhammah), karena kalimat ini sebagai keterangan sifat dari satu 
orang laki-laki dan dua orang perempuan pada kalim at sebelumnya. 

Ibnu Bukair dan ulama lainnya berpendapat bahwa kalimat ini ditujukan 
kepada para hakim untuk memilih para saksi yang mereka ridhai. Namun 
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan: Pendapat ini tidak 
baik. Kalimat ini sebenarnya ditujukan kepada seluruh manusia, namun yang 
dilibatkan pada perkara ini biasanya para hakim. Bentuk seperti ini banyak 
sekali dalam Al Qur' an, yakni bentuk umum yang melibatkan sebagian orang 
saja. 

Ketigapuluh dua: Firman Allah SWT, J /i'a i T z^ “ Dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai." Firman ini menandakan bahwa para saksi 
itu belum tentu disukai dan diterima oleh orang lain. Dari sinilah lalu para 
ulama mensyaratkan kepada para saksi untuk memiliki sifat baik, adil, dan 
tidak berpihak kepada siapapun. Kemudian setelah itu mereka tidak menerima 
para saksi hingga terbukti kapabilitasnya untuk bersaksi. Ini adalah syarat 
tambahan selain syarat beragama Islam. Namun demikian, pepdapat inilah 
yang diikuti oleh jumhur ulama. 

Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah, ia mengatakan: siapapun yang 


beragama Islam yang nyata keislamannya dan tidak berbuat kefasikan secara 
nyata, maka ia diperkenankan untuk melakukan kesaksian. Walaupun ia 
seorang yang tidak diketahui keadaannya. 

Sedangkan ulama lainnya, diantaranya Syuraih, Utsman Al Batti, dan 
Abu Tsaur, berpendapat: Yang diperbolehkan untuk bersaksi adalah semua 
orang yang beragama Islam, dan yang adil, termasuk para hamba sahaya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini memperluas wilayah siapa 
saj a yang diperbolehkan untuk bersaksi, termasuk juga diantaranya kesaksian 
orang-orang badui (kalangan masyarakat terisolir/hidup tidak menetap dan 
selalu berpindah-pindah) atas orang-orang perkotaan (kalangan masyarakat 
modem/masyarakat yang menetap disuatu daerah tertentu). Dengan syarat 
orang badui tersebut juga bersifat adil dan diridhai kesaksiannya. 

Pendapat ini disampaikan oleh Asy-Syafi’i dan para ulama yang setuju 
dengannya, yaitu para ulama mari7hah kamt khususny a dan kaum m uslim pada 
umumnya 

Termasuk makna orang-orang badui ini adalah orang-orang yang berasal 
dari luar daerah. Karena keumuman Al Qur'an telah menyamaratakan antara 
orang-orang badui dan orang-orang perkotaan dalam kesaksian. Allah SWT 
berfirman: jTj^s o-*-* “Dari saksi-saksi yang kamu ridhai, “dan 
Allah SWT juga berfirman: ^4 ''Si* “ Danpersaksikanlah 

dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.” (Qs. Ath-Thalaaq 
[65]: 2). Kata pada firman ini ditujukan kepada orang-orang yang 
beragama Islam, dan makna adil itu sebagai tambahan atas syarat agama 
Islam ini karena darurat, karena silat ini tambahan yang harus dilekatkan seperti 
halnya kata “yang kamu ridhaf'. Berbeda dengan pendapat Abu 
Hanifah yang tidak mensyaratkannya. Kemudian, seseorang yang akan menj adi 
saksi tidak dapat diketahui bahwa ia akan disukai kecuali ia telah diteliti 
keadaannya, maka bagi orang yang memilihnya sebagai saksi tidak semestinya 
hanya melihat sisi agamanya saja. 

Sedangkan Ahmad bin Hanbal, dan sebuah riwayat dari Malik yang 


disampaikan oleh Ibnu Wahab, menjelaskan bahwa kesaksian orang-orang 
badui atas orang-orang perkotaan itu tidak dapat diterima. Dalil mereka adalah 
hadits Nabi SAW yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa beliau pernah 
bersabda, 

*i y ^ 

“Kesaksian orang badui terhadap orang perkotaan itu tidak 

diperbolehkan” 1000 

Namun yang benar adalah pendapat bahwa kesaksian mereka 
diperbolehkan, apabila mereka termasuk berkompeten untuk melakukannya, 
misalnya dengan memiliki sifat adil dan diridhai untuk bersaksi. Insya Allah 
kami akan membahasnya secara lebih mendalam lagi pada pembahasan tafsir 
surah An-Nisaa'. 

Para ulama madzhab kami mengatakan: Adil, yang menjadi syarat pada 
sifat seseorang untuk bersaksi, adalah sifat yang menunjukkan bahwa orang 
tersebut menjalankan perintah agamanya. Hal ini dapat dilihat dari perlakuannya 
yang menjauhkan dari dosa-dosa besar, menjaga kesuciannya dengan 
menghindari diri dari dosa-dosa kecil, dan selalu memegang amanah yang 
diembannya. Namun ada pula yang mengatakan bahwa adil pada perkara ini 
adalah yang bersih jiwanya dan selalu istiqamah dalam beragama. Meskipun 
berbeda dalam kata-kata namun kedua penafsiran ini memiliki kedekatan 

makna 

Ketigapuluh tiga : Karena begitu pentingnya kesaksian, yakni 
menerima perkataan seseorang atas orang lain, maka Allah SWT mensyaratkan 
adanya keridhaan dan sifat adil. 


1000 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Aqdhiyah, bab: Seseorang yang Ditolak 
Kesaksiannya (3/306). Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukum-Hukum, bab: 
Seseorang yang tidak Diperbolehkan untuk Bersaksi (7932). Hadits ini juga disebutkan 
oleh As-Suyuthi yang diambil dari riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, dan Hakim, dari Abu 
Hurairah. Ia juga mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits shahih. Lih. AlJami' Ash- 
Shaghir (2/206). 



Namun lebih dari itu, jika ada seseorang yang memiliki kepribadian 
yang agung yang tidak dimiliki oleh orang lain, dan kelebihan akhlak yang 
dapat dibanggakan, maka sifat sepati ini membuat orang tersebut lebih berhak 
untuk bersaksi dibandingkan orang lain. Maka semestinya kelebihan tersebut 
dapat memberikannya tingkatan yang lebih tinggi untuk diterima perkataannya, 
dan ditetapkan hukumnya sesuai dengan kesaksian yang diutarakannya. 

Menurut madzhab kami, hal ini merupakan bukti yang kuat untuk hukum 
yang lain, yakni pembolehan berijtihad dan mengambil intisari dari sebuah 
dalil, dengan tanda-tanda yang terlihat jelas ataupun yang tersembunyi dari 
makna dan hukum yang tertulis. Insya Allah kami akan menjelaskannya lebih 
dalam lagi pada tafsir surah Yuusuf. 

Hal ini j uga merupakan bukti yang kuat untuk menyandarkan keputusan 
kepada ijtihad para hakim. Karena mungkin saja seorang saksi dapat hilap 
ingatannya atau dihinggapi oleh keragu-raguan, maka pada saat itu seorang 
hakim dapat menolak atau menimbang lagi kesaksian yang dilakukannya. 

Ketigapuluh empat. Abu Hanifah berpendapat, bahwa dalam perkara 
keuangan seorang saksi hanya cukup memiliki syarat keislaman saja, namun 
tidak dalam perkara hudud (hukuman). 

Namun pendapat ini ditentang oleh IbnuAlArabi, ia mengatakan bahwa 
pemisahan ini telah menggugurkan pendapatnya sendiri dan membenamkan 
maksudnya. Karena perkara keuangan dan perkara hudud adalah sama- 
sama keputusan atas hak seseorang, maka syarat keislaman pada seseorang 
saja tentu tidak cukup untuk menjadikannya seorang saksi, sebagaimana yang 
berlaku pada perkara hudud. 

Ketigapuluh lima: Karena Allah SWT telah mensyaratkan keridhaan 
dan sifat adil dalam perkara utang piutang (seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya), maka persyaratan kedua hal tersebut dalam hal pernikahan lebih 
dibutuhkan. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang berpendapat bahwa 
suatu pernikahan dapat dikatakan sah walaupun hanya disaksikan oleh dua 
orang saksi yang fasik. 
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Pendapat seperti ini telah menghilangkan makna kehati-hatian yang 
diperintahkan dalam perkara keuangan dari perkara pernikahan. Padahal 
perkara pernikahan itu harusnya lebih memiliki makna seperti ini, karena ia 
berkaitan dengan penghalalan, pengharaman, hudud, dan nasab (keturunan). 

Saya(AlQurthubi) katakan: Pendapat Abu Hanifah pada bagian ini 
sangat lemah sekali, karena Allah SWT sendiri telah mensyaratkan keridhaan 
dan sifat adil, dan seseorang tidak dapat dikatakan diridhai hanya karena 
menyandang status Islam saja. Seseorang dapat diridhai jika ia telah diperiksa 
keadaannya (seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya), bukan hanya 
dipercayai ucapannya yang mengatakan: saya seorang yang beragama Islam. 
Karena mungkin saja ia memiliki sifat-sifat lain yang mengharuskan 
kesaksiannya itu ditolak. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
aji ^ C Aiii «J ^ 

y 2>Tj J^d'j (j ju. JjJ lijj ^}>*U**>*Jl 

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas 
kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. 
Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan .” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 204-205). Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT, 

v«Ai- J*-4liji 

“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka 
mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. 


Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai dipalingkan (dari kebenaran )?” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 4). 

Ketigapuluh enam : Firman Allah SWT, ^»3 

“Supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya .” Mengenai makna dari kata Abu Ubaid 
mengatakan: artinya adalah terlupa (namun arti sebenarnya dari kata tersebut 
adalah tersesat). Maksud dari tersesat dalam suatu kesaksian adalah ingat 
pada satu bagian dan lupa pada bagian lainnya, lalu orang tersebut kebingungan 
hingga akhirnya tersesat dalam kesaksiannya Adapun orang yang terlupa akan 
kesaksiannya secara keseluruhan maka ia tidak disebut dengan tersesat. 

Adapun kata o' yang menjadi bacaan jumhur, dibaca oleh Hamzah 
menjadi o] (dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf hamzah) 1001 
yang berarti kata tersebut adalah kata kalusa, dan jawabannya terdapat pada 
kata Kedua kata ini marfu ’ (menempati harakat dhammah) karena 

keduanya adalah sifat dari kedua orang wanita dan satu orang laki-laki dari 
saksi yang disebutkan pada kalimat sebelumnya. 

Namun Sibawaih mengatakan bahwa rafa' yang ditempati oleh kata 
adalah karena ia sebagai permulaan kalimat, seperti halnya rafa’ 
pada firman Allah SWT, aL 3jT u Dan barang siapa yang 

kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya (Qs. Al 
Maa'idah[5]:95). 

Adapun bacaan jumhur yang menggunakan harakatfathah pada huruf 
hamzah ( 0 f), berarti kata itu sebagai rnaf’ul lah (objek yang menerangkan 
makna ‘agar/supaya’) yang y? ’il (kata keija) dan fa ’il (subjek)- nya tidak 
disebutkan. Sedangkan nashab (berharakat fathah) pada kata 
menurut jumhur, karena ia merupakan sambungan dari fi ’il yang manshub 
karena kata j|. 

1001 Qira ‘al yang dibaca oleh Hamzah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab 
tafsirnya (2/509). Bacaan ini termasuk qira ‘al sab 'ah yang mutawatir seperti yang 
disebutkan dalam Allqna '(2/616). 
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An-Nuhas mengatakan' 002 : Kata pada ayat ini dapat juga dibaca 

dengan * j ~ : . (menggunakan harakat fathah pada huruf ta ‘ dan dhad), atau 
dapat juga dibaca dengan (menggunakan harakat kasrah pada huruf 

ta ‘ dan harakat fathah pada huruf dhad). 

Lalu, Al Jahdari dan Isa bin Umar membacanya (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ta ‘ dan harakatfathah pada 
huruf dhad)' m , yang maknanya adalah terlupakan. 

Begitu pula bacaan yang diriwayatkan dari mereka berdua oleh Abu 
Amru Ad-Dani. Sedangkan An-Nuqasy meriwayatkan bacaan lain dari Al 
Jahdari, yaitu (dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 

ta ‘ dan harakat kasrah pada huruf dhad)' 00 *, yang maknanya: menyesatkan 
kesaksian. 

Ketigapuluh tujuh: Firman Allah SWT, 

“Maka seorang lagi mengingatkannya." Kata yang dibaca oleh 

jumhur demikian, berbeda dengan qira 'at yang dibaca oleh Ibnu Katsir dan 
Abu Amru, yaitu (dengan menghilangkan tasydid pada huruf 

kaaf) 1005 , yang maknanya menjadi: agar mereka dapat menjadi seperti laki- 
laki dalam bersaksi. Karena memang kesaksian satu orang wanita itu separuh 
dari kesaksian laki-laki, jika mereka berdua melakukan kesaksian maka 
kesaksian mereka berdua itu dapat menjadi seperti kesaksian satu orang laki- 
laki. 

Pendapat ini disampaikan oleh Sufyan bin Uyainah dan Abu Amru bin 
Ala‘. Namun makna ini sangat jauh dari makna kata sebelumnya, yakni 

1002 Lih. / ’rab Al Qur'an karya An-Nuhas (1/345). 

1005 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an karya An-Nuhas (1/318), kitab Al MuharrirAl fVajiz (2/512), 
Al Bahr Al Muhith (2/349). Namun bacaan ini tidak termasuk qira 'at sab 'ah yang 
mutawatir. 

1004 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/512). Namun 
bacaan ini tidak termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 

1005 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/511). Bacaan ini 
termasuk dalam qira ‘at sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam 
AIIqna’( 2/616). 



keterlupaan. Karena tidak ada makna yang menjadi lawan kata lupa selain 
ingat Makna inilah yang menjadi bacaan jumhur, yakni penggunaan kata 
(dengan menggunakan tasydid pada huruf kaf) yang maknanya: 
mengingatkan perempuan yang lain jika ia lalai atau lupa. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Namun Abu Aimu meralat pendapatnya 
dan mengikuti pendapat jumhur, yakni jika salah satu dari kedua wanita itu 
terlupa maka wanita yang lainnya akan mengingatkannya. Dikatakan bahwa 
kata jS'i 3 , kata j?\\, dan kata itu maknanya sama, yakni mengingatkan. 

Abu Amru mengatakan hal ini pada kitab Ash-Shihah ,006 . 

Ketigapuiuh delapan: Firman Allah SWT, C lij 'j} 

■'Janganlahsaksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil” M Hasan mengatakan: firman ini terkumpul dua makna sekaligus, 
yaitu: janganlah Anda menolak apabila Anda diminta untuk mendatangkan 
saksi, dan, janganlah Anda menolak apabila Anda diminta untuk menjadi 
saksi 1007 . Pendapat ini juga pernah disampaikan oleh Ibnu Abbas. 

Lalu makna lainnya juga disampaikan oleh Ibnu Abbas bersama Qatadah 
dan Rabi’: yakni, agar mereka dapat pertanggung jawabkan dan membuktikan 
apa yang mereka persaksikan. 

Mujahid menafsirkan: makna firman ini adalah: apabila Anda terpanggil 
untuk melakukan kesaksian dan Anda memang memiliki kesaksian untuk 
disampaikan, maka Anda boleh memilih, jika Anda mau maka Anda boleh 
bersaksi, dan jika Anda tidak mau maka Anda boleh menolaknya 100 *. Bahkan 
An-Nuqasy menyandarkan penafsiran ini kepada Nabi SAW, dan bahwa 
beliaulah yang menafsirkannya seperti itu. 

Penafsiran tersebut juga disampaikan oleh Abu Mujliz, Atha\ Ibrahim, 
Ibnu Jubair, As-Suddi, Ibnu Zaid, dan ulama lainnya. Dengan penafsiran seperti 

10 “ Lih. Ash-Shihah (2/665). 

I0W Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya Al Muharrir Al Wajiz (2/ 
513), dan lafazh dialas adalah lafazh Ibnu Athiyah. Lalu An-Nuhas juga menyebutkan 
yang serupa maknanya dalam Ma 'ani Al Qur "an (1/318). 

IM * Penafsiran ini dituliskan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/513). 
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ini maka artinya para saksi tidak waj ib untuk mendatangi kedua belah pihak 
yang mengadakan transaksi, kewaj i ban tersebut terletak pada kedua orang 
yang bertransaksi, yaitu untuk mendatangi para saksi. Jika kedua orang tersebut 
telah mendatangkan para saksi, dan meminta mereka membuktikan 
kesaksian mereka, maka disinilah makna ayat diatas dapat difungsikan, yakni 
firman Allah SWT C lil 'i'} bermakna: para saksi tidak 

sepantasnya menolak untuk menunjukkan bukti dari kesaksian mereka. 

Jika kesaksian mereka telah terbukti, kemudian mereka dipanggil 
kembali untuk membuktikannya di hadapan hakim, maka panggilan ini adalah 
dengan mendatangkan kedua belah pihak yang bertransaksi ke hadapan hakim 
(insya Allah kami akan bahas kelanjutannya pada pembahasan yang akan 
datang). 

Ibnu Athiyah mengatakan 1009 : Makna ayat ini adalah seperti yang 
dikatakan oleh Al Hasan, terkumpul dua makna sekaligus, namun hanya 
sebagai anjuran saja Yakni: orang-orang Islam dianjurkan untuk menolong 
saudara-saudara mereka. Apabila ia yakin bahwa transaksi tersebut dapat 
disaksikan oleh orang lain, dan ia juga merasa yakin bahwa tidak akan ada 
hak yang terusik dengan ketidak ikut sertaannya sebagai saksi, maka ia hanya 
dianjurkan untuk turut serta membantu saudaranya. Ia juga berhak untuk tidak 
turut serta karena alasan yang sangat remeh sekalipun. Apabila ia tidak turut 
serta tanpa alasan, ia tidak akan berdosa, sebagaimana ia juga tidak akan 
mendapatkan pahala. 

Namun apabila yang dapat menjadi saksi sangat terbatas, dan 
dikhawatirkan ketidak ikut sertaannya sebagai saksi akan menyebabkan suatu 
hak akan hilang, maka pada kondisi ini anjuran kepadanya untuk menjadi 
saksi lebih kuat, bahkan mendekati wajib. Apabila ia merasa yakin bahwa 
suatu hak akan hilang j ika ia tidak turut serta membantu saudaranya sebagai 
saksi, maka pada kondisi ini ia diwajibkan untuk ikut serta, apalagi j ika ia 
dipanggil untuk melakukannya. 


' Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/514). 



Saya (Al Qurthnbi) katakan: Ayat ini dapat juga sebagai dalil bagi 
seorang imam untuk membentuk tim saksi, yang dibiayai dari baitulmal. Dengan 
demikian tim tersebut tidak akan disibukkan dengan hal lainnya kecuali 
menyalurkan dan menjaga setiap hak untuk diberikan kepada pemiliknya 
masing-masing. Karena jika tim ini tidak dibentuk maka akan ada hak-hak 
yang dapat hilang, ataupun terzhalimi. Dengan begitu, maka makna ayat ini 
adalah: para saksi harus memenuhi permintaan seorang imam untuk bersaksi. 

Jika dikatakan: Bentuk kesaksian seperti ini adalah kesaksian dengan 
upah. Kami menjawab: Bentuk kesaksian seperti ini bisa jadi termasuk 
kesaksian yang tulus ikhlas dilakukan oleh suatu kalangan, yang hak letih 
mereka diberikan dari baitulmal, seperti halnya rezeki yang didapat oleh para 
hakim, wali, dan pekerjaan-pekeijaan lainnya yang mengurusi kaum muslim. 
Kesaksian ini termasuk diantara peketjaan itu. Wallahu a ’lam. 

Allah SWT telah berfirman: 

«yUjll _ CJ &' ■“ Llij 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orangfakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 
60). Para pengurus zakat telah diberikan hak oleh Allah SWT untuk menerima 
zakat. Tim saksi juga termasuk pengurus maslahat kaum muslim, oleh karena 
itu ia juga wajib menerima jatahnya dari baitulmal atas dedikasinya. 

Ketigapuluh sembilan: Setelah dipahami bahwa firman Allah SWT, 
ijpi C iSl 'Ij “Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil ” menunjukkan bahwa saksilah yang 
harus menyerahkan dirinya kepada hakim untuk bersaksi, hal ini juga seperti 
yang ditunjukkan oleh syariat, dipraktekkan dari zaman ke zaman, dan yang 
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dipahami juga oleh umat secara umum. 

Keempatpuluh: Jika telah terbukti demikian adanya, maka para 
hamba sahaya tidak dapat dimasukkan dari kelompok para saksi. Ketetapan 
ini mengkhususkan keumuman fuman Allah SWT, “Dariorang- 

orang lelaki (di antaramu). ” Karena seorang hamba sahaya tidak mungkin 
memenuhi sebuah panggilan, dan ia juga tidak diperbolehkan datang, karena 
ia tidak memiliki kemerdekaan untuk memutuskan sendiri, semua gerak 
geriknya harus seizin orang lain yang memilikinya. 

Oleh karena itu para hamba sahaya terbatas geraknya untuk bersaksi 
seperti keterbatasan mereka untuk bergerak dalam berbagai hal. Benar! 
Bahkan mereka juga terbatas geraknya untuk melakukan shalat jum’at 
sekalipun, atau berjihad, atau melakukan ibadah haji, ataupun ibadah atau 
kegiatan yang lainnya. Insya Allah kami akan menjelaskannya pada pembahasan 
yang akan datang. 

Keempatpuluh satu : Para ulama madzhab kami mengatakan: Ini 
adalah kondisi jika para saksi dipanggil untuk melakukan kesaksian. Adapun 
jika seseorang menyaksikan sesuatu, namun orang yang berhak untuk 
memanfaatkannya tidak mengetahui keberadaan orang tersebut, maka 
kesaksiannya itu hanya dianjurkan saja. Begitulah yang dikatakan oleh satu 
kalangan, alasannya adalah firman Allah SWT, U bj 
“ Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil .” Pada firman ini Allah SWT mewajibkan seseorang untuk 
melakukan kesaksian jika ia dipanggil, namun jika ia tidak dipanggil maka ia 
hanya dianjurkan saja. Dalil lainnya adalah sabda Rasulullah S AW: 

. jf J*# <^jJl 

“Sebaik-baik saksi adalah yang datang dengan kesaksiannya 

sebelum diminta”' 010 Hadits ini diriwayatkan oleh para imam hadits. 


1010 HR. imam Ahmad, imam Muslim, imam Abu Daud dan imam Ibnu Majah. Lih. Nail 
AlAuthar (8/296), dan Subul As-SaJam (4/1473). 



Namun yang paling benar adalah: bahwa melakukan kesaksian itu 
diwajibkan, walaupun tanpa diminta, apabila ia yakin jika ia tidak 
melakukannya maka akan ada hak yang hilang, atau terlambat diberikan, atau 
akan terjadi percampuran suami istri setelah perceraian, atau akan terjadi 
kesewenang-wenangan atas seorang mantan budak yang telah dibebaskan 
oleh mantan tuannya, atau yang lain sebagainya. Oleh karena itu orang tersebut 
diwajibkan melakukan kesaksian, dan ia juga semestinya tidak menunggu 
diminta untuk bersaksi, agar tidak ada hak yang akan hilang. Seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT: Ju "Dan hendaklah 

kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2). 
Seperti juga yang disebutkan dalam firman Allah SWT: 

“Kecuali mereka yang bersaksi dengan 
kebenaran, dan mereka meyakininya. ” (Qs. Az-Zukhruuf [43]: 86). 

Didalam kitab-kitab hadits shahih juga disebutkan sebuah riwayat dari 
Nabi SAW, beliau mengatakan: 

U'jliL* jf Uli» illi-f j+ai\ 

“Berikanlah pertolongan kepada saudaramu, yang zhalim (dengan 

melarangnya) dan yang terzhalimi. nmi 

Oleh karena itu, orang yang memiliki kesaksian ini telah terbebani oleh 
kewajiban untuk bersaksi, agar ia dapat menolong saudaranya dengan 
kesaksiannya itu, dan menghilangkan kezhaliman. 

Keempatpuluh dua: Ibnu Al Qasim dan ulama lainnya mengatakan 
bahwa tidak diragukan lagi bahwa seseorang yang diwajibkan untuk 
melakukan kesaksian (seperti bentuk yang telah kami sebutkan diatas), lalu ia 
tidak melakukannya maka perbuatannya itu akan selalu berbekas pada dirinya 
dan kesaksiannya, entah itu kesaksian untuk hak kemanusiaan ataupun hak 

1011 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Kezhaliman-Kezhaliman, bab: Tolonglah 
Saudaramu yang Zhalim dan yang Terzhalimi (2/66). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang fitnah, juga Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
Hamba Sahaya, dan juga Ahmad dalam kitab musnadnya (3/99,201). 



ke-Tuhan-an. 


Lalu, beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa apabila kesaksian 
tersebut untuk hak kemanusiaan maka yang berbekas hanyalah pada 
kesaksiannya saja, ia tidak berhak untuk bersaksi setelah itu. 

Namun yang paling benar adalah pendapat pertama, karena bekas yang 
ditinggalkan setelah ia menolak untuk bersaksi adalah kefasikan, karena ia 
telah menolak kewajiban yang dibebankan kepadanya tanpa ada alasan. 
Kefasikan itu menghilangkan haknya sebagai saksi dan juga yang lainnya. 

Keempatpuluh tiga: Sebuah riwayat dari Imran bin Hushain 
menyebutkan, Rasulullah saw pernah bersabda; 


P fiy? P ptji P. J/ d \ 


Jlil uf J** J li — 

f y ^ j( JfjA oIJ jii-j 

•O*— Jl t 


“Sesungguhnya sebaik-baik (orang yang beriman diantara) kamu 
adalah (orang-orangyang berada pada) zamanku (para sahabat), 
kemudian orang-orang setelah mereka (tabi ’in), kemudian orang- 
orang setelah mereka (tabi'it tabi’in), kemudian orang-orang 
setelah mereka —Imran mengatakan: aku tidak tahu apakah 
Rasulullah SAW menyebut setelah zamannya sebanyak dua kali 
atau tiga kali —. Kemudian setelah mereka akan ada suatu kaum 
yang bersaksi tanpa diminta, banyak orang yang berkhianat 
hingga tidak ada lagi yang dapat dipercaya, bemadzar tapi tidak 
melaksanakannya, dan nampak pada mereka kegemukan (karena 
cinta yang berlebihan pada makan dan minum) ”' 012 Hadits ini 


1 HR. Al Bukhari dan Muslim dari Imran bin Hushain RA. Al Bukhari meri wayatkannya 


diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

Sesungguhnya hadits ini (yang menyebutkan: “Kemudian setelah 
mereka akan ada suatu kaum yang bersaksi tanpa diminta ”) tidak 
bertentangan dengan hadits Nabi SAW yang menyebutkan: “ Sebaik-baik 
saksi adalah yang datang dengan kesaksiannya sebelum diminta .” 

Karena makna “tanpa diminta ” pada hadits yang pertama ada tiga 
kemungkinan; pertama, kemungkinan yang dimaksudkan adalah saksi palsu, 
karena saksi palsu biasanya akan bersaksi tanpa diminta, yakni: kesaksian 
yang tidak dapat dibuktikan dan dipertanggungjawabkan. Riwayat lain dari 
hadits ini yang mendukung makna kemungkinan pertama ini adalah yang 
disebutkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah, bahwa Umar bin Khaththab RA 
pemah mengatakan: Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berdiri seperti 
aku berdiri di hadapan kalian saat ini, kemudian beliau bersabda: 




“ Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Allah atas sahabat- 
sahabatku ini, lalu atas orang-orang sesudah mereka, lalu atas 
orang-orang sesudah mereka. Kemudian (setelah mereka akan 
datang kaum) yang menyebarkan kebohongan, dan kesaksian 
palsu ” mi 


Kemungkinan yang kedua adalah: melakukan kesaksian dengan 
bermaksud jahat. Karena maksud inilah lalu ia bersegera untuk melakukan 
kesaksian, sebelum diminta. Namun tentu saja kesaksian seperti ini tidak dapat 


pada pembahasan tentang kesaksian, bab: Larangan Bersaksi dan Bersumpah Palsu 
Jika Bersaksi, dan Muslim meriwayatkannya pada pembahasan tentang Fadhilah para 
sahabat (4/196). Lih. Al-Lu 'lu' waAlMarjan (2/323). 

I0,, HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan lafazh yang hampir sama. Lih. Sunan At- 
Ttrmidzi pada pembahasan tentang fitnah (4/465-466, hadits nomor 2165), dan kitab 
sunan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukum-Hukum (2/791, hadits nomor 
2363). 
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diterima. Dan biasanya kesaksian yang seperti ini dapat dilihat dari hawa nafeu 
orang yang bersaksi untuk melakukan kesaksian. 

Kemungkinan yang ketiga adalah: seperti yang dikatakan oleh Ibrahim 
An-Nakha’i (salah satu perawi sanad hadits ini) ketika ia mengomentari hadits 
ini: mereka melarang orang lain melakukan kesaksian, seakan orang lain adalah 
kerdil dan tidak mampu melakukannya. 

Keempatpuluh empat. Firman Allah SWT, ol *5j 

^J\ Jj '‘Dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya .” Makna dari kata 
'tyZizS adalah bosan atau jemu. Al Akhfasy menuturkan: tashrif- nya adalah: 
db, i*b, Ulrf, tiiLa, L.b,^L_j, • 

Sedangkan kata berada pada posisi nashab karena kata o* 
yang disebutkan sebelumnya. Dua kata dan adalah keterangan 
dhamir yang berada pada kata # . Alasan dikedepankannya kata 1^*^» 

daripada kata 1^-6. adalah untuk lebih diperhatikan. 

Larangan untuk merasa bosan pada ayat ini karena seringnya transaksi 
jual beli dan dilakukan oleh siapapun, dikhawatirkan para penulis itu merasa 
jemu untuk menuliskannya. Misalnya dengan mengatakan: ini hanya transaksi 
yang sangat sedikit, aku tidak perlu menuliskannya. 

Allah SWT menekankan anjuran ini pada sesuatu yang sedikit ataupun 
yang banyak. Namun demikian, para ulama madzhab kami berpendapat: 
kecuali jika transaksi itu dilakukan kurang dari satu karat (emas atau perak) 
atau yang sejenisnya, karena tidak banyak orang yang peduli untuk 
mengakuinya. 

Keempatpuluh lima : Firman Allah SWT, &\ jup 

“Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu .” Makna dari kata adalah lebih adil, 
jika penulisan dilakukan kepada yang kecil dan yang besar. 

Sedangkan makna dari kata adalah lebih menjaga, lebih 


menguatkan, dan lebih benar. Makna kata adaiah lebih dekat, "5 > adalah 

untuk tidak, sementara 1adalah ragu-ragu. 

Keempatpuluh enam'. Firman Allah SWT, £jifj “Dan lebih 

dapat menguatkan persaksian. ” Kalimat ini adalah sebuah dalil bahwa jika 
seorang saksi melihat sebuah tulisan mengenai sebuah transaksi, namun ia 
tidak mengingat pernah menyaksikannya, maka ia tidak diwajibkan untuk 
menunaikan kesaksiannya, karena ia telah dimasuki oleh keragu-raguan 
didalam hatinya. Ia hanya diharuskan untuk menunaikan suatu kesaksian yang 
ia yakini saja Jika orang tersebut mengatakan: “ini memang tulisanku, namun 
saat ini aku tidak ingat bahwa aku pemah menuliskannya” maka orang ini 
tidak diwajibkan bersaksi. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan: Kebanyakan para ulama melarang 
seseorang yang lupa suatu transaksi untuk bersaksi atasnya. Namun berbeda 
dengan imam Malik, ia membolehkan orang tersebut untuk bersaksi. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT: llj Uj “Dan kami hanya 

menyaksikan apa yang kami ketahui .” (Qs. Yusuf [ 12] :81). Beberapa ulama 
lainnya mengatakan: Karena Allah SWT telah menisbatkan penulisan 
transaksi tersebut pada keadilan, maka orang yang menuliskannya dapat 
bersaksi melalui tulisannya itu, walaupun ia tidak mengingat kejadiannya. 

Ibnul Mubarak menyebutkan sebuah kisah dari Ma’mar, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki pemah menuliskan suatu 
transaksi, lalu ia terlupa akan penulisannya itu, kemudian dikatakan kepadanya: 
tidak mengapa ia melakukan kesaksian apabila memang terdapat tanda pada 
tulisan tersebut bahwa ia lah yang menuliskannya. Lalu Ibnul Mubarak 
menan ggap i: Aku sangat menyetujui hal ini, karena banyak sekali hadits Nabi 
SAW yang menetapkan sesuatu dengan tanda-tanda dan ciri-cirinya. Cerita- 
cerita Rasul sebelum beliau pun menunjukkan kebenaran pendapat ini. 
Wallahu a jam. Insya Allah permasalahan ini akan kami uraikan lagi pada 
tafsir surah Al Ahqaaf. 

Keempatpuluh tujuh: Firman Allah SWT, 0' 



U'J* £-ui- • , ^ “f Tulislah muamalahmu itu), 

kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 
antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya .” Kata o* pada firman ini terletak pada posisi nashab, sebagai 
bentuk pengecualian yang bukan dari kalimat pertama. 

Al AkhfasyAbu Sa’id berpendapat: maknanya adalah, kecuali terjadi 
jual beli. Dengan demikian maka kata bermakna telah terjadi. 

Ketika para ulama berpendapat bahwa yang menjadi khabar pada 
kalimat ini adalah kata l^jj^.Ashim seorang diri mengatakan bahwa kata 
ijjfd lah yang menjadi khabar, sedangkan isimnya tidak disebutkan 1014 . 
Sementara kata adalah sifat dari 3 , perkiraan yang seharusnya 
adalah: kecuali jika perniagaan itu adalah sebuah jual beli, atau, jika ‘transaksi 
itu’ adalah sebuah jual beli. Begitulah perkiraan yang disampaikan oleh Makki 
dan Abu Ali Al Farisi. 


Karena Allah SWT mengetahui betapa beratnya bagi si penulis jika 
setiap jual beli itu harus dituliskan, maka Allah SWT mengatakan kepada 
mereka untuk tidak menuliskannya, dan pembebanan pun diangkat pada setiap 



transaksi yang biasa dilakukan dan dalam jumlah kecil, seperti makanan dan 
yang sejenisnya, dan bukan transaksi dalam jumlah besar, seperti kepemilikan 
tanah ataupun yang sejenisnya. As-Suddi dan Adh-Dhahak menambahkan: 
terangkatnya pembebanan ini dikhususkan untuk transaksi yang serah 
terimanya dilakukan pada saat itu juga dan di tempat itu juga. 

Keempatpuluh delapan: Firman Allah SWT, L&Jfc* 3 “Yang 

kamu jalankan di antara kamu” Kalimat ini menunjukkan bahwa kedua 
orang yang bertransaksi itu telah melakukan serah terima, yakni berpisah 
dengan membawa hasil transaksi mereka masing-masing. 

Dikarenakan gedung, tanah, dan kebanyakan hewan, itu tidak dapat 

10,4 Bacaan Ashim ini termasuk qira‘at sab'ah yang mutawatir, sebagaimana yang 
disebutkan dalam AUqna '(2/616), dan Taqrib An-Nasyr (hal.99). 


diserah terimakan secara langsung, ataupun mudah terlupakan, maka penulisan 
akan transaksi yang semacam ini sangat dianjurkan sekali, dan transaksinya 
mengikuti transaksi utang piutang. Karena penulisan pada transaksi seperti ini 
adalah sebuah ratifikasi penting, apabila terdapat perubahan pikiran atau 
perasaan yang datang tiba-tiba. 

Adapun jika kedua orang yang bertransaksi itu telah berpisah dan 
saling menerima apa yang mereka butuhkan dari transaksi tersebut, maka 
prosentase kekhawatiran untuk berselisih paham pun sangat kecil sekali, kecuali 
ada maksud-maksud terselubung dari salah satu pihak tertentu. 

Oleh karena itu, syariat memperingatkan maslahat-maslahat pada kedua 
cara ini, yaitu secara tunai atau secara berkala, yang mudah terlupa atau yang 
selalu diingat, dengan cara menuliskannya, atau mempersaksikannya, ataupun 
dengan menggadaikan sesuatu atasnya 

Imam Syafi’i pernah mengatakan: transaksi itu ada tiga macam, (1). 
Transaksi dengan cara ditulis atau dipersaksikan. (2). Transaksi dengan cara 
menggadaikan sesuatu. (3). Transaksi dengan cara memegang amanah. Lalu 
Asy-Syafi’i melantunkan ayat ini. 

Ibnu Umar pun ketika bertransaksi memiliki cara tersendiri, jika secara 
tunai maka ia akan mempersaksikannya, dan jika secara berkala maka ia 
akan menuliskannya. 

Keempatpuluh sembilan : Firman Allah SWT, 

“Danpersaksikanlah apabila kamu berjual beli." Ath-Thabari mengatakan: 
maknanya adalah persaksikanlah transaksi yang Anda lakukan, entah itu 
transaksi yang besar ataupun yang kecil. 

Para ulama berbeda pendapat apakah perintah ini untuk diwajibkan 
atau disunahkan saja? Beberapa ulama, di antaranya Abu Musa Al Asy’ari, 
Ibnu Umar, Adh-Dhahak, Sa’id bin Al Musayyab, Jabir bin Zaid, Mujahid, 
Daud bin Ali serta anaknya Abu Bakar, berpendapat: perintah ini untuk 
diwajibkan. 

Diantara para ulama yang berpendapat seperti ini yang paling keras 




adalah Atha', ia mengatakan: Persaksikanlah jika Anda bertransaksi. Walaupun 
Anda membeli sesuatu dengan satu dirham, atau setengah dirham, atau 
sepertiga dirham, atau lebih sedikit dari itu sekalipun. Anda harus 
mempersaksikannya. Karena Allah SWT telah berfirman: lil 

Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli." 

Ulama lain yang juga keras adalah Ibrahim, ia mengatakan: 
Persaksikanlah transaksi Anda meskipun Anda hanya membeli sekantong 
sayuran. Pendapat ini juga diikuti dan diunggulkan oleh Ath-Thabari. Ia 
menambahkan: Tidak halal bagi seorang muslim, jika ia menjual sesuatu atau 
membeli sesuatu tanpa dipersaksikan, karena itu termasuk pelanggaran atas 
perintah Allah SWT dalam Al Qur'an. Begitu pula jika ia bertransaksi secara 
berkala, ia harus menuliskannya dan mempersaksikannya, jika ada seorang 
penulis. 

Sedangkan ulama lainnya semacam Asy-Sya’bi dan Al Hasan, 
berpendapat bahwa perintah pada ayat tersebut hanya disunahkan dan sebagai 
anjuran saja, tidak untuk diwajibkan. Diriwayatkan pula pendapat yang sama 
dari Asy-Syafi’i dan para ulama pengikut madzhab Hanaii. Bahkan IbnuAl 
Arabi mengira bahwa pendapat ini disepakati oleh para ulama secara 
keseluruhan 1015 . Ia juga mengatakan bahwa pendapat ini yang paling benar, 
dan tidak ada satupun riwayat dari para ulama yang mengatakan bahwa 
perintah pada ayat ini untuk diwajibkan, kecuali riwayat dari Adh-Dhahak. 

Ibnu Al Arabi berdalil: Pembuktian yang dilakukan oleh Nabi S AW 
atas sebuah transaksi adalah dengan menuliskannya. Salah satu tulisan Nabi 
SAW ketika beliau bertransaksi adalah: 

Si J* U* O **"^ 


10,5 Lih. Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi (1/259). 


“Dengan nama Alah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Ini (adalah bukti) pembelian Al Adda' bin Khalid bin Haudzah, 
dari Muhammad Rasulullah SAW. Ia membeli darinya seorang 
hamba sahaya, tidak ada aib yang disembunyikan, tidak ada 
penipuan (sesuatu yang rusak yang tidak diberitahukan), bukan 
juga dari pembelian yang diharamkan. Ini (adalah bukti) penjualan 
seorang muslim kepada seorang muslim lainnya.” 1916 
Ibnu Al Arabi melanjutkan: Ini adalah contoh transaksi yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW, dan beliau tidak mempersaksikannya. Beliau juga pernah 
menggadaikan baju besinya kepada seorang yahudi tanpa 
mempersaksikannya. Kalau saja mempersaksikan sebuah jual beli itu 
diwajibkan, maka transaksi penggadaian sesuatu pun pasti akan lebih 
diwajibkan lagi, karena penggadaian lebih berakibat kedua belah pihak saling 
berselisih pendapat. 

Saya (Al Qurtfaubi) katakan: Kami telah menyebutkan nama-nama 
lain dari para ulama, selain Adh-Dhahak, yang mengatakan bahwa perintah 
pada ayat tersebut menunjukkan diwajibkan. Hadits di atas secara lafazhnya 
dituliskan oleh Ad-Daraquthni dan Abu Daud. Al Adda' masuk Islam setelah 
hari penaklukan kota Makkah ( Fathu Makkah) dan Perang Hunain. Dialah 
Al Adda', yang pernah mengatakan: Kami pernah bertempur melawan 
Rasulullah SAW pada perang Hunain, namun kami tidak diberi kemenangan 
oleh Allah. Kemudian ia pun masuk agama Islam, dan sungguh baik 
keislamannya. 

Hal ini disampaikan oleh Abu Umar, dan ia pula yang menyebutkan 
ucapan Al Adda' tadi. Kemudian Abu Umar mengakhiri ceritanya dengan 
mengatakan: Al Ashmu’i berkata: Aku pernah bertanya kepada Sa’id bin Abi 


1016 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Jika Kedua belah pihak 
yang bertransaksi Jujur dan Tidak Saling Menutupi (2/7). Diriwayatkan pula oleh At- 
Tirtnidzi pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Hadits tentang Penulisan Syarat Jual 
Beli (3/520), juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang perniagaan, bab: Pembelian 
seorang Hamba Sahaya (2/7565), dan juga Ad-Daraquthni (3/77). 
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Arubah tentang makna al ghaa 'ilah yang disebutkan pada hadits Nabi S AW 
diatas, ia menjawab: mencuri, berzina, dan melarikan diri dari hukum. Lalu 
aku bertanya mengenai makna al khibtsah, ia menjawab: membeli hewan 
yang disembelih oleh penganut agama lain. 

Imam Abu Muhammad bin Athiyah mengatakan 1017 : Jika perintah pada 
ayat diatas untuk diwajibkan maka akan sedikit mengganggu, karena jika 
yang dipeijual belikan hanya benda yang sangat remeh dan dalam jumlah 
sedikit maka akan terasa menyulitkan sekali. Jika benda yang dipeijual belikan 
itu dalam jumlah banyak pun apabila dilakukan oleh teman sejawat, mereka 
sepertinya tidak memerlukan adanya persaksian. Apalagi di beberapa tempat 
persaksian ini tidak menjadi kebiasaan mereka. Maka kesemuanya ini masuk 
kepada transaksi yang saling mempercayai, dan perintah untuk 
mempersaksikan pada ayat diatas lebih mengena jika hanya disunahkan saja, 
karena akan lebih terasa maslahatnya untuk kebanyakan orang. 


Kemudian, diriwayatkan dari suatu kalangan oleh Al Mahdawi, 
An-Nuhas, dan Makki, bahwa mereka mengatakan: Firman Allah SWT, 
iSj Ij ‘j “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli" ini 
telah dihapus oleh firman yang lain, yaitu & jfr Oj* 

“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya)." Lalu An-Nuhas menyandarkan pendapat ini kepada Abu Sa’id 
Al Khudri, dan bahwasanya ia pernah membaca firman Allah SWT, 
..ijsdsfi lij \£»\» U&i “Hai orang- 

orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 
untukwaktuyang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya." hingga 
sampai kepada ayat, c£4H Lhji “ Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)" Ia 
mengatakan: Ayat yang terakhir ini telah menghapus ayat sebelumnya. Lalu 


,,,T Lih. Tafsir Ibnti Athiyah (2/517). 


An-Nuhas mengatakan: ini adalah pendapat dari Al Hasan, Al Hakam, dan 
Abdurrahman bin Zaid. 

Namun Ath-Thabari membantahnya, ia mengatakan: Pendapat ini tidak 
dapat dijadikan sandaran, karena hukum yang ada pada ayat pertama berbeda 
dengan hukum yang ada pada ayat kedua. Hukum pada ayat kedua adalah 
untuk orang-orang yang tidak ^memperoleh seorang penulis, Allah SWT 
berfirman: t ojj 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain.. ” yakni tidak meminta 
kepada pihak lain untuk menggadaikan sesuatu. .a-a/A jjt 

“Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya)” 

Ath-Thabari melanjutkan: Kalau benar ayat yang kedua tadi telah 
menghapus ayat yang pertama, maka begitu juga dengan firman Allah SWT 
W f-fc 5*4 Ji-jl r Jp>£ ojj 

“Danjika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali 
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah”(Qs. An-Nisaa' (4}:43). 
Firman ini telah menghapus firman lainnya yang menyebutkan: 

sjlidT jl JaAl lij 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki” (Qs. Al Maa'idah [5]: 6). Begitu juga dengan firman Allah 
SWT: ^{U &A “Barang siapa yang tidak 

memperolehnya, maka hendaklah ia (sipembunuh) berpuasa dua bulan 
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berturut-turut (Qs. An-Nisaa' [4]:43). Firman mi telah menghapus 
firman sebelumnya yang menyebutkan: ojj 

jlij “Dan jika ia (si terbunuh) dari 

kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, 
maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang 
mukmin .” 

Bahkan, beberapa ulama mengatakan bahwa firman Allah SWT 
1 ^:. “Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain.." firman ini belum dapat dipastikan bahwa ia diturunkan 
setelah ayat sebelumnya yang menerangkan tentang perintah untuk 
mempersaksikan sebuah transaksi, dan bahkan ada yang meriwayatkan bahwa 
kedua ayat ini diturunkan secara bersamaan. Jika benar demikian, maka 
dakwaan naskh menjadi gugur, karena tidak mungkin ayat yang menghapus 
dan ayat yang dihapus diturunkan secara bersamaan. 

Lalu Ath-Thabari melanjutkan lagi: Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, 
yaitu ketika ia ditanya oleh seseorang: “Apakah benar ayat tentang utang 
piutang itu telah dihapusT’ ia menjawab: “Demi Allah tidak benar, sesungguhnya 
ayat tentang utang piutang itu masih termasuk ayat muhkamah, dan tidak 
dihapus oleh ayat lain.” 

Ath-Thabari melanjutkan: Persaksian itu disyariatkan bertujuan untuk 
lebih menenangkan kedua orang yang bertransaksi. Yakni bahwa Allah SWT 
meratifikasi utang piutang itu dengan beberapa cara, di antaranya dengan 
menuliskannya, dengan mempersaksikannya, ataupun dengan menggadaikan 


Tidak ada ulama yang berbeda pendapat bahwa penggadaian itu 

disyariatkan dalam bentuk sunah, bukan dalam bentuk wajib. Maka dari hukum 
tersebut juga dapat diyakini bahwa hukum persaksian pun juga disunahkan. 
Orang-orang punjuga masih bertransaksi tanpa persaksian, entah itu di kota 
atau di desa, entah sedang dalam perjalanan atau menetap, entah di darat 


atau di laut, di lembah atau di pegunungan, meski semuanya mengetahui tentang 
ayat ini namun dari zaman dulu hingga sekarang mereka bertransaksi jual beli 
tanpa mempersaks ikannya, tanpa ada satu pun yang menentang. 

Kalau saja persaksian dalam jual beli itu diwajibkan, maka tentu saja 
para penentang akan bermunculan, dan mereka tidak akan membiarkan orang- 
orang bertransaksi tanpa mempersaksikannya. 

Saya (Al Qurthubt) katakan: Semua ini adalah penafsiran yang sangat 
baik dari suatu dalil. Namun ada yang lebih baik lagi, yaitu sebuah hadits yang 
tidak perlu untuk ditafsirkan lagi, mengenai jual beli yang tidak menggunakan 
persaksian, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Thariq 
bin AbdillahAlMuharibi, ia pernah bercerita: 

Suatu hari, kami yang berasal dari Rabadzah dan Rabadzah selatan 101 *, 
mengadakan suatu perjalanan Sesampainya kami di suatu tempat yang sangat 
dekat dengan kota Madinah, kami berhenti sejenak untuk beristirahat bersama 
istri-istri kami Ketika kami sedang duduk-duduk, lalu datanglah seorang laki- 
laki yang mengenakan pakaian yang berwarna serba putih, ia mengucapkan 
salam kepada kami dan langsung kami jawab. Lalu ia berkata: “Darimanakah 
kelompok perjalanan ini berasal?” Kami menjawab: “Dari Rabadzah dan 
Rabadzah selatan.” 

Kemudian kami pun bercengkerama sambil melanjutkan istirahat kami. 
Pada saat orang tadi melihat bahwa kami membawa unta merah, orang itu 
mengatakan: “Apakahkalian akan menjual unta ini?” Kami menjawab: “Benar, 
kami akan menjualnya.” Ia bertanya lagi: “Berapakah harganya?” Kami 
menjawab: “kadza wa kadzasha ’ (sejumlah takaran) buah kurma.”Tanpa 
menawar dan tanpa berbasa-basi lagi orang tersebut menerima harga yang 
kami ajukan, lalu ia berkata: “Aku akan membeli unta ini.” Kemudian ia 
langsung menarik tali kendali unta tersebut dan masuk ke kota Madinah. 


,0,t Ini adalah salah satu nama desa yang berjarak tempuh tiga hari dari kota Madinah. 
Di desa inilah tempat dikuburkannya Abu Dzar Al Ghiffari pada tahun 23 H. Uh. Mu 'jam 
AlBuldan karya Al Himawi. 
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Lalu kami menyadari bahwa kami sama sekali tidak mengenal orang 
tersebut, dan kami pun saling menyalahi satu sama lain; ‘ ‘Kita telah menyerahkan 
unta kita kepada orang yang tidak kita kenal” Lalu salah satu istri kami 
menenangkan kami: “Janganlah kalian saling menyalahkan, aku melihat wajah 
orang itu dengan seksama dan sepertinya aku mengenalinya, ia tidak akan 
menipu kalian. Karena aku tidak pernah melihat ada seseorang yang bersinar 
wajahnya seperti itu, seperti cahaya bulan yang bersinar pada malam purnama.” 

Kemudian ketika malam tiba, ada seorang laki-laki yang datang kepada 
kami dan mengatakan: “AsSalanru 'alaikum, saya diutus oleh Rasulullah S AW 
untuk menjamu kalian, beliau mempersilahkan Anda semua untuk memakan 
kurma ini hingga kenyang, dan menimbang kurma ini hingga mencukupi harga 
unta yang dibeli oleh beliau.” Lalu kami pun memakannya hingga kami merasa 
kenyang, dan kami juga menimbangnya Sesuai harga yang telah kami 
tetapkan 1019 . 

Hadits yang hampir sama maknanya juga diriwayatkan oleh Az-Zuhri 
dari Imarah bin Khuzaimah, ia mengatakan bahwa pamannya yang termasuk 
salah satu sahabat Rasulullah SAW pernah bercerita kepadanya, bahwa Nabi 
SAW pernah membeli seekor kuda dari orang asing... al hadits. Hadits ini 
adalah hadits yang sangat panjang, pada potongan akhirnya disebutkan: Lalu 
orang asing itu mengatakan: “Silahkan pilih satu orang saksi untuk bersaksi 
bahwa aku telah menjual kuda ini kepadamu.” Khuzaimah bin Tsabit segera 
maju dan berkata: “Aku bersaksi bahwa Anda telah menjual kuda ini 
kepadanya.” Kemudian Nabi SAW menghadap ke arah Khuzaimah dan 
bertanya: "Apayang telah engkau persaksikan ?” lalu ia menjawab: “Aku 
bersaksi atas kejujuranmu wahai Rasulullah SAW.” Kemudian setelah itu 
Rasulullah SAW menjadikan persaksian Khuzaimah setara dengan persaksian 
yang dilakukan oleh dua orang laki-laki. 


I0 ” HR. Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya (3/45). 

1020 HR. An-Nasa’i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Kemudahan untuk Berjual 
Beli dengan Tidak Dipersaksikan (7/301-302). 



Hadits ini diriwayadc^okhnnamAiv-Nasa'i (kn imam-imam lainnya 102 ®. 
Kelimapuluh : Firman Allah SWT, ji^ S?j “Dan 

janganlah penulis dan saksi merasa dipersulitkan (dipaksa)." Mengenai 

makna firman ini ada tiga pendapat dari para ulama: 

1. Seorang penulis tidak boleh menulis jika tidak didektekan, dan seorang 
saksi tidak boleh menambahkan atau mengurangi dalam kesaksiannya. 
Pendapat ini disampaikan oleh Al Hasan, Qatadah, Thawus, IbnuZaid, 
dan ulama lainnya. 

2. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Atha', bahwa makna 
firman ini adalah larangan untuk memaksa seorang penulis untuk 
menuliskan, dan larangan memaksa saksi untuk bersaksi. An-Nuhas 
mengatakan 1021 : Abu Ishak lebih condong kepada pendapat ini. Lalu 
An-Nuhas juga menambahkan: karena kalimat setelahnya adalah: 
• Jj.li j&jitjkjti ojj “Jika kamu lakukan (yang demikian), 
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu .” 
Karena, saksi yang melakukan kesaksian palsu atau penulis yang 
menambahkan tulisan yang bukan menjadi haknya disebut dengan orang 
fasik, maka orang yang meminta seorang saksi untuk bersaksi atau 
meminta seorang penulis untuk menuliskan, padahal mereka sangat sibuk 
dan tidak mampu melakukannya, orang ini lebih pantas disebut dengan 
orang fasik. 

Asal kata menurut kedua pendapat ini adalah (dengan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf ra' pertama) kemudian 
kedua huruf ra' itu di-idghamkan (disatukan), dan huruf ra' yang sudah 
disatukan tadi dibaca dengan harakat fathah, karena harakat fathah 
lebih ringan untuk dibaca. Asal kata ini didukung oleh bacaan yang 
dibaca oleh Umar bin Khaththab, Ilmu Abbas, dan Ibnu Ishak (yakni: 


1021 Lih. VrabAl Qur'an karya An-Nuhas (1/347). 
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3. Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid, Adh-Dhahak, Thawus, dan 

As-Suddi, dan diriwayatkan pula dari IbnuAbbas. Firman Allah SWT, 
5jU* % “Dan janganlah penulis dan saksi merasa 
dipersulitkan (dipaksa). ” Maknanya adalah: memanggil saksi untuk 
mempersaksikan, atau memanggil penulis untuk menul i ska n , padahal 
mereka sedang sibuk 1022 . Jika mereka meminta maaf dan menyampaikan 
alasan kenapa mereka tidak bisa melakukannya, namun tetap saja 
mereka dipaksa untuk melakukannya, apalagi dengan mengatakan: “jika 
Anda menolaknya berarti Anda telah melanggar perintah Allah” atau 


Lalu Allah SWT melarang perbuatan ini (yakni memaksa penulis ataupun 
saksi), karena j ika mereka diberikan beban tersebut maka waktu untuk 
mereka beribadah dan mencari rezeki akan lebih sempit dari biasanya. 
Asal kata menurut pendapat ini adalah /jUa} (dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf ra' pertama). Asal kata ini didukung 
oleh bacaan yang dibaca oleh Ibnu Mas’ud 1023 . 

Bentuk rafa ’ (harakat dhammah) yang ada pada katadan 
menurut pendapat pertama dan kedua adalah karena mereka sebagai/a ’U 
(subjek) dari kalimat tersebut. Sedangkan menurut pendapat ketiga adalah 
karena mereka sebagai maf’ul (objek) yang menggantikan tempat/& 7/yang 
tidak disebutkan. 

Kelimapuluh satu : Firman Allah SWT, ojj 

“Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu ” Sufyan Ats-Tsauri mengatakan: makna kata 
‘l “kamu lakukan ” adalah perubahan pada tulisan atau perubahan pada 

kesaksian, dan makna kata '4 “ suatu kefasikan" adalah kemaksiatan. 

Oleh karena itu, para penulis dan para saksi yang menambahkan atau 

,<B2 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/518). 

1025 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya Tafsir Ibnu Athiyah (2/ 
518), dan disebutkan pula dalam kitab Ma 'ani Al Qur ’an karya An-Nuhas (1/324). Namun 
bacaan ini tidak termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 



mengurangi tulisan dan kesaksian mereka adalah orang-orang yang melakukan 
kemaksiatan, karena penambahan atau pengurangan tersebut adalah 
kebohongan yang akan menyakitkan seseorang pada harta atau tubuh mereka. 

Begitu juga dengan orang yang melakukan; transaksi, jika mereka 
memaksa para penulis dan para saksi untuk melakukan penulisan dan 
persaksian padahal mereka memiliki alasan untuk tidak melakukannya, maka 
hal itu telah menyakiti mereka. Perbuatan ini juga termasuk perbuatan maksiat, 
karena telah keluar dari jalur kebenaran, di mana mereka telah melanggar 
larangan Allah SWT. 

Kelimapuluh dua: Firman Allah SWT, 2)t ^ Ly ) '-5iT \Juij 

jy* iIJa JSaau “Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." Ini adalah janji Allah SWT, 
kepada orang-orang yang bertaqwa kepada-Nya maka Ia akan mengajarkan 
mereka. Yakni: memberikan cahaya pada liati mereka dan memahami segala 
yang ditanamkan didalamnya. Allah SWT juga akan memberikan ke dalam 
hati mereka asas kuat yang dapat memisahkan antara kebenaran dengan 
kebatilan. Allah SWT berfirman, 

tiiijj "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqaan." (Qs. Al-Anfal [8]: 
29). Wallahu a 'lam. 


Firman Allah: 

o}* j Lslf pj jks* IJjt> o|) 

i) <£■$ 

ffij V4S pj; 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
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hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah 
Rabbnya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah [2J: 283) 

Untuk ayat ini dibahas dua puluh empat masalah: 

Pertamai Setelah pada ayat sebelumnya Allah SWT menguraikan 
tentang anjuran persaksian dan penulisan, yang bertujuan untuk menjaga harta 
dan utang piutang sebagai maslahat bagi kedua orang yang bertransaksi, pada 
ayat ini Allah SWT menyebutkan keadaan yang bagaimana saja yang dapat 
disebut alasan syar ’ i untuk tidak menuliskan transaksi tersebut. 

Pada ayat ini bentuk pengganti dari penulisan dan persaksian itu disebut 
dengan pegadaian. Pada ayat ini juga dituliskan bahwa alasan syar’i dan yang 
paling banyak terjadi untuk tidak menuliskan atau mempersaksikan sebuah 
transaksi adalah bepergian. Terutama karena pada saat itu sering sekali terjadi 
peperangan. 

Lalu, alasan bepergian ini diperluas maknanya dan mencakup 
keseluruhan alasan lainnya, misalnya saja sebagian waktu seorang penulis yang 
digunakan untuk mencari nafkah atau waktu untuk beristirahat. Begitu juga 
misalnya dengan kekhawatiran si pemberi piutang akan keteledoran orang 
yang berutang, hal ini juga bisa menjadi alasan si pemberi piutang meminta 
suatu barang untuk digadaikan. 

Sebuah riwayat menyebutkan, bahwa Nabi S AW panah menggadaikan 
baju besinya 1024 . Yaitu ketika beliau meminjam biji gandum dari seorang yang 


,0M HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pegadaian (2/78) dan pada bab-bab 
lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Musaqat, 
bab: Pegadaian dan Pembolehannya bagi Orang yang Musafir maupun yang Menetap 




beragama Yahudi, namun orang yahudi itu mengatakan, “Muhammad hanya 
ingin membawa pergi hartaku saja.” Lalu Nabi SAW pun berkata: ‘7a telah 
berbohong, sesungguhnya aku adalah orang yang dapat dipercaya di 
muka bumi ini, bahkan aku adalah orang yang dapat dipercaya di atas 
langit sekalipun. Jika ada seseorang yang memberi amanat kepadaku 
maka aku akan menunaikan amanat itu. Pergilah kalian dengan 
membawa baju besiku .” Lalu setelah itu beliau pun wafat sebelum sempat 
menebus baju besinya. Insya Allah kami akan menguraikan masalah ini pada 
pembahasan selanjurnya 

Kedua : Jumhur ulama berpendapat bahwa pegadaian itu dibolehkan 
untuk musafir dan orang yang menetap. Dalil pembolehan pegadaian untuk 
musafir adalah ayat dia tas, sedangkan dalil pembolehan pegadaian untuk orang 
yang menetap adalah hadits Rasulullah SAW. 

Memang pendapat inilah yang paling benar, karena sebelumnya kami 
juga telah menjelaskan pembolehan pegadaian untuk orang yang menetap 
dengan mengambil kesimpulan dari ayat diatas, yaitu kemungkinan adanya 
alasan syar’i yang memperbolehkan mereka untuk menggadaikan barang 
miliknya. 

Hampir seluruh ulama sepakat bahwa pegadaian bagi orang yang 
menetap ini juga diperbolehkan, terkecuali beberapa riwayat dari Mujahid, 
Adh-Dhahak, dan Daud. Pegangan mereka adalah ayat yang disebutkan diatas 
tadi. Namun pada ayat tersebut tidak terdapat hujjah untuk mereka, karena 
ayat itu tidak menetapkan alasan bepergian sebagai satu-satunya syarat agar 
pegadaian dapat dibolehkan, dan ayat itu juga tidak menutup kemungkinan 
alasan lain selain bepergian bisa menjadi syarat pembolehan pegadaian. 

Dalam kitab Shahih Al Bukhari, kitab Shahih Muslim, dan kitab- 
kitab hadits lainnya, menyebutkan sebuah riwayat dari Aisyah, bahwaNabi 
SAW pernah membeli sejumlah makanan dari orang yahudi dengan cara 

(3/1226), dan juga oleh An-Nasa' i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Bertransaksi 
dengan Orang yang Berbeda Agama (7/303). 


Imam An-Nasa' i juga meriwayatkan sebuah hadits yang hampir sama, 
dari IbnuAbbas, ia berkata; ketika Rasulullah S AW wafet, baju besinya masih 



biji gandum, untuk makan sehari-hari keluarganya. 


Ketiga : Firman Allah SWT, lilfj*Jj “ Sedang kamu tidak 
memperoleh seorangpenulis .” Kata & £ yang dibaca oleh jumhur de m ikia n , 
yang maknanya adalah seorang penulis, dibaca oleh beberapa ulama yang 
diantaranya adalah Ibnu Abbas, Ubai, Mujahid, Adh-Dhahak, I krim a h , dan 
Abu Aliyah, dengan bacaan ^ yang maknanya adalah buku atau tempat 
untuk menulis sesuatu 1025 . Abu Bakar Al Anbari mengatakan: kata ini ditafeiikan 
oleh Mujahid dengan makna lembaran-lembaran. Riwayat lain dari Ibnu Abbas 
menyebutkan bacaan lainnya, yaitu (dengan menggunakan bentuk jamak 
dari kata /penulis) 1026 . 

Namun bacaan yang terakhir ini disanggah oleh An-Nuhas, ia 
mengatakan 1027 : bacaan ini tidak mutawatir, dan yang digunakan oleh 
kebanyakan ulama salaf adalah bacaan yang mutawatir, dan setiap kali ada 
bacaan yang berbeda dengan bacaan kebanyakan ulama salaf pasti ada 
kesalahan didalamnya. Apalagi kalimat sebelumnya juga telah menunjukkan 
bahwa yang tepat untuk digunakan pada ayat ini adalah kata . Ayat 
tersebut adalah firman Allah SWT, “Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.'’' 

Ibnu Athiyah berpendapat 102 * bahwa C& adalah bacaan yang baik, 
karena maknanya berarti setiap tempat penulisan itu memiliki penulisnya 
masing-masing. Al Mahdawi meriwayatkan dari Abu Al Aliyah bahwa ia 

1025 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/522), namun 
bacaan ini tidak termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 

1026 Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/522), dan 
bacaan ini juga tidak termasuk qira ‘at sab ’ah yang mutawatir. 

1027 Lih. I’rab Al Qur'an yang ditulis oleh An-Nuhas (1 /348). 

,02 *Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/522). 


membacanya £s", kata ini adalah bentuk jamak dari kata karena tempat 

penulisan itu berbeda-beda. 

Sedangkan kata yang menjadi bacaan Ubai dan IbnuAbbas, An- 
Nuhas dan Makki mengatakan: kata ini adalah bentuk jamak dari v 3 ' 5 ", seperti 
kata fV? bentuk jamak dari jU». Lalu Makki juga mengatakan: maknanya 
adalah j ika tidak ada alat tulisnya seperti pulpen dan kertasnya. 

Ketiadaan alat tulis dapat menyebabkan si penulis tidak dapat melakukan 
penulisan, dan ketiadaan penulis juga demikian. Oleh karena itu, kedua bacaan 
ini sama-sama baik, kecuali dari bentuk tulisan dalam Al Qur'an. 

Keempat. Firman Allah SWT, “Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).” Abu Umar 
dan Ibnu Katsir membacanya: (menggunakan harakat dhammah pada 

huruf ra' dan ha ') 1029 . Riwayat lain dari mereka juga menyebutkan bacaan 
lainnya, yaitu (sukun pada huruf ha *). 

Ath-Thabari mengatakan: sebagian kalangan berpendapat bahwa kata 
adalah bentuk jamak dari uUj, dan kata 0U> ini adalah bentuk jamak 
dari j»j. Dengan demikian maka kata ja'j adalah bentuk jamak dari 
sebuah kata jamak. Az-Zujaj pun meriwayatkan pendapat yang sama dari Al 
Farra'. 

Al Mahdawi mengatakan: Kata &+J bertindak sebagai mubtada, 
sedangkan khabar -nya tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: 
maka barang gadaian yang diserahkan itu sudahlah cukup. 

An-Nuhas mengatakan: Ashim bin Abi An-Najud meriwayatkan bacaan 
dari penduduk kota Mekkah, yaitu (dengan memberikan harakat 
dhammah pada huruf ra' dan men-suAwn-kan huruf ha 'j. Bab asal kata ini 
dari oi*>, seperti kata yang berasal dari kata JU», dan kata yang 


l0J * Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/522), dan 
disebutkan juga oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam l’rabAl Qur'an (1/349). Bacaan ini 
termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al lqna ’ (2/ 
616). 
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berasal dari kata . Sedangkan asal kata dari adalah yang 
berbentuk jamak, seperti kata dengan Namun ada pula yang 
berpendapat bahwa kata ini adalah bentuk jamak dari kata seperti 

kata dengan kata dengan kata dengan j,‘j, kata 
JsJ dengan JzS. Begitu juga dengan kata ja‘j, hanya saja harakat dhammah 
pada kata ini dihapuskan agar lebih ringan untuk dibaca. 

Abu Ali Al Farisi mengatakan: Aku belum pernah mendengar kata j 
yang berbentuk jamak taksir ini, kalaupun memang ada maka bentuk asalnya 
adalah jiit, seperti kata dan . Seakan mereka menggunakan kata 

yang tidak sering digunakan menggantikan kata yang sering digunakan, seperti 
yang digunakan pada kata ul/, 1 yang berasal dari kata JJy Kata ini 
menjadi bentuk jamak dari dua hina ' (baku) sekaligus, yaitu jii dan 

Namun pendapat Abu Ali ini dibantah oleh Al Akhfasy, ia mengatakan: 
kata Jii yang mengambil bentuk jamak dari jij adalah buruk sekali, sangat 
jarang dipakai dan tidak ada dalam kaidah bahasa arab. Al Akhfasy 
melanjutkan: Seakan mereka menjadikan bentuk jamak dari kata menjadi 

J* j, padahal bentuk jamak yang benar dari kata tersebut adalah jkj, seperti 
kata yang bentuk jamaknya adalah jfJ. 

Kelima : Makna dari kata 'J*] (barang gadaian) menurut para ulama 
adalah: penyerahan suatu benda yang dimiliki oleh orang yang berutang sebagai 
jaminan, agar benda tersebut dapat dimanfaatkan ketika ada alasan tertentu 
dari orang yang berutang hingga ia tidak dapat mengembalikan pinjamannya. 
Begitulah makna yang disampaikan oleh para ulama. Sedangkan dalam 
etimologi bahasa, kata ini artinya adalah: selalu dan terus menerus. 

KemudianAl Jauhari juga menyebutkan makna lain dari kata ini menurut 
bahasa, yaitu yang tetap ditempatnya. 

Ibnu Athiyah mengatakan 1030 : Ada juga yang mengatakan bahwa makna 
kata 'Ja'j adalah jaminan itu sendiri. Kata asalnya adalah diijt j*jt 


1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/524). 


untuk barang-barang yang mewah saja, adapun kata yang digunakan untuk 
jual beli dan utang piutang biasa adalah J* y Berbeda lagi dengan pendapat 
Abu Zaid yang mengatakan bahwa kata justru digunakan khusus pada 
barang yang mahal dan mewah. Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa 
kedua kata ini dapat digunakan pada makna yang sama. Pendapat ini juga 
didukung oleh IbnuAl A’rabi danAl Akhfasy. 

Ibnu As-Sikkit mengatakan bahwa kata itu maknanya sama dengan 
meminjam. Sedangkan Al Jauhari mengatakan 1031 : sebutan untuk orang yang 
diserahkan barang gadaian adalah: ^ (orang yang menerima gadai). Dan 
barang yang digadaikan, jika barang tersebut mudzakkar, disebut dengan: 
0atau dan apabila barang tersebut muannats maka disebut dengan: 

Lalu Ibnu Athiyah mengatakan 1032 : para ulama bahasa sepakat bahwa 
kata J* )\ digunakan untuk jual beli dan utang piutang. Selanjutnya mashdar 
ini disebutkan untuk barang yang telah dibayarkan. 

Keenam: Abu Ali mengatakan: Karena menurut bahasa kata J* itu 
berarti tetap dan terus menerus, maka dari sini para ulama fikih mengambil 
kesimpulan bahwa jika barang yang digadaikan telah berpindah dari tangan 
murtahin (orang yang menerima barang gadaian itu) ke tangan rahin (orang 
yang menggadaikan) dengan bentuk apapun juga. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat inilah yang paling diunggulkan 
dalam madzhab kami, yaitu bahwa ketika barang gadaian itu dipulangkan 
kepada rahin dengan kemauan dari si murtahin sendiri, maka pegadaian 
pun telah terhenti sampai disitu. 

Pendapat ini juga diamini oleh Abu Hanifah, namun ia menambahkan: 
Jika orang tersebut memulangkan barangnya dengan niat meminjamkan atau 


IM ' Lih. Ash-Shihah (5/2128-2129). 
1032 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/525). 


menitipkan maka pegadaian masih terus berjalan. 

Sedangkan Asy-Syafi’i berpendapat bahwa barang yang telah 
dipulangkan kepada orang yang menggadaikan tidak secara mutlak menjadikan 


Yang menjadi dalil kami (madzhab Maliki) adalah firman Allah SWT: 
} ‘■‘■Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang 
(olehyang berpiutang j.” Jika barang yang digadaikan itu telah keluar dari 



kata gadaian, dan j ika barang tersebut tidak lagi menyandang kata gadaian 
maka hukumnya pun tidak lagi termasuk hukum gadaian. Ini sangat jelas sekali. 


Ketujuh: Jika ada seseorang yang menggadaikan barangnya hanya 
dengan lafazh saja tanpa menyerahkan barang tersebut kepada murtahin, 
maka hal ini pun belum termasuk hukum gadaian, karena firman Allah SWT 
menyebutkan: £ “Maka hendaklah ada barang tanggungan 

yang dipegang (oleh yang berpiutang).” 

Imam Syafi’i mengatakan: Allah SWT tidak menjadikan hukum gadaian 
ini kecuali disifati dengan penyerahan barang gadaiannya Oleh karena itu jika 
sifat ini tidak ada maka hukumnya pun otomatis tidak ada. Ini sangat jelas 
sekali. 


Lalu para ulama madzhab Maliki pun mengatakan: Transaksi gadaian 
itu terjadi dengan akad, dan pada saat itu juga orang yang menggadaikan 
harus menyerahkan barang gadaiannya kepada murtarhw (yang menerima 
gadai). Karena Allah SWT berfirman, 1 yj* “Hai 

orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 1). Dan transaksi pegadaian ini adalah termasuk akad. Lalu Allah SWT 
juga berfirman, ly}?* “Dan penuhilah janji” (Qs. Al Israa' [17]: 

34). Dan transaksi pegadaian ini adalah termasuk janji. Kemudian Rasulullah 
S AW juga pernah bersabda: 

jjs- 




“ Orang-orang mukmin terikal dengan syarat yang mereka 
buat." mi 

Oleh karena itu, menurut madzhab kami (Maliki), penyerahan barang 
gadaian pada saat bertransaksi adalah syarat kesempurnaan transaksi 
tersebut. Bahkan menurut ulama lainnya, penyerahan barang gadaian pada 
saat bertransaksi adalah syarat yang diwajibkan dan syarat sah transaksi 
tersebut. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, 1 ^,££ “Yang dipegang (olehyang 
berpiutang)." Kata ini menunjukkan bahwa murtahin (yang menerima 
gadaian) lah yang harus menerima barang gadaian dari orang yang 
menggadaikannya. Para ulama pun sepakat bahwa jika yang menerima barang 
gadaian tersebut adalah murtahin maka transaksi pegadaian itu hukumnya 
sah. Begitu juga jika yang menerima adalah perwakilannya. Namun para ulama 
berbeda pendapat ketika yang menerima barang tersebut adalah seorang 
penengah yang dipercaya untuk menengahi transaksi tersebut 

Imam Malik beserta para pengikutnya dan juga jumhur ulama 
berpendapat bahwa penerimaan yang dilakukan seorang pengadil adalah 
penerimaan yang sah. Sedangkan IbnuAbi Laila, Qatadah, Hakam, dan Atha', 
berpendapat bahwa penerimaan tersebut tidak termasuk penerimaan yang 
sah. Mereka juga mengatakan bahwa penerimaan tidak akan disebut 
penerimaan yang sah apabila tidak dilakukan oleh murtahin. Mereka juga 
menganggap bahwa penerimaan yang dilakukan oleh murtahin (Orang yang 
meminta gadai) itu sebagai ibadah karena artinya ia telah melaksanakan perinlah 
Allah SWT pada ayat ini. 

Namun pendapat yang paling benar adalah pendapat jumhur ulama, 
dari segi maknanya, karena penerimaan yang dilakukan oleh seorang pengadil 
(notaris) tersebut adalah sah, dan posisinya saat itu adalah sebagai pengganti 
ataupun wakil dari pemilik hak. Ini sangat jelas sekali. 


HR. A! Bukhari pada pembahasan tentang Penyewaan, bab: Upah Makelar (2/35). 



Kesembilan : Apabila barang gadaian tersebut diserahkan kepada 
seorang pengadil (notaris), lalu tiba-tiba barang tersebut rusak atau hilang, 
maka murtahin tidak harus menjamin atas rusak atau hilangnya barang tersebut, 
karena ia tidak memegang barang apapun untuk dipertanggungjawabkan. 
Begitujugaj ika ia yang menerimanya secara langsung, tanpa perwakilan, karena 
ia hanya sebagai orang yang dipercaya atas barang tersebut, dan orang yang 
dipercaya tidak sepenuhnya harus menjamin. 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, “ Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).'’’’ Para ulama 
madzhab kami mengatakan: Pada ayat ini, secara zhahir ataupun secara 
tersirat, ada makna pembolehan menggadaikan suatu benda yang dimiliki 
bersama (oleh dua orang atau lebih). Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah 
dan para pengikutnya yang tidak membolehkan hal tersebut, yakni 
menggadaikan sepertiga kepemilikan rumah, atau separuh kepemilikan 
hamba sahaya, atau seperempat dari kepemilikan tanah, ataupun yang 
sejenisnya. Namun kemudian mereka juga mengatakan bahwa jika ada dua 
orang yang berserikat dalam kepemilikan tanah, lalu salah satu diantara 
keduanya menggadaikan kepada pemilik yang lainnya, apabila hal itu dilakukan 
secara langsung (serah terima), maka transaksi pegadaian seperti ini 
diperbolehkan. 


Ibnu Al Mundzir menanggapi pendapat ini: Hal itu sama saja 
membolehkan pegadaian barang yang menjadi hak milik bersama, karena 
jelas sekali bahwa salah satu dari pemilik tanah tersebut menggadaikan hak 



Lalu Ibnu Al Mundzir menegaskan: Menggadaikan suatu barang yang 
menjadi milik bersama itu diperbolehkan seperti diperbolehkannya salah satu 
dari mereka untuk menjual bagiannya 


Kesebelas'. Menurut pendapat ulama madzhab kami (Maliki), 




—berbeda dengan pendapat lain yang melarangnya— karena hak milik 
tersebut masih dapat diartikan ‘dipegang’. Contohnya adalah jika ada dua 
orang laki-laki yang sama-sama memiliki piutang pada satu orang, maka salah 
satu dari mereka diperbolehkan untuk menggadaikan bagian piutangnya 
kepada temannya yang lain. 

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Setiap benda yang diperbolehkan 
untuk dipeijual belikan, maka benda tersebut diperbolehkan untuk digadaikan. 
Karena sebab inilah kami memperbolehkan pegadaian hak milik yang dipegang 
oleh orang lain, karena benda tersebut boleh untuk dipeijual belikan. 

Namun beberapa ulama lain berbeda pendapat, mereka melarang 
pegadaian yang seperti ini. Alasannya adalah: karena serah terima tidak dapat 
dilakukan secara nyata pada saat transaksi itu dilakukan, padahal serah terima 
itu adalah syarat yang wajib dilakukan pada transaksi pegadaian. 

Kedua belas: Sebuah riwayat imam Al Bukhari dari Abu Hurairah 
menyebutkan, Rasulullah SAW pernah bersabda: 

bl Aiiij jJtll /pj U jA bl kaaL ‘j> JaJl 

iiiill j-Ijj jA 015^ 

“Punggung hewan boleh ditunggangi dengan memberi nafkahnya 
jika digadaikan, dan susu binatang ternak boleh diminum dengan 
memberi nafkahnya jika digadaikan. Bagi yang menunggangi 
(hewan yang digadaikan), dan meminum (susu binatang yang 
digadaikan) maka ia harus memberi nafkah (makanan) untuk 
hewan tersebut. ,,mi Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 
namun ia mengganti dua kata meminum menjadi kata memerah 
(susunya). 


I0M HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pegadaian, bab: Hewan Gadaian yang 
dapat Ditunggangi dan Diminum susunya (2/7$), dan juga Abu Daud pada pembahasan 
tentang Jual Beli, bab: Pegadaian (3/288, hadits nomor 3566). 
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Al Khalhlhabi mengatakan: Pernyataan ini masih tidak jelas, dalam hadhs 
diatas tidak disebutkan siapa yang menungganginya dan siapa yang 
meminumnya. Apakah rahin (orang yang menggadaikannya), ataukah 
murtahin (orang yang menerima gadaian), ataukah penengah yang menerima 
hewan gadaian itu? 

Saya (Al Qnrthubi) katakan: Ada dua hadits yang berbeda riwayat 
dan berbeda isinya, yang menjelaskan siapakah orang yang dimaksudkan 
oleh hadits diatas. Karena perbedaan isi kedua hadits itulah, para ulama 
berbeda pendapat pada masalah ini. Kedua hadits itu adalah: 

Riwayat Ad-Daraquthni dari Abu Hurairah, yaitu sabda Rasulullah SAW: 


/JlS ^ill Ji-j 


“Apabila yang menjadi barang gadaian itu hewan yang dapat 
ditunggangi, maka yang menerima gadai harus mengurusnya. Dan 
jika hewan tersebut mengeluarkan susu maka minumlah susunya, 
dan sebagai penggantinya ia harus menafkahinya (memberinya 
makan J.”"* 5 

Imam Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin Ali bin 
Ala‘, dari Ziad bin Ayub, dari Hasyim, dari Zakaria, dari Sya’bi, dari Abu 
Hurairah. Para ulama yang berpendapat sama dengan isi hadits ini diantaranya 
adalah imam Ahmad dan Ishak. Mereka mengatakan bahwa murtahin (yang 
menerima gadai) yang berhak mengambil keuntungan dari hewan yang 
digadaikan, dengan meminum susunya atau mengendarainya, sesuai dengan 
nafkah yang dikeluarkannya untuk hewan tersebut 

Abu Tsaur berpendapat: Jika yang mengeluarkan nafkahnya adalah 
orang yang mengg adaikan hewan tersebut maka si murtahin tidak berhak 
untuk mengambil keuntungan dari hewan gadaian itu, namun apabila orang 


HR. Ad-Daraquthni dari Abu Hurairah (3/34). 


yang menggadaikan hewan itu tidak memberikan nafkah, dan menyerahkan 
pemeliharaan hewan itu sepenuhnya kepada murtahin , lalu ia memelihara 
dan menafkahkannya, maka ia berhak menunggangi hewan tersebut ataupun 
meminum susunya. Pendapat inijugadisetujui olehAl Auza’idanAl-Laits. 

Sedangkan hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan Ad* 
Daraquthni dari Ismail bin Ayasy, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Az-Zuhri, dari Al 
Maqburi, dari Abu Hurairah, ia mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda: 

ilif- ij j jJjJ V 

“Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya 

yang menggadaikannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan 

menanggung kerugiannya.” 1 ™ 

Para ulama yang mengikuti isi hadits ini diantaranya adalah Asy-Syafi’i, 
Asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, dan imam Malik beserta para pengikutnya. Lalu Asy- 
Syafi’i menegaskan: pemanfaatan barang gadaian hanya diperuntukkan bagi 
orang yang menggadaikannya, dan ia juga harus mengeluarkan nafkah dari 
barang gadaian tersebut. Sedangkan murtahin tidak berhak mengambil 
keuntungan dalam jenis apapun dari barang gadaian itu, kecuali hanya 
menjaganya sebagai jaminan saja. 

Al Khaththabi mengatakan: Pendapat yang terakhir ini lebih benar dan 
lebih unggul dari pendapat pertama, karena Rasulullah SAW juga bersabda: “ 
Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya yang 
menggadaikannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung 
kerugiannya. ” 1037 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits tersebut telah jelas menyebutkan 
“dari kepemilikan orang yang menggadaikannya ” oleh karena itu tidak 


tn * HR. Ad-Daraquthni dari Abu Hurairah (3/33). 

1037 HR. Ad-Daraquthni dengan perbedaan beberapa lafazhnya (3/33), dan juga Ibnu 
Majah pada pembahasan tentang Barang Gadaian (2/816), dan juga imam Malik pada 
pembahasan tentang Agdhiyah (peradilan) (2/728). 
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perlu ada penafsiran lagi. 

Lalu Ath-Thahawi berpendapat: Hal ini teijadi ketika riba masih 
dibolehkan. Pada saat itu meminjam mengambil keuntungan masih belum 
dilarang, begitu juga dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang sama 
jenisnya walaupun tidak sama takaran atau timbangannya Kemudian setelah 
itu riba diharamkan, lalu berlanjut kepada larangan-larangan lainnya Dan para 
ulama j uga telah sepakat bahwa hamba sahaya wanita yang digadaikan tidak 
boleh disetubuhi oleh murtahin (yang menerima atau meminta gadai). Begitu 
juga seharusnya dengan mengambil keuntungan dari pelayanannya. 

Asy-Sya’bijuga berpendapat bahwa murtahin tidak diperbolehkan 
untuk mengambil keuntungan dari barang yang digadaikan. Namun, Asy-Sya’bi 
ini telah meriwayatkan hadits diatas, dan meskipun ia meriwayatkannya ia 
memfatwakan hal yang berbeda dengan isi hadits yang diriwayatkannya. 
Padahal menurut ia sendiri hal itu tidak diperbolehkan kecuali dalil itu dihapus 
oleh dalil yang lain. 

Ibnu Abdil Barr mengatakan: Para ulama telah sepakat bahwa susu 
yang dihasilkan oleh hewan yang digadaikan dan penunggangannya itu 
sepenuhnya hak orang yang menggadaikannya. Namun apabila seorang 
murtahin mengambil keuntungan dari hewan yang digadaikan, maka hal ini 
tidak terlepas dari dua hal: Pertama: jika orang tersebut melakukannya tidak 
seizin orang yang menggadaikan, maka perbuatan tersebut telah dihapus dan 
dibantah oleh sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, 

"ilj 4-2« L* 'i! 

“Janganlah kalian memerah susu hewan ternak milik orcmg lain 

kecuali dengan izinnya."™ 1 


I0W HR. Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar pada pembahasan tentang barang 
temuan. Lih. Al-Lu'lu’ wa Al Marjan (2/69). Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam 
Malik pada pembahasan tentang Meminta Izin (2/971). 




Kedua : jika orang tersebut melakukannya atas izin orang yang 
menggadaikan, maka perbuatan tersebut juga telah dibantah oleh kesepakatan 



pengharaman jual beli yang tidak diketahui, pengharaman jual beli yang ada 
unsur penipuannya, pengharaman jual beli yang belum dilahirkan atau belum 
tumbuh (pada tanaman), dan pengharamanjual beli yang bukan hak miliknya. 
Ketahuilah, bahwa mengambil keuntungan dari barang yang digadaikan itu 
hanya dibolchkan sebelum diturunkannya pengharaman riba. Wallahua'tam. 

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Apabila misalnya pada suatu 
transaksi pegadaian si murtahin mensyaratkan ia boleh mengambil keuntungan 
dari barang yang digadaikan kepadanya, maka hal ini tergantung dari bentuk 
transaksi yang dilakukannya. Jika transaksi itu berupa pinjam meminjam maka 
ia tidak diperbolehkan, namun jika transaksi itu berupa jual beli ataupun 
penyewaan, maka pensyaratan itu dibolehkan. Karena, jika transaksi itu 
berbentuk jual beli maka artinya ia telah membeli barang tersebut, atau jika 
berbentuk penyewaan maka ia memang berhak memanfaatkannya. 

Namun jika bentuk transaksi itu pinjam meminjam, maka apabila ia 
memanfaatkannya berarti ia telah meminjamkan dengan mengambil keuntungan 
dari pinjamannya itu, sedangkan tujuan yang paling utama dari suatu pinjaman 
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah (non profit), lalu jika peminjaman 
ini dimasuki oleh pengambilan keuntungan maka artinya ia telah menambahkan 
jenis lain pada pinjamannya, dan penambahan seperti itu termasuk perbuatan 
riba. 

Ketiga belas: Seorang murtahin tidak diperbolehkan mengambil alih 
hak kepemilikan barang yang digadaikan kepadanya, yaitu dengan memberikan 
syarat kepada yang menggadaikannya jika ia tidak mampu mengembalikan 
pinjamannya dalam waktu tertentu maka barang yang digadaikan akan menjadi 
hak miliknya sepenuhnya (tanpa mengurangi sedikitpun harta pinjamannya). 

Hal ini termasuk salah satu yang biasa dilakukan oleh kaum jahiliyah, 
lalu setelah Nabi M uhammad S AW diutus kepada mereka beliau pun melarang 
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perbuatan itu, beliau bersabda: “Barangyang digadaikan itu tidak boleh 
tertutup dari pemiliknya yang menggadaikannya, sehingga ia mendapat 
keuntungan dan menanggung kerugiannya”™ 9 

Keempat belas : Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Ziyad bin Sa’ad, dari Az-Zuhri, dari Sa’idbin Musayyab, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda: “ Barang yang 
digadaikan itu tidak boleh tertutup dari pemiliknya yang 
menggadaikannya, sehingga ia mendapat keuntungan dan menanggung 
kerugiannya ** 

Ziad bin Sa’ad adalah salah satu perawi hadits yang terpercaya dan 
hapalannya pun sangat kuat. Dan isnadhadits ini juga termasuk isnad yang 
baik (hasan). Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh imam Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Musayyab secara mursal, hanya menyebutkan: 
“Barang yang digadaikan itu tidak boleh tertutup (dari pemiliknya yang 
menggadaikannya)” 

Abu Umar mengatakan: Beginilah hadits yang diriwayatkan oleh para 
perawi yang menukilnya dari kitab Al Muwaththa ‘ dari imam Malik, 
sepengetahuanku. Kecuali Ma’an bin Isa, ia menyambungkan para perawi 
hadits ini (menyebutkan keseluruhan perawinya), dan Ma’an bin Isa termasuk 
salah satu perawi yang dapat dipercaya. Hanya saja, aku mengkhawatirkan 
yang menjadi kesalahannya terdapat pada sanad lain, yakni perawi Ali bin 
Abdil Hamid Al Ghadhairi, dari Mujahid bin Musa, dari Ma’an bin Isa. 

Kemudian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Abdillah Amrus, dari 
Abhari, ada penambahan: “Sehingga ia mendapat keuntungan dan 
menanggung kerugiannya. ” Namun para perawinya berbeda-beda dalam 
penyandaran lafazh ini kepada Nabi SAW. Diantara para perawi yang 
menyandarkannya adalah Ibnu Abi Dzi’b, Ma’mar, dan perawi lainnya. 

Riwayat lain dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Sa’id bin 


Riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 



Musayyab pernah mengatakan: Barang gadaian tetap menjadi milik yang 
menggadaikannya, ia berhak untuk mengambil keuntungan dari barang tersebut, 
dan ia bertanggungjawab atas biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaannya. 
Lalu Ibnu Syihab memberitahukan bahwa ini adalah perkataan Sa’id, bukan 
riwayat dari Nabi SAW. Namun dilain sisi, Ma’mar meriwayatkannya dari 
Ibnu Syihab secara marfu' (tanpa menyebutkan Sa’id), dan Ma’mar 
menetapkannya pada Ibnu Syihab. 

Kemudian, diantara i ilama lain yan g jnga meny andarkan lafazfa ini kepada 

Nabi SAW adalah Yahya bin Abi Anaisah, namun Yahya bukanlah seorang 
perawi yang kuat hapalannya. 

Menurut para ahli ilmu agama, asal hadits ini adalah hadits mur sal, 
walaupun banyak sekali lajur sanad yang meriwayatkannya secara tersambung 
( muttashil ), namun para perawinya sendiri mengeluhkan bahwa riwayat yang 
disambungnya tidak kuat Akan tetapi meskipun mereka mengeluhkannya, 
mereka tetap tidak menyandarkan hadits ini langsung kepada Nabi SAW dan 
tidak memutuskan para perawinya, walaupun mereka sendiri juga berbeda 
pendapat dalam penafsiran dan makna hadits yang mereka riwayatkan itu. 

Lalu imam Ad-Daraquthni j uga meriwayatkan hadits ini dari Ismail bin 
Ayasy, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Az-Zuhri, dari Sa’id, dari Abu Hurairah, 
secara marfu ’ (menyandarkannya kepada Nabi SAW). Namun Abu Umar 
mengomentari: Ismail itu tidak mendengar secara langsung dari Ibnu Abi Dzi’b, 
yang sebenarnya, ia mendengarnya dari Abbad bin Katsir, lalu barulah Abbad 
mendengarnya dari Ibnu Abi Dzi’b. Abbad sendiri menurut para ulama hadits 
adalah perawi yang lemah, yang tidak dapat dijadikan hujjah. Begitu juga 
dengan Ismail, menurut mereka riwayat hadits dari Ismail itu tidak dapat 
diterima, apabila ia tidak meriwayatkan hadits tersebut dari para perawi yang 
ada di negerinya sendiri. Jika ia meriwayatkannya dari negerinya sendiri (negeri 
Syam) maka haditsnya itu lurus dan dapat diterima, namun jika ia 
meriwayatkannya dari para perawi Madinah atau negeri lainnya, maka dalam 
haditsnya terdapat banyak sekali kesalahan dan kelemahan. 



Kelima belas : Pertumbuhan yang terjadi pada barang gadaian, seperti 
penggemukan pada hewan, maka pertumbuhan tersebut masih termasuk barang 
gadaian. Berbeda dengan barang dagangan yang berkembang, misalnya anak 
dari seekor hewan yang digadaikan, atau buah dari sebuah pohon yang 
digadaikan, dan begitu juga dengan pohon yang tumbuh dari pencangkokan 
atau dari benih yang dihasilkan dari sebuah pohon yang digadaikan, serta 
penghasilan lainnya yang keluar dari barang yang digadaikan semisal susu 
dari hewan dan hasil bumi dan tanah yang digadaikan. Semua ini tidak termasuk 
barang gadaian, kecuali jika murtahin mensyaratkannya pada awal transaksi 

Adapun sebab perbedaan antara yang termasuk dan yang tidak 
termasuk barang gadaian ini adalah pada zakatnya. Penggemukan tidak 
berpengaruh pada zakat yang dikeluarkan pada seekor hewan, sedangkan 
buah-buahan yang dihasilkan dari sebuah pohon, anak yang dilahirkan dari 
seekor hewan, susu yang dikeluarkan dari seekor ternak, dan yang lainnya, 
memiliki hukum sendiri pada zakat, tidak mengikuti hukum sumber asal mereka. 
Wallahu a 'lam. 

Keenam belas: Jika ada seseorang yang terlilit utang dan ia ingin 
menggadaikan hartanya, maka harta tersebut boleh digadaikan selama harta 
tersebut masih ada dan tidak seluruhnya bangkrut. Setelah digadaikan, maka 
murtahin akan lebih berhak menggunakan harta tersebut daripada orang yang 
berutang. Pendapat ini disampaikan oleh imam Malik dan para ulama yang 
lainnya. 

Namun ada riwayat lain dari imam Malik yang menyatakan perbedaan 
(pendapat ini juga disampaikan oleh Abdul Aziz bin Abi Salamah), yakni bahwa 
orang yang berutang itu boleh menggunakan harta yang digadaikannya. 
Alasannya adalah karena ia tidak termasuk orang yang mahjur (yakni orang 
yang harus dilarang dalam membelanjakan hartanya), jadi selama ia tidak 
mahjur pemanfaatannya terhadap harta tersebut dianggap sah dalam jual 
beli. 

Pendapat imam Malik tidak berbeda dalam masalah jual beli, maka 





begitu juga seharusnya pada masalah pegadaian ini. Wallahu a’lam. 

Ketujuh belas : Firman Allah SWT, ^ jfr oi* 

“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya). ” Kata ol* adalah kata klausa, yang diikat dengan nasehat bagi 
orang-orang yang berutang untuk melunasi utang mereka, dan menjauhi 
penundaan pembayaran atau mengulur-ulur waktu dalam membayar. Yakni 
apabila orang yang berutang telah dipercayai oleh yang memberikan utang, 
maka sudah sepantasnya ia menjaga kepercayaan itu dengan melunasi 
utangnya. 

Sedangkan jawaban dari kata klausa tadi adalah kata '-.j'u. Boleh juga 
kata ini dibaca dengan diringankan huruf hamzah- nya hingga terkesan tertutupi 
(seakan huruf hamzah- nya tidak terbaca sama sekali - Namun tidak 

boleh jika yang diringankan adalah huruf wau- nya hingga yang tampak jelas 
adalah huruf alif- nya (seakan tidak ada hurufnya sama sekali karena 

biasanya harakat yang ada dibelakang huruf alif adalah harakat fathah, 
dan tidak boleh juga dibaca samar-samar antara wau dan hamzah. 

Kata ini adalah bentuk perintah, yang menunjukkan bahwa orang 

yang berutang diwajibkan untuk melunasi utangnya itu. Petunjuk atau tanda 
bahwa perintah itu untuk diwajibkan adalah ijma ulama tentang kewajiban 
melunasi utang, dan perintah kepada para hakim untuk menetapkan seperti 
itu, serta perintah kepada para hakim untuk memaksa para pengutang agar 
melunasi utangnya jika keadaan keuangannya telah memungkinkan, dan juga 
petunjuk yang berasal dari hadits-hadits shahih mengenai pengharaman 
memakan harta orang lain. 

Kesembilan belas: Firman Allah SWT, s j^jJT 1Yj Mj 
“Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabbnya. Dan janganlah 
kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian .” Yakni: bertakwalah 
kepada Allah SWT dengan tidak menutupi suatu kebenaran dan tidak 
menyerahkan hak orang lain yang ada pada dirinya. 
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Sedangkan kalimat, jlSgs ^3 adalah penafsiran dari firman 

Allah sebelumnya, yang menyebutkan: Sf3v^5^* -yakni: «orang 

saksi tidak boleh menyulitkan salah satu pihak yang bertransaksi dengan 
menutupi kesaksian. 

Hukum larangan ini adalah untuk diwajibkan (wajib untuk dihindari), 
dan salah satu tanda atau petunjuk pewaj i bannya adalah kalimat ancaman 
yang disebutkan setelahnya. IbnuAbbas mengatakan: Yang diwajibkan kepada 
saksi adalah untuk bersaksi sesuai dengan apa yang disaksikannya, dan 
memberitahukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Adapun untuk bacaan yang menjadi bacaan jumhur, dibaca oleh 

Abu Abdirrahman: (dengan mengganti huruf ta ‘ menjadi huruf)** y 040 

yang artinya bahwa perintah itu tidak secara langsung, namun ditujukan kepada 
orang ketiga (para saksi). 

Keduapuluh : Jika suatu transaksi itu dipersaksikan oleh tiga orang 
atau lebih, maka hukum kesaksian setiap orangnya menjadi fardhu kifayah. 
Dan apabila ada dua orang yang rela melakukan kesaksiannya, lalu direstui 
oleh hakim, maka kewajiban terhadap saksi yang lainnya pun gugur. Namun 
j ika hai itu tidak direstui oleh hakim, maka kewaj iban mereka masih beijalan 
hingga ditetapkannya sebuah keputusan siapa saja yang akan melakukan 
kesaksian. Hal ini dapat diketahui dengan pemanggilan dari orang yang 
bertransaksi, yakni: jika dikatakan kepada dua orang diantara mereka 
“persaksikanlah apa yang telah kamu saksikan sebelumnya”, maka orang yang 
diminta itu telah ditetapkan kewaj iban atasnya, sedangkan yang lain telah gugur 
kewajibannya. 

Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, ^3 

“Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia 
adalah orang yang berdosa hatinya." Alasan penyebutan kata hati secara 
khusus pada ayat ini adalah, karena menyembunyikan sebuah kesaksian adalah 


Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al BahrAl Muhith. Namun 
bacaan ini tidak termasuk qira ‘at sab 'ah yang mutawatir. 



salah satu yang dilakukan oleh hati. Seperti yang diriwayatkan dari Nabi SAW, 
yaitu bahwa hati adalah segumpal daging, yang jika baik maka seluruh tubuh 
menjadi baik. Oleh karena itu, kata ini (hati) adalah bagian dari sesuatu (tubuh), 
namun yang dimaksud dari penyebutan bagian tersebut adalah keseluruhannya 
(seperti yang telah kami jelaskan di awal surah, yakni: penyebutan satu bagian 
yang mewakilkan keseluruhan). 

Al Kiya Ath-Thabari mengatakan 1041 : Ketika seorang saksi berniat 
untuk tidak melakukan persaksian, lalu ia benar-benar tidak melakukan 
kesaksian itu, maka dosa yang akan ia terima adalah dosa dari keduanya, 
yakni niat dan meninggalkan kesaksian. 

Dengan penafsiran seperti ini maka berarti kata hati yang disebutkan 
pada ayat ini adalah kata kiasan. Namun, penggunaan kata kiasan ini justru 
lebih dapat menunjukkan kepada makna ancamannya daripada penggunaan 
kata sebenarnya. Penggunaan kalimat yang seperti inilah yang termasuk 
penggunaan bahasa yang paling lembut dari segi maknanya, dan penggunaan 
bahasa yang paling tinggi dari segi kaidahnya 

Dikatakan, dosa pada hati itu disebabkan oleh keburukan hati itu sendiri, 
dan apabilaAllah SWT telah memperlihatkan keburukan hati seseorang, maka 
artinya orang tersebut adalah orang yang munafik. Dan tentu saja kita semua 
selalu berlindung kepada Allah SWT dari hal ini. 

Sedangkan rafa' (harakat dhammah) pada kata disebabkan 
karena kata ini terletak setelah kata dan kata pb sendiri adalah khabar 

j i. Atau, bisa juga rafa ’-nya kata pSb disebabkan karena ia sebagai mubtada, 
dan kata adalah fa ’il yang menempati posisi khabar , dan kedua kata itu 

juga masih sebagai khabar oj. Atau, bisa juga rafa ’-nya kata disebabkan 
karena ia sebagai khabar yang seharusnya diletakkan di belakang namun ia 
didahulukan. Atau, bisa juga kata £jj sebagai pengganti dari kata yakni 

penyebutan satu bagian dari sesuatu namun yang dimaksudkan adalah makna 


"*'U\i.AhkamAlQur'm{\l269). 
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keseluruhannya. Atau, bisajuga kata sebagai pengganti dari sebuah kata 

yang dihilangkan yang ada pada kata 


Keduapuluh dua: Ketahuilah, bahwa persaksian dan penulisan dalam 
utang piutang, yang diperintahkan oleh Allah SWT pada ayat-ayat ini adalah 
untuk menjaga kerukunan kedua belah pihak dalam bertransaksi, serta 
menghilangkan perselisihan yang akan menyebabkan permusuhan diantara 
keduanya. Juga, agar mereka terhindar dari bisikan syetan yang menyuruh 
mereka untuk menyingkirkan kebenaran, atau melang g ar salah satu larangan 


Oleh karena itu, syariat mengharamkan segala kebiasaan jual beli yang 
belum diketahui benda yang dipetjual belikan, karena jual beli seperti itu 
akan menyebabkan perselisihan, permusuhan, dan juga dendam di antara 
mereka. 

Karena sebab ini pula lah Allah SWT mengharamkan perjudian, 
pertaruhan, dan minum minuman yang memabukkan (hukumnya sama dan 
sebabnya juga sama). Allah SWT berfirman: 

y-lDTj «4 - h * 

“Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).* (Qs. Al Maa idah 
[5]: 91). 

Barangsiapa yang berakhlak dengan akhlak yang diajarkan oleh Allah 
SWT, maka ia akan mendapatkan kebaikan di dunia dan diakhirat nanti. 
Allah SWT berfirman: \j£- o&3 bj&j* ^ i j)5 “Dan 

sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan 
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 66) 

Keduapuluh tiga : Imam Al Al Bukhari meriwayatkan, dari Abu 
Hurairah RA, bahwa Nabi S AW pemah bersabda: 

ji Jti-I C/*J j' -LjJ 'j* 

. *Jll *iijf 

“Barangsiapa yang meminjam harta dari seseorang dengan niat 
untuk mengembalikannya, niscaya Allah SWT akan membantu 
dalam pelunasannya. Dan barangsiapa yang meminjam harta dari 
seseorang dengan niat untuk tidak mengembalikannya, niscaya 
Allah SWT akan menghilangkan hartanya .” ,<M2 
Imam An-Nasa'i juga meriwayatkan, dari salah satu istri Nabi SAW, 
Maimunah RA: ketika aku ingin berutang tiba-tiba ada seseorang yang bertanya 
kepadaku: “Wahai ummul mukminin, mengapa engkau in gin berutang, padahal 
engkau tidak memiliki harta untuk mengembalikannya?” Aku menjawab: 
“Karena aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

j* ^ *i*)> Of ^iji y*} WS J* 

“Barangsiapa yang ingin berutang dan dia berniat untuk 
mengembalikannya maka Allah SWT akan membantu 
melunasinya .” 1043 

Beberapa perawi lainnya, diantaranya Ath-Thahawi, Abu Ja’farAth- 
Thabari, dan Al Harits bin Abi Salamah juga meriwayatkan, dari Uqbah bin 
Amir, bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda: “ Janganlah engkau merasa 


1042 H R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pinjam Meminjam, bab: Hadits Tentang 
Seseorang yang Meminjam Harta Orang Lain, Apakah Ia Berniat untuk 
Mengembalikannya atau Tidak (2/55-56). 

1045 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: Kemudahan dalam 
Pelunasan Utang (7/316-317). 
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takut (untuk berutang) karena engkau telah diberikan jaminan (dari 
Allah)." Lalu para sahabat bertanya: “Menjamin dalam hal apa wahai 
Rasulullah?” beliau menjawab: “(Pelunasan) utang." 

Dalam hadits lainnya imam Al Bukhari meriwayatkan, dari Anas, bahwa 
Nabi SAW pemah menyampaikan sebuah doa, yang isinya: 

(_r* ^ 

. ili-} jJjJl 

“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari kegelisahan, kesedihan, 
ke tidak mampuan, kemalasan, kekhawatiran, keki kiran, kesulitan 
dalam membayar utang, dan penindasan." 10 ** 

Dalam menafsirkan kalimat “kesulitan dalam membayar utang ” para 
ulama mengatakan: yaitu orang yang tidak mampu membayar karena ia tidak 
dapat bertemu dengan orang yang diutanginya. Kata kesulitan pada hadits ini 
diambil dari kata berat, seperti ungkapan “hewan yang kesulitan” yang 
maknanya adalah: hewan yang tidak mampu untuk menanggung beratnya beban 
yang ada dipunggungnya. 

Dalam riwayat lain dari Rasulullah SAW disebutkan: “Utang adalah 
cela dalam agama." 10 * 5 Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Utang dapat 
membuat kegelisahan di malam hari, dan membuat kehinaan di siang 
hari. ” 1046 Para ulama madzhab kami menafsirkan: Alasan mengapa utang itu 
disebut dengan kecelaan dan akan membuat kehinaan, adalah karena utang 
akan menyebabkan hati dan pikiran seseorang menjadi sibuk dengan masalah 

1044 j.[r Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa (4/107-108). 

Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi, dalami/ Jami'AI Kabir (2/220), dari Abu 
Nu’aim, dari Malik bin Yakhamir Al Qadha’i dan Abu Asy-Syaikh, juga dari riwayat 
Mu’adz. Riwayat ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Ash-Shaghir 
(no.4303). Lalu ia mengisyaratkan bahwa hadits ini adalah hadits shahih. 

1046 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi, dari riwayat Ad-Dailami, dari Aisyah, dari 
Abu Bakar. Lih. Al Jami’Al Kabir (2/218), dan disebutkan pula dalam Al Jami'Ash- 
Shaghir (no.4306). Lalu ia mengisyaratkan bahwa hadits ini adalah hadits lemah. 



itu saja, serta kecemasan yang selalu datang untuk segera melunasinya. Orang 
yang berutang biasanya malu untuk bertemu dengan orang yang mengulanginya, 
apalagi jika jangka waktu pembayarannya telah tiba atau telah lewat, maka 
beban tersebut akan terus membesar dan membesar. 

Atau apabila telah berjanji kepada dirinya sendiri untuk melunasi utang 
tersebut, maka ia terpaksa mengingkari j anj inya itu. Atau jika ia juga telah 
terlanjur menetapkan waktu pembayaran dan berjanji akan melunasi pada 
waktu yang telah ditentukan maka ia terpaksa harus ingkar janji kepada orang 
yang mengutanginya, atau terpaksa berbohong pada saat orang yang 
mengutanginya itu menagih pelunasan utangnya Dan banyak lagi sebab-sebab 
lainnya yang menjadikan orang yang berutang merasa terhina atau tercela 
Oleh karena itu Nabi S AW selalu meminta perlindungan kepada Allah 
SWT atas akibat buruk dari perutangan. Lalu pada saat Rasulullah SAW 
ditanya oleh para sahabat: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau selalu 
berlindung atas akibat buruk dari perutangan?” beliau menjawab: 

. 'Ss- j j w f j* lij 

“Sesungguhnya seseorang yang berutang itu ketika ditagih maka 
ia akan terpaksa berbohong, dan ketika bersumpah ia juga 
terpaksa harus mengingkari janjinya sendiri” 1041 
Atau, jika utang tersebut tidak dapat dilunasinya hingga orang yang 
berutang itu wafat, maka perbuatan baik yang ia lakukan selama hidup akan 
tertahan oleh utang tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi SAW: 
“Ruh orang mukmin yang belum melunasi utangnya akan tertahan di 
dalam kuburnya, hingga utang tersebut ada yang melunasinya.” 

Semua ini dapat menjadi sebab-sebab kecelaan dalam beragama. 


lw? HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Berdoa Sebelum Melakukan 
Salam (1/151). Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Muslim pada pembahasan tentang 
Masjid, bab: Doa Perlindungan ketika Melakukan Shalat (1/412). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh imam-imam hadits lainnya. 
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menghilangkan keindahan beragama dan mengurangi kesempurnaannya. 
Wallahua’lam. 

Keduapuluh empat. Pada perintah Allah SWT, mengenai penulisan, 
kesaksian, dan pegadaian, ini, adalah bukti nyata bahwa umat Islam 
diperintahkan untuk selalu menjaga harta mereka (jika sudah ada) dan 
mengusahakannya (jika belum ada). Perintah ini juga sebagai bantahan 
terhadap kebodohan dan kejahiliyahan pendapat orang-orang yang mengaku 
sebagai pengikut aliran sufi, yang menganggap bahwa manusia tidak perlu 
berusaha mencari rezeki (jika belum ada), dan ia juga harus menanggalkan 
seluruh harta mereka (jika sudah ada) untuk mensucikan dirinya. 

Para pengikut aliran sufi ini bahkan tidak menyisakan harta sedikit pun 
untuk kehidupan mereka sehari-hari dan anak-anak mereka. Namun ketika 
mereka merasa membutuhkan sesuatu dan anak-anak mereka juga 
memerlukan sesuatu, maka yang mereka lakukan adalah menadahkan 
tangannya meminta sedekah dari saudara-saudara seiman mereka dan 
memohon belas kasih dari mereka, ataupun dengan cara lainnya yang tidak 
pantas mereka lakukan. Perbuatan ini adalah perbuatan yang sangat tercela 
dan dilarang oleh syariat dan agama. 

Abu Al Faraj Al Jauzi mengatakan: Aku tidak terlalu terkejut jika yang 
melakukan hal ini adalah orang-orang yang hanya memiliki pengetahuan agama 
yang sangat minim dan sedikit sekali, mungkin mereka salah dalam mengartikan 
zuhud, atau hanya ikut-ikutan dan terpengaruh pada orang lain. Namun yang 
membuat aku sangat terkejut adalah ketika suatu kaum yang sangat cerdas 
dan memiliki ilmu agama yang tinggi, akan tetapi mereka menyarankan orang- 
orang untuk melakukan hal ini. Mereka memerintahkan dan mengajak orang 
lain untuk melakukan perbuatan yang sangat bertentangan dengan akal dan 
syariat 

Lihatlah yang diungkapkan oleh Al Muhasibi mengenai hal ini, yang 
didukung pula oleh Abu Hamid Ath-Thusi dan Harits. Namun Harits bagi 
kami lebih dapat dimaafkan daripada Abu Hamid, karena Harits lebih sedikit 




pengetahuan agamanya daripada Abu Hamid. Kalau saja para pengikut Harits 
tidak mengharuskan ia untuk memasuki dunia tasawuf, maka mungkin saja ia 
tidak akan pernah memasukinya. 

Al Muhasibi dalam penyampaiannya yang sangat panjang mengatakan: 
Aku pernah diceritakan, yaitu ketika Abdurrahman bin Auf wafat, para sahabat 
Nabi SAW banyak yang mengatakan: “Kami sangat khawatir terhadap harta 
warisan yang ditinggalkan oleh Abdurrahman bin Auf’ lalu Ka’ab berkata: 
“ Subhanallah , mengapa kalian khawatir terhadap Abdurrahman? Ia telah 
mendapatkan hartanya dari cara yang baik, lalu ia juga mengeluarkan hartanya 
dengan cara yang baik, dan ia juga meninggalkan hartanya melalui cara yang 
baik pula.” 

Kemudian, ketika Abu Dzar diceritakan mengenai perkataan Ka’ab 
tadi, Abu Dzar terlihat sangat marah, dan tanpa berbasa-basi seketika itu 
juga ia pergi mencari Ka’ab. Namun Abu Dzar tidak juga bertemu dengan 
Ka’ab, lalu Abu Dzar menarik kudanya untuk memperluas pencariannya. 

Di tempat yang lain, Ka’ab pun mendengar kabar dari seseorang bahwa 
Abu Dzar sedang mencarinya. Dengan segera ia melarikan diri dan bersembunyi 
dari Abu Dzar. Tempat yang ditujunya adalah rumah Utsman. Setelah 
sesampainya ia di rumah Utsman, ia mengisahkan apa yang sedang dialaminya 
dan ia pun meminta pertolongan dari Utsman. 

Disaat yang bersamaan. Abu Dzar masih terus menapaki jejak yang 
ditinggalkan oleh Ka’ab sambil bertanya ke sana dan ke sini, hingga akhirnya 
ia sampai juga di rumah Utsman. Ketika Ka’ab mengetahui bahwa Abu Dzar 
telah memasuki rumah Utsman, ia pun bersembunyi di belakang tubuh Utsman, 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Kemudian Abu Dzar pun berkata kepadanya: “Wahai keturunan Yahudi, 
kamu pikir harta yang ditinggalkan oleh Abdurrahman itu tidak apa-apa? 
Padahal aku pernah mendengar Rasulullah SAW suatu hari pernah bersabda: 

,i 'j&.j uic. jii v! sitai 'opi\ ’fS 
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“Orang yang paling banyak (hartanya) adalah orang yang paling 
sedikit (diberikan rahmat-Nya) di hari kiamat nanti. Kecuali orang 
yang mengatakan begini dan begini." ms 

Al Muhasibi melanjutkan: Lihatlah Abdurrahman dengan segala fadhilah 
yang ia miliki, namun pada hari kiamat nanti ia disejajarkan dengan orang- 
orang yang tidak dirahmati oleh Yang Maha Pemberi rahmat, padahal yang 
diusahakannya di dunia adalah dengan cara yang halal. Pada hari kiamat nanti 
Abdurrahman akan dikumpulkan di tanah lapang bersama dengan orang-orang 
yang senasib dengannya, dan iajuga dilarang masuk surga dengan cara begalan, 
ia harus merangkak menapaki jejak orang miskin jika ia ingin masuk ke dalam 
surga.... dan seterusnya. 

Begitulah kira-kira yang diucapkan oleh Al Muhasibi, yang disampaikan 
dan didukung oleh Abu Hamid. Lalu Abu Hamid pun memperkuatnya dengan 
sebuah riwayat yang bercerita tentang Tsa’labah, yang manaTsa’labah ini 
adalah seorang yang dilimpahkan harta namun ia terlena hingga lupa 
mengeluarkan zakat 

Abu Hamid menegaskan: Bagi orang-orang yang memperhatikan 
keadaan para Nabi beserta para wali, dan apa saja yang mereka sampaikan 
mengenai hal ini, maka orang tersebut tidak akan memiliki keraguan sedikit 
pun tentang hal ini, yaitu bahwa tidak memiliki harta adalah lebih baik dari 
memilikinya, walaupun dengan memilikinya seseorang akan mampu untuk 
menyalurkannya dijalan kebaikan. Karena semakin sedikit harta yang dimiliki 
maka semakin sedikit pula kecemasan yang akan dirasakan oleh orang 
tersebut, dan semakin banyak kesempatannya untuk mengingat Allah SWT. 


loa HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, dengan lafazh 
yang serupa (4/150), juga Muslim pada pembahasan tentang Zakat (2/686), juga At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang Zakat (3/3), j uga An-Nasa' i pada pembahasan tentang 
Zakat (5/10-11). Makna dari sabda beliau “Kecuali orang yang mengatakan begini 
dan beginC' yakni: kecuali orang-orang yang di isyaratkan oleh beliau yang menyalurkan 
hartanya pada jalan kebaikan. Kata mengatakan pada hadits ini adalah kata kiasan 
untuk arti melakukan. 




Oleh karena itu, bagi siapa saja yang ingin memiliki kesempatan yang lebih 
banyak untuk mengingat Allah SWT, maka ia harus mengeluarkan semua 
hartanya, hingga yang tersisa hanyalah cukup untuk keadaan darurat saja. 
Karena sedikit saja terdapat kelebihan uang pada dirinya, maka hatinya akan 
tertutup dari Allah SWT oleh harta tersebut. 

Al Jauzi menanggapi: Ini semua sangat bertentangan dengan akal dan 
syariat, ini semua adalah kesalahan dalam memahami arti dari harta itu sendiri. 
Padahal Allah SWT telah memuliakan harta, mengagungkan derajatnya, dan 
memerintahkan kepada manusia untuk menjaganya. 

Lihatlah firman Allah SWT, ^ J-f- ^ ' 1 jj * ~ ^*j~3~ Sjj 

i ^0 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (merekayang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan" (Qs. An-Nisaa' [4]: 5). 
Dari ayat ini dapat disimpulkan: karena harta dapat digunakan sebagai 
penunjang kehidupan manusia, dan manusia itu diciptakan oleh Allah 
SWT dengan kemuliaan, maka penunjang hidup mereka pun menjadi 
mulia 

Allah SWT juga melarang harta ini diserahkan kepada orang yang tidak 
pandai untuk memeliharanya (yakni: hanya orang pandailah yang boleh 
memeliharanya), yaitu dalam ftrman-Nya: I 3 &U Ioi.j oj* 

“Kemudian jika menurutpendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 6 ). 

Nabi S AW pun melarang kita untuk sama sekali tidak memiliki harta. 
Beliau pernah berkata kepada Sa’ad: 

“Sesungguhnya menjadikan para ahli warismu seorang yang kaya 
adalah lebih baik daripada engkau menjadikan mereka orang- 
orang yang miskin, yang hanya meminta-minta kepada orang 
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lain.” 1049 (yakni: jangan biarkan keturunanmu tidak memiliki harta 
sama sekali). 

Beliau juga pernah bersabda: 

Js 'J 1 ^ 

“Tidak ada harta yang lebih bermanfaat bagiku seperti 
bermanfaatnya harta Abu Bakar ” 10 ™ 

Beliau juga pernah berkata kepada Amru binAsh 

jii jLUl 

“ Sebaik-baiknya harta adalah milik seorang laki-laki yang 
baik .” 1WI 

Beliau juga pemah berdoa untuk Anas, yang diantara isi doanya adalah: 

"Ya Allah, perbanyaklah harta dan keturunannya, dan berkahilah 
atas apa yang Engkau berikan kepadanya .” 1052 
Ketika Ka’ab berkata kepadaNabi SAW: “Wahai Rasulullah, bolehkah 
aku melepaskan hartaku dengan cara bersedekah di jalan Allah dan Rasul- 
Nya sebagai salah satu caraku untuk bertaubat?” Beliau menjawab: 
“Simpanlah sebagian dari hartamu, karena itu akan lebih baik 
bagimu” 1053 

1049 Hadits ini diriwayatkan oleh seluruh imam ahli hadits, pada pembahasan tentang 
Wasiat Lih. ShahihAl Bukhari (2/125), juga Shahih Muslim (3/1250). 

IW0 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Muqaddimah (1/36, hadits nomor 94). 

1051 HR. Ahmad dalam Musnadnya (4/197,202). 

1052 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa (4/105), dan diriwayatkan pula oleh 
Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan para Sahabat, bab: Keutamaan Anas (4/ 
1928). 

1053 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat bab: Sedekah Hanya Diambil dari 
Seorang yang Kaya (1/248). 


Al Jauzi melanjutkan: Hadits-hadits ini adalah hadits-hadits yang 
diriwayatkan dalam kitab-kitab shahih. Isi dari hadits-hadits ini sangat 
menentang apa yang diyakini oleh para pengikut tasawuf yaitu bahwa memiliki 
banyak harta sama dengan menerima sebuah hukuman dan dapat menutup 
hati dari hidayah Allah SWT- Bahwa menyimpan harta itu akan me n g h ila n g k a n 
sifat tawakkal. Tidak dapat dipungkiri bahwa harta akan menyebabkan fitnah. 
Dan banyak para salafussalih dan para pendahulu kita yang menghindari harta, 
karena khawatir akan fitnah tersebut. Karena dengan memilikinya maka 
kesucian hati dari segala fitnah akan semakin hilang, hati pun akan terkikis 
dari mengingat akhirat 

Padahal, mencari rezeki dengan niat mencukupi kehidupan sehari-hari, 
adalah sebuah kewajiban. Namun memang jika niatnya adalah mengumpulkan 
dan menumpuk harta dari jalan vang halal, dapat dilihat terlebih dahulu, apabila 
maksudnya adalah untuk bermewah-mewahan dan pamer sana-sini, maka ini 
adalah maksud yang buruk. Namun apabila niatnya adalah untuk menjaga 
dirinya dan keluarganya, menyimpan harta tersebut untuk hal-hal yang darurat, 
pada masa hidupnya atau setelah ia wafat nanti, atau bermaksud untuk 
memperluas persaudaraan dengan bersedekah, atau untuk membantu orang- 
orang yang miskin dan berbuat kebaikan, maka maksud ini tentu akan diganjar 
dengan pahala. 

Penyimpanan harta dengan niat seperti ini justru akan lebih baik daripada 
beberapa bentuk ketaatan. Karena terbukti bahwa beberapa sahabat juga 
mengumpulkan harta dengan niat dan maksud yang baik. Merekajuga menjaga 
harta tersebut dan berdoa agar terus ditambah. Yaitu seperti yang dilakukan 
oleh Sa’ad bin Ubadah, ia menyebutkan dalam doanya: “Ya Allah, perluaslah 
rezekiku.” Seperti yang diharapkan oleh saudara-saudara Nabi Yusuf ketika 
ingin pergi ke negeri Mesir, “Dan kami akan mendapat 

tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta)' (Qs. Yusuf [12]: 
65). Juga seperti perkataan Nabi Syu’aib kepada Nabi Musa, 
lii.e -f! pjj “Danjika kamu cukupkan sepuluh tahun maka 

itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu." (Qs. Al Qashash [28]: 27), 
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(maksudnya Nabi Musa pun mencari rezeki). Seperti yang dilakukan oleh 
Nabi Ayub ketika beliau telah disembuhkan oleh Allah SWT dari penyakitnya, 
lalu ditebarkan kepada beliau sejenis emas, kemudian beliau meraupnya 
dengan ujung bajunya dan meminta yang lebih banyak lagi. Lalu dikatakan 
kepadanya: “Apakah engkau belum merasa puas?” Beliau menjawab: “Ya 
Allah, Aku adalah seorang yang fakir, apakah aku harus puas dari pemberian- 
Mu?” Dan memang hal ini adalah hal yang sangat wajar sekali pada diri seorang 
manusia. 

Adapun yang dikatakan oleh Al Muhasibi jelas salah, dan menunjukkan 
betapa ia tidak banyak pengetahuan agamanya. Hadits yang disebutkannya 
dari kisah Ka'ab dan Abu Dzar sangat mustahil terjadi, riwayat tersebut adalah 
karangan dari orang-orang yang bodoh. Dalam sanad riwayat tersebut ada 
Ibnu Lahi’ah, dan ia adalah perawi yang banyak ditikam kebenarannya oleh 
para ulama. Yahya mengatakan: hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Lahi’ah 
tidak dapat dijadikan hujjah. 

Sejarah yang benar adalah bahwa Abu Dzar itu meninggal pada tahun 
25 H, sedangkan Abdurrahman binAuf meninggal pada tahun 32 H, yang 
artinya bahwa Abdurrahman masih hidup saat Abu Dzar wafat selama tujuh 
tahun. Kemudian, lafazh yang disebutkan pada riwayat tersebut menunjukkan 
bahwa riwayat tersebut adalah palsu. Bahkan, apakah mungkin para sahabat 
mengatakan: “kami khawatir terhadap Abdurrahman” padahal mereka telah 



Apa yang mereka khawatirkan kalau yang dilakukan oleh Abdurrahman adalah 
pprh uatan halal ? Apakah mungkin syariat mengizinkan sesuatu untuk dilakukan 
lalu ada ancamannya? Ini menunjukkan bahwa betapa pengetahuan dan 
pemahaman terhadap agama yang mereka miliki sangat rendah. 

Kemudian, apakah mungkin Abu Dzar mencela Abdurrahman, padahal 
Abdurrahman jauh lebih baik daripada Abu Dzar? Kemudian juga, mengaitkan 
peninggalan harta kepada Abdurrahman saja itu juga sudah salah, dan 
menandakan bahwa ia tidak menyelidiki terlebih dahulu bagaimana perjalanan 
para sahabat dahulu. Yakni, banyak sahabat lainnya yang meninggalkan harta 



peninggalan selain Abdurrahman, misalnya Thalhah yang meninggalkan tiga 
ratus peti emas, dan pada setiap petinya ada tiga ratus kati. Atau harta yang 
ditinggalkan oleh Zubair, yang sebanyak dua ratus lima puluh ribu keping emas. 
Atau yang ditinggalkan oleh Ibnu Mas’ud, sekitar sembilan puluh ribu keping. 
Para sahabat lainnya yang memang menghasilkan uang dan m eninggalkann ya 
untuk keturunan mereka. Tidak ada satu orang sahabat pun yang mencela 
atau mengingkari peninggalan rtu. 

Adapun yang dikatakan olehnya: “Sesungguhnya Abdurrahman pada 
hari kiamat nanti akan berjalan dengan merangkak.” 1054 Ini juga 
menunjukkan bahwa ia tidak mengetahui ilmu hadits. Tentu kita semua 
berlindung kepada Allah SWT, jika seorang sahabat seperti Abdurrahman 
saja harus berjalan dengan merangkak di hari kiamat nanti, padahal ia adalah 
salah satu dari sepuluh orang yang dijanjikan akan langs un g mas uk singa, dan 
ia adalah salah satu sahabat yang ikut perang Badar, apakah mungkin seorang 
sahabat setinggi itu derajatnya harus merangkak di hari kiamat nanti? 

Mengenai ilmu hadits tentang perawi dari riwayat diatas tadi, di dalam 
sanadnya ada Umarah bin Zadzan, yang dikatakan oleh imam Al Bukhari 
bahwa riwayat darinya diragukan. Imam Ahmad juga mengomentarinya: Ia 
sering meriwayatkan dari Anas hadits-hadits yang mungkar. Abu Hatim Ar- 
Razi mengatakan: Ia tidak dapat dijadikan hujjah. Ad-Daraquthni juga 
mengatakan bahwa ia termasuk perawi yang lemah. 

Adapun yang dikatakannya bahwa meninggalkan harta yang halal itu 
lebih baik daripada mengumpulkannya Ini tidak benar, para ulama bersepakat 
apabila maksud dari pengumpulan harta itu baik maka mengumpulkannya 
tentu lebih baik daripada meninggalkannya Sa’id bin Musayyab juga pernah 
mengatakan bahwa orang yang tidak mencari harta itu adalah orang yang 
tidak baik, karena dengan harta seseorang dapat melunasi utangnya atau 
menjaga kepemilikannya, dan jika ia meninggal maka ia dapat menin ggalkan 


1954 Riwayat ini disebutkan oleh asy-Syaukani dalam kumpulan riwayat-riwayat palsu. 
Lih. Fawa'idAl Majmu 'ahfi Al Ahadits Al Maudhu 'ah (hal. 401). 
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harta warisan. 


Harta warisan yang ditinggalkan oleh Sa’id bin Musayyab sendiri 
sebanyak empat ratus dinar. Harta yang ditinggalkan oleh Sufyan Ats-Tsauri 
sebanyak dua ratus dinar. Sutyan pun pernah mengatakan: Pada zaman ini 
harta itu laksana sebuah senjata (yang dapat melindungi diri). 

Banyak lagi para ulama salaf yang mengomentari kebaikan pemilikan 
harta, dan mereka pun mengumpulkannya, untuk hal-hal yang darurat dan 
bantuan terhadap orang-orang yang fakir. Namun, memang ada sebagian 
kalangan yang meninggalkan pencariannya, karena mereka disibukkan oleh 
ibadah yang mereka lakukan. Mereka ingin mengurangi kekhawatiran dan 
rela hidup secara sederhana. 

Kalau saja para pengikut ajaran sufi itu mengatakan bahwa 
menyedikitkan harta itu lebih utama, maka mereka telah mendekati makna 
sebenarnya. Namun sayangnya yang mereka sampaikan seakan memiliki harta 
itu telah mencapai derajat dosa. 

Saya menambahkan: Salah satu yang menunjukkan bahwa menyimpan 
harta dan memeliharanya itu diperbolehkan adalah, pembolehan membela din 
atas hartanya atau untuk mendapatkannya. Rasulullah S AW pernah bersabda: 

'Jp «Jli bfi J» ‘J- 

“Barangsiapa yang mati karena mempertahankan hartanya, maka 
ia mati syahid.” 10 ” InsyaAllah kami akan membahas lebih mendetail 
lagi pada surah Al Maa'idah. 


1055 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Kezhaliman, bab: Orang yang Membela 
Diri Karena Hartanya (2/73), juga Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/125, 
hadits nomor 141), juga Abu Daud pada pembahasan tentang Sunnah, juga At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang Diyat, juga An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
Pengharaman, juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hukuman-Hukuman, juga 
imam Ahmad dalam musnadnya(l/79). 



Firman Allah: 


jl j ; ^ C ]jap oj3 4 o> j i^l)T <_| C* 

tl_£p iSjjJuj jAi’^ «0)1 4j j^Sw^Ipo 

K^ ) *8 t^ 

“Kepunyaan AUah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi 
Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikannya, niscaya AUah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. " 
(Qs. Al Baqarah (2]: 284) 

Untuk potongan pertama pada ayat ini, yang menyebutkan: 
yjSll ,j C>j o’juJUt <J C & “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada 
di langit dan di bumi.” Makna dari firman ini telah kami uraikan sebelumnya. 

Sedangkan untuk potongan ayat yang kedua: 

•y 4*^*0 y! «jiSw jl ^ C Ijap 

yy J* 

“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu ” dibahas dua masalah: 

Pertama : Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum dari firman 
Allah SWT: «St <> *y>K> jt ^ 1»« 1 jj£> ojj “Dan jika 

kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 


y^aij 



kamu tentang perbuatanmu itu.” Mereka terbagi menjadi lima pendapat: 

1. Ayat ini telah dihapus. Para ulama yang berpendapat demikian 
diantaranya «Halah- IbnuAbbas, Ibnu Mas’ud, Aisyah, AbuHurairah, 
Asy-Sya’bi,Atha\ Muhammad bin Sirin, Muhammad bin Ka’ab, Musa 
bin Ubaidah, dan beberapa ulama lainnya dari k alanga n sahabat dan 
tabiin. 

Beberapa dari mereka berpendapat bahwa hukum ayat ini hanya 
berlangsung selama satu tahun saja, hingga diturunkannya ayat terakhir 
pada surah ini, tj^-j Llis 'i “Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Pendapat 
ini <ti«awnpnikwn nlfhIhniiMas'iid-Aisyah. Atha . Muhammad bin Sirin. 
Muhammad bin Ka’ab, dan ulama-ulama lainnya. 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, Ibnu Abbas pernah 
mengatakan: Setelah diturunkannya firman Allah SWT, C* ojj 
<< ^,. 1 ^ j\ jj**-iJ 4 “Dan jika kamu melahirkan apa 

yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu.” Para sahabat pun merasa kesulitan dengan 
pembebanan ini. Lalu Rasulullah SAW berkata: “ Katakanlah: Kami 
dengar, kami ta’at, dan kami menyerahkan diri.” 

Kemudian Allah SWT menanamkan keimanan di dalam hati mereka, 
lalu diturunkanlah ayat, 3.^'S £ I4J l Lia 'i 

0 jls-VlP V C“Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, la mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): ‘Ya Rabb 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah Aku segera melakukannya, lalu setelah itu diturunkan 
lagi: &&&• j* UT “Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 


berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang 
sebelum kami .” Lalu aku juga segera melakukannya, kemudian setelah 
itu diturunkan lagi lanjutannya: ^ CJ isu, 'J C 

_ ,ai<re> lT,Jp lipiti li-il llLi-jTj 6J liP oiptj 

“Kr Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah 
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kanii, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." Lalu aku juga 
melakukannya 

Dalam riwayat lainnya disebutkan: Setelah diturunkannya ayat 
tersebut para sahabat pun berusaha untuk melakukannya, lalu Allah 
SWT menghapus ayat tersebut dan menurunkan firman-Nya: 
i^.- T j 'J “Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya (Qs. Al Baqarah [2]: 
286) 1056 Insya Allah kami akan membahas hadits ini pada pembahasan 
selanjutnya. 

2. Ayat ini adalah ayat muhkamah yang khusus (ayat yang tidak dihapus 
untuk permasalahan tertentu saj a) yakni pada permasalahan kesaksian, 
yang dilarang untuk menyembunyikannya. Kemudian pada ayat ini 
diberitahukan bahwa orang yang menyembunyikan kesaksian itu akan 
dihisab nanti. 

Pendapat ini juga disampaikan olehlbnu Abbas, dan juga Ikrimah, 
Asy-Sya’bi, dan Mujahid. 

3. Ayat ini berkaitan dengan masalah kejiwaan, yang selalu muncul 
keyakinan ataupun keraguan. Pendapat ini juga disampaikan oleh 
Mujahid. 

4. Ayat ini muhkamah secara umum dan tidak dihapus oleh ayat apapun. 

1054 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Penjelasan bahwa Allah 

SWT tidak Membebani Makhluk-Nya dengan Sesuatu yang Mereka tidak Mampu 

Lakukan (1/116). 
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Allah SWT akan menghisab seluruh makhluk-Nya alas segala hal yang 
mereka lakukan, dan yang belum mereka lakukan, yang hanya terlekat 

didalam jiwa mereka, yang diniatkan dan diinginkannya. Lalu Allah SWT 

mengampuni apa yang tersirat didalam hati orang-orang mukmin dan 
menghukum apa yang temiatkan didalam hati orang-orang yang kafir 
dan munafik- Pendapat ini disampaikan olehAth-Thabari 1057 dari suatu 
kalangan, dan ia juga memasukkan nama IbnuAbbas pada pendapat 
yang mirip dengan pendapat ini. 

Lalu, diri wayatkan juga dari Ali bin Abi Thalhah, dari IbnuAbbas, bahwa 
ia pernah mengatakan: ayat ini tidak dihapus, akan tetapi ketika Allah 
SWT mengumpulkan seluruh makhluk-Nya pada hari kebangkitan nanti 
Ia berfirman: Aku akan mengungkapkan seluruh perbuatan kalian, 
bahkan apa yang kalian simpan di dalam hati. Adapun untuk orang- 
orang yang beriman, Allah SWT akan mengungkapkannya dan 



raguan, Allah SWT akan mengungkapkan seluruh kebohongan yang 
mereka sembunyikan. Oleh karena itu, pada lanjutan ayat tersebut 
Allah SWT berfirman, “Maka Allah 

mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa 
yang dikehendaki-Nya." Pada ayat lainnya Allah SWT berfirman, 
-W'-< Cr .“Tetapi Allah menghukum kamu 
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh 
hatimu (Qs. Al Baqarah [2J: 225). Dalam hal ini adalah keragu-raguan 
dan kemunafikan 105 *. 

Adh-Dhahak juga mengatakan: Pada hari kiamat nanti Allah SWT akan 
memberitahukan kepada makhluk-Nya segala apa yang mereka 
sembunyikan, agar mereka dapat mengetahui bahwa tidak ada suatu 


'o” Lih. Tafsir Ath-Thabari (3/98). 

'«» Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/97), dan disampaikan 
pula oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma ’aniAl Qur 'an (1/325). 


apapun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan: “Sesungguhnya pada hari 
kiamat nanti Allah akan mengatakan: Ini adalah hari dimana 
semua rahasia akan diungkapkan dan semua yang tersimpan akan 
dikeluarkan. Karena para penulis-Ku tidak menuliskan kecuali 
yang zhahir dari perbuatan kalian, adapun segala apa yang tidak 
dapat mereka ceritakan, tuliskan dan beritahukan, maka Aku lah 
yang akan mengungkapkannya, Aku lah yang akan 
memberitahukannya kepada kalian. Aku lah yang akan 
menghisabnya. Aku akan mengampuni orang-orang yang Aku 
kehendaki, dan Aku akan menghukum orang-orang yang Aku 
kehendaki pula. ” Yakni, mengampuni orang-orang yang beriman dan 
menghukum orang-orang yang kafir 105 ’. 

Pendapat ini adalah pendapat yang paling benar dalam permasalahan 
ini, dalil lain yang memperkuatnya adalah hadits mengenai najwa 
(percakapan pada hari kiamat nanti antara Sang Pencipta dengan 
makhluk-Nya), yang insya Allah akan kami sebutkan sesaat lagi. Adapun 
jika ada yang mengatakan bahwa ada hadits Nabi SAW yang 
menyatakan kebalikannya, yaitu sabda beliau: 

“Sesungguhnya Allah mengampuni untuk umatku apa yang terbesit 
dalam hatinya, selama mereka belum mengucapkan atau 
melakukannya. ” 1060 


n»» Rj wa yat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh. 

1060 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Pembebasan Hamba Sahaya, bab: 
Kesalahan dan Kealpaan (2/80) dengan lafazh yang hampir serupa, dan diriwayatkan 
pula pada pembahasan tentang Perceraian (3/272). Diriwayatkan pula oleh Muslim pada 
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Kami menjawab: hadits ini menerangkan hukum keduniaan saja, seperti 
misalnya hukum perceraian, jual beli, ataupun masalah hamba sahaya, 
dimana hukum-hukum ini tidak dianggap sah sebelum diucapkan. 
Adapun yang disebutkan didalam ayat ini adalah permasalahan antara 
sang Khaliq dengan makhluk-Nya di akhirat nanti. 

5. Al H asan mengatakan: Ayat ini termasuk ayat muhkamah dan tidak 

dihapus oleh ayat lain. Lalu Ath-Thabari menegaskan: Beberapa ulama 
lain mengungkapkan pendapat yang sama dengan pendapat keempat 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas di atas tadi, hanya saja mereka 
mengatakan: hukuman yang menjadi ganjaran atas perbuatan yang hanya 
terlintas dalam jiwa dan pikiran mereka diberikan pada saat mereka 
hidup di dunia, beserta seluruh kepedihan dan keburukan akibatnya. 
Kemudian Ath-Thabari juga menyandarkan pendapat yang hampir 
serupa dengan pendapat ini kepada Aisyah. 

Kemudian, Ath-Thabari pun mengunggulkan pendapat yang 
menyebutkan bahwa ayat ini muhkamah dan tidak dihapus oleh ayat 
lain' 061 . Ibnu Athiyah pun mendukung pendapat ini, ia menegaskan 1062 : 
Pendapat inilah yang benar, karena firman Allah yang menyebutkan: 
tj&o jf U Ijip o]3 “Dan jika kamu melahirkan apa yang 

ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya .” Maknanya adalah 
perbuatan biasa yang kita dapat lakukan dan kerjakan sehari-hari, yaitu 
keyakinan dan pemikiran. Karena Iafazh pada ayat ini juga mencakup perasaan 
pada jiwa, lalu Nabi S AW dan para sahabatnya diberikan simpati, dan Allah 
SWT menjelaskan yang sebenarnya Ia kehendaki pada ayat setelahnya, yaitu 
bahwa tidak ada yang dibebani kecuali sesuai dengan kemampuannya. 


pembahasan tentang Keimanan, bab: Ampunan Allah atas Bisikan Jiwa dan Hati yang 
Belum Dilakukan (1/116). 

1061 Lih. Tafsir Ath-Thabari (3/99). Pendapat yang diunggulkan ini adalah memang 
pendapat yang paling benar, karena pada kedua ayat tersebut tidak ada pertentangan 
hingga mengharuskan adanya hukum nasakh mansukh. 

I0 “ Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/532). 
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Perasaan dan akibatnya bukanlah suatu yang dapat ditanggung bebannya oleh 
manusia, perasaan hanyalah sesuatu yang datang tanpa diundang dan tidak 
diusahakan, dan perasaan itu hanyalah ungkapan kesenangan ataupun 
kesedihan. Oleh karena itu, ayat ini adalah ayat muhkamah, dan ayat ini 
dengan ayat setelahnya tidaklah bertentangan, dan tidak perlu adanya hukum 
nasakh. 

Biasanya, hukum nasakh (penghapusan) itu terjadi pada ayat perintah 
atau larangan, bukan ayat pemberitahuan. Sedangkan ayat ini adalah ayat 
pemberitahuan, karenanya ayat ini bukanlah tipe ayat yang termasuk hukum 
nasakh. Sekalipun umpamanya ayat ini telah dihapus, namun tetap saja para 
mukallaf masih dikenakan hukum yang sama dengan para sahabat yang 
panik ketika mereka diturunkan ayat ini. Yakni mengenai sabda Nabi S AW 
kepada mereka: “ Katakanlah: Kami dengar, kami ta’at, dan kami 
menyerahkan diri." yang disampaikan kepada para sahabat agar mereka 
tetap berpegang teguh, menjalankannya, dan menunggu kebaikan dari 
Allah SWT untuk mengampuni mereka. Jika hukum ini yang diterapkan 
maka adanya penghapusan pada ayat ini pun dapat dibenarkan. Dengan 
demikian ayat ini tidak jauh berbeda dengan firman Allah SWT: 
JjsSU i ^ Oj "Jika ada dua puluh orang yang 

sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus 
orang musuh." (Qs. Al Anfaal [8]: 65). Lafazh pada ayat ini adalah 
pemberitahuan dan bukan perintah, namun maknanya adalah perintah untuk 
berpegang teguh, menjalaninya, dan bersabar. Kemudian setelah itu ayat ini 
dihapus. Begitulah sejauh yang aku ketahui, para ulama berijma (sepakat) 
bahwa ayat yang menyangkut masalah jihad ini telah dihapus oleh ayat lain 1063 
yang menerangkan kesabaran seratus orang mengalahkan dua ratus orang 1064 . 


1063 Yakni firman Allah SWT: aiU oji “ Maka jika ada 

di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus orang." (Qs. Al Anfaal [8]: 66). 

10M Saya sangat terkejut dengan ucapan Al Qurthubi disini yang mengatakan: 
“Begitulah sejauh yang aku ketahui, para ulama berijma bahwa...dan seterusnya” karena 
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Ibnu Athiyah mengatakan 1065 : Ayat yang ada disurah Al Baqarah ini 
paling mirip dengan ayat yang dihapus pada surah Al Anfaal. Namun ada pula 
yang berpendapat bahwa pada ayat di surah Al Baqarah ini ada idhmar dan 
tagyid, perkiraan yang seharusnya adalah: “niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu jika la berkehendak” dengan 
perkiraan seperti ini maka tidak ada hukum nasakh (penghapusan) pada ayat 
iri 

An-Nuhas mengatakan 1066 : Pendapat paling baik dan paling mirip 
dengan zhahimya adalah pendapat Ibnu Abbas, yang mengatakan bahwa ayat 
ini bersifat umum, yang kemudian dikhususkan dengan hadits najwa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, oleh imam Al Bukhari, imam Muslim, dan para 
imam hadits lainnya, bahwa nabi pernah bersabda: 


yang diunggulkan pada permasalahan tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
ayat itu tidak dihapus. Karena yang menjadi hukum pada firman Allah SWT yang kedua, 
yakni “ Sekarang Allah lelah meringankan kepadamu.” (Qs. Al 

Anfaal [8]:66). Adalah hukum keringanan atas sebab sesuatu, tanpa ada yang dihapus 
dari ayat pertama ketika sebab itu telah hilang. Oleh karena itu, hubungan hukum pada 
ayat kedua dengan ayat pertama adalah seperti hukum rukhshah (dispensasi) dengan 
azimah (hukum yang tetap). Tidak ada satupun ulama yang mengatakan bahwa rukhshah 
itu dapat menghapus azimah. Karenanya, ayat tayammum itu tidak menghapus ayat 
wudhu. 

Dengan demikian, makna ayat ini adalah: jika kaum muslim tidak memiliki kelemahan 
maka yang wajib untuk dikerjakan adalah ayat pertama yang menetapkan dua puluh 
orang berhadapan dengan dua ratus orang musuh, namun apabila kaum muslim memiliki 
kelemahan, maka yang dilakukan adalah ayat kedua, 

CrOdk? SjU ^ • _>l plcj 

M 0% oUj* ojj 

“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa 
padamu ada kelemahan. Makajika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang; dan jika di antaramu ada seribu orang 
(yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 

1065 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/533). 

I0 “ Lih. Ma 'ani Al Qur'an karya An-Nuhas (1/329). 



*ils" JJ J»J j* Jj Ir' fji 

'J'-* V-—* jf^ *-Jj i£\ 1(J^L* ?w*j*J Jji : > 4 j j*Jb OjyL* 

‘fjj 2tU t»^-' ^!j *#£> j» ,/ji 

j»-f! ^i^J* jUSJl l*fj .«rtiU- %is*w* 

J» J» l/i" ji& sVji jttkil 

“Pada hari kiamat nanti orang yang beriman akan didekatkan 
kepada Tuhannya, lalu diletakan dialasnya sebuah penutup ia pun 
ditetapkan dosa-dosanya. Kemudian Allah SWT bertanya: ‘Apakah 
engkau tahu? ’ orang yang beriman itu menjawab: 'wahai Tuhanku, 
aku tahu 'Allah SWT berfirman: ‘Bahwasanya Aku telah menutupi 
(dosamu) didunia, dan Aku mengampuninya hari ini’. Kemudian 
yang diberikan kepada orang mukmin itu hanyalah catatan 
kebaikan. Adapun orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
hanya akan dipanggil setelah semua makhluk telah selesai. Mereka 
itu lah yang (selama di dunia) selalu melakukan kebohongan atas 
Allah.” 1067 

Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada orang- 
orang yang beriman namun menyerahkan kepercayaannya atau walinya atau 
pemimpinnya kepada orang-orang kafir. Dengan begitu maknanya adalah: 
wahai orang-orang yang beriman, jika kalian memperlihatkan apa yang ada 
di dalam jiwa kamu ataupun menyembunyikan perwalian yang kalian serahkan 
kepada orang-orang kafir, maka Allah SWT akan membuat perhitungannya 

denganm u 

Pendapat ini disampaikan oleh Al Waqidi dan Muqatil. Mereka 


1067 HR. Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu UmarRA, dan lafazhnyadari imam Muslim. 
Lih, Al-Lu ‘Lu' wa Al-Marjan (2/387), dan kitab shahih Muslim pada pembahasan tentang 
taubat (4/2120). 
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mengambil kesimpulan dari firman Allah SWT pada surah Aali ‘Imraan, 
St ijap jf C o) £jl “ Katakanlah: "Jika kamu 

menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, 
pasti Allah mengetahui " (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 29). Yakni menyembunyikan 
dan menampakkan perwalian yang diserahkan kepada orang-orang kafir, maka 
Allah SWT pasti mengetahuinya. Makna ini ditunjukkan oleh sebelumnya yang 
menyebutkan: 'J “Janganlah 

orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. ” (Qs. Aali ‘ Imr aa n [3]: 28). 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna ini sangat jauh dari maksud 
sebenarnya, karena kalimat yang ada pada ayat ini tidak menunjukkan makna 
tersebut. Berbeda apabila makna tersebut dipergunakan pada surah Aali 
‘Imraan. Wallahua’lam. 

Sufyan bin Uyainah mengatakan: Aku pernah mendengar sebuah 
riwayat bahwa para Nabi terdahulu selalu bermodalkan ayat ini untuk 
disampaikan kepada kaum mereka, Ojj j CjfSjuJJl 
3)T 3 U jjOp “Kepunyaan Allah-lah segala 

apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa 
yangadadi dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu” 

Kedua: Firman Allah SWT, v i**) “Maka 

Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa 
yang dikehendaki-Nya .” Kata dan kata yang rafa’ (ber- 

harakat dhammah)' 061 ini adalah bacaan dari Ibnu Amir dan Ashim. Alasan 
rafa ’-nya adalah karena kalimat tersebut adalah penggalan kalimat lain yang 
berbeda dengan kalimat sebelumnya, yakni: Allah SWT mengampuni dan 
mengazab siapa saja yang dikehendaki oleh-Nya. 

Berbeda dengan bacaan Ibnu Katsir, Nafi’, AbuAmru, Hamzah, dan 


"** Bacaan yang menggunakan harakat dhammah ini termasuk qira ‘at sab 'ah yang 
mutawatir, seperti yang dikatakan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 99). 



Al Kisa‘i, yang membaca kedua kata itu dengan menggunakan sukun (ji'i'l 
- OJbuj) 1069 . Alasan sukun- nya adalah karena kedua kata itu adalah 
sambungan dan jawaban dari kata klausa yang disebutkan pada kalimat 
sebelumnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al A’raj, AbuAl Aliyah, dan Ashim Al 
Jahdari, bacaan lain yang menggunakan harakat fathah ( nashab) xm . Alasan 
nashab-nyA adalah karena sebelum kedua kata tersebut ada kata yang 
tidak disebutkan. 

Namun alasan yang sebenarnya adalah karena kedua kata itu 
sambungan dari kata sebelumnya yang mengikuti maknanya, seperti pada 
firman Allah SWT, ALnjiff “ Maka Allah akan memperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya. ” Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya pada 
ayat tersebut. Akan tetapi, yang lebih baik adalah menyambungkannya dengan 
mengikuti lafazhnya, karena persamaan keduanya. 

An-Nuhas mengatakan 1071 : Ada bacaan lain yang diriwayatkan dari 
Thalhah bin Musharrif, yaitu tanpa menggunakan huruf fa ‘ pada kata 
(yakni Alasannya tidak menggunakan huruf tersebut adalah karena 

kata itu sebagai badai (pengganti). Lalu Ibnu Athiyah melanjutkan 1077 : Bacaan 
ini juga diamini oleh Al Ju’fiy dan Khalad. Sebuah riwayat juga menyebutkan 
bahwa bacaan inilah yang dituliskan pada mushaf Ibnu Mas’ud. IbnuAl Jinni 
menegaskan: Kata ini sebagai badai dari kata Yakni kalimat 

setelahnya adalah penafsiran dari muhasabah tersebut. 


1069 Bacaan yang menggunakan sukun ini termasuk qira 'at sab 'ah yang mutawalir , 
seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.99). 

1070 Lihatlah bacaan ini dalam Tafsir Ibnu Athiyah (2/533), dan I'rab Al Qur'an karya 
An-Nuhas (1/350). Namun bacaan yang menggunakan harakat fathah ini tidak termasuk 
qira ‘at sab ’ah yang mutawatir. 

1071 Lih./'rob Al Qur'an (1/350). 

1072 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/533). Namun bacaan yang disebutkan tanpa huruf/b' 
itu tidak termasuk qira 'at sab ’ah yang mutawatir. 
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An-Nuhas mengatakan 1073 : Bacaan ini jika tanpa huruf/b ‘ akan lebih 
baik dengan menggunakan harakat dhammah daripada dengan sukun, 
dengan begitu ia menempati posisi keterangan. 

Firman Allah: 

JS* 3 y» 4 ^Jj Ujii 

Ijfug ^ *5 <-4^*3 

l£ub 2 j1 oJInj V -HUj3 ^3 

L£yJ> £)J v £^3 O ' * » —U ^ U l$J 

^ ^ j* (^oj V3 J* 

Q ^i£lj ^ ^ V £ bUL>mJ Y) Ujj bili 

j* uJy.c -^1 Uli-jjj 

“Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): ‘Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya'', dan mereka mengatakan: ‘Kami dengar dan 
kami taat\ (Mereka berdoa): *Ampunilah kami ya Rabb kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembaliAllah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa 
(dari kejahatan)yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): ‘Ya Rabb 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 


' m Lih. l’rab AlQw'an(lt3S0). 
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bersalak. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 

Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatUah kami 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir ’. ” (Qs. Al Baqarah |2): 285-286) 

Untuk ayat ini dibahas sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, “ Rasul 

telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya." Diriwayatkan dari Al Hasan, Mujahid, dan Adh-Dhahhak, bahwa 
ayat ini terdapat pada kisah isra mi’raj Nabi Muhammad SAW. Begitu juga 
yang disebutkan oleh beberapa riwayat lain dari Ibnu Abbas. Beberapa dari 
ulama yang berpendapat demikian mengatakan: Selunih ayat Al Qur'an 
diturunkan melalui malaikat Jibril AS kepada Nabi Muhammad SAW, kecuali 
ayat ini. Nabi SAW sendirilah yang mendengarnya langsung pada malam isra 
mi’raj. 

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini tidak ada 
kaitannya dengan malam isra mi’raj, karena malam isra mi’raj itu terjadi pada 
saat Nabi SAW masih berada di Makkah, sedangkan semua ayat yang ada 
pada surah ini diturunkan setelah Nabi SAW berhijrah ke kota Madinah. 

Adapun yang berpendapat bahwa ayat ini berkaitan dengan malam 
isra mi’raj meriwayatkan: Ketika Nabi SAW diangkat naik ke atas langit 
bersama malaikat Jibril, dan melewati beberapa langit lainnya yang berada di 
tempat yang tinggi, sampailah beliau di tempat yang bernama sidratul 
muntaha. Lalu malaikat Jibril berkata kepadanya: "'Aku belum pernah 
memasuki tempat ini, dan tidak ada seorang pun yang diperbolehkan 
untuk memasukinya, kecuali engkau.'" 

Kemudian Nabi SAW pun memasukinya dengan ditemani oleh malaikat 
Jibril, hingga sampai di suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah SWT. Lalu 
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malaikat Jibril mengisyaratkan kepada Nabi SAW agar memberi salam kepada 
Tuhan yang menciptakannya. Nabi SAW pun segera berucap: “ Seluruh 
penghormatan, seluruh salam, dan seluruh kebaikan, hanya bagi-Mu ya 
Allah." Lalu Allah SWT menjawab: “ Keselamatan, rahmat, dan 
keberkahan dari-Ku atasmu wahai Nabi utusan-Ku." Kemudian Nabi 
SAW menginginkan agar umatnya juga dapat perhormatan yang serupa dalam 
salam tersebut, lalu beliau berucap: “ Keselamatan atas kami dan atas 
seluruh hamba-Muyangshalih." Setelah itu secara serentak malaikat Jibril 
dan para penduduk langit berucap: “ Kami bersaksi bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah, dan kamijuga bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya." 

Allah SWT pun berfirman: “Rasul telah beriman. ” Yakni 

sebagai makna pujian dan terima kasih. j- Djif’lLj “ kepada Al 

Qur 'anyang diturunkan kepadanya dari Rabbnya." KemudianNabi SAW 
j uga menginginkan agar umatnya diikut sertakan dalam penghormatan dan 
fadhilah ini, beliau berkata: 'J Jf 

^Lj J» jdA “Demikian pula orang-orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): ‘kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya ?* 
Yakni orang-orang yang beriman mengatakan bahwa mereka beriman kepada 
seluruh Rasul yang diutus oleh Allah SWT, dan mereka tidak kafir kepada 
salah satu dari utusan Allah SWT itu, dan mereka juga tidak membeda-bedakan 
antara satu utusan dengan utusan lainnya, seperti yang dilakukan oleh kaum 
Yahudi dan kaum Nashrani. 

Kemudian Nabi SAW ditanya oleh Tuhannya, “ Bagaimanakah respon 
umatmu terhadap ayat yang telah Aku turunkan7" yakni firman-Nya: 

jl ^ C jjip “Dan jika kamu melahirkan 

apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu 
itu” Rasulullah SAW pun menjawab, -Tl'l jj £3 \ 


r jy^S\ “Dan mereka mengatakan: ‘Kami dengar dan kami taat’. 
(Mereka berdoa): ‘Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali', setelah itu Allah SWTberfirman: i -V: y 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ” Ada yang menafsirkan sesuai dengan kesanggupan dan 
ada pula yang menafsirkan dibawah kadar kemampuan. .» '"< C, L$j “/a 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya. ” Yakni pahala 
untuk seluruh perbuatan baiknya. U “Dan mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. " Yakni azab untuk seluruh perbuatan 
buruknya. 

Kemudian malaikat Jibril berkata kepada Nabi SAW: Mintalah 
apapun yang ingin engkau minta, niscaya engkau akan diberikan 
oleh-Nya." Dengan segera Nabi SAW mengajukan permintaannya: 

oj 'd \Zj “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami 

jika kami lupa." Yakni yang kami tidak ketahui, *f “Atau kami 
bersalah." Yakni yang kami ketahui dan sengaja lakukan. Ada juga yang 
berpendapat: Jika kami melakukannya dengan salah dan lupa. 

Lalu malaikat Jibril berkata kepada Nabi SAW: “ Permintaan-mu itu 
telah diberikan, semua kealpaan dan ketidak sengajaan telah diangkat 
dari umatmu. Mintalah yang lainnya .” Nabi SAW pun segera mengajukan 
permintaannya: UJ3 ^ CS £,) UJk ’J+jJ Vj “Ya 

Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami. ” Yaitu pengharaman atas mereka memakan makanan yang baik-baik 
karena kelaliman mereka. Juga ketika mereka berbuat dosa dimalam hari 
maka dosa mereka itu akan tertulis di depan pintu mereka pada pagi harinya. 
Dan shalat pun diwajibkan atas mereka lima puluh waktu, seperti yang 
diwajibkan kepada umat Islam sebelum Nabi SAW meminta keringanan 
kepada Allah SWT, yakni dengan mengatakan: ^ jju, 'd C i^y. 

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya." Yakni: janganlah Engkau berikan beban yang 



berat untuk kami kerjakan, lalu kami tidak mampu mengerjakannya, dan 
Engkau pun akan mengazab kami. Ada pula yang menafsirkan: janganlah 
Engkau membebani kami dengan sesuatu yang sangat berat, karena apabila 
mereka diperintahkan untuk melakukan lima puluh kali shalat, maka mereka 
akan sanggup melakukannya, namun itu akan sangat memberatkan mereka, 
dan mereka tidak mampu untuk terus melakukannya secara kontinyu. & fjsYy 
“Beri maaflah kami." Yakni dari semua permintaan yang kami ajukan ini. 

“Ampunilah kami." Yakni hapuskanlah kami dari semua dosa-dosa. 
Ada pula yang menafsirkan: “ Beri maaflah kami” Yakni 

janganlah Engkau merubah bentuk kami. HJ “ Ampunilah kami." Yakni 

janganlah Engkau tenggelamkan kami. "Dan rahmatilah kami. ” 

Yakni selamatkanlah kami dari fitnah. Karena itulah yang diberikan kepada 
umat-umat terdahulu atas kesalahan mereka sendiri. Yakni ada umat yang 
dirubah bentuknya menjadi kera, ada yang ditenggelamkan, dan ada juga 
yang saling memfitnah. 

Kemudian Nabi SAW melanjutkan: “ Engkaulah 

Penolong kami.” Yakni Yang dapat menolong kami dan menjaga kami. 

iSyiiti “Maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir.” Lalu doa ini pun juga diberikan. 

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW bahwa beliau pernah bersabda, 

SjW — C-CL>• 

u Aku diberikan pertolongan dengan cara (dibenamkannya) rasa 
takut (pada musuh) sejauh satu bulan perjalanan.”™* 

Karena dikatakan bahwa apabila para pejuang Islam keluar dari rumah 
mereka menuju medan perang dengan niat tulus ikhlas karena Allah, maka 
ketika mereka memukulkan genderang tanda keberangkatan untuk berperang. 


11,74 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tayammura (1/70), juga Muslim pada 
pembahasan tentang Masjid (1/371), juga Ahmad dalam musnadnya (1/98,301), dan 
para imam hadits lainnya. 



ditanamkan ke dalam jantung para musuh Islam rasa takul yang teramat sangat 
dan kewibawaan mereka yang masih berjarak satu bulan perjalanan. Entah 
para musuh itu telah mengetahui perjalanan mereka ataupun belum. Kemudian, 
tatkala Nabi SAW kembali dari medan perang, Allah SWT mewahyukan 
ayat-ayat ini, agar beliau dapat memberikan kabar gembira kepada seluruh 
umatnya. 

Lalu, ayat ini juga memiliki tafsir yang lain, seperti yang disampaikan 
oleh Az-Zujaj, yaitu: Setelah pada surah ini Allah SWT menyebutkan tentang 
kewajiban shalat dan kewajiban zakat, kemudian dijelaskan pula tentang 
berhaji, hukum haidh, perceraian, perwalian, kisah para Nabi, dan hukum 
riba, Allah SWT menyebutkan keagimgan-Nya dengan berfirman: 
0 * 0 *14 “ Kepunyaan AUah-lah segala apayang ada 

di langit dan di bumi.” Kemudian setelah itu disebutkan bahwa Nabi SAW 
mempercayainya. Kemudian setelah itu disebutkan pula bahwa orang-orang 
yang beriman pun mempercayai semua itu, yaitu: & £ii; 

i “Rasul telah beriman kepada Al Qur'anyang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman.” 
Yakni Rasulullah SAW mempercayai segala hal yang disampaikan kepada 
beliau, dan begitu juga halnya dengan orang-orang yang beriman, mereka 
semua percaya kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan para 
rasul-Nya. 


Diriwayatkan, bahwa sababun-nuzul (sebab turunnya) ayat 
sebelumnya, yakni firman Allah SWT, 


jf [j u ijup ojj «j u j ijj’jL+.zj i 

3 * ^'5 


u Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 



Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” Adalah: bahwa ketika ayat ini diturunkan 
kepada Nabi S AW, para sahabat beliau merasa kesulitan, lalu mereka datang 
kepada Nabi S AW dan berlutut di hadapan beliau, mereka berkata: “Wahai 
Rasulullah, Kami telah dibebankan beberapa amalan yang kami sanggup untuk 
melakukannya, seperti shalat, puasa, jihad, dan zakat. Namun ketika Allah 
SWT menurunkan ayat ini kepadamu, kami merasa tidak mampu 
melaksanakannya.” Lalu Rasulullah SAW berkata kepada mereka: **Apakah 
kalian ingin mengatakan seperti yang dikatakan oleh dua ahlul kitab 
(Yahudi dan Nashrani) sebelum kamu, yaitu: Kami mendengarkan tapi 
kami tidak menaati. Akan tetapi (yang harus kalian) katakan: Kami 
dengar dan kami taat". Ya Rabb kami, Ampunilah kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali." 

Maka ketika para sahabat telah sadar akan kesalahan mereka dan 
mengetahui apa yang harus mereka lakukan, mereka pun membiasakan bibir 
mereka mengucapkan kalimat tersebut Lalu setelah itu Allah SWT menurunkan 
ayat yang mengabarkan keadaan mereka: 

i o* 1 » cF by-t&Kj Crf M Cr*’* 

l jjj GiWj i^ti} (j* V 

‘■‘■Rasul telah beriman kepada Al Qur'anyang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul- 
Nya. (Mereka mengatakan): ‘Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya ’, dan mereka 
mengatakan: ‘Kami dengar dan kami ta at’. (Mereka berdoa): 
‘Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat kembali 
Kemudian setelah mereka melakukannya, Allah SWT pun menghapus 
ayat tersebut, dan menurunkan ayat yang lainnya: i j-' -J 'ji i r'v. aii 'j 
i)j bL$j o...j.,!, 1 ^rT C* t^lpj c.. , S/f C* L$J Allah 



tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): ‘Ya Rabb 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah ” 
Perawi hadits ini (Abu Hurairah) berkata: “Baiklah.” Lalu diturunkan firman 
berikutnya, y < Ji $ jp t&J- UT GSj “Ya 

Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami. ” Lalu perawi hadits ini berkata lagi: “Baiklah.” Lalu diturunkan firman 
berikutnya, «4 Gf &L 'j C \%^\ % “Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. ” 
Lalu perawi hadits ini berkata lagi: “Baiklah.”Laluditurunkan firman berikutnya, 
Jp Lpilkplj “Beri 

maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. ” Perawi 
hadits ini berkata: “Baiklah.” Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim 1075 
dari Abi Hurairah. 

Para ulama madzhab kami mengatakan: Ucapan perawi pada riwayat 
pertama “aku segera melakukannya” dan ucapan perawi kedua yang 
mengatakan “baiklah”, menandakan bahwa hadits ini dinukilkan secara 
langsung (maksudnya adalah seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya). 
Setelah mereka meyakinkan diri mereka atas masalah ini, yaitu ketika mereka 
mengatakan: “kami mendengar dan kami menaati”, pada ayat selanjutnya Allah 
SWT memuji perbuatan mereka itu, dan mengangkat kesulitan yang mereka 
rasakan, yaitu perasaan yang tidak dapat mereka kendalikan. Ini merupakan 
buah manis dari ketaatan mereka dan penyerahan diri kepada Allah SWT. 
Seperti yang diberikan kepada bani Israil, namun yang ditimpakan kepada 
mereka adalah kebalikannya, yaitu kecaman, kenistaan, dan kehinaan, serta 
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Karena yang mereka katakan adalah: 


,m HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/115). 




“kami mendengar tapi kami tidak menaati”. Hukuman itu adalah buah pahit 
dari kedurhakaan dan penolakan yang mereka lakukan. 

Semoga Allah SWT menjauhkan kita semua dari murka-Nya, dan 
menggantikan kemurkaan itu dengan kesantunan dan kasih sayang. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: Suatu hari ada seorang sahabat yang 
berkata kepada Nabi SAW, “Rumah Tsabit bin Qais bin Syammas sangat 
terang benderang dengan cahaya setiap malamnya.” Lalu Rasulullah SAW 
menjawab: “ Mungkin Tsabit terbiasa membaca surah Al Baqarah.” Lalu 
sahabat tersebut bertanya langsung kepada Tsabit, dan Tsabit pun 
menjawab: “Aku membaca ayat yang ada di surah Al Baqarah, 
Jjil Li-e ci o-**» “Rasul telah beriman kepada 
Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula 
orang-orang yang beriman.. ” ayat ini diturunkan ketika para sahabat Nabi 
SAW merasa berat dengan ancaman Allah SWT yang akan menghisab seluruh 
perbuatan mereka, termasuk apa yang mereka simpan di dalam hati. Lalu 
para sahabat itu pun mengeluhkan hal itu kepada Nabi SAW, dan Nabi SAW 
lalu berkata: “ Apakah kalian akan mengatakan: kami telah mendengar 
tapi kami tidak taat, seperti yang dikatakan oleh bani israil?" Para sahabat 
menjawab, “Tidak wahai Rasulullah, kami telah mendengar dan kami akan 
taati.” Lalu diturunkanlah ayat pujian atas mereka ^JJ Jjif Uj 

“Rasul telah beriman kepada Al Qur'anyang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman.” 
Kemudian Rasulullah SAW berkata: “ Mereka benar-benar telah 
beriman.” 1076 

Kedua: Firman Allah SWT, 

cr*** <-£" Up* Cr*** 

-dJv. 'J 

1076 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (3/151-152), dengan 
lafazhnya: “ia benar-benar telah beriman." Riwayat ini juga dituliskan oleh Ibnu Katsir 
dalam tafsimya(l/342). 


“Rasul telah beriman kepada Al Qur 'anyang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul- 
Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (denganyang lain) dari rasul-rasul-Nya.” Kata £\» pada 
ayat ini artinya mempercayai, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Sedangkan kata J “ diturunkan ”, maksud yang diturunkan disini adalah Al 
Qur'an. 


Ibnu Mas’ud menambahkan kata sebelum kata JySyh. yakni 
menyamakan tafazhnya. B oleh juga membacanya I jika digunakan pada 
selain Al Qur'an, yakni menyamakan maknanya. 


Sedangkan untuk kata ^JSj, para ulama yang diantaranya Nafi ’, Ibnu 
Katsir, Ashim, satu riwayat dari Abu Bakar, dan Ibnu Amir, pada surah ini 
membacanya demikian, sedangkan untuk makna yang sama pada surah At- 
Tahrim 1077 mereka membacanya yakni menggunakan bentuk tunggal. 

Berbeda dengan Abu Amru yang membaca di kedua tempat ini dengan bentuk 
jamak. Sedangkan Hamzah dan Al Kisa' i membaca kata ini di kedua tempat 
dengan bentuk tunggal 107 *. 


Bagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk jamak, maka 
maksudnya adalah kata jamak dari kitab-kitab yang diturunkan. Sedangkan 
bagi yang membacanya dengan menggunakan bentuk tunggal, maka 
maksudnya adalah kata mashdar yang mencakup semua kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah SWT. Bisa juga maksudnya adalah kata jamak juga, 
dan kitab yang dibacanya adalah kata benda yang menerangkan jenisnya. 
Dengan begitu kedua bacaan ini dapat digunakan kedua-duanya. 


1077 Yakni firman Allah SWT, 1^3 "Dan dia membenarkan 

kaiimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya" (Qs. At-Tahriim [66]: 12). 

,an Bacaan yang menggunakan bentuk tunggal ini termasuk qira'at sab'ah yang 
mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam A! lqna’( 2/616). Bacaan ini juga 
disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/536), dan disebutkan pula oleh Abu 
Hayan dalam kitabnya AlBahr (2/364). 


Surah Al Baqarah 



Dalil pembenaran bacaan yang menggunakan bentuk tunggal adalah 
firman Allah SWT, Jjitj 

i 3 >JLj “(Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, 
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar." (Qs. Al Baqarah {2]: 
213). 

Adapun untuk kata jumhur ulama membacanya dengan 

menggunakan harakat dhammah pada huruf siin , begitu juga dengan kata- 
kata yang sama pada ayat lainnya, sepati OUj, dan p&lj. Terkecuali 

Abu Amm, sebuah riwayat darinya menyebutkan bacaan yang ringan (dengan 
menggunakan sukun pada huruf siri), yakni dan Sedangkan untuk 

kata iU-S ada dua riwayat darinya yang menyebutkan kedua bacaan, yakni 
yang ringan dan yang berat (dengan harakat dhammah dan sukun). 

Abu Ali mengatakan: Bagi yang membacanya dengan berat, maka 
mereka memang menggunakan kata aslinya. Sedangkan bagi yang 
membacanya dengan ringan, maka kata-kata itu dibaca seperti mereka 
membaca pada kata tunggal, seperti kata ji* dan (yang aslinya adalah 

dan j ). Bagi orang yang membaca pada kata-kata tunggal dengan 
bacaan ringan maka bacaan ringan pada bentuk jamak akan lebih cocok lagi, 
karena pada bentuk jamak lebih berat bacaannya. Makna seperti ini 
disampaikan pula oleh Makki. 

Untuk kata <3^ ^/Jumhur ulama membacanya dengan menggunakan 
huruf nun di depan kata. Menurut mereka ada kata yang dihilangkan sebelum 
kata ini, perkiraannya adalah ada kata (mereka mengatakan) di depan 

kata. Penghilangan kata ‘mengatakan’ ini banyak sekali contohnya dalam Al 
Qur'an, misalnya firman Allah SWT, @ J» pp* bjk -M 

“Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu, (sambil mengucapkan): ‘Salamun ‘alaikum 
bima shabartum (Qs. Ar-Ra’ad [13]: 23-24). Contoh lainnya adalah 
firman Allah SWT, laii cJiiii- C \j2j jlS- j 

tlii “Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 



dan bumi (seraya berkata): 'Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa neraka Banyak lagi contoh-contoh lainnya. 

Kata ^ yang menggunakan huruf nun ini dibaca dengan huruf ya' 

'i)' 019 oleh beberapa ulama, diantaranya: Sa’id bin Jubair, Yahya bin 
Ya’mar, Abu Zur’ah bin Amru bin Jurair, dan Ya’qub. Berbeda lagi dengan 
Ibnu Mas’ud yang membacanya dengan bentuk jamak, yakni 'i- 

Pendapat ini disampaikan oleh Harun. Lalu ia menambahkan: sedangkan 
untuk kata jumhur ulama menggunakan bentuk tunggal, dan tidak ada 

yang menggantinya dengan bentuk jamak (jb-T)- Karena kata yjA sendiri 
sudah mencakup bentuk tunggal dan bentuk jamak, seperti pada firman Allah 
SWT, j* Ui “Maka sekali-kali tidak ada seorang 

pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat 
nadi itu." (Qs. Al Haqqah (69]: 47). Kata yang berbentuk jamak ini 

adalah sifat untuk kata dan hal ini diperbolehkan karena kata £dapat 

bermakna jamak. Seperti juga yang disebutkan dalam sabda Nabi SAW, 

“Harta rampasan itu tidak dihalalkan bagi siapapun kecuali 
kalian"' 0 ” 

Untuk makna dari ayat ini sendiri adalah: bahwasanya orang-orang yang 
beriman tidak seperti orang Yahudi atau Nashrani, yang beriman hanya pada 
sebagian Nabi saja, sedangkan kepada sebagian Nabi lainnya mereka kafir. 
Ketiga : Firman Allah SWT, sUSiyki- v’*/.. I J\3$ 

“Dan mereka mengatakan: ‘Kami dengar dan kami taat ’. 


,<w Bacaan yang menggunakan hurufya ‘ ini termasuk qira ‘at sab ’ah yang mutawatir, 
seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal.99). 

,0M HR. At-Tirmidzi dengan lafazh yang hampir serupa, pada pembahasan tentang 
Tafsir (5/271 -272). Lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk haditshasanshahihgharib. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (2/252). 


Surah A! Baqarah 



(Mereka berdoa): ‘Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali’." Setelah kata ULJ. ada kalimat yang dihilangkan, 
perkiraan yang semestinya adalah kami dengar dengan pendengaran yang 
menerima. Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata itu sendiri 

sudah bermaknamenerima, seperti halnya sebuah kalimat yang biasa digunakan 
di dalam shalat £w/Allah mendengar siapa yang memuji-Nya). 

Dengan makna seperti ini maka tidak perlu lagi ada perkiraan kalimat yang 
dihapuskan. 

Kalimat ini secara keseluruhan adalah sebuah pujian bagi orang yang 
mengatakannya. Sementara makna taat sendiri adalah patuh dan menerima 
apapun yang disampaikan kepadanya. 


Sedangkan untuk kata kata ini adalah bentuk mashdar dari 



adalah dan kata d'i'J-i- yang asalnya adalah 'j~+-. Sedangkan sebelumnya 
ada fi ’il yang tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah: ampunilah 
kami dengan ampunanmu. Pendapat ini disampaikan oleh Az-Zujaj. 
Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa fi ’il yang tidak disebutkan 
adalah meminta atau memohon. 

Adapun untuk kalimat CLUJj, ini adalah pengakuan atau 

pengimanan terhadap hari pembangkitan dan hari dikumpulkannya seluruh 
manusia di hadapan Allah SWT. 

Diriwayatkan, bahwa ketika ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW, 
malaikat Jibril berkata kepada beliau: “ Sesungguhnya Allah telah 
menghalalkan pujian bagimu dan bagi umatmu, dari itu mintalah apapun 
yang engkau ingin minta. ” Lalu Nabi SAW meminta semua yang disebutkan 
pada ayat terakhir 10 * 1 . 

Keempat: Firman Allah SWT, lii •} “Allah tidak 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannyaTaklif 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/342). 



(pembebanan) adalah sesuatu yang memberatkan seseorang. Terbebani 
sesuatu artinya adalah menanggung atau menahan beban tersebut. Makna ini 
disampaikan olehAl Jauhari 10 * 2 . 

Sedangkan kata j sendiri artinya adalah kesun gguhan, kemampuan 
dan kesanggupan. Pada ayat ini Allah SWT memberi tah ukan bahwa dari awal 
diturunkannya ayat pertama hamba-hamba-Nya tidak panah dibebani dengan 
sebuah ibadah, entah itu yang dilakukan dengan anggota badan yang terlihat 
ataupun yang tidak terlihat, kecuali pembebanan itu masih dapat dilakukan 
oleh mereka. 

Dengan diturunkannya ayat ini maka cobaan yang dirasakan oleh ka»im 
muslim pada saat itu mengenai penafsiran mereka pada perkara perasaan 
pun dapat terlewati. 

Kelima: Para ulama sepakat bahwa pembebanan diluar batas 
kemampuan tidak ada dalam syariat, dan ayat inilah yang menyatakan 
ketiadaannya, namun setelah itu mereka berbeda pendapat mengenai 
pembolehannya, apakah mungkin terjadi pada suatu hukum? 

Abu Al Hasan Al Asy'ari dan para ulama ilmu kalam berpendapat bahwa 
secara akal pembebanan di luar batas kemampuan itu bisa saja terjadi, dan 
hal ini sama sekali tidak berpengaruh pada ajaran akidah dalam syariat Islam. 

Lalu para ulama, yang berpendapat bahwa hal ini bisa saja terjadi, 
berbeda pendapat apakah hal ini terjadi dalam ajaran Nabi Muhammad S AW 
ataukah tidak? Sebagian kalangan berpendapat bahwa hal tersebut terjadi, 
contohnya pada perkara Abu Lahab, dimana ia dibebankan untuk beriman 
atas syariat yang dibawa oleh Nabi S AW, namun didalam Al Qur'an ia telah 
ditetapkan untuk tidak dapat beriman, yang direpresentasikan dengan kata 
binasa dan masuk kedalam api neraka, dan keterangan ini adalah perizinan 
bahwa ia tidak akan beriman. Oleh karena itu. Abu Lahab telah dibebankan 
untuk beriman padahal ia telah dipastikan tidak akan dapat beriman. 


"** Lih. Ash-Shihah (4/1424). 



Sedangkan kalangan lainnya berpendapat bahwa pembebanan di luar 
batas kemampuan itu tidak pernah teijadi dan tidak akan teijadi. Bahkan ada 
yang meriwayatkan bahwa hal ini termasuk yang disepakati oleh para 
ulama 10 * 5 . Sementara makna fiiman Allah SWT, o*lS ‘■‘■Kelak 

dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak”(Qs. Al-Lahab [111 J:3), 
adalah: jika ia benar-benar sudah tidak dapat beriman lagi. Pendapat ini 
disampaikan oleh IbnuAthiyah. 

Untuk kata sebenarnya kata ini memerlukan dua objek {maf’td) 

sekaligus, namun pada ayat ini salah satu objek tersebut tidak disebutkan. 


10,5 Karena imam Al Qurthubi disini sedang menjelaskan pembebanan di luar batas 
kemampuan, saya ingin menyampaikan sesuatu tentang masalah ini untuk lebih 
memperjelas saja. Bahwasanya ada yang dinamakan pembebanan yang mustahil dan 
ada juga yang dinamakan pembebanan dengan yang mustahil. Adapun kesalahan yang 
ada pada pembebanan yang mustahil itu terletak pada orang yang diberikan beban itu, 
yaitu dikarenakan ia bukan seorang yang kompeten untuk melakukannya, biasanya 
terjadi karena ia tidak dapat memahami pembebanan tersebut, contohnya orang yang 
sedang tidur atau juga orang gila. Sedangkan kesalahan yang ada pada pembebanan 
dengan yang mustahil itu terdapat pada perbuatannya, yakni perbuatan yang diluar 
batas kemampuan orang-orang yang dibebani. 

Para ulama membagi sesuatu yang mustahil ini menjadi lima bagian: 

1. Mustahil karena hakikatnya sendiri. Contohnya: terkumpulnya dua hal yang bertolak 
belakang, seperti misalnya perintah untuk duduk dan berdiri pada waktu yang 
bersamaan. 

2 Mustahil menurut kebiasaan, yakni bahwa kebiasaan yang ada menunjukkan bahwa 
hal itu mustahil dilakukan, walaupun secara akal mungkin saja teijadi. Contohnya: 
mengangkat gunung yang besar. 

3. Mustahil karena ada sesuatu yang menghalangi. Contohnya: pembebanan seorang 
terikat untuk berlari. 

4. Mustahil karena terkait dengan ilmu Allah bahwa hal itu tidak dapat dilakukan. 
Contohnya: seseorang yang ditakdirkan untuk tidak beriman, dengan begitu 
keimanannya adalah mustahil, karena kalau ia beriman maka akan bertentangan dengan 
ilmu Allah, dan itu lebih mustahil lagi. Walaupun keimanan dari siapapun mungkin 
teijadi, karena memang banyak orang yang beriman, namun keimanan bagi seseorang 
yang telah ditakdirkan untuk tidak beriman itu tidak mungkin teijadi. 

5. Mustahil karena ketidak mampuan seseorang untuk menjalankannya. 

Lihatlah pendapat para ulama secara mendetail yang telah kami rangkum dalam 
Nazharatfi Ushul Fiqh (penerbit: Darul Hadits, Cairo). 


^ Tafsir Al Qurthubi 


Perkiraan yang seharusnya adalah: Allah SWT tidak membebani seseorang 
dengan sualu ibadah, ataupun dengan yang lainnya. Karena Allah SWT dengan 
kenikmatan dan kasih sayang-Nya kepada kita, walaupun Ia memberikan 
beban yang agak memberatkan atau menyulitkan, seperti misalnya berhijrah, 
yang mengharuskan seseorang keluar dari tanah kelahirannya, berpisah dengan 
keluarganya, adat istiadatnya, dan tanah airnya sendiri, namun Ia tidak 
memberikan beban yang sangat memberatkan sekali atau menyakitkan, 
sebagaimana pembebanan yang diberikan kepada umat sebelum kita, misalnya 
dengan memberikan hukuman yang mengharuskan membunuh diri sendiri, 
atau harus memotong pakaian atau kulit mereka yang terkena tetesan air seni, 
atau beban yang sangat berat lainnya. Allah SWT telah mempermudah umat 
Nabi Muhammad SAW, hingga beban-beban dan belenggu-belenggu yang 
mengikat umat sebelum kita telah dilepaskan. Segala puja dan puji hanya bagi 
Allah SWT. 

Keenam: Firman Allah SWT, il ijf “j a 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya .” 

As-Suddi menafsirkan: yang diperoleh dan didapatkan disini adalah 
pahala dan dosa, dan yang dilakukan adalah kebaikan dan keburukan. Para 
ulama lainnya pun sependapat dengan penafsiran As-Suddi, seperti yang 
disampaikan oleh Ibnu Athiyah 10 * 4 . 

t Penafsiran ini sejalan dengan ayat lainnya, yaitu firman Allah SWT, 
y “Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul 
dosa orang lain” £Qs. Al Israa’ [17]: 15). Juga firman-Nya, 
Vj “Dan tidaklah seorang membuat dosa 
melainkan kemudaratannya kembali kepada dirinya sendiri.” (Qs. Al 
An'aam [6]: 164). Sedangkan perasaan atau yang semacamnya tidaklah 
termasuk dari suatu usaha perbuatan manusia. 


1 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/543). 




Kemudian, kata yang dilekatkan pada kebaikan adalah l^J (yang 
mengibaratkan kepemilikan), karena pahala dan ganjaran adalah suatu hal 
yang membuat seseorang senang untuk mendapatkannya. Oleh karena itu 
kebaikan ini dilekatkan pada kepemilikannya. Sedangkan kata yang dilekatkan 
pada perbuatan buruk adalah tgp j (yang mengibaratkan pembebanan), 
karena dosa dan hukuman adalah suatu hal yang membuat seseorang enggan 
menerimanya Hal ini seperti ungkapan: J J'* u* (saya memiliki harta 

dan saya pun memiliki utang). 

Adapun pengulangan kata peraihan yang hanya sedikit 

dibedakan dari segi tashrif-nya pada ayat ini sangat baik sekali, untuk 
penyesuaian kalimat. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 

I *, “Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir 

itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” (Qs. Ath-Thaariq 
[86]: 17). 

Ibnu Athiyah mengatakan: Bagi saya, yang tersirat adalah bahwa 
kebaikan adalah sesuatu yang dapat dilakukan tanpa merasa dibebankan 
(karenanya kata ini menggunakan kata keij a biasa/), karena orang yang 
melakukannya telah mengikhlaskan dirinya untuk berbuat demikian, tulus 
menjalankan syariat Allah SWT. Sedangkan keburukan membutuhkan kata 
ketja yang tidak biasa, yakni dengan mubalaghah (hiperbola), karena orang 
yang melakukannya harus terlebih dahulu mendobrak batasan yang digariskan 
dalam syariat dan melanggar larangan dari Allah SWT. Oleh karena itulah 
ayat ini membedakan tashrifkedm peraihan tersebut. 

Ketujuh: Pada ayat ini terdapat dalil kebenaran penyebutan para ulama 
madzhab kami atas perbuatan seorang hamba dengan: dan . Al 

Mahdawi menegaskan: makna ayat ini adalah: tidak seorang pun akan 
menerima dosa orang lain. Namun Ibnu Athiyah mengatakan 10 * 5 : makna itu 
memang ada, akan tetapi bukan dari makna ayat ini. 


1 Lih. Al MuharrirAl Wajiz (2/544). 



Kedelapan: Al Kiya Ath-Thabari mengatakan 101 *: firman Allah SWT, 
C U I 4 J ‘7a mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya." Dapat diambil kesimpulan dari ayat ini bahwa orang yang 
membunuh orang lain dengan cara memukulnya dengan benda keras, atau 
menggantungnya, atau menenggelamkannya, maka orang tersebut harus 
menjamin perbuatannya dengan hukuman qishash atau diyal. Beberapa ulama 
lain berpendapat bahwa yang harus menjaminnya adalah aqilah (keluarga 
yang membunuh) dari pembunuh tersebut, dialah yang harus membayar diyat- 
nya. Namun pendapat ini bertentangan dengan zhahir ayat. 

Ayat ini menunjukkan bahwa ditiadakannya gishash dari seorang ayah 
yang membunuh anaknya tidak berarti bahwa serikatnya juga diampuni dari 
hukuman qishash. Ayat ini juga menunjukkan bahwa seorang aqilah akan 
dikenakan hukuman (hadd)jika ia memberi kuasa pada dirinya sendiri atas 
seorang yang mengidap penyakit gila. 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi mengatakan: Para ulama madzhab 
kami menyebutkan bahwa ayat ini menjadi dalil atas hukuman qishash terhadap 
serikat seorang ayah yang membunuh anaknya. Berbeda dengan pendapat 
Abu Hanifah. Dan juga dalil atas hukuman terhadap serikat seseorang yang 
membunuh secara tidak sengaja. Berbeda dengan pendapat imam Syafi’i dan 
Abu Hanifah. Karena para serikat itu telah melakukan pembunuhan. 

Para ulama madzhab kami juga menegaskan: perserikatan dalam pembunuhan 
antara orang yang tidak diwajibkan atasnya hukuman qishash (seperti seorang 
ayah yang membunuh anaknya tadi) dengan orang yang diwajibkan hukuman 
qishash atasnya, tidak menjadikan orang yang tidak diwajibkan atasnya 
hukuman qishash sebagai penghalang dalam pembebasan hukuman qishash 
terhadap orang yang diwajibkan hukuman qishash atasnya. 

Kesembilan : Firman Allah SWT, jf Tr a X ^jTC ■ ±.\y. 'j 


1 Lih. Ahkam Al Qur 'cm (1/273). 



“(Mereka berdoa): ‘Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami bersalah Maknanya: ampunilah kami alas dosa 
yang kami lakukan disebabkan dua hal tersebut atau salah satu di antaranya. 
Hal ini sejalan dengan sabda Nabi SAW, 

1 Cj J* jp £ij 

“Telah diangkat dari umatku (segala dosa) kesalahan, kealpaan, 
dan atas pemaksaan”' 0 * 1 

Para ulama bersepakat bahwa yang diangkat disini adalah dosanya, 
sedangkan yang berkaitan dengan hukumnya mereka berbeda pendapat, 
apakah hukumnya juga terangkat dan orang tersebut tidak dikenakan hukuman 
apa-apa, atau ia tetap harus dihukum walaupun dosanya terangkat? 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, namun yang paling benar 
adalah tergantung dari perbuatan atau hukuman apa yang akan diberikan. 
Ada tiga pembagian hukuman yang akan ditetapkan: 

1. Bagian yang disepakati oleh para ulama, yaitu tetap harus dihukum, 
seperti misalnya hukuman yang berkaitan dengan denda, atau hukuman 
yang berkaitan dengan diyat, atau yang berkaitan dengan shaiat fardhu. 

2. Bagian yang juga disepakati oleh para ulama, yaitu hukumannya 
terangkat bersama dengan dosanya, seperti misalnya hukuman yang 
berkaitan dengan qishash, atau hukuman melafazhkan kalimat kufur. 
Bagian ketiga adalah bagian yang masih diperdebatkan oleh para ulama 
mengenai terangkat atau tidaknya hukuman tersebut, seperti contohnya 
orang yang makan pada saat puasa Ramadhan karena terlupa, atau 
orang yang bersumpah karena tersilap, atau perbuatan lainnya yang 
dapat dimasuki oleh kesilapan dan kealpaan, yang dapat diketahui pada 


IM7 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir, yang diriwayatkan dari Tsauban. Didalam riwayat 
ini ada perawi yang bernama Yazid bin Rabi, dan ia adalah perawi yang lemah. Lih. Al 
Jami’Al Kabir (2/2210). 




pembahasan/uru ’ (masalah-masalah cabang parsial). 

Kesepuluh : Firman Allah SWT, £3 

^ o? <3* “K* R°bb kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami.’'’ Imam Malik dan Rabi’ mengatakan: makna 
dari kata f^»J adalah sesuatu yang sulit dan berat. Sedan gkan Sa’id bin Jubair 
mengatakan: makna dari kata f^»j) adalah perbuatan yang menyulitkan dan 
yang memberatkan, seperti yang dikenakan atas bani israil mengenai hukuman 
air seni atau yang semacamnya 10 ®*. Adh-Dhahhak mengatakan: Orang-orang 
yang terdahulu diberikan hal-hal yang sangat memberatkan. Kedua pendapat 
ini tidak jauh berbeda dengan pendapat imam Malik dan Rabi’. 


Berbeda dengan pendapat Atha' yang meng atak an bahwa makna dar i 
kata (j^> j adalah hukuman dengan cara merubah orang yang dihukum menjadi 
seekor kera atau seekor babi 1089 . Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu Zaid, 
namun ia juga mengemukakan makna yang lain, yaitu: dosa yang tidak akan 
terpengaruh dengan taubat atau pembayaran kaffarat. 


Sedangkan menurut etimologi bahasa kata (J*>\ ini maknanya adalah 
perjanjian, firman Allah SWT yang menyebutkan makna ini, 
'J* Jli “Allah berfirman: 'Apakah kamu 

mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 81). 


Kata ini (j-^/tyjuga dapat berarti kesulitan, dosa, dan pembebanan. 
Adapun untuk bentuk artinya adalah tali yang menyambungkan antara 
suatu beban dengan yang lainnya. Dikatakan juga bahwa 'pot' 
maknanya adalah menahan, dan kata r*?’juga diambil dari kata ini. 

Al Jauhari mengatakan 1090 : Bentuk kata tempat untuk adalah 

dan sedangkan bentuk jamaknya adalah dan yang digunakan 


10M Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitabnya Ma 'ani Al Qur an (1/334). 
I0W Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/456). 

1090 Lih. Ash-Shihah (2/579). 


Surah Al Baqarah 


pada umumnya adalah rf'**. 

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Dari zhahir ayat ini dapat diambil 
sebagai bukti terhadap musuh Islam yang mengatakan bahwa setiap ibadah 
itu beban yang berat. Ayat ini juga dapat diperkuat dengan dalil lainnya, misalnya 
firman Allah SWT, pp- <ji J**" *** “Dan Dia sekali-kali 

tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan .” (Qs. Al 
Hajj [22]: 78). 

Atau seperti sabda Rasulullah SAW, 

“Agama itu mudah, maka permudahlah dan jangan 

mempersulitnya”' 1 * 1 

Ya Allah, persuiitlah orang-orang yang mempersulit umat Nabi 
Muhammad SAW. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Al KiyaAth-Thabari juga menyampaikan 
hal yang serupa 10 ”. Ia menegaskan: Ayat ini dapat dijadikan hujjah dalam 
menolak kesulitan dan kesempitan dalam beragama, karena bertentangan 
dengan zhahir agama ini yang lurus dan penuh toleransi. Ini sangat jelas sekali. 

Kesebelas : Firman Allah SWT, 

\SjJy» ' - -•. ! LLfc>-j!3 lll 3 Q lili» Y Yj 11 S) 

‘'Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir ” 


k*' HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukum, bab: Apabila Seorang Wali 
Dihadapi Dua Hal untuk Diputuskan (4/240), dengan lafazh: "permudahlah dan jangan 
mempersulit" 

1093 Lih. AhkamAI Qur'an (1/273). 


Tafsir Ai Qurthubi 



Qatadah menafsirkan: Makna firman ini adalah: j anganlah Engkau 
memberatkan kami seperti yang Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. 

Adh-Dhahhak menafsirkan: Janganlah Engkau bebankan kepada kami 
amalan-amalan yang tidak sanggup kami lakukan. Ibnu Zaid juga 
menyampaikan makna yang serupa. Sedangkan Ibnu Juraij menafsirkan: 
Janganlah Engkau ubah bentuk rupa kami seperti seekor kera atau seekor 
babi. 

Lain lagi dengan makna yang disampaikan oleh Salam bin Sabur, ia 
mengatakan: Makna dari kata iiti pada ayat ini adalah ,4/ Ghulmah' 093 . 
Makna yang serupa juga disampaikan oleh An-Nuqasy yang diriwayatkan 
dari Mujahid danAtha. Diriwayatkan pula dari Abu Daida’, bahwa ia pernah 
berdoa: 

Sap I4J i _ r J aIIc- ja i j** j 

“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari nafsu syahwat orang muda 

yang tidak terbatas.” 

Sedangkan As-Suddi menafsirkan: Maknanya adalah beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang dahulu diberikan pada bani israil. 

Adapun firman Allah SWT, & "Beri maaflah kami." Yakni, 

dan dosa-dosa kami. Kata ini biasanya digunakan untuk penghapusan 
kesalahan hingga tidak dikenakan hukuman atas kesalahan tersebut. Firman 
Allah SWT, t!J “ Ampunilah kami.** Yakni, tutupilah segala dosa-dosa 

kami. Kata 'j*. ini maknanya adalah menutupi. Firman Allah SWT, T?' 

“Dan rahmatilah kami." Yakni, Engkau sungguh berlimpah kasih sayang, 
oleh karenanya berilah kami sedikit kasih sayang-Mu. Sementara firman Allah 
SWT, \Xiiy, "Engkaulah Penolong kami" Yakni, Yang dapat menolong 

,9W Al ghulmah adalah nafsu syahwat ingin menikah yang ada pada laki-laki maupun 
wanita. 


kami dan menjaga kami. 

Ini adalah sebuah pembelajaran untuk para makhluk tentang bagaimana 

cara berdoa. Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal, bahwa ketika ia telah selesai 
membaca surah ini, maka ia akan berkata: Amin' 094 . 

Ibnu Athiyah mengatakan 1095 : Ada yang mengatakan bahwa Muadz 
bin Jabal meriwayatkannya dari Nabi S AW, jika memang demikian maka 
betapa semakin sempurnanya. Namun kalaupun tidak, dan Muadz hanya 
meng-^/yas-kannya dari surah Al Faatihah, di m a n a bentuk pada surah Al 
Faatihah sama dengan bentuk pada surah ini dalam segi doa, maka itu juga 
masih baik. Bahkan Ali bin Abi Thalib mengatakan: ‘Tidaklah seseorang merasa 
telah pintar dan lebih pandai dalam beragama kecuali setiap tidur ia membaca 
kedua doa tersebut .” 1096 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada sebuah riwayat dari imam Muslim 
yang berkaitan dengan makna ini, yaitu yang dinwayatkannya dan Abu Mas ud 
Al Anshari, ia berkata: Rasulullah S AW pernah bersabda: 

.«lis' ^ «Jj— j* <jifo t/ <y 

Barangsiapa yang membaca dua ayal terakhir dari surah Al 

Baqarah pada setiap malam, maka itu sudah sangat 

mencukupinya. ” 1097 

Ada pula yang mengatakan: pada setiap shalat malamnya, seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah Rasulullah SAW 
bersabda: u Allah SWT telah menurunkan kepadaku dua ayat yang berasal 


{<m Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/107), dan disebutkan pula 
oleh Ibnu Athiyah (2/548), dan jugadisebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(1/509). 

1095 Lih. Tafsir Ibnu Athiyah (2/549). 

11 **Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/507). 

1097 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang yang Bepergian, bab: Fadhilah 
surah Al Faatihah dan ayat-ayat terakhir surah Al Baqarah (1/555). 


dari harta karun surga, dua ayat ini adalah yang menutup surah Al 
Baqarah, yang ditulis oleh Allah dengan Tangan-Nya seribu tahun 
sebelum ia menciptakan makhluk-Nya. Barangsiapa yang membacanya 
dua kali setelah ia melaksanakan shalat isya maka itu sudah cukup 
baginya dari qiyamullail. Kedua ayat itu adalah hingga 

akhir surah Al Baqarah (maksudnya, ayat 285 dan 286) 091 

Dikatakan juga bahwa kedua ayat ini cukup baginya untuk menolak 
keburukan yang datang dari syetan, dengan begitu syetan tidak akan menguasai 
dirinya. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Amru Ad-Dani dari Hudzaifah 
bin Yaman, ia berkata: Rasulullah S AW pernah bersabda: 

j oljl—Jl jUy jf ^ 01 

J* ir* Crf* (*-^ J 

“Sesungguhnya Allah SWT telah menuliskan Kitab-Nya dua ribu 
tahun sebelum la menciptakan langit dan bumi. Diantara isi Kitab 
itu adalah tiga ayat yang menutup surah Al Baqarah. Barangsiapa 
yang membaca ketiga ayat tersebut di rumahnya, maka rumahnya 
itu tidak akan didekati syetan selama tiga hari." 1099 
Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 


l09< HR. At-Tirmidzi dengan makna yang serupa pada pembahasan tentang Fadhilah- 
Fadhilah Bacaan AlQvr'an (5/159-160), dan juga Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
Fadhilah-Fadhilah bacaan A t Qur 'an (2/450). 

I0W HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Bacaan Al 
Qur'an, bab: Hadits tentang Keutamaan ayat-ayat terakhir surah Al Baqarah (5/159- 
160), dengan sedikit perbedaan lafazh. Lalu ia mengomentari: hadits ini termasuk hadits 
hasan gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
Keutamaan-Keutamaan Bacaan Al Qur'an (2/449). 


Surah A! Baqarah 



(j* ® (j* 

ji lf? ‘jvf- 

“Aku diberikan ayat-ayat terakhir dari surah Al Baqarah ini yang 
diambil dari harta karun yang berada di bawah Arsy. Ayat-ayat 
ini belum pernah diberikan kepada nabi-nabi sebelum aku.' nm 
Memang benar demikian, seperti yang telah kami sampaikan pada tafsir 
surah Al Faatihah. 

000 


1100 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Al Qur'an (2/ 
449). 



